Part 1 


Apa yang ada di benakmu saat mendengar kata pemburu? 
Yang jelas seorang pemburu pasti kuat, bisa berlari kencang 
dan pandai menggunakan senjata. 


Bagaimana dengan pemburu wanita? Kedengarannya 
seperti seorang wanita tangguh yang pemberani. 


Tapi, tidak demikian dengan Ros , seorang gadis muda yang 
menjadi seorang pemburu. Dia berparas cantik dan 
sebenarnya dia lemah, jangan membandingkannya dengan 
pemburu lain! Bahkan dia lebih lemah dari rata-rata orang 
normal. Hanya kemampuan menembaknya yang 
membuatnya menjadi seorang pemburu. 


Terkadang, kenyataan memang tidak sesuai dengan 
harapan. Menjadi pemburu bukanlah keinginan Ros , tapi 
takdir membuatnya lahir di keluarga pemburu dan dia 
terpaksa mengikuti jejak sang ayah. 


Berburu saja sudah membuat Ros muak, ditambah lagi dia 
harus mengabdi pada tuan muda yang sangat 
menyebalkan, lengkap sudah penderitaan masa remaja Ros. 


"Kau tidak lelah?" 
"Tidak?" 
"Omong kosong." 


"Lalu jika aku lelah apa kita bisa berhenti di sini? Tidak 
'kan?" 


"Ya memang, aku hanya bertanya. Tidak bisakah kau bicara 
lebih banyak? Kau selalu diam dan itu membuatku muak." 


"Aku harus menghemat energiku, bicara sambil berjalan 
akan membuatku kehabisan tenaga sebelum kita mendapat 
buruan. Aku berbeda darimu Jeon." 


"Ya ya Aku tau Nona Ros , sejujurnya aku terkejut saat tau 
kau memutuskan untuk jadi seorang pemburu, kau tidak 
tampak seperti pemburu wanita yang tangguh." 


"Terserah, aku tidak peduli walaupun Kau menganggapku 
seperti kelinci buruan." 


"Jangan salah paham, aku tidak bermaksud begitu! Hanya 
saja, kau terlalu anggun untuk jadi seorang pemburu." 


"Sudahlah, putri seorang pemburu hanya bisa jadi seorang 
pemburu, bukan tuan putri atau nona muda. Takdirku sudah 
seperti itu." 


"Ya, tentu saja. Takdr tidak pernah berpihak pada kita." 


Jeon Jungkook dan Roseanne Park, dua orang itu terus 
berjalan semakin jauh ke dalam hutan pinus yang berada di 
North Island, sebuah pulau bagian utara New Zealand. 


Malam sudah hampir larut dan tenaga mereka sudah 
semakin berkurang. Sebenarnya mereka lelah, tapi keadaan 
memaksa mereka untuk terus berjalan dan mencari buruan. 


"Haruskah kita kembali? Tidak ada tanda-tanda hewan yang 
bisa diburu di sini," ujar Jungkook. 


"Tidak, kecuali kau ingin melihatku dihukum oleh tuanku," 
balas Ros dengan wajah muram. 


"Kudengar Tuan Muda V sangat baik pada wanita." 


"Ya, tentu saja dia sangat baik, dia senang bermain-main 
dengan para gadis itu. Tapi aku hanya pemburu, bukan 
salah satu dari mereka." Ros mengedikkan bahunya acuh. 


"Jadi dia hanya baik pada para gadis untuk bersenang- 
senang?" tanya Jungkook dengan kening berkerut. 


“Sttt!" Tiba-tiba Ros menarik Jungkook untuk bersembunyi 
di balik pohon, dan pria itu tampak heran dengan apa yang 
Ros lakukan. 


"Apa?" Jungkook bertanya dengam suara pelan. 


"Kau lihat? Ada rusa," jawab Ros sambil menunjuk seekor 
rusa yang berdiri tak jauh dari tempat mereka. 


"Memang rusa, tapi dia tampak terlalu cantik untuk diburu," 
ujar Jungkook. 


"Tentu saja cantik. Lebih cantik lagi karena itu rusa pertama 
yang kulihat sejak tadi pagi," balas Ros sambil meraih 
senapannya. 


"Hei, hei. Kau Benar-benar akan menembaknya? Aku 
kasihan pada rusa itu." 


"Aku lebih suka menyelamatkan diriku sendiri dari pada 
rusa itu. Ayolah itu hanya rusa." 


"Kau cukup egois Ros ," kata Jungkook yang memandang 
Ros dengan tatapan aneh. 


"Memang." 


Ros tidak mempedulikan Jungkook lagi, dia mengarahkan 
senapannya dan langsung menembakan peluru ke arah si 


rusa. Hanya perlu satu peliru, dan Ros berhasil membunuh 
rusa itu. 


"Hhh, rusa yang malang. Sesuai harapan, kau selalu tepat 
sasaran." Jungkook memberikan pujiannya pada Ros . Gadis 
itu memang yang terbaik dalam hal berburu karena 
tembakannya tidak pernah meleset. 


"Aku memang lemah, tapi tidak ada yang bisa mengalahkan 
kemampuan menembakku." 


"Kau sombong juga." 


"Cepat bantu aku membawanya ke penginpapan!" 


aaa 


"Apa dia belum kembali? Ini sudah lewat jam makan 
malam," ujar V sambil melihat ke arah hutan pinus yang 
berada tepat di depannya. 


V duduk di teras sebuah vila yang ada di pnggir hutan dan 
seorang gadis muda duduk di sampingnya, sementara 
seorang pengawal berdiri tak jauh darinya. 


"Belum, Tuan. Sudah 6 jam sejak dia pergi berburu, sudah 
kubilang bukan ide yang bagus membiarkannya pergi 
sendirian. Apa perlu kami mencarinya?" tanya Suga, 
pengawal pribadi V. 


"Tidak perlu, dia tidak sendirian. Pasti pria itu 
menemaninya," ujar V lagi. 


"Maksud Tuan, pria pemburu teman Ros ?" 


"Pria itu seorang pemburu?" Kini giliran V yang bertanya. 


"Setahuku dia pemburu, tapi tidak jelas dari mana asalnya, 
mungkin dia seorang yatim piatu," jelas Suga. 


"V, kapan pemburu pribadimu itu akan kembali? Gadis sial 
itu akan membuatku kelaparan sepanjang malam," rutuk 
gadis yang duduk di sampimg V. 


"Bersabarlah sedikit, Joy sayang! Dia akan segera kembali," 
ujar V menenangkan. 


"Kau harus menghukumnya jika dia kembali!" seru gadis 
bernama Joy itu. 


"Tentu saja aku akan menghukumnya," balas V 

"Dingin sekali," ujar Joy seraya merapatkan jaketnya. Angin 
malam memang bertiup kencang dan itu terasa cukup 
menusuk kulit. 


"Haruskah Aku menghangatkanmu?" Tanya V seraya 
merangkul pundak Joy. 


"Tentu harus," jawab Joy. 
"Bukankah pemandangan langit malam sangat bagus?" 
"Ya, bintangnya sangat cantik." 


"Tidak secantik wajahmu, Nona Joy." V mulai meracau dan 
sukses membuat wajah Joy merona merah. 


"Hei, hentikan! Aku malu," ujar Joy sambil menyikut pelan 
perut V. 


Sementara itu Suga hanya memalingkan wajahnya dari V 
dan Joy. Tuannya itu memang sudah biasa memperlakukan 
para gadis seperti itu di depan umum, tapi tetap saja, Suga 
merasa malu sendiri melihatnya. 


V memang selalu bersikap manis kepada para gadis, tapi 
kenyataannya gadis itu hanya mainan saat V merasa bosan. 


"Bukankah itu Ros ?" 
"Benar, syukurlah dia kembali." 


Dua orang pelayang yang berada di halaman saling berbisik 
saat melihat Ros muncul dari dalam hutan. Dengan tertatih- 
tatih, tubuh kurusnya menyeret rusa hasil buruan, rambut 
pirangnya terlihat berantakan dan keringat memenuhi 
wajahnya. 


"Rosie!" Suga sigap menghampiri Ros begitu dia tau gadis 
itu sudah kembali. "Kenapa kau membawanya seorang diri? 
Bukankah temanmu ikut bersamamu?" tanya Suga seraya 
mengambil alih pekerjaan Ros . 


"Teman siapa? Aku pergi sendirian," ujar Ros sambil 
menggulung rambutnya ke belakang. 


"Semua orang tau kau pergi bersama Jungkook," balas Suga. 
"Sudahlah, aku sedang membencinya!" 


Suga menatap Ros bingung, "kupikir Kau tidak punya alasan 
untuk membencinya." 


"Lupakan! Cepat bawa rusa itu agar para pelayan 
mengurusnya! Aku lelah dan butuh tenaga untuk 
menghadapi Tuan muda," ujar Ros 


"Aku akan membujuknya agar tidak menghukummu." 


"Sudah terlambat." Ros menghela napas berat. Dia melihat 
V sudah berjalan ke arahnya, tatapan pria itu terlihat tajam 
dan menyeramkan, dia tampak marah. 


"Dari mana saja kau?" tanya V dingin. 


"Tuan, apa tidak sebaiknya membiarkan Ros istirahat dulu 
sebelum kau mengomelinya?" tanya Suga. Dia merasa iba 
pada Ros, tak jarang V memperlakukan Ros dengan kejam. 


"Jangan ikut campur, cepat suruh para pelayan menyiapkan 
makan malam!" seru V sarat perintah. 


"Baiklah." Suga mengangguk, dia tak bisa membantah 
perintah tuannya. 


Suga pun pergi meninggalkan Ros bersama V, dan dia harap 
V akan sedikit berbaik hati pada gadis malang itu. 


"Kau tau ini jam berapa?" 


"Maafkan aku." Ros menundukan kepalanya, tidak berani 
menatap wajah V yang sedang marah. 


"Jam makan malam sudah lewat dan kau baru kembali. Aku 
paling benci pada orang yang tidak tepat waktu." 


"Sangat sulit mencari hewan buruan, nyaris tidak ada 
apapun di dalam hutan." 


PLAK 


Sebuah tamparan mendarat di pipi Ros , rasanya sangat 
sakit tapi Ros tetap menahannya. 


"Kau tidak tahu kalau aku kelaparan? Jika tidak berguna 
sebaiknya kau mati saja!" Ujar Joy yang tiba-tiba saja sudah 
muncul di samping V. 


"Joy?" V menoleh pada gadis cantik itu, "jangan menyakiti 
tanganmu hanya untuk menyentuhnya! Aku yang akan 


mengurusnya," ujarnya seraya mengusap lembut telapak 
tangan kanan Joy. 


Ros masih mendunduk, dia sudah lelah dengan semua ini. 
Dia benci pada Joy, tapi V lah yang membuatnya lebih 
muak. Pria itu kejam dan tidak punya hati. 


Ros seorang pemburu, tapi selalu diperlakukan layaknya 
budak. Jika ingin, Ros punya banyak senjata untuk 
membunuh V, dia bisa saja memotong leher V dengan 
pedang atau belati, atau mungkin memanah jantungnya 
sampai mati, tidak, menembaknya dengan peluru lebih 
meyakinkan untuk membuatnya mati. 


Dalam pikirannya Ros sudah membunuh V ribuan kali, tapi 
kenyataannya tangan kurus itu tak pernah bisa melukai 
sang tuan. 


"Ikut aku!" V menarik kasar lengan Ros dan menyeretnya ke 
bawah sebuah pohon. 


Ros hanya diam dan tak melakukan perlawanan. 
Membantah hanya akan membuat hukumannya lebih berat. 


"Kau harus berdiri di sini sepanjang malam, jangan duduk 
sebelum kusuruh duduk, jangan masuk ke dalam! Kau harus 
terjaga sampai pagi dan kau tidak mendapat makan 
malam!" 


"Baik," hanya itu yang Ros ucapkan. 


V pergi meninggalkan Ros sendirian, dia menghampiri para 
pelayan dan pengawal lalu menyerukan sesuatu, "jangan 
ada yang memberinya makan dan membawanya masuk ke 
dalam! Jika kalian membantah Aku akan menghukum kalian 
juga." 


Semua orang yang ada di sana hanya bisa patuh pada 
perintah V. Di saat seperti ini menyelamatkan diri sendiri 
lebih baik. 


KKK 


Sudah lewat tengah malam dan semua orang sudah 
terlelap, udara juga terasa semakin dingin, tapi Ros masih 
berdiri di luar menjalani hukumannya. 


Kakinya pegal dan seluruh tubuhnya seperti membeku 
Karena kedinginan, kulitnya semakin pucat, matanya sayu 
dan dia terlihat sangat lelah. 


Dari teras vila, Suga yang sedang berjaga hanya bisa 
menatap Ros iba. Dia sangat ingin menolong Ros , tapi itu 
hanya akan membuat hukuman Ros bertambah berat. 


Terakhir kali dia menolong Ros yang sedang dihukum, dia 
justru membuat Ros berakhir di penjara bawah tanah 
selama tiga hari. Dia tidak habis pikir, kenapa V bisa sangat 
kejam pada gadis lemah sepatuh Ros . 


Ros tidak menyadari jika Suga sedang memperhatikannya. 
Dia sibuk dengan dunianya dan mengabaikan udara dingin 
yang hampir membekukan tulangnya. 


Seseorang telah mengusik pikirannya. Jeon Jungkook, dia 
merasa sahabatnya itu sudah banyak berubah sejak 
mengenal gadis bernama Lisa. Sungguh, Ros tidak ingin 
menyalahkan Lisa, tapi ada rasa iri di hati Ros pada gadis 
itu. 


Persahabatannya selama 18 tahun dengan Jungkook seperti 
tidak ada apa-apanya hanya karena pertemuan Jungkook 
dan Lisa yang baru beberapa bulan saja. 


Ros tidak pernah menginginkan hal lebih walaupun dia 
sudah meyukai Jungkook sejak lama, menjadi sahabatnya 
saja sudah membuat Ros senang. Tapi melihat Jungkook 
dekat dengan gadis lain membuat hatinya panas. 


Namun, yang membuat Ros amat kesal adalah Jungkook 
yang tega membiarkannya membawa hasil buruan seorang 
diri, karena mendapat kabar bahwa Lisa sakit. Jungkook 
tidak tahu, bukan hanya Lisa yang sakit, Ros juga. 


Sementara Ros sibuk dengan pikirannya sendiri, seseorang 
diam-diam terus memperhatikannya sejak beberapa jam 
yang lalu namun sepertinya tidak ada seorang pun yang 
menyadari itu. 


"Dasar bodoh, kenapa kau selalu patuh? Kau pikir aku serius 


menyuruhmu berdiri di sana semalaman? Setidaknya kau 
harus duduk selagi aku tidak melihatmu!" 


aaa 


To be continued 


Part 2 


"Dasar bodoh, kenapa kau selalu patuh? Kau pikir aku serius 
menyuruhmu berdiri di sana semalaman? Setidaknya kau 
harus duduk selagi aku tidak melihatmu!" V yang berdiri di 
depan jendela bergumam pelan, sangat pelan hingga hanya 
bisa didengar oleh dirinya sendiri. 


Pria itu mengambil sebuah selimut, dia memang tidak bisa 
bersikap baik pada Ros , tapi dia tidak cukup kejam untuk 
membuat Ros mati kedinginan. V sudah akan keluar dari 
dalam penginapan, tapi tiba-tiba sebuah tangan menarik 
ujung bajunya. 


"V, kau mau ke mana?" tanya Joy yang terbangun dari 
tidurnya. 


"Ah, itu. Kau kelihatannya kedinginan, aku ingin 
memberimu selimut," jawab V berbohong. 


"Benarkah? Kau seperti akan keluar." Joy mulai curiga. 
"Aku mau menyuruh Suga mengawasi Ros ." 

"Ya, dia memang harus diawasi." 

"Tentu saja, kembalilah tidur! Ini masih malam!" 


V membatalkan niatnya untuk memberikan selimut pada 
Ros karena Joy terbangun. 


"Kau tidak tidur?" tanya Joy. 


"Aku akan tidur," balas V sambil berbaring di samping Joy. 


"Apa kau akan menikahiku? Jika iya, kau harus berhenti 
bermain dengan gadis lain di belakangku!" 


"Joy, aku masih muda dan belum memikirkan soal itu," ujar 
V yang sangat enggan untuk membicarakan soal itu. 


"Tapi orang tuaku akan sangat marah jika mereka tahu aku 
tidur dengan seorang pria sebelum menikah," wajah Joy 
berubah muram. 


"Kita hanya tidur bersama dan tidak melakukan apapun," 
ujar V. 


"Hhh, tetap saja." 


"Jangan khawatir, aku tidak akan membiarkan mereka 
menyakitimu!" Ujar V sambil mengelus pipi mulus Joy. 


"Baiklah," ujar Joy lalu mengecup pipi V. "Selamat malam." 


Dua orang yang bisa dibilang sebagai pasangan kekasih itu 
pun kembali terlelap. Sementara itu Suga yang sejak tadi 
duduk kini mulai menghampiri Ros . 


"Kau lapar?" tanya Suga yang sukses membuat Ros 
menoleh. 


"Tidak. Umm sebenarnya iya," jawab Ros sambil tersenyum 
kecut. 


"Makanlah!" Suga menyerahkan sebuah apel pada Ros tapi 
Ros hanya menatap nanar ke arah apel tak berdosa itu. 


"Tuan akan menghukummu jika kau menolongku." 


"Maaf karena sejak tadi aku hanya diam. Tuan sedang 
mengawasimu, tapi sekarang dia sudah tidur," ujar Suga. 


"Dia tidur?" 


"Ya, jadi duduk dan makanlah!" Suga memaksa Ros untuk 
mengambil apel itu dan dia mendudukan Ros di atas tanah, 
"pakai ini, kau akan sakit jika kedinginan!" Suga juga 
melepas jubahnya lalu menutupi punggung Ros dengan 
jubah hitam itu. 


"Bagaimana denganmu? Kau akan kedinginan." Ros tampak 
mengkhawatirkan Suga. 


"Kau lupa? Aku seorang pengawal dan aku kuat, udara 
dingin tidak akan menggangguku," ujar Suga bangga, dan 
Ros hanya berdecak pelan mendengar itu. 


"Apa besok kita akan pulang?" tanya Ros. 


"Tentu saja, besok pagi kita akan berkemas. Setidaknya kau 
bisa beristirahat untuk beberapa hari ke depan." 


"Syukurlah, aku sangat lelah." 


"Wajahmu pucat, kau sakit?" tanya Suga khawatir melihat 
keadaan Ros yang tidak begitu baik. 


"Tidak, Aku hanya memikirkan banyak hal," jawab Ros . 
"Apa yang kau pikirkan?" 

"Banyak." 

"Salah satunya?" 

"Kenapa kau sangat ingin tahu?" 

"Aku penasaran." 


"Aku juga penasaran." 


"Tentang apa?" 


"Kenapa Ayah dan Ibu menyuruhku melakukan ini? Rasanya 
benar-benar membosankan, Aku ingin bebas." 


"Mereka pasti punya alasan. Bersabarlah sedikit, Aku yakin 
semuanya akan membaik!" seru Suga sambil menghusap 
lembut kepala Ros . 


Ros hanya diam, selalu ada perasaan tenang setiap kali 
Suga melakukan itu, sentuhannya sangat lembut dan itu 
mengingatkan Ros pada mendiang ayahnya. 


Berteman sejak kecil, tumbuh bersama dan mengabdi pada 
keluarga yang sama, membuat Ros merasa Suga sudah 
seperti sosok kakak laki-laki yang selalu melindunginya, dan 
menjadi sandaran di saat Ros merasa lelah. 


Ros dan Suga akhirnya berbincang bersama, mereka 
membuat api ungun untuk mengurangi rasa dingin. Suga 
sudah menyuruh Ros untuk beristirahat tapi gadis itu 
menolak dan lebih memilih terjaga sampai pagi. 


Namun, tanpa mereka sadari ada dua pasang mata yang 
sedang memperhatikan mereka dari balik pepohonan, 
seorang pria dan wanita. 


"Sepertinya kita harus memakan ini tanpa dia lagi," ujar 
Jungkook sambil melihat kotak bekal di tangannya. 


"Kenapa? Kita bisa langsung menghampirinya," ujar gadis 
berponi yang datang bersama Jungkook. Gadis itu melihat 
ke arah Ros yang sedang berbincang bersama Suga. 


"Tidak bisa, Lis." 


"Kenapa?" tanya gadis bernama Lisa itu dengan tatapan 
bingung. 


"Aku membenci pria itu," jawab Jungkook singkat. 
"Kenapa?" Tanya Lisa lagi. 


"Aku tidak butuh alasan untuk membenci seseorang. Ayo 
kembali!" ajak Jungkook sambil menarik lengan Lisa, dan 
mereka pun pergi. 


Jungkook dan Lisa menunggangi kuda untuk kembali ke 
rumah. Mereka tidak membawa kuda masing-masing, 
Jungkooklah yang membawa kuda sementara Lisa hanya 
menumpang. 


"Kenapa kau membenci Suga?" tanya Lisa yang duduk di 
belakang Jungkook. 


"Sudah kubilang ...." 


"Ya, kau tidak butuh alasan untuk membencinya." Lisa 
berujar cepat sebelum Jungkook menyelesaikan ucapannya. 
"Aku hanya penasaran, apa kau membencinya karena Ros ? 
Kau cemburu?" 


"Tidak mungkin," balas Jungkook cepat. 


Cemburu? Tentu tidak, Jungkook pikir dia tidak cemburu 
pada Ros dan Suga. Jungkook menyukai gadis yang 
sekarang bersamanya, Lisa. 


Hanya saja, sebagai sahabat Ros , Jungkook selalu merasa 
kalah dari Suga. Mungkin Jungkook egois, tapi dia tidak suka 
Ros memiliki sahabat lain selain dirinya. 


KKK 


"Hei bangun! Rosie." Suga berbisik di telinga Ros yang 
sedang tertidur lelap di bawah pohon. "Rosie?" 


Perlahan Ros membuka matanya, namun kembali mengerjap 
karena silaunya sinar matahari pagi yang langsung menerpa 
wajahnya. 


"Tutup tirainya Jeon! Aku masih mengantuk," Ros mengigau 
tidak jelas, kesadarannya masih belum terkumpul. 


"Tidurmu nyenyak?" 


Ros tersentak begitu mendengar suara yang sangat akrab, 
dia sontak membulatkan matanya dan langsung berdiri. 


"M-maafkan Aku." Ros gelagapan, dia benar-benar kaget 
mendapati V sudah berdiri sambil berkacak pinggang tepat 
di hadapannya. 


"Kau lupa perkataanku tadi malam?" tanya V marah. 


"Tidak, aku ingat. Aku ketiduran, maafkan Aku." Ros 
menunduk, perasaannya sudah tidak enak, V pasti 
mengomelinya lagi. 


"Dia pasti kelelahan," ujar Suga mencoba membela Ros . 
"Kau tau apa hukumannya jika berani membantahku?" 
"Aku minta maaf, Tuan." 


"Kenapa? Dia tertidur? Kau harus menghukumnya lagi agar 
dia jera!" seru Joy pada V. Gadis itu tiba-tiba saja datang dan 
langsung mencoba mempengaruhi V. 


"Sudahlah! Aku sedang malas memikirkan hukuman yang 
cocok untukmu. Lebih baik kau bantu para pelayan 


membereskan barang-barang, cepat sebelum Aku berubah 
pikiran!" seru V lalu berbalik dan pergi diikuti oleh Joy. 


"Kenapa kau tidak menghukumnya, V? Dia sudah melanggar 
perintahmu," ujar Joy yang berjalan di belakang V. 


"Dia orang-ku, biar aku yang memutuskan harus 
menghukumnya atau tidak." 


"Ada apa denganmu? Pagi ini kau tiba-tiba jadi dingin 
padaku, apa aku berbuat salah?" 


V menghentikan langkahnya lalu menoleh pada Joy, "kau 
tidak salah, Aku haya sedang tidak dalam susana hati yang 
baik. Aku sudah menyiapkan kuda untukmu, Suga akan 
mengantarmu pulang." 


"Maksudmu, kau tidak akan mengantarku pulang?" Atanya 
Joy bingung. 


"Aku lelah," jawab V singkat. 
"Tapi, V....?" 


"Nona Joy, kudamu sudah siap, aku dan beberapa pelayan 
akan mengantarmu pulang," ujar Suga sambil menghampiri 
V dan Joy. 


Joy menatap V kesal lalu berbalik pergi meninggalkan pria 
itu, "di mana kudaku?" tanyanya pada Suga. 


"Di sana, Tuan." 


Sementara Joy pergi bersama Suga, V kembali ke halaman 
belakang vila, menghampiri para pelayan dan beberapa 
pengawal yang sedang membereskan barang-barang bekas 
semalam. 


Mereka hanya menginap selama dua malam tapi barang 
yang dibawa cukup banyak. Tuan muda V memang selalu 
membuat orang-orangnya kerepotan. 


"Ennik, bantu aku melipat tikar ini!" seru Ros pada seorang 
pelayan. 


"Baiklah," sahut Ennik seraya berjalan menghampiri Ros . 
"Kau berada di luar semalaman dan nyaris tidak tidur, apa 
kau tidak lelah?" tanya Ennik. 


"Sangat sangat lelah," jawab Ros . 


"Kau bisa istirahat, Tuan muda tidak akan memperhatikan 
kita," bisik Ennik. 


"Aku sudah seperti musuh bebuyutannya, dia selalu 
mencari-cari kesalahanku sekecil apapun." Ros balas 
berbisik. 


"Apa yang kau lakukan? Aku menyuruhmu membantu 
bukan mengobrol." Tiba-tiba V menghampiri Ros , dan 
sukses membuat Ros serta Ennik terkejut. 


"Ah." Ennik terkejut dan langsung melarikan diri sebelum 
dia mendapat masalah. 


"Aku sedang membantu," ujar Ros . 


"Cepatlah, kita harus pergi sebelum matahari semakin 
tinggi!" seru V selalu dengan nada dingin 


"Baik, Tuan." 


"Oh ya, Suga tidak ada di sini, pengawal lain akan sibuk 
mengawal para pelayan. Jadi kau jangan membuat masalah 
karena tidak akan ada yang melindungimu!" Seru V. 


Apa pedulimu? Batin Ros . 


Ros diam-diam mendelik. Ya, tentu saja tidak ada yang akan 
melindunginya. Bahkan jika V membunuhnya di tengah 
jalan pun tidak akan ada yang bisa menolongnya. 


Perjalanan untuk kembali ke kota pun dimulai, sebenarnya 
bukan perjalanan yang panjang, hanya membutuhkan 
sekitar dua jam dengan berjalan kaki. 


V menunggangi kuda dan memimpin di depan, dua ekor 
kuda lainnya ditunggangi oleh dua orang pengawal 
bawahan Suga, sementara empat orang pelayan dan juga 
Ros harus rela berjalan kaki. 


Sedikit miris, kedudukan wanita memang selalu lebih 
rendah dan mereka tidak bisa berbuat apapun untuk 
mengangkat derajat mereka sendiri, kecuali jika mereka 
lahir dari keluarga bangsawan. 


"Bukankah kita belum sarapan?" V tiba-tiba menghentikan 
kudanya dan membuat yang lain ikut berhenti. 


"Benar, apa Anda lapar?" tanya Ennik. 
"Tentu saja, Aku lapar," jawab V. 
"Tapi, kita tidak membawa makanan, Tuan." 


"Bukankah kita punya pemburu di sini? Menangkap 
beberapa kelinci bukanlah hal yang sulit," ujar V sambil 
menoleh pada Ros . 


Ros kesal, berjalan saja sudah membuatnya lelah, 
bagaimana bisa dia berburu? Tapi dia tidak punya pilihan 
lain, menolak sama saja dengan mencari masalah. 


"Aku akan menangkap beberapa kelinci," ujar Ros sambil 
berbalik, dia sedang tidak ingin basa-basi. 


"Setelah kupikir-pikir, babi hutan sepertinya lebih enak." 


Ros menghela nafas, apa V sedang mempermainkannya? 
Pria itu benar-benar menyebalkan. 


"Tapi Tuan, kita sudah tidak berada di dekat hutan. Aku bisa 
membelikanmu beberapa daging jika Kau sangat lapar," ujar 
Ros yang berusaha tenang dan menyembunyikan 
kekesalannya. 


"Hasil buruan jauh lebih enak." Lagi-lagi V berbicara 
seenaknya dan itu membuat Ros semakin kesal. 


"Haruskah Aku kembali?" tanya Ros yang tetap menjaga 
sopan santunnya. 


"Kembalilah jika Kau mau!" Seru V enteng. 


Ros sadar jika secara tidak langsung V telah menyuruhnya 
kembali ke hutan untuk berburu. 


Ayolah, ini masih pagi, batin Ros kesal. 

Sebenernya Ros enggan untuk pergi, dia sangat lelah dan 
ingin segera pulang. Tapi apa boleh buat? Dia pun bersiap 
untuk kembali, tapi suara V menghentikan langkah 
malasnya. 

"Kau tidak perlu pergi!" seru V. 

"Ya?" Ros berhenti lalu menoleh. 


"Aku bilang tidak usah pergi!" 


"Tapi Tuan menyuruhku." 


"Aku harus makan sayur agar sehat. Cepatlah! Para pelayan 
sudah menyiapkan sarapan untukku di rumah," ujar V yang 
membuat Ros sangat ingin memenggal leher pria itu 


"Baiklah." 


aaa 


"Aku pulang." Ros membuka pintu dan masuk ke dalam 
rumah. 


"Oh, kau sudah pulang nak? Bagaimana perjalananmu?" 
tanya Luna pada putri semata wayangnya itu. 


"Melelahkan," jawab Ros sambil menjatuhkan tubuhnya di 
atas kursi. 


"Apa Tuan Muda membuatmu kesal lagi?" Luna sedikit 
tersenyum, sudah menjadi hal yang sangat biasa saat Ros 
mengeluh tentang perilaku menyebalkan V. 


"Dia membuatku kesal setiap saat. Aku lelah Bu, bisakah 
aku berhenti dan melakukan pekerjaan lain?" 


Luna duduk di samping Ros lalu menghusap punggung 
gadis itu, "kau tidak ingin mengecewakan ayahmu 'kan?" 


Ros langsung menggeleng mendengar pertanyaan Luna, 
"tidak, tapi aku bingung kenapa Ayah menyuruhku 
melakukan ini, aku bahkan tidak lebih kuat dari Tuan V, 
bagaimana bisa aku melindunginya. Aku bisa membantunya 
agar tidak kelaparan, tapi melindunginya dari bahaya 
sepertinya bukan tugasku." 


"Kau tau sendiri kan bagaimana keadaan keluarga itu? Tuan 
muda harus hidup di bawah kuasa Tuan Jhonny yang 


dipenggaruhi oleh istri mudanya." 


"Aku tau ibu tiri Tuan V sangat jahat, tapi Tuan V juga jahat 
padaku, jadi apa peduliku?" 


"Ros , jangan bicara seperti itu!" Luna nyaris membentak 
Ros , Ucapan putrinya itu memang agak keterlaluan. 


"Maaf," ujar Ros santai. 


"Ibu mengerti perasaanmu. Tuan muda tidak jahat, dia 
hanya tidak tahu cara memperlakukan orang lain. Walaupun 
kau membencinya, kau tetap harus ada di dekatnya, 
setidaknya untuk mengawasinya." 


"Tetap saja. Kenapa harus aku? Dia punya banyak pengawal, 
ada Suga yang selalu menemaninya kemanapun." 


"Sayang, dengarkan Ibu! Nanti ada saatnya kau akan 
mengerti kenapa Ayah menyuruhmu melakukan ini." 


aaa 


To be continued 


Part 3 


"Sayang, dengarkan Ibu, nanti ada saatnya kau akan 
mengerti kenapa Ayah menyuruhmu melakukan ini," ujar 
Luna sambil mengelus lembut kepala Ros . 


"Ya, kuharap begitu," ujar Ros malas. Bagaimana dia bisa 
mengerti jika tidak ada satu orang pun yang menjelaskan 
padanya? 


"kau sudah dengar? Malam ini akan ada gerhana bulan 
merah." Luna mengalihkan topik pembicaraan. 


"Benarkah, aku baru dengar." Ros yang sejak tadi tidak 
bersemangat langsung berubah antusias. "Bolehkah aku 
melihatnya?" 


"Tentu saja, kau harus melihatnya, ini fenomena langka 
yang hanya terjadi satu kali dalam seratus tahun." 


"Sungguh? Ibu juga belum pernah melihatnya? Kalau begitu 
ayo kita pergi bersama!" 


"Sayang sekali Ibu tidak bisa pergi," ujar Luna sambil 
memasang wajah sedih. 


"Kenapa?" Ros tampak kecewa. 


"Ini hari peringatan kematian teman Ibu, jadi Ibu harus pergi 
ke rumah keluarganya." 


"Ah, baiklah. Aku juga tidak akan pergi, aku akan berumur 
panjang dan akan melihatnya seratus tahun lagi." 


"Jangan begitu nak, pergilah bersama teman-temanmu!" 


"Teman siapa? Aku tidak punya." 
"Apa kau bertengkar dengan Jungkook?" tebak Luna asal. 


Ros menggeleng, "tidak, tapi dia akan pergi bersama Lisa, 
aku tidak ingin mengganggu mereka," jawabnya. 


"Kenapa kau takut menganggu? Bukankah Lisa juga 
temanmu? Apa mereka pacaran?" tanya Luna penasaran. 


"Tidak tahu, dan tidak penasaran. Aku ingin tidur sebentar, 
bangunkan aku saat sudah siang!" 


"Sepertinya kau cemburu," ujar Luna yang membuat Ros 
langsung menatapnya kesal. 


"Ibu." 


"Haha, Ibu hanya bercanda. Cepatlah tidur, kau kelihatan 
sangat lelah!" 


Ros berdecak sebal, lalu bergegas pergi menuju kamarnya, 
merebahkan diri di atas tempat tidur dan tak lama dia pun 
terlelap. 


KKK 
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Seseorang membuka pintu kamar V, dan langsung masuk 
sebelum pemilik kamar mempersilahkan masuk. 


"Siapa bilang kau boleh masuk?" tanya V dingin sambil 
menatap kesal pada Jennie. 


"Apa kau harus bersikap begitu pada adikmu sendiri?" tanya 
gadis itu ikut kesal. 


"kau bukan adikku, jangan pernah berharap Aku akan 
mengakuimu! kau hanya anak dari ibu tiriku." 


jennie menghela napas, sikap V memang selalu 
menyebalkan dan selalu membuat orang lain kesal. Tapi 
begitulah sifatnya, jadi mau bagaimana lagi? 


"Makan siang sudah siap, sebaiknya kau segera makan, pagi 
ini kau melewatkan sarapan. Jangan membuat Ibu 
khawatir!" seru Jennie. 


"Aku tidak percaya ibumu mengkhawatirkanku, bukankah 
Dia lebih suka aku mati?" 


"Berhenti menjelekan ibuku!" bentak Jennie kesal karena 
ucapan V yang keterlaluan. 


"Aku hanya bicara kenyataan, Nona Jennie, kau terlalu naif 
dan tidak tahu sifat aslinya," ujar V sambil keluar dari 
kamar, melewati Jennie yang berdiri di ambang pintu. 


"Kau mau ke mana?" 
"Bukan urusanmu." 


"Kenapa dia sangat menyebalkan?" gumam Jennie diikuti 
helaan napas putus asa. Jennie sudah menganggap V 
seperti kakak kandungnya sendiri, tapi sebanyak apapun 
Jennie berusaha mendekati V, sebanyak itu pula V akan 
menjauh. 


V keluar dari dalam rumah mewah yang sudah hampir mirip 
dengan istana itu. Berada di rumah hanya membuatnya 
muak, ibu tiri, adik tiri, semua hal di dalam rumah benar- 
benar membuatnya kesal. 


"kau mau ke mana, Tuan?" tanya Suga yang sedang berjaga 
di halaman depan. 


"Menemui ibuku," jawab V dengan nada dingin seperti 
biasa. 


"Aku akan menemanimu." 

"Tidak perlu, Aku hanya pergi sebentar." 

"Tapi, Tuan?" 

"Kubilang tidak perlu!" 

"Baiklah. Tapi sebaiknya Tuan tetap berhati-hati!" 
"Aku tau, tak perlu mengguruiku!" 


Suga hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
punggung V yang sudah semakin menjauh. Dia memang 
sudah tidak aneh dengan sikap dingin dan kasar tuannya 
itu. Hidup di keluarga yang bermasalah membuat 
kepribadiannya benar-benar buruk. 


V menunggangi kudanya dan pergi menuju rumah sakit 
untuk menemui ibunya. Ya, ibu Kandung V dirawat di 
sebuah rumah sakit kecil di pusat kota dan V sangat rajin 
mengunjunginya. 


Tidak sampai 30 menit, akhirnya V tiba di rumah sakit. 
Setiap kali menginjakan kaki di tempat itu, dia selalu 
memiliki harapan besar jika ibunya akan bangun. Tapi selalu 
saja mengecewakan, sang ibu tak pernah bangun dan tetap 
terbaring lemah di atas ranjang rumah sakit. 


"Kau datang lagi, Tuan muda V? Selamat siang," sapa 
seorang perawat begitu V masuk ke dalam rumah sakit. 


Perawat itu sudah sangat kenal pada V, karena V sangat 
sering datang ke tempat itu. 


"Selamat siang Emma, bagaimana keadaan ibuku?" tanya V 
pada perawat bernama Emma itu. 


Emma tersenyum kecut dan V tahu apa maksudnya. 


"Aku membeli beberapa makanan, makanlah bersama 
perawat yang lain!" seru V sambil memberikan sebuah 
kantung kertas pada Emma. 


"kau tidak perlu repot-repot membawa sesuatu setiap kali 
datang! Tapi, terima kasih, kami akan menikmatinya," ujar 
Emma. 


"Anggap saja itu sebagai ucapan terima kasih karena kalian 
sudah merawat ibuku." 


"Kami senang melakukannya. Oh ya, baru saja Ros datang 
untuk menjenguk ibumu, sepertinya Dia ada di dalam." 


"Ros ?" V mengerutkan keningnya begitu mendengar nama 
Ros . Tadi pagi gadis itu tampak kurang sehat, tapi kenapa 
sekarang malah berkeliaran? 


"Iya, memang tidak biasanya Ros berkunjung tengah hari 
seperti ini." 


V tidak begitu peduli dengan Ros yang mengunjungi 
ibunya. Gadis itu memang sering berkunjung dan membawa 
beberapa bunga. Sudah tujuh tahun dan Ros sepertinya 
tidak pernah bosan mengganti bunga yang sudah layu di 
dalam vas. 


Pintu ruangan itu sedikit terbuka, V tidak langsung masuk 
dan hanya berdiri di ambang pintu sambil melihat ke dalam, 


ke arah wanita paruh baya yang sedang terbaring lemah 
dan seorang gadis yang sibuk menata bunga sambil 
berbicara sendiri. 


"Nyonya sangat menyukai bunga krisan, jadi ibuku 
memetiknya beberapa tangkai. Aku akan meletakannya di 
dalam vas dan membuat meja Nyonya tetap cantik. Kalau 
yang ini bunga mawar, namanya sama dengan namaku. 
Karena Aku tidak bisa datang setiap hari jadi aku akan 
melatakan bunga mawar ini untuk mewakiliku di sini agar 
Nyonya tidak kesepian." 


Setelah selesai menata bunga ke dalam vas, Ros mengambil 
sebuah handuk kecil lalu menyeka tangan Jessica, wanita 
paruh baya yang ia panggil Nyonya itu. Kemudian Ros mulai 
berbicara seorang diri lagi. 


"Nyonya masih cantik seperti dulu, kau tampak seperti putri 
tidur dalam dongeng yang pernah kau ceritakan padaku. 
Dulu ibuku sibuk berburu dan aku memaksa Nyonya 
menceritakan dongeng untukku, pasti saat itu aku sangat 
merepotkan dan membuat Nyonya kesal. Tapi sekarang aku 
sudah besar, aku sudah lebih tinggi dan aku sudah pandai 
berburu seperti Ayah dan Ibu. Aku punya banyak senapan 
dan panah di rumah." Ros berbicara panjang lebar, namun 
itu belum selesai, dia hanya mencoba menarik nafas dalam- 
dalam sebelum melanjutkan ceritanya. 


"Oh ya, aku berburu untuk Tuan Muda. Dia juga tumbuh 
sangat banyak, dia menjadi sangat tinggi dan banyak gadis 
yang mendekatinya. Tapi sebenarnya dia membuatku agak 
kerepotan. Ah ayolah, aku tidak boleh menjelekannya di 
depan Nyonya, tapi Tuan muda memang merepotkan," 
lanjutnya, tapi tiba-tiba dia berhenti dan menghembuskan 
napas kasar, wajahnya tampak sangat sedih. "Kenapa 


Nyonya tidak bangun? Nyonya masih tertidur, tapi aku 
malah berbicara sendiri seperti orang gila." 


"Bukankah kau memang gila?" 


Ros tersentak saat mendengar suara yang sangat tidak 
asing lagi di telinganya. 


"I-tuan?" 


"Sejak kapan dia di sana? Gawat jika Dia mendengar 
semuanya," batin Ros . 


"Apa yang kau lakukan di sini? Apa aku pernah 
mengijinkanmu untuk melihat ibuku?" tanya V dingin. 


"Tidak. Aku hanya mengantarkan bunga. Um, sejak kapan 
Tuan datang?" 


"Tidak penting kapan Aku datang. kau pergi saja!" V malah 
mengusir Ros . 


"Baik. Kalau begitu aku permisi, Tuan." pamit Ros dan 
langsung melangkah pergi. 


"Tunggu, Ros !" seru V yang membuat langkah Ros langsung 
berhenti. 


"Ada apa, Tuan?" 


"Nanti malam aku ingin berburu di bukit , bersiaplah! kau 
bisa mengambil anak panah di gudang rumahku!" 


Ros terdiam sejenak, nanti malam dia berencana pergi 
melihat gerhana bulan. Kenapa harus berburu? Kenapa 
harus malam ini? Ros ingin menolak tapi tak berani. 


"Baiklah, setelah ini aku akan langsung mengambilnya. Tapi 
kenapa memakai panah? Biasanya Tuan lebih suka 
menembak dengan senapan?" tanya Ros. 


"Jangan banyak tanya, cepat pergi saja!" V terus saja 
memerintah dan tak bisa dibantah. 


"Baik." 


Dengan langkah malas Ros pergi meninggalkan rumah sakit 
dan langsung pergi menuju rumah V. Jarak kedua tempat itu 
tidak terlalu jauh, jadi Ros memutuskan untuk berjalan kaki 
saja. Tapi, selama di perjalanan langkahnya tampak tidak 
bersemangat, kakinya terasa enggan untuk melangkah, tapi 
sesuatu memaksanya untuk tetap melangkah. Ros tidak 
tahu kenapa, akhir-akhir ini dia merasa lebih cepat lelah dan 
malas, apa karena dia terlalu memikirkan banyak hal? 


"Rosie." Tiba-tiba sebuah suara terdengar memanggil nama 
Ros , lebih tepatnya nama panggilan yang biasa disebut 
oleh orang-orang terdekat Ros . Ya, Rosie, nama panggilan 
yang diberikan ibunya. 


"Jeon?" Namun, alih-alih memanggil Jungkook dengan nama 
panggilan, Ros justru lebih suka memanggil marga Jungkook 
walaupun mereka dekat. 


"Aku memcarimu ke rumah, ibumu bilang kau pergi ke 
rumah sakit," ujar Jungkook. 


"Kenapa kau mencariku?" tanya Ros . 


"kau sudah dengar malam ini akan ada gerhana bulan total? 
Ayo pergi melihatnya bersmaaku dan Lisa." 


Lisa lagi, gerutu Ros di dalam hati. 


"Aku tidak bisa pergi, Aku harus berburu." 


"kau baru kembali dari berburu pagi ini, sudah mau pergi 
lagi? kau bisa sakit." Jungkook tampak Khawatir. 


"Jangan cemaskan Aku!" 


"Kau kenapa? Masih marah padaku karena kemarin malam?" 
Jungkook membahas kejadian kemarin saat dia 
meninggalkan Ros di hutan. 


"Tidak, aku hanya tidak punya waktu," jawab Ros sambil 
melangkah pergi, namun Jungkook terus mengikutinya. 


"Lihat! kau marah," ujar Jungkook yang terus mengekor Ros . 


"Tidak," bantah Ros cepat, walaupun sangat jelas jika dia 
marah. 


"Aku tidak berniat meninggalkanmu, tapi keadaannya 
darurat. Lisa sakit jadi ...." 


"Bukan urusanku." Ros memotong ucapan Jungkook yang 
ingin menjelaskan semuanya. 


"Kau sangat aneh. Sudahlah lupakan saja! Harusnya aku 
tidak usah mengajakmu pergi," ujar Jungkook marah. 


"Kenapa kau malah marah padaku?" Ros menghentikan 
langkahnya lalu berbalik menghadap Jungkook. Dia hanya 
mencoba untuk merajuk pada Jungkook, tapi kenapa pria itu 
malah balik marah? 


"Kau pikir hanya kau saja yang kesal? Aku juga kesal 
padamu. Semalam aku dan Lisa mengunjungi vila untuk 
meminta maaf dan mengajakmu makan bersama. Tapi kau 


malah sibuk dengan pengawal itu," omel Jungkook yang 
semakin kesal. 


"Suga maksudmu?" 


"Siapapun namanya aku tidak peduli. Aku hanya tidak suka 
kau terlalu dekat dengan pengawal itu. Apa kau sadar jika 
kau akan mengabaikanku tiap kali kau bersamanya?" 


"Lalu, apa masalahmu? kau saja boleh berteman dengan 
Lisa, kenapa aku tidak boleh? 


Jungkook terdiam sejenak, memang benar yang Ros 
katakan, tapi tetap saja Jungkook kesal pada Suga. 


"Sudahlah! Aku akan bicara pada Tuan V agar kau tidak 
pergi berburu." 


"Dia tidak akan mendengarkanmu. Lagi pula apa pedulimu? 
Bukankah kau akan pergi melihat gerhana bulan?" 


"Kau sedang sakit, Rosie. Wajahmu pucat. Apa kau masih 
mau memaksakan diri untuk berburu saat malam hari?" 


"Aku tidak sakit." 
"kau sakit." 
"Tidak." 

"Iya, kau sakit." 
"Aku bilang tidak." 


Dua orang itu malah bertengkar di tengah jalan dan menarik 
perhatian beberapa orang yang lewat. 


"Hei, orang-orang memperhatikan kita. Hentikan!" seru Ros 
saat sadar mereka sedang menjadi pusat perhatian. 


"Kalau begitu ayo pulang!" Jungkook menarik lengan Ros 
dan nyaris menyeretnya untuk pulang ke rumah. 


"Aku harus mengambil anak panah di rumah Tuan V," ujar 
Ros yang berusaha melepaskan diri. 


"Tidak bisa, kau harus pulang!" 


"Tidak mau." Ros memcubit tangan Jungkook dan sukses 
melepaskan diri dari pria itu, kemudian setelahnya dia 
langsung melarikan diri. 


"Hei Rosie!" Jungkook meneriaki Ros yang sudah berlari. 
Gadis itu cukup cepat, tapi Jungkook tidak akan pernah 
gagal mengejarnya. 


"Jangan ikuti Aku, Jeon!" seru Ros sambil menoleh pada 
Jungkook yang mengejarnya di belakang. 


BRUG 


Tiba-tiba Ros menabrak seseorang dan langsung 
membuatnya terhuyung hingga jatuh ke tanah. 


"Ah, maaf," ujar Ros sambil mendongak pada pria yang baru 
saja ditabraknya. Memang agak aneh, Ros yang jatuh tapi 
malah dia yang meminta maaf. "T-txuan muda?" Namun, Ros 
sangat terkejut saat menyadari jika pria itu ternyata 
tuannya, V. 


"Rosie, kau baik-baik saja?" tanya Jungkook sambil 
menghampiri Ros dan membantunya untuk berdiri. 


"Apa yang kau lakukan padanya?" tanya V pada Jungkook, 
seperti biasa nada bicaranya selalu dingin dan tidak ramah. 


"Tidak ada. Ini urusanku dengan Ros , kau tidak perlu tahu," 
jawab Jungkook. 


"Maafkan aku Tuan, kami punya sedikit masalah. Aku akan 
segera menyelesaikannya," kata Ros yang bahkan tidak 
berani melihat wajah marah V. "Ikut Aku Jeon!" Ros 
kemudian menarik tangan Jungkook, tapi suara V sudah 
lebih dulu menahannya. 


"Siapa bilang kau boleh pergi, Ros ?" ujar V sambil melipat 
tangannya di depan dada dan melihat Ros dengan tatapan 
aneh. 


Jungkook menatap V kesal, "dia tidak perlu ijinmu untuk 
pergi." 


"Siapa bilang? kau memang temannya, tapi dia milikku dan 
aku tidak mengijinkannya pergi." 


"Sialan." 


KKK 


To be continued 


Part 4 


"Siapa bilang? kau memang temannya, tapi dia milikku dan 
aku tidak mengijinkannya pergi," ujar V enteng. 


Ros menatap V heran, apa yang V maksud dengan milikku? 
Kata itu terdengar ambigu. 


"Sialan," Jungkook mengumpat tanpa pikir panjang. Dia 
tidak peduli siapa pria yang ada di hadapannya, yang jelas 
Jungkook sangat kesal pada pria itu. 


"Jeon, apa yang kau lakukan?" Bisik Ros pada Jungkook, dia 
ingin mengingatkan Jungkook agar tidak bersikap 
seenaknya di depan V. 


"Kau pikir kau siapa? Apa kau tidak pernah puas membuat 
Ros lelah karena berburu?" Jungkook tidak mempedukikan 
perkataan Ros , dan tetap bicara kasar pada V. 


"Itu sudah tugasnya, jadi apa masalahmu?" Lagi-lagi V 
bicara dengan nada santai. 


"Jelas itu masalahku, Ros temanku." 


"Kalau begitu jangan jadi temannya! Kenapa repot-repot 
mengurusi hidup orang lain?" 


BUG 


Jungkook yang sudah berada di puncak kekesalannya 
langsung memukul wajah V, namun V hanya menatap 
remeh Jungkook sambil tersenyum licik. 


"Jeon Jungkook!" Ros nyaris membentak Jungkook sambil 
menatap pria itu kesal. Dia tak percaya Jungkook berani 


melakukan itu pada V. 


"Dengar! kau masih kecil dan tidak tahu apa-apa. Kau hanya 
salah paham, aku tidak pernah sekalipun memaksa Ros , dia 
sendiri yang mematuhiku hanya dengan satu kali perintah," 
jelas V yang justru membuat Jungkook semakin marah. 


"Kau picik dan berusaha memperdaya Ros , aku tahu 
semuanya," ujar Jungkook tak mau kalah. 


"Jeon, sudahlah hentikan! Sebaiknya kau pulang saja!" 
"Tapi, Ros ?" 


"Kau tidak dengar dia menyuruhmu pulang? Satu lagi, aku 
tidak suka berkelahi dengan anak kecil, jadi sebaiknya kau 
pergi sebelum aku benar-benar memukulmu!" ancam V lalu 
malangkah pergi meninggalkan Jungkook dan Ros . 


"Orang itu benar-benar ...." umpat Jungkook. 


"Sepertinya malam ini aku pulang telat, bilang pada Ibu 
tidak usah mencemaskanku!" seru Ros lalu segera pergi 
menyusul V. 


Jungkook hanya bisa berdecak sebal melihat kepergian Ros . 
Gadis itu sudah sangat mirip anak anjing yang akan selalu 
mengikuti kemanapun tuannya pergi. 


aaa 


"Berburu lagi?" tanya Suga pada Ros yang sedang 
memeriksa busurnya di halaman belakang rumah V. 


"Tuanmu membuatku gila, dia ingin berburu lagi dan sialnya 
aku tidak bisa menolak," jawab Ros . 


"Tuan kita," Suga membenarkan ucapan Ros. 


"Ah terserah! Istirahat satu hari saja rasanya sulit." 


"Kau kelihatan kurang sehat, harusnya kau tolak saja!" seru 
Suga. 


"Aku sedang tidak ingin mendapat masalah. kau tahu 
sendiri seperti apa Tuan Muda saat marah." 


"kau benar, menuruti perintahnya lebih baik." 


"Kudengar adikmu sakit. Benarkah?" tanya Ros yang sudah 
selesai mengemas beberapa anak panah. 


"Ya, penyakitnya kambuh lagi," jawab Suga dengan wajah 
sedih. 


"Bukankah kau harus pulang dan melihat keadaannya? kau 
tidak boleh membiarkan ayahmu menjaganya sendirian!" 
seru Ros khawatir. 


"aku akan bicara pada Tuan V saat dia keluar," ujar Suga 
sambil menoleh ke arah sebuah pintu kayu berwarna coklat 
yang berada tak jauh dari halaman. 


"Kenapa Tuan Jhonny ingin bicara dengan Tuan muda? Apa 
mereka ada masalah?" tanya Ros bingung karena tiba-tiba 
saja V dipanggil oleh ayahnya. 


"Kau tau sendiri jika hubungan mereka tidak pernah baik 
sejak Nyonya sakit." 


BRAK 


Tiba-tiba terdengar suara bantingan pintu dan tampak V 
keluar dari dalam ruangan berpintu coklat itu. 


"Dia kenapa?" bisik Ros pada Suga. 


"Diamlah!" seru Suga pelan. V tampak marah dan dia tak 
mau membuatnya semakin marah. 


"Ayo pergi!" ajak V sambil menyambar sebuah busur dari 
tangan Ros . Sejak tadi Ros memang memegang dua busur, 
satu miliknya dan satu lagi milik V. 


"Maaf Tuan, aku ...." Suga ingin meminta izin untuk pulang 
dan akan menyuruh pengawal lain untuk menggantikannya 
menemani V, tapi V tidak membiarkan Suga menyelesaikan 
ucapannya. 


"Adikmu sakit? Pulanglah dan bawa dia ke rumah sakit! Jika 
dia terus sakit tubuhnya akan semakin kurus dan 
kecantikannya akan berkurang. Kau tau aku menyukai gadis 
cantik?" 


Suga pikir V akan memarahinya dan mengatakan sesuatu 
yang serius. Tapi, di saat seperti itupun, V masih 
membicarakan soal kecantikan. 


"Jadi, kau harus menjaga adikmu agar tetap cantik. Siapa 
yang tahu suatu saat aku akan menjadi adik iparmu," lanjut 
V sambil tersenyum, senyum yang terkesan sangat 
dipaksakan. 


Suga tahu V sedang dalam suasana hati yang buruk, tapi V 
tidak mau memperlihatkan kelemahannya di depan orang 
lain. 


"Aku tidak akan mengijinkannya," ujar Suga ikut tersenyum. 


"Ayolah, aku akan senang jika kau jadi kakakku," ujar V 
sambil menepuk pundak Suga. 


"Aku yang tidak senang," balas Suga. 


"Ah sudahlah! Aku akan pergi sendiri, maksudku haya 
dengan dia." V menunjuk Ros , "aku tidak butuh pengawal." 


"Tapi, Tuan?" 


"Mampirlah ke dapur sebelum pulang, minta pelayan 
mebuatkan obat herbal untuk adikmu! Bilang aku yang 
menyuruhmu!" 


"Baiklah. Tapi, kau harus berhati-hati, membawanya tanpa 
pengawal mungkin akan membuatmu repot." Suga 
menunjuk Ros yang berdiri di belakang V. 


"Hei!" Ros menatap Suga kesal. 
"Hehe, aku hanya bergurau." 
"Aku akan pergi sekarang," ujar V dan langsung pergi. 


"Aku pergi dulu, salam untuk Mina," ujar Ros sebelum 
bergegas pergi menyusul V. 


"Baiklah," sahut Suga sambil menatap kepergian kedua 
orang itu. Sekarang Suga mengerti kenapa V ingin pergi 
berburu, dia pasti sedang tidak betah berada di rumah. 


Sebenarnya walaupun sikapnya kadang dingin dan 
menyebalkan, tapi V orang yang baik, hanya saja keadaan 
keluarganya yang kacau membuat emosinya tidak stabil. 


KKK 


Ros berusaha menyeimbangi langkah cepat V. Entah apa 
yang membuat pria itu pergi dengan sangat terburu-buru, 
bahkan dia tidak membawa kudanya. 


Mungkin karena bertengakar dengan ayahnya, atau 
mungkin memang dia ingin cepat sampai, mereka akan 


berburu di atas bukit dengan jalan setapak yang sempit, 
jadi akan sulit jika membawa kuda. Ros hanya bisa 
menebak-nebak tanpa berani bertanya. 


Sepasang mata cantik gadis itu hanya menatap lurus ke 
arah punggung pria yang berjalan di depannya. Dia lelah 
tapi tidak ada pilihan lain selain terus berjalan, padahal 
langit sudah gelap dan udara terasa semakin dingin. 


Ros benar-benar merasa lelah setelah perjalanan selama 
setengah jam, napasnya sudah terengah-engah dan 
perutnya terasa mual. Setelah beberapa pertimbangan, 
akhirnya Ros memutuskan untuk memperlambat 
langkahnya dan membiarkan V meninggalkannya lebih 
jauh. 


V sejak tadi terus berjalan tanpa memperdulikan seseorang 
yang berjalan di belakangnya, namun dia menyadari suara 
langkah di belakanya itu tiba-tiba tidak terdengar, V pun 
menoleh untuk memeriksanya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya V pada Ros yang sedang 
berjongkok, jarak mereka sudah lumayan jauh. 


"Aku akan menyusul," ujar Ros yang berusaha mengatur 
napasnya. 


"Kita hampir sampai, tahan sedikit saja!" seru V egois. V 
tidak merasa lelah sama sekali, ini perjalanan yang sangat 
dekat, tapi Ros terlihat sangat kelelahan. 


"Aku lelah, biarkan aku berisitirahat sebentar! Tuan boleh 
pergi duluan, aku akan menyusul." 


"Kau mau aku pergi sendirian? Bagaimana jika ada binatang 
buas yang menerkamku?" 


Ros berdecak pelan menanggapi pertanyaan konyol V, di 
bukit itu tidak ada hewan apapun selain burung dan ulat, 
tidak ada hewan untuk diburu apa lagi hewan buas. 


"Aku bahkan ingin memukul kepalamu saat kau bilang ingin 
berburu di tempat ini. Dari pada diterkam binatang buas 
aku lebih berharap kau jatuh saja ke jurang dan menghilang 
selamanya. Tuan bodoh ini membuatku gila" Ros mengomel 
dalam hati. 


V mengerutkan keningnya dan menatap heran Ros yang 
malah berhenti di tengah jalan, namun tanpa disangka- 
sangka dia malah kembali dan menghampiri Ros 


"Kenapa Dia kembali? Apa dia akan memarahiku lagi?" batin 
Ros . 


"Kau bilang apa?" tanya V saat dia sudah ada di depan Ros. 


"Aku?" Ros menunjuk dirinya sendiri, dia tidak merasa 
mengatakan apapun. "Aku tidak bilang apa-apa." 


"Omong kosong. Kau menyumpahiku agar jatuh ke jurang 
dan memanggilku Tuan bodoh." 


Ros membulatkan matanya, "tidak mungkin, apa barusan 
aku mengatakanya? Aku hanya bicara dalam hati" 


"Apa maksudmu bicara dalam hati? aku mendengar 
semuanya, dasar bodoh." 


"T-tidak, aku tidak mengatakan apapun," Ros menggeleng 
cepat. Terlalu konyol jika dia percaya V bisa mendengar 
pikirannya. Telepathy? Apa hal seperti itu benar-benar ada? 


"kau mengatakanya, itu jelas suaramu," ujar V. 


"Tidak." Ros tetap membantahnya. 


"Aku harus memastikan sesuatu," ujar V sambil melangkah 
untuk lebih dekat dengan Ros , kemudian dia membungkam 
mulut Ros dengan telapak tangan kanannya. "Katakan 
sesuatu!" seru V. 


“Singkirkan tanganmu! aku sulit bernafas," 


"Tidak mungkin." 


aaa 
To be continued 


Part 5 


"Aku harus memastikan sesuatu," ujar V sambil melangkah 
untuk lebih dekat dengan Ros , kemudian dia membungkam 
mulut Ros dengan telapak tangan kanannya. "Katakan 
sesuatu!" seru V. 


“Singkirkan tanganmu! aku sulit bernapas!" 


"Tidak mungkin." V bergumam pelan, dia baru saja 
mendengar suara Ros , tapi tidak mungkin gadis itu 
berbicara sementara mulutnya masih dibungkam oleh 
tangan V. "Katakan sesuatu lagi!" 


"Orang gila ini, apa yang dilakukannya? kau ingin aku mati 
kehabisan napas? Jangan bergurau, jika benar kau 


mendengar suaraku kau harusnya melepaskanku saat aku 
bilang sulit bernapas!" 


"Tunggu! Apa kau selalu mengumpat seperti itu padaku?" 
"Apa ini? Apa dia benar-benar bisa mendengar pikiranku?" 


"Apa itu benar-benar suara pikiranmu?" tanya V dengan 
kerutan di keningnya, dia benar-benar bingung dan tidak 
bisa mempercayai apa yang didengarnya. 


"Tidak mungkin," bantah Ros setelah V melepaskan 
bungkamannya. 


"Jangan gila, ini tidak mungkin!" 
"Aku yakin itu suaramu." 


"Apa Tuan Bodoh ini berusaha mempermainkanku lagi? 
Ayolah, aku hampir gila," Ros terus mengomel di dalam hati. 


Dia pikir V sedang berusaha membuatnya kesal dan takut. 
Ros tidak tau, jika V memang benar-benar mendengar apa 
yang dia ucapkan di dalam hati. 


"Aku tidak mempermainkanmu, aku sungguh 
mendengarnya, dan berhenti memanggilku Tuan bodoh!" 


aaa 


"Jadi, Ros tidak akan ikut melihat gerhana bulan bersama 
kita?" tanya Lisa pada Jungkook yang sedang duduk di atas 
jembatan kayu yang membentang di sebuah sungai kecil, 
sementara gadis itu berdiri di belakang Jungkook. 


"Dia pergi berburu bersam Tuan V," jawab Jungkook sambil 
melihat ke arah bayangan bulan purnama yang tercetak 
jelas di atas air sungai yang tenang. 


"Tuan muda itu sangat suka berburu, apa bagusnya? Dia 
seorang bangsawan yang tidak akan pernah kekuragan 
makanan, untuk apa susah-susah memburu hewan? 


"Dia orang aneh, kau tidak akan pernah mengerti apa yang 
ada di dalam kepalanya," ujar Jungkook lalu menoleh pada 
Lisa. "Kau tidak mau duduk? Sampai kapan akan berdiri di 
situ?" 


"Baiklah aku duduk," balas Lisa lalu duduk di samping 
Jungkook. "Kau tau? Sebenarnya aku merasa Ros tidak 
begitu menyukaiku." 


"Apa maksudmu?" Jungkook menoleh saat mendengar 
pernyataan aneh dari Lisa. Kenapa Ros tidak menyukai Lisa? 
Rasanya Ros tidak mungkin membenci orang tanpa alasan. 


"Sama denganmu, mungkin saja dia merasa tersaingi 
dengan kehadiranku. Seperti kau yang tidak menyukai Suga 


karena terlalu dekat dengan sahabatmu." 


Untuk yang kedua kalinya Jungkook mendengar perkataan 
seperti itu. Dia memang mengakuinya, terlalu dekat dengan 
Lisa mungkin akan membuat Ros merasa sahabatnya telah 
direbut. Tapi, Jungkook tetap egois, dia ingin lebih dekat 
dengan Lisa, tapi tidak rela jika Ros memiliki sahabat lain. 


"Tidak usah dipikirkan! Ros bukan orang seperti itu. Dia 
akan menganggapmu sebagai sahabatnya juga. Akhir-akhir 
ini dia sangat sibuk, jadi tidak punya waktu untuk bicara 
banyak denganmu." Jungkook mencoba memenangkan Lisa 
agar gadis itu tidak salah paham. 


"Sudahlah, lupakan saja! Kapan gerhananya akan dimulai?" 
Lisa mengalihkan pembicaraan. 


"Katanya sekitar jam 8, sebentar lagi," jawab Jungkook 
sambil mendongak ke atas, melihat bulan yang masih utuh. 


"Apa kau pernah mendengar mitos soal gerhana bulan 
merah?" tanya Lisa tiba-tiba. 


"Mitos seperti apa? Ada banyak mitos soal gerhana bulan." 


"Masyarakat di kota asalku percaya jika saat gerhana bulan 
merah, dua mutiara kehidupan yang terpisah akan kembali 
bersatu." 


"Mutiara kehidupan? Apa itu?" 


"Dahulu ada seorang pria yang mati karena dipenggal 
setelah difitnah oleh temannya. Tapi pria itu tidak bisa mati 
dengan tenang karena menyimpan dendam." 


Lisa menghela napas, memebrikan sedikit jeda sebelum 
melanjutkan ceritanya. 


"Akhirnya dia meminta pada malaikat maut agar 
mengembalikan nyawanya. Kemudian malaikat maut 
memberinya sebuah mutiara hitam dan mutiara putih 
sebagai alat yang bisa membuatnya hidup kembali yang 
disebut mutiara kehidupan. Akhirnya pria itu kembali hidup 
dan membalaskan dendam pada teman yang 
menghianatinya." 


"Lalu apa pria itu terus hidup?" tanya Jungkook yang mulai 
penasaran dengan cerita Lisa. 


"Dia hidup, tapi bukan sebagai manusia? Pada dasarnya dia 
sudah mati dan kembali hidup sebagai goblin, dia tidak 
benar-benar memiliki nyawa dan sumber kehidupannya ada 
pada dua buah mutiara itu," jawab Lisa. 


"Jadi dia juga tidak akan mati lagi?" 


"Ada yang mengatakan jika goblin itu menikahi seorang 
manusia dan memiliki anak. Maka, anak itu menjadi 
setengah manusia dan setengah goblin, dia tidak memiliki 
nyawa yang sempurna dan hanya bisa bertahan hingga 
berumur 8 tahun. Kemudian saat anak itu berusia 8 tahun, 
sang goblin akan mewariskan mutiara itu pada anaknya 
agar anaknya bisa hidup, dan goblin itu akan mati." 


"Apa anak dari goblin itu juga tidak akan hidup tanpa 
mutiara kehidupan?" Jungkook semakin dibuat penasaran. 
Memang hanya cerita mitos, tapi itu menarik. 


"Bisa dibilang begitu. Tapi, karena memiliki darah manusia, 
anak si goblin tetap bisa hidup hanya dengan satu mutiara, 
dan mutiara yang lain bisa digunakan untuk memberikan 
kesempatan hidup kedua jika dia hampir mati." 


"Jadi bisa dibilang anak itu seperti memiliki nyawa 
cadangan?" 


"Ya, seperti itu. Tapi salah satu dari mutiara itu juga bisa 
menyelamatkan hidup manusia yang hampir mati." 


"Jadi apa hubungannya gerhana bulan merah dengan 
mutiara itu?" 


"Mutiara hitam berasal dari bulan yang mewakili malam 
dam mutiara putih berasal dari matahari yang mewakili 
siang. Saat gerhana, bulan dan matahari akan bertemu, 
begitupun dengan kedua mutiara itu, mereka akan 
merespon satu sama lain walaupun berada dalam jarak yang 
jauh." 


"Lalu bagaimana jika seandainya mahluk setengah manusia 
dan setengah goblin itu memberikan salah satu mutiaranya 
pada manusia? Apa yang akan terjad?" 


"ika mahluk setengah goblin memberikan salah satu 
mutiaranya pada manusia, saat gerhana bulan merah dan 
mutiara itu saling merespon, maka kedua orang itu akan 
berbagi takdir." 


"Apa maksudnya berbagi takdir?" 


"Mereka akan punya ikatan aneh yang tidak dimiliki oleh 
orang lain. Jika misalnya kau manusia setengah goblin dan 
kau memberikan satu mutiaramu padaku, kau mungkin 
akan merasakan apa yang aku rasakan, jika aku terluka kau 
akan merasakan sakitnya juga. Atau mungkin saja kita bisa 
mengetahui pikiran satu sama lain." 


"Itu terdengar mustahil." 


"Tentu saja, itu mitos yang entah nyata atau hanya 
karangan orang saja." 


KKK 


"Aku tidak mempermainkanmu, aku sungguh 
mendengarnya, dan berhenti memanggilku Tuan Bodoh!" 
seru V kesal. 


Ros menutup mulutnya sendiri, dia tidak percaya dengan 
apa yang terjadi. Sejak kapan V bisa mendengar pikiran 
orang lain? Gawat jika dia bisa melakukannya sejak dulu. 
Ros selalu mengumpat dan menyunpahinya dalam hati. 


"Katakan sesuatu lagi! aku yakin aku tidak sedang 
berhalusinasi." 


"Apa kau benar-benar mendengar apa yang kupikirkan?" 
tanya Ros masih tidak percaya, matanya terbelalak dan 
mulutnya nyaris ternganga. 


"Aku mendengar semuanya," jawab V penuh keyakinan. 
"Sejak kapan?" 

"Baru saja." 

"kau bercanda?" tanya Ros yang masih saja tidak percaya. 


"Sejak kapan kau berani berkata tidak sopan padaku?" 
tanya V. 


"Ya ampun." 


"Maafkan aku Tuan," Ros menunduk malu, dia memiliki 
firasat buruk jika V akan memarahinya. 


Kenapa aku tiba-tiba bisa mendengar pikirannya? Apa 
sekarang aku bisa melakukan telepathy? Tapi kenapa baru 
sekarang? Apa yang terjadi? V bertanya-tanya dalam 
hatinya, tapi jelas tidak bisa di dengar oleh Ros . 


"Apa kau mendengarnya?" V bertanya pada Ros . 
"Mendengar apa?" tanya Ros bingung. 


"Sudahlah lupakan! Kita harus melanjutkan perjalanan," ujar 
V sambil berbalik dan melangkah ke depan. Namun 
langkahnya berhenti saat tiba-tiba cahaya bulan mulai 
redup. 


Baik V maupun Ros sama-sama mendongak, menatap ke 
arah bulan purna yang perlahan menghilang. 


"Apa gerhananya sudah mulai?" Tanpa sadar Ros berguman 
seorang diri. 


Semakin lama bulan semakin menghilang dan akhirnya tak 
terlihat lagi. Seketika langit menjadi gelap gulita, tak ada 
Cahaya apapun, bahkan bintang pun sepertinya enggan 
untuk menampakan diri. 


V terus menatap ke arah langit yang dipenuhi kegelapan, 
tangannya mengepal kuat, entah apa yang akan terjadi tapi 
perasaannya jadi tidak tenang. Apa mungkin sesuatu yang 
buruk akan terjadi? 


"Aku takut." Tiba-tiba V mendengar suara itu lagi. Entah Ros 
benar-benar mengucapkannya atau itu hanya suara hatinya. 
V tidak bisa melihatnya dengan jelas. 


"Apa kau mengatakan sesuatu, Ros ?" tanya V untuk 
memastikan. 


"Tidak, aku tidak mengatakan apapun Tuan," jawab Ros , 
dan setelah itu tidak ada percakapan apapun lagi. 


Gerhana berlangsung selama beberapa menit, dan setelah 
itu bulan perlahan mulai terlihat lagi, berawal dari cahaya 


kecil dan makin lama makin jelas hingga akhirnya 
lingkarang itu kembali sempurna. 


"Apa sudah usai?" V mendengar apa yang Ros pikirkan lagi. 
Kemudian dia menoleh pada gadis itu, namun gadis itu 
hanya diam, mematung sambil menunduk. 


"Sudah berakhir, kita bisa melanjutkan perjalanan," ujar V 
yang tidak peduli dengan apa yang Ros lakukan. 


Tapi Ros masih diam, tidak seperti biasanya yang akan 
langsung merespon jika V mengatakan sesuatu. 


"Kau tidak dengar? Bergegaslah!" seru V sambil 
melanjutkan langkahnya, namun Ros masih tidak mengikuti. 


“Apa dia lelah?" batin V. 


"Kau boleh istirahat sebentar jika lelah, aku akan pergi 
duluan, nanti kau harus menyusul!" seru V. 


"Tidak, aku tidak lelah. aku hanya..." 


"Cepat ikuti aku jika tidak lelah!" V memotong ucapan Ros 
dengan cepat. 


"Aku hanya ... dadaku sesak. Kenapa aku lemas? aku 
pusing, kumohon, aku harus bertahan. Aku seperti ... akan 
mati." 


"Tidak, Ros !!!" V langsung berbalik dan berlari ke arah Ros 
begitu gadis itu ambruk. V sedikit panik, Ros memang 
biasanya terlihat mudah lelah tapi gadis itu tidak pernah 
sampai pingsan di hadapannya. 


"Hei bangunlah!" V mengguncang tubuh Ros , namun tubuh 
itu tidak merespon. Mata gadis itu tertutup serta kulitnya 


pucat dan dingin. 

"Kau mendengarku? Katakan sesuatu!" 

"Tolong aku .... Tuan. Aku tidak ingin mati sekarang." 
"Apa yang kau bicarakan?" 

Tidak akan, jangan mati! Jangan tinggalkan aku! Rosie. 


ak 


To be continued 


Part 6 


Ros membuka matanya saat merasakan tiupan angin 
menerpa wajahnya. Perlahan dia mulai mengumpulkan 
kesadarannya dan sedikit terkejut mendapati dirinya tengah 
terbaring di bawah sebuah pohon di atas bukit dengan 
sebuah jubah sebagai alas. 


Sebuah aroma yang begitu akrab menyeruak masuk ke 
dalam hidungnya. Ros sangat mengenal aroma itu, aroma 
yang selalu diciumnya setiap kali berada di dekat sang 
Tuan, V. 


“Apa jubah ini milik Tuan Muda?" Ros mulai berguman dalam 
hati sambil merubah posisinya dari berbaring menjadi 
duduk. Kemudian gadis itu mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling dan berhasil menemukan sosok yang dicarinya. 


Ros melihat pria itu berdiri memunggunginya sambil 
menembakan anak panah ke arah langit malam yang entah 
sejak kapan telah dipenuhi lampion warna-warni yang 
terbang dengan cantiknya. 


"Kenapa dia memanah lampion?" Lagi-lagi Ros berujar 
dalam hatinya. Dia penasaran, tapi tidak punya keberanian 
untuk bertanya langsung, dan akhirnya Ros hanya 
memperhatikan gerak-gerik V secara diam-diam. Namun, 
tiba-tiba V menoleh. 


Ros segera mengalihkan pandangannya, jujur saja dia tidak 
pernah berani menatap wajah pria itu secara langsung. 


"Kau sudah bangun?" tanya V pada Ros. 


"Iya," Ros mengangguk pelan. . 


"Kau cukup berat dengan tubuh sekurus itu." 


Ros mengerutkan keningnya mencoba mengingat-ingat 
sesuatu, bagaimana dia bisa tiba-tiba tidur di atas bukit, 
dan kenapa V bersamanya? 


"Tamatlah riwayatku, dasar bodoh!" Batin Ros begitu dia 
mengingat kejadian sebelum dia pingsan. "Jadi Tuan V yang 
membawaku ke sini saat aku pingsan? Aku ingin mati saja." 


Ketakutan di dalam diri Ros muncul, V pasti akan 
memarahinya karena telah melakukan hal bodoh. Apa lagi 
sampai membuat V harus menggendongnya, Ros merasa 
akan mendapat masalah besar. 


"ika sudah lebih baik sebaiknya kau bantu aku 
menjatuhkan lampion-lampion itu!" seru V sambil melihat 
Ros dengan tatapan datar terkesan dingin. Dia hanya 
memerintahnya tanpa peduli dengan kondisi Ros . Apakah 
Ros baik-baik saja atau tidak? V sama sekali tidak 
penasaran. 


"Baik." Ros segera mengambil busurnya dan mulai 
menembakan anak panah ke arah lampion-lampion itu. 


Sesuai harapan, Ros tidak pernah meleset, dia bahkan 
berhasil menjatuhkan beberapa lampion hanya dengan satu 
anak panah. Gadis itu terus memanah tanpa tahu alasan 
dan tujuannya, dia hanya menuruti perintah V. 


"Kenapa aku bermimpi aneh? Tidak mungkin 'kan Tuan V 
bisa mendengar pikiranku?" batin Ros sambil melirik singkat 
ke arah V. "Jika benar, sepertinya aku akan digantung hidup- 
hidup karena selalu menyumpahinya dalam hati." 


Sekilas V menoleh pada Ros lalu kembali mengarahkan 
pandangannya ke depan dengan senyum tipis yang nyaris 


tidak terlihat. Jadi gadis itu mengira jika semuanya hanya 
mimpi? 


Memang terasa mustahil, bahkan V tidak bisa 
mempercayainya. Tapi, percaya atau tidak V benar-benar 
bisa mendengar suara pikiran Ros , bahkan sampai detik ini 
suara itu terus terdengar di telinganya. 


Apa sebaiknya aku pura-pura tidak mendengarnya saja? 
Lagi pula ini mulai menarik, batin V. 


"Tuan V benar-benar aneh, untuk apa memanah lampion? 
Berburu lampion, konyol sekali," suara itu kembali terdengar 
oleh V. 


V pun menoleh lalu bertanya, "kau tidak penasaran kenapa 
aku memanah lampion-lampion itu?" V yakin gadis itu 
penasaran, tapi dia tidak mungkin bertanya. V tahu betul 
Ros hanya menganggapnya sebagai tuan dan tidak akan 
bertanya hal-hal yang tidak terlalu penting. 


"Kenapa Tuan memanahnya? Seseorang pasti sengaja 
menerbangkan mereka." Ros akhirnya bertanya. 


"Karena aku membenci lampion-lampion itu. Ada yang 
mengatakan jika kita menerbangkan harapan kita bersama 
lampion maka harapan itu akan terkabul, dan aku tidak 
akan membiarkan satu harapan pun terkabul," jelas V. 


"Kenapa begitu? Tidak baik menghancurkan harapan orang 
lain," ujar Ros mengingatkan, namun kemudian dia sadar 
jika kalimat itu tidak seharusnya terlontar. V mungkin akan 
marah. 


"Tidak dengan harapan jahat, lebih baik 
menghancurkannya," sahut V dengan mata yang terus 
menatap ke arah langit. 


"Harapan jahat? Dari mana Tuan tahu jika isinya harapan 
jahat?" tanya Rose 


"Lampion itu berasal dari kantor walikota." 


"Maksudnya kantor ayahmu? Lalu kenapa harapan jahat? 
Siapa yang wmenerbangkannya?" Ros mulai banyak 
bertanya. Entah kenapa Dia menjadi sangat penasaran. 


"Ibu tiriku," jawab V singkat. 


"Lalu harapan jahat untuk siapa yang dia terbangkan? Apa 
mungkin untuk Nyonya Jessica?" 


"Lampion yang kita jatuhkan akan mendarat di bawah bukit, 
kau bisa melihatnya sendiri saat kembali." 


Ros mengangguk pelan, sedikit ragu sebenarnya. Tiba-tiba 
saja V berbicara banyak padanya, bahkan soal masalah 
ibunya yang tidak pernah V bahas sekalipun. "Aku akan 
melihatnya nanti," kata Ros . 


"Baiklah kalau begitu. aku akan menghabisi semuanya," 
batin Ros yang mulai mempercepat gerakannya, dia 
menjatuhkan puluhan lampion itu dalam waktu singkat dan 
itu membuat V tersenyum puas. 


Walaupun kau terus menyumpahiku dan mengumpat, tapi 
terima kasih karena telah berada di pihak ibuku. 


KKK 


Sudah lewat tengah malam dan semua lampion sudah 
berhasil dijatuhkan. Sebenarnya sudah tidak ada lagi yang 
perlu di lakukan, tapi sekali lagi, Ros ragu untuk mengajak V 
pulang. 


Pria itu terlihat sibuk dengan pikirannya sendiri, duduk di 
bawah pohon sambil menatap lurus ke depan dengan 
tatapan kosong. Entah apa yang dipikirkannya, Ros hanya 
merasa tidak enak jika menganggu lamunannya. 


"Dingin sekali," suara pikiran Ros terdengar oleh V dan 
membuat V akhirnya menoleh pada gadis itu. 


Ros sedikit terkejut karena V tiba-tiba menatapnya, dia tidak 
merasa melakukan apapun. Kenapa V menatapnya begitu 
tanpa mengatakan apapun? 


"Um, Tuan. Ini sudah lewat tengah malam, apa tidak 
sebaiknya kita pulang saja?" Ros akhirnya memberanikan 
diri untuk bertanya. 


"Aku sedang tidak ingin pulang," jawab V. 


"Kalau begitu apa aku boleh pulang duluan? Ibuku akan 
khawatir jika aku tidak pulang," ujar Ros . 


"Aku tidak akan mengijinkanmu pergi sendirian, terlalu 
berbahaya. Kau tidak ingat tadi kau pingsan di jalan?" V 
melihat Ros dengan tatapan meremehkan. Jika bukan 
karena kemampuan berburunya, Ros pasti tidak akan 
berguna. 


Ros menunduk, rasanya dia malu sendiri setiap kali 
mengingat itu. Tapi, Ros mulai merasa jika V memang tidak 
sejahat itu. Jika mau, V bisa saja meninggal Ros saat Ros 
pingsan. Untuk apa susah-susah menggendongnya sampai 
ke atas bukit? 


"Baiklah, aku akan tetap di sini." Seperti biasa, Ros akan 
selalu patuh pada apa yang V perintahkan. Walaupun pada 
kenyataannya dia merasa kesal karena tidak diijinkan 
pulang. 


"Menyebalkan, kenapa juga aku harus selalu patuh 
padanya? aku merasa Ibu akan sangat cemas, mungkin dia 
akan menungguku sampai pagi. Tuan Bodoh ini membuatku 
gila." 


V langsung menoleh begitu mendengar suara Ros , dia 
sudah akan mengomeli gadis itu, tapi kemudiam dia ingat 
jika dia harus berpura-pura tidak mendengar apapun. 
Sebenarnya tidak harus, itu hanya peraturan yang V buat 
sendiri. 


"Cepat ambilkan busurku!" seru V sambil melihat ke arah 
jurang kecil, tempat dia melemparkan busurnya tadi. Secara 
tidak langsung V ingin membuat Ros kesal sebagai 
hukuman karena sudah mengumpat dalam hati lagi. 


"Hei, jangan gila! Kenapa aku harus mengambilnya? Siapa 
suruh kau menjatuhkannya?" Ros mengomel dalam hati, 
tapi dia tetap bangkit. Sebenarnya busur itu ada tepat di 
bawah kakinya, tapi tidak akan bisa di ambil jika tidak turun 
ke bawah. 


Ros melihat ke arah jurang kecil itu, ada jalan kecil yang 
mengarah ke bawah sana, sepertinya bisa dilewati walaupun 
agak curam dan licin. 


"Baiklah, apapun untuk pria menyebalkan ini. Kuharap aku 
Jatuh saja dan tidak akan melihatnya lagi," rutuk Ros sambil 
melanglah ke dalam jalan setapak itu. 


V menatap punggung Ros , dia tidak percaya gadis itu 
benar-benar melakukannya. Itu berbahaya. 


"Apa kau bodoh, hah?" Tiba-tiba V menghampiri Ros dan 
menariknya untuk kembali ke atas sebelum gadis itu benar- 
benar turun ke bawah. 


Ros melihat V heran, "apa lagi sekarang? Apa kau ingin aku 
turun ke bawah dengan cara melompat?" 


"Apa kau akan meuruti perintahkan bahkan jika aku 
menyuruhmu mati? Kenapa pikranmu sangat dangkal, hah?" 
V memgomeli Ros , sementara Ros hanya menatapnya 
dengan wajah polos. 


"Setidaknya aku akan pura-pura mati. Kau lupa jika kau 
selalu marah jika aku tidak menuruti apa maumu?" 


"Jangan turun ke bawah! aku tidak mau mendengar 
penolakan apapun," seru V tegas. 


"Sebenarnya apa maumu?" 


"AKH ...." Ros menjerit saat tubuhnya tiba-tiba terperosok ke 
dalam jurang. Entah apa yang terjadi, sepertinya sesuatu 
telah menarik kakinya. 


"Hei Ros ?" V sangat terkejut begitu melihat Ros yang ada di 
sampingnya sudah jatuh ke bawah sana. Kenapa dia bisa 
jatuh? "Kau baik-baik saja?" 


"Hei lepaskan aku!" Ros berteriak dan membuat V panik. 
Tanpa pikir panjang V langsung turun ke bawah untuk 
melihat keadaan Ros . 


"Apa yang terjadi, kau tidak apa-apa? Hei ...." Lagi-lagi V 
terkejut saat melihat seorang pria tua tengah berdiri di 
belakang Ros dengan sebuah pedang diarahkan pada leher 
gadis itu. Sementara tubuh Ros membeku, wajahnya pucat 
dan dia tampak amat ketakutan. 


"Tolong aku!" 


"Kau siapa? Lepaskan dia!" seru V kesal. 


"Kau putra dari walikota, banar? Akan kulepaskan jika kau 
mau menuruti perintahku," ujar pria tua itu dengan wajah 
menyeramkan. 


"Bodoh, apa kau mau mengamcamku dengan gadis itu? Dia 
hanya seorang pemburu, melukainya tidak akan 
memberimu keuntungan. Aku bisa meninggalkannya di 
sini," ujar V sambil berbalik seolah tak peduli. 


"Jangan pergi, kumohon!" Suara pikiran Ros terdengar lirih 
di telinga V, gadis itu tampak putus asa. 


"Kau pikir aku sedang bercanda?" tanya pria tua itu. 


"Akhhh ...." Suara jeritan Ros kembali terdengar dan 
membuat V langsung menoleh. Mata pria itu membulat 
sempurna saat melihat luka sayat di lengan atas Ros dan 
darah segar mulai keluar dari luka itu. 


"Jangan melukainya!" V nyaris berteriak sambil menatap 
murka pria tua itu. 


"Jika kau menjauh selangkah lagi, aku akan menyayat 
lehernya. Bukankah gadis ini sangat manis? Kau akan 
menyesal jika membiarkannya mati dengan mudah." 


"Apa maumu?" 


kakak 


To be continued 


Part 7 


V menggeretakan giginya dan tangannya mengepal dengan 
kuat. Bohong jika dia mengatakan tidak peduli pada Ros , 
faktanya dia merasa sangat cemas melihat Ros diperlakukan 
seperti itu. 


"Apa maumu?" tanya V pada pria tua itu. 
"Tidak banyak. aku hanya ingin putraku dibebaskan." 
"Putramu? Apa maksudmu?" V masih tidak mengerti. 


"Ayahmu memenjarakan putraku hanya karena dia mencuri 
makanan dari kantor wali kota. Padahal kalian kaya dan 
punya banyak makanan, kami hanya mengambil sedikit, 
tapi sampai harus dihukum seberat itu." 


V tertegun mendengar ucapan pria tua itu. Benarkah seperti 
itu? Anak dari pria itu dipenjara hanya karena mencuri 
makanan? 


Kenapa seperti itu? Di luaran sana para pejabat tetap bisa 
berkeliaran setelah mencuri uang rakyat yang jumlahnya 
tidak sedikit. 


"Anakku bukan orang jahat, dia hanya anak malang yang 
kepalaparan. Semua ini salahku, aku terlalu miskin dan 
tidak mampu membelikannya makanan enak," pria tua itu 
menunduk sedih. 


Jujur saja hati V sedikit tersentuh mendengar ucapan pria 
itu. Apa kehidupan selalu tidak adil seperti itu? 


"Siapa nama anakmu?" tanya V ketus. Tentu saja dia tidak 
akan menunjukkan perhatiannya, dia selalu bersikap dingin 


dan sedikit kasar. 


"Kevin," jawab pria itu sambil menatap V dengan tatapan 
sendu. 


Haruskah aku membebaskannya, tapi itu tidak akan mudah. 
Bagaimana caranya? batin V. 


"Ini tidak akan mudah. Tapi akan kupastikan putramu bebas, 
asalkan kau melepaskannya. Dia tidak ada hubungan nya 
dengan ini," ujar V. 


Ros merasa sedikit Lega setelah mendengar ucapan V. 
Setidaknya tuannya itu berusaha untuk menyelamatkannya 
dari pria asing yang mengancamnya. 


Sejujurnya Ros tahu V bukan orang jahat. Hanya saja pria itu 
terlalu menyebalkan. 


KKK 


Hari sudah hampir pagi saat dua orang itu berjalan 
menuruni bukit. V berjalan di depan, sedangkan Ros dengan 
setia mengikutinya di belakang. 


Setelah berusaha keras meyakinkan pria tua itu, akhirnya V 
berhasil membawa Ros pulang, dengan jaminan dia akan 
membebaskan Kevin. 


Ros tampak tidak begitu baik. Dia sepertinya sangat lesu 
dan kelelahan. 


Jelas saja V menyadari kondisi Ros . Namun, pria itu enggan 
untuk menunjukan perhatiannya, dia lebih memilih untuk 
tetap diam dan bersikap dingin seperti biasanya. 


Dan satu hal yang V sadari, pikiran gadis itu benar-benar 
kosong, dia tidak mendengar apapun sejak tadi. 


Setelah berjalan cukup lama, Ros dan V akhirnya tiba di 
pusat kota. Seperti biasa suasananya selalu ramai, apa lagi 
semalam semua orang pergi keluar untuk melihat gerhana 
bulan. 


"Sebaiknya kau pulang saja! Ibumu pasti mencarimu," seru 
V pada Ros. 


"Baik." Rose mengangguk patuh dan segera pergi 
meninggalkan V. Ros sangat lelah dan tidak ingin berpura- 
pura akan menemani V pulang hanya untuk basa basi. 


Gadis itu meninggalkan keramaian dan berjalan menuju 
rumahnya. Namun, baru saja tiba di halaman Rumah, Ros 
sudah disambut oleh seseorang yang duduk di ayunan kayu 
yang digantung di bawah pohon depan rumah. 


Jeon Jungkook, pria itu langsung berdiri begitu melihat Rose. 


"Kau dari mana saja? Ibumu sangat khawatir," ujar Jungkook 
sambil menatap Rose kesal. 


Tentu saja Jungkook punya beberapa alasan untuk kesal 
terhadap Ros . Gadis itu mengabaikannya sejak kemarin, 
dan sekarang dia membuatnya khawatir. Memikirkan 
bagaimana keadaannya di luar sana benar-benar 
menyebalkan. 


"Bukankah aku sudah bilang kemarin? Aku pergi berburu," 
ujar Ros . 


"Tapi kau tidak sampai harus pulang pagi seperti ini!" 


"Sudahlah, aku lelah! Kenapa kau sudah menceramahiku 
sepagi ini?" tanya Ros lalu berjalan melewati Jungkook. 


"Apa itu?" Tiba-tiba Jungkook menunjuk lengan Rose, lebih 
tepatnya menunjuk luka sayat milik Rose. 


"Sttt, diamlah!" Rose memberi isyarat agar Jungkook diam 
karena tidak ingin ibunya tahu jika dia terluka. 


"Hei, apa yang terjadi?" bisik Jungkook sambil mengikuti 
Rose masuk ke dalam rumah. 


"Kau sudah pulang Nak, syukurlah. Ibu sangat khawatir. 
Cepatlah sarapan, Ibu sudah menyiapkan makanan untuk 
kalian!" seru Luna saat Ros dan Jungkook masuk. 


"Iya Bu, aku akan ganti baju dulu," ujar Ros sambil berjalan 
menuju kamarnya, dan Jungkook terus mengikutinya. 


Ros membiarkan Jungkook mengikutinya, begitupun dengan 
Luna yang membiarkan seorang pria masuk ke dalam kamar 
anak gadisnya. 


Ros dan Jungkook sudah bersahabat sejak kecil. Jadi sudah 
bukan hal yang aneh lagi jika pria itu mengikuti Ros bahkan 
sampai ke kamarnya. Memang tidak ada rasa canggung di 
antara mereka. 


"Kenapa terus mengikutiku?" Ros berbalik dan bertanya 
pada Jungkook saat mereka sudah berada di dalam kamar 
Ros . 


"Diamlah!" seru Jungkook sambil mengambil kotak obat 
yang ada di atas rak buku. 


Jungkook menyuruh Ros duduk lalu mulai membersihkan 
Lukaya. 


"Apa yang terjadi? Kenapa kau bisa terluka?" tanya 
Jungkook. 


"Ini hanya kecelakaan. Ayolah aku bisa mengobatinya 
sendiri." 


"Hanya tinggal duduk dan diam saja, apa itu sulit?" 
"Jeon Pak 


"Ku bilang diam! Apa Tuan V yang membuatmu seperti ini?" 
tanya Jungkook sambil menatap wajah Ros . 


"Bukan." Rose menggekeng pelan, "sudah ku bilang ini 
kecelakaan." 


"Kenapa kau membelanya?" tanya Jungkook 


"Aku tidak membelanya, aku hanya mengatakan yang 
sebenarnya," bantah Ros . 


"Baiklah, terserah! Aku harus pergi, sebaiknya kau 
istirahat!" seru Jungkook sambil membereskan kotak obat 
begitu dia selesai mengobati luka Ros . 


Ros hanya menatap Jungkook. Pria itu memang manis dan 
perhatian, itulah yang membuat Rose menyukainya. 


"Kau tidak sarapan di sini?" tanya Ros. 
"Tidak, aku ada janji dengan Lisa." 
Seketika Rose langsung kesal, Lisa lagi. 


"Baiklah, pergi saja kalau begitu!" seru Ros sambi berjalan 
menuju ruang makan. 


"Kenapa kau sangat tidak menyukai Lisa?" tanya Jungkook. 


"Siapa bilang aku seperti itu?" Ros balik bertanya. 


"Sangat jelas, bicaramu ketus setiap kali membahas Lisa. 
Kau hanya belum terbiasa, Lisa sedikit pemalu, tapi dia baik 
jika kau sudah dekat," jelas Jungkook. 


"Aku tidak peduli," balas Ros sambil duduk di kursi makan 
dengan acuh. 


"Hei, ada apa, masih pagi sudah bertengkar?" tanya Luna 
saat melihat anak-anak itu berdebat tidak jelas. 


"Ros selalu marah-marah tidak jelas," ujar Jungkook yang 
membuat Rose semakin kesal. 


"Sudahlah, sebaiknya kalian cepat sarapan!" seru Luna yang 
malas melihat kedua anak itu terus bertengkar seperti 
anjing dan kucing. 


"Sarapannya lain kali saja, aku harus pergi. Sampai jumpa 
Rosie, sebaiknya kau makan yang banyak agar cepat 
tinggi!" seru Jungkook sambil mengacak rambut Rose. 


"Singkirkan tanganmu!" seru Ros sambil menepis tangan 
Jungkook. 


Ros benar-benar kesal pada Jungkook, tapi pria itu tak bisa 
berhenti menganggunya. 


Jungkook pun pergi meninggalkan Ros yang terus 
menggerutu tidak jelas sambil memakan sarapan paginya. 


"Kalian berdua ini ada-ada saja. Ibu dengar kau menemani 
Tuan Muda berburu. Apa dia baik-baik saja?" tanya Luna 
pada Ros 


"Kenapa Ibu malah menanyakan keadaan Tuan V. Anak ibu 
itu aku bukan Tuan V, harusnya ibu lebih mencemaskanku!" 


"Ternyata benar kata Jungkook, kau sangat suka marah- 
marah." 


KKK 


V berjalan memasuki sel tahanan yang berada di samping 
kantor walikota. Dia memang belum menemukan cara untuk 
membebaskan seseorang di dalam sana. Tapi untuk saat ini 
V ingin tahu apakah orang itu benar-benar ada di dalam. 


"Ada apa Tuan kemari?" tanya salah seorang penjaga pada 
V. 


"Aku punya urusan dengan anak bernama Kevin, apa dia 
ditahan di sini?" V balik bertanya. 


"Iya. Tapi Tuan ada urusan apa? Tidak sembarang orang 
boleh menemui tahanan di sini." 


"Ini perintah ayahku." 


"Ah, baiklah. Silahkan masuk Tuan, anak itu ads di sel nomor 
2 2 Sa 


V pun segera masuk sebelum ketahuan oleh ayahnya, tentu 
saja dia tidak benar-benar diperintahkan oleh Tuan Jhonny. 


Setelah berhasil masuk, V langsung mencari sel nomor 22 
yang telah disebutkan oleh penjaga dan tak lama ia pun 
menemukannya. 


V terkejut saat melihat seseorang di balik sel itu. Ternyata di 
seorang anak kecil, usianya sekitar 10 tahun, tubuhnya 
kurus dan pakaian nya sedikit lusuh. 


"Hei Nak, namamu Kevin?" V bertahya pada anak itu. 


Anak itu lantas mendongak lalu mengangguk pelan, dia 
tampak takut dengan kehadiran V. 


"Tenanglah, aku bukan orang jahat, aku tidak akan 
menyakitimu!" seru V pelan. 


Anak itu tetap diam dan menjauh dari V. 


"Aku akan berusaha membebaskanmu dari tempat ini. Jadi 
tetaplah tenang sampai aku datang untuk membawamu!" 


"Tuan tidak perlu membebaskanku!" Akhirnya anak itu mau 
bicara. 


V menatapnya heran, "kenapa?" 


"Di sini aku tidak kelaparan, dan aku tidak harus kepanasan 
ataupun kehujanan. 


V tertegun, anak itu bahkan tidak punya tempat tinggal? 
"Ayahmu mencarimu, apa kau tidak merindukannya?" 


Kevin menundukan kepalanya. Walaupun dia mendapatkan 
makanan dan tempat tinggal, tapi tetap saja, penjara 
bukanlah tempat yang menyenangkan. 


"Kurasa kau tidak benar-benar menyukai tempat ini." 
"Kenapa Tuan ingin membebaskanku?" tanya Kevin pada V. 


"Karena aku sudah berjanji pada Ayahmu. Ah tidak juga, aku 
hanya harus melindungi seseorang." 


"Seseorang itu, apa dia kekasihmu?" 


V sedikit terkejut. 
"Hei, kenapa bertanya seperti itu?" 
"Katanya pria akan selalu melindungi kekasihnya." 


"Dari mana kau mendengar hal-hal seperti itu? kau masih 
kecil." V tidak percaya dengan apa yang baru saja 
didengarnya. 


"Orang-orang di kota mengatakannya." 


V tertawa pelan menanggapi ucapan Kevin, dia hanya anak 
kecil yang polos. 


"Dia buka kekasihku. Hanya saja ...." V memberikan jeda 
singkat sebelum melanjutkan ucapannya. "Aku merasa tidak 
bisa hidup tanpanya." 


"Kau mencintainya?" 
"Mungkinkah?" 


aa 


To be continued 


Part 8 


"Dia bukan kekasihku. Hanya saja .... Aku merasa tidak bisa 
hidup tanpanya." 


"Kau mencintainya?" tanya Kevin yang membuat V terdiam 
beberapa saat. 


"Mungkinkah?" V balik bertanya sambil mengerutkan 
keningnya. 


"Bisa saja." Kevin mengangguk mantap 


"Haha, bukan hubungan semacam itu. Ini lebih sederhana, 
hanya hubungan atasan dan bawahan, kau mengerti?!" 


Kevin hanya mengangguk pelan, sebenarnya anak itu tidak 
begitu paham dengan apa yang V dan dia bicarakan. Dia 
hanya asal bicara. 


"Aku harus pergi, jika ketahuan berada di sini aku akan 
mendapat masalah," ujar V sambil bersiap untuk pergi. 


V berbalik lalu melangkah meninggalkan sel tempat Kevin 
dikurung. Sementara itu Kevin hanya menatap punggung 
tuan muda itu penuh harap. Semoga saja V benar-benar 
akan membebaskannya. 
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Letih dan lemas, itulah yang Ros rasakan sekarang. Namun, 
itu tak membuatnya hanya berdiam diri di rumah. Walaupun 
dia sangat malas, tapi gadis itu tetap pergi ke luar. 


Ros sadar betul jika kondisinya saat ini sedang tidak begitu 
baik. Akhir-akhir ini dia memang sering merasa kelelahan, 


tapi sejak kemarin hingga hari ini dia merasa lebih lemah 
dari biasanya. Karena itulah, Ros akan pergi menemui V 
untuk meminta ijin agar dia bisa libur selama beberapa hari. 


Dengan langkah malas, Ros pun sampai di rumah mewah 
milik keluarga Jhonny, ayah V. 


"Rosie!" Sebuah suara menghentikan langkah Ros yang 
tengah berjalan di halaman rumah itu. 


Ros menoleh dan mendapati Suga yang berjalan 
menghampirinya. Seperti biasa,Suga pasti sedang berjaga. 


"Kenapa kau di sini? Bukankah kau harus menjaga adikmu?" 
tanya Ros. 


"Mina sudah baikan. Lalu, apa yang kau lakukan di sini? Ini 
sudah sore. Jangan bilang Tuan V akan pergi berburu lagi? 
Tolak saja, kau sedang kurang sehat!" 


Ros menggeleng cepat, "aku tidak akan pergi berburu untuk 
beberapa hari ke depan. Aku akan meminta ijin pada Tuan 
Muda," ujar Ros . 


"Baguslah kalau begitu. Aku akan mengantarmu, dia tidak 
akan mengijinkan mu begitu saja," ujar Suga yang khawatir 
Ros tidak akan mendapat ijin dari V. Setidaknya Suga bisa 
membantu bicara. 


"Aku bisa sendiri." 
"Kau tidak bisa, kau hanya anak kecil." 


"Aku bukan anak kecil lagi," ujar Ros sambil berjalan 
melewati Suga. Wajahnya merengut, menandakan jika dia 
kesal pada Suga. 


Suga hanya tersenyum tipis sambil mengikuti Ros . Rasanya 
sulit untuk mempercayai jika bocah kecil itu sudah berubah 
menjadi seorang gadis cantik. 


Saat pertama kali bertemu dengan Ros , gadis itu hanyalah 
seorang anak kecil yang polos. Tapi, sekarang apa? Dia 
tumbuh terlalu cepat dan berubah agak menyebalkan. 


"Hei, sejak kapan kau jadi setinggi ini?" Tiba-tiba Suga 
memegang puncak kepala Ros . 


"Lepaskan!" seru Ros malas, "aku memang tinggi sekarang. 
Memangnya kau yang sejak dulu tidak pernah tumbuh? 
Dulu saat masih kecil aku berfikir kau pria yang tinggi, 
ternyata tidak," cibir Ros yang sukses membuat Suga kesal. 


"Hei, berhenti mengejekku!" seru Suga sambil melemparkan 
tatapan sinis pada Ros . 


"Dan berhenti menepuk kepalaku! aku bukan anak anjing," 
balas Ros tak kalah kesal. 


"Kenapa kau harus tumbuh? Aku lebih menyukai Rosie kecil 
yang manis. Kau jadi menyebalkan sekarang." 


"Aku tidak keberatan jika kau tidak menyukaiku. Yang jelas 
kau harus melepaskan tanganmu dari kepalaku!" 


"Tidak bisa," ujar Suga sambil mengacak rambut Ros . 


"Hentikan!" Ros terus menyuruh Suga berhenti, tapi pria itu 
sepertinya tidak akan melepaskannya begitu saja. 


"Kenapa kalian ribut?" 


Ros dan Suga langsung berhenti berjalan saat V 
menghampiri mereka. 


"Selamat sore, Tuan." Ros langsung menyapa V. Dia harus 
bersikap baik agar V mengijinkannya untuk mengambil 
libur. 


"Kenapa kau ada di sini? Aku tidak menyuruhmu datang," 
tanya V sambil melihat Ros dengan tatapan dingin seperti 
biasa. 


"Um itu ...." Ros menghusap tengkuknya, dia sedikit 
bingung bagaimana cara memulainya. 


"Ayolah, dia tampak menakutkan." V kembali mendengar 
suara pikiran Ros . Dia hampir berpikir jika itu hanya mimpi, 
tapi ternyata memang benar dia bisa mendengar sesuatu 
yang rasanya mustahil bisa didengar. 


"Kenapa kau tidak bicara? Apa yang ingin kau katakan?" 
tanya V lagi. 


"Sebenernya aku ...." Lagi-lagi Ros menggantung 
perkataannya, dia benar-benar ragu untuk mengatakannya. 
Dia takut V justru akan marah. 


"Dia ingin meminta ijin untuk libur beberapa hari. Berhenti 
nenatapnya seperti itu! kau membuat Ros takut," ujar Suga. 


V mendengus sebal, Suga adalah satu-satunya bawahan 
yang berani berbicara seperti itu pada V. 


"Aku merasa kurang sehat, jadi ...." 


"Ya sudah pulang saja! aku tidak membutuhkanmu!" seru V 
terdengar kejam. 


Ros sedikit heran, kenapa V menyetujuinya begitu saja? 
Padahal biasanya pria itu selalu mempersulit Ros . 


"A-ah. Terima kasih banyak Tuan, kalau begitu aku pulang 
dulu," Ros segera pamit sebelum V berubah pikiran. 


Gadis itu pun pergi menunggalkan V dan Suga untuk 
kembali ke rumahnya. Sementara itu V hanya melirik 
kepergian Ros dengan ekspresi datar. Tidak ada alasan bagi 
V untuk melarang Ros , lagi pula V tidak ada rencana untuk 
berburu, dia harus memikirkan bagaimana caranya 
membebaskan Kevin. 


"Tuan mau kemana?" tanya Suga pada V yang berjalan 
melewati gerbang utama rumahnya. 


"Kenapa kau mengikutiku?" V balik bertanya. 
"Sudah tugasku." 

"Jangan mengikutiku, ini perintah!" seru V. 
"Memangnya Tuan mau pergi ke mana?" 


V memutar matanya malas. Kenapa Suga harus banyak 
bertanya! Itu menyebalkan. 


"Penginapan. Jadi jangan mengikutiku!" 


"Kenapa ke penginapan? Bahkan kamarmu lebih luas dan 
nyaman dari pada pada kamar di penginapan." 


V menatap Suga malas, "kau terlalu banyak bicara. Diam 
saja di sini dan awasi ibu tiriku!" 


"Baiklah. Selamat bersenang-senang." 


V pun pergi meninggalkan rumah sementara Suga kembali 
ke halaman belakang. 


Suga hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah laku 
V, dia tahu betul apa yang membuat V lebih betah tidur di 
penginapan dari pada rumahnya sendiri. Sebenernya alasan 
keberadaan ibu tirinya itu nomor dua, nomor satunya tentu 
karena di penginapan dipenuhi dengan gadis-gadis cantik 
yang mau melakukan apa saja demi uang. 
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Semilir angin malam menerbangkan beberapa helai rambut 
blonde Ros , sementara mata gadis itu tengah sibuk 
menatap langit hitam yang tampak muram tanpa bintang. 


Ini bukan malam yang cukup bagus untuk berada di luar. 
Tapi, Ros malas untuk masuk ke dalam rumah, dia malah 
duduk sambil berputar-putar di atas ayunan yang ada di 
halaman belakang rumahnya. 


Pikirannya jauh melayang memikirkan dirinya sendiri. Entah 
kenapa Ros merasa sangat aneh dengan keadaan yang 
dialaminya, kenapa dia menjadi sangat lemah seperti 
sekarang. Seingatnya dulu saat masih kecil dia merasa 
sangat kuat, dia mampu melakukan apa saja tanpa mudah 
merasa lelah. Tapi sekarang apa? 


"Apa karena kecelakaan itu?" 


Ros kembali teringat pada kecelakaan yang pernah ia alami 
saat usianya 8 tahun? 


Sebenernya tidak ada apapun yang Ros ingat tentang 
kecelakaan itu, dia tidak merasa pernah mengalaminya, dia 
hanya tahu itu dari cerita ibunya. Seperti ada beberapa 
kejadian yang hilang dari ingatan Ros , apa mungkin ada 
hubungannya dengan kondisi Ros yang sekarang? 


"Hei!" Tiba-tiba suara seseorang terdengar, bukan suara 
yang asing tapi tidak begitu familiar juga. 


Apa yang dia lakukan di sini? Batin Ros saat dia mengetahui 
seseorang yang datang itu ternyata Lisa. 


"Kenapa kau ke sini? Jungkook tidak ada di sini," ujar Ros 
sinis. 


"Memangnya harus ada Jungkook baru aku boleh kesini?" 
tanya Lisa. 


"Jangan sok akrab!" seru Ros tetap terlihat tidak senang. 


"Kenapa kau sangat ketus? Tidak bisakah kita berteman 
saja?" tanya Lisa sambil duduk di ayunan lain yang masih 
kosong. 


"Cari teman lain saja! aku tidak mau," balas Ros yang sama 
sekali tidak ramah pada Lisa. 


"Apa kau membenciku karena Jungkook?" tanya Lisa 
penasaran. 


"Aku tidak punya alasan untuk membencimu, aku hanya 
tidak menyukaimu," jawab Ros malas. 


"Benarkah? Bukankah kau menyukai Jungkook dan merasa 
kesal saat pria itu dekat denganku?" 


Ros mendelik tajam, dia benar-benar tidak ingin bicara 
dengan Lisa, tapi gadis itu terus mengoceh. 


"Sebenernya apa yang ingin kau bicarakan denganku? 
Berhenti membahas hal tidak penting, atau kau pergi saja!" 


"Aku hanya ingin ngobrol, memangnya tidak boleh?" 


"Tidak boleh! Dan harus aku tegaskan, aku tidak menyukai 
Jungkook seperti yang kau tuduhkan." 


"Benarkah? Kalau begitu bolehkah aku pacaran 
dengannya?" 


Pupil Ros bergetar mendengar pertanyaan konyol Lisa. Ya, 
sangat konyol, tapi Ros kesal karena itu. 


"Aku tidak peduli." Ros tetap berusaha bersikap tak peduli 
untuk menyembunyikan rasa cemburunya. 


"Hahaha, ternyata menggodamu menyenangkan juga," 
celetuk Lisa yang membuat Ros semakin kesal. 


"Berhenti bicara atau aku akan memburumu!" ancam Ros. 


"Ah baik baik, kau cukup menyeramkan. Tapi, biar aku beri 
tahu sesuatu, aku tidak menyukai Jungkook, jadi kau tidak 
perlu cemas, Nona Ros !" 


"Sudah kubilang aku tidak peduli. Bukan urusanku kau 
menyukai Jungkook atau tidak." 


"Tapi kau menjadi kesal karena Jungkook menyukaiku. 
Benar?" tanya Lisa semakin menjadi. 


Ros menarik napasnya dalam-dalam, mencoba menahan 
kekesalan yang hampir meledak di dalam dirinya. Rasanya 
Ros ingin menendang Lisa hingga ke ujung dunia. 


"Omong kosong macam apa itu? aku tidak kesal," bantah 
Ros cepat. 


"Sudahlah, aku juga tidak peduli Jungkook menyukaiku atau 
tidak. Lagi pula dia bukan pria yang boleh menyukaiku." 


"Hei, kau tahu Jungkook menyukaimu, tega sekali bicara 
seperti itu," protes Ros sambil menoleh pada Lisa. Walaupun 
Ros tidak suka Jungkook dekat dengan Lisa, tapi dia merasa 
kesal jika Lisa meremehkan Jungkook seperti itu. 


"Memangnya kenapa? Tidak ada aturan yang mengatakan 
aku harus peduli pada perasaan Jeon Jungkook." 
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To be continued 


Part 9 


Memangnya kenapa? Tidak ada aturan yang mengatakan 
aku harus peduli pada perasaan Jeon Jungkook," ujar Lisa 
tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


"Haa .... Orang ini benar-benar." Ros nyaris mengumpat. 


"Apa kau memang selalu serius seperti ini? aku hanya 
bergurau, ayolah," ujar Lisa. 


"Sepertinya kita tidak cukup dekat untuk bisa bergurau. Ini 
sudah malam, sebaiknya kau pulang saja! Jungkook tidak 
akan datang ke sini." Ros terus saja berbicara dengan nada 
ketus, tapi itu tidak membuat Lisa menyerah untuk 
mendekatinya. 


"Aku ke sini bukan untuk Jungkook," ujar Lisa sambil 
menggeleng. 


"Lalu? Untuk menemuiku? Aku tidak peduli, pulanglah!" 
seru Ros malas. 


"Kenapa kau seperti itu pada Lisa? Ini sudah larut dan 
rumah Lisa jauh. Biarkan saja Lisa menginap di sini!" 


Ros menoleh saat mendengar suara ibunya. 
"Ibu?" 


"Menginaplah di sini Lis, bahaya jika kau pulang sendiri 
selarut ini!" seru Luna pada Lisa. 


"Ah, sepertinya Ros tidak menyukainya, aku akan pulang 
saja," ujar Lisa. 


"Jangan menghiraukan bocah ini!" Luna mengacak pelan 
rambut Ros . 


"Ibu." Ros semakin kesal karena Luna lebih membela Lisa. 


"Ayo cepat masuk!" Luna tidak mempedulikan Ros yang 
mulai merajuk, dia hanya menyuruh kedua gadis itu untuk 
masuk. 


"Terima kasih Bibi," ujar Lisa sambil mengikuti Luna. 


"Aku tidak akan meminjamkan kamarku," bisik Ros pada 
Lisa. 


Lisa menoleh pada Ros dan memperlihatkan senyuman 
liciknya, "Ibumu menyukaiku. Jadi bagaimana?" 


"Cih." 


Dengan kesal Ros pun berjalan mengikuti Luna dan Lisa 
masuk ke dalam rumah. Dia terpaksa menuruti perintah 
ibunya dan membiarkan Lisa menginap. 


"Aku tidak masalah jika tidur di bawah," ujar Lisa saat dia 
dan Ros sudah berada di dalam kamar Ros . 


Ros hanya menatap Lisa dengan tatapan datar, siapa juga 
yang mau menyuruhmu tidur di atas? batin Ros . 


"Terserah!" seru Ros sambil naik ke atas tempat tidurnya lalu 
melemparkan sebuah bantal dan simut pada Lisa. 


Lisa menerima bantal dan selimut lalu mulai berbaring di 
atas lantai yang hanya beralaskan sebuah karpet. Dingin 
dan keras, tapi mau bagaimana lagi? Dia hanya 
menumpang, jadi setidaknya harus tahu diri. 


Sementara itu Ros juga mulai memejamkan matanya, tapi 
beberapa detik kemudian dia melirik Lisa. Sebenernya Ros 
tidak cukup kejam untuk membiarkan Lisa tidur di bawah 
seperti itu. Walaupun Ros tidak menyukai Lisa, tapi tidak 
baik juga jika terlalu menindas gadis itu. 


"Aku tidak mau tidur sekamar denganmu. Pakai saja tempat 
tidurku! aku ingin tidur di kamar ibuku," ujar Ros sambil 
turun dari tempat tidur. 


"Apa kau sedang berusaha perhatian padaku?" tanya Lisa. 


"Jangan salah paham! Aku hanya tidak mau dipenjara 
karena kau mati kedinginan di dalam kamarku," jawab Ros 
lalu pergi. 


Lisa hanya tersenyum geli sambil melihat punggung Ros 
yang semakin menjauh. 


"Ha, sikapnya menyebalkan dan sangat naif," gumam Lisa 
sebelum dia naik ke atas tempat tidur dan setelah itu dia 
terlelap menuju alam mimpi. 
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Matahari sudah cukup tinggi, namun V baru saja keluar dari 
kamar penginapannya dan turun untuk sarapan. Sarapan 
yang sebenarnya sudah sangat terlambat. 


Tapi di banding menu sarapan hari ini, sepertinya V lebih 
tertarik pada seorang gadis yang tengah duduk seorang diri 
di pojok ruangan. 


Gadis itu mengenakan dress berwarna hitam yang tampak 
sangat kontras dengan kulitnya yang begitu putih dan 
bersih. Wajahnya cantik dengan sorot mata yang sedikit 
tajam. 


"Boleh aku duduk di sini?" tanya V sambil duduk di depan 
gadis itu. Untuk apa dia bertanya jika dia sudah duduk 
sebelum gadis itu mengizinkannya? 


"Tantu," jawab Gadis itu sambil menoleh pada V. 


Gadis itu memang bukan seseorang yang V kenal, tapi 
sebaliknya gadis itu tahu siapa V. Gadis mana yang tidak 
mengenal Tuan Muda V? Pria itu sangat terkenal. 


"Aku tidak pernah melihatmu sebelumnya, sepertinya kau 
bukan orang yang biasa datang ke sini," V mulai basa basi. 


"Pertama kalinya," ujar gadis itu. 


"Pantas saja. Tapi, apa yang kau lakukan? Gadis cantik 
duduk seorang diri di pojok ruangan, itu pemandangan 
yang buruk." 


"Aku tidak butuh siapapun untuk menemaniku. Lagi pula 
aku akan segera pergi, aku tidak terbiasa berada di tempat 
seperti ini." 


"Ck, sepertinya kau gadis baik-baik. Untuk apa datang ke 
tempat seperti ini jika tidak terbiasa?" tanya V 


"Alkohol sangat efektif untuk mengatasi stress. Sulit 
mendapatkan yang seperti ini di tempat lain," ujar gadis itu 
sambil menuangkan wine ke dalam gelas lalu meminumnya 
dalam satu kali tegukan. 


"Siapa namamu?" V bertanya sambil menatap lekat gadis 
itu, tatapan tajam mematikan yang tak pernah gagal 
membius gadis manapun. 


"I-Irene." 


Namanya Irene, dan entah kenapa Irene menjadi gugup saat 
mendapat tatapan itu dari V. Bahkan wajahnya terasa panas 
hanya karena sebuah tatapan tak berarti. 


"Yeah, sekarang aku mengerti jika gadis cantik selalu punya 
nama yang cantik juga." V semakin menjadi dan membuat 
Irene semakin malu, namun gadis itu berusaha 
menyembunyikan rasa gugupnya. "Bagaimana kalau kita 
minum bersama?" 


"Sepertinya kau belum sarapan, tidak baik minum alkohol 
saat perut kosong," Irene mengingatkan. 


"Siapa peduli? aku akan baik-baik saja selama kau tetap di 
dekatku." 


Irene menghela napas, dia sudah mati-matian berusaha 
mengabaikan V, tapi pesona pria itu seperti tak bisa ditolak. 
V tampak seperti pria nakal dan sedikit kurang ajar, tapi 
Irene tak bisa membantah jika karena itulah V menjadi lebih 
menarik. 
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"Katanya semalam Lisa menginap di rumahmu? Kurasa 
kalian sudah dekat sekarang," ujar Jungkook pada Ros yang 
sedang berada di perjalanan untuk mengantar bunga yang 
orang-orang pesan pada ibunya. 


"eon, bisakah kau berhenti bicara dan jangan 
mengikutiku?" Ros menghentikan langkahnya lalu berbalik 
menghadap Jungkook yang sejak tadi terus mengikutinya 
sambil mengoceh. 


"Sejak kapan aku harus menuruti perintahmu? Aku hanya 
melakukan apa yang aku mau," ujar Jungkook. "Lagi pula 
aku harus menjagamu, itu permintaan ibumu." 


"Aku hanya mengantar bunga, tidak akan ada yang 
menculikku," ujar Ros menekankan setiap katanya. 


"Tetap saja ...." 


"Apa?" Ros memotong ucapan Jungkook sambil melihat 
wajah pria itu dengan tatapan sebal. 


"Umm ... tidak. Lanjutkan saja perjalananmu, aku akan diam 
dan kau bisa menganggapku tidak ada!" seru Jungkook. 


"Terserah, dasar aneh!" 


Ros pun melanjutkan perjalanannya untuk mengantar 
bunga pada beberapa pelanggan. Sebenernya ibunya tidak 
membuka toko bunga, tapi kadang ada beberapa orang 
yang ingin membeli bunga dari kebunnya. 


"Hei Rosie ...." 


Ros hanya bisa mendelik, baru saja Jungkook mengatakan 
jika dia akan diam, tapi belum berselang satu menit pria itu 
kembali membuka mulutnya. 


"Apa yang kau katakan benar-benar tidak bisa dipegang," 
ujar Ros . 


"Ah sudahlah! Kenapa akhir-akhir ini kau sangat 
menyebalkan?" tanya Jungkook yang tidak habis pikir 
dengan sikap pemarah Ros yang semakin parah belakangan 
ini. 


"Aku? Memangnya aku kenapa?" Ros menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Jangan berlagak polos! Kau tiba-tiba memusuhiku tanpa 
alasan. Karena apa? Apa karena aku berteman dengan 


Lisa?" 


"Teman? Bukankah kau menyukainya?" Ros mulai 
menyerang Jungkook dengan pertanyaan yang sensitif. 


"Memangnya kenapa kalau aku menyukai Lisa? kau 
cemburu?" Jungkook balik menyerang,dan sukses membuat 
Ros merasa tertihok. 


"Haha, cemburu? Yang benar saja? Aku jelas lebih cantik 
dan lebih baik dari Lisa," ujar Ros dengan begitu percaya 
diri, dia bahkan mengibaskan rambutnya di depan 
Jungkook. 


"Sebenarnya nenurutku kau tidak lebih cantik." 


"YAK!!! Berhenti bicara sebelum aku memotong lidahmu! 
Pegang ini dan tunggu di sini!" Ros menyerahkan beberapa 
buket bunga pada Jungkook. 


"Aku ikut," Jungkook yang hampir mengikuti Ros lagi, 
namun Ros segera menahannya. 


"Tunggu di sini saja! Di dalam banyak penyihir yang akan 
mengutukmu," cetuk Ros . 


"Bukankah maksudmu aku tidak boleh melihat wanita- 
wanita cantik yang ada di dalam? Sepertinya kau lebih mirip 
penyihir jika dibandingkan dengan mereka." 


"Diam saja Jeon Jungkook!" seru Ros kesal, lalu dia masuk ke 
dalam sebuah gedung mewah yang cukup luas. Gedung itu 
adalah sebuah penginapan, dan Ros akan mengantarkan 
bunga pada pelanggan yang tak lain adalah pemilik 
penginapan itu. 


Ros pun masuk ke dalam dan langsung disuguhi 
pemandangan indah. Ruangan mewah, gadis-gadis cantik 
berpakaian mewah, pria-pria muda tampan dan kaya. Tapi 
dia tahu jika mereka yang ada di sana bukan orang baik- 
baik. 


"Permisi, ini pesanan milik Nona Irish," ujar Ros pada wanita 
yang berdiri di balik meja resepsionis. 


"Ah, bungaku sudah datang. Tumben sekali putri Nyonya 
Luna mengantarkannya secara langsung," tiba-tiba seorang 
wanita muda berparas cantik menghampiri Ros . 


"Hehe iya. Ibuku menyuruhku mengantarkannya," Ros balas 
tersenyum pada wanita itu. 


"Tunggu sebentar, aku akan mengambilkan bayarannya!" 
seru Irish lalu pergi meninggalkan Ros . 


Ros pun hanya berdiri menunggu Irish dan matanya terus 
menjelajah ke sekeliling ruangan luas yang dipenuhi 
dengan sofa-sofa mahal. 


"Ck, dia pasti sangat menyukai tempat ini," Ros bergumam 
saat matanya menangkap sosok V yang tengah duduk 
bersama seorang gadis. "Lihatlah bagaimana dia menggoda 
para gadis dan mencampakkan nya saat sudah bosan." 


"Hei, kenapa berdiri saja? Duduklah! Kakimu akan sakit. 
Bagaimana jika menemaniku minum? Atau kau mau 
menemaniku sampai nanti malam? aku akan memberikan 
bayaran yang besar." 


Tiba-tiba seorang pria menghampiri Ros . Pria itu masih 
muda, berperawakan tinggi dan berwajah tampan. Tapi 
dilihat dari manapun, sisi kurang ajarnya tampak jelas. 


"Aku disini bukan untuk melakukan itu," ujar Ros ketus. 
Mungkin perlakuan seperti itu sudah biasa di tempat itu, 
tapi Ros merasa terhina karena dia tidak sama dengan 
semua gadis yang ada di sana. 


"Kenapa tidak? kau masih sangat muda dan cantik. 
Sebenernya aku sudah muak dengan gadis-gadis tua dan 
murahan itu," ujar pria itu yang membuat Ros semakin 
kesal. 


"Katakan pada Nona Irish! Jika aku akan mengambil 
bayarannya nanti. Masih banyak yang harus ku antar." Ros 
berbicara pada wanita di meja resepsionis itu. Dia benar- 
benar merasa risih dengan perlakuan pria itu dan ingin 
segera pergi. 


"Kau mau kemana? Gadis rendahan sepertimu bahkan tidak 
punya hak untuk menolakku." Pria asing itu tiba-tiba 
menahan lengan Ros dan itu sukses membuat Ros takut. 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku!" Ros menarik 
tangannya tapi cengkraman pria itu sangat kuat. 


"Diamlah!" 


"Lepaskan!" Ros nyaris berteriak dan membuat beberapa 
orang menoleh padanya. 


PLAK. 
Tiba-tiba saja Ros menerima tamparan dari pria itu. 


"Sepertinya kau sangat bodoh dan tidak mengerti cara kerja 
dunia ini. Seharunya kau mengerti, kau akan terluka jika 
tidak menuruti perintah," ujar pria itu dengan nada 
menghina. 


"Aku bahkan tidak sudi menuruti perintahmu, apa kau 
menyebut dirimu pria? kau hanya berani pada wanita." Ros 
menatap pria itu murka. Sebenarnya dia takut, tapi dia juga 
marah. 


"Sepertinya kau belum mengerti juga. Apa aku harus 
melakukan yang lebih kasar? Benar begitu? Hah? Jawab 
aku!" Pria itu berujar sambil beberapa kali mendorong 
pundak Ros hingga gadis itu mundur dan hampir terjatuh. 


Ros menghela napas, mencoba meredam amarah yang 
sudah ingin meledak. Seandainya bisa, Ros sangat ingin 
memukul pria itu. Tapi, Ros tau itu mustahil baginya. 


"Jawab aku!" Pria itu lagi-lagi bersikap tidak sopan, dia 
mengangkat dagu Ros dan berbicara kasar. 


Ros merasa sangat terpojok dan dia benar-benar ingin 
menangis. Dia dan pria itu menjadi pusat perhatian, tapi 
semua orang yang ada di sana hanya menonton dan tidak 
ada niatan untuk menolongnya. 


Sekilas Ros melirik ke arah V, dan tidak sengaja mata 
mereka bertemu. Untuk beberapa saat Ros menatap V, tapi 
V justru membuang pandangannya ke arah lain. 


"Kenapa dia diam saja? Tolong aku!" 


V mendengarnya, bahkan sangat jelas. Bukan hanya sekali, 
dia berkali-kali mendengar Ros meminta tolong. 


Tentu saja V merasa geram dengan perlakuan pria itu pada 
Ros . Tapi ada banyak resiko yang harus V hadapi jika dia 
melawan pria itu. Jika dia menolong Ros , maka dia akan 
membahayakan hal yang lebih berarti dalam hidupnya. 


KKK 


To be continued 


Part 10 


Kenapa gadis bodoh itu ada di sini? Ini tidak akan terjadi jika 
dia tidak datang ke sini. Kenapa tidak ada yang 
menolongnya? Sial. Batin V sambil mengepalkan kedua 
tangannya saat dia melihat Ros diperlakukan secara tidak 
hormat oleh pria itu. 


Ros terus berusaha melarikan diri, tapi pria itu terus 
memblokir jalannya. Entah apa yang dia inginkan? Yang 
jelas sepertinya dia tidak akan membiarkan Ros pergi begitu 
saja. 


Kacau, itulah yang Ros rasakan sekarang. Dia benar-benar 
ingin pergi tapi tidak bisa, semakin dia berusaha rasanya 
semakin sulit untuk lari, dan itu membuatnya semakin ingin 
menangis. 


Tidak hanya Ros , V juga merasa kacau dengan dirinya 
sendiri. Walaupun Ros bukan siapa-siapa, tapi gadis itu telah 
berada di dekatnya selama bertahun-tahun. Bagaimana 
mungkin V benar-benar tidak peduli. 


Karena sudah sangat kesal dan tidak bisa berfikir jernih, V 
pun bangkit dari kursinya. Dia telah bertekad untuk 
menolong Ros , apapun resiko yang akan dia hadapi itu 
urusan belakangan. Dia hanya tidak tahan melihat Ros 
diperlakukan seperti itu, terlebih oleh pria itu. 


Irene hanya menatap V yang berjalan menghampiri Rose 
dan pria itu, dia tidak berniat untuk melarang dan memang 
tidak punya hak untuk melarang. 


BUG. 


Pria itu jatuh tersungkur saat mendapat pukulan yang 
sangat keras di wajahnya. 


Sementara itu, Ros nyaris ternganga dengan apa yang tiba- 
tiba terjadi di depan matanya, dia sangat terkejut. 


V menggeretakan giginya dengan tangan yang masih 
mengepal kuat di samping tubuh. Dia juga terkejut karena 
tiba-tiba pria itu jatuh tersungkur sebelun V sempat 
memukulnya. 


Jeon Jungkook, dialah yang tiba-tiba datang dan memukul 
pria yang mengganggu Ros . 


Harus V akui, dia merasa senang karena akhirnya ada yang 
menolong Ros . Tapi fakta bahwa V tidak berhasil menolong 
Ros membuatnya kecewa. 


Harusnya V lebih cepat. Harusnya V segera menghampiri 
Ros saat gadis itu mulai meminta tolong. 


Tapi setelah dipikir-pikir, kenapa dia merasa kesal karena 
yang menolong Ros ternyata Jungkook? Bukankah tidak 
masalah siapa yang menolongnya, yang penting gadis itu 
sudah baik-baik saja sekarang. 


Lalu kenapa dia merasa sedang bersaing, dan dia kalah? 


"Sebaiknya kau menjaga sopan santunmu! Dasar brengsek!" 
maki Jungkook pada pria itu setelah dia puas memukulinya. 


"Kenapa kau bisa di sini?" tanya pria itu pada Jungkook, dan 
itu sukses membuat Rose terheran-heran. 


Mereka berdua saling mengenal? batin Ros 


"Kau tidak perlu tahu kenapa aku ada di sini. Yang jelas aku 
akan membunuhmu jika kau berani macam-macam lagi 
padanya," ancam Jungkook dengan sorot mata tajam. 


"Hei, aku tidak tahu jika dia temanmu. Ayolah maafkan aku," 
ujar pria itu sambil berdiri setelah terjatuh karena pukulan 
Jungkook. 


"Jangan bersikap seolah kita akrab!" seru Jungkook sambil 
menarik kerah baju pria itu lalu kembali mendorongnya. 
"Sebaiknya kau tidak muncul di hadapanku lagi!" 


"Dan kau." Jungkook beralih menatap V yang masih 
mematung, "untuk apa kau ada di sini jika hanya untuk 
menonton? Apa seperti ini cara kau menunjukan rasa 
terimakasihmu pada orang yang selalu mematuhi 
perintahmu?" 


V hanya mambalas tatapan tajam Jungkook tanpa 
mengatakan apapun. Yang dikatakan oleh Jungkook 
memang tidak salah, V merasa begitu tertohok. Tapi, tetap 
saja V kesal pada Jungkook. 


"Sudahlah Jeon, jangan ribut di sini!" bisik Ros pada 
Jungkook, dia merasa tidak nyaman karena mereka menjadi 
pusat perhatian. 


"Ayo pergi dari sini!" Jungkook meraih tangan Ros dan 
menariknya keluar dengan cepat. 


"Hei pelan-pelan!" seru Ros karena Jungkook menyeretnya 
dengan sedikit kasar. 


"Ini akibatnya jika kau tidak mendengarkanku," ujar 
Jungkook sambil menghempaskan tangan Ros saat mereka 
sudah ada di luar. 


"Kenapa kau marah?" tanya Ros yang bingung dengan sikap 
Jungkook. 


"Seharusnya kau tidak menyuruhku menunggu di luar! 
Sekarang kau mengerti 'kan jika di dalam sana itu 
berbahaya?" Jungkook mulai mengomeli Rose. 


"Aku masih terkejut karena kejadian barusan. Kenapa kau 
malah mengomeliku?" Rose menatap Jungkook sambil 
memasang wajah memelas. 


Jungkook menghela napas. Benar, kenapa juga dia malah 
mengomeli Ros ? Gadis itu pasti sangat terkejut dan 
ketakutan saat di dalam tadi. Ros pasti mengalami banyak 
kesulitan karena Jungkook datang terlambat. 


"Ayolah, aku hanya mengkhawatirkanmu. Kau tidak apa- 
apa?" tanya Jungkook merasa sedikit menyesal. "Hei, 
kenapa bibirmu berdarah? Pipimu ...." Tiba-tiba Jungkook 
memegang pipi Ros dan sukses membuat wajah gadis itu 
memanas. 


"Sudahlah! aku lapar." Rose menyingkirkan tangan Jungkook 
dari wajahnya lalu berjalan mendahului pria itu. 


"Kenapa kau selalu lapar? Ini bahkan belum waktunya 
makan siang," ujar Jungkook sambil menyusul Rose. 


"Memangnya harus menunggu waktu makan siang jika aku 
ingin makan? Karena kau sudah mengomeliku, aku tidak 
mau tahu, pokonya kau harus membelikanku makanan 
enak!" seru Ros. 


"Apa?" 


Jungkook hanya bisa menggeleng-menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah Ros yang kadang kekanak- 


kanakan. Tapi, dia lega karena gadis itu baik-baik saja. 


KKK 


"Kau sudah pulang, Tuan?" Suga menyapa V yang baru saja 
melewati gerbang. 


"Cari tahu kelemahan Kai!" seru V sambil berjalan masuk ke 
dalam rumah, Suga pun langsung mengikutinya. 


"Kenapa tiba-tiba membicarakan Kai? Orang itu mencari 
masalah lagi denganmu?" Tanya Suga. 


"Cari tahu saja! aku muak karena dia selalu menggunakan 
ibuku untuk mengancamku. Aku harus punya sesuatu untuk 
mengancamnya juga." 


"Apa yang dia lakukan kali ini?" 


"Si brengsek itu mengganggu Ros ," ujar V santai, tapi 
sedetik kemudian dia sadar kalau dia tidak harus 
mengatakan itu pada Suga. 


Suga mengerutkan keningnya, "kau kesal karena dia 
mengganggu Ros ? Ini seperti bukan kau, bukankah 
biasanya kau yang berusaha menggaggunya?" 


V menatap Suga kesal, "dengar! aku tidak mengkhawatirkan 
Ros , aku hanya muak pada Kai. Orang itu benar-benar ...." 


"Aku tidak mengatakan jika kau mengkhawatirkan Ros ," 
balas Suga sambil menggeleng pelan 


"Ah sudahlah. Cepat pergi dan cari tahu!" seru V yang tidak 
ingin Suga bertanya lebih banyak soal Ros . 


"Baiklah." Suga mengangguk, lalu pergi entah kemana, 
sementara V melanjutkan langkahnya. Namun, suara 


seseorang menghentikan langkah V. 
"Dari mana saja kau?" 


V menoleh dan menatap kesal pada wanita itu, "bukan 
urusanmu," ketusnya. 


"Hei, aku ibumu, sedikit sopanlah padaku!" seru Krystal 
pada V. Wanita itu bernama Krystal, dia ibu tiri V. 


"kau bukan ibuku, dan tidak akan pernah menjadi ibuku. 
Jadi pergi saja dari hadapanku!" seru V kasar. 


"Jangan bertingkah! Kau harus mulai menata hidupmu, 
berhenti berburu dan bermain-main dengan para gadis! kau 
sudah dewasa, jadilah sedikit berguna!" 


"Siapa yang lebih tidak berguna di sini? Seseorang 
menumpang dan berusaha menguasai semuanya, 
memalukan, seharusnya dia tahu diri," sindir V sambil pergi 
meninggalkan Krystal yang hanya bisa menahan 
kekesalannya. 


V pun masuk ke dalam kamar lalu menjatuhkan dirinya ke 
atas sofa panjang yang terletak di bawah jendela. Pria itu 
memejamkan matanya, tapi bukan untuk tidur. Dia 
memikirkan satu hal, ada satu pekerjaan yang harus dia 
selesaikan. V masih belum menemukan cara unyuk 
membebaskan Kevin, dan dia khawatir pria tua itu akan 
datang dan menggunakan Ros lagi untuk mengancamnya. 


"\/?" 


"Pergi!" seru V pada Jennie yang baru saja masuk ke dalam 
kamarnya. Dia sudah mengetahui jika itu Jennie tanpa harus 
membuka matanya. 


"Kenapa kau selalu mengusirku? Hei, kemarin kau pergi ke 
mana? Ayah menanyakanmu padaku, aku bingung harus 
mengatakan apa. Jadi, aku bilang saja kau pergi berburu, 
tapi sepertinya kau tidak pergi berburu karena aku melihat 
Ros sedang mengantar bunga kemarin. Apa kau pergi ke 
penginapan itu lagi? Aku benar kan? Jika Ayah tahu pasti 


"Diamlah! aku sedang berpikir," seru V kesal karena Jennie 
terus saja mengoceh panjang lebar tanpa tau bagaimana 
untuk berhenti. 


"Kau bukan orang yang biasa berpikir," celetuk Jennie yang 
semakin membuat V jengkel. 


"Pergi saja Jane! Jangan memancingku untuk memarahimu!" 
"Baiklah." Jennie pun berbalik lalu meninggalkan V. 


"Hei Jennie," tiba-tiba V membuka matanya dan menoleh 
pada Jennie. 


"Iya aku akan pergi," balas Jennie malas. 
"Tunggu dulu, aku butuh bantuanmu!" seru v. 
Jennie berhenti lalu menoleh pada V. "Apa?" 


Otak licik V mulai bekerja. Dia tahu Jennie sangat ingin 
dekat dengannya, jadi tidak akan sulit untuk memanfaatkan 
Jennie. Lagi pula Jennie itu gadis yang naif. 


"Kau adikku 'kan? Jadi kau harus membantuku." Tiba-tiba 
saja V bersikap manis dan itu membuat Jennie sedikit 
merinding. 


"Ya... tergantung apa yang harus kubantu." 


"Bisakah kau masuk ke ruang kerja Ayah dan meminjam cap 
stempelnya?" 


"Kau menyuruhku mencuri?" tnya Jennie. 


"Bukan mencuri, kau hanya meminjamnya sebentar dan 
mengembakikannya nanti." 


"Tetap saja itu mencuri namanya. Jika Ayah tahu 
bagaimana?" 


"Ayolah kau kan adikku. Bantu kakakmu ini!" V 
menghampiri Jennie dan mulai merayunya, dia bahkan 
mengelus puncak kepala Jennie layaknya seorang kakak 
laki-laki kepada adik perempuannya. "Aku akan mentraktir 
makanan enak," bujuknya lagi. 


"Traktir makanan dan belikan aku sepatu baru!" 


"YAK ...." V sudah akan membentak, tapi dia sadar jika 
sekarang dia sedang mengambil hati sang adik tiri. "Ah 
baiklah, apapun untuk adikku." 


"Baiklah, tunggu di sini!" seru Jennie lalu pergi. 
"Cih, dia licik seperti ibunya." 


Setelah Jenie pergi, V bergegas mengambil selembar kertas 
dan pena dari dalam laci. Dia berencana untuk membuat 
surat perintah pembebasan Kevin dengan membubuhkan 
stempel milik ayahnya agar petugas penjara percaya itu 
perintah Jhonny. 


"Aku tahu suatu hari otakku akan berguna. Ternyata aku 
pintar juga," gumam V sambil menulis. 
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"Jangan makan itu, kau bisa sakit perut!" seru Jungkook saat 
Ros ingin memesan mie pedas. 


"Es krim kalau begitu." 

"Kau alergi makanan dingin." 

"Ya ya terserah, aku mau permen." 
"Makanan manis akan merusak gigimu." 


"YAK ...! Kenapa kau seperti ibuku? Lalu aku harus makan 
apa?" Ros menjadi begitu kesal karena Jungkook terus 
melarangnya memakan apa yang dia inginkan. 


"Makan itu saja!" Jungkook menunjuk sebuah kedai kecil 
yang menjual berbagai macam seafood. 


"Aku benci ikan, Jeon," Ros menatap Jungkook datar, 
rasanya pria itu semakin menyebalkan saja. 


"Kita bisa makan gurita jika tidak suka ikan," ujar Jungkook 
santai. 


"Sama saja," balas Ros sambil menatap Jungkook datar. 
"Beda, gurita bukan ikan." 
"Terserah, aku tidak mau." 


"Ayolah coba dulu! Rasanya tidak seburuk yang kau 
bayangkan." 


Ros pun hanya bisa pasrah saat Jungkook menyeretnya. Dia 
benar-benar membenci ikan, kenapa Jungkook terus 
memaksanya? 


Jungkook memesan makanan lalu duduk bersama Ros . Tapi, 
Ros hanya memasang ekspresi kesal dan tidak mau bicara, 
namun itu tampak lucu bagi Jungkook. 


"Ros Du 
Rose langsung menoleh saat seseorang memanggilnya. 


"Nona Jennie?" Ros sedikit terkejut karena mendapati Jennie 
sudah berdiri di belakangnya bersama V. 


"Pemandangan aneh macam apa ini? Tuan V pergi bersama 
Nona Jennie? Bukankah dia sangat jahat pada adiknya?" 


Awalnya V menganggap sangat menarik bisa mendengar 
apa yang Ros pikirkan, tapi kenapa sekarang jadi 
menyebalkan? Gadis itu selalu memikirkan hal-hal buruk 
tentang V, bahkan dia selalu mengumpat dan 
menyumpahinya. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Kalian sedang berkencan?" 
celetuk Jennie. 


"Haha tidak. Dia temanku, kau tahu 'kan?" Rose langsung 
mengelak. 


Sementara Ros berbicara dengan Jennie, Jungkook hanya 
diam dan terlihat tidak senang karena kedatangan V. 


"Kita duduk di sini saja!" Ujar V sambil duduk di samping 
Ros . 


"Kenapa di sini? Masih banyak kursi kosong. Pergilah dasar 
bodoh!" Ros mengumpat dalam hati. 


"Aku mau duduk di sana!" Jennie meunjuk kursi kosong 
yang ada di pojok ruangan. 


"Di sini saja! Kalau tidak suka pulang saja!" seru V yang 
bersikukuh ingin duduk di meja yang sama dengan Ros dan 
Jungkook. 


"Hei .... Ah baiklah, kau keras kepala. Bukankah kita akan 
mengganggu mereka?" tanya Jennie. 


"Kau tidak akan pernah terganggu oleh tuanmu ini 'kan? 
Benar kan Rosie?" V bertanya dengan nada manis yang 
terkesan dibuat-buat. 


"Kenapa dia memanggilku seperti itu. Kita tidak cukup 
akrab, dia membuatku takut," batin Ros . 


Lihatlah orang ini, dia bersikap sangat baik padaku di luar. 
Tapi hatinya benar-benar .... Batin V juga. 


"Permisi Tuan, ini pesanan anda,"ujar seorang pelayan yang 
mengantarkan pesanan Jungkook. 


"Aku mau yang seperti itu juga," ujar Jennie pada pelayan 
itu. "Kau mau juga V?" 


"Tidak," jawab V cepat. 
"Baiklah." 


"Cobalah, kau tidak akan tahu rasanya jika tidak mencoba!" 
seru Jungkook pada Ros. 


"Makan saja! Aku tidak mau," balas Ros ketus. 


"Hei, itu rasanya sangat enak, kau harus mencobanya!" seru 
Jennie antusias. 


"Tidak perlu, rasanya buruk," ujar V tanpa menoleh pada 
Ros . 


Ros , Jungkook dan Jennie hanya menatap V heran. Apa pria 
itu sedang berusaha terlihat akrab dengan Ros ? 


"Kita perlu membicarakan sesuatu." Tiba-tiba V berbicara. 


"Membicarakan sesuatu dengan siapa maksudmu?" Tanya 
Jennie karena ucapan V terdengar ambigu, dia bicara tanpa 
melihat pada siapapun. 


"Denganmu." V menoleh pada Ros. 


"Aku?" Ros menunjuk dirinya sendiri dengan bingung. Dia 
merasa tidak ada hal penting yang bisa dibicarakan. 


"Iya kau. Ada sesuatu yang harus kita bicarakan," jawab V. 
"Biacara saja di sini!" seru Jungkook sinis. 
"Ini rahasia kami berdua, orang asing tidak boleh tahu." 
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To be continued 


Part 11 


"Ini rahasia kami berdua, orang asing tidak boleh tahu," ujar 
V sambil menunjukan wajah menyebalkannya pada 
Jungkook. 


"Siapa yang orang asing di sini?" Sindir Jungkook yang 
melihat V dengan tatapan aneh. Dia pikir V adalah orang 
paling menyebalkan yang pernah ia tahu. 


"Sudahlah Jeon, aku pergi sebentar," ujar Ros . 


"Tidak, sepertinya Kami tidak akan kembali ke sini." V 
membantah ucapan Ros. 


"Bagaimana dengan aku?" tanya Jennie sambil menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Bukan urusanku. Ayo Ros !" V berjalan pergi dan mau tidak 
mau Ros pun mengikutinya. 


"Jeon, kau langsung pulang saja!" seru Ros sebelum pergi. 


Sementara itu Jungkook dan Jennie hanya melihat kepergian 
mereka berdua tanpa melakukan apapun, Jungkook juga 
melanjutkan makan karena dia sudah terbiasa dengan sikap 
V yang selalu membawa Ros pergi tiba-tiba. 


"Hei, dia tidak berusaha menggoda Ros 'kan?" tanya Jennie 
entah pada siapa. 


"Menggoda apa maksudmu?" tanya Jungkook pada Jennie, 
entah kenapa kata-kata Jennie itu terdengar tidak nyaman 
di telinga Jungkook. 


"Ya, kau tahu V sangat suka bermain dengan para gadis," 
jawab Jennie. 


"Maksudmu dia akan melakukan sesuatu pada Ros ?" 
"Mungkin tidak juga. Ros bukan tipe gadis yang V suka." 


"Memangnya kenapa? Dia cukup cantik," tiba-tiba suara 
Jungkook meninggi. 


"Aku tidak mengatakan jika Ros tidak cantik. Ada apa 
dengan emosimu? kau menyukai Ros ?" tanya Jennie yang 
mulai memperhatikan ekspresi wajah Jungkook. 


"Tidak sama sekali." Jungkook menggeleng cepat, dia selalu 
membantah itu walaupun dia sendiri tidak tau. 


"Ya ya. Ku dengar beberapa pria akan mengganggu gadis 
yang disukainya, dan beberapa tidak menyadari jika dia 
menyukainya. Mungkin kau tipe yang ke dua," Jennie 
memulai lagi ocehannya, dia bahkan tidak mengenal 
Jungkook tapi sudah berani meracau tidak jelas. 


"Kau tidak mirip dengan kakakmu, tapi kalian sama-sama 
menyebalkan," ujar Jungkook sambil pergi meninggalkan 
Jennie. 


"Ayolah, kenapa semua orang berusaha menjauhiku?" 
gumam Jennie sambil menopang dagunya. Terkadang dia 
bingung, kenapa dia tidak punya teman, dan kenapa V 
begitu membencinya. 


Sementara Jennie duduk seorang diri di dalam kedai, V dan 
Ros baru saja sampai di sebuah toko sepatu. 


Ros jelas-jelas tidak mengerti apa yang akan V lakukan, dia 
merasa tidak punya sesuatu untuk dibicarakan dengan V. 


Tapi seperti biasa, Ros tidak pernah berani bertanya. Tapi, 
kenapa toko sepatu? 


"Apa yang ingin dia bicarakan? Apa aku membuat 
kesalahan? Rahasia? Memangnya kita punya rahasia? Lagi 
pula kita tidak sedekat itu untuk saling berbagi rahasia." 


V menghela napas, apa semenakutkan itukah V di mata Ros 
sehingga gadis itu tidak pernah berani bertanya? 


"Kenapa kau tidak bertanya? Kau tidak penasaran kenapa 
aku membawamu ke sini?" tanya V sambil memperhatikan 
Ros yang tampak sedikit gugup dan terus memalingkan 
wajahnya dari V. 


"Um itu ... sebenernya apa yang ingin Tuan bicarakan 
dengankuu?" Ros akhirnya bertanya. 


"Bisa dibilang aku punya tugas untukmu," jawab V cepat. 


"Tugas apa lagi? aku bahkan belum sehari libur, kenapa 
sudah memberi tugas lagi? Dia benar-benar merepotkan." 


"Tugas? Apa yang harus ku lakukan?" 


"Ini." V menunjukan selembar kertas pada Ros , namun Ros 
belum mengerti apa maksud V. "Ini surat perintah untuk 
membebaskan Kevin. kau harus memberikannya pada 
penjaga!" 


"Kenapa aku?" 


"Kau tidak sedang menolak dan menyuruhku 
menyerahkannya sendiri 'kan?" V bertanya, tatapannya 
tampak mengintimidasi dan membuat Ros agak tertekan. 


"Ti-tidak. Bukan begitu maksudku." 


"Tempramennya benar-benar buruk." 


V mendelik kesal karena untuk yang kesekian kalinya harus 
mendengar umpatan kebencian Ros terhadapnya. Namun, V 
berusaha mengabaikan itu dan bersikap seoalh tidak 
mendengar apapun. 


"Hubunganku dengan ayahku tidak baik. Penjaganya akan 
curiga karena tidak mungkin ayahku menyuruhku 
melakukan hal semacam itu. Jadi kau yang harus 
menyerahkannya. Lagi pula kau penyebab semua ini, jadi 
bertanggung jawablah!" 


"Ya ya ya ya, sekarang dia menyalahkanku. Terserah saja 
apa maumu Tuan Bodoh!" 


"Baiklah, aku akan menyerahkannya sekarang dan 
membawa anak itu keluar," ujar Ros sambil mengambil 
kertas itu. 


Sementara itu V berusaha menahan diri untuk tidak marah. 
Semua yang dia dengar dari pikiran Ros hanya hal-hal 
buruk. Rasanya dia ingin memberitahu Ros jika dia 
mendengar semuanya dan ingin sekali mengomelinya. 


"Berhenti bersikap seperti itu, jangan selalu menunduk dan 
terlihat lemah di depanku! Kau membuatku tampak jahat." 
V mulai mengkritik tingkah laku Ros . Masalahnya V kesal 
karena Ros hanya berpura-pura lugu di depan V, padahal 
dalam hatinya gadis itu terus menyumpahinya yang 
macam-macam. 


"Bukankah kau memang jahat? Kau selalu menghukum dan 
memarahiku." 


"aku tidak akan marah jika kau tidak berbuat salah, jadi 
santai saja!" seru V. 


"Baiklah," sahut Ros sambil mengangguk. 
"Ha, dia seperti bisa tahu apa yang ada di pikiranku." 
Aku memang tahu, dasar bodoh. 


"Sekarang cepat bawa anak itu keluar! aku akan menunggu 
di sini." 
"Baik." 
Ros pun segera pergi meninggalkan V untuk menuju tempat 


di mana Kevin dikurung. Dia memang terlihat patuh, tapi 
dalam hati gadis itu terus saja mengomel. 


Sementara V yang mengatakan akan menunggu, diam-diam 
malah mengikuti Ros . Sebenernya dia sedikit khawatir jika 
Ros akan ketauan, walau bagaimanapun gadis itu tak 
sepintar yang terlihat. 


Tidak sampai 30 menit, Ros pun sampai di gadung penjara 
dan dia langsung menghampiri seorang penjaga. 


"Aku utusan Tuan Jhonny, beliau menyuruhku membawa 
anak bernama Kevin," ujar Ros . 


"Kau membawa surat perintah?" tanya petugas itu pada Ros 


"Tentu," Ros menunjukkan kertas yang di bawanya. 


"Baiklah, tunggu di sini! aku akan membawa anak itu 
padamu," ujar penjaga itu lalu pergi ke dalam. 


Ros menunggu beberapa saat hingga akhirnya penjaga itu 
kembali dengan seorang anak yang ternyata Kevin. 


Sekarang Ros bingung, dia belum pernah bertemu dengan 
Kevin sebelumnya dan tidak tahu seperti apa wajahnya. Jadi 
dia agak ragu jika anak itu benar-benar Kevin yang ia 
maksud. 


"Kau Kevin?" tanya Ros sambil berjalan menghampiri anak 
itu. 


"Kau siapa?" Kevin tiba-tiba menjauh, dia tampak takut 
dengan Ros. 


"Tenanglah! Aku bukan orang jahat, aku akan membawamu 
pergi dari sini." Ros sedikit bingung dengan sikap Kevin, tapi 
dia tetap berusaha membujuk dan mendekatinya. 


"Menjauh dariku! Jangan sentuh aku!" seru Kevin ketakutan 


"Ah... Baik baik, aku tidak akan menyentuhmu. Sekarang 
ayo kita pergi!" Ajak Ros . 


"Aku tidak mau pergi denganmu," tolak Kevin tegas. 
Ayolah, ada apa dengan anak ini? 


"Sebaiknya kau cepat bawa dia pergi! Masih banyak 
tahanan yang harus ku urus," ujar penjaga itu lalu pergi 
meninggalkan Ros dan Kevin di halaman gedung. 


"Aku benar-benar bukan orang jahat." Ros terus berusaha 
meyakinkan Kevin, tapi anak itu tetap saja tidak mau dekat- 
dekat dengan Ros. 


"Ada apa ini?" V yang sejak tadi mengikuti Ros diam-diam, 
akhirnya menampakkan diri saat dia merasa ada yang tidak 
beres dengan Kevin. 


"Kenapa Tuan di sini?" tanya Ros pada V yang mengatakan 
akan menunggu namun tiba-tiba muncul. 


"Apa yang kau lakukan pada anak ini? Kau menakutinya?" 
Taya V pada Ros. 


"Ti-tidak. aku tidak melakukan apapun, sungguh," ujar Ros 
cepat. 


"Kau membuatnya ketakutan." 
"Tapi aku tidak melakukan apapun." 
"Buktinya dia ketakutan." 

"Sudah ku bilang ...." 

"Sudahlah!" 


Ros tidak melanjutkan ucapannya, percuma saja berdebat 
dengan V, dia tidak akan menang. 


"Kau kenapa? Apa yang dia lakukan padamu?" V bertanya 
pada Kevin yang bersembunyi di balik tubuhnya. 


V sendiri merasa heran kenapa Kevin takut pada Ros 
padahal gadis itu bukan orang jahat. Lagi pula tidak 
mungkin Ros menakut-nakuti anak kecil, dia sudah cukup 
dewasa untuk tidak melakukan hal seperti itu. 


"Gadis itu ... dia aneh ...." 
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To be continued 


Part 12 
"Gadis itu ... dia aneh ...." ujar Kevin sambil menunjuk Ros . 


Ros menatap Kevin heran, apa yang aneh? Dia tidak 
melakukan sesuatu yang aneh, bahkan penampilannya 
tidak terlihat aneh. 


"Hei, apa maksudmu?" tanya Ros sedikit kesal karena Kevin 
mengatainya aneh. 


"Lihat! kau menakutinya," ujar V sambil melihat Ros dan 
sukses membuat gadis itu menunduk. 


"Bukan begitu," ujar Ros . 


"Sudahlah, kurasa kau memang aneh dan menakutkan," 
celetuk V. 


Ros menghela napas, rasanya ingin sekali dia memukul 
kepala V. Pria itu selalu saja berbicara seenaknya. "Kita 
harus membawa anak ini ke mana?" tanya Ros yang 
mencoba mengabaikan ucapan V. 


"Entahlah. Ini sudah malam, kita tidak bisa mengantarnya 
pulang sekarang." 


"Aku tidak keberatan jika dia menginap di rumahku," ujar 
Ros . 


"Baiklah, aku akan menitipkannya pada ibumu," sahut V 
setuju. 


"Kalau begitu sebaiknya aku segera membawanya pergi 
sebelum Tuan Jhonny melihat kita." 


"Aku tidak mau ikut dengannya," ujar Kevin yang masih 
bersembunyi di balik tubuh V. 


"Terserah kau menyukainya atau tidak. Tapi untuk saat ini 
tidak ada tempat yang aman untukmu selain rumahnya." V 
berusaha membujuk anak itu. "Lagi pula apa yang aneh? 
Dia terlihat normal." 


"Dia aneh karena rambutnya pirang. Sebelumnya aku 
bertemu dengan gadis rambut pirang dan dia sangat aneh," 
jelas Kevin. 


"Apa dia mirip dengan gadis itu?" V menunjuk Ros . 
"Hanya warna rambutnya yang mirip." 


"Berarti dia bukan gadis itu 'kan? Jadi, kau tidak perlu 
takut!" 


"Aku benar-benar bukan orang aneh. aku hanya gadis biasa 
seperti yang kau lihat," Ros berusaha meyakinkan Kevin. 
"Kau lihat 'kan?" 


"Aku akan mengantarmu ke rumahnya. Jika kau tidak 
mempercayai gadis ini, kau bisa mempercayai Bibi Luna, dia 
wanita yang baik dan tidak aneh." 


"Maksudnya aku aneh?" Ros kembali bertanya di dalam 
hatinya. Apa yang aneh dari dirinya? Dia yakin semuanya 
tampak baik-baik saja. 


"Seperti yang kau bilang, dia sedikit aneh. Tapi dia tidak 
akan menyakitimu," celetuk V. 


Ros tahu jika dia harus memiliki kesabaran ekstra saat 
bersama V, tapi Ros tidak sesabar itu untuk menghadapi 
sikap V yang menyebalkan. 


Setelah V dan Ros terus membujuknya, Kevin pun bersedia 
ikut bersama Ros . Walaupun masih ragu tapi itu lebih baik 
bagi Kevin dari pada berkeliaran tanpa tujuan. 


"Tuan Muda? Kenapa kau ada di sini?" tanya Luna saat Ros , 
V dan Kevin tiba di rumah. 


"Aku ingin menitipkan anak ini, dia akan menginap semalam 
di sini," jelas V. 
"Siapa?" Luna memperhatikan Kevin. 


"Dia temanku Bu, namanya Kevin," ujar Ros . 


"Syukurlah kau membawa temanmu ke sini," ujar Luna 
kemudian menoleh pada V, "temannya hanya Suga dan 
Jungkook, dan mereka berdua akan bertengkar jika bertemu. 
Ada seorang gadis yang ingin menjadi temannya, tapi Rosie 
malah mengajaknya bertengkar." 


Ros langsung melihat Luna kesal saat ibunya itu 
membicarakan kejelekannya pada V, "aku tidak mengajak 
Lisa bertengkar, ayolah Bu!" 


"Ya, putrimu memang seperti itu," ujar V yang membuat Ros 
semakin kesal. 


"Sepertinya Rosie sering merepotkan Tuan, maafkan aku." 


"Ibu, sebaiknya kita masuk, Kevin butuh istirahat," Ros 
berusaha menyudahi pembicaraan Luna dengan V. 


"Ah, baiklah. Ayo nak!" Luna membawa Kevin masuk, 
sementara Ros masih berada di halaman bersama V. 


"Besok aku akan menyuruh Suga menjemputynya ke sini 
dan mengantarnya pulang," ujar V. 


"Baiklah, aku akan menjaganya untuk sementara," balas Ros 


"Oh iya. Sampai kapan kau akan libur? Aku bosan dan ingin 
berburu." 


"Lagi? Kenapa orang ini sangat menyebalkan?" 


"Aku baru libur satu hari," kata Ros mengingatkan. Bahkan 
tidak satu hari penuh karena V terus menganggunya hari 
ini. 


"Benarkah? Satu hari sudah lebih dari cukup untuk liburan. 
Besok pagi datanglah ke rumah! Aku punya senapan baru 
yang harus kau coba." 


Ros merasa ingin membenturkan kepalanya sendiri ke 
dinding, kenapa di dunia ini ada orang seperti V? 
Menyebalkan, sombong, kejam, jahat, tidak sopan, dan .... 
Ros akan melewatkan kata tampan. Biarkan gadis lain yang 
menyebut kata pujian itu. 


"Baiklah." Walaupun sangat keberatan, pada akhirnya Ros 
tetap tidak bisa menolak. 


"Bagus kalau begitu. Ngomong-ngomong, sepertinya kau 
kesal padaku?" V yang sudah akan pergi tiba-tiba menoleh 
lagi pada Ros. 


"T-tidak. Tidak sama sekali." Ros segera membantahnya, 
walaupun dalam hati dia mengatakan 'iya'. 


"Berbohong itu tidak baik," ujar V sambil pergi 
meninggalkan Ros . 


Ros hanya mendengus kesal lalu masuk ke dalam rumah, 
"kenapa dia selalu bicara seolah-olah tahu apa yang 


kupikirkan?" 


"Tuan V sudah pulang?" tanya Luna saat Ros sudah berada 
di dalam. 


"Sudah. Di mana anak itu?" Ros mencari-cari sosok Kevin. 


"Dia ada di halaman belakang, Ibu sudah menyuruhnya 
tidur, tapi dia tidak mau." 


"Biar aku saja yang membujuknya." 
"Baiklah." 


Ros melangkahkan kakinya untuk pergi menuju halaman 
belakang dan menghampiri Kevin yang sedang duduk di 
teras. 


"Hei." Ros memanggil anak itu. "Kenapa kau duduk di sini? 
Di luar dingin." 


"Rumahmu bagus, kau punya taman di halaman belakang," 
ujar Kevin. 


"Ini hanya rumah tua jelek, aku tidak suka tinggal di sini," 
ujar Ros sambil duduk di samping Kevin. 


"Kenapa? Aku akan merasa menjadi orang kaya jika punya 
rumah sebesar ini. aku bahkan tidak punya rumah. Kami 
tinggal di gubuk, ibuku sakit dan adikku yang masih bayi 
meninggal karena kedinginan." 


Ros terdiam, ucakan Kevin terasa memukul perasaannya. 
Seharusnya Ros malu dan banyak-banyak bersyukur, bukan 
malah mengeluh dengan sesuatu yang dimilikinya. Ros 
merasa sangat iba pada Kevin. Dia masih kecil, tapi kenapa 
hidupnya sudah berat? 


"Hei, mau makan sesuatu? aku punya permen dan jelly," Ros 
berusaha mengalihkan pembicaraan, dia tak ingin membuat 
Kevin sedih. 


Kevin mendongak menatap Ros , "memangnya aku boleh 
memakannya?" tanyanya. 


"Tentu saja. kau boleh memakan makananku, aku bukan 
gadis aneh, mengerti!?" 


"Hehe, maaf soal tadi." 


"Ngomong-ngomong, memangnya seaneh apa gadis pirang 
yang kau temui itu?" Tiba-tiba Ros penasaran. 


"Dia menghancurkan batu dengan tangannya, dia juga 
menerbangkan ikan di sungai dan membekukan air," jelas 
Kevin. 


"Benarkah, apa dia keluar dari buku dongeng?" 
"Entahlah." 


"Sudahlah, tunggu di sini!" seru Ros lalu masuk ke dalam 
rumah. Dia berpikir Kevin hanya menghayal, anak kecil 
cenderung percaya dengan cerita dongeng dan 
semacamnya. 


Tak lama setelah pergi, Ros pun kembali dengan beberapa 
makanan. 


"Makanlah! Aku tahu kau lapar." 
"Terima kasih." 
"Habiskan saja! Aku masih punya banyak." 


"Siapa namamu?" tanya Kevin pada Ros. 


"Roseanne, kau boleh memanggilku Ros atau Rosie!" 


"Pria itu pacarmu ya?" Tiba-tiba saja Kevin melontarkan 
pertanyaan yang menurut Ros sangat aneh. 


"Pria yang mana? Tuan V maksudmu? Dia tuanku," jawab 
Ros . 


"kau seorang pelayan?" tanya Kevin lagi, anak kecil 
memang polos. 


"Bukan, aku pemburu pribadi Tuan V." 


"Aku belum pernah mendengar nama pekerjaan itu 
sebelumnya." 


"Tentu saja, hanya aku yang punya pekerjaan seperti itu dan 
hanya Tuan V yang aneh yang membutuhkan pemburu 
pribadi," jelas Ros . "Hei kau sudah mengantuk?" 


"Belum." 


"Mau ku ajari cara memanah? aku punya banyak busur dan 
anak panah." 


"Benarkah kau mau mengajariku?" Kevin langsung antusias 
saat Ros mengatakan akan mengajarinya memanah. 


"Tentu saja. aku pemburu paling hebat di kota ini." 
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Hari masih cukup pagi saat V sudah berkutat dengan 
senapan barunya. Sebenarnya tidak baru juga, dia 
mendapatkannya sekitar dua minggu yang lalu, tapi baru 
hari ini dia mencobanya. 


V memasukkan beberapa peluru dan menembakkannya ke 
arah papan yang ia jadikan sasaran, dan seketika suasana 
menjadi sangat bising. 


Sementara itu, tak jauh dari tempat V berada, Suga hanya 
berdiri mengawasi sang Tuan Muda. Tentu saja Suga harus 
berjaga kalau V tiba-tiba terluka atau melukai seseorang, 
senjata api bukanlah mainan, benda itu sangat berbahaya. 


"Jam berapa sekarang?" V menghentikan tembakannya dan 
bertanya pada Suga. 


"Jam 9 Tuan?" Jawab Suga. 


"Kenapa kau masih di sini? Cepat pergi ke rumah Ros dan 
antar anak itu pulang!" seru V. 


"Bagaimana denganmu? aku masih harus berjaga di sini." 


"Aku bukan anak kecil. Apa kau khawatir aku akan 
menembak seseorang? Tenang saja, aku tak berniat 
melakukannya!" 


"Baiklah, kalau begitu aku akan pergi sekarang," ujar Suga 
sambil bersiap untuk pergi. 


"Suruh gadis itu untuk segera ke sini! Apa dia mencoba 
untuk datang terlambat dan mendapatkan hukuman?" 


Suga menghentikn langkahnya lalu kembali menoleh pada 
V. 


"Ros maksudmu?" tanya Suga. 
"Siapa lagi?" jawab V singkat. 
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"Rosie .... Hei Rosie," Luna memanggil Ros sambil 
mengguncang pelan tubuh putrinya yang tengah tertidur 
pulas. 


"Jangan bangunkan aku, Bu!" Ros bergumam tidak jelas 
karena masih setengah sadar. 


"Cepat bangun! Suga datang untuk mengantar Kevin." 
"Ya sudah biarkan saja! Suruh mereka pergi!" 

"Tuan V juga datang mencarimu." 

"HAHHH?" 


Ros langsung bangkit dan membelalakkan matanya begitu 
mendengar nama V disebut. Kenapa V ada di di sana? Ros 
yakin jika dirinya akan mendapat masalah. 


"Benarkah?" Ros masih tidak percaya dengan ucapan Luna. 
"Lihatlah sendiri jika tidak percaya!" 


Sebenernya kesadaran Ros masih belum terkumpul 
sepenuhnya, tapi dia langsung turun dari atas tempat tidur 
dan berlari keluar begitu mendengar V datang mencarinya. 


"Hei kau baru bangun?" tanya Suga saat melihat Ros keluar. 
"Aku akan mengantar anak ini pulang," ujarnya sambil 
menggandeng lengan Kevin yang sudah ada di sampingnya 


"Sepertinya tidurmu nyenyak, Nona Ros ," ujar V yang 
berdiri di belakang Suga, tatapan pria itu langsung 
membuat nyali Ros ciut, firasatnya mengatakan jika pria itu 
akan mengomel. 


"Maafkan aku, aku tidur telat, jadi ...." 


"Aku tidak mau tahu alasanmu. Cepatlah!" seru V sambil 
melemparkan senapan yang dibawanya pada Ros , dan 
dengan sigap Ros langsung menangkapnya. 


"Baiklah," ujar Ros dan langsung berlari ke dalam rumah 
untuk siap-siap. Dia mengomeli dirinya sendiri yang tidur 
terlalu pulas dan lupa jika hari ini V akan pergi berburu. 
Semalam dia mengajari Kevin memanah dan tidur sangat 
larut. 


Setelah selesai, Ros pun kembali keluar menghampiri V 
yang sudah menunggunya dengan wajah bosan dan kesal. 
Sementara itu Suga dan Kevin sepertinya sudah pergi 
karena Ros tidak melihat kedua orang itu. 


"Kau bisa menunggangi kuda kan? aku malas berjalan kaki," 
ujar V sambil naik ke atas kuda berwarna hitam dan pergi 
duluan meninggalkan Ros bersama seekor kuda coklat. 


Ros hanya berdecak sebal sambil naik ke atas kuda dan 
langsung menyusul V sebelum dia kehilangan jejak. 


V membawa kudanya cukup pelan sehingga Ros bisa 
menyusulnya hanya dalam waktu beberapa menit saja. Ros 
tidak tahu pria itu akan pergi berburu ke mana, yang dia 
lakukan hanya mengikutinya tanpa bertanya apapun. Tapi, 
syukurlah pria itu tidak mengomeli Ros karena bangun 
kesiangan. 


"Hei, aku lapar," V tiba-tiba menghentikan kudanya dan 
membuat Ros ikut berhenti. 


"Belikan aku makanan di kedai itu!" V menunjuk sebuah 
kedai dan memberikan beberapa lembar uang pada Ros. 


Ros pun menurut, dia turun dari kudanya dan berjalan ke 
arah kedai. 


"Bibi, aku mau beli makanan yang biasa Tuan V makan," ujar 
Ros pada wanita pemilik kedai. Dia sudah sangat mengenal 
wanita itu dan wanita itu juga sudah tahu apa yang selalu V 
makan di kedainya. 


"Baiklah, tunggu sebentar! Kalian pergi berburu lagi?" tanya 
wanita pemilik kedai sambil menyiapkan pesanan Ros . 


"Ya. Bibi tahu sendiri itu hobinya," jawab Ros malas. 


"Tuan muda V semakin tampan. Pantas saja Nona Joy sangat 
menyukainya," ujar wanita itu. 


"Pria tampan itu menyebalkan," ujar Ros sambil menghela 
napas berat. 


"Haha, kau benar. Suamiku juga menyebabkan." 
"Memangnya suamimu tampan?" celetuk Ros . 


"Dia tampan saat masih muda. Ah sudahlah, kau tidak akan 
tahu." 


"Memang tidak tahu." 


Sementara Bibi pemilik kedai membuat makanan, Ros hanya 
duduk menunggu sambil menopang dagu. Tapi, dia sangat 
terkejut saat tiba-tiba seseorang menarik tangannya. 


"Hei..." Ros nyaris mengumpat, tapi kemudian dia 
menyadari jika orang itu ternyata V. 


"Apa yang dilakukannya?" Batin Ros . 


"Cepat pergi dari sini!" V menarik tangan Ros dan menyeret 
gadis itu untuk menjauhi kedai. 


Ros nyaris berlari untuk mengimbangi langkah V yang 
sangat cepat. Entah apa yang terjadi, tapi pria itu tampak 
panik. 


Tanpa mengatakan apapun, V menghentikan langkahnya 
dan menarik Ros ke sebuah celah sempit yang berada di 
antara dua buah bangunan. Tempat itu cukup sempit untuk 
satu orang, dan benar-benar menjadi sesak karena diisi oleh 
dua orang. 


"Ada apa?" tanya Ros dengan wajah bingung yang tidak 
bisa disembunyikan. 


"Sttt! Diamlah!" V berbisik sambil membungkam mulut Ros 
dengan tangannya. "Ayahku ada di sini, dia tidak boleh 
melihat kita. Dia akan marah jika tahu aku pergi berburu. 
Tetap dia sini sampai ayahku pergi!" 


Ros membeku, dia tidak tahu harus melakukan apa. Tempat 
itu terlalu sempit, dia tidak bisa bergerak dan yang lebih 
parah dia terjebak di sana bersama V yang berada tepat di 
hadapannya, mereka sangat dekat bahkan hampir tidak ada 
jarak di antara mereka. 


Sebelumnya Ros tidak pernah berada sedekat ini dengan V, 
dan sekarang dia merasa gugup. 


Sementara itu, V yang menyadari tangannya masih 
membungkam mulut Ros segera menyingkirkan tangannya 
dan menatap Ros yang hanya diam sambil melihat ke arah 
luar. Gadis itu sepertinya memperhatikan beberapa 
pengawal Jhonny yang berlalu lalang. 


Entah apa yang sedang wali kota lakukan di tempat itu? 
Yang jelas Ros berharap mereka segera pergi agar dia bisa 
keluar dari tempat sesak itu. 


"Apa yang Tuan Jhonny lakukan di sini?" Ros bertanya 
dengan suara sepelan mungkin agar tidak terdengar oleh 
orang lain selain V. 


Namun, V tidak menjawab, pria itu tiba-tiba saja diam 
memperhatikan Ros . Dia tidak pernah begitu 
memperhatikan wajah gadis itu, apa lagi dengan jarak 
sedekat itu. Tapi, sekarang dia menyadari jika Ros tak kalah 
cantik dari gadis-gadis yang biasa ia kencani. 


Tidak! V merasa jika Ros lebih cantik dan polos dari gadis 
manapun. Gadis itu terlihat manis dan cukup 
menggemaskan. 


Ros yang merasa pertanyaan diabaikan langsung menoleh 
dan seketika terdiam saat matanya bertemu dengan mata V. 


Menyadari situasinya semakin canggung, Ros langsung 
membuang pandangannya ke arah lain. Namun, tidak 
dengan V, pria itu masih saja memperhatikan Ros . Dia tidak 
tahu apa yang terjadi, tapi dia merasa seperti ada sesuatu 
yang perlahan merayap ke dalam hatinya dan memukul 
kepalanya. 


Sial, kenapa Ros harus secantik ini? 
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To be continued 


Part 13 


"Sepertinya mereka sudah pergi. Cepat keluar! Kau 
membuatku tidak bisa bergerak!" seru V pada Ros. 


"Kenapa dia marah-marah? Bukankah dia yang membawaku 
ke sini?" Batin Ros sambil berjalan keluar dari celah sempit 
itu. 


"Jangan mengomel!" seru V lagi. 
Ros menoleh, "Hah?" Dia merasa tidak mengatakan apapun. 
"Tidak, lupakan!" 


Dalam hati V mengomeli dirinya sendiri, hampir saja. Tapi, 
sekarang dia merasa mendengar pikiran Ros sangatlah 
menyebalkan. Dia lebih suka mengenal Ros sebagai gadis 
lugu, bukan gadis yang selalu mengomel dalam hati dan 
pura-pura baik. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" 


V dan Ros sama-sama menoleh saat mendengar suara 
seorang pria. Suara itu sangat akrab dan membuat 
keduanya terkejut. 


"T-tuan?" Ros nyaris tidak bisa berkata-kata saat mendapati 
Jhonny tiba-tiba ada di hadapannya. Seingatnya tadi Jhonny 
dan para pengawalnya sudah pergi. 


"Kau pergi berburu lagi?" Jhonny bertanya pada V sambil 
menatap tajam putranya itu. 


V menghela napas, dia sudah berusaha menghindar tapi 
akhirnya ketauan juga. 


"Memangnya kenapa? Tidak boleh?" tanya V sinis. 


"Aku tidak membesarkanmu untuk menjadi pemburu. Masa 
jabatanku tidak lama lagi, kau harus mempersiapkan diri 
untuk menjadi wali kota selanjutnya!" 


"Jangan memaksaku untuk jadi sepertimu. Aku tidak akan 
menjadi wali kota," ujar V tegas lalu pergi meninggalkan 
ayahnya bersama Ros . 


"Anak itu benar-benar ...." Jhonny mencoba menahan 
amarahnya. V lah satu-satunya putra yang ia miliki dan 
akan menjadi penerusnya, tapi kelakuan anak itu 
membuatnya benar-benar pusing. 


"Ros , tolong ikuti V! Aku tahu dia sangat merepotkan, tapi 
tetaplah berada di dekatnya! Aku hanya meminta itu 
darimu. Jika kau ingin bayaranmu dinaikan atau kau butuh 
sesuatu yang lain, kau bisa mengatakannya padaku." 


Ros mengangguk, "Aku akan mengikutinya. Kalau begitu 
Aku permisi," pamit Ros lalu pergi. 


Sambil berjalan, Ros bertanya-tanya pada dirinya sendiri. 
Kenapa Jhonny sangat baik padanya? Padahal dia sangat 
keras pada V? 


Tapi, sudahlah! Dia tak harus memikirkannya. 


Ros memang tidak melihat ke mana V pergi, tapi sepertinya 
dia tahu ke mana pria itu akan datang saat bertengkar 
dengan ayahnya. Ya, dia akan mendatangi ibunya di rumah 
sakit, itulah satu-satunya tempat yang biasa V tuju. 


Sebelum pergi menyusul V, tak lupa Ros membawa kuda 
yang ia dan V tinggalkan di depan kedai. Dia tak bisa 
menungganginya karena ada dua ekor, akhirnya dengan 
tubuh kecilnya Ros harus menuntun keduanya. 


Gadis itu berjalan pelan menyusuri jalanan kota yang cukup 
ramai. Hari ini sangat cerah dan itu sangat sempurna untuk 
melakukan aktivitas di luar, apa lagi sekarang sudah 
memasuki musim gugur, sehingga udara tidak terlalu panas 
dan sangat cocok untuk jalan-jalan. 


"Rosie!" Tiba-tiba seseorang menghampiri Ros dan 
menghentikan langkah gadis itu. 


"Jeon? Sedang apa di sini?" tanya Ros pada Jungkook. 
"Hanya jalan-jalan. Aku bosan di rumah." 


"Kau bolos kerja lagi? Kau melakukannya hampir setiap hari, 
atasanmu bisa memecatmu kalau kau seperti ini terus." 


"Aku hanya pergi bekerja jika Aku mau." 


"Ya ya .... Aku hampir lupa jika tempat itu milikmu," ujar Ros 
sambil memutar matanya malas. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Kenapa membawa dua 
kuda?" tanya Jungkook sambil melihat kuda-kuda yang Ros 
bawa. 


"Ini milik Tuan V, aku harus mengembalikannya. Hei, 
bisakah Kau menungganginya untukku dan membawanya 
ke rumah sakit?" Ros mencoba meminta bantuan Jungkook 
untuk membawa salah satu kudanya. 


"Aku akan menunggangi yang hitam," ujar Jungkook lalu 
mengambil alih kuda itu. 


"Namanya Blacky, dan yang ini Brown. Mereka kembar dan 
Aku membesarkannya sendiri," ujar Ros lalu naik ke 
punggung kuda bernama Brown itu. 


"Memangnya mereka anakmu?" Celetuk Jungkook yang 
sudah berada di punggung Blacky. Kemudian kedua kuda itu 
berjalan berdampingan. 


"Mereka anak kuda, Jeon. Bukan anakku," ujar Ros kesal. 


"Ya Aku tahu. Kau sangat serius dan tidak bisa di ajak 
bercanda. Berapa usia mereka?" 


"8 tahun, mereka lahir saat usiaku 14 tahun. Saat itu Aku 
baru mulai ikut berburu bersama Tuan V." 


"Memangnya berapa usia tuanmu itu?" Jungkook jadi 
penasaran. 


"Dua tahun lebih tua dariku. Kenapa Kau penasaran 
padanya? Dia tidak penting" 


"Hanya ingin tahu saja. Hei, Kau sibuk hari ini?" Jungkook 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Tidak, tadinya Aku akan pergi berburu, tapi sepertinya 
tidak jadi. Tuan Jhonny menemukanku dan Tuan V." 


"Baguslah. Pergi berburu bersamaku saja!" 


Ros menoleh, sudah lama Jungkook tidak mengajaknya 
pergi berburu. Sebenernya Ros malas, tapi sepertinya itu 
kesempatan bagus agar mereka bisa lebih dekat. Akhir-akhir 
ini Jungkook lebih sering bersama Lisa dan itu membuat 
hubungan persahabatannya dengan Ros sedikit tidak baik. 


"Baiklah, Kau mau berburu di mana? Aku perlu mencoba 
ini," Ros menunjuk senapan yang ada di punggungnya. 


"Dari mana kau mendapatkan senapan seperti itu?" tanya 
Jungkook penasaran. 


"Milik Tuan V. Dia tidak akan tahu jika aku menggunakannya 
bersamamu." 


"Kau licik juga," cibir Jungkook. 


"Dia selalu merepotkan, jadi tak apa-apa bersikap licik 
sesekali," balas Ros 


"Sepertinya Kau sudah tidak sepolos dulu," celetuk 
Jungkook yang sukses membuat Rosie melihatnya dengan 
tatapan kesal. 


"Aku tidak polos," bantah Ros . 


"Kau polos Rosie. Kau bahkan menangis karena kelinci 
peliharaanmu mati, padahal saat itu usiamu sudah 19 
tahun." Jungkook mulai berusaha menggoda Ros dan 
membuat sahabatnya itu kesal. 


"Kapan Aku menangis?" 
"Kau tidak ingat? Jangan sok naif!" 


"Terserah!" ujar Ros kesal. "Ngomong-ngomong, kenapa Kau 
tiba-tiba ingin berburu?" Ros mengalihkan topik 
pembicaraan. Sangat menyebalkan jika Jungkook terus 
menggoda dan mengatainya. 


"Aku hanya ingin membakar daging di rumah. Lisa 
menyukai babi hutan, jadi Aku ingin menangkapnya." Jawab 
Jungkook. 


Mendengar nama Lisa, suasana hati Ros langsung berubah. 
Dia jadi sangat kesal. Jadi Jungkook meminta bantuannya 
demi Lisa? 


"Maksudmu Aku harus berburu untuk Lisa?" tanya Ros 
dengan nada yang tidak biasa. 


"Kenapa Kau sangat tidak menyukai Lisa? Bersikap baiklah 
padanya, dia ingin berteman denganmu!" seru Jungkook. 


"Aku berhak memutuskan ingin berteman dengan siapa. Kau 
saja tidak menyukai Suga, kenapa Aku harus menyukai 
Lisa?" Ros mulai bersikap egois. 


"Itu berbeda, Rosie." 


"Apa bedanya? Bersikap baiklah pada Suga dan Aku akan 
baik pada Lisa!" 


"Terserah apa maumu!" 


Kedua orang itu jadi bertengkar karena hal sepele. 
Walaupun bukan pertengkaran serius dan hanya debat 
antar sesama teman, tapi itu cukup membuat emosi mereka 
naik. 


Mereka berdua baru berhenti berdebat saat sampai di rumah 
sakit. Ros masuk ke dalam dan menyuruh Jungkook 
menunggu di luar, dia tidak akan lama, hanya memastikan 
jika V benar-benar menemui ibunya. 


"Hai Ros , kau datang juga?" Sapa seorang perawat saat Ros 
masuk. 


"Apa Tuan V ada di sini?" tanya Ros pada perawat itu. 


"Ya, dia baru saja datang beberapa menit yang lalu. Kau 
mau menemuinya? Dia ada di ruangan Nyonya Jessica." 


"Baiklah, terima kasih," ujar Ros lalu segera menuju ruangan 
tempat Jessica dirawat. 


Dari ambang pintu, Ros melihat punggung V yang tengah 
duduk di samping ranjang ibunya. 


Kadang Ros merasa iba pada tuan muda itu. Hubungan 
dengan ayahnya tidak baik dan ibunya terbaring lemah 
selama bertahun-tahun. 


Tidaklah pria itu sangat kesepian? Dia sendirian dan tidak 
punya siapapun yang bisa dijadikan pegangan, apapun 
yang terjadi dia hanya bisa berdiri di atas kakinya sendiri 
tanpa ada seseorang yang akan melindunginya. 


Ros hanya melihat sebentar, dia tidak berniat masuk ke 
dalam. Bukannya tidak ingin melihat kondisi Jessica, Ros 
hanya tidak mau menganggu. 


Ros berbalik dan melangkah pergi meninggalkan ruangan 
itu, lalu menghampiri Jungkook yang menunggunya di luar. 


"Sudah selesai?" tanya Jungkook saat Ros kembali. 


"Sudah, tinggalkan saja kudanya di sini! Ayo kita pergi!" 
ajak Ros sambil berjalan duluan dan Jungkook langsung 
mengikutinya. 


aaa 


Setelah meninggalkan rumah sakit, Ros dan jungkook pun 
pergi menuju hutan pinus yang berada tak jaih dari kota. 
Mereka juga sempat berdebat lagi gara-gara berbeda 
pendapat soal tempat yang harus dituju. Tapi akhirnya 


Jungkook mengalah dan mengikuti saran Ros untuk pergi ke 
hutan pinus. 


"Jangan macam-macam, Tuan V akan memarahiku jika itu 
sampai rusak," omel Ros saat Jungkook berjalan sambil 
mengotak atik senapan milik V yang Ros bawa. 


"Aku akan menggantinya jika ini rusak," ujar Jungkook 
santai. 


"Sudahlah, aku tahu kau punya banyak uang. Jadi, tidak 
perlu pamer padaku!" 


"Aku tidak pamer, faktanya memang seperti itu." 
"Ck." Ros berdecak sebal. 


Terkadang Ros kesal jika Jungkook menganggap remeh 
banyak hal karena dia merasa bisa membeli apapun dengan 
uang . 


Ya, walaupun Jungkook anak yatim piatu, tapi dia berasal 
dari keluarga bangsawan dan orang tuanya meninggalkan 
banyak harta untuk Jungkook. 


Bahkan Jungkook mewarisi tempat pemandian mewah yang 
sekarang dikelola oleh Tuan Kim, mantan asisten dari 
mendiang ayah Jungkook. Terkadang Jungkook pergi ke 
tempat pemandian itu untuk bekerja. 


"Kembalikan padaku! Kau tidak pandai menggunakan 
senapan." Ros merebut senapan itu dari tangan Jungkook. 


"Aku hanya pinjam sebentar, kenapa kau sangat pelit?" 
protes Jungkook karena sejak tadi Ros terus mengomel dan 
menyuruhnya mengembalikan senapan itu. 


"Itu bukan miliku, Jeon. Cepat kembalikan!" 
"Sebentar lagi." 
"Cepatlah!" 


"Ros , Jungkook ...." Seseorang memanggil Ros dan Jungkook 
saat kedua orang itu tengah berebut senapan. Entah dari 
mana datangnya gadis itu, tiba-tiba saja muncul tanpa 
mwnunjukam tanda-tanda sebelumnya. 


"Hai Lis." Jungkook tampak senang saat melihat Lisa, tapi 
Ros tentu saja kurang senang. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Lisa. 


"Dia ingin berburu babi hutan untukmu, sebaiknya kau juga 
ikut dan bantu kami menangkapnya! Aku tidak suka pada 
orang yang hanya tahu cara makan," ujar Ros dengan nada 
ketus yang terdengar sangat menyebalkan. 


"Hei. Bersikap baiklah padanya! Jika tidak aku akan 
memusuhi Suga selamanya." Jungkook berbisik pada Ros . 


"Jangan mengancamku, bodoh!" Ros balas berbisik dan 
menatap Jungkook kesal. 


"Apa yang kalian bicarakan? Kenapa berbisik-bisik begitu. 
Kalian mau pergi berburu, kalau begitu Aku akan ikut," ujar 
Lisa. 


"Tidak perlu, hanya Aku dan Ros yang harus pergi. Hutan 
Pinus cukup berbahaya, jadi kau pulang saja dan datang ke 
rumahku nanti malam!" Seru Jungkook. 


"Ikutlah! Lebih banyak orang lebih baik!" seru Ros sambil 
melihat Lisa kesal. 


"Kenapa Kau memaksanya?" tanya Jungkook pada Ros. 


"Apa aku memaksamu, Nona Lisa? Terserah kau mau ikut 
atau tidak!" ujar Ros pada Lisa. 


"Aku akan ikut," balas Lisa. 


"Lihat 'kan, Aku tidak memaksanya, dia sendiri yang mau 
ikut. Jangan memanjakannya! Dia bukan anak kecil." 


"Aku tidak memanjakannya, dia hanya tidak tahu caranya 
berburu, jadi percuma saja." 


"Hei sudahlah! Aku akan tetap ikut, jangan 
mencemaskanku! Aku tidak sebodoh itu," ujar Lisa pada 
Jungkook, lalu gadis itu berjalan menyusul Ros yang sudah 
lebih dulu pergi. 


"Ayolah, aku tidak bisa menjaga dua orang sekaligus," 
gumam Jungkook. 
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"Tolong jaga ibuku, jangan biarkan siapapun menemuinya!" 
seru V pada seorang perawat saat ia keluar dari ruang rawat 
Jessica. 


"Baiklah, aku akan memastikannya. Tapi bagaimana dengan 
Ros ? Dia sering datang ke sini," tanya perawat itu. 


"Biarkan saja dia. Hanya aku dan dia yang boleh 
menemuinya, laporkan padaku jika ada orang yang 
mencurigakan!" 


"Baiklah kalau begitu." 


"Aku pergi dulu," pamit V lalu berjalan keluar dari dalam 
gedung rumah sakit. 


Saat sudah di luar, kening V berkeriut melihat Blacky dan 
Brown di halaman rumah sakit. 


Apa ayah menyuruhnya mengikutiku? Tapi, kemana dia 
sekarang? Berani sekali meninggalkan kuda-kudaku di sini, 
batin V sambil menghampiri Blacky dan Brown. 


"Kemana ibu kalian pergi hah?" Tanyanya pada kuda-kuda 
itu. 


Ya, V memang selalu menganggap jika Ros adalah ibu dari 
kedua kuda itu. Bagaimana tidak, Ros merawat mereka sejak 
bayi dan dia sangat menyayangi kuda kembar itu seperti 
seorang ibu pada anaknya. 


Kadang V ingin tertawa karena tingkah aneh Ros , gadis itu 
bahkan menangis seharian saat Brown hampir mati karena 
peluru V yang tidak sengaja meleset dan mengenai kaki 
Brown. 


"Brown, Aku akan membawa Blacky pulang. Tunggu di sini 
dan jangan nakal! Pengawalku akan menjemputmu nanti," V 
mengelus punggung Brown lalu menuntun Blacky keluar 
dari halaman rumah sakit. 


Sekilas pria itu mendongak ke arah langit yang sudah 
mendung. Sepertinya akan turun hujan. 


"Selamat siang Tuan V." V menghentikan langkahnya saat 
seseorang menghalangi jalannya. 


V langsung kesal begitu menyadari siapa orang yang 
dihadapinya. Pria itu Kai Kim, orang yang kemarin 
mengganggu Ros saat di penginapan. V memang sangat 
membenci Kai karena dia kaki tangan dari Krystal, ibu tiri V. 


"Apa yang kau lakukan? Jangan coba-coba mendekati 
tempat ini dan macam-macam pada ibuku!" seru V sambil 
menatap tajam pada pria di hadapannya. 


"Hei, tenang saja! Aku tidak tertarik untuk macam-macam 
pada Nyonya Jesicca. Keluargaku sudah tidak berhubungan 
lagi dengan ibu tirimu," ujar Kai. 


"Aku tidak akan terpengaruh dengan ucapanmu. Aku sudah 
berusaha untuk tidak mencari masalah denganmu, jadi 
jangan mengusik ibuku lagi!" seru V dengan tatapan tajam. 


"Sudah kubilang, aku tidak datang untuk ibumu." 
"Kalau begitu pergi dari sini sekarang juga!" 


"Aku sengaja ke sini untuk menemuimu, jangan mengusirku 
seperti itu! Aku lebih tua darimu bersikap sopanlah sedikit!" 
seru Kai. 


"Aku merasa tidak punya hal yang perlu dibicarakan 
denganmu." 


"Tapi, aku punya." 
"Aku tidak peduli," ujar V sambil berjalan melewati Kai. 
"Gadis itu ... ku dengar dia pemburu pribadimu." 


V menghentikan langkahnya lalu kembali berbalik 
menghadap Kai. 


"Jangan mengganggunya lagi, dia tak ada hubungannya 
dengan semua ini!" seru V. 


"Aku menanyakannya bukan untuk menganggunya. Aku 
ingin meminta maaf, Aku tidak tahu jika dia teman 
Jungkook." 


V mengerutkan keningnya. Lalu, kenapa Kai harus meminta 
maaf jika Ros ternyata teman Jungkook. Apa hubungannya 
dengan Jungkook? 


Jungkook?" V mengerutkan keningnya bingung. 


"Dia telah banyak membantu keluargaku. Jadi Aku harus 
tahu diri dan bersikap baik padanya. Sikapku kemarin pasti 
membuatnya marah." 


"Baiklah terserah! Itu tidak ada hubungannya denganku. 
Lagi pula Kau memang harus meminta maaf karena sikap 
kurang ajarmu itu." 


"Apa Kau tidak penasaran siapa pria itu sebenarnya?" tanya 
Kai dengan ekspresi aneh yang entah apa maksudnya. 


V mulai tidak mengerti dengan apa yang Kai bicarakan. 
Sebenernya apa yang ingin pria itu sampaikan? 


"Jungkook maksudmu? Dia hanya teman Ros , kenapa aku 
harus penasaran?" 


"Aku yakin Kau akan terkejut jika tahu identitas yang 
sebenarnya dari pria itu. Tapi sudahlah! Lagi pula semua 
orang berfikir dia sudah lama mati." 
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To be continued 


Part 14 


"Aku yakin kau akan terkejut jika tahu identitas yang 
sebenarnya dari pria itu. Tapi, sudahlah, lagi pula semua 
orang berfikir dia sudah lama mati." 


"Aku tidak punya waktu untuk mendengar semua omong 
kosongmu," ujar V yang malas mendengarkan ocehan tidak 
penting Kai. 


"Aku akan pergi jika kau memberitahuku di mana gadis itu," 
balas Kai. 


"Aku tidak tau," V melanjutkan langkahnya dan tidak 
mempedulikan Kai lagi. Orang itu hanya membuatnya kesal. 
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"Tidak ada apapun di sini, kita sudah berputar-putar dan tak 
ada satupun babi hutan," ujar Ros kesal, berjam-jam mereka 
mencari, namun tidak ada satupun yang ditemukan. 


"Bersabarlah! Mungkin sebentar lagi akan ada beberapa 
yang datang ke sini," ujar Jungkook. 


"Pemburu mengejar babi hutan, bukan babi hutan 
menghampiri pemburu. Jangan bodoh!" Ros semakin kesal 
karena logika Jungkook yang tidak masuk akal. 


"Sebaiknya kita masuk lebih jauh ke dalam hutan. Ros 
benar, kita tidak akan mendapatkan apapun jika tetap di 
sini," ujar Lisa. 


"Baiklah, terserah saja!" seru Jungkook yang juga sedikit 
kesal karena kedua gadis itu tiba-tiba saja bersekongkol 
untuk mengomelinya. 


"Lebih baik kita berpencar, akan lebih cepat 
mendapatkannya," Lisa memberikan saran. 


"Kalau begitu aku pergi denganmu," Ros menunjuk Lisa. 
"Lisa pergi denganku," ujar Jungkook cepat. 


"Kau menyuruhku pergi ke dalam hutan sendirian. Kenapa 
kau mengajak Lisa? kau takut?" tanya Ros mencibir. 


"Aku seorang pria. Tidak ada kata takut dalam duniaku." 


"Ya sudah, kau pergi sendirian saja kalau tidak takut! aku 
akan bersama Ros," ujar Lisa. 


"Baiklah, pergi saja!" seru Jungkook lalu berjalan ke arah 
kanan, masuk lebih jauh ke dalam hutan. 


"Kita harus mengambil jalur tengah atau jalur kiri?" Ros 
bertanya pada Lisa. 


"Bagaimana kalau kita berpencar juga? aku akan pergi ke 
jalur tengah dan kau kejalur kiri!" seru Lisa. 


"Jangan bodoh! kau hanya punya busur dan beberapa anak 
panah, lagi pula kau tidak pernah pergi berburu 
sebelumnya, bagaimana jika tersesat?" Ros mulai 
mengomeli Lisa. 


"Aku bukan anak kecil. Kau pikir aku selemah itu, aku 
pemanah yang cukup baik," Lisa kesal karena Ros 
meremehkannya. 


"Tetap saja. Jungkook akan memarahiku jika dia tau aku 
membiarkanmu pergi sendirian." 


"Dia tidak akan tau. Kita bertemu lagi di sini sebelum 
matahari terbenam, bagaimana?" 


"Tidak bisa!!!" balas Ros tegas. 


"Ayolah. Aku akan baik-baik saja." Lisa tetap berusaha 
membujuk Ros. 


"Aishh. kau membuatku sakit kepala. Baiklah, tapi jangan 
salahkan aku jika terjadi sesuatu padamu." Ros akhirnya 
menyerah karena Lisa terus memaksa, "berikan busur dan 
anak panah itu padaku!" 


"Untuk apa?" tanya Lisa bingung karena Ros tiba-tiba 
meminta busur dan anak panah miliknya. 


"Ambil ini!" Ros memberi senapannya pada Lisa. "Ada 5 
peluru di dalamnya, bawa juga tasku, aku punya 8 peluru 
cadangan. Menembak dengan senapan lebih mudah dan 
akurat. Tarik pelatuknya jika kau ingin menambak, buka 
bagian ini jika kau kehabisan peluru. Jangan menghabiskan 
pelurunya untuk hal yang tidak penting!" 


Ros menjelaskan semuanya pada Lisa, walaupun dia tidak 
menyukai Lisa, tapi tetap saja Ros khawatir jika gadis itu 
pergi sendirian. Ros sudah biasa berada di tengah hutan 
dan berhadapan dengan binatang buas, tapi Lisa belum 
berpengalaman dan hutan sangatlah berbahaya. 


"Baiklah, aku mengerti," ujar Lisa sambil mengangguk. 
"Segera kembali saja jika kau tidak menemukan apapun!" 


"Ya aku tau." Lisa yang bersemangat langsung masuk ke 
dalam hutan menggunakan jalur tengah, sementara itu Ros 
juga mulai menyusuri jalan setapak yang ada di paling kiri. 
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"Kau dari mana saja? Tuan dan Nyonya mencarimu, mereka 
menunggumu di ruang keluarga," ujar Suga saat V 
memasuki halaman depan. 


"Untuk apa mereka menungguku?" tanya V. 
"Katanya ada yang ingin dibicarakan." 


"Apa lagi sekarang?" tanya V kesal sambil berjalan masuk ke 
dalam rumah. 


Saat tiba di ruang keluarga, benar saja ayah dan ibu tirinya 
itu tengah duduk menunggunya. 


"Kau dari mana?" tanya Jhonny sambil menatap V dengan 
mata tajamnya. 


"Ayah tidak perlu tau," balas V sinis. 

"Sebaiknya kau duduk! aku perlu bicara denganmu." 
"Bicara saja!" seru V yang enggan untuk duduk. 

"kau harus bersikap sopan pada orang tua!" seru Krystal. 
"Kau bukan orangtuaku." 


"MI!!!" Jhonny memukul meja, dia sangat marah dengan 
ucapan V. "Duduk!" ujarnya sarat perintah. 


V hanya mendelik kesal lalu duduk di depan Jhonny dan 
Krystal. 


"Apa yang ingin Ayah bicarakan? Cepatlah, aku lelah!" 


"Sepertinya aku terlalu membebaskanmu, mulai sekarang 
aku tidak akan mengijinkanmu keluar seenaknya. Kau harus 


mulai belajar politik, aku akan mendatangkan guru terbaik 
untukmu," jelas Jhonny. 


V kembalai mendelik saat mendengar penjelasan Jhonny. 
Selalu saja seperti itu, V tidak suka belajar. 


"Sudah ku bilang, aku tidak mau menjadi wali kota." 


"Mau atau tidak, kau tetap akan menjadi penerusku. 
Aturannya sudah seperti itu." 


"Lalu?" V sama sekali tidak tertarik. Dia melihat Jhonny 
dengan tatapan menyebalkan. 


"Salah satu syarat menjadi wali kota adalah kau harus 
menikah. Aku sudah memilih wanita untuk calon istrimu, 
kau harus menikah secepatnya!" 


V membulatkan matanya, "apa? Menikah?" 


"Kau memang masih muda, tapi usiamu sudah cukup untuk 
menikah. Kami setuju untuk menikahkanmu dengan putri 
perdana mentri," ujar Krystal. 


"Jangan berpikir kalian bisa seenaknya mengatur hidupku! 
Aku tidak akan menikahi gadis pilihan kalian, aku bisa 
mencarinya sendiri, dan aku tidak mau menikah sekarang," 
ujar V tegas dan langsung pergi meninggalkan ruang 
keluarga sebelum Jhonny dan Krystal membalas ucapannya. 


Menikah? Yang benar saja, mereka pikir pernikahan itu 
main-main? 


V berjalan menuju halaman belakang, kemarahan tampak 
jelas di wajahnya, tangannya mengepal kuat dan sorot 
matanya sangat tajam seolah bisa menyayat siapapun yang 
dilihatnya. 


Dengan cepat V menyambar sebuah senapan dan naik ke 
atas punggung Blacky lalu pergi meninggalkan rumah 
secepat kilat. Dia tidak merasakan apapun selain kesal dan 
marah, dan di saat seperti itu hutan bisa jadi tempat terbaik 
untuk menenangkan diri. 


Setidaknya di hutan dia bisa bebas meluapkan emosinya 
tanpa harus melukai siapapun. 


V membenci ayahnya, ibu tirinya dan semua orang, dia 
bahkan muak pada dirinya sendiri karena telah lahir di 
keluarga itu. Dia tidak tertarik pada politik dan tidak 
membutuhkan jabatan apapun, dia hanya ingin bebas 
melakukan apapun yang dia inginkan tanpa bayang-bayang 
Jhonny yang selalu menghantuinya kemanapun dia pergi. 
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Hari sudah sore saat Ros duduk di bawah sebuah pohon 
sambil menyandarkan punggungnya. Dia sudah berkeliling 
seharian, tapi tidak ada satupun babi hutan yang terlihat. 
Dia pikir mereka sudah hampir punah karena terlalu banyak 
diburu. 


Ros mendongak melihat langit yang sudah mendung sejak 
tadi siang, dia berpikir sejenak sebelum akhirnya bangkit 
dan memutuskan untuk kembali sebelum hujan turun. 


Gadis itu berjalan cepat menuju tempat di mana dia 
berpisah dengan Lisa. Dia berharap Lisa juga melakukan hal 
yang sama. Mereka berdua harus kembali lebih dulu 
sebelum Jungkook. Jika tidak, Jungkook pasti akan marah. 


Ros menghabiskan waktu hampir 45 menit untuk kembali ke 
perempatan tempat dia berpisah dengan Jungkook dan Lisa. 
Tapi, saat sampai di sana Ros sangat terkejut mendapati 


Jungkook sudah duduk menunggunya dengan seekor babi 
hutan yang sudah mati di depannya. 


"J-jeon?" Ros jadi gelagapan, dia bingung harus mengatakan 
apa pada Jungkook. 


"Kau sudah kembali, mana Lisa? Lihat, aku 
mendapatkannya," ujar Jungkook bangga. 


"Um Lisa? Sebenarnya dia ...." 


"Dia kenapa?" tanya Jungkook bingung. "Kau tidak 
meninggalkannya sendirian 'kan?" 


"Sebenernya Kami tidak pergi bersama." 
"Apa?" Mata Jungkook membulat mendengar itu. 


"Lisa memaksa ingin pergi kejalur tengah sendirian, jadi ...." 
Ros mencoba untuk menjelaskan, tapi Jungkook 
memotongnya dengan cepat. 


"Kau membiarkannya pergi sendirian? Astaga Rosie, kau tau 
betapa berbahayanya hutan untuk Lisa, dia tidak pernah ke 
tempat seperti ini sendirian sebelumnya," suara Jungkook 
meninggi, dia tampak sangat kesal. 


"Aku sudah melarangnya, tapi dia memaksa," Ros berusaha 
menjelaskan lagi. 


"Apa sejak awal ini tujuanmu mengajak Lisa berburu? Apa 
kau berusaha mencelakainya?" tuduh Jungkook dengan 
tatapan yang mulai menajam. 


"Kenapa bicaramu jahat sekali? Aku tidak punya niat seperti 
itu. Sudah ku bilang, dia sendiri yang ingin pergi." 


"Kau tidak perlu menjelaskan apapun. Sejak awal kau 
emang tidak menyukai Lisa, seharusnya aku tidak 
membujukmu untuk berteman dengannya." 


"Hei, aku tidak bermaksud mencelakainya. Kenapa kau 
selalu membentak dan memarahiku karena gadis itu? Apa 
kau sadar kau sudah banyak berubah?" 


"Jika terjadi sesuatu pada Lisa, aku tidak akan 
memaafkanmu," ancam Jungkook lalu pergi meninggalkan 
Ros untuk menyusul Lisa. 


Ros menunduk, dia merasa seperti ada sesuatu yang 
menghantam dadanya. Dia tau Jungkook marah, tapi kenapa 
pria itu bicara kasar dan menuduhnya ingin mencelakai 
Lisa. 


Apa Jungkook tidak tau jika selama berburu seharian Ros 
terus memikirkan Lisa? Tapi kenapa pria itu dengan 
kejamnya mengatakan jika Ros sengaja membiarkan Lisa 
pergi sendirian? 


Tidak akan memaafkan? Itu terdengar seperti ancaman 
paling mengerikan yang pernah Ros dengar dari mulut 
Jungkook. Sepenting itukah Lisa dimatanya? 


"Baiklah. Aku tidak butuh maafmu," gumam Ros sambil 
berjongkok untuk menyembunyikan wajahnya, dan tak lama 
setelah itu dia mulai terisak. 


Ros tau dirinya bukan gadis yang kuat, dia sangat cengeng 
dan selalu ingin menangis karena hal sepele. Tapi, selama 
ini dia berusaha sekuat tenaga untuk menahannya, dia 
berusaha untuk tidak menangis dalam situasi apapun. 


Tapi, kali ini dia tidak bisa menahannya lagi, dadanya terlalu 
sesak dan hatinya sakit. Dia tidak pernah membayangkan 


jika Jungkook tega melakukan itu padanya hanya karena 
seorang gadis. 


Ros mulai berpikir jika keberadaannya di sisi Jungkook 
selama ini tidaklah penting. Hanya Lisa yang penting di 
mata pria itu, sementara Ros bukan apa-apa. 
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Suara tembakan terdengar menggema bersamaan dengan 
seekor rusa yang tumbang dan sekarat di atas tanah yang 
dipenuhi dedaunan kering. 


Tak jauh dari sang rusa, V tersenyum puas karena dia 
berhasil mengenai sasaran hanya dengan satu kali 
percobaan. 


Setelah berhasil menembak seekor rusa, V langsung pergi 
dan tak berniat membawa hasil buruannya. Dia tidak 
berburu untuk mencari makan, tapi hanya untuk 
melampiaskan emosinya. 


V menghampiri kudanya dan naik ke atas punggung kuda 
itu. 


"Ayo Blacky," V menggerakkan tali kekang dan membuat 
Blacky berlari di antara pohon-pohon pinus yang jaraknya 
hampir berdekatan. 


V tidak tau apa yang harus dilakukan dan sampai kapan dia 
akan berada di hutan itu. Dia malas untuk pulang dan 
menemui ayahnya. 


Setelah pergi cukup jauh menyusuri hutan, akhirnya V 
menghentikan Blacky dan turun dari punggung kuda hitam 
itu. 


"Tunggu di sini, aku ingin mencari sesuatu yang bisa diburu 
lagi!" seru V lalu pergi meninggalkan Blacky. 


Pria itu berjalan pelan dan matanya menjelajah ke 
sekeliling, mencari-cari sosok rusa atau babi hutan yang 
bisa ia buru. 


Sampai akhirnya matanya menangkap sosok babi hutan 
yang bersembunyi di balik semak-semak. 


V mengarahkan senapannya ke arah babi hutan itu, tapi 
hewan itu malah lari karena menyadari keberadaan V. 


Tak mau menyerah, V pun mengejarnya, padahal babi hutan 
itu berlari dengan sangat cepat. 


Tentu saja V kehilangan jejaknya, tapi dia kemudian 
menemukan sesuatu yang lebih menarik. Ada seekor macan 
tak jauh darinya. 


Macan memang berbahaya, tapi V tidak pernah takut 
selama dia memegang senjata. Hanya dengan satu 
tembakan macan itu akan mati. 


Haruskah aku menembaknya? batin V. Tapi, macan itu tak 
bersalah, kenapa pula dia harus menembaknya? 


V memutuskan untuk pergi dari tempat itu sebelum sang 
macan menyadari keberadaannya. Tapi, dia menemukan 
sesuatu yang janggal. 


Macan itu tampak sedang mencabik sesuatu. Tapi, itu tidak 
terlihat seperti rusa atau binatang lainnya. 


"Hei tunggu!" V bergumam seorang diri, kemudian matanya 
terbelalak saat menyadari yang tengah dicabik-cabik oleh 
macan itu adalah seorang manusia. 


V sangat panik, dan tanpa berpikir panjang dia langsung 
menembak macan itu dan membuatnya mati. Setelah itu V 
berlari menghampiri macan itu dan melihat seseorang 
terbaring lemah bersimbah darah. 


V meringis ngilu melihat kondisi orang itu, terlebih lagi dia 
seorang wanita. Entah dia masih hidup atau tidak, yang 
jelas lukanya sangat parah. Macan itu mengoyak 
punggungnya dan membuat tubuhnya dipenuhi darah. 


Setelah mengumpulkan keberaniannya, V pun berusaha 
membalikan badan wanita yang tengah tengkurap itu. Tapi, 
sebelum V melihat wajahnya, tiba-tiba dia terdiam 
memperhatikan sebuah gelang yang dipakai wanita itu. 


"Tidak mungkin," gumam V dengan wajah yang berubah 
pucat. Jantungnya berdebar sangat kencang, dan tangannya 
gemetar, tapi V tetap berusaha melihat wajah wanita itu. 


"Rosie?" Suara V terdengar sangat pelan, tubuhnya 
langsung terasa lemas, dia tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. 


"Hei Ros . Bangun!!!" V menjadi sangat panik, dia menepuk- 
nepuk pipi Ros, tapi gadis itu tetap diam. 


V tidak bisa memikirkan apapun, dia hanya melepas 
jubahnya, menutupi punggung Ros dan berlari 
menggendong gadis itu. 


"Jangan mati! Bertahanlah! Buka matamu! Ku mohon!" 
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To be continued 


Part 15 


Jungkook menghela napas lega saat dia berpapasan dengan 
Lisa di tengah jalan. Tadi dia sudah panik dan tidak enak 
hati takut terjadi sesuatu yang buruk pada Lisa. Tapi, 
syukurlah gadis itu baik-baik saja. 


Jungkook?" Lisa melihat pria itu bingung. Kenapa Jungkook 
bisa ada di sana? Apa Ros ketahuan? 


"Kenapa kau pergi sendirian? Harusnya kau bersama Ros 
saja! Aku sangat kesal pada anak itu karena menyuruhmu 
pergi sendiri, rasanya aku belum puas mengomelinya." 


"Kau memarahi Ros ?" tanya Lisa. 
"Sikap cerobohnya itu bisa membahayakanmu, Lis." 


"Kenapa kau memarahinya? Aku yang memaksa ingin pergi 
sendiri, dia bahkan rela menukar senapannya dengan panah 
murahan itu agar aku lebih aman." Lisa menjelaskan. 


"Tapi, tetap saja ... seharusnya dia tidak ceroboh dan 
membiarkanmu pergi sendiri. Kau pikir sebuah senapan bisa 
melindungimu. Syukurlah kau baik-baik saja, bagaimana 
jika kau terluka?" Jungkook tetap bersikeras. 


"Sudahlah, lagi pula aku tidak apa-apa. Sekarang di mana 
Ros ?" 


"Entahlah, mungkin dia menunggu di perempatan," jawab 
Jungkook kesal. Dia mengkhawatirkan Lisa, tapi Lisa malah 
mengkhawatirkan Ros . 


Setelah berdebat sebentar, Lisa dan Jungkook pun 
melanjutkan perjalanan mereka untuk kembali. Jungkook 


sedikit cemas jika Ros pulang duluan dan membiarkan babi 
hutan hasil buruannya di makan singa atau macan. 


Tidak berselang lama, Jungkook dan Lisa akhirnya sampai di 
perempatan, tapi tidak ada siapapun di sana. 


Jungkook mengedarkan pandangannya, mencari babi hutan 
yang ditinggalkannya di bawah pohon, tapi hewan itu sudah 
tidak ada di sana. Ros juga tidak menampakan dirinya, 
Jungkook pikir mungkin Ros kesal dan membawa babi itu 
pulang sendirian. 


"Apa dia pulang?" tanya Lisa. 
"Mungkin saja." 


"Hei kemarilah!" Tiba-tiba Lisa memanggil Jungkook dan pria 
itu pun langsung menghampirinya. 


"Ada apa?" 
"Lihat ini!" seru Lisa. 


"Bukankah itu darah? Kenapa ada banyak darah di sini?" 
tanya Jungkook bingung. "Apa singa memakan babi hasil 
buruanku? Sial, Ros pasti meninggalkannya di sini," 
omelnya kesal. 


"Ini darah manusia." Lisa memberitahu. 
"Hah?" 

"Apa mungkin ...?" 

"Rosie ...." 


Setelah menyebut nama Ros , Jungkook langsung berlari 
dan Lisa mengikutinya. Mereka berdua berlari kencang 


keluar dari dalam hutan. 


Pikiran Jungkook menjadi kalut, dia berharap apa yang 
dibayangkannya tidak benar-benar terjadi. Semoga bukan 
Ros , tidak mungkin, gadis itu seorang pemburu, bahkan 
binatang buas pun takut padanya. 


Kenapa aku meninggalkan hutan? Bagaimana jika Rosie 
masih di dalam hutan? Jungkook mulai memikirkan banyak 
kemungkinan dan dia tiba-tiba menghentikan larinya. 


"Ada apa?" tanya Lisa bingung. 


"Kau bisa kembali ke kota sendirian 'kan? Tolong cari Ros di 
sana! Aku akan kembali ke hutan, mungkin dia belum 
kembali dan masih ada di dalam sana," ujar Jungkook. 


"Baiklah," balas Lisa lalu kembali melanjutkan langkahnya, 
tapi baru saja beberapa langkah, gadis itu sudah berhenti 
lagi. "Jungkook, bukankah ini milik Ros ?" Lisa menunjukan 
sebuah sepatu pada Jungkook. 


"Benarkah?" Jungkook langsung menghampiri Lisa. 


"Kupikir dia sudah kembali ke kota, mungkin seseorang 
membawanya, aku juga melihat jejak kaki kuda." 


"Ayo! H 


Jungkook tidak kembali ke dalam hutan dan melanjutkan 
perjalanannya menuju kota dengan harapan Ros ada di kota 
dan dia baik-baik saja. 


Harusnya aku tidak memarahi dan meninggalkannya. 
Maafkan aku Rosie. 
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"Rosie!" 


"Jungkook, Lisa? Ada apa?" Luna sedikit terkejut saat tiba- 
tiba Jungkook dan Lisa datang ke rumahnya dan memanggil 
nama Ros. 


"Ros belum pulang?" tanya Jungkook berusaha 
menyembunyikan rasa paniknya. 


"Belum, pagi ini dia pergi bersama Tuan V. Sepertinya 
mereka berburu lagi," jawab Luna. 


"Ah baiklah kalau begitu. Kami pergi dulu," pamit Lisa. 


"Memangnya ada apa Kalian mencari Ros ?" Luna tampak 
bingung. 


"Tidak. Kami hanya ingin mengajaknya bermain. Tapi tak 
apa jika dia belum pulang," Lisa berbohong. Luna tidak 
boleh sampai tahu jika Ros menghilang. 


"Ah, begitu." Luna mengangguk dan percaya begitu saja 
dengan apa yang Lisa katakan. 


"Terima kasih Bibi, maaf mengganggu. Kami pergi dulu." 


Jungkook dan Lisa pun pergi meninggalkan rumah Luna, dan 
setelah cukup jauh mereka berhenti sebentar. 


"Kemana dia pergi? Kita harus mencarinya kemana lagi?" 
tanya Jungkook putus asa. 


"Ayo kita ke rumah Tuan V, mungkin Ros ada di sana. 
Bukankah pria itu selalu membawanya kemana-mana?" 


"Baiklah, ayo kita ke sana!" 


"Hei, bisa saja itu bukan darah Ros , mungkin itu memang 
darah babi hutan. Aku hanya menebak dan tebakanku bisa 
saja salah." Lisa mencoba membuat Jungkook sedikit lebih 
tenang. 


"Ku harap begitu." 
"Ya, semoga saja." 


Selama perjalanan menuju rumah V, Jungkook tidak banyak 
bicara, rasa cemas dan bersalah menyelimuti hatinya dan 
membuat pikirannya kacau. Berpuluh-puluh kali dia 
mencoba membantah bahwa darah itu bukan milik Ros , tapi 
tetap saja dia merasa cemas. 
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"Hei tenanglah! Jin dokter yang sangat hebat, dia pasti bisa 
menyelamatkannya," Jimin berujar sambil menghampiri V 
yang duduk di atas sofa. 


"Dia tidak akan mati 'kan?" Suara V terdengar pelan, sejak 
tadi dia hanya menunduk dengan jari tangan yang saling 
bertautan. 


"Tentu saja tidak. Kau harus banyak berdoa untuk 
keselamatannya!" seru Jimin. "Memangnya siapa gadis itu? 
Kenapa kau sangat khawatir seperti ini?" 

"Ros . Dia Ros ," jawab V. 

"Putri Tuan Park dan Bibi Luna?" 


"Memangnya ada berapa gadis bernama Ros yang kukenal?" 


"Benarkah? Dia tumbuh sangat cepat. Aku tidak mengira 
kau masih berhubungan dengannya. Sejak dia bayi kau 


sudah ada di dekatnya, kupikir dia pasti sangat muak harus 
melihat wajahmu selama 22 tahun." 


"Jangan bercanda!" 


"Ayolah. Aku hanya mencoba menghiburmu, kau tidak 
tampak seperti V yang ku kenal." 


Yah, Jimin memang sudah berteman dengan V sejak mereka 
kecil, tapi beberapa tahun terakhir mereka tidak pernah 
bertemu dan baru sekarang mereka bertemu lagi. Tapi 
sepertinya V sedikit berubah, dulu dia bukan orang yang 
akan khawatir dengan kondisi orang lain. 


Setelah menunggu selama berjam-jam, akhirnya seseorang 
dengan pakaian serba putih keluar dari dalam sebuah 
ruangan. V dan Jimin langsung menghampirinya saat pria 
itu keluar. 


"Bagaimana keadaannya?" V langsung memburu pria itu 
dengan pertanyaan. 


"Lukanya sangat parah. Jin hampir menggila saat di dalam 
tadi," ujar seorang wanita yang juga keluar dari ruangan itu. 


"Dia selamat, tapi membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk pulih. Sepertinya dia tidak akan sadar untuk 
beberapa hari ke depan," jelas Jin, dokter yang baru saja 
menangani Ros. 


"Untung kau cepat menemukannya, jika tidak pasti lukanya 
jauh lebih parah. Rasanya sebuah keajaiban dia bisa 
bertahan selama perjalanan ke sini," jelas wanita yang 
keluar bersama Jin, wanita itu bernama Jisoo, dia perawat 
sekaligus istri Jin. 


"Apa kita boleh melihatnya?" Tanya Jimin. 


"Dia baru saja selesai oprasi. Aku belum bisa mengizinkan 
siapapun masuk ke dalam. Tunggulah sampai besok pagi!" 
Seru Jin. 


"Baiklah. Tapi izinkan aku menginap di sini!" ujar V. 
"Tentu saja. Kau bisa tidur di kamarku," ujar Jimin. 


"Duduklah! Kau pasti lelah!" Seru Jisoo pada Jin, lalu dia 
beralih menatap V, "kau juga, istirahatlah dan jangan terlalu 
banyak pikiran, sepertinya kau masih terkejut!" 


"Terima kasih Jis," ujar V. 


"Aku akan membuat makan malam. Kau harus membantuku, 
Jimin!" Seru Jisoo sambil berjalan ke arah dapur. 


Ya, salah jika kalian berpikir V membawa Ros ke rumah sakit. 
Dia membawa Ros ke rumah Jin dan Jisoo. 


Rumah itu bukan sebuah klinik atau semacamnya, mereka 
juga tidak membuka praktik. Ini pertama kalinya mereka 
menangani pasien lagi setelah sekian lama. 


Dulu Jin adalah seorang dokter yang cukup terkenal karena 
kemampuannya dalam menyelamatkan banyak pasien. 
Sementara Jisoo adalah seorang perawat yang bekerja di 
tempat yang sama dengan Jin. Mereka terlibat cinta lokasi 
dan akhirnya menikah. 


Tapi suatu hari Jin difitnah telah melakukan praktek ilegal 
yang membuat pasiennya meninggal, hingga dia dipecat 
dari rumah sakit, dan Jisoo pun mengundurkan diri untuk 
mengikuti suaminya. 


Sejak saat itu tidak ada lagi rumah sakit yang menerima Jin, 
dan dia memutuskan untuk berhenti menjadi dokter. 


Tapi sekarang tiba-tiba V datang ke rumahnya dengan 
membawa seseorang yang terluka parah. Akhirnya mau 
tidak mau jin dan Jisoo harus berusaha menyelamatkan Ros 


Lalu siapa Jimin? Dia saudara kembar Jisoo yang tinggal 
bersama Jisoo dan Jin. 
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Jungkook menghusap wajahnya sendiri, dia sangat frustasi 
Karena sampai sekarang keberadaan Ros masih belum di 
ketahui. 


Dia dan Lisa sudah mencarinya ke mana-mana, bahkan 
mereka pergi ke rumah sakit. Tapi para perawat mengatakan 
jika tidak ada pasien baru di sana. 


Jungkook mengira jika V lah yang membawa Ros pergi. 
Sebab saat dia mendatangi rumah V tadi sore, Suga 
mengatakan jika V pergi sejak siang dan belum kembali ke 
rumah. 


"Jangan bengong terus! Setidaknya kau harus minum!" Lisa 
menghampiri Jungkook yang sedang duduk di balkon dan 
menyerahkan secangkir teh hangat pada pria itu. 


"Aku masih belum mengetahui keberadaan Ros . 
Seharusnya aku tidak meninggalkannya, ini salahku," ujar 
Jungkook. 


"Kau meninggalkannya karena berpikir dia akan aman dan 
bisa melindungi dirinya sendiri. Kau tidak bermaksud 
membahayakannya," Lisa mencoba menghibur Jungkook. 


"Tetap saja ... mungkin dia lengah setelah aku 
memarahinya. Dia hampir menangis saat aku 
membentaknya." 


"Bukan sepenuhnya salahmu, aku juga ikut bersalah. Aku 
memaksa pergi sendiri dan membuatmu memarahinya." 


"Aku sangat khawatir padamu dan tidak sadar aku terlalu 
kasar padanya." 


"Sudah ku bilang, jangan pernah mengkhawatirkanku! Kau 
bahkan tidak punya alasan untuk khawatir padaku, tapi kau 
punya banyak alasan untuk khawatir pada Ros . Kau akan 
khawatir karena dia sahabatmu, karena kau 
menyayanginya, dan karena kau menyukainya," ujar Lisa 
yang membuat Jungkook menatapnya heran. 


"Aku menyukaimu Lis. Aku bahkan bersikap seperti itu pada 
Ros karena aku khawatir padamu," ujar Jungkook. 


"Bukan aku. Kau menyukai Ros , kau hanya tidak 
menyadarinya." Lisa menggeleng sambil tersenyum tipis. 


"Itu kau, bukan Ros . Dia hanya sahabatku," tiba-tiba 
Jungkook memeluk pinggang Lisa. 


"Hei Dan 
"Tetaplah seperti ini, sebentar saja! Aku butuh sandaran." 


"Rasa sukamu padaku tidak nyata, Jungkook. Ini seperti sihir 
yang menghipnotismu, dan perasaan itu akan menghilang 
begitu kau sadar," ujar Lisa sambil melepaskan tangan 
Jungkook dari pinggangnya. 


"Apa maksudmu?" Jungkook mendongak menatap Lisa 
dengan sorot mata bingung. 


"Tadinya aku tidak berniat membongkar identitasku yang 
sebenarnya. Tapi, sepertinya aku harus memberitahumu 
sebelum kau bertindak lebih jauh." 


"Aku semakin tidak mengerti dengan ucapanmu." 


"Dengar, anak kecil sepertimu cenderung melakukan 
tindakan tanpa berpikir. Jadi kau harus tahu semuanya 
sebelum kau melakukan kesalahan-kesalahan lain yang bisa 
membahayakan orang lain." 


"Apa maksudnya dengan anak kecil? Kau bahkan tidak lebih 
tua dariku," ujar Jungkook kesal. 


"Kau salah. Aku sangat sangat jauh lebih tua darimu, Nak. 
Jadi jangan berpikir untuk menyukaiku lagi. Kau mengerti 
kan?" Jelas Lisa sambil mengelus puncak kepala Jungkook 
dan memperlakukan pria itu seperti seekor anak anjing. 
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To be continued 


Part 16 


Jungkook menyingkirkan tangan Lisa dari kepalanya, dia 
benar-benar tidak mengerti dengan yang Lisa bicarakan. 


"Aku hanya memperingatkanmu, kau mungkin tidak pernah 
membayangkan ini. aku bukan seseorang yang bisa kau 
tebak." 


"Memangnya kau siapa? Ayolah, jangan bercanda! kau tahu 
suasana hatiku sedang kacau," ujar Jungkook. 


"Kau masih ingat saat aku menceritakan soal goblin dan 
mutiara kehidupan?" Lisa bertanya sambil duduk di samping 
Jungkook. 


"Kau bilang itu hanya mitos yang tersebar di kota asalmu." 


"Sebenarnya itu bukan mitos. Kau pikir siapa malaikat maut 
bodoh yang memberikan mutiara itu dan menghidupkan 
orang mati menjadi goblin?" 


"Jangan mengatakan jika kaulah malaikat maut itu! Tidak 
lucu Lisa," ujar Jungkook mulai kesal. 


"Kuharap itu bukan aku. Tapi fakta tak bisa diubah. Aku 
membuat kesalahan dan membuat keturunan dari goblin itu 
hidup menderita. Mereka hanya punya satu keturunan dan 
akan meninggal beberapa tahun setelah anaknya lahir. aku 
telah menyaksikan itu selama beberapa ratus tahun." 


Jungkook menoleh pada Lisa, dia memperhatikan wajah 
gadis itu dan mencoba mencari-cari bukti jika dia sedang 
berbohong. Tapi nihil, Lisa tampak sangat serius dengan 
ucapannya. 


"Hei. Apa aku tampak seperti bocah polos yang percaya 
dengan isi buku dongeng?" tanya Jungkook. 


"Sebagian kekuatanku menghilang. Tapi aku masih bisa 
melakukan ini." Lisa mengangkat telapak tangannya dan 
tiba-tiba cahaya putih muncul dan berubah menjadi sebuah 
buku. 


Jungkook membelalakkan matanya dan nyaris ternganga 
menyaksikan kejadian aneh di depan matanya. Rasanya 
sangat mustahil, tapi matanya tak mungkin berbohong. 


"aku sudah memberitahumu identitasku yang sebenarnya. 
Itu buku harianku, kau boleh membacanya jika ingin tahu 
lebih banyak!" 


"Kau mau ke mana?" tanya Jungkook saat Lisa berdiri dan 
berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Aku punya pekerjaan, jadi aku harus pergi. Haruskah aku 
terbang dari balkon rumahmu agar kau percaya jika aku 
bukan manusia?" 


"Sudahlah, kau membuatku takut," Jungkook sedikit 
bergidik dan merasa seperti sedang bermimpi. 


"Kalau begitu ijinkan aku menggunakan pintu agar kau 
tidak semakin takut." 


"Hei tunggu! Apa kau tahu Ros di mana?" tanya Jungkook. 
Dia pikir jika Lisa seorang malaikat, mengetahui keberadaan 
Ros bukanlah hal yang sulit. 


"Tentu saja," jawab Lisa. 


"Kenapa kau tidak memberitahu sejak awal? Di mana dia?" 
tanya Jungkook kesal. 


"Aku Tidak ingin terlalu ikut campur dengan kehidupan 
manusia. Jadi cari tahu saja sendiri! Lagi pula seseorang 
akan menjaganya walaupun kau tidak di sana." 


"Seseorang siapa maksudmu? Hei Lis, jangan pergi dulu!" 
Jungkook berteriak menahan Lisa agar tidak pergi. Tapi 
gadis itu tak peduli dan tetap pergi meninggalkan Jungkook 
yang penasaran setengah mati. 
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"Hei bangun! Bukankah kau ingin melihat Ros ?" 


V meregangkan tangannya lalu menggosok matanya saat 
Jimin membangunkannya. 


"Apa sudah pagi?" tanya V yang masih berusaha membuka 
matanya yang terasa perih. 


"Ini sudah sing Tuan Muda V. kau bahkan tidak bergerak 
sedikitpun saat aku membangunkanmu tadi pagi," ujar Jimin 
memberi penekanan di setiap kata-katanya. 


"Benarkah?" 


Kemarin V sangat lelah karena memikirkan banyak hal, 
hingga tanpa sadar dia tertidur di sofa ruang tengah rumah 
Jin. 


"Kau mau kemana?" tanya Jimin saat melihat V berjalan 
dengan langkah gontai. Dia yakin jika sebagian kesadaran V 
masih tertinggal di alam mimpi. 


"Melihat Ros ," jawab V. 


"Kamar Ros ada di sini, kenapa kau jauh-jauh pergi ke 
sana?" ujar Jimin yang melihat V berjalan ke arah gudang. 


"Benarkah? aku agak pusing." 
"Ck dasar." 


Setelah semua kesadarannya terkumpul, V pun masuk ke 
dalam ruangan dengan pintu kayu berwarna putih itu, dan 
Jimin pun mengikutinya dari belakang. 


Begitu membuka pintu, V langsung disuguhi pemandangan 
yang sangat tidak disukainya. Seorang wanita terbaring di 
atas ranjang dengan banyak alat medis di tubuhnya, itu 
mengingatkan V pada ibunya. 


Sebenernya V trauma dan merasa takut jika Ros tidak akan 
bangun lagi, sama seperti Jessica. Tapi dia mencoba 
membuang pikiran itu jauh-jauh. 


"Kenapa dia bisa diserang oleh macan?" tanya Jimin yang 
masih melihat Ros dengan tatapan cemas. 


"Entahlah," jawab V singkat , dia juga tidak tahu apa yang 
terjadi dan kenapa gadis itu bisa ada di dalam hutan 
seorang diri. 


"Kau tidak pulang? Keluargamu mungkin memcarimu." Jimin 
mengingatkan V. 


"Aku tidak peduli dengan mereka," balas V acuh. 


"Bagaimana dengan ibunya? Dia pasti cemas karena 
putrinya tidak kunjung pulang." 


V baru menyadarinya. Jimin benar, Luna pasti menunggu 
Ros pulang. Tapi bagaimana dia harus memberitahu Luna? 
Haruskah V mengatakan yang sebenarnya bahwa Ros 
tengah berjuang antara hidup dan mati? 


"Tolong jaga dia selagi aku pergi. aku akan segera kembali!" 
seru V pada Jimin lalu dia pergi. 


"Ya, baiklah," gumam Jimin pelan. 


Pria itu menatap Ros iba, sudah sangat lama sejak terakhir 
dia melihat Ros . Itu mungkin beberapa tahun yang lalu dan 
gadis itu masih menjadi seorang anak yang lucu. Sekarang 
Jimin bertemu lagi dengan Ros , tapi dengan kondisi yang 
seperti itu. 


"V sudah pulang?" Tiba-tiba Jisoo masuk ke dalam ruangan 
Ros dan bertanya pada Jimin. 


"Dia baru saja pergi," jawab Jimin. 


"Bisakah kau keluar?! aku harus mengganti perbannya!" 
seru Jisoo. 


"Baiklah. Di mana Jin?" tanya Jimin sambil berjalan keluar. 


"Dia harus menjaga toko selagi aku di sini." 


"Ah benar." 
daa 
"Hhh .... Sial ...." Jungkook mengumpat sambil melemparkan 


sebuah buku yang ia baca sejak semalam dan membuatnya 
tidak tidur sampai siang ini. Semua yang tertulis dalam 
buku itu terasa sangat tidak masuk akal. 


Pria itu mengantuk dan lelah, tapi tidak ada keinginan 
untuk istirahat atau sekedar tidur beberapa jam saja. Ros 
sangat menganggu pikirannya. 


Semalaman Jungkook terus memutar otaknya menebak- 
nebak keberadaan Ros . Tapi, sekeras apapun dia 


memikirkannya dia tidak menemukan jalan keluar. Semua 
tempat sudah ia datangi, tapi gadis itu tidak ada di 
manapun. 


Akhirnya dengan putus asa Jungkook pergi meninggalkan 
rumahnya dan pergi menuju rumah Ros . Dia harap Ros 
sudah pulang dan tidak terjadi apapun. 


Jarak dari rumahnya ke rumah Ros tidak begitu dekat 
namun tidak jauh juga, membutuhkan waktu hampir 30 
menit dengan berkuda. Tapi waktu 30 menit itu terasa 
sangat lama bagi Jungkook, dia ingin segera sampai dan 
memastikan seuatu secepatnya. 


Sesampainya di rumah Ros , Jungkook langsung mengetuk 
pintu, namun tak ada seorangpun yang membukanya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Tiba-tiba sebuah suara 
terdengar dan Jungkook langsung menoleh. 


"Untuk apa kau ke sini? Di mana Ros ?" Jungkook balik 
pertanyaan pada V. 


"Kenapa kau bertanya padaku?" 
"Bukankah dia bersamamu?" 
"Kenapa harus bersamaku?" 


"Apa kemarin kau pergi ke hutan Pinus?" tanya Jungkook 
yang masih melihat V dengan tatapan tak senang. 


"Jadi kau tahu jika Ros pergi ke sana?" tanya V sambil 
melihat Jungkook sinis. 


"Ternyata benar kau yang membawanya. Katakan padaku 
sekarang juga! Aku yakin kau tahu di mana dia." 


"Aku tidak akan memberitahu walaupun aku tahu." 


"Sial. Jangan memancing emosiku!" Tiba-tiba Jungkook 
menarik kerah baju V. 


"Hei, ada apa denganmu?" V tetap bersikap santai lalu 
melepas paksa tangan Jungkook. 


"Ada apa ini?" 
Keduanya menoleh saat suara Luna terdengar. 


"Bibi." Jungkook langsung berbalik dan melihat Luna yang 
baru saja memasuki halaman. 


"Kenapa kalian di sini?" 


V dan Jungkook tidak langsung menjawab, mereka bingung 
harus mengatakan apa pada Luna. Jungkook tidak mungkin 
mengatakan jika Ros hilang, begitupun dengan V yang tidak 
mungkin mengatakan jika Ros tengah terbaring lemah di 
rumah Jin. 


"Kami ke sini untuk memberitahumu. Sepertinya Ros tidak 
akan pulang hari ini, Kami mengadakan pesta barbegue di 
rumahku, dia sangat sibuk membantu yang lain," tiba-tiba 
saja ide itu terlintas di kepala V. 


"Ah, begitu. Syukurlah jika dia ada bersamamu. Aku sempat 
cemas karena anak itu tidak pulang sejak kemarin," ujar 
Luna yang percaya begitu saja dengan apa yang V katakan. 


"Dia baik-baik saja, Bibi tidak perlu cemas!" seru V. 


"Kalian tidak masuk? aku baru saja membeli roti untuk 
makan siang." 


"Tidak, Kami harus segera kembali. Ayo Jungkook," V 
merangkul pundak Jungkook dan mengajaknya pergi 
dengan paksa. 


Luna hanya melihat kepergian dua pria muda itu sambil 
geleng-geleng kepala. "Sejak kapan Jungkook dan Tuan 
muda jadi akrab?" gumamnya seorang diri. 


"Lepaskan!!!" seru Jungkook sambil menghempaskan 
tangan V yang bertengger di atas pundaknya. 


"Kau pikir aku mau melakukannya?" V melihat kesal ke arah 
Jungkook. 


"Kenapa kau berbohong pada Bibi Luna?" tanya Jungkook. 


"Memangnya kau punya ide yang lebih baik? kau mau 
mengatakan jika Ros hilang?" 


"Jadi Ros benar-benar bersamamu?" 
"Dia memang bersamaku, kau mau apa?" 
"Katakan, di mana dia? Apa dia baik-baik saja?" 


"Kau tidak perlu tahu!" seru V sambil berjalan meninggalkan 
Jungkook. 


"aku harus tahu. Dia temanku," Jungkook menyusul langkah 
V. 


"Tapi aku tidak ingin memberitahumu," ujar V sambil 
menggeleng. 


"Baiklah terserah! aku akan mencaritahu sendiri," balas 
Jungkook. 


"Cari tahu saja! Kenapa malah mengikutiku?" 


"Bukankah kau akan menemui Ros ? aku bisa tahu hanya 
dengan mengikuti ke mana kau pergi." 


"Bukan begitu caranya menguntit, kau harus menjaga jarak 
dan jangan sampai ketahuan oleh orang yang kau ikuti." 


"Aku hanya mengikutimu, bukan menguntit." 

"Lagi pula aku mau pulang." 

"Apa Ros di rumahmu?" 

"Kenapa dia harus di rumahku?" 

"Berarti kau akan menemui Ros setelah pulang ke rumah." 
"Lalu, kau akan mengikutiku terus?" 


"Tentu saja. kau hanya punya dua pilihan, katakan sekarang 
atau aku akan mengikutimu terus!" 


"Terserah! Ikuti saja sampai kau puas!" 
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Angin sore berhembus cukup kuat hingga mengugurkan 
daun-daun maple dan membuatnya jatuh mengambang di 
atas air danau yang tenang. 


Di tepi danau itu, tampak Lisa tengah duduk dengan tenang 
sambil merasakan hembusan angin yang menerbangkan 
helaian rambut blonde keemasannya. 


"Jadi kau memberitahu identitasmu pada pria itu?" tanya 
pria yang duduk tak jauh dari Lisa. 


"Mau bagaimana lagi? Dia terus mengatakan bahwa dia 
menyukaiku, aku tak punya cara lain." 


"Benar juga. Sudahlah, lagi pula walaupun dia 
mengatakannya pada orang lain, tidak akan ada yang 
mempercayainya." 


"Hei Ren," Lisa memanggil pria bernama Ren itu. "Apa ada 
cara untuk mengakhiri kekacauan yang kubuat?" 


"Apa maksudmu?" tanya Ren bingung. 


"Anak itu sudah menderita sebanyak tiga kali. Pertama dia 
menderita karena memiliki ayah seorang manusia setengah 
goblin, lalu dia harus menderita lagi karena ayahnya 
memberikan satu mutiaranya pada manusia yang hampir 
mati, dan sekarang karena kecerobihanku anak itu hampir 
mati." 


"Maksudmu sekarang kedua mutiara itu ada pada dua orang 
yang berbeda?" Ren terkejut mendengar ucapan Lisa. 


"Ya. Anak itu masih memiliki mutiara hitam, dan mutiara 
putih ada dalam tubuh seseorang," jelas Lisa diakhir 
hembusan napas kasar. 


"Bukankah itu sangat berbahaya? Mutiara putih memang 
bisa menyelamatkan nyawa manusia yang hampir mati, tapi 
pada akhirnya salah satu dari mereka tetap akan mati." 


"Begitulah, itu kesalahan paling fatal. Mutiara putih tidak 
memiliki kekuatan sendiri dan tidak akan berfungsi jika 
berada jauh dari mutiara hitam. Tapi jika mereka 
berdekatan, mutiara putih justru bisa menyerap semua 
energi dari mutiara hitam." 


"Tidak ada pilihan terbaik untuk kedua orang dengan 
mutiara itu di tubuh mereka. Jika mereka berdekatan, 
pemilik mutiara hitam akan mati, tapi jika mereka berpisah 
jauh maka pemilik mutiara putih lah yang akan mati." 
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To be continued 


Part 17 


V keluar dari dalam rumah dengan membawa sebuah tas 
berisi pakaian. Dia berencana untuk menginap beberapa 
hari di rumah Jin agar bisa melihat perkembangan Ros . 
Selain itu dia sudah sangat malas berdiam diri di rumah dan 
mendengar perintah ayahnya. Menjadi wali kota dan 
menikah, V tidak menginginkan keduanya. 


"Ck .... Apa dia benar-benar menungguku?" V bergumam 
saat melihat Jungkook tengah bersandar pada gerbang 
rumah V. Ternyata Jungkook tidak main-main dengan 
ucapannya. 


"Sebenernya apa yang dia lakukan? Dia bertanya apa Ros 
ada di sini atau tidak," ujar Suga pada V. 


"Kau tak perlu mengurusinya, biar aku saja!" seru V pada 
Suga. "Aku akan pergi, jika ayah bertanya bilang saja tidak 
tahu!" seru V lagi. 


"Kau mau kemana dengan tas itu? Kau tidak sedang kabur 
dari rumah 'kan?" 


"Ada sesuatu yang harus kuurus. Jangan bertanya lagi!" 
"Baiklah." 


V pun pergi meninggalkan rumah, lalu berjalan melewati 
Jungkook yang masih menyandarkan punggungnya. 


"kau akan pergi menemui Ros ?" tanya Jungkook. 


V mencoba mengabaikan pria itu, tapi dia terlalu banyak 
bicara. Parahnya dia tetus menanyakan hal yang sama 
berulang kali, Ros, Ros, dan Ros . V benar-benar muak. 


"Tidak bisakah kau diam dan pulang saja! Kau hanya 
membuatku pusing," ujar V kesal. 


"Aku harus tahu di mana Ros ." 
"Sial." V mengumpat lalu naik ke atas kuda. "Ayo Blacky!" 


Memangnya dia masih bisa mengikutiku? Larilah jika kau 
bisa, dasar aneh, batin V. Dia berpikir Jungkook tidak 
mungkin bisa mengikutinya lagi, dia membawa kuda 
sementara Jungkook hanya berjalan kaki. 


Namun, V menoleh saat dia mendengar suara langkah kuda 
di belakangnya. Baiklah, sekarang dia tidak mengerti dari 
mana Jungkook mendapatkan kuda itu. 


"Kenapa? kau pikir bisa lari dariku?" tanya Jungkook sambil 
menatap tajam ke arah V. 


"Kenapa aku harus lari. Aku tidak melakukan kesalahan." 
"Jadi kau akan mengizinkanku menemui Ros ?" 
"Kau pikir aku ayahnya? Kenapa meminta ijin padaku?" 


"Kalau begitu kenapa kau tidak memberitahuku saja sejak 
awal?" tanya Jungkook kesal. 


"Percuma saja, kau tidak akan tahu tempatnya di mana," 
jawab V malas. Kenapa juga dia harus meladeni Jungkook 
yang terus meracau tidak jelas, dia baru tahu jika Ros punya 
teman yang seperti itu. 


aaa 
Langit sudah hampir gelap saat V dan Jungkook tiba di 


rumah Jin. V tidak mengira jika dia akan membawa Jungkook 
ke tempat itu. Tadinya dia tidak berniat memberitahu 


Jungkook soal keberadaan Ros , lagi pula bukan masalah V 
walaupun Jungkook mencari Ros sampai ke ujung dunia. 


Tapi, rasanya keterlaluan jika dia berusaha 
menyembunyikan Ros dari pria yang sudah belasan tahun 
menjadi sahabatnya. 


Jungkook tampak bingung, kenapa V membawanya ke 
tempat itu? Tapi, dia tidak banyak bertanya dan hanya 
mengikuti V masuk ke dalam rumah yang lumayan luas itu. 


"Kau sudah kembali?" 
"Apa dia belum bangun, Jis?" tanya V pada Jisoo. 


"Dia tidak akan bangun secepat itu, kau harus bersabar! Aku 
berusaha merawatnya semaksimal mungkin agar dia cepat 
pulih," jawab Jisoo. 


Mendengar percakapan V dan Jisoo, jujur saja Jungkook 
merasa tidak enak hati. Apa mereka sedang membicarakan 
Ros ? Apa yang Jungkook takutkan benar-benar terjadi? 


"Di mana Ros ?" Jungkook langsung bertanya karena rasa 
penasaran yang sudah tidak bisa dibendung lagi. 


"Siapa dia?" tanya Jisoo sambil melihat ke arah Jungkook. 


"Seharusnya aku tidak membawa anak ini ke sini, tapi dia 
terus mengikutiku. Dia teman Ros ," jelas V. 


"Apa yang terjadi pada Ros ?" Jungkook bertanya lagi. "Apa 
dia terluka? Di mana dia?" 


"Kenapa kau tidak sabaran? Ikut aku! seru Jisoo lalu berjalan 
menuju kamar Ros . 


Jungkook segera mengikuti Jisoo disusul oleh V. 


Begitu memasuki ruangan itu, mata Jungkook langsung 
terbelalak. Dia nyaris tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Apa wanita itu benar-benar Ros ? 


"ROSIE!" Jungkook langsung menghampiri Ros , namun Jisoo 
segera menahannya. 


"Jangan menyentuhnya! Dia benar-benar belum pulih, 
kecerobohan kecil bisa membahayakannya. Tunggu sampai 
dia pulih!" seru Jisoo. 


"Kenapa dia bisa seperti ini? Apa yang terjadi?" Suara 
Jungkook melemah, dia merasa sangat bersalah pada Ros . 
Seandainya kemarin dia tidak meninggalkannya, Ros tak 
mungkin terbaring di sana. 


"Seekor macan hampir memakannya saat aku 
menemukannya di dalam hutan," jawab V. 


"Apa?" Jungkook semakin terkejut. 


"Dia mendapat luka yang sangat parah di punggungnya dan 
kehilangan banyak darah. Seperti yang kau lihat sekarang, 
kondisinya belum membaik," jelas jisoo. 


Helaan napas berat terdengar bersamaan dengan Jungkook 
yang menunduk dalam. "Semua ini salahku," ujarnya. 


"Apa maksudmu?" Suara V meninggi. 


"Aku meninggalkannya sendiri untuk mencari Lisa. 
Harusnya kemarin aku tidak memarahi dan 
meninggalkannya. Seharusnya aku tidak mengajaknya 
berburu." Jungkook mengatakan yang sebenarnya, dengan 
raut wajah cemas dan rasa bersalah yang semakin 
menyesakkan dadanya. 


"Apa?" Suara V terdengar pelan, namun sedetik kemudian 
tinjuannya sudah melayang ke wajah Jungkook dan 
membuat Jungkook nyaris tersungkur. 


"Jadi kau yang membuatnya seperti ini?" V terlihat sangat 
marah, tapi Jungkook tidak melawan. Dia menyadari 
kesalahannya, dan tinjuan itu tidak ada apa-apanya 
dibanding kondisi Ros . 


"Hentikan! Aku tidak tahu ada masalah apa di antara kalian. 
Tapi, tolong jangan bertengkar di sini!" Jisoo berusaha 
menahan V yang sudah akan menyerang Jungkook lagi. 


"Orang ini harus diberi pelajaran," ujar V yang masih sangat 
marah. 


"Baiklah, aku tidak akan melarangmu, tapi jangan di sini! 
Selesaikan di luar!" 


V menyeret Jungkook meninggalkan kamar Ros dengan 
kasar, dan saat sampai di ruang tengah V mendorong 
Jungkook hingga pria itu terjatuh di atas sofa. 


"Kenapa kau meninggalkannya, hah? Apa kau sadar jika kau 
membuatnya hampir mati?" 


Jungkook bangkit lalu mendorong tubuh V ke samping, 
"hentikan! Jangan sok jadi pahlawan! Selama ini kau selalu 
menindasnya, memarahi dan menghukumnya, kenapa 
sekarang kau peduli? Apa kau merasa hebat karena telah 
menolongnya sekali?" ujarnya dengan tatapan tajam, lalu 
dia pergi berjalan keluar dari dalam rumah. 


"Kau mau ke mana?" tanya V. 


"Aku akan memberitahu Bibi Luna." 


"Jangan main-main!" V tiba-tiba mengikuti Jungkook dan 
menghalangi jalannya. 


"Ibunya berhak tahu, memangnya mau sampai kapan kau 
berbohong? Pada akhirnya dia tetap harus tahu. Aku tidak 
mau jadi pengecut, aku akan mengakui kesalahanku dan 
bertanggung jawab." 


V tidak membalas ucapan Jungkook. Yang Jungkook katakan 
ada benarnya juga. Dia tidak mungkin terus berbohong dan 
mencari kebohongan lain untuk menutupi kebohongannya. 


"Aku tidak menyukaimu, tapi aku ingin minta tolong. 
Katakan dengan pelan-pelan! Jangan membuatnya terlalu 
panik!" 


"Apa pedulimu?" tanya Jungkook sambil berjalan pergi 
meninggalkan V. 
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Malam sudah cukup larut, tapi Luna belum beranjak tidur 
dan hanya duduk dengan cemas di atas ranjang di kamar 
Ros . V mengatakan jika Ros bersamanya dan dia baik-baik 
saja, tapi kenapa perasaan Luna tidak enak sejak kemarin? 


Dia tidak mengharapkan sesuatu yang buruk terjadi pada 
Ros , mungkin itu hanya kecemasan seorang ibu karena 
putrinya tak kunjung pulang selama dua hari. 


Saat tengah bergulat dengan pikirannya sendiri, tiba-tiba 
Luna mendengar suara ketukan pintu dan seseorang yang 
memanggil namanya, suara yang sudah sangat akrab di 
telinga Luna. 


"Bukankah itu suara Jungkook?" gumam Luna sambil pergi 
untuk membuka pintu. 


"Bibi Luna." Jungkook kembali menyebut nama Luna saat 
wanita paruh baya itu membuka pintu. 


"Ada apa? Kenapa kau ke mari selarut ini?" tanya Luna 
bingung. 


"Boleh aku masuk? Ada yang ingin kusampaikan, tapi tidak 
di sini," ujar Jungkook. 


Sebenernya pria itu juga sedikit takut, tapi dia harus 
memberanikan diri, ini keputusan terbaik dari pada diam 
dan menyembunyikan semuanya. 


"T-tentu. masuklah!" Luna membuka pintu lebih lebar dan 
mempersilahkan Jungkook masuk. 


Setelah berada di dalam rumah, mereka berdua duduk di 
kursi kayu yang ada di ruang tamu, beberapa kali Jungkook 
menelan ludahnya, dia nyaris kehilangan keberanian untuk 
mengatakannya. 


"Apa yang ingin kau katakan, Nak?" tanya Luna tak sabar. 


"Begini Bibi. Sebenarnya ...." Jungkook menggantung 
ucapannya, "tolong jangan panik dan terkejut! Sebenernya 
terjadi sesuatu pada Rosie." 


"Apa? Apa yang terjadi? Apa Rosie terluka? Katakan 
padaku!" Luna tampak panik. Ibu mana yang tidak panik 
jika terjadi sesuatu yang buruk pada anaknya. 


"Dia terluka. Tapi, dia baik-baik saja, hanya saja," ujar 
Jungkook yang merasa hatinya kembali tergores mengingat 
fakta bahwa dirinyalah yang membuat Ros seperti itu. 


"Kenapa? Di mana Rosie sekarang?" 


"Begini ... aku tidak bisa membawa Rosie pulang, dia masih 
harus di rawat oleh dokter. Ku rasa kau harus pergi 
menemuinya." 


Kecemasan Luna semakin menjadi. Kenapa Ros harus di 
rawat oleh dokter? Apa dia terluka parah? 


"Antar aku ke tempat itu sekarang! Aku harus melihatnya. 
Apa dia ada di rumah sakit?" 


"Ini sudah sangat larut dan Rosie tidak berada di rumah 
sakit. Sebaiknya tunggu sampai besok pagi, Bibi bisa sakit 
jika keluar malam-malam, udaranya sangat dingin." 


"Aku tidak peduli. Aku harus melihat Ros sekarang juga." 


"B... baiklah. Tapi tolong jangan panik! Ros akan baik-baik 
saja." 


aaa 


V duduk di kursi yang ada di samping ranjang lalu meraih 
tangan wanita yang tengah terbaring di sana. 


"Kapan Ibu akan bangun?" tanyanya Lirih, kemudian dia 
menoleh ke arah meja, dia melihat sebuah vas bunga 
Kosong di sana. 


Sudah lama sejak terakhir kali Ros datang mengunjungi 
Jessica dan membawakan bunga. Sepertinya bunga Krisan 
itu sudah layu dan kering kemudian dibuang oleh perawat. 


"Apa Ibu merindukan Ros ? Sudah lama anak itu tidak ke 
sini 'kan? Aku harus mengatakan pada Ibu, untuk sementara 


dia tidak akan datang. Dia sudah tidur selama 10 hari dan 
belum bangun sampai sekarang. Haha menyebalkan bukan, 
sekarang aku harus menunggu dua orang untuk bangun." 


Ya, sudah 10 hari berlalu, tapi Ros masih belum sadar juga. 
Gadis itu masih dirawat di rumah Jin, dan itu membuat V, 
Jungkook, Luna, bahkan Suga berkumpul di rumah itu. 


Sebenernya sangat menyebalkan, V dan Jungkook tidak 
menyukai satu sama lain, tapi mau tak mau mereka harus 
bekerja sama untuk menjaga Ros secara bergantian. 


Setelah cukup banyak bercerita dengan ibunya yang masih 
belum sadar, V pun memutuskan untuk pergi. Dia akan 
pulang ke rumah sebentar untuk mengambil beberapa 
pakaian. 


"Kau akan pulang?" tanya seorang perawat saat V keluar 
dari ruangan Jessica. 


"Iya. Tolong jaga ibuku!" 
"Tentu, aku selalu mengawasinya. Hati-hati di jalan!" 


V pun pergi meninggalkan rumah sakit dan langsung pulang 
ke rumah. 


Tapi baru saja melewati gerbang, Jennie langsung keluar 
dari dalam rumah dan berlari menghampirinya. 


"Kau dari mana saja? Cepatlah! Ada seseorang yang harus 
kau lihat!" Jennie menarik tangan V dan membuat pria itu 
kebingungan. 


"Hei, ada apa?" 


"Lihat saja!" Jennie terus menarik V dan membawanya ke 
taman belakang rumah. 


V mengerutkan keningnya saat melihat Krystal tengah 
berbincang dengan seorang wanita. V tidak melihat wajah 
wanita itu, karena dia membelakanginya. 


"Ibu!" panggil Jennie pada Krystal. 
Krystal dan wanita itu langsung menoleh dan melihat V. 


"Kau sudah pulang Nak?" Krystal menghampiri V, tapi V 
hanya menatapnya kesal. 


"Jen, ayo masuk!" Krystal mengajak putrinya itu masuk ke 
dalam rumah. 


"Ibu, aku mau di sini." 
"Ayo, jangan menganggu mereka!" 


Setelah Krystal menyeret Jennie masuk ke dalam, barulah 
wanita itu menghampiri V. 


"Hei, kita bertemu lagi." 
"Irene? Kenapa kau di rumahku?" tanya V bingung. 


"Ayahku menyuruhku datang ke sini. Jadi aku datang saja," 
jawab Irene. 


"Untuk apa?" 
"Kau tidak tahu. Kurasa orang tua kita ingin kita menikah." 
"Maksudmu?" 


"Bisa dibilang aku ini calon istrimu." 
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To be continued 


Part 18 
"Bisa dibilang aku ini calon istrimu." 


V membulatkan matanya saat mendengar jawaban Irene. 
Calon istri? Yang benar saja? Apa dia wanita yang ayahnya 
maksud? Irene memang sangat cantik dan V cukup tertarik 
pada gadis itu, tapi jika untuk menikah, dia harus 
memikirkannya berulang kali. Wajah cantik saja tak cukup, 
gadis itu harus membuat V nyaman. 


"Kurasa Ayahku agak berlebihan. Sebenernya aku bisa 
mencari calon istriku sendiri," ujar V. 


"Apa aku tidak cukup menarik untukmu?" tanya Irene. 


"Bukan begitu. Entahlah, aku harus memikirkannya apa aku 
bisa menikah denganmu atau tidak," jawab V sambil 
mengusap tengkuknya. 


"Ah, baiklah," ujar Irene. Gadis itu tahu sepertinya V kurang 
tertarik padanya, tapi entah kenapa dia jadi berharap. Irene 
punya wajah yang sangat cantik dan penampilan anggun, 
jadi pikirnya tidak akan sulit untuk membuat V lebih 
tertarik. 


"Tuan muda." Tiba-tiba seorang pelayan menghampiri V dan 
Irene. 


"Ada apa?" Tanya V pada pelayan itu. 
"Seorang perawat dari rumah sakit mencarimu." 


Mendengar kata perawat, V langsung pergi meninggalkan 
Irene dan pelayan itu. Ini pasti sesuatu tentang ibunya, 
semoga saja bukan hal buruk. 


"Kenapa perawat rumah sakit mencarinya?" tanya Irene 
pada pelayan itu. 


"Mungkin ingin memberitahu Tuan V soal ibunya." 
"Ibunya? Maksudmu Nyonya Krystal?" 


Pelayan itu menggeleng, "ibu kandungnya yang sedang 
sakit." 


"Jadi Nyonya Krystal ...?" 
"Benar, beliau ibu tiri Tuan V." 


Irene hanya mengangguk-angguk mengerti mendengar 
penjelasan pelayan itu. Dia baru tahu jika ibu kandung V 
berada di rumah sakit, dia pikir Krystal lah ibu kandungnya. 


"Pantas saja dia tidak tertarik padaku. aku tidak tahu 
apapun tentangnya," gumam Irene. 


Sementara itu V berjalan cepat dan segera menemui 
perawat yang menunggunya di luar. 


"Ada apa? Apa terjadi sesuatu dengan ibuku?" V langsung 
memburu perawat itu dengan pertanyaan. 


"Kau harus segera ke rumah sakit! Nyonya Jessica baru saja 
sadar." 


"Apa? Benarkah?" V terkejut sekaligus senang saat 
mendengar ucapan perawat itu. 


"Iya. Ku rasa ini sebuah keajaiban." 


V nyaris berlari meninggalkan rumah dan segera menuju 
rumah sakit. Apa ini benar? Apa ibunya benar-benar 
bangun? 
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Napas V terengah-engah saat dia berhenti di depan rumah 
sakit. Dia terlalu bersemangat hingga tidak merasa lelah 
saat berlari dari rumahnya ke tempat itu. 


Setelah mengatur napasnya, V pun masuk ke dalam dan 
langsung menuju ruangan Jessica, dia bahkan mengabaikan 
beberapa perawat yang menyapanya, dia tidak peduli 
dengan apapun dan hanya ingin segera melihat ibunya. 


"Ibu." V membuka pintu lalu masuk ke dalam dengan 
tergesa-gesa. 


"Hei sa 


Senyum hangat terukir di wajah cantik wanita yang tengah 
duduk di atas ranjang itu, Wajahnya masih agak pucat, tapi 
dia tampak bahagia melihat V. 


"Ibu." V langsung menghambur dan memeluk Jessica. 
Rasanya seperti mimpi, dia hampir putus asa dan mengira 
ibunya tidak akan bangun lagi. 


"Apa ini putraku? Kenapa kau tumbuh sangat cepat?" tanya 
Jessica yang balik memeluk V. 


"Ibu yang tidur terlalu lama, kenapa baru bangun 
sekarang?" V nyaris menangis saking senangnya. Dia masih 
tidak percaya jika ibunya benar-benar bangun. 


"Begitukah? Apa Ibu membuatmu cemas? Maafkan Ibu 
sayang." 


"Tidak, jangan meminta maaf! Terima kasih sudah bangun." 


"Mari kita lihat wajah putraku ini," Jessica melepaskan 
pelukannya. "Kau sudah dewasa dan semakin tampan. Aku 
menyesal tidak bisa menyaksikanmu tumbuh beberapa 
tahun terakhir," ujarnya sambil menghusap lembut pipi V. 


"Tolong jangan mengatakan hal seperti itu! Ibu baru saja 
bangun dan masih harus banyak istirahat." 


"Kau benar. Tapi, Ibu baik-baik saja, Ibu ingin pulang." 


V terdiam saat Jessica mengutarakan keinginannya untuk 
pulang. Bagaimana caranya menjelaskan pada Jessica jika 
Jhonny sudah menikah lagi, dan Jessica tidak mungkin 
pulang ke rumah itu? 


"Hei, Ibu sudah bangun. Apa lagi yang menganggu 
pikiranmu, Nak?" Tanya Jessica saat menyadari raut wajah V. 


"Ah, tidak ada. Aku hanya terlalu senang hingga ingin 
menangis. Kurasa Ibu sebaiknya di sini dulu sampai Ibu 
benar-benar sehat. aku janji akan membawa Ibu pulang." 


"Baiklah, kurasa aku harus menuruti ucapan putraku yang 
sudah dewasa ini. Bagaimana dengan ayahmu? Apa dia 
tahu Ibu sudah bangun?" 


Lagi-lagi pertanyaan Jessica membuat V bingung. Apa dia 
harus berbohong lagi? 


"Ayah masih sibuk, mungkin dia belum tahu. aku akan 
segera memberitahunya," pada akhirnya V tetap harus 
berbohong. Dia akan memberitahu Jessica, tapi tidak 
sekarang. 
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Berdiri di depan jendela yang terbuka lebar, Jungkook hanya 
menatap lurus ke luar, ke arah pohon ceri yang ada di 
halaman belakang rumah Jin. 


Sudah berhari-hari dia berada di rumah itu dan tak berniat 
untuk pulang. Dia merasa tidak bisa pergi kemanapun 
sebelum melihat Ros bangun. 


Jungkook merasa sangat bersalah, dia bahkan tidak akan 
bisa memaafkan dirinya sendiri Jika terjadi sesuatu pada Ros 
. Waktu itu dia terlalu egois dan tidak mau mendengarkan 
Ros . 


Tak apa Jika Ros marah dan tak mau memaafkannya, 
Jungkook hanya ingin gadis itu bangun. Tapi, sejujurnya 
Jungkook takut untuk menghadapi Ros jika dia bangun 
nanti. 


Bagaimana Jika Ros pergi menjauhinya? Siapa lagi yang 
Jungkook miliki selain Ros ? Kepada siapa dia akan 
mengeluh tentang hidupnya jika buka pada Ros ? 


Kau akan sadar seseorang berharga saat orang itu tak di 
sisimu lagi. Sepertinya kalimat itu ada benarnya, dan 
Jungkook tak ingin Ros menghilang dari sisinya. 


"Kenapa kau membuka jendelanya? Udaranya sangat 
dingin," ujar Jin yang entah sejak kapan ada di belakang 
Jungkook. 

"Aku hanya ingin melihat pohon ceri," jawab Jungkook asal. 


"Apa bagusnya pohon tanpa daun itu?" 


"Bagaimana kondisi Ros ? Apa dia akan segera sadar?" 
Jungkook mulai bertanya soal Ros . 


"Lukanya sudah membaik, dia pulih lebih cepat dari 
perkiraanku," jawab Jin. 


"Kapan dia akan bangun?" 
"Aku tidak bisa memastikan." 


"Baiklah, aku ingin melihatnya," ujar Jungkook sambil 
berjalan menuju kamar Ros . 


Sesampainya di kamar Ros , Jungkook langsung 
menghampiri Ros yang masih terbaring lemah di atas 
ranjang. Setiap kali melihat Ros , rasanya Jungkook ingin 
berteriak dan memaki dirinya sendiri. Tapi, dia tahu semua 
itu takan merubah keadaan. 


Tangan Jungkook terulur lalu menghusap lembut kepala Ros 

"hei, cepat bangun! kau membuatku tampak bodoh. 
Jangan menyusahkan Jin dan Jisoo! Kita harus segera 
pulang." 


Hening, ucapan Jungkook tak mendapat balasan apapun, 
dan itu membuatnya merasa sedih. Tanpa sadar Jungkook 
mulai menggenggam tangan kecil Ros yang begitu dingin, 
jika saja ada sesuatu yang bisa Jungkook tukar dengan 
kesembuhan Ros , dia rela menukar apapun asalkan Ros 
kembali bangun. 


"Ada apa dengan wajahmu?" 


Jungkook tersentak dan tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya. Apa ini? Kenapa tiba-tiba? 


"Rosie??" Hanya itu yang keluar dari mulut Jungkook. 


"Ini di mana? Apa yang terjadi?" 


Ros , gadis itu tiba-tiba saja bangun. Dia tampak bingung 
karena berada di tempat asing, dan kenapa Jungkook 
terlihat begitu sedih? 


"Kau sudah bangun?" 


Tiba-tiba saja Jungkook menjadi canggung. Ros sudah 
bangun, apa dia ingat semuanya? Bagaimana jika dia 
marah? Baiklah, tak masalah jika Ros marah, bagaimana jika 
gadis itu membencinya dan tak mau lagi menjadi 
temannya? 


"Aku harus memberitahu Jin," ujar Jungkook sambil berdiri, 
namun Ros langsung bangun dan menahan lengannya. 


"Apa Lisa baik-baik saja?" 


Jungkook terdiam saat mendengar pertanyaan Ros . Gadis 
itu baru saja bangun setelah hampir mati, kenapa dia malah 
mengkhawatirkan orang lain? 


Itu membuat Jungkook semakin merasa bersalah, 
perkataannya pada Ros hari itu benar-benar jahat. Jungkook 
bahkan menuduh Ros sengaja ingin mencelakai Lisa. Tapi, 
kenyataannya gadis polos itu masih bisa mengkhawatirkan 
Lisa dengan kondisinya sekarang. 


"Maafkan aku," Jungkook menundukkan kepalanya dan tidak 
berani menatap Ros . 


"Apa yang kau bicarakan? Kenapa kau minta maaf?" 
"Rosie ...." 


Ros terkejut saat Jungkook tiba-tiba memeluk tubuhnya. 


"Terima kasih sudah bangun. Maafkan aku, aku janji tidak 
akan memarahimu lagi. Jangan membenciku!" 


Pria itu malah merengek seperti anak kecil, tapi Ros justru 
membeku, dia nyaris tak bisa menggerakkan tubuhnya 
karena perlakuan Jungkook. Jantungnya berdebar kencang 
dan wajahnya mulai memanas. 


Bagaimana Ros tidak gugup jika pria yang disukainya tiba- 
tiba memeluknya erat. 


"Jungkook, bisakah kau mengambilkan ... hei Ros , kau 
bangun?" Jisoo yang baru saja masuk ke dalam kamar Ros 
langsung berlari menghampiri Ros . 


Ros sangat terkejut dengan kedatangan Jisoo dan langsung 
mendorong Jungkook. Begitupun dengan Jungkook yang 
langsung mundur beberapa langkah menjauhi Ros. 


"Sejak kapan kau bangun? Apa yang sakit? Apa kau 
pusing?" Jisoo langsung mengintrogasi Ros . Tapi Ros hanya 
menatap Jisoo heran, dia bahkan tak mengenal wanita itu. 
"Kau siapa?" Tanya Ros bingung. 


Jisoo baru sadar Jika dia dan Ros tidak saling mengenal dan 
tidak pernah bertemu sebelumnya. 


"Aku Jisoo, sekarang kau di rumahku," ujar Jisoo. 


"Dia perawat yang mengurusmu selama kau tak sadarkan 
diri," ujar Jungkook juga. 


"Ah begitu," ujar Ros sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


"Sejak kapan dia bangun? Kenapa kau tidak 
memberitahuku?" tanya Jisoo pada Jungkook. 


"Baru saja. Tolong periksa apa dia baik-baik saja!" seru 
Jungkook. 


"Coba kulihat." Jisoo meraih tangan Ros dan memeriksa 
denyut nadinya, "kondisimu sudah sangat baik, tapi apa kau 
demam? Wajahmu sedikit panas dan memerah," ujar Jisoo 
sambil menyentuh kening Ros . 


"T-tidak," Ros menggeleng cepat. "Mungkin karena udaranya 
panas? Berapa lama aku pingsan? Apa sekarang sudah 
musim panas? Kenapa panas sekali, aishh ...." 


Jisoo hanya memasang wajah datar melihat Ros yang 
meracau tidak jelas sambil mengipasi wajahnya dengan 
telapak tangan. 


Jungkook yang melihat kelakuan aneh Ros itu hanya bisa 
menghela napas, gadis itu memang kadang tidak jelas. 


"Kau hanya tak sadar selama 10 hari Nona Ros . Kurasa 
orang itu yang membuat wajahmu memanas," Jisoo melirik 
sekilas ke arah Jungkook. 


"Hei apa maksudmu?" Ros berusaha menyangkal dan 
bersikap bodoh. 


"Apa bagusnya pelukan seperti itu! Tidak menyenangkan 
sama sekali," celetuk Jisoo. 


"Kau bicara apa?" tanya Jungkook yang tidak mengerti 
dengan ucapan Jisoo. 


"Bukan apa-apa. Bisakah kau keluar sebentar?! Ada yang 
harus ku bicarakan dengan Ros ," Jisoo menyuruh Jungkook 


keluar. 


"Baiklah," ujar Jungkook lalu pergi meninggalkan Ros 
bersama Jisoo. 


"Kau menyukainya ya?" Tiba-tiba Jisoo melontarkan 
pertanyaan yang sebenarnya tidak terlalu penting, dia 
hanya penasaran. 


"Menyukai siapa? Jungkook? Haha, tentu saja tidak." Ros 
langsung membantahnya sambil menggeleng cepat. 


"Tapi sepertinya kau gugup dan malu karena dia 
memelukmu." Jisoo malah berusaha menggoda Ros . 


"Hentikan!" Seru Ros kesal. 


"Haha, baiklah. Ada hal penting yang ingin kutanyakan 
padamu," Jisoo akhirnya menyudahi candaannya. 


"Apa itu? Tanyakan saja!" seru Ros . 


"Apa seseorang menyerangmu sebelum kau diserang oleh 
seekor macan?" tanya Jisoo. 


Ros tampak terkejut dengan pertanyaan Jisoo,"Aku diserang 
macan?" tanyanya. 


"Jadi kau tidak tahu?" tanya Jisoo lagi dan Ros hanya 
nenggelang. "Sepertinya kau sudah tidak sadar sebelum 
macan itu menyerangmu. kau mendapatkan luka yang 
cukup parah di punggungmu, itu jelas bekas cakaran hewan 
buas. Tapi saat melakukan oprasi, aku dan Jin menemukan 
patahan anak panah beracun dalam tubuhmu. Benda itu 
hampir menyentuh jantungmu." Jelas Jisoo. 


Ros terdiam sejenak, mencoba mengingat kembali kejadian 
di hutan sore itu. 


"Memang ada seseorang yang menyerangku dengan anak 
panah. Tapi, aku tidak tahu siapa itu," ujar Ros akhirnya. 


"Jadi benar dugaannku. Hanya aku dan Jin yang mengetahui 
soal anak panah itu, kami tak memberitahu yang lain karena 
ingin memastikannya dulu." 


"Tapi, aku masih bingung. Siapa Jin? Kenapa aku ada di 
rumahmu?" 


"Jin adalah dokter yang menanganimu, dia suamiku. Kau 
ada di sini karena V membawamu ke sini, dia yang 
menemukanmu di hutan." 


"Jadi Tuan V yang menemukanku? Bagaimana dengan Ibuku, 
apa dia tahu?" 


"Tentu saja. Dia baru saja pulang pagi ini untuk mengambil 
pakaian." 


KKK 


V kembali ke rumah sakit setelah pergi ke luar sebentar 
untuk menemui Luna dan memberitahukan jika ibunya 
sudah sadar. V juga meminta Luna agar mengizinkan Jessica 
tinggal di rumahnya untuk sementara. 


V akan menjelaskan semuanya dan memberitahu Jessica jika 
dia tidak bisa pulang ke rumah. Ini pasti berat untuk Jessica, 
tapi mau bagaimana lagi? Banyak hal yang sudah berubah 
selama wanita itu tak sadarkan diri. 


"Kau dari mana? Ibu sudah bicara pada dokter dan Ibu 
diizinkan untuk pulang," ujar Jessica saat V masuk ke 


ruangannya. 


"Baiklah, kita pulang. Ada seseorang juga yang ingin 
bertemu dengan Ibu. Tapi ...." V menggantung kalimatnya 
dan membuat Jessica bingung 


"Kenapa?" 

"Begini .... epertinya Ibu tidak bisa pulang ke rumah. 
Sebenarnya ...." 

"Ibu mengerti .... Summer memberitahu semuanya pada 


Ibu," Jessica menyebutkan nama salah satu perawat gdi 
rumah sakit itu. "Jangan marah pada Summer! Ibu berhak 
tahu." 


"Maafkan aku," tiba-tiba V menunduk, "aku tidak bisa 
mencegah semuanya." 


"Ini bukan salahmu. Lagi pula Ibu tidak keberatan. Krystal 
itu adik kandungku, jadi dia bisa jadi ibu yang baik juga 
untukmu." 


"Kau benar." V hanya meng-iya-kan ucapan Jessica. Dia tidak 
mau ibunya kecewa jika tahu seperti apa Krystal 
sebenarnya. 


"Ibu tak masalah jika tetap tinggal di sini untuk sementara." 


"Aku sudah meminta izin pada Bibi Luna agar ibu bisa 
tinggal di rumahnya." 


"Benarkah? Ibu sangat nerindukan Luna. Bagaimana dengan 
Ros ? Kurasa dia sudah banyak tumbuh juga." 


"Tentu saja, tapi anak itu tidak banyak berubah." 


"Sepertinya banyak hal yang kulewatkan." 


"Itu tidak penting, tak ada hal menarik yang terjadi 
beberapa tahun ini." 


"V," Jessica memanggil V. 

"Kenapa Bu?" 

"Ada yang harus ibu beritahu padamu." 
"Soal apa?" tanya V. 

"Ini soal adikmu." 


V mengerutkan keningnya mendengar ucapan Jessica. Adik 
apanya? Siapa? Jennie? 


"Aku tidak punya adik, Bu." 


Jessica menggeleng lalu tersenyum tipis sambil menatap V, 
"kau bukan satu-satunya putra Ibu." 


"Apa maksud Ibu?" 
"Ibu melahirkan seorang putra lagi saat usiamu dua tahun." 
"Apa?" 


kakak 


To be continued 


Part 19 


"Ibu melahirkan seorang putra lagi saat usiamu dua tahun." 
"Apa?" 


V terkejut bukan main? Bagaimana bisa V tidak tau jika dia 
punya seorang adik. Yang ia tau selama ini, dia anak 
tunggal. Kenapa tidak ada yang memberitahunya? Lalu di 
mana adiknya itu? 


"Ibu tau ini terdengar aneh dan mengejutkan. Tidak banyak 
orang yang tahu, ibu sudah menyembunyikannya selama 22 
tahun. Tapi Ibu rasa Kau harus tau." 


"Tapi ...? Bagaimana bisa? Kenapa Ibu baru bilang sekarang? 
Apa dia masih hidup?" 


"Entahlah, Ibu tidak tau. Ceritanya panjang, akan Ibu 
ceritakan nanti, sekarang Ibu lelah." 


"Baiklah. Sebaiknya Ibu istirahat dulu! Bagaimana kalau 
nanti sore kita pulang?" 


"Baiklah." 


aaa 


"Ibu, aku bosan. Ayo kita pulang," ujar Rose pada Luna yang 
sedang memasak di dapur. Sejak Rose di rawat di rumah Jin, 
Luna memang ikut tinggal di sana, dia juga mengurus 


semua orang yang ada di sana, memasak dan merawat 
mereka semua seperti anaknya sendiri. 


"Jangan coba-coba untuk keluar dari rumah ini! Kau belum 
sepenuhnya pulih," seru Jisoo yang baru saja datang ke 
dapur menghampiri Rose dan Luna. 


"Aku sudah sehat," ujar Rose. 
"Aku bilang tidak boleh!" 


"Rosie, Kau harus mendengarkan kata Jisoo!" seru Luna pada 
Rose. 


"Tapi Bu. Kita tak boleh terus merepotkan Jisoo dan Jin." 


"Kau akan semakin merepotkan jika pergi sekarang dan 
kesehatanmu menurun," ujar Jisoo yang mulai membantu 
Luna memotong sayuran. "Lagi pula aku senang kau dan 
Bibi Luna di sini. Sebenarnya Aku tidak bisa memasak, jadi 
Aku senang Bibi Luna memasak makanan enak untuk ku. 
Hehe." 


"Tapi, aku ingin pulang dan melihat Nyonya Jessica," ujar 
Rose yang sudah tau kalau Jessica sudah bangun dan 
sekarang tinggal di rumahnya. Luna telah memberitahu 
semuanya pada Rose. 


"Sabar sedikit! Kau masih harus banyak istirahat!" seru 
Jisoo. 


Sepertinya Aku harus berterima kasih juga pada Tuan V. Tapi 
bagaimana cara mengatakannya, Aku terlalu canggung 
padanya. Batin Rose yang kini hanya duduk sambil 
menopang dagu. Dia benar-benar bosan berada di tempat 
itu, Jisoo terus saja mengaturnya, melarangnya ini dan itu. 


"Jeon!" Rose memanggil Jungkook saat melihat pria itu 
berjalan melewati dapur. 


Jungkook menoleh, "apa?" 
"Kau mau kemana?" tanya Rose. 


"Aku akan membantu Jin menjaga toko. Jimin sedang pergi, 
jadi Aku yang menggantikannya," jelas Jungkook. 


"Aku ikut," Rose langsung menghampiri Jungkook. Dia pikir 
itu kesempatan bagus untuk bisa keluar dari rumah. Lagi 
pula toko roti Jin ada di samping rumah, itu takan 
membuatnya lelah. 


"Kau harus istirahat," balas Jungkook. 


"Biarkan saja dia ikut, dia butuh udara segar," ujar Jisoo 
yang membuat Rose langsung tersenyum lebar. 


"Baiklah, ayo!" 


Setelah pamit pada Luna dan Jisoo, Rose pun pergi bersama 
Jungkook menuju toko. 


"Jimin menyuruhku menggantikannya, dia harus pergi ke 
luar sebentar," ujar Jungkook pada Jin saat dia dan Rose 
sudah masuk ke dalam toko. 


"Baguslah. Tapi, kenapa Kau membawanya ke sini?" tanya 
Jin sambil melirik Rose. 


"Dia ingin ikut. Jisoo juga menyuruhku membawanya," 
jawab Jungkook. 


"Oh, baiklah. Hei Ros , duduklah di sana!" Jin menyuruh Ros 
untuk duduk di balik meja kasir. 


"Baiklah." dengan senang hati Ros langsung berjalan dan 
duduk di tempat yang Jin maksud. Dulu dia sering melihat 
gadis-gadis menjaga meja kasir di sebuah toko, dan 
sekarang untuk pertama kalinya Ros melakukan hal itu. 


"Harusnya seorang kasir berpakaian rapi dan cantik. Dia 
masih memakai gaun tidur, kenapa kau menyuruhnya 
duduk di sana?" tanya Jungkook pada Jin. 


"Memangnya kenapa? Ros cantik dengan gaun tidur," balas 
Jin. 


"Hei, jangan coba-coba. Aku akan mengadukannya pada 
Jisoo," ancam Jungkook. 


"Apa hubungannya? Aku hanya bilang dia cantik, kau pikir 
aku menyukainya? Ayolah, dia hanya anak kecil." 


Sementara Jin dan Jungkook berdebat, Ros hanya diam 
memperhatikan kedua pria itu, dia tidak mengerti apa yang 
sedang mereka ributkan. Mereka bukan anak kecil, kenapa 
melakukan hal seperti itu? 


"Sudahlah! Aku harus pergi membeli sesuatu, tolong jaga 
tokoku! Jangan bertengkar!" Seru Jin lalu keluar dari dalam 
toko meninggalkan Jungkook bersama Ros . 


Setelah Jin pergi, barulah Jungkook duduk disebuah kursi 
yang ada di samping meja kasir. Tidak ada satupun pembeli 
yang datang karena biasanya toko itu ramai saat jam makan 
siang atau makan malam. Di luar jam itu kadang hanya ada 
satu dua pembeli yang datang. 


"Hei, Rosie!" Tiba-tiba Jungkook memanggil Ros dan 
membuat gadis itu menoleh padanya. 


"Hmmm?" Ros hanya bergumam pelan. 


"Kau tidak marah padaku?" tanya Jungkook yang 
sebenarnya masih merasa sedikit canggung. 


"Oh. Kau berharap aku marah padamu? Ya sudah, aku 
marah," ujar Ros sambil memasang wajah dingin. 


"Bukan seperti itu, aku hanya bertanya." 
"Diamlah! Aku sedang marah." 


"Hei, orang marah tidak seperti itu," ujar Jungkook yang 
malah ingin tertawa melihat tingkah Ros . 


"Jangan bicara! Aku marah." Ros mengulangi ucapannya 
dan membuat Jungkook semakin gemas. 


Senyum tipis terukir di bibir Jungkook saat dia 
memperahatikan Ros yang sibuk memainkan laci meja kasir. 
Mungkin benda seperti itu cukup asing bagi Ros , selama ini 
mainannya hanya senjata yang berbahaya. 


Namun Jungkook tiba-tiba mengingat sesuatu. Entah kenapa 
ucapan Lisa tiba-tiba terlintas di kepalanya, Lisa 
mengatakan jika Jungkook menyukai Ros . Bahkan tempo 
hari Jennie pun mengatakan hal yang sama. 


Memangnya apa yang membuat mereka mengatakan itu? 
Apa Jungkook terlihat seperti menyukai Ros ? 


Ros itu sahabatnya, karena itu dia sangat menyayanginya 
dan tidak mau kehilangannya. Apa itu sama saja dengan dia 
menyukainya? 


KKK 


V merasa bosan karena harus berada di rumah seharian, tapi 
dia juga tidak bisa pergi meninggalkan Jessica sendiri. V 


harus menjaga Jessica, ibunya itu baru saja bangun dan dia 
tidak mau kehilangannya lagi, dia tidak akan membiarkan 
siapapun mencoba melukainya. 


Karena tidak tau harus melakukan apa, akhirnya V hanya 
melihat-melihat isi rumah. Pria itu berjalan pelan dan mulai 
melihat-melihat benda yang disimpan di atas lemari kayu 
yang ada di ruang tengah. Tidak banyak beda berharga di 
sana, hanya ada beberapa hiasan dan juga senjata untuk 
berburu. Mendiang ayah Rose adalah seorang pemburu, jadi 
tak heran jika di rumah itu banyak terdapat senjata seperti 
panah, senapan bahkan boomerang. 


Saat sedang melihat-lihat, tiba-tiba ada sebuah benda yang 
menarik perhatian V. Perlahan tangan V meraih gantungan 
kunci yang terbuat dari cangkang kerang. Benda itu tampak 
sudah cukup tua dan berdebu, bahkan tidak bagus sama 
sekali. Tapi, V merasa pernah melihat benda seperti itu 
sebelumnya. 


"Kau sedang apa? Tidak baik melihat-melihat isi lemari 
orang lain," ujar Jessica yang tiba-tiba datang menghampiri 
V. 

"Ah. Ibu, Aku hanya penasaran." 


"Hei. Benda itu, kupikir Rose sudah tidak menyimpannya," 
Jessica menunjuk gantungan kunci yang ada di tangan V. 


"Benda apa? Ini maksud Ibu?" tanya V. 


"Iya. Itu cangkang kerang pertama yang kau temukan saat 
kita pergi ke pantai dan ayahmu menjadikannya gantungan 
kunci." 


"Benarkah? Aku tidak ingat, tapi kenapa ada di sini?" 


"Kau memberikannya pada Ros saat ulang tahunnya yang ke 
tujuh. Dia tampak tak senang karena menerima hadiah jelek 
seperti itu, tapi ternyata dia masih menyimpannya." Tanpa 
sadar Jessica tersenyum saat menceritakan hal itu. 


"Kenapa aku memberikannya?" 


"Kenapa kau bertanya pada Ibu? Dulu kau cukup dekat 
dengan Ros , tapi kemudian kau berubah dingin padanya. 
Tentu saja kau tidak ingat." 


"Benar juga. Aku kehilangan ingatanku setelah mengalami 
kecelakaan saat umur 10 tahun." 


"Yah. Kau tidak mengingat apapun." 


"Bu. Apa karena kecelakaan itu juga aku tidak tau jika aku 
punya seorang adik?" Tiba-tiba V bertanya soal adiknya. 


"Bukan Nak. Ayo duduk, Ibu akan menceritakan semuanya 
padamu," Jessica menarik lengan V dan menyuruh putranya 
itu untuk duduk. 


V menuruti perintah Jessica, dia sudah sangat penasaran 
dan tidak sabar ingin segera mengetahuinya. 


"Dulu, saat kau masih kecil, Ibu mengandung seorang bayi. 
Tapi tiba-tiba ada seorang peramal yang datang ke rumah 
kita dan mengatakan jika Ibu melahirkan bayi laki-laki lagi, 
maka kota ini akan hancur. Ibu tidak mempercayainya, tapi 
ayahmu percaya dan berita itu menyebar dengan cepat ke 
seluruh kota. Semua orang mulai resah karena berita itu, 
mereka bahkan mengatakan jika Ibu melahirkan bayi laki- 
laki, maka bayi itu harus di bunuh ...." 


"Kenapa mereka percaya dengan hal seperti itu? Lalu, Ibu 
melahirkan bayi laki-laki?" 


"Iya, saat ibu melahirkan, ternyata bayi itu laki-laki. Saat itu 
ibu sangat takut." 


"Apa mereka membunuh adikku?" 


"Tidak. Di hari yang sama dan di rumah sakit yang sama, 
seorang pelayan dari kantor kejaksaan juga melahirkan 
seorang anak, tapi sayangnya anak itu meninggal. Saat itu 
Ibu sangat takut jika ayahmu dan semua orang akan 
membunuh adikmu, jadi ibu menukarnya dengan mayat 
bayi pelayan itu. Ibu mengatakan pada Ayah jika bayi Ibu 
meninggalkan saat dilahirkan." 


"Jadi pelayan itu membawa adikku dan menjadikan dia 
anaknya?" 


"Ya. Harusnya seperti itu. Tapi, pelayan itu melahirkan tanpa 
suami dan dia sangat kekurangan. Jadi dia menyerahkan 
anaknya pada seorang jaksa. Ibu tau di mana jaksa itu 
tinggal dan selama dua tahun Ibu mengawasi adikmu, dia 
tumbuh dengan baik. Tapi, kemudian jaksa itu dan 
keluarganya menghilang, rumahnya kosong dan tidak ada 
yang tau mereka pergi ke mana." 


"Jadi, Ibu tidak mendapatkan kabar lagi sampai sekarang?" 


"Beberapa tahun yang lalu, pelayan itu mengatakan jika 
jaksa dan keluarganya tinggal di sebuah rumah di pinggir 
kota dekat Sungai Apple, tapi dia tidak mengatakan dengan 
jelas di mana tempatnya, dan beberapa hari setelah itu, 
pelayan itu ditemukan meninggal di rumahnya." 


"Lalu, apa yang terjadi? Apa Ibu menemukannya?" 


"Ibu mencoba mencarinya, tapi sebuah kecelakaan terjadi 
saat ibu di perjalanan menuju tempat itu. Seperti yang kai 
tau, Ibu baru saja bangun setelah kecelakaan itu." 


Jessica menghela napas berat setelah menceritakan itu pada 
V, tapi dia tetap berusaha menyembunyikan kesedihannya. 
Sementara itu, V hanya diam, dia tidak tau harus bersikap 
bagaimana. Jujur saja dia juga masih terkejut dengan apa 
yang Jessica ceritakan. 


"Aku akan mencaritahu." 


KKK 


"Astaga, dia benar-benar keras kepala," Jisoo mendesah 
sambil melihat kepergian Rose, Jungkook dan Luna. Dia dan 
Jin sudah menyuruh Rose untuk tidak pulang dulu, tapi 
gadis itu tetap bersikukuh untuk pulang. 


"Sudahlah, lagi pula dia sudah sehat," ujar Jin. 


"Tapi rumah kita akan sepi lagi. Aku mulai menyukai Rose, 
dia sangat manis." 


"Manis apanya? Dia hanya tau cara memegang senapan dan 
busur," celetuk Jimin. 


"Kau bicara begitu karena kau iri. Bukankah Kau sangat 
payah dalam berburu?" balas Jisoo. 


"Jangan mengejekku! Memangnya Kau bisa apa?" 

"Hei, Jagan bertengkar di luar! Masuklah!" seru Jin. 
"Maksudmu kami harus bertengkar di dalam?" Tanya Jimin. 
"Maksudku jangan bertengkar. Dasar bodoh." 


Jisoo, Jin dan Jimin pun masuk ke dalam rumah. Sementara 
Ros , Jungkook dan Luna sudah berada di perjalanan 
menggunakan kereta kuda. 


"Bukankah Jisoo dan Jin sangat baik, kita banyak berhutang 
pada mereka," ujar Luna. 


"Benar. Bersikap baiklah pada Jisoo, dia merawatmu dengan 
sangat baik!" ujar Jungkook juga. 


"Memangnya aku tidak baik pada Jisoo?" tanya Ros . 


"Kau selalu membantah dan tidak mendengarkan 
ucapannya." 


"Kenapa kalian memojokanku. Sudahlah, aku mau tidur saja. 
Bangunkan aku jika kita sampai!" Seru Rose yang mulai 
kesal. 


"Baiklah. Tidur saja!" seru Jungkook. 


"Jangan bertengkar lagi! Kalian membuatku pusing saja," 
ujar Luna yang sudah bosan melihat pertengkaran kedua 
orang itu. 


Ros pun mulai terlelap, namun tidak berselang lama mereka 
sampai dan Luna langsung membangunkan putrinya itu. 


"Rosie ... ayo bangun!" 


"Apa kita sudah sampai?" tanya Ros yang baru saja bangun 
dan langsung turun dari atas kereta kuda. 


"Hei, hati-hati! Kau bisa jatuh," Jungkook memperingatkan 
Ros , tapi gadis itu tak mau mendengar dan langsung lari 
masuk ke dalam rumah. 


Dua orang yang ada di dalam rumah langsung menoleh saat 
mendengar suara pintu yang terbuka. 


"Nyonya ...." Rose nyaris berteriak saat melihat Jessica, dia 
tak bisa menyembunyikan senyum yang mengembang di 


wajahnya, dia sangat senang bisa melihat Jessica. 
"Rosie? Kau kah itu?" tanya Jessica seraya berdiri. 


"Nyonya Jessie....." Rose langsung menghambur ke pelukan 
Jessica, begitupun dengan Jessica yang langsung menarik 
Ros ke dalam pelukannya. 


"Astaga. Kau sudah sebesar ini. Kudengar kau sakit?" 


"Aku sudah sehat," jawab Rose lalu melepaskan pelukannya. 
"Benarkah Nyonya akan tinggal di sini? Nyonya boleh tidur 
di kamarku. Tapi, sedikit berantakan, aku harus 
membereskannya," tiba-tiba Ros berlari menuju kamarnya. 


Luna yang baru saja masuk hanya bisa geleng-geleng 
kepala melihat Ros yang begitu bersemangat menyambut 
Jessica. 


V juga hanya berdecak pelan melihat Ros . Apa dia se- 
senang itu melihat Jessica? 


"Maafkan Ros . Kau tau sendiri sifatnya kadang berlebihan 
seperti itu," ujar Luna pada Jessica. 


"Haha. Putrimu tidak pernah berubah, dia mirip denganmu 
saat kau masih muda." 


"Aku tidak seperti itu," bantah Luna. 


Sementara Luna dan Jessica mulai sibuk mengobrol dan V 
sibuk dengan dunianya sendiri. Jungkook hanya diam sambil 
memperhatikan Ros yang sibuk membereskan kamarnya. 


Entah kenapa Jungkook merasa iri pada V. Jika saja dia 
punya ibu, apa Ros akan sedekat itu juga dengan ibunya? 


"Rosie!" Jungkook memanggil Rose sambil berdiri di ambang 
pintu kamar Ros. 


"Ada apa?" tanya Rose yang masih sibuk menata kamarnya. 


"Sepertinya kau sibuk, Nona Rose. Kau yakin tidak 
melupakan sesuatu?" tanya V yang entah sejak kapan 
berdiri di samping Jungkook. 


"Apa yang Kau lakukan?" Tanya Jungkook tak senang saat 
menyadari kehadiran V. 


"Kau sendiri?" V balik bertanya. 


Sementara V dan Jungkook mulai bertengkar, Ros baru 
menyadari sesuatu. Dia harus berterima kasih pada V 
karena sudah menolongnya. 


"Umm ... Tuan," dengan ragu Rose memamggil V. 
"Kenapa?" tanya V. 


"Terima kasih sudah menolongku. Maaf — sudah 
merepotkanmu," ujar Ros , seperti biasa dia selalu bersikap 
canggung di depan V. 


"Sudah sepantasnya dia menolongmu. Itu tidak sebanding 
dengan sikapnya yang menyebalkan selama ini," celetuk 
Jungkook yang membuat V langsung menatapnya kesal. 


"Apa bedanya dengan pria yang meninggalkan temannya 
karena seorang gadis? Kau tidak marah padanya? Dia 
membuatmu hampir mati," balas V. 


"Apa maksudmu mengatakan itu?" tanya Jungkook kesal. 


"Rose, dengar ya! Aku bicara sebagai tuanmu dan Aku 
peduli padamu. Dia menyukai gadis lain, jadi jangan 


berharap!" seru V, dan Ros sangat ingin memukul kepala 
pria itu. 


"Siapa bilang aku menyukai gadis lain?" 


"Lalu? Kau menyukai Ros ?" Tanya V yang yang membuat 
Jungkook dan Rose sama-sama diam. 


"T-tidak. kenapa Aku menyukainya? Ada banyak gadis 
cantik di luar sana," bantah Jungkook. 


"Kalau begitu aku saja yang menyukainya? Bagaimana? Kau 
keberatan, Tuan Jeon?" 


aaa 


To be continued 


Part 20 


"T-tidak. kenapa Aku menyukainya? Ada banyak gadis 
cantik di luar sana," bantah Jungkook. 


"Kalau begitu Aku saja yang menyukainya? Bagaimana? Kau 
keberatan Tuan Jeon?" 


V menyunggingkan senyum licik, sementara Jungkook 
hanya menatapnya tajam. Kedua pria itu tampak sedang 
bersaing memperebutkan Ros secara tidak langsung, tapi 
Ros tidak cukup pintar untuk mengerti situasi seperti itu. 
Gadis itu hanya sibuk dengan dunianya sendiri dan 
mengabaikan keduanya. 


"angan berpikir untuk menyukainya! Dia berhak 
mendapatkan pria yang baik," ujar Jungkook penuh 
penekanan. 


"Yang baik? Seperti apa? Maksudnya sepertimu?" tanya V 
meremehkan. 


"Yang jelas bukan yang sepertimu," balas Jungkook. 


"Jika tidak ada ibuku, Aku pasti sudah memukulmu," ujar V 
kesal lalu pergi meninggalkan Jungkook. 


aaa 


"Kudengar kau dan Irene akan menikah?" tanya Jennie 
sambil mengikuti V yang berjalan menuju gudang yang ada 
di samping rumahnya. 


"Jangan sok tahu! Aku tidak akan menikah, dan berhenti 
mengikutiku!" seru V malas, dari tadi adik tirinya itu terus 
saja mengikutinya dan itu membuatnya muak. 


"Apa kau menyukai gadis lain? Irene sangat cantik dan 
baik? Kenapa kau tidak mau menikah dengannya?" 


"Apa kau tidak mengerti dengan yang ku ucapkan? Jangan 
menggangguku!" 


"Bukankah Ros sudah pulang? Kapan dia akan mulai bekerja 
lagi? Aku sedikit rindu padanya." 


"Jangan membahasnya! Dia tidak akan ke sini lagi, aku akan 
memecatnya." 


"Kenapa? Kau jahat sekali," cibir Jennie. 


"Bukan urusanmu, dan jangan menyentuh senjataku!" seru 
V saat Jennie baru saja ingin mengambil sebuah senapan 
yang menggantung di dinding gudang. 


"Aku hanya ingin lihat. Dasar pelit." 
"Itu bukan mainan Jane...." 


"Tapi Ros tampak keren dengan benda ini. Aku ingin 
mencobanya." 


V mendelik kesal menghadapi tingkah Jennie, gadis itu 
terlalu banyak bicara dan merepotkan. 


"Jangan berharap bisa terlihat keren! Urusi saja koleksi 
gaun-gaunmu itu sebelum aku membakar semuanya!" seru 
V seraya mengambil senapan itu dari tangan Jennie. 


"Cih, tidak bisakah kau pura-baik padaku? Kudengar Ibumi 
sudah bangun." 


"Dari mana kau tau?" V terkejut, bagaimana Jennie bisa tau? 
Padahal dia sudah melarang Suga memberitahu siapapun. 


"Bukan urusanmu," jawab Jennie seraya berjalan 
meninggalkan gudang. 


"Jen!" V memanggil Jennie. 


"Apa?" tanya Jennie malas. V selalu dingin padanya dan itu 
membuatnya kesal. 


"Jangan bilang pada siapapun! Apa lagi ibumu." 


"Lagi pula aku tidak tertarik untuk mengatakannya," balas 
Jennie lalu pergi. 


Setelah Jennie pergi, V duduk di kursi kayu tua yang ada di 
gudang itu. Dia mungkin tampak dingin dan kejam di luar, 
tapi sebenarnya dia memikirkan banyak hal. Soal 
pernikahan, ibunya, adiknya, bahkan Ros . 


V tau, sedikit keterlaluan jika dia tiba-tiba memecat Ros . 
Tapi, walau bagaimanapun dia tidak akan membiarkan gadis 
itu pergi berburu dan masuk ke dalam hutan lagi. Tempat itu 
terlalu berbahaya, dia tidak mau sesuatu yang buruk terjadi 
lagi pada Ros . 


Selain itu V juga ingin mencaritahu keberadaan adiknya 
yang entah masih hidup atau tidak. Tapi, sekarang sangat 
sulit baginya untuk keluar rumah. Ayahnya memperketat 
penjagaan dan menambah beberapa pengawal untuk 
berjaga di rumah. 


Irene juga cukup menganggu pikiran V. Gadis itu sepertinya 
setuju dengan pernikahan, tapi V benar-benar tak mau 
menikah. Dia harus memikirkan cara menolak Irene dengan 
halus. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 


V menoleh saat Suga datang menghampirinya. 
"Hanya berpikir," jawab V singkat. 
"Apa yang kau pikirkan?" tanya Suga lagi. 


"Hei, bisakah Kau membantuku keluar dari rumah?" V balik 
bertanya. 


"Jangan coba-coba! Tuan Jhonny menyuruhmu tetap di 
rumah, sebentar lagi gurumu akan datang," ujar Suga. 


"Aku tidak peduli. Aku harus tetap pergi keluar untuk 
mencaritahu sesuatu." 


"Tapi Tuan ...?" 


"Aku akan memanjat benteng belakang. Kau susul aku dan 
bawakan baju-bajuku ke rumah Ros !" seru V. 


"Kau akan pergi berapa lama, kenapa membawa baju? 
Sebaiknya jangan menentang perintah ayahmu, kau akan 
dapat masalah," ujar Suga mengingatkan. 


"Jangan banyak bicara! Turuti saja perintahku. Ada 
seseorang yang harus kutemukan." 


"Siapa?" 
"Adikku." 
"Kau tidak punya adik." 


"Aish ... cepatlah!" Seru V kesal, lalu pria itu berjalan 
menuju halaman belakang, dia memastikan tidak ada 
penjaga atau siapapun yang melihatnya, setelah itu barulah 
dia melompat ke atas benteng dan melarikan diri dari 
rumahnya. 


Tempat pertama yang V tuju setelah pergi dari rumah 
adalah rumah Ros . Dia harus melihat Jessica dan 
memastikan jika keadaan ibunya itu baik-baik saja. Baru 
setelah itu dia berencana untuk mencari adiknya. 


V tersenyum tipis saat tiba di rumah Ros dan melihat tiga 
orang wanita tengah berkumpul di halaman depan. Luna 
dan Jessica sedang merangkai bunga di dekat teras 
sementara Ros sedang menyiram tanaman dengan wajah 
malas. Melihat bagaimana ekspresi Ros , V yakin jika Luna 
yang menyuruh Ros menyiram tanaman, tapi gadis itu tidak 
mau. 


Untuk beberapa saat pandangan V terkunci pada gadis 
berambut pirang dengan mini dress berwarna putih itu. 
Sebenarnya sangat langka bisa melihat Rose berpenampilan 
seperti itu, gadis itu seorang pemburu jadi dia tak pernah 
memakai pakaian seperti itu saat keluar. Entah V yang baru 
menyadarinya, atau memang Ros jadi semakin cantik. 


"Nak. Kenapa berdiri di sana?" tanya Jessica saat melihat V 
berdiri di depan pagar. 


V mengerjap kaget dan segera mengalihkan pandangannya, 
"aku baru mau masuk," ujarnya lalu berjalan menghampiri 
Jessica dan Luna. 


"Bagaimana kondisi Ibu?" tanya V. 


"Ibu sudah sangat sehat, seperti yang kau lihat. Luna dan 
Rose merawat ibu dengan sangat baik," jawab Jessica. 


"Baguslah kalau begitu," ujar V lalu melirik ke arah Ros , 
"bagaimana dengannya?" 


"Sudah sehat, tapi dia sedang marah padaku. Dia tidur 
seharian, jadi aku membangunkannya dan menyuruhnya 


menyiram tanaman." Luna sedikit terkekeh saat 
membicarakan itu. 


"Bukankah dia masih agak kekanak-kanakan?" ujar Jessica 
yang membuat Luna tertawa. 


V meninggalkan ibunya dan Luna yang sedang mengobrol 
lalu menghampiri Ros . 


Ros menoleh saat menyadari kehadiran V, lalu gadis itu 
sedikit menganggukkan kepalanya untuk menyapa 
tuannya. 


"Sepertinya kau sudah sehat," ujar V yang masih 
mempertahankan sikap dinginnya di depan Ros . 


Rose mengangguk, "aku akan segera kembali bekerja." 
"Tidak perlu. Tidak usah bekerja padaku lagi!" seru V. 
"Apa aku dipecat?" tanya Rose sambil menatap V bingung. 


"Iya. Aku memecatmu, lagi pula aku tidak akan pergi 
berburu lagi. Aku harus belajar dan menggantikan ayahku. 
Aku juga akan menikah." 


"Ah, begitu. Baiklah." Ros hanya mengangguk. Baguslah jika 
dia dipecat, dia bisa mencari pekerjaan lain. Tapi, kenapa V 
mengatakan akan menggantikan ayahnya dan akan 
menikah? Pria itu tak harus membicarakan semuanya pada 
Ros , memang apa pentingnya? Ros tidak peduli. 


V hanya melihat Ros heran. Dia baru saja mengatakan akan 
menikah, tapi reaksi gadis itu biasa saja, dan entah kenapa 
V agak kecewa. 


Sudahlah, apa yang kuharapkan? Batin V. 


V masih berdiri di samping Rose yang kembali sibuk 
menyiram tanaman, tapi dia mulai menyadari sesuatu. 
Biasanya dia akan mendengar pikiran Rose jika gadis itu ada 
di dekatnya, tapi kenapa sekarang tak ada apapun yang 
terdengar. Bahkan V baru sadar jika sudah beberapa hari dia 
tidak mendengar apapun saat bertemu dengan Ros 

Mustahil jika gadis itu tidak memikirkan apapun. Apa 
kekuatan V yang bisa mendengar pikiran Ros sudah hilang? 


"Kenapa Tuan masih di sini?" Tanya Ros yang bingung 
kenapa V malah berdiri di sampingnya sambil melihatnya 
menyiram tanaman. 

"Apa kau menyuruhku pergi?" V balik bertanya. 


"Bukan begitu. Aku hanya menyiram tanaman, ini bukan 
sesuatu yang menarik untuk di lihat," jawab Ros . 


"Sejak kapan kau berani bicara seperti itu padaku? Aku 
tuanmu, kau ingat?!" 


"Tuan baru saja memecatku, aku bukan bawahanmu lagi. 
Jadi, aku akan bersikap biasa. Sebenernya aku bukan orang 
yang terlalu sopan." 


Dalam hati V mengomeli dirinya sendiri. Sekarang siapa 
yang terlihat bodoh? Tapi, apa maksud Ros dengan bersikap 
biasa? 


"Sudahlah. Suga akan mengantarkan pakaianku ke sini, aku 
akan pergi." 


"Kenapa pakaianmu?" Ros bingung lagi. 


"Aku akan menginap di sini beberapa hari." 


"Apa? Menginap? Kenapa menginap di rumahku? Kau punya 
banyak uang untuk menyewa hotel atau penginapan." Ros 
bertanya sambil mengikuti V. Dia senang jika Jessica 
menginap di rumahnya, tapi jika V? Rasanya Ros sangat 
keberatan. 


"Kenapa kau mengikutinya?" Suara Jungkook terdengar dan 
langsung membuat Ros menghentikan langkahnya. 


"Jeon?" 


"Bagaimana kondisimu? Sudah lebih baik?" tanya Jungkook 
seraya menghampiri Rose dan V. 


"Seperti yang kau lihat," jawab Ros . 


"Kenapa dia ada di sini?" Jungkook melihat V dengan 
tatapan tak suka. 


"Memangnya kenapa? Ini bukan rumahmu, siapapun boleh 
datang ke sini," ujar V. "Dan juga, Aku akan menginap di 
sini, jadi jangan terlalu sering datang karena aku tidak suka 
melihatmu!" 


Jungkook mulai jengkel dengan kelakuan V. Kenapa pria itu 
sangat suka menganggu Ros , memangnya harus sampai 
mengikuti Ros ke rumahnya? 


"Kau punya rumah. Kenapa harus menginap di sini?" Tanya 
Jungkook sinis. 


"Ibuku ada di sini. Jadi, aku ke sini bukan tanpa alasan 
sepertimu," ujar V lalu berjalan meninggalkan Ros dan 
Jungkook. 


"Ada apa dengan orang itu? Kenapa dia semakin 
menyebalkan?" tanya Jungkook kesal. 


"Hei, sudahlah! Aku punya kabar baik, aku sudah tidak 
bekerja jadi pemburu pribadinya lagi. Jadi, aku akan mulai 
mencari pekerjaan lain," jelas Ros . 


"Benarkah? Bagaiman jika bekerja di rumahku saja?" 
"Memangnya apa yang bisa ku kerjakan di sana?" 
"Ku mrasa kau bisa menjadi istriku ...." 


Rose nyaris tersedak mendengar ucapan Jungkook. Dia tahu 
Jungkook hanya bergurau, tapi itu membuat wajahnya 
memanas. 


"Ah, baiklah. Aku tidak seharusnya bercanda pada orang 
yang tidak mengerti apa itu lelucon. Kepala pelayan di 
rumahku baru saja mengundurkan diri, jika kau tertarik, kau 
bisa menggantikannya." 


aaa 


V menyusuri jalan setapak yang berada di samping sungai. 
Ibunya bilang jika rumah jaksa itu ada di pinggir kota dekat 
Sungai Apple. Jika V tidak salah, pasti itu lah tempatnya. 
Tapi, ada banyak rumah di sana, sepertinya tidak akan 
mudah menemukannya. V sudah bertanya pada beberapa 
orang, tapi tidak ada yang tahu. 


"Anak muda, apa yang kau lakukan di sini? Ini sudah hampir 
malam, dan sepertinya kau bukan penduduk di sini, kau 
terlihat asing." Tiba-tiba seseorang bicara pada V, dan saat 
V menoleh ternyata seorang petani yang sepertinya baru 
pulang dari ladang. 


"Ah, begini .... " V menghusap tengkuknya, dia bingung 
harus mengatakan apa. 


"Apa kau tersesat?" tanya petani itu lagi. 


"Bukan begitu. Aku sedang mencari seseorang, apa 
kebetulan kau tahu jaksa yang tinggal di daerah ini?" V 
akhirnya memutuskan untuk bertanya. 


"Entahlah, sepertinya tidak ada jaksa yang tinggal di sini? 
Daerah ini hanya ditinggali oleh para petani." 


"Begitu? Baiklah, terima kasih." 


V melanjutkan langkahnya, dia memutuskan untuk pulang 
dan melanjutkan pencariannya besok bersama Suga. 
Mungkin saja informasi dari ibunya salah, atau mungkin 
jaksa itu sudah pindah ke tempat lain. 


"Tunggu!" tiba-tiba petani itu menahan langkah V. 
"Ada apa?" V menghentikan langkahnya lalu menoleh. 


"Sepertinya pernah ada jaksa yang tinggal di sebrang 
sungai. Tapi, itu sudah lama dan kabarnya dia sudah 
meninggal," ujar petani itu. 


"Benarkah?" V langsung menghampiri si petani. "Di mana 
rumahnya?" 


"Jika kau berjalan lurus, kau akan menemukan jembatan. Di 
seberang jembatan itu ada sebuah rumah mewah. Aku 
pernah mendengar dari warga sekitar jika seorang jaksa 
pindah ke rumah itu sekitar 20 tahun yang lalu, tapi dia dan 
istrinya meninggal dua tahun kemudian." 


V jadi antusias saat mendengar penjelasan petani itu. 
Mungkin saja itu jaksa yang dicarinya. Walaupun jaksa itu 
sudah meninggal, mungkin V bisa mendapat petunjuk lain 


soal adiknya. Atau jika dia beruntung mungkin adiknya 
masih tinggal di rumah itu. 


"Apa dia punya anak laki-laki?" tanya V memastikan. 


"Ya. Putranya masih tinggal di sana. Sepertinya dia 
seumuran denganmu, mungkin sedikit lebih muda." 


"Baiklah. Terima kasih untuk informasinya. Aku harus segera 
pergi." 


V berjalan cepat bahkan nyaris berlari di jalan setapak itu, 
dan tak lama dia melihat sebuah jembatan di samping 
kirinya. Tanpa pikir panjang, V langsung menyebrangi 
jembatan itu dan tampaklah rumah yang di maksud oleh si 
petani. 


Rumah itu memang cukup mewah dengan gerbang besi 
yang menjulang tinggi, namun tidak ada penjaga di sana 
dan rumah itu sedikit sepi. V ragu apakah pemilik rumah 
ada di dalam, tapi lampu rumah itu menyala, menandakan 
jika ada seseorang di dalam. 


V mendorong pintu pagar yang sedikit terbuka lalu masuk 
ke halaman rumah itu dengan mengendap-endap seperti 
seorang pencuri. Tapi, kemudian dia sadar jika dia hanya 
harus bersikap normal, tinggal mengetuk pintu dan 
bertanya. Kenapa dia harus terlihat seperti pencuri? 


Setelah sampai di depan pintu, V mengeluarkan tangannya 
dari saku celana dan bersiap untuk mengetuk pintu. Tapi, 
suara seseorang menghentikannya. 


"Apa yang kau lakukan?" 


V menoleh dan cukup terkejut saat melihat siapa yang 
sudah berdiri di belakangnya. 


"Kenapa kau bisa di sini? Kau mengikutiku?" tanya V pada 
Jungkook. Dia bingung sendiri kenapa dia selalu melihat 
Jungkook di mana-mana. 

"Mengikuti apanya? Ini rumahku." 

"Rumahmu? Kau tinggal di sini? Jangan bercanda!" 
"Memangnya kenapa?" 


KKK 


To be continued 


Part 21 


V membulatkan matanya menatap Jungkook tak percaya. 
Tidak mungkin 'kan jika pria itu ternyata adiknya? Baiklah 
ini tidak lucu. Tapi, bagaimana jika adiknya itu ternyata 
orang yang sering ia lihat selama ini? 


"Untuk apa kau ke sini? Jika kau mau mencari masalah tidak 
perlu datang ke rumahku!" seru Jungkook. 


"Kau benar-benar tinggal di sini?" V masih tidak percaya. 
"Aku bukan orang yang akan tinggal di rumah orang lain," 
sindir Jungkook seraya membuka pintu dan berjalan 
melewati V. 

"Hei tunggu dulu!" V menahan Jungkook. 


Jungkook menoleh dan menatap V kesal, "apa lagi?" 


"Ikut denganku! Kita perlu bicara," V menarik tangan 
Jungkook dan menyeretnya ke halaman belakang. 


"Lepaskan Aku! Apa yang kau lakukan? Kita tidak punya 
masalah untuk dibicarakan. Aku tau kau tidak menyukaiku, 
tapi aku tidak tertarik untuk ribut denganmu," Jungkook 
mengomel selagi V menyeretnya. 


"Diamlah!" Seru V seraya melepaskan tangan Jungkook. 
"Sekarang apa?" Tanya Jungkook malas. 


"Apa hanya kau yang tinggal di sini?" V mulai bertanya 
pada Jungkook. 


"Tidak, ada beberapa pelayan di dalam," jawab Jungkook. 


"Aku tidak menanyakan pelayan. Maksudku pria lain yang 
seumuran denganmu." 


"Sebenernya apa yang ingin kau ketahui? Aku hanya tinggal 
sendiri. Kenapa? Kau mau menyewa rumahku?" 


"Jika hanya Kau yang tinggal di sini. Bisa jadi Kau adikku," 
ujar V yang membuat Jungkook langsung diam. 


"Adikmu? Apa maksudmu? Bagaimana bisa aku tiba-tiba 
jadi adikmu?" tanya Jungkook bingung. 


"Dengar! Bukankah ayahmu seorang jaksa?" 
"Bagaimana kauu tahu?" 


"Tidak penting dari mana aku tahu, ibuku sudah mencarimu 
sejak lama. Dia mengatakan jika adikku dirawat oleh 
seorang jaksa yang tinggal di sini ..." 


"Aku anak kandung ibu dan ayahku, jangan mengkhayal!" 


"Tentu saja. Kau pikir orang tuamu akan mengatakan 
padamu jika Kau hanya anak angkat. Ayolah, kau harus ikut 
denganku! Ibuku .... Maksudnya ibu kita sudah menunggu. 
Dia akan menjelaskan semuanya, nanti kau akan mengerti." 


"Sepertinya kau salah paham," ujar Jungkook yang 
membuat rasa antusias V menurun. 


"Apa maksudmu?" 


"Yang kau cari bukan Aku. Orang tuaku memang punya anak 
angkat yang seumuran denganku. Mungkin dia adikmu," 
jelas Jungkook. 


"Jadi maksudmu ...? Orang tuamu punya dua anak?" 


"Ya, aku anak kandung mereka dan Jay saudara angkatku 
adalah anak dari pelayan ayahku." 


Anak dari pelayan ayahnya? Itu sama persis dengan yang 
dikatakan Jessica. Berarti orang yang Jungkook maksud itu 
benar-benar adiknya? 


"Sial ...." V menghembuskan napas kasar, sekarang dia 
merasa frustasi. 


"Jadi di mana anak itu?" tanya V 


"Jay maksudmu? Dia sudah meninggal 18 tahun yang lalu 
bersama orangtuaku." 


V langsung diam saat mendengar jawaban Jungkook. 
Meninggal? Jadi adiknya sudah meninggal? Bagaimana dia 
harus menjelaskannya pada Jessica? Ibunya pasti sangat 
sedih. 


"Kau tidak sedang berbohong 'kan?" V menatap Jungkook 
curiga. Hubungan mereka berdua tidak begitu baik, jadi 
mungkin saja Jungkook membohongi V. 


"Aku bisa menunjukkan makamnya jika kau tidak percaya." 
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V menatap lurus ke arah makam itu, dengan tatapan sendu. 
Selama 24 tahun hidupnya dia baru tau jika dia punya 
seorang adik, tapi ternyata adiknya itu sudah meninggal. 


Jika adiknya masih ada dan mereka tumbuh bersama, 
mungkin hidup V tidak akan terlalu membosankan seperti 
sekarang. Mereka mungkin akan sering bertengkar dan 
berkelahi, tapi juga bisa saling mengandalkan. Sayang 


sekali Tuhan mengambil anak itu sebelum V sempat 
melihatnya. Mungkin takdirnya sudah seperti itu. 


"Aku tidak terlalu mengingatnya. Tapi, Jay anak yang baik 
dan pintar, dia sangat ceria," ujar Jungkook dari belakang V. 
"Dia agak pendiam dan hanya mengikutiku kemanapun." 


"Terima kasih," tiba-tiba kata itu terlontar dari mulut V dan 
membuat Jungkook terheran heran. Seumur hidup pertama 
kalinya Jungkook mendengar V mengatakan itu. 


"Untuk apa?" tanya Jungkook bingung. 


"Terima kasih karena kau dan orang tuamu sudah 
merawatnya." 


"Dia saudaraku, aku menyesal tidak bisa melindunginya," 
Jungkook menunduk, dia juga merindukan Jay. Walaupun Jay 
bukan saudara kandungnya dan mereka bersama untuk 
waktu yang singkat. Tapi, anak itu telah menjadi bagian dari 
masa kecil Jungkook yang tidak bisa dilupakan. Mereka 
kadang bertengkar lalu sama-sama menangis, tapi Jungkook 
tetap menyayangi bocah kecil itu. 


"Kenapa dia bisa meninggal?" Tanya V tiba-tiba. 


Jungkook menghela napas sebelum menjawab pertanyaan V. 
Haruskah dia menceritakannya? 


"Seseorang telah mengincar Jay sejak lama, karena itu 
keluarga kami terus berpindah-pindah tempat agar tidak 
ketahuan. Tapi, akhirnya orang itu menemukan kami di 
rumah yang sekarang, Jay dan orangtuaku dibunuh, 
sementara aku berhasil melarikan diri bersama asisten 
ayahku," jelas Jungkook. 


V hanya diam mendengarkan cerita Jungkook. Dia tidak 
menyangka jika pria menyebalkan teman Ros itu ternyata 
punya kehidupan yang berat juga. 


"Aku harus pulang," ujar V seraya berbalik lalu berjalan 
melewati Jungkook. 


"Tolong jangan ganggu Rosie!" Ucapan Jungkook 
menghentikan langkah V, "Kau sudah terlalu banyak 
mengusik hidupnya." 


V menoleh pada Jungkook, "aku benci mengatakan ini. Dia 
bukan tipeku, tapi aku mulai menyukainya." 


"Apa maksudmu? Jangan coba-coba mempermainkannya 
seperti yang kau lakukan pada gadis-gadis lain!" seru 
Jungkook kesal. 


"Bagaimana jika aku serius? Bukankah kau juga 
menyukainya? Aku tidak keberatan jika kita harus 
bersaing," ujar V lalu pergi meninggalkan Jungkook yang 
masih mematung di tempatnya. 
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"Kenapa dia mau menginap di sini?" Tanya Ros saat Suga 
datang ke rumahnya dan membawa tas berisi pakaian V. 


"Dia punya urusan di luar. Kau tau sekarang Tuan V tidak 
diizinkan keluar rumah oleh ayahnya," jawab Suga. 


"Kenapa?" 


"Dia harus belajar, Tuan Jhonny juga sudah menjodohkannya 
dengan putri perdana Mentri. Tapi, dia tidak mau belajar 
ataupun menikah, kurasa dia mencoba kabur." 


"Jadi benar dia akan menikah?" 

"Dia mengatakannya padamu?" 

"Ya, dia bilang itu padaku tadi siang." 
"Kau tidak kecewa 'kan?" 

"Kecewa apanya?" 


"Semua gadis di kota akan kecewa jika tau tuan V akan 
menikah." 


"Aku bukan salah satu dari gadis itu. Apa peduliku jika dia 
menikah?" 


Saat Rose dan Suga sedang mengobrol di halaman rumah, 
tiba-tiba V datang menghampiri mereka. Pria itu baru saja 
kembali setelah pergi dari tadi siang, dan sekarang sudah 
malam. 


"Itu bajuku?" tanya V seraya melirik tas yang di bawa Suga. 
"Iya, ini bajumu," jawab Suga. 


"Kenapa Kau baru datang sekarang?" tanya V lagi pada 
Suga. 


"Karena kau, aku juga harus pergi diam-diam dari rumahmu. 
Jika mereka sadar aku tidak ada kau akan ketahuan juga," 
jelas Suga. 


"Baiklah. Tetap di rumah dan bersikap seolah-olah aku tidak 
pergi!" 


"Bagaimana? Kau menemukannya?" Suga bertanya soal 
adik V. 


"Tidak. Cepatlah kembali sebelum kau ketahuan!" seru V 
lalu berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Apa yang dia cari?" tanya Ros pada Suga. 


"Bukan apa-apa, anak kecil tak perlu tahu. Masuklah!" seru 
Suga sambil menepuk pundak Ros . 


"Baiklah." Ros sedikit kesal karena Suga tidak mau 
memberitahunya dan mengatainya anak kecil, tapi gadis itu 
tetap menurut dan masuk ke dalam rumah menyusul V. 


"Kau sudah pulang?" tanya Jessica saat V masuk. Wanita 
paruh baya itu tengah menyiapkan meja untuk makan 
malam, sementara Luna sedang memasak di dapur. 


"Iya, Bu," balas V singkat. 


"Sebaiknya kau mandi dulu, setelah itu kita makan malam!" 
Seru Jessica. 


"Kenapa Tuan muda ingin menginap di sini? Rumah ini jelek 
dan kecil," tanya Luna dari dapur. 


"Aku hanya ingin dekat dengan ibuku," jawab V. "Terima 
kasih sudah mengijinkanku menginap." 


"Tapi, kami hanya punya dua kamar." 
"Aku sudah biasa tidur di luar." 


"Rosie, bisakah kau membeli kentang? Sepertinya ini tidak 
cukup," ujar Luna pada Ros. 


"Tapi toko sayuran yang di depan sudah tutup, Bu," balas 
Ros . 


"Toko yang di sebrang kedai Bibi Jung buka hingga malam, 
Kau bisa ke sana!" seru Luna. 


"Baiklah aku akan pergi," ujar Rose seraya meraih jaket 
yang ada di atas kursi makan. 


"Ros baru saja sembuh. Agak berbahaya membiarkannya 
keluar sendirian malam-malam begini," ujar Jessica pada 
Luna. 


"Tidak apa-apa, aku sudah sehat. Itu tidak terlalu jauh," ujar 
Rose. 


"Aku akan menemaninya," ujar V tiba-tiba. 
"Tidak perlu, aku bisa sendiri." Rose menggeleng cepat. 


"Biarkan saja V mengantarmu, Nak! Dia tidak boleh hanya 
diam dan menumpang tidur saja," ujar Jessica. 


"B-baiklah," Rose akhirnya setuju. Sebenernya dia ragu, itu 
hanya akan membuat perjalanannya menjadi canggung. 


"Ayo!" ajak V lalu berjalan keluar lebih dulu. Sebenarnya V 
bukan ingin mengantar Ros pergi, dia mencoba menghindari 
Jessica karena takut Jessica akan bertanya soal adiknya, dia 
tidak tau harus menjawab apa agar ibunya tidak sedih. 


Ros dan V berjalan beriringan di jalan yang cukup sepi, Ros 
berjalan di depan sementara V mengikutinya dari belakang. 


Situasi seperti itu terasa sangat canggung untuk Ros , dia 
tidak biasa berjalan di depan V. Selama ini biasanya V 
berjalan di depan dan Ros akan mengikutinya dari belakang. 


"Kenapa?" tanya V saat Ros tiba-tiba menghentikan 
langkahnya. 


"Begini .... Aku hanya tidak nyaman berjalan di depanmu. 
Kau boleh jalan duluan!" seru Ros . 


"Aku tidak tau tempatnya. Jalan saja! Jangan hiraukan Aku!" 
"Tapi PEN ah 
"Aku akan berjalan di sampingmu." 


Ros hanya menghela napas, berjalan berdampingan bahkan 
lebih membuatnya canggung. Tapi, mau bagaimana lagi? 
Dia tidak punya pilihan, apa lagi Ros dan V tidak dekat, jadi 
gadis itu tidak berani protes. 


Sementara Ros dan V berjalan, tanpa mereka sadari dua 
pasang mata tengah memperhatikan mereka dari atas 
sebuah gedung yang ada di pinggir jalan. 


"Aku merasa mereka mulai dekat," ujar Ren pada Lisa yang 
duduk di sampingnya. 


"Mereka sudah seperti itu sejak dulu, apa yang aneh?" tanya 
Lisa. 


"Maksudku, sekarang agak berbeda. Pria itu mulai tertarik 
pada Ros sebagai seorang gadis. Bukan hubungan antara 
tuan dan pemburunya lagi," jelas Ren yang membuat Lisa 
mendesah. 


"Semakin mereka dekat akan semakin berbahaya untuk Ros 
. Cepat atau lambat kekuatan mutiara hitam dalam tubuh 
Ros akan menghilang." 


"Tapi, bukankah dia setengah manusia? Dia masih bisa 
hidup tanpa mutiara itu." 


"Tetap saja, gen manusianya sangat sedikit, dia tidak akan 
bisa bertahan." 


"Haruskah kita jauhkan saja mereka?" tanya Ren. 


"V bisa mati jika berada jauh dari Ros . Nyawa salah satu 
dari mereka tetap terancam apapun yang terjadi. Kecuali 
aku menemukan cara untuk memberikan dua mutiara itu 
pada satu orang dan menghidupkan satu orang lagi dengan 
cara lain." 


"Kupikir kita harus fokus pada Ros . Takdir mereka cukup 
kuat, dan sulit dipisahkan." 


"Astaga! Kenapa dua anak manusia itu membuatku pusing?" 


Tak terasa Ros dan V sudah sampai di toko sayuran. Ros 
langsung masuk ke dalam dan membeli beberapa kentang, 
sementara V hanya mengikutinya dari belakang. 


"Hanya ini saja?" tanya bibi penjual saat Ros membayar 
belanjaannya. 


"Iya," jawab Ros . 


Setelah membayar, Ros pun keluar dari dalam toko dan V 
masih terus mengikutinya, tapi sekarang Rose sudah agak 
terbiasa dengan situasi seperti itu. 


"Aku saja yang membawanya. Kau masih dalam proses 
penyembuhan," V tiba-tiba mengambil kantung berisi 
kentang yang ada di tangan Ros . 


"Aku bisa sendiri. Itu hanya kentang," ujar Ros merasa tidak 
enak. Walau bagaimanapun dia masih merasa jika V adalah 
tuannya. 


"Ini berat." 
"Benarkah? Kurasa tidak." 


"Jangan membantah!" seru V yang langsung membuat Ros 
diam. 


Rose pun akhirnya berjalan di samping V tanpa mengatakan 
apapun. 


"Ros . Aku ingin menanyakan sesuatu," ujar V tiba-tiba. 
"Apa itu?" tanya Ros . 

"Bukankah kau dan Jungkook sudah berteman sejak kecil?" 
"Memangnya kenapa?" 

"Apa Kau tau dia punya saudara angkat?" 


"Entahlah, Jungkook tidak pernah mengatakannya padaku. 
Tapi, saat pertama kali melihatnya di taman kanak-kanak, 
Aku melihat ibu Jungkook mengantarkan dua anak laki-laki, 
Jungkook dan satu anak lagi yang seumuran dengannya. 
Tapi, setelah itu aku tidak melihat anak itu dan ibunya lagi. 
Saat itu aku belum mengenal Jungkook dan tidak tau jika 
ternyata ibunya meninggal," jelas Ros . 


"Ternyata benar," gumam V. 


"Kenapa kau tiba-tiba menanyakan soal Jungkook. Bukankah 
kalian tidak akrab." 


"Bukan apa-apa. Lupakan saja!" Seru V, dan setelah itu 
mereka kembali diam. 


"V!" Tiba-tiba seseorang memecah keheningan. 


V dan Ros menoleh dan menemukan Irene di belakang 
mereka. 


"Irene?" 


"Aku datang ke rumahmu, kenapa kau ada di sini?" tanya 
Irene. 


"Kenapa kau ke rumahku?" tanya V. 


"Jangan berlagak tidak tau. Kita harus membicarakan 
pernikahan." 


Rose hanya diam menunggu V dan Irene selesai bicara. 
Pernikahan? Jadi gadis itu yang akan dinikahi V? 


"Aku tidak akan menikah. Sebaiknya kau bilang pada 
ayahmu agar tidak menjodohkan kita!" seru V. 


"Kenapa? Memangnya Aku kurang apa?" anya Irene. 


"Kau tidak kurang apa-apa, aku hanya tidak mau menikah 
denganmu," jawab V. 


"Apa kau menyukai gadis lain?" 
"Iya. Jadi jangan memintaku untuk menikahi mu lagi!" 
"Gadis seperti apa sampai kau berani menolakku?" 


Rose tersentak saat V tiba-tiba meraih tangannya dan 
menunjukkannya pada Irene. 


"Aku tau kau cantik. Tapi, itu bukan apa-apa di banding dia 
yang sudah disampingku selama belasan tahun." 


"Apa maksudmu? Dia hanya seroang pemburu." 


"Memangnya kenapa? Dia cantik, manis, baik dan aku 
menyayanginya." 


Ros masih terlihat bingung. Dia mengerti V sedang berusaha 
menolak Irene, tapi kenapa harus dia yang menjadi korban? 


"Kau bohong 'kan? Gadis seperti dia bukan tipemu," ujar 
Irene yang mulai kesal. 


V tidak membalas ucapan Irene, dia malah menarik 
pinggang Rose dan mendaratkan bibirnya di atas bibir 
mungil gadis itu. 


Rose terkejut bukan main, dia membelalakkan matanya dan 
berusaha melepaskan diri dari V. 


Tapi, V mengunci pinggangnya, dan pria itu malah 
memejamkan matanya. Entah dia menikmati ciumannya 
atau dia sedang berusaha terlihat menikmatinya di depan 
Irene. 
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To be continued 


Part 22 


Setelah beberapa saat, V melepaskan ciumannya dan 
menjauhkan wajahnya dari Ros lalu beralih menatap Irene. 


"Kurasa ini sudah cukup. Aku tidak ingin melakukan hal 
ekstrem di tempat umum," ujar V yang membuat Irene 
semakin panas. 


Sementara itu Ros masih diam, dia benar-benar tidak 
mengerti dengan apa yang terjadi. Itu ciuman pertamanya, 
tapi kenapa harus bersama V? Rasanya dia ingin 
mengumpat dan memenggal leher pria itu lalu 
menggantung kepalanya. 


Irene tidak mengatakan apapun dan langsung pergi 
meninggalkan Ros dan V dengan kesal. 


Setelah Irene pergi, V pun hanya diam. Entah kenapa dia 
menjadi malu setelah melakukan itu pada Ros . Kenapa tadi 
dia berpikir untuk melakukannya di depan Irene? Dia tak 
harus melakukan hal senekad itu untuk membuat Irene 


pergi. 
"Ayo pulang!" ajak V yang berusaha mencairkan suasana. 
"I-iya," Rose tiba-tiba menjadi gagap. 


Mereka berdua pun melanjutkan perjalanan pulang ke 
rumah, dan setelah sampai rumah keduanya masih saling 
diam. Tapi, tak ada siapapun yang curiga mengingat mereka 
berdua tidak dekat. 


"Bagaimana? Kentangnya ada?" tanya Luna pada Rose. 


"Ada. Aku akan mengupasnya," jawab Ros seraya 
mengambil pisau. 


"Aku ingin mandi dulu," ujar V lalu bergegas pergi menuju 
kamar mandi. 

ruang makan itu benar-benar menjadi hening dan tak ada 
satupun suara yang terdengar. 


Setelah selesai makan, Luna dan Jessica pergi ke rumah 
penjahit untuk membuat baju, dan meninggalkan anak- 
anaknya di rumah. Alhasil Rose dan V yang sudah canggung 
kini menjadi semakin canggung. Sebenernya sekarang 
hanya Rose saja yang canggung. Awalnya V juga merasa 
agak canggung, tapi sekarang pria itu hanya bersikap santai 
seolah-olah tak terjadi apapun. 


"Aku akan mencuci piring," ujar Ros seraya membawa piring 
kotor ke dapur. Dia benar-benar tidak bisa jika terus berada 
di dekat V, dia sangat malu. 


Sementara Ros sibuk mencuci piring, V masih diam tanpa 
melakukan apapun. Sekarang dia merasa sedikit bersalah 
pada Ros . V berpikir Rose bukan gadis yang biasa 
diperlakukan seperti itu, jadi dia pasti terkejut. 


"Haruskah aku meminta maaf?" Gumam V pada dirinya 
sendiri. "Ah sudahlah, mungkin dia tidak sepolos yang 
kukira," ujarnya sambil berjalan menuju ruang tamu, dia 
akan tidur di sofa yang ada di sana. 


Setelah sampai di ruang tamu, V langsung merebahkan 
tubuhnya lalu menatap langit-langit. Kejadian di jalan tadi 
kembali terlintas di kepala V, dan sekarang dia merasa 
bodoh. 


"Asih ... kenapa tadi aku memejamkan mata? Sial." V 
memukul kepalanya sendiri. Entahlah, dia merasa ada yang 


salah dengan dirinya. Dia memang berusaha membuat 
Jungkook kesal dengan mengatakan jika dia menyukai Ros . 
Tapi, kenapa sekarang seperti dia benar-benar 
menyukainya? 


Ros baru saja selesai mencuci piring dan dia kembali ke 
ruang makan, tapi tidak ada siapapun di sana. 


"Apa dia pergi tidur?" Ros bertanya entah pada siapa, dan 
setelah itu dia pun pergi ke kamar Luna untuk tidur. Rose 
meminjamkan kamarnya pada Jessica, jadi dia harus berbagi 
kamar dengan ibunya. 


Rose merebahkan tubuhnya di atas kasur dan mencoba 
untuk tidur, tapi seberapa kuat pun berusaha dia tetap tidak 
bisa tidur. Padahal matanya sudah terpejam, namun 
pikirannya masih melayang memikirkan banyak hal. Tapi, 
yang paling membuatnya terganggu adalah perbuatan V 
saat di jalan tadi, Ros masih merasa kesal dan tidak percaya. 
Kenapa V harus sejauh itu? Dia pikir memegang tangannya 
saja sudah lebih dari cukup. 


"Kau belum tidur?" Luna sudah kembali dan langsung 
masuk ke dalam kamar, namun dia melihat putrinya yang 
hanya berbaring dengan wajah resah. 


"Aku belum ngantuk," jawab Ros . 

"Tuan V sudah tidur?" tanya Luna lagi 

"Mungkin sudah," jawab Ros malas. 

"Dia tidur di luar, apa kau memberinya selimut?" 


Rose menggeleng, "tidak." 


"Hei, kenapa tidak? Cepat beri dia selimut, bagaimana jika 
dia sakit?" 


"Baiklah. Kenapa Ibu marah?" rutuk Rose sambil mengambil 
sebuah selimut dari dalam lemari lalu pergi keluar kamar. 


Dengan malas Rose berjalan menuju ruang tamu tempat di 
mana V tidur. Lampu ruangan itu sudah mati dan sepertinya 
V sudah tidur. 


Rose menghampiri V dan meletakan selimut itu dengan hati- 
hati ke atas tubuh V, dia takut akan membangunkan pria 
itu. Lalu, Ros berbalik untuk kembali ke kamar, tapi tiba-tiba 
tangan V bergerak dan menarik tangannya. 


"Hei..." Rose kaget dan nyaris menghempaskan tangan V. 
"M-maaf. kupikir kau sudah tidur, aku hanya memberimu 
selimut," ujarnya gugup. 


"Aku tidak bisa tidur," ujar V seraya bangkit dan merubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Lalu, kenapa?" tanya Ros malas. Apa hubungannya dengan 
Ros jika V tidak bisa tidur? 


"Maaf soal yang tadi. Aku hanya ingin memanas-manasi 
Irene, tapi sepertinya Aku berlebihan," ujar V. 


"Sudahlah, lupakan saja! Aku tau itu hal biasa untukmu," 
ujar Ros seraya menoleh pada V. Wajah pria itu tidak begitu 
terlihat karena hanya ada cahaya remang-remang yang 
masuk dari ruang tengah. 


"Baiklah, besok aku akan pulang. Tolong jaga ibuku karena 
aku tidak akan datang untuk waktu yang lama." 


"Tanpa diminta pun aku akan menjaga Nyonya Jessie," balas 
Ros . 


"Tidurlah, kau masih harus banyak istirahat!" seru V. 


"Baiklah," ujar Rose lalu pergi meninggalkan ruang tamu. 
Dia merasa aneh dengan V, kenapa pria itu jadi baik? Apa 
karena Ros sudah tidak bekerja padanya lagi? 


daa 
"Hei bangun!!! Sampai kapan kau akan tidur terus?" 


Ros membuka matanya saat mendengar suara seseorang 
yang berteriak padanya. 


"Pergi Jeon! Kenapa Kau datang pagi sekali?" gumam Ros 
lalu kembali memejamkan matanya dan menutup 
telinganya dengan bantal. 


"Ini sudah siang, Rosie. Kau bilang ingin mencari pekerjaan 
baru hari ini," ujar Jungkook seraya menarik selimut Ros . 


"Biarkan aku tidur lima menit lagi!" 
"Tidak bisa!" 


"Baik, baik ...." Dengan malas Ros pun bangun dan turun 
dari tempat tidur lalu melewati Jungkook yang masih berdiri 
di samping ranjang. 


"Pria itu sudah pergi?" tanya Jungkook seraya mengikuti Ros 


"Siapa? Tuan V? Entahlah, jika Kau tidak melihatnya berarti 
dia sudah pulang," jawab Ros . 


"Baguslah. Tidak seharusnya dia di sini. Kemarin dia datang 
ke rumahku." 


Mendengar ucapan Jungkook, Ros langsung berhenti dan 
menoleh pada pria itu. "Untuk apa?" tanyanya bingung. 


"Tidak, bukan apa-apa," Jungkook menggeleng cepat, dia 
pikir Ros tidak perlu tau soal V yang mencari adiknya. 


"Apa dia mencoba mencari masalah denganmu? Biarkan 
saja, jangan meladeninya!" seru Rose. 


"Bukan begitu ... hei, apa kau sudah memikirkannya?" tiba- 
tiba Jungkook bertanya. 


"Memikirkan apa?" 


"Menjadi kepala pelayan di rumahku. Kau boleh tinggal di 
rumahku dan aku tidak perlu jauh-jauh ke sini untuk 
bertemu denganmu." 


"Kau tau, sejak kecil aku hanya belajar memanah dan 
menembak, aku tidak tau cara mengerjakan pekerjaan 
rumah. Jadi kurasa itu tidak cocok denganku," jelas Ros . 


"Jadi?" 


"Suga bilang perpustakaan kota membutuhkan pegawai, 
aku akan bekerja di sana saja." 


"Buku sangat membosankan dan membuatmu mengantuk." 


"Lebih membosankan jika aku hanya diam di rumah, Ibu 
akan menyuruhku menyiram tanaman setiap hari." 


"Bukannya itu bagus?" 


"Kau mau mengikutiku terus? Aku harus mandi, tunggu saja 
di ruang tengah!" 


"Baiklah." 
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"Terima kasih, aku akan bekerja keras," ujar Rose seraya 
menerima seragam yang diberikan oleh kepala 
perpustakaan. 


Ternyata benar jika perpustakaan itu sedang membutuhkan 
Karyawan, jadi Ros langsung diterima bekerja di sana tanpa 
harus melakukan tes apapun. 


"Tugasmu hanya membereskan buku saja. Pengunjung 
kadang mengambil buku dan tidak mengembalikan ke 
tempatnya semula." 


"Aku mengerti." 


"Sekarang kau boleh pulang dan mempersiapkan diri untuk 
mulai bekerja besok!" 


"Baiklah. Sekali lagi terima kasih banyak. Kalau begitu aku 
permisi." 


Ros pun keluar dari dalam ruangan kepala perpustakaan lalu 
menghampiri Jungkook yang sedang melihat-lihat buku. 


"Kau ditolak?" tanya Jungkook saat Rose menghampirinya. 


"Jadi, kau berharap aku ditolak?" Ros menatap Jungkook 
kesal. 


"Tentu saja, sangat susah bertemu denganmu jika kau 
bekerja. Aku lebih suka kau jadi penganjuran saja," celetuk 
Jungkook. 


"Dasar jahat. Teman macam apa yang bisa bicara seperti 
itu?" 


"Sudahlah, jangan mengomeliku! Ayo pergi, kita harus 
merayakan keberhasilanmu." 


"Baiklah, belikan aku permen kapas yang banyak!" seru Ros 
seraya berjalan mengikuti Jungkook. 


"Kau bukan anak kecil lagi. Jangan makan permen kapas 
terus!" 


"Tapi, aku menyukainya." 


"Tidak boleh. Aku bisa membelikanku apapun asal jangan 
permen kapas!" seru Jungkook. 


"Permen karet?" 
"Itu sama saja, dasar bodoh." 
"Apanya yang sama?" 


"Jangan meminta permen atau makanan yang manis-manis! 
Kau terlalu tua untuk memakan makanan seperti itu." 


"Aku tidak setua itu ...." 


Ros dan Jungkook pun berjalan sambil terus berdebat. 
Jungkook terus berusaha membuat Rose kesal, dan Ros pun 
tak mau mengalah. 


"Hei, kita bertemu lagi," tiba-tiba seseorang menghentikan 
langkah Ros dan Jungkook. 


"Sudah ku bilang jangan muncul di hadapanku lagi!" Seru 
Jungkook sinis pada pria yang ternyata Kai itu. 


"Aku tidak bermaksud untuk muncul di hadapanmu, kita 
hanya tidak sengaja bertemu," ujar Kai. "Bukankah kau 
gadis yang di penginapan? Maafkan aku soal kejadian waktu 
itu, Aku tidak tau kau teman Jungkook." Ujarnya lagi pada 
Ros . 


"Jangan bicara dengannya! Ayo pergi!" Jungkook menarik 
tangan Ros dan membawanya pergi menjauhi Kai. 
Sementara Ros masih terlihat bingung dan tidak mengerti 


dengan situasinya. Sebenarnya apa hubungan Jungkook dan 
pria itu. 


"Sebenernya dia siapa?" tanya Rose setelah mereka cukup 
jauh dengan Kai. 


"Kenapa kau ingin tahu?" Bukannya menjawab pertanyaan 
Ros , Jungkook malah balik bertanya. 


"Memangnya tidak boleh?" 
"Tidak!" 
"Dasar pelit," ejek Ros lalu berjalan mendahului Jungkook. 


"Dia anak dari Paman Kim yang mengelola usaha orang 
tuaku." 


"Oh. Jadi karena itu dia patuh padamu?" 
"Begitulah." 
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Untuk yang ke sekian kalinya V menguap, pria itu benar- 
benar merasa bosan dan ingin melarikan diri dari tempat itu. 
Tapi, sepertinya usaha untuk melarikan diri tidak akan 


berhasil karena sang Ayah sedang mengawasinya secara 
langsung. 


Di ruang tamu yang cukup Luas itu V duduk di atas kursi 
sambil membaca sebuah buku tebal. Tak jauh darinya, 
Jhonny sedang mengawasinya bersama seorang pria 
berkacamata yang merupakan guru privat V. 


Inilah kegiatan baru V sekarang, dia tidak diijinkan keluar 
rumah dan harus belajar sepanjang hari. Kegiatan yang 
sangat bertolak belakang dengan kebiasaan V selama ini. 


"Sudah cukup untuk hari ini, Tuan muda sudah belajar 
cukup giat," ujar sang guru privat pada Jhonny. 


"Baiklah. Kau boleh pergi!" Seru Jhonny. 


"Baik," guru privat itu pun pergi meninggalkan V bersama 
Jhonny. 


"Jangan bermain-main! Kau harus belajar yang benar!" Seru 
Jhonny seraya menghampiri V lalu mengambil buku dari 
tangan putranya itu. "Aku tau Kau tidak benar-benar 
membacanya." 


V menatap Jhonny kesal, "Aku sudah menuruti perintah 
Ayah untuk tidak keluar dari rumah. Sekarang apa lagi?" 


"Dasar anak ini. Apa belajar sangat sulit untukmu? Aku 
melakukan ini untuk masa depanmu," bentak Jhonny. 


"Masa depanku? Maksudmu dengan memaksaku 
meneruskan jabatanmu dan menikahi gadis pilihanmu? Aku 
tidak akan menikah dengan Irene." 


"Berhenti bermain-main dengan para gadis! Masa depanmu 
akan lebih cerah jika menikah dengan Irene." 


"Aku tidak peduli," ujar V seraya bangkit lalu pergi 
meninggalkan Jhonny. 


"Ku dengar kau memecat Ros ," ucapan Jhonny 
menghentikan langkah V. 


"Bukan urusan Ayah. Aku tidak akan pergi berburu lagi jadi 
dia sudah tidak berguna," balas V. 


"Jaga ucapanmu, jangan macam-macam dengannya!" 
"Apa pedulimu? Dia hanya seorang pemburu," ujar V. 
"Dia menyelamatkan nyawamu saat kau hampir mati." 
"Apa maksudmu?" V menatap Jhonny bingung. 


"Aku hanya memberitahumu untuk bersikap baik padanya!" 
Seru Jhonny 


"Jelaskan padaku!" 
"Lupakan! Jangan penasaran dengan apapun!" 


"Apa dia ada hubungannya dengan mutiara yang ada dalam 
tubuhku? Apa dia orangnya? Pemilik asli mutiara itu? Apa 
ini alasan Ayah menjadikannya pemburu pribadiku agar dia 
selalu dekat denganku?" 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Sampai kapan Ayah akan menyembunyikannya? Aku sudah 
tau semuanya." 


"Sudah kubilang jangan pernah mencaritahu apapun!" 


“Ini soal hidupku, Aku berhak tau." 
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To be continued 


Part 23 
"Dari mana kau tahu semua itu?" Tanya Jhonny pada V. 


"Ayah tidak perlu tahu! Aku bukan anak kecil lagi, aku bisa 
mengetahui apapun yang ingin aku tahu," ketus V lalu pergi 
meninggalkan Jhonny. 


Setelah V pergi, Jhonny hanya duduk sambil memegangi 
kepalanya. Anak itu membuatnya semakin pusing saja. Dari 
mana dia tau soal mutiara itu? Siapa yang 
memberitahunya? Seingat Jhonny hanya dia dan orang tua 
Ros saja yang tau soal itu. 


Kadang Jhonny merasa frustrasi karena sikap V yang dingin 
dan sering membangkang. Bahkan V selalu berpikiran jika 
Jhonny membencinya. 


Tidak seperti itu, tak ada ayah yang membenci putranya. 
Jhonny mendidik V dengan keras agar V mandiri dan kuat 
untuk menghadapi kehidupannya nanti. 


Kehidupan tidak sesederhana yang dibayangkan. Dunia ini 
tidak punya tempat untuk orang yang lemah. Orang jahat 
akan dimusuhi dan orang baik akan disingkirkan. 


"Hei, apa yang kau lakukan?" tanya Suga saat V berusaha 
menerobos keluar. 


"Minggir!" seru V tegas. 
"Tapi, Tuan ...?" 
"Cepat suruh mereka minggir!" bentak V pada Suga sambil 


menunjuk dua orang penjaga yang menghalanginya di 
depan gerbang. 


"Kau akan mendapat masalah jika mencoba pergi lagi." 
BUG. 


V melayangkan tinjuannya ke wajah Suga hingga pria itu 
nyaris tersungkur. 


Tak puas dengan Suga, V juga menyerang kedua penjaga 
bawahan Suga juga. Pria itu seperti kehilangan kendali dan 
menyerang semua orang secara membabi buta. 


"Biarkan saja dia!" seru Jhonny yang baru saja keluar dari 
dalam rumah. 


Mendengar perintah Jhonny, Suga dan kedua pengawal itu 
langsung melepaskan V, dan pria itu langsung pergi. 
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"Senang melihatmu lagi. Jessie ...." 


"Kenapa kau ada di sini?" tanya Jessica kaget saat melihat 
Krystal. Entah dari mana Krystal tau jika Jessica ada di 
rumah Luna. 


"Kenapa kau terkejut? Kau tidak senang melihat adikmu?" 
tanya Krystal. "Bukankah Kau tidak menyangka jika Aku tau 
keberadaanmu?" 


"Untuk apa kau ke mari?" 


"Hanya ingin bertemu kakakku. Haruskah kupanggil mantan 
istri dari suamiku?" 


Jessica menggeretakan giginya mendengar ucapan Krystal, 
dia tidak menyangka jika adiknya itu sudah berubah. 
Bagaima bisa Krystal tega melakukan itu pada kakak 
kandungnya sendiri? 


"Secara hukum aku masih istri Jhonny, tapi kau tak perlu 
khawatir! Aku tidak peduli jika kau menikah dengan 
suamiku. Aku hanya berharap kau merawat putraku dengan 
baik, tapi sepertinya Kau malah membuatnya mengalami 
banyak kesulitan," ujar Jessica sinis. 


"Anakmu yang terlalu membangkang. Aku hanya melakukan 
tugasku sebagai seorang ibu." 


"Kau bukan ibunya!" 


"Benar. Karena ibunya hanya seorang pengecut yang hanya 
bisa bersembunyi. Apa kau takut menunjukan wajahmu 
pada orang-orang?" 


"Aku hanya malu karena telah membesarkan adik yang 
tidak tau diri sepertimu ...." 


Sementara Jessica dan Krystal masih berseteru di dalam 
rumah. Diam-diam Ros menguping pembicaraan mereka dari 
teras. Dia tau menguping bukan hal baik untuk dilakukan, 
tapi tak ada pilihan lain karena dia harus menjaga Jessica. 
Dia takut jika Krystal akan melakukan sesuatu yang buruk. 


Dalam hati, gadis itu berkali-kali menyumpahi Krystal. Dari 
dulu dia tak pernah menyukai wanita licik itu, dan sekarang 
dia makin membencinya. 


Sambil merasakan tiupan angin senja, Ros mulai 
menajamkan pandangannya. Dia melihat seseorang berjalan 
mendekati pagar rumahnya. Awalnya tak begitu jelas siapa 
orang itu, tapi kemudian Ros sadar jika itu V. 


"Gawat," gumam Rose yang segera berjalan menghampiri V. 
V tidak boleh tau jika Krystal ada di dalam, dia pasti akan 
marah dan membuat situasi semakin kacau. Apa lagi pria itu 


sangat mudah marah dan tidak pandai mengendalikan 
emosi. 


"Kenapa kau di sini?" tanya Ros yang berusaha 
menghentikan V. 


"Kau sudah tau jawabannya," ujar V enggan basa-basi. 


"Ah benar. Kau harus menemui Nyonya Jessi .... Tapi, dia 
sedang tidak bisa diganggu." 


"Aku putranya. Ibuku tak akan merasa terganggu." V tetap 
berusaha masuk ke dalam rumah. 


"Tunggu dulu!" Tiba-tiba Ros menarik tangan V, dia tidak tau 
harus berbuat apa agar V tidak memaksa masuk. 


"Apa lagi?" tanya V malas. "Sudah hampir seminggu Aku 
tidak ke sini, kenapa kau melarangku masuk?" 


"Begini .... Um .... Soal malam itu, setelah kupikir-pikir aku 
jadi kesal karena kau melakukannya tanpa izin. Jadi, aku 
ingin kau membayar perbuatanmu, kau harus menuruti 
perintahku, mengerti!" 


V menatap Ros heran, kenapa gadis itu tiba-tiba 
membicarakan soal kejadian malam itu. V bahkan sudah 
hampir melupakannya. 


Sementara itu, Ros hanya bisa mengomeli dirinya sendiri 
dalam hati. Kenapa dia mengatakan itu? Dia merasa benar- 
benar bodoh, dan sekarang dia malu. 


"Kau tahu aku hanya berpura-pura di depan Irene." 


"A-aku tahu. Karena au memanfaatkanku saat itu, jadi 
sekarang kau harus membayarnya!" 


"Membayar dengan apa?" 
"Belikan aku makan malam!" 


Lagi-lagi V menatap Ros heran, "apa sekarang Kau sudah 
berani memerintahkan?" 


"B-bukan begitu. Sudah kubilang kau harus membayar 
perbuatanmu, jadi ...." 


"Jadi?" Tiba-tiba V sedikit membungkukkan tubuhnya dan 
membuat wajahnya sejajar dengan wajah Ros . 


Rose menelan ludahnya sendiri, dia merasa wajah V terlalu 
dekat dan itu membuatnya sedikit gugup. Sebenarnya tidak 
sedikit, dia sangat gugup. 


"Apa aku harus membayar karena telah menciummu satu 
kali? Haruskah aku melakukannya sekali lagi agar aku tidak 
tanggung saat membayarnya?" 


"B-buka begitu maksudku. Aishh sudahlah!" 


"Kalau begitu biarkan aku masuk!" seru V seraya mendorong 
pelan tubuh Ros ke samping. 


Ros sudah frustasi, dia kehabisan cara untuk menghentikan 
V. Tapi, walau bagaimanapun dia tidak boleh menyerah. 


"Tunggu!" sekarang Ros menarik ujung baju V. 


"Bisakah kita membicarakannya nanti? Aku ingin melihat 
ibuku dulu," ujar V. 


"Kau tidak boleh masuk, Nyonya Krystal ada di dalam," 
akhirnya dengan terpaksa Ros mengatakannya dan itu 
sukses membuat V terkejut. 


"Kenapa kau baru bilangan sekarang?" Tanya V nyaris 
membentak. 


"Kupikir kau akan marah jika mengetahuinya." 


"Apa kau tidak tahu bagaimana liciknya wanita itu? Kenapa 
kau mengijinkannya masuk?" 


Ros hanya menunduk saat V memarahinya, " mereka sedang 
bicara, sebaiknya kita jangan menganggu!" 


"Aku tidak bisa membiarkan wanita itu bicara dengan ibuku. 
Bagaimana jika terjadi sesuatu?" 


"Kita bisa mengawasinya dari sini." 


Setelah berpikir sejenak, akhirnya V menuruti perkataan Ros 
dan menunggu di luar. Dia sudah lebih tenang dan sekarang 
duduk di kursi yang ada di teras rumah. 


Sementara itu, Ros berdiri dengan cemas di samping V. Dia 
berusaha untuk tenang, tapi tetap saja dia takut Krystal 
melakukan sesuatu, dia juga takut V akan marah lagi. 
Namun, gadis itu bisa sedikit bernapas lega saat melihat 
Jessica dan Krystal keluar dari dalam rumah. 


"Lihatlah siapa yang datang? Sepertinya Tuan Muda 
melarikan diri lagi dari rumah," ujar Krystal saat melihat V. 


V langsung berdiri dan menghampiri Krystal, "apa yang kau 
lakukan di sini?" 


"Anak nakal, kenapa kau tidak memberitahuku jika ibumu 
sudah bangun dan tinggal di sini?" 


"Tidak usah banyak basa-basi! Apa maumu? Ibuku sudah 
membiarkanmu memiliki semuanya, jadi jangan menganggu 


hidupnya lagi!" Seru V tegas. 


"Hei, tenanglah! Memangnya salah jika aku menemui 
kakakku?" ujar Krystal. 


"Sebaiknya kau pergi dan tak usah muncul di hadapanku 
lagi!" Seru Jessica pada Kirystal. 


"Kenapa kau mengusirku?" 


"Maaf mengatakan ini, tapi memang sebaiknya Nyonya 
segera pulang! Ibuku tidak ada di rumah, jadi Aku tidak bisa 
menerima tamu," ujar Ros . 
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Tiba-tiba Krystal melayangkan tamparannya ke pipi Ros , itu 
membuat Jessica, V bahkan Ros sendiri kaget. 


"Apa yang kau lakukan?" Jessica mulai marah. 


"Ah, maafkan aku, Nak. Aku sedikit susah menahan emosi, 
jadi kau harus hati-hati saat bicara denganku," ujar Krystal 
tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


V mengepalkan tangannya dan menatap Krystal murka. Dia 
sudah benar-benar muak dengan ibu tirinya itu. Apa 
membuat V menderita belum cukup membuatnya puas? 
Kenapa Jessica bahkan Ros harus jadi korban juga? 


"Kenapa kau menatapku seperti itu? Apa kau marah karena 
aku menamparnya? Ah benar, ku dengar kau menolak Irene 
karena gadis rendahan ini. Ayahmu bisa marah jika 
mengetahuinya." 


"Pergi!" seru V yang enggan untuk berdebat lebih banyak. 


"Tak perlu mengusirku, ku akan pergi ...." 


"KU BILANG PERGI!!!" V berteriak tepat di depan Krystal dan 
membuat semua orang yang ada di sana kaget. 


"B-baik, Aku pergi. Tak perlu membentakku!" 


Krystal pun pergi, tapi V masih terlihat sangat marah. Pria 
itu menatap punggung Krystal tajam, rasanya ingin sekali 
dia memusnahkan wanita itu. 


"Sudahlah, Nak! Amarahmu tak akan menyelesaikan 
apapun, lagi pula Ibu baik-baik saja," Jessica berusaha 
menenangkan V. 


"Jangan pernah bicara dengan orang itu lagi, dia sudah 
gila!" seru V sinis lalu pergi meninggalkan Jessica bersama 
Ros . 


Jessica hanya bisa menghela napas berat melihat sikap 
putranya yang masih sama seperti dulu. "Ros , bisakah Kau 
menyusul V?" 


"Tentu, tapi aku tidak bisa meninggalkan Nyonya sendirian." 


"Jangan cemaskan aku! Sebentar lagi ibumu akan pulang 
dan menemaniku. Cepat susul V, kumohon! Aku takut dia 
melakukan sesuatu yang berbahaya," Jessica terus 
membujuk Rose. 


"Tapi Pn abi 
"Ayolah, Sayang!" 
"B-baiklah" 


Akhirnya Ros pun berlari menyusul V yang sudah pergi 
cukup jauh dari rumahnya, tapi untungnya Ros tidak 
kehilangan jejak pria itu. 


Ros berjalan di belakang V, tapi dia tetap menjaga jarak 
agar V tak merasa terganggu. Sebenernya dia mencoba 
mengikuti pria itu secara diam-diam, tapi tiba-tiba V 
menoleh ke belakang dan menyadari keberadaan Ros . 


"angan mengikutiku!" seru V seraya menghentikan 
langkahnya. 


"Aku tidak bisa, Nyonya Jessie menyuruhku mengikutimu," 
balas Ros yang ikut menghentikan langkahnya. 


"Aku tidak akan macam-macam, Kau pulang saja! Ini sudah 
hampir malam." 


"Tidak!" Ros menggeleng cepat. 


"Kenapa kau keras kepala? Apa Aku harus 
mempekerjakanmu lagi agar kau patuh? Lebih menyebalkan 
melihatmu bersikap seperti ini," ujar V. 


"Aku sudah bekerja di perpustakaan, jadi kau tidak bisa 
mempekerjakanku lagi." 


"Aku tidak bertanya kau kerja di mana." 
"Hanya memberitahu." 
"Terserah!" 


Akhirnya V membiarkan Ros mengikutinya, pria itu terus 
berjalan tanpa mengatakan apapun, dan Ros pun 
mengikutinya tanpa tau tujuan pria itu. Tapi, jalan yang dia 
lewati terasa tidak asing. 


"Kau mau pergi ke mana?" Akhirnya Ros memberanikan diri 
untuk bertanya. 


"Jangan bertanya!" seru V yang membuat Ros langsung 
bungkam. 


Gadis itu pun berjalan dalam diam, dan dia baru sadar jika 
angin malam ini terasa sangat dingin, mungkin karena ini 
sudah hampir memasuki akhir musim gugur. 


Setelah berjalan cukup Jauh, V pun menghentikan 
langkahnya di sebuah tempat yang membuat Ros 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Bukankah ini makam orang tuanya Jungkook?" tanya Ros . 
"Memang," jawab V singkat. 

"Untuk apa kau kesini?" 

"Adikku dimakamkan di sini." 


Lagi-lagi Ros bingung, seingatnya V tidak pernah punya 
adik. Bukankah pria itu anak tunggal? 


"Aku juga baru tau jika aku punya adik," ujar V seakan 
mengerti apa yang Rose pikirkan. "Ini makam anak yang 
dirawat oleh orang tua Jungkook, dia adikku." 


"Jadi karena ini kau datang ke rumah Jungkook?" 
"Dia mengatakannya padamu? Dasar." 


"Kupikir jau mencoba mencari masalah dengannya," celetuk 
Ros . 


"Apa di matamu Aku terlihat seperti pembuat masalah?" 
tanya V. 


"Tidak, bukan itu maksudku," bantah Ros . 


"Jelas sekali jika kau berbohong. Tapi, sudahlah, aku tidak 
terlalu peduli. Aku ingin menanyakan sesuatu padamu," V 
mulai bicara serius. 


Sebenarnya V masih tidak percaya jika dia bisa bertahan 
hidup karena sebuah mutiara. Jujur saja itu sangat tidak 
masuk akal. Tapi, apa yang dikatakan pria yang 
menemuinya sangatlah meyakinkan, di tambah dengan 
sikap sang ayah yang selalu menempatkan Ros di dekatnya 
membuat V beranggapan jika Ros adalah pemilik asli dari 
mutiara itu. Tidak hanya itu, beberapa waktu yang lalu V 
sempat bisa mendengar pikiran Ros , mungkin saja itu ada 
hubungannya dengan mutiara dalam tubuhnya. 


"Apa?" tanya Ros bingung. 


"Apa kau percaya jika sebuah mutiara bisa menghidupkan 
seseorang?" 


Ros menatap V heran. Apa yang pria itu bicarakan? Apa dia 
baru saja membaca buku dongeng anak-anak? Atau sedang 
berhalusinasi? 


"Itu mungkin saja," jawab Ros . 


"Benarkah?" V sedikit tersenyum, dia pikir Ros akan 
mempercayai ucapannya. 


"Ya, mungkin saja dalam buku dongeng. Kau tahu, seperti 
putri salju yang tiba-tiba bangun karena dicium oleh 
pangeran." 


Sekarang V sedikit kesal, dia tidak sedang membicarakan 
soal dongeng anak-anak. 


"Lupakan saja!" serunya malas. "Tapi, kenapa sejak tadi kau 
selalu membicarakan soal ciuman?" 


"Bukan begitu, aku hanya ...?" 


"Baiklah, aku tau kau gugup karena itu ciuman pertamamu," 
celetuk V yang membuat Ros ingin membenturkan kepala 
pria itu. 


"Hei!" 
"Mengaku saja!" 


"Sudahlah! Kita harus pulang," ujar Ros berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 
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"Sudah lama kau tidak mengunjungiku. Apa ada hal penting 
yang ingin dibicarakan?" tanya Tuan Kim pada Jungkook 
yang tengah duduk di sofa ruang kerjanya. 


"Apa aku hanya boleh menemuimu jika ada hal penting 
saja?" Jungkook balik bertanya pada pria yang pernah 
menjadi asisten mendiang ayahnya itu. 


"Bukan begitu. Hanya saja, biasanya kau tidak akan datang 
tanpa alasan." 


"Baiklah, kau benar. Aku datang ke sini untuk menanyakan 
sesuatu padamu," ujar Jungkook. 


"Apa itu? Tanyakan saja! Aku akan menjawabnya selagi aku 
bisa." 


"Apa kau yakin jika wanita itu ibuku?" 
"Siapa maksudmu?" 


"Ibu Lee, mantan pelayan di kantor kejaksaan. Apa benar dia 
ibuku?" 


"Kenapa kau bertanya lagi? Aku sudah memberitahu 
semuanya padamu." 


"Apa benar sudah semuanya? Mantan perawat yang pernah 
bekerja di rumah sakit tempatku dilahirkan, mengatakan 
jika anak Ibu Lee meninggal beberapa menit setelah lahir." 


"Seharusnya kau tidak perlu mencaritahu kebenarannya! 
Tapi, jika kau sudah tahu, kau harus tetap berpura-pura 
tidak tahu! Siapapun dirimu yang sebenarnya, kau sudah 
membuang identitas itu 18 tahun yang lalu. Sekarang kau 
hanya harus hidup sebagai Jeon Jungkook, hanya itu cara 
agar kau bisa tetap hidup dengan tenang." 


kakak 


To be continued 


Part 24 


"Seharusnya kau tidak perlu mencaritahu kebenarannya! 
Tapi, jika kau sudah tahu, kau harus tetap berpura-pura 
tidak tau! Siapapun dirimu yang sebenarnya, kau sudah 
membuang identitas itu 18 tahun yang lalu. Sekarang kau 
hanya harus hidup sebagai Jeon Jungkook, hanya itu cara 
agar kau bisa tetap hidup dengan tenang ....." 


"Jadi dugaannku benar?" tanya Jungkook yang masih 
menatap lekat pada Tuan Kim. 


"Apa seseorang mengatakannya padamu?" Tanya Tuan Kim 
"Sebenernya iya," jawab Jungkook sedikit ragu. 
"Siapa? Apa yang orang itu katakan?" 


"Tiba-tiba saja dia mendatangi rumahku dan berkata sedang 
mencari adiknya," jelas Jungkook. 


"Apa dia Tuan V? Putra walikota?" 


"Jadi kau tahu semuanya? Apa dia benar-benar kakakku?" 
tanya Jungkook lagi. 


"Maafkan aku. Hanya ini yang bisa kulakukan untuk 
melindungimu, jangan mengatakan siapa kau sebenarnya 
pada siapapun! Itu terlalu berbahaya." 


"Sebenernya apa yang terjadi? Lalu sampai kapan aku harus 
hidup seperti ini?" 


Tuan Kim diam, dia tidak tau harus mengatakan apa pada 
Jungkook. Sekarang anak itu sudah tau siapa keluarganya, 
tapi dia tetap tidak boleh mengatakan siapa dia sebenarnya. 


Itu bukan sesuatu yang mudah, tapi Jungkook tetap harus 
bersembunyi. 


aaa 


Ros mengintip ke luar jendela perpustakaan, melihat butiran 
salju yang pertama turun hari ini. "Pantas saja semalam 
sangat dingin," gumamnya. 


"Semalam kau pergi dengan Tuan muda itu?" Tiba-tiba 
seseorang menghampiri Ros . 


"Aku terpaksa mengikutinya," jawab Ros . 
"Kau punya hubungan khusus dengan pria itu?" 


"Tidak. Jangan bicara yang aneh-aneh! Sudahlah aku harus 
membereskan buku," ujar Ros seraya pergi meninggalkan 
wanita itu. 


Ros pun mulai merapikan buku-buku yang berantakan di 
atas meja baca lalu mengembalikannya ke atas rak. Setelah 
selesai dengan pekerjaannya, gadis itu pun duduk di kursi 
yang ada di dekat pintu masuk sambil memperhatikan 
orang-orang yang masuk ke dalam perpustakaan. 


"Rosie!" 

Ros menoleh saat seseorang memanggil namanya. 

"Hai." Ros langsung menyapa Jungkook yang baru saja 
datang. Pria itu jadi rajin datang ke perpustakaan sejak Ros 


bekerja di sana. Bukan untuk membaca buku, hanya melihat 
Ros dan bermain-main dengan sahabatnya itu. 


"Kau sibuk?" tanya Jungkook. 


"Sebenarnya tidak. Tapi, kenapa kau datang ke sini setiap 
hari. Nyonya Sunny bisa memarahiku jika kau terus 
mengunjungiku saat jam kerja," ujar Ros . 


"Siapa yang berani memarahimu? Biar kumarahi balik," 
celetuk Jungkook. 


"Jangan bercanda! Kau ingin aku dipecat?" 

"Dan kau bisa bekerja di rumahku!" 

"Sudahlah, jangan mengoceh tidak jelas!" 

"Ros , seseorang ingin bertemu denganmu." 

Ros mengerutkan keningnya bingung, siapa yang ingin 
bertemu dengannya? Dia merasa bukan orang yang 
penting. 

"Siapa?" 


"Hei, kemarilah!" Jungkook menoleh dan berteriak pada 
seseorang yang berada di luar. Tak lama seorang gadis 
masuk ke dalam lalu berdiri di samping Jungkook. 


Rose hanya menatap gadis itu datar. Ini bukan pertama 
kalinya Jungkook membawa seorang gadis ke hadapan Ros . 
Telrakhir kali Jungkook memperkenalkan Lisa, tapi sebelum 
Lisa pun sudah ada beberapa gadis yang Jungkook bawa. 


Bukan hal yang salah jika Jungkook mengenalkan seseorang 
pada sahabatnya. Tapi, bagi Ros itu tetap membuatnya 
kesal. 


"Hai," gadis di samping Jungkook itu menyapa Ros dan Ros 
membalasnya dengan senyuman tipis. 


"Kau tidak mengenalnya?" tanya Jungkook pada Ros. 


Kenapa juga Aku harus mengenalnya? Memangnya dia 
siapa? Batin Ros . 


"Kurasa tidak," ujar Ros . 
"Ini aku," ujar gadis itu tiba-tiba. 


"Siapa?" Ros mulai bingung. Kenapa gadis itu berbicara 
seolah-olah mereka sudah saling mengenal? 


"Dia Eunha, kau tidak ingat?" tanya Jungkook. 


"Eunha siapa?" Ros masih mencoba mengingat-ingat 
sesuatu. 


"Iya aku Eunha. Kita pernah sekelas saat sekolah dasar 
dulu," jelas gadis bernama Eunha itu. 


Ros kembali memutar otaknya, dan berusaha mengingat 
lebih keras. "Ah ... kau Eunha yang selalu ingin duduk di 
samping Jeon Jungkook?" celetuk Ros yang membuat Eunha 
menghusap tengkuknya karena malu. 


"Jadi Kau ingat? Ayolah, kemampuan mengingatmu sangat 
payah," ujar Jungkook. 


"Jangan membahasnya, itu agak memalukan!" seru Eunha 
pada Ros. 


"Baiklah. Tapi sudah lama sekali tidak melihatmu, kau 
kemana saja?" tanya Rose. 


"Aku pindah ke luar kota setelah lulus sekolah dasar. 
Sekarang aku kembali untuk belajar di sekolah desain," jelas 
Eunha. 


"Ah, benarkah?" ujar Ros yang sebenarnya tidak begitu 
tertarik. 


"Iya. Aku akan mengunjungimu kapan-kapan, sekarang Aku 
harus pergi ke sekolah untuk mendaftar," ujar Eunha. 


"Baiklah," balas Ros . 


"Aku akan mengantar Eunha. Kota ini sudah banyak 
berubah, dia mungkin tersesat," ujar Jungkook. 


"Ya sudah, pergi saja! Lagi pula Kau tidak boleh menganggu 
waktu kerjaku!" seru Ros yang sebenarnya merasa kesal. 


Tak ada Lisa, tapi sekarang ada Eunha. 


Ngomong-ngomong soal Lisa, Ros tidak pernah melihat Lisa 
lagi sejak di hutan tempo hari. Sebenernya Ros sedikit 
khawatir dan penasaran dengan keadaan gadis berponi itu. 
Tapi, entah kenapa gadis itu tiba-tiba saja menghilang tanpa 
jejak, Jungkook pun tak pernah lagi membicarakannya. Tapi, 
sudahlah, Ros tak ingin terlalu memikirkannya. 


Sementara Ros masih menunggu jam pulang, Jungkook dan 
Eunha sudah sampai di sekolah desain. 


"Tunggu sebentar, Aku harus masuk ke dalam!" seru Eunha 
pada Jungkook saat mereka ada di ruang tunggu. 


"Baiklah," ujar Jungkook seraya duduk di kursi yang ada di 
ruangan itu. 


Setelah Eunha masuk, Jungkook hanya diam. Sebenernya 
dia masih memikirkan apa yang dikatakan Tuan Kim. Jadi dia 
benar-benar putra dari walikota yang sengaja 
disembunyikan oleh ibunya sendiri? Tapi, kenapa begitu? 
Dunia ini benar-benar membingungkan. Jungkook berusaha 
mencaritahu siapa dia sebenarnya, tapi setelah tahu 
semuanya pun dia tetap tidak bisa melakukan apapun 
selain tetap menjadi Jeon Jungkook, putra dari jaksa Jeon. 


"Memikirkan apa?" 


Suara Eunha membuyarkan lamunan Jungkook, pria itu 
terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri hingga tak sadar jika 
Eunha sudah ada di sampingnya. 


"Bukan apa-apa," jawab Jungkook. 
"Ayo makan sesuatu yang hangat!" Ajak Eunha. 


"Aku harus pergi ke suatu tempat, kau bisa pulang sendiri 
'kan?" 


"Kemana? Aku akan ikut denganmu," ujar Eunha. 
"Ini urusan pribadi. Kau pulang saja!" seru Jungkook. 


"Baiklah," ujar Eunha yang sedikit kecewa karena Jungkook 
seperti mengusirnya. "Tapi, besok temani Aku membeli 
buku!" 


"Kau bisa pergi sendiri!" 
"Aku tidak tahu tempatnya." 


"Baiklah terserah. Sekarang pulang saja, jangan berkeliaran 
di luar!" 


"Ya terserah apa katamu!" 


Jungkook pun pergi meninggalkan Eunha yang masih kesal. 
Pria itu berjalan pelan menuju rumah Ros , tentu saja bukan 
untuk menemui Ros karena gadis itu tak akan ada di rumah. 
Jungkook hanya ingin melihat seseorang yang tinggal di 
sana. Jika V adalah kakaknya, maka Jessica pasti ibunya. 


Walau bagaimanapun dia telah tumbuh tanpa sosok seorang 
ibu. Wanita yang selama ini ia kira ibu kandungnya sudah 


meninggal saat usianya dua tahun, dan ibu angkatnya 
meninggal saat Jungkook empat tahun. Tapi, sekarang dia 
harus menerima fakta jika ibu kandungnya ternyata masih 
hidup. 


Jungkook tak bisa mengakuinya secara langsung. Tapi, tak 
masalah 'kan jika dia hanya ingin melihatnya? Walaupun itu 
dari kejauhan dan secara diam-diam. 


daa 
"Ren a 
"Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Kau bilang aku bisa datang ke sini jika ingin bertemu 
denganmu." 


"Aku bilang begitu?" tanya Ren sambil menoleh pada V 
yang mulai duduk di sampingnya. 


"Sudahlah, aku malas basa basi! Aku harus memastikan 
sesuatu padamu," ujar V seraya menatap langit siang dari 
atas gedung tinggi itu. 


"Apa lagi?" tanya Ren. 

"Kau bilang aku hidup karena mutiara kehidupan ...." 

"Aku sudah mengatakan semuanya padamu." 

"Siapa sebenarnya pemilik mutiara itu?" tanya V penasaran. 


"Kenapa kau bertanya? Bukankah kau sudah tahu?" Ren 
balik bertanya. 


"Aku tidak tahu." 


"Kau mencurigai Ros ." 
"Siapa bilang?" 


"Aku tau apa yang manusia pikirkan. Kau 
menduganya, tapi dia malah menertawakanmu." 


"Bagaimana kau tahu?" Tanya V bingung. 
"Aku mengikutimu," jawab Ren santai. 
"Hei, itu tidak sopan." 


"Itu hanya berlaku untuk sesama manusia." 


"Baiklah, aku lupa jika kau hanyalah hantu," celetuk V. 


"Aku malaikat, bukan hantu," ujar Ren kesal. 
"Sama saja." 


"Kenapa kau membawanya ke sini?" 


sudah 


V dan Ren menoleh saat mendengar suara seorang wanita. 


"Kau?" V mengerutkan keningnya saat melihat Lisa, 


"bukankah Kau teman Jungkook?" 


"Kenapa kau membawa manusia ke sini?" Bukan menjawab 


pertanyaan V, Lisa malah bertanya pada Ren. 


"Apa maksudnya? Apa dia ..?" V menunjuk Lisa. Tapi lagi- 


lagi dia diabaikan. 


"Aku ketahuan saat sedang mengikutinya. Kupikir dia tak 
bisa melihatku, tapi sepertinya mutiara itu membuatnya 


bisa melihatku," jelas Ren pada Lisa. 


"Maksudmu hanya aku yang bisa melihatmu?" V terus saja 
bertanya walaupun Ren dan Lisa tak peduli dengan 
pertanyaannya. 


"Lalu kenapa Kau membawanya ke sini? Ini bukan tempat 
yang bisa didatangi sembarang orang," omel Lisa. 


"Hei, aku bertanya. Bisakah kalian mendengarkanku 
sebentar saja?" V mulai kesal. 


"Baiklah nak, Kau barusan bertanya apa?" tanya Lisa. 


"Kau tidak cukup tua untuk memanggilku seperti itu," ujar V 
sambil melihat Lisa kesal. 


"Kau tahu apa? Aku bahkan lebih tua dari nenekmu," ujar 
Lisa. 


"Terserah, aku tidak peduli! Aku hanya ingin tahu siapa kau 
sebenarnya? Lalu apa hanya aku yang bisa melihat Ren?" 
Tanya V. 


"Aku sama seperti dia." Lisa menunjuk Ren. "Tapi, kami 
sedikit berbeda. Aku bisa menampakan diriku pada semua 
orang, tapi Ren hanya bisa dilihat oleh orang-orang tertentu 
saja. Sepertinya kau cukup beruntung karena bisa 
melihatnya," jelas Lisa. 


"Karena itu aku tidak bisa menemuimu di sembarang 
tempat. Orang-orang akan berpikir kau sudah gila," ujar 
Ren. 


"Baiklah. Tapi, aku sangat pusing dan tidak mengerti 
dengan semua hal tidak masuk akal ini. Mutiara kehidupan, 


goblin? Apa itu benar-benar nyata? Kalau begitu, berarti Ros 
Be Ah 


"Kau benar, anak itu manusia setengah goblin. Dia telah 
memberikan satu mutiaranya padamu, jadi kau harus baik 
padanya. Tanpa dia mungkin kau sudah mati," jelas Ren. 


"Tapi, tetap saja, itu sulit dipercaya." 


"Kenapa kau tidak menunjukan apa yang kau lihat 
padanya?!" Ujar Lisa pada Ren. 


"Benar juga. Kurasa ini akan membuatmu lebih mudah 
percaya dari pada aku harus menjelaskan panjang lebar," 
ujar Ren. "Kemarilah!" serunya seraya menarik tangan V lalu 
meletakan tangannya di atas punggung tangan V. 


"Pejamkan matamu! Dia akan menjelaskan semuanya!" seru 
Lisa pada V. 


V masih sedikit ragu dan tidak percaya pada ren maupun 
Lisa. Tapi, dia tetap menuruti apa yang mereka katakan 
karena penasaran. 


V pun memejamkan matanya, tapi tiba-tiba kepalanya 
pusing dan dia mulai melihat dirinya sendiri saat masih 
kecil. Mungkin itu sekitar 14 tahun yang lalu, V tidak terlalu 
yakin, yang jelas dia masih cukup kecil. 


V melihat dirinya yang masih kecil keluar dari rumah dan 
menuju danau untuk memancing. Danau itu membeku dan 
V membuat lubang di atasnya sebelum akhirnya memancing 
seorang diri. Tak lama setelah itu seseorang melemparkan 
sebuah batu besar ke dekat V dan membuat es yang 
dipijaknya pecah, hingga akhirnya V kecil masuk ke dalam 
air es lalu tenggelam. 


Setelah cukup lama, Jhonny dan beberapa pengawal datang 
mencari V, dan menemukan anak itu sudah mengapung di 
atas air es yang hampir membeku. 


Dengan panik Jhonny menarik tubuh putranya itu dan 
segera membawanya pulang. Dia memanggil dokter, namun 
dokter mengatakan jika V kecil tak akan bisa bertahan, dia 
kehabisan nafas dan darahnya membeku. 


Tanpa pikir panjang, Jhonny pergi meninggalkan V bersama 
Jessica yang terus menangis sambil memeluk tubuh dingin 
putranya. 


Tak lama Jhonny kembali bersama Tuan Park, Luna dan 
seorang gadis kecil yang ternyata Ros . 


Tuan Park dan Luna tampak sangat panik melihat kondisi V, 
begitupun Ros kecil yang masih polos hanya bisa menangis 
melihat kondisi anak laki-laki itu. 


Tuan Park menyuruh dokter dan semua perawat untuk 
keluar, kemudian pria paruh baya itu menutup wajah Ros 
kecil dengan telapak tangannya dan tak lama kemudian Ros 
kehilangan kesadaran. 


Tubuh Ros kecil dibaringkan di samping tubuh V kecil yang 
sudah hampir tak bernyawa. Kemudian, Tuan Park 
memegang tangan putrinya dan tiba-tiba sebuah cahaya 
keluar dari tangan mungil gadis kecil itu. Tanpa banyak 
bicara, Tuan Park memindahkan cahaya itu ke tangan V. 


Kulit pucat V perlahan menghilang dan kembali normal, dan 
tak lama kedua mata anak laki-laki itu terbuka. 
Kesadarannya kembali dan dia tampak baik-baik saja. 


V masih belum puas melihat kejadian yang terjadi saat dia 
masih kecil, tapi semakin banyak yang dilihatnya, 
kepalanya semakin terasa sakit. 


"Sudah cukup!" Lisa menepuk pundak V dan membuat pria 
itu membuka matanya. 


"Kurasa itu sudah cukup membuktikan jika semua yang 
kuceritakan bukan karangan atau hayalanku," ujar Ren. 


"Tunjukan lagi padaku!" Seru V. 


Ren menggeleng, "tidak bisa. Jika aku melakukannya terlalu 
lama, tenagamu akan habis dan itu sangat berbahaya," jelas 
Ren. 


"Lagi pula kau bisa mengingat sendiri kejadian setelah kau 
bangun," ujar Lisa. 


"Apa Ros tau kejadian itu? Tapi, kenapa Ros malah 
menganggapku bercanda saat aku menanyakannya?" 


"Dia kehilangan beberapa ingatannya, termasuk kejadian 
hari itu. Walaupun saat itu dia tidak sadar, tapi dia tetap 
bisa merasakan rasa sakit yang luar biasa saat salah satu 
mutiara itu diambil dari dalam tubuhnya. Secara tidak 
langsung dia mengalami trauma dan membuat sebagian 
memorinya hilang," jelas Lisa. "Mengambil mutiara 
kehidupan dari dalam tubuh pemiliknya sama saja dengan 
mempertaruhkan nyawanya. Jadi, jangan menyusahkannya 
lagi!" 


"Bagaimana denganmu? Kau menggoda Jungkook dan 
membuat Ros patah hati," celetuk V. 


"Aku tidak menggodanya," ujar Lisa kesal. "Lagi pula 
bukannya kau tidak suka jika Ros bersama Jungkook? Kau 
marah padaku karena membuat Ros patah hati, lalu kau 
cemburu pada Jungkook karena pria itu selalu dekat dengan 
Ros ." 


"Apa maksudmu? Kata siapa aku cemburu? Aku bisa 
mendapatkan gadis manapun yang kumau. Kenapa harus 
gadis bodoh itu?" 


"Terserah! Tapi, aku tidak bisa mengubah fakta jika kau 
sangat khawatir saat sesuatu terjadi pada Ros , lalu kenapa 
kau marah pada Jungkook saat dia meninggalkan Ros di 
hutan? Malam itu juga, bukankah itu tidak ada 
hubungannya dengan Irene? Kau memang 
menginginkannya bukan? Aku tidak salah 'kan?" 


"Ck .... Jangan bicara yang tidak-tidak! Kupikir sekarang aku 
tau kenapa kau diciptakan sebagai malaikat maut, karena 
kau sangat menyebalkan." 


"Jangan macam-macam denganku! Kau mau mati hah?" 


KKK 


Malam sudah larut saat V diam-diam masuk ke dalam 
rumah. Jangan tanya kenapa dia mengendap-endap seperti 
maling, dia melarikan diri dari rumah tadi siang. Jadi 
sekarang dia harus kembali secara diam-diam agar tidak 
ada yang tahu. 


V bisa bernapas lega setelah berhasil melewati ruang 
tengah, sepertinya tak ada orang di rumah. Namun, pria itu 
sangat terkejut saat masuk ke dalam kamar dan mendapati 
ayahnya sudah duduk di sofa sambil melipat kedua 
tangannya. 


"Kau dari mana, hah?" tanya Jhonny dingin. 


V berdecak sambil memutar bola matanya malas, dia tidak 
akan mengelak atau berbasa-basi. Jika sudah ketauan dia 
akan berkata jujur. 


"Aku bosan di rumah," jawab V seraya melepas mantel lalu 
menggantungnya. 


"Sudah kubilang jangan meninggalkan rumah! Apa kau 
masih tidak mengerti?" 


"Aku bukan anak kecil, kenapa Ayah selalu mengekangku? 
Sudah sewajarnya orang normal pergi ke luar rumah, kenapa 
aku harus diam di rumah dan belajar seharian?" tanya V 
kesal. 


"Apa kau masih tidak mengerti juga? Kau memang sudah 
dewasa, tapi dunia luar tetap sangat berbahaya untukmu. 
Apa kau pikir aku melarangmu karena aku membencimu? 
Aku hanya berusaha melindungimu." 


"Sudahlah! Aku bosan mendengar omong kosong itu." 


"Saat kecil kau hampir mati karena melarikan diri dari 
rumah. Di luar sana banyak orang yang mengincar 
nyawamu, karena itu hanya rumah ini tempat yang aman 
untukmu." 


"Aman? Apa Ayah tidak tahu jika orang paling berbahaya 
ada di rumah ini?" Sindir V. 


Jhonny hanya bisa menghela napas menghadapi sikap V 
yang dingin dan selalu membangkang. Kadang dia rindu 
saat-saat seperti dulu, saat V masih sangat dekat 
dengannya. Anak itu tiba-tiba berubah dingin setelah 
ibunya kecelakaan dan Jhonny menikah lagi dengan Krystal. 


"Ayah tahu, Nak. Tapi, dia tidak akan berani melakukan 
sesuatu di dalam rumah ini, setidaknya Aku bisa 
mengawasimu secara langsung," ujar Jhonny. 


"Dia siapa yang Ayah maksud? Jangan berlagak jika Ayah 
tau semuanya," V tetap bersikap dingin dan sedikit kasar. 


"Tentu saja Ayah tahu semuanya. Ayah tahu apa saja yang 
dilakukan ibu tirimu. Dia yang membuatmu tenggelam 
dalam danau es, dia juga yang membuat ibumu 
kecelakaan." 


V terdiam, dia membulatkan matanya. Jadi, selama ini 
ayahnya tahu? Lalu kenapa dia hahya diam saja dan malah 
menikahi wanita itu? 


"Ayah tahu kau marah karena Ayah menikahinya. Ayah kira 
dia akan berhenti berbuat jahat padamu dan ibumu jika 
keinginannya terpenuhi. Semuanya gara-gara Ayah, Ayah 
yang membuatnya berubah menjadi orang jahat." 


"Apa maksudmu?" 


KKK 


To be continued 


Part 25 


"Ayah tau kau marah karena Ayah menikahinya. Ayah kira 
dia akan berhenti berbuat jahat padamu dan ibumu jika 
keinginannya terpenuhi. Semuanya gara-gara Ayah, Ayah 
yang membuatnya berubah menjadi orang jahat." 


V menatap Jhonny bingung, dia masih tidak mengerti apa 
yang ayahnya bicarakan. 


"Apa maksudmu?" 


"Ayah mengenal Krystal lebih dulu dari pada ibumu. Ayah 
tahu Krystal menyukai Ayah, tapi Ayah menyukai ibumu dan 
nekad menikahinya. Sementara itu, Krystal dijodohkan 
dengan pria lain oleh kakekmu, karena itu Krystal jadi 
membenci ibumu. Ayah tidak tau jika dia menyimpan 
dendam yang sangat besar. Dia terus berusaha 
menyingkirkan ibumu, saat kau lahir juga dia berusaha 
menyingkirkanmu ...." Jhonny menghela napas berat 
sebelum melanjutkan ucapannya, "Dia memintaku untuk 
menikahinya setelah ibumu koma. Ayah pun menikahinya 
dengan harapan dia akan berhenti menganggumu dan 
ibumu." 


"Tapi, dia tetap tidak berubah," V memotong ucapan Jhonny. 


"Ayah tahu. Karena itu Ayah menyuruhmu belajar yang 
benar, kau harus menjadi orang yang kuat dan pintar. Di 
luar sana banyak orang suruhannya yang terus 
mengawasimu," ujar Jhonny seraya bangkit lalu melangkah 
untuk meninggalkan kamar V. 


Jangan heran jika sikap V selalu dingin, dia 
mendapatkannya dari sang ayah. Jhonny memang cukup 


dingin dan tidak pandai menunjukkan perhatiannya, bahkan 
pada anaknya sendiri. 


"Ibu sudah bangun," tiba-tiba V mengatakannya dan 
membuat Jhonny menghentikan langkahnya. 


"Kau bilang apa?" 


"Ibuku sudah bangun," ulang V, "dia ada di rumah bibi Luna. 
Aku tak akan memberitahu Ayah lebih banyak. Selesaikan 
urusan Ayah sendiri!" 
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Pukul 02.30, sudah lewat tengah malam, sebenarnya 
sekarang sudah pagi, terlalu pagi untuk bepergian keluar. 
Apa lagi di awal musim dingin seperti ini, salju turun cukup 
lebat dan udara terasa menusuk sampai ke tulang. 


Tapi, di tengah dinginnya udara dingin, kedua pria itu diam- 
diam pergi keluar. Jhonny dan V, ayah dan anak itu 
meninggalkan rumah tanpa diketahui oleh siapapun, 
bahkan tak ada satu orang penjaga pun yang tahu. 


Setelah berpikir semalaman, akhirnya Jhonny memutuskan 
untuk pergi menemui Jessica. 


Tak mau terjadi sesuatu yang tak diinginkan, V pun ikut 
bersama jhonny, walaupun selama perjalanan mereka tak 
saling bicara. Mereka lebih tampak seperti orang asing dari 
pada ayah dan anak. 


Setelah menghabiskan waktu beberapa belas menit, 
akhirnya V dan Jhonny tiba di rumah Ros . Mereka tahu akan 
sangat menganggu jika bertamu sepagi ini, tapi mau 
bagaimana lagi? Jhonny tak bisa menemui Jessica secara 
terang-terangan. 


V mengetuk pintu dan tak lama pintu pun terbuka 
menampakkan Ros dengan wajah mengantuknya. 


Gadis itu terkejut saat menyadari siapa yang datang. Dia 
sudah terbiasa jika itu hanya V, tapi kenapa sekarang ada 
Jhonny? 


"Sepertinya kami menganggu," ujar Jhonny. 


"Ah tidak. Tapi, kenapa Tuan ke sini pagi-pagi sekali?" Tanya 
Ros . 


"Begini ...." 

"Siapa yang datang sepagi ini nak?" Jessica keluar dari 
dalam kamar lalu menghampiri Ros . Tapi, wanita itu 
menjadi sangat terkejut saat melihat Jhonny. Pria yang 


sudah tidak dilihatnya selama bertahun-tahun, sekarang 
ada di hadapannya. 


"Bisakah kita masuk?" Tanya V pada Ros. 


"A-ah baik. Silahkan masuk!" Ros membuka lebar pintunya 
lalu mempersilahkan Jhonny dan V masuk. 


Ros kembali menutup pintu setelah kedua pria itu masuk. 
Sementara Luna yang baru keluar dari dalam kamar juga 
terkejut saat mengetahui kedatangan V dan Jhonny. 


"Tuan?" 

"Maaf menganggu malam-malam." 

"Tidak masalah. Tapi, kenapa Tuan ...?" 

"Jes, kita perlu bicara," ujar Jhonny pada Jessica. 


"Aku tidak mau bicara denganmu," balas Jessica sinis. 


"Hei, ayo!" Luna memberikan isyarat pada Rose dan V agar 
membiarkan Jhonny dan Jessica bicara berdua saja di ruang 
tamu. 


V dan Ros pun pergi ke ruang tengah, sementara Luna pergi 
ke dapur untuk membuat minuman. 


Setelah yang lain pergi, barulah Jessica bertanya pada 
Jhonny. "Untuk apa kau ke sini?" tanya Jessica. 


"Maaf karena terlambat." 


"Sepertinya tidak ada hal yang harus kita bicarakan lagi, 
kita sudah bukan siapa-siapa," ujar Jessica. 


"Kau masih istriku," balas Jhonny. 


"Kau sudah menikahi adikku, jadi ku anggap kita sudah 
bercerai. Aku akan mengurus surat perceraian secepatnya." 


Jhonny menghela napas berat dan menatap Jessica dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Jika boleh jujur, sebenernya 
Jhonny begitu merindukan Jessica dan sangat ingin 
memeluk wanita itu begitu dia melihatnya. Tapi, keadaanya 
sudah berubah, tak sama lagi seperti dulu. Wanita yang 
dulu selalu tersenyum manis itu kini berubah dingin pada 
Jhonny. 


"Maafkan aku, aku menikahinya agar dia tidak berbuat 
sesuatu yang lebih jahat padamu. Asal kau tahu, aku tidak 
mencintai Krystal." 


"Aku tidak membutuhkan penjelasanmu. Semuanya sudah 
terjadi dan tidak bisa diperbaiki. Aku hanya ingin jau 
merawat V dengan baik layaknya seorang ayah, dan jangan 
memaksanya melakukan hal yang tidak dia suka!" Smseru 
Jessica. 


Sementara Jessica dan Jhonny masih bicara di ruang tamu, V 
dan Ros juga masih duduk di ruang tengah. Kedua anak 
muda itu hanya duduk tanpa saling bicara, Ros tampaknya 
sangat mengantuk, tapi tetap berusaha mempertahankan 
kesadarannya, sementara V malah fokus memperhatikan 
tingkah Ros yang sedikit Lucu. 


Usia Rose sudah 22 tahun, dan dia sudah bukan anak kecil 
lagi, bahkan bisa dibilang sudah cukup dewasa. Tapi, dia 
masih tampak sangat polos. 


"Tidur saja jika mengantuk!" seru V memecah keheningan di 
antara mereka berdua. 


"Aku tidak mengantuk," bantah Ros . 


"Matamu mengatakan yang sebaliknya. Kurasa mereka akan 
lama, tidur saja!" 


"Aku masih kuat," ujar Ros percaya diri namun beberapa 
detik kemudian dia malah ketiduran dan itu membuat V 
ingin tertawa. 


"Ck, anak ini benar-benar," gumam V sambil menoleh pada 
Ros yang duduk di sampingnya. 


Sekilas V mulai mengingat apa yang diperlihatkan oleh Ren 
tadi siang. V tidak bisa melupakan wajah gadis kecil itu. Dia 
telah menyelamatkan hidup V, tapi apa yang V lakukan 
selama ini? Dia menindas Ros habis-habisan, memarahinya, 
menghukumnya bahkan tak jarang V bersikap kasar pada 
Ros di depan umum. 


Sekarang V sadar jika perbuatannya sudah keterlaluan dan 
dia merasa bersalah. 


Perlahan tangan V terulur lalu mengelus lembut kepala Ros, 
"maafkan Aku," gumamnya pelan. "Sepertinya kau harus 
terus bersamaku selamanya agar Amaku bisa bertahan 
hidup." 


"Apa Rosie tidur?" 


V langsung menarik tangannya saat Luna masuk ke ruang 
tengah. Apa yang akan wanita itu pikirkan jika melihat V 
sedang mengelus kepala putrinya yang sedang tidur? 


"Ah iya. Sepertinya tidurnya terganggu, biarkan saja dia 
tidur!" Seru V. 


"Anak ini ...." Luna hanya bisa geleng-geleng kepala, Ros 
pasti lelah karena kemarin pulang larut malam. 


"Haruskah aku memindahkannya ke kamar?" tanya V. 


"Tidak perlu, biarkan saja dia tidur di sini! Aku akan 
mengambil selimut," jawab Luna seraya pergi untuk 
mengambilkan selimut. 
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"Sudah cukup, jau harus pulang!" Seru Jessica pada jhonny. 
Sudah hampir dua jam sejak mereka berdua berada di 
ruangan itu dan sekarang sudah hampir fajar. 


Semua orang di rumah itu kecuali mereka berdua sepertinya 
sudah kembali ke alam mimpi. V tidak sengaja tertidur di 
samping Ros , Luna pun pergi tidur karena tidak ingin 
menganggu Jhonny dan Jessica. 


"Sekali lagi aku minta maaf," ujar Jhonny. 


"angan meminta maaf, karena aku tak akan 
memberikannya. Jangan pernah datang ke sini lagi! Aku 
tidak ingin membicarakan apapun lagi." 


"Baiklah jika itu maumu. Aku akan pulang sekarang," pamit 
Jhonny lalu pergi menuju ruang tengah untuk mengajak V 
pulang. Tapi, setelah sampai, dia hanya bisa menyaksikan 
dua orang yang tengah tertidur pulas dengan posisi duduk. 
Saat mereka berdua masih kecil, Jhonny sering melihat 
mereka tidur seperti itu. Dia tidak menyangka bisa melihat 
pemandangan seperti itu lagi saat keduanya sudah tumbuh 
dewasa. 


"angan membangunkannya! Aku akan menyuruhnya 
pulang begitu dia bangun," ujar Jessica yang tak ingin 
Jhonny menganggu tidur nyenyak putranya. 


"Baiklah." Tak banyak yang Jhonny ucapkan dan pria itu 
langsung pergi meninggalkan rumah Luna. 


Sementara itu, Jessica terus menatap punggung Jhonny 
yang kemudian menghilang di balik pintu. Hatinya sakit 
saat melihat Jhonny, tapi dia merasa sedikit bersalah juga. 
Pria itu terlihat lebih tua sejak terakhir kali Jessica 
melihatnya, dia juga jadi kurus dan tampak sangat lelah. 
Apa yang dia lakukan selama ini? Apa dia makan dengan 
baik? Apa tidurnya nyenyak? 
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V mengerjap saat seberkas cahaya memaksa masuk ke 
dalam matanya. Mata pria itu terbuka dan dia mencoba 
mengumpulkan kesadarannya, kemudian setelah beberapa 
saat dia menyadari jika dia tidak tidur di kamarnya. 
Sekarang dia ingat jika semalam dia dan ayahnya 
mendatangi rumah Ros , tapi kenapa dia bisa ketiduran? 


Pria itu mencoba meregangkan tangannya, tapi dia merasa 
sesuatu membebani pundaknya, dan saat menoleh dia 
mendapati Ros tengah tertidur dengan kepala yang 
menyandar ke bahu V. 


"Anak ini. Pantas saja berat," gumam V malas. Tapi, 
beberapa detik kemudian dia mulai memikirkan ide gila. 
Tanpa pikir panjang dan tanpa aba-aba V langsung berdiri 
dan membuat Ros terjatuh ke samping. 


Rose yang sedang tidur langsung terbangun dan sangat 
terkejut hingga kepalanya terasa pusing. 


"Kenapa aku tidur di sini?" tanya Ros sambil menggosok 
matanya, dia belum sadar jika ada V di ruangan itu. 


"Sepertinya tidurmu nyenyak." 


Rose terkejut saat mendengar suara V, gadis itu langsung 
bangun lalu mendongak pada V yang berdiri di depannya. 


"Kenapa Kau belum pulang?" tanya Ros . 
"Kau mengusirku?" 


"Bukan begitu, aku hanya bertanya. Ah sudahlah, aku harus 
pergi bekerja," Ros tidak mau berdebat lebih banyak dengan 
V, gadis itu pergi meninggalkan ruang tengah dan langsung 
mandi sebelum dia terlambat pergi bekerja. 


Setelah Ros pergi, tiba-tiba Jessica datang menghampiri V. 
"Kau sudah bangun?" 


"Ibu?" 


"Kau harus segera pulang," ujar Jessica. 


"Ayah sudah pergi? Apa yang dia katakan semalam?" tanya 
V penasaran. 


"Bukan apa-apa, kami hanya mencoba meluruskan 
beberapa kesalahpahaman." 


"Benarkah?" 


Jessica mengangguk lalu mengelus punggung V, "Nak, kau 
harus lebih patuh pada ayahmu! Dengarkan apa yang dia 
katakan, belajarlah yang giat, kau harus lebih kuat agar bisa 
menghadapi ibu tirimu!" 


"Tapi, aku tidak mau terus dikekang seperti itu." 


"Dia sudah berjanji pada ibu akan menjadi ayah yang lebih 
baik. Pulanglah nak! Ayahmu tidak pernah membencimu, 
dan Ibu tahu kau juga tidak membencinya." 


V terdiam. Mungkin yang dikatakan Jessica ada benarnya. 
Sekarang bukan saatnya untuk main-main, Krystal bukan 
wanita sembarangan, Dia pintar dan sangat licik. 


"Baiklah, aku akan segera pulang," ujar V. 


Sementara itu, Ros sudah selesai ganti baju langsung berlari 
keluar rumah, dia hampir terlambat dan atasannya akan 
marah jika dia sampai datang telat. 


"Kau tidak sarapan?" teriak Luna dari dalam rumah. 


"Tidak, Bu, Aku akan terlambat, " jawab Ros yang pergi 
dengan terburu-buru. 


Gadis itu berjalan cepat menuju perpustakaan, tapi tiba-tiba 
dia merasa ada seseorang yang berjalan di belakangnya. 
Karena penasaran, Ros pun menoleh dan ternyata itu V. 


"Jangan terburu-buru! Jika kau jatuh akan lebih terlambat 
lagi," ujar V. 


"Kenapa kau mengikutiku?" tanya Ros . 
"Aku mau pulang," jawab V santai. 


"Ah, benar." Ros baru ingat jika arah rumah V dan 
perpustakaan itu sama. Akhirnya Ros pun membiarkan V 
berjalan di belakangnya. 


Mereka berdua berjalan beriringan tanpa mengatakan 
apapun, keduanya saling diam dan sibuk dengan pikirannya 
masing-masing. Namun, Ros tiba-tiba menghentikan 
langkahnya dan membuat V ikut berhenti. 


V tidak tahu apa yang menghentikan langkah Ros , tapi 
setelah melihat ke depan dia menemukan Jungkook yang 
sedang berjalan sambil mengobrol dengan seorang gadis. 
Mereka berdua tampak akrab dan sesekali tertawa bersama. 
V berpikir jika itulah yang menghentikan Ros , apa Ros 
sedang cemburu? 


V menoleh pada Ros yang mematung di sampingnya, gadis 
itu tampak kesal, namun hanya bisa diam. 


"Hei, sudahlah. Apa bagusnya pria itu?" yanya V. 


"Apa yang kau bicarakan?" Ros melanjutkan langkahnya 
dan berusaha bersikap normal. Tapi, pada saat yang sama 
Jungkook dan Eunha menyadari keberadaan Ros dan V. 


V menyadari tatapan Jungkook yang terlihat kesal. Apa pria 
itu juga sedang cemburu karena melihat Ros berjalan 
bersama pria lain? Baiklah, V menemukan sesuatu yang 
menarik, Ros dan Jungkook sepertinya saling menyukai, tapi 
tak ada satupun dari mereka yang mau mengakuinya. 


Melihat Jungkook kesal, V malah tersenyum licik lalu meraih 
tangan Ros , menggenggamnya lalu memasukannya ke 
dalam saku jaket miliknya. 


"Hei ... " Ros berusaha mengeluarkan tangannya, tapi V 
tetap menahannya. 


"Membuatnya cemburu adalah cara terbaik agar dia lebih 
menyukaimu," V berbisik pada Ros , tapi itu malah terlihat 
seperti pria itu sedang mencium pipi Rose. 


Jungkook yang melihat itu hanya mengepalkan tangannya, 
entah kenapa dia merasa kesal melihatnya. 


"Pria itu, apa dia pacar Ros ?" tanya Eunha pada Jungkook. 


"Ayo pergi!" Jungkook tidak menjawab pertanyaan Eunha 
dan langsung menarik tangan gadis itu untuk pergi. 


Sementara Ros yang melihat Jungkook pergi menjadi 
semakin kesal. Apa lagi dia sampai menarik tangan Eunha 
seperti itu. 


"Lepaskan, dia sudah pergi!" seru Ros kesal sambil menarik 
tangannya. 


"Memangnya kenapa kalau dia sudah pergi?" tanya V yang 
masih menggenggam tangan Ros. 


"Hei, ada apa denganmu?" 


"Kau pikir aku melakukannya untuk membuat Jungkook 
cemburu?" 


"Apa maksudmu?" 


"Aku melakukan ini karena aku ingin melakukannya ...." 


"Haha, jangan bercanda! Aku tau kau sangat suka 
menggoda para gadis, Tuan Muda V. Tapi, aku bukan gadis 
yang tepat," ujar Ros . 


"Apa, aku tampak seperti sedang menggodamu? Ayolah, kau 
bahkan sangat jauh dari kategori wanita ideal di mataku," 
celetuk V. 


"Ya sudah, bukan masalahku," ujar Ros kesal dan langsung 
menarik tangannya kemudian berjalan mendahului V. 


"Kau tidak terlalu cantik, tidak pintar, dan tidak anggun 
sama sekali," V mulai mengoceh tidak jelas. 


"Lalu apa masalahmu jika aku tidak cantik, tidak pintar dan 
tidak anggun? Kurasa itu tidak merugikanmu sama sekali." 


"Tentu saja itu masalah." 


"Apa masalahnya? Apa aku membuat kau bangkrut? Apa 
ketampananmu berkurang? Tidak 'kan?" 


"Masalahnya Aku malah menyukai gadis bodoh yang tidak 
cantik ini. Kau benar-benar mengganggu pikiranku," suara V 
meninggi dan berbicara seolah sedang marah. 


Rose menatap V heran, dia tidak cukup pintar untuk 
mengerti maksud dari ucapan V. Kenapa pria itu marah- 
marah tidak jelas? 


"Kau masih belum mengerti juga? Baiklah, aku tagu kau 
bodoh." 


"Sebenernya apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Ros 
bingung. 


"Jangan sok cantik di depan Jungkook, jangan cemburu jika 
dia dengan gadis lain, dan jangan terlalu dekat dengan 
Suga!!! Karena Aku membencinya." 
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To be continued 


Part 26 


Ros terdiam dan berusaha memahami maksud dari ucapan 
V. Tapi, seberapa keras pun dia berpikir, gadis itu hanya 
menemukan satu kemungkinan. Apa V secara tidak 
langsung mengatakan jika pria itu menyukai Ros ? Tapi, 
kenapa Ros ? Apa dia sudah kehabisan gadis? 


"Kau tidak dengar?" tanya V sambil menatap Ros aneh. 


"Bukan begitu. Aku masih sedikit bingung dengan 
maksudmu, bisakah kau mengatakannya dengan lebih 
sederhana?" 


"Aku menyukaimu, jadi jangan dekat dengan pria manapun 
walaupun itu sahabatmu!" 


Rose kembali diam. Apa dia tidak salah dengar? V 
menyukainya? Ayolah, pria itu sangat mudah mengatakan 
suka pada semua gadis, tapi kenapa Ros merasa gugup saat 
mendengarnya? V tidak serius kan? 


"K-kenapa Aku? Ayolah jangan bercanda." Ros berusaha 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


"Apa aku tampak sedang bercanda?" V menatap Ros dingin. 
"Apa kau tidak tahu bagaimana sulitnya mengakui ini? Kau 
sama sekali bukan tipeku, tapi aku menyukaimu." 


Ros menatap dalam mata V, mencoba mencari kebohongan 
di sana. Tapi nihil, tak ada satupun tanda yang 
menunjukkan jika V sedang berbohong. 


Pria itu jadi sedikit aneh, biasanya dia akan bersikap manis 
saat merayu seseorang. Tapi, apa yang dia lakukan di depan 


Ros ? Dia tampak dingin dan tegas, seolah ingin 
menunjukkan jika dia serius dan tidak sedang bercanda. 


"Kau harus menyukai gadis yang sepadan denganmu," ujar 
Ros lalu melanjutkan langkahnya. Dia tak ingin ambil pusing 
dengan sikap V. Lagi pula kenapa V harus menyukainya 
yang hanya seorang gadis biasa? Pria itu tampan, kaya dan 
punya kekuasaan. 


"Siapa peduli dengan hal seperti itu? Tidak ada aturan yang 
melarang, walaupun ada, aku tetap akan melanggar." 


Ros mendesah frustasi, dia benar-benar tidak mengerti 
dengan isi kepala V. Sebenaenya apa yang pria itu pikirkan? 
Kenapa dia bisa menyukai Ros ? 


"Sudahlah! Aku harus segera masuk," ujar Ros seraya 
berbelok ke arah perpustakaan. 


"Kau pikir aku main-main?" Tiba-tiba V menghalangi jalan 
Rose. 


"Ayolah, aku akan dimarahi jika masuk terlambat." 


"Hei, aku serius." V mensejajarkan wajahnya dengan wajah 
Ros dan menatap gadis itu lekat. 


Sementara itu Ros hanya menelan ludahnya sendiri. Lagi- 
lagi dia gugup, dan tidak tau harus berbuat apa. Kenapa 
akhir-akhir ini dia sering berdebar gara-gara V? 


"Kau tidak percaya?" tanya V yang semakin mendekatkan 
wajahnya pada Ros. 


"Jangan macam-macam!" seru Ros sambil menutup bibirnya 
sendiri dengan telapak tangan. 


V tidak bisa menahan tawanya saat melihat tingkah Ros . 
Pria itu kembali menegakkan tubuhnya dan sedikit mundur. 
"Apa yang kau pikirkan?" tanya V di sela-sela tawanya. 


"Bukan apa-apa." Ros membuang mukanya kesal. Sekarang 
dia malu karena ulahnya sendiri. Kenapa dia bisa berpikir V 
akan melakukan sesuatu? 


"Apa kau kecewa karena aku tidak melakukan sesuatu? 
Haruskah aku melakukannya? Di sini? Sepagi ini?" V 
bertanya sambil memperlihatkan senyum liciknya. Entah 
kenapa dia sangat suka menggoda Ros karena gadis itu 
cukup polos. 


"Apa yang kau bicarakan?" tanya Ros kesal lalu berbalik 
untuk meninggalkan V. Tapi, pria itu tiba-tiba menarik 
tangannya lalu mencium kening Ros singkat. 


"Masuklah! Aku akan pulang," ujar V seraya mengacak 
pelan rambut Ros lalu pergi meninggalkan Ros yang masih 
mematung di depan perpustakaan. 
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"Terima kasih sudah menemaniku," ujar Eunha seraya 
menaruh secangkir kopi panas di depan Jungkook. Sekarang 
sudah siang, tapi udara tetap saja sangat dingin karena 
matahari tak mau menunjukan dirinya. 


"Tak masalah," balas Jungkook lalu meminum kopinya. 


"Apa kau menyukai Ros ?" tanya Eunha sambil melihat 
keluar jendela kedai. 


"Kata siapa?" Jungkook malah balik bertanya. 


"Tadi kau tampak kesal." 


"Kau benar, aku menyukainya," ujar Jungkook mantap 


"Aku patah hati " Eunha menopang dagunya dan 
menunjukkan wajah bosan. 


"Kau selalu mengatakan itu sejak dulu." 


"Memangnya tidak boleh jika aku menyukaimu? Aku selalu 
mengikutimu, tapi kau selalu mengikuti Ros , itu 
menyebalkan," ujar Eunha. Gadis itu sangat jujur dan tidak 
malu mengakui jika dia menyukai Jungkook. 


"Jangan membuatku terlihat jahat!" seru Jungkook. 


"Haha, sudahlah. Jangan terlalu serius! Tapi, apa hubungan 
Ros dengan pria itu, mereka sepertinya dekat." 


"Entahlah." 


Jungkook harus mengakui jika dia merasa kesal melihat Ros 
bersama V. Tapi, di sisi lain dia tidak bisa membantah jika V 
adalah kakaknya. Lalu, kenapa mereka harus menyukai 
gadis yang sama? Dari sekian banyak gadis di kota itu, 
kenapa harus Ros ? 


Sementara itu, di perpustakaan Ros hanya duduk sambil 
membentur-benturkan pelan kepalanya ke atas meja. Dia 
merasa cukup frustasi dengan perbuatan V, pria itu 
membuatnya kesal sekaligus berdebar-debar. Ros tahu V 
seorang playboy yang sangat pandai mengambil hati wanita 
manapun, tapi kenapa dia merasa sudah jatuh ke dalam 
perangkapnya? 


"Tidak boleh. Aku tidak boleh menyukainya! Ayolah Rosie, 
kau harus sadar siapa dia!" Ros mengomeli dirinya sendiri 
dan itu membuat Sunny atasan Ros heran melihat tingkah 
pegawainya itu. 


"Kau tidak makan siang?" tanya Sunny sambil menghampiri 
Ros . 


"Sudah jam makan siang ya?" Ros mengangkat kepalanya 
dan mendongak menatap Sunny. 


"Sudah lima menit sejak jam istirahat dimulai. Lebih baik 
kau cepat makan dan berhenti membenturkan kepalamu 
yang tak bersalah itu!" seru Sunny. 


"Baiklah, aku pergi dulu," ujar Ros seraya bangkit lalu pergi 
meninggalkan mejanya. 


Rose berjalan keluar dari perpustakaan lalu pergi menuju 
kedai yang tak jauh dari sana. 


Seperti biasa, Ros akan makan siang sendiri karena teman- 
teman kerjanya selalu makan di kedai yang cukup jauh. Ros 
terlalu malas untuk pergi jauh-jauh, jadi lebih baik makan di 
tempat yang dekat saja walaupun harus makan sendirian. 


Wajah Ros langsung berubah masam saat melihat Jungkook 
ada di dalam kedai bersama Eunha. Ros berniat untuk 
langsung pergi dan tidak jadi makan siang, namun Eunha 
terlanjur melihat dan langsung memanggilnya. 


"Ros . Kau makan siang di sini juga?" tanya Eunha. 


"Eh, iya." mau tak mau Rose pun menghampiri Jungkook dan 
Eunha. Dia tidak boleh terlihat mencurigakan, bersikap 
normal akan lebih baik. 


"Kebetulan kami juga sedang makan siang. Duduk di sini 
saja bersama kami, mejanya juga sudah penuh semua," ujar 
Eunha. 


"Baiklah." Ros pun duduk di samping Jungkook dan 
menghadap Eunha, setelah itu mereka bertiga memesan 
makanan. 


"Di luar sangat dingin," ujar Eunha. 
"Tentu saja, sekarang kan musim dingin," balas Jungkook. 


"Bekerja di tengah cuaca dingin seperti ini pasti sulit," kini 
Eunha bicara pada Ros. 


"Semua pekerjaan itu sulit, tidak ada yang gampang," balas 
Ros . 


"Bener juga. Aku tidak pernah bekerja sebelumnya," ujar 
Eunha. 


"Sepertinya kau makin dekat dengan V," tiba-tiba Jungkook 
membicarakan V. 


"Lalu kenapa?" tanya Ros sambil menatap Jungkook malas. 


"Apa kau selalu semudah itu dekat dengan semua pria? 
Carilah teman wanita, kenapa kau selalu berteman dengan 
pria?" 


Eunha memutar bola matanya saat mendengar ucapan 
Jungkook. Baiklah, dia tau Jungkook sedang cemburu. 


"Apa masalahmu? Aku tidak pernah melarangmu berteman 
dengan gadis manapun. Memangnya Kau siapa?" tanya Ros 
kesal. 


Jungkook bungkam. Iya, memang dia siapa? Apa haknya 
melarang Ros ? 


"Kau membuat nafsu makanku hilang," ujar Jungkook dingin 
sambil berdiri lalu pergi meninggalkan Ros dan Eunha. 


"Kau mau ke mana?" tanya Eunha pada Jungkook, namun 
pria itu tidak menjawab dan terus pergi. "Ada apa dengan 
kalian?" 


"Sudahlah! Dia sudah biasa seperti itu. Dasar aneh," ujar 
Ros lalu melanjutkan makannya. Sebenarnya dia juga 
kehilangan selera makan gara-gara Jungkook, tapi dia masih 
harus bekerja dan itu membutuhkan tenaga. 


kakak 


"Ini disain gaun pengantin yang dibuat oleh perancang 
pribadi ibuku. Pilihkan satu untukku!" seru Irene sambil 
menyerahkan sebuah buku gambar pada V. 


"Aku tidak mau." V melemparkan buku gambar itu ke atas 
meja ruang tengah. 


"Sampai kapan kau akan bersikap dingin padaku? Seingatku 
saat pertama kali bertemu kau sangat manis padaku." 


"Semua orang sudah tau jika aku selalu bersikap manis pada 
gadis cantik. Tapi apa kau tidak tau jika aku mudah bosan? 
Sekarang aku sudah bosan padamu walaupun kau cantik," 
ujar V yang membuat Irene kesal. 


"Suka atau tidak, kita tetap akan menikah. Itu kemauan 
orang tua kita," ujar Irene. 


"Aku tau ayahmu tidak pernah memaksamu untuk menikah 
denganku, bukankah kau yang memaksanya?" 


"Baik, kuakui memang aku memaksa orang tuaku agar 
menikahkanku denganmu." 


"Jangan lakukan itu. Aku tidak bisa menikahimu!" seru V lalu 
berdiri untuk meninggalkan Irene, namun gadis itu 


menahan lengannya. 


"Apa kau tidak bisa memberiku kesempatan? Semua ini juga 
salahmu, kau yang memulainya. Aku tidak akan seperti ini 
jika sejak awal kau tidak bersikap baik padaku," ujar Irene. 


"Baiklah, aku minta maaf jika ini salahku. Tapi, aku tetap 
tidak bisa." 


"Apa karena dia? Gadis mantan pemburu pribadimu itu?" 
tanya Irene. 


"Kau sudah tau itu," jawab V seraya berjalan pergi 
meninggalkan Irene. 


"Sial," Irene mengumpat setah V pergi, dia menjadi sangat 
kesal karena V terus mengabaikannya. Padahal dia sudah 
berusaha keras mendekati V, tapi pria itu tetap tidak mau 
menikahinya. 


Sementara itu, V yang baru keluar dari dalam rumah juga 
merasa kesal karena melihat Krystal. 


"Kau meninggalkan Irene lagi?" tanya Krystal. 
"Bukan urusanmu," jawab V ketus. 


"Seharusnya kau tidak main-main, Aku bisa saja melakukan 
sesuatu pada gadis itu." 


"Siapa yang kau maksud?" 


"Siapa lagi? Tentu saja putri dari Bibi Luna kesyanganmu itu. 
Dulu kupikir dia bukan masalah, tapi sekarang gadis itu 
cukup menganggu." 


"Jangan berani menyentuhnya! Jika kau Ingin 
mengancamku, Aku juga bisa melakukannya. Dia sangat 


ingin dekat denganku dan mengikutiku terus, tidak akan 
sulit untuk memanfaatkannya." V melirik Jennie yang 
tengah bermain di halaman depan dengan kucing 
peliharaannya. 


"Jangan macam-macam dengannya!" seru Krystal seraya 
menatap V tajam. 


"Tentu saja selama kau diam, Ibu." 


V berjalan menuju halaman belakang dan meninggalkan 
Krystal yang masih sangat kesal. Sebenernya V lah yang 
lebih kesal karena sekarang Krystal sudah berani 
menggunakan Ros untuk mengancamnya. 


"Ayo bertarung denganku!" V menghampiri Suga yang 
sedang mengajarkan latihan pedang pada dua orang 
pengawal baru. 


"Kenapa tiba-tiba?" tanya Suga bingung. 


"Hanya ingin saja. Sudah lama aku tidak memegang 
pedang," ujar V seraya mengambil salah satu pedang milik 
suga. 


"Baiklah, tapi kita hanya berlatih, jadi tak boleh ada yang 
terluka," ujar Suga. 


"Ayolah, jangan banyak basa-basi!" 


Pertarungan antara V dan Suga pun dimulai dan kini suara 
pedang yang saling bergesekan mulai memenuhi halaman 
belakang. 


Ini hanya latihan, tapi Suga nyaris kewalahan menghadapi V 
karena tuan muda itu sepertinya sangat serius. V sedang 
kesal dan dia melampiaskan semuanya lewat pedang itu. 


Alhasil Suga harus ekstra hati-hati, lengah sedikit saja V 
bisa melukainya. 


kakak 


Hari ini lagi-lagi Ros harus pulang malam karena lembur, 
gadis itu berjalan seorang diri sambil memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku jaket. Dia tampak sangat lelah, 
matanya sedikit sayu dan langkahnya terlihat gontai. 


Bekerja seharian sudah cukup membuat Ros lelah, di 
tambah lagi pikiran-pikiran soal V dan Jungkook terus saja 
berputar di dalam kepalanya, itu membuatnya semakin 
lelah. 


Saat tengah fokus berjalan, tiba-tiba seseorang menyapa 
Ros dan membuatnya langsung menoleh. 


"Bukankah kau temannya Jungkook?" 

"Kai?" Ros tampak terkejut saat tahu itu Kai. 

"Hei, jangan takut! Aku tidak akan macam-macam," ujar Kai. 
"Baiklah." 


"Kurasa kau harus melihat Jungkook. Aku berusaha 
membawanya pulang, tapi kau tau sendiri dia tidak 
menyukaiku," ujar Kai. 


"Ada apa dengan Jungkook?" tanya Ros kaget. 


"Dia ada di bar. Sepertinya anak itu sedang banyak 
masalah." 


"Untuk apa dia di sana?" Ros mengomel sendiri sambil 
berjalan cepat menuju bar dan meninggalkan Kai di tengah 


jalan. 


Setelah sampai di bar, Ros langsung menghampiri Jungkook 
yang duduk di sebuah sofa dekat jendela. 


"Jeon?" Ros memanggil Jungkook dan pria itu langsung 
menoleh. 


"Jangan ganggu aku!" seru Jungkook. 
"Kau mabuk?" tanya Ros sambil duduk di samping Jungkook. 
"Pergi!" 


"Ayo pulang!" Ros berdiri lalu menarik tangan Jungkook dan 
memaksa pria itu untuk pulang. 


"Kubilang pergi!" Bentak Jungkook sambil menghempaskan 
tangan Ros kasar. 


"Ayo! Kau sudah mabuk," Ros tetap berusaha membujuk 
Jungkook. 


"Lepaskan!" 


"Kau kenapa? Bicaralah jika ada masalah, bukan seperti ini 
caranya," ujar Ros kesal. 


"Pergi saja! Apa pedulimu?" Balas Jungkook. 
"Hei, Ayo!!!" 


"PERGI!" Jungkook berteriak dan membuat beberapa orang 
di sana langsung menoleh padanya. 


Ros mendesah pelan, itulah kenapa dia tidak suka jika 
Jungkook mabuk. Pria itu jadi kasar, hilang kendali dan keras 
kepala. 


"Baiklah, aku pergi," ujar Ros seraya berbalik lalu 
melangkah meninggalkan Jungkook. Dia tidak akan terus 
memaksa jika Jungkook tidak mau. Bukannya Ros tidak 
peduli dengan sahabatnya itu, tapi dia sendiri sangat lelah 
dan ingin segera pulang. 


Namun, baru satu langkah Ros pergi, Jungkook tiba-tiba 
menarik tangan Ros dan membuat gadis itu terduduk di 
sampingnya. 


"Kenapa kau pergi?" tanya Jungkook. 


Ros memutar bola matanya, dia benar-benar kesal dengan 
sikap Jungkook. Baru saja pria itu menyuruhnya pergi dan 
sekarang dia malah bertanya kenapa Ros pergi. 


"Kau yang menyuruhku pergi, dasar bodoh," omel Ros . 


"Kau yang bodoh. Jangan pergi!" S 
seru Jungkook yang membuat Ros semakin kesal. 


"Kalau begitu ayo kita pulang!" ajak Ros . 
"Aku tidak akan pulang." 
"Terserah! Aku mau pulang sendiri saja." 


Ros sudah akan berdiri lagi, namun dengan cepat Jungkook 
memeluk tubuh kurus gadis itu. Pelukannya sangat kuat 
hingga Ros nyaris tak bisa bergerak sedikit pun. 


"Kubilang jangan pergi!" gumam Jungkook. 


Rose membeku. Apa yang Jungkook lakukan? Pria itu tidak 
biasanya bersikap begitu. 


Walaupun masih bingung, tapi Ros berusaha 
mengesampingkan perasaan bingung sekaligus rasa 


gugupnya. 


"Hei, kau kenapa?" Kini suara Ros terdengar lebih lembut, 
"jika ada masalah, ceritalah padaku! Sesama teman 
harusnya bisa berbagi masalah. Sekarang lepaskan Aku, ini 
menyesakan!" serunya sambil berusaha melepaskan 
dekapan Jungkook. 


"Kau akan pergi jika aku melepaskanmu." 


"Kata siapa? Aku tidak akan kemana-mana, aku kan 
sahabatmu," Ros berusaha menjelaskan. 


"Kalau begitu jangan pergi dengan pria itu lagi!" 
"Siapa?" 


"V. Jangan pergi bersama V! Dia sudah memiliki ayah dan 
ibuku, jadi dia tidak boleh memilikimu juga!" 


aaa 


To be continued 


Part 27 


"V. Jangan pergi bersama V! Dia sudah memiliki ayah dan 
ibuku, jadi dia tidak boleh memilikimu juga!" 


"Hei, kau bicara apa? Aku tidak akan pergi dengan Tuan V. 
Dia juga tak mengambil ayah dan ibumu, mereka sudah 
meninggal," jelas Ros . 


"Kau tidak tahu. Mereka belum meninggal ...." 


"Baiklah, aku mempercayaimu. Sekarang ayo kita pulang, 
ini sudah malam!" ajak Ros . Gadis itu bicara dengan lembut 
dan pelan-pelan, dia pikir mengomeli Jungkook hanya akan 
membuatnya lebih keras kepala. 


"Aku tidak akan pulang," gumam Jungkook sambil 
merebahkan tubuhnya di atas sofa. 


"Jeon, ayolah! Jangan main-main! Kau bisa tidur di rumah." 
"Rumahku jauh dari sini, aku lelah." 

"Baiklah, kau bisa tidur di rumahku. Tapi, jangan di sini!" 
"Tidak bisa. Aku tidak bisa melihatnya?" 

"Melihat siapa? Tidak ada siapapun di rumahku." 

"Ibuku ...." 


"Apa maksudmu? Ibumu siapa?" tanya Ros bingung, tapi 
Jungkook tidak menjawab. Pria itu sepertinya semakin 
mabuk dan mulai tertidur. 


"CK .... Orang ini sangat merepotkan. Sebenernya ada apa 
dengannya?" omel Ros seorang diri. 


"Hei? Kau ..?" Ros terkejut saat tiba-tiba Jungkook 
meletakan kepalanya di atas pangkuan Ros. 


"Jangan bergerak!" seru Jungkook sebelum dia benar-benar 
tidur. 


Ros diam. Dia bingung harus bagaimana, kenapa Jungkook 
harus tidur di pangkuannya? Bagaimana dia bisa pulang jika 
begini? Sebenernya bukan hanya masalah bagaimana dia 
akan pulang, rasa gugupnya karena perlakuan Jungkooklah 
yang lebih menjadi masalah. 


Ini bukan pertama kalinya Jungkook membuat Ros gugup. 
Bahkan mungkin sudah ratusan kali Jungkook melakukan 
hal yang membuat Ros berdebar-debar sampai wajahnya 
memanas. Tapi, sepertinya itu tidak berarti apa-apa untuk 
Jungkook. Ros hanya seorang sahabat, pria itu tak pernah 
segan memperkenalkan banyak gadis pada Ros , bahkan tak 
jarang Ros harus membantunya mendekati seseorang. 


Jujur saja, memendam perasaan sepihak seperti itu sangat 
tidak menyenangkan, karena kenyataannya persahabatan 
murni antara pria dan wanita itu nyaris mustahil. 


Entah sejak kapan Ros mulai menyukai Jungkook, yang jelas 
itu sudah sangat lama. Tapi, sekarang dia mulai lelah dan 
berpikir untuk menyerah saja. Apa benar dia lelah karena 
penantiannya tak membuahkan hasil? Atau seseorang 
perlahan mulai mengambil alih ruang dalam hatinya? 


"eon, ayo bangun!" Ros berusaha membangunkan 
Jungkook, tapi pria itu tidur sangat pulas. 


"Apa tempat ini akan segera tutup?" tanya Ros pada 
seorang pelayan bar. 


"Kami buka 24 jam. Kau tak perlu khawatir, biarkan saja 
pacarmu tidur!" Jawab pelayan itu. 


"Dia bukan pacarnya." 


Ros langsung menoleh saat mendengar suara yang tak 
asing, "Tuan?" 


"Kau tau ini jam berapa? Ibumu mencarimu dan kau malah 
ada di tempat seperti ini bersama seorang pria?" V langsung 
mengomeli Ros begitu dia datang. Sementara Ros tidak 
mengerti kenapa V tiba-tiba ada di tempat itu. 


"Kenapa kau bisa di sini?" tanya Ros. 


"Kau ini apa-apaan?" V balik bertanya saat menyadari 
Jungkook tengah tertidur di pangkuan Ros . Jujur saja dia 
merasa sangat kesal melihat itu. "Sudah kubilang jangan 
dekat-dekat dengan pria lain!" 


"Kau tidak berhak melarangku," balas Ros . 


"Ini bukan masalah berhak atau tidak. Aku hanya tidak suka 
melihatnya." 


"Lalu kenapa jika kau tidak suka? Memangnya kau siapa? 
Pacarku? Suamiku? Temanku? Kau bahkan bukan siapa- 
siapa." 


Ucapan Rose benar, tapi itu membuat V kesal. 
Kenyataannya jika dia bukan siapa-siapa membuatnya 
marah. 


"Kalau begitu haruskan aku menjadi pacarmu? Atau jadi 
suamimu saja agar aku berhak melarangmu?" 


Rose membuang mukanya, dia benar-benar tidak habis pikir 
kenapa V mengatakan itu? Apa pria itu serius menyukainya? 


"Sudahlah! Kita harus membawanya pulang!" seru Rose 
sambil melirik Jungkook. 


"Kenapa harus? Biarkan saja dia di sini!" 


"Terserah. Jika dia di sini dan tidur seperti ini, maka aku 
tidak bisa pulang juga." 


V berdecak sebal lalu menarik tubuh Jungkook dan 
menggendongnya. Kemudian dia berjalan keluar dari bar 
diikuti Ros . 


"Kenapa kauau menyuruhku menggendongnya? Tinggalkan 
saja dia di bar! Lagi pula tidak akan ada yang menculiknya," 
omel V saat mereka berada di perjalanan menuju rumah Ros 


"Aku tidak pernah menyuruhmu menggendongnya," balas 
Ros . Memang benar, Ros hanya mengatakan harus 
membawa Jungkook pulang, bukan menyuruh V 
menggendongnya. 


"Benarkah? Lalu, kau akan menggendongnya sendiri?" 
tanya V lagi. 


"Tentu saja." 
"Lalu kenapa kau hanya duduk dan membiarkan dia tidur?" 


"Pemandangannya akan jadi aneh jika aku 
menggendongnya." 


"Cih, bilang saja kau tidak kuat mengangkatnya! Atau 
jangan-jangan kau senang dia tidur di pangkuanmu seperti 


itu. 


"Bukan begitu, aku hanya ...." Rose berusaha menjelaskan, 
tapi kemudian dia sadar jika dia tak perlu menjelaskannya 
pada V. Memangnya V siapa? 


"Hanya mencari kesempatan?" tanya V sinis. 
"Terserah apa katamu!" seru Ros yang malas berdebat. 
"Apa kau masih berpikir Aku bercanda?" 


"Soal apa?" Ros tidak mengerti dengan maksud pertanyaan 
V. 


"Aku menyukaimu. Apa kau pikir ini lelucon?" tanya V 


"Hei lihat, ada bintang jatuh!" Ros berusaha menghindar. 
Dia menunjuk ke arah langit malam dan berharap perhatian 
V akan teralihkan. 


"Ayo kita berkencan!" 


"Katanya kalau mengatakan permohonan saat bintang 
jatuh, maka permohonanmu akan terkabul." Ros masih 
mengabaikan ucapan V dan sibuk membicarakan soal 
bintang jatuh. 


"Benarkah?" 


"Itu yang ku dengar," ujar Ros yang merasa cukup berhasil 
mengalihkan perhatian V. 


"Kalau begitu, aku ingin Rosie menjadi milikku," celetuk V 
yang membuat mata Ros terbelalak. "Kau tidak mau pacaran 
denganku? Kita langsung menikah saja jika kau mau." 


"Aish .... Lupakan saja!" seru Ros kesal sambil berjalan cepat 
mendahului V. Dia merasa kesal sekaligus gugup di saat 
yang sama. 


Mereka berdua pun terus berjalan sambil berdebat tidak 
jelas. V selau membicarakan soal kencan dan menikah, tapi 
Ros terus mengalihkan pembicaraan. Alhasil obrolan mereka 
menjadi sangat tidak jelas. 


Namun, tanpa mereka sadari, Jungkook yang ada di atas 
punggung V mendengar semuanya. Pria itu terbangun dan 
pengaruh alkoholnya sudah berkurang. Dia mendengar 
semuanya, tapi tetap diam dan pura-pura tidur. 


aaa 


"Kau harus makan yang banyak agar tidak sakit kepala 
setelah mabuk," ujar Luna sambil menaruh semangkuk sup 
di atas meja makan, lebih tepatnya di depan Jungkook. 


"Terimakasih Bibi," ujar Jungkook. 


"Kau juga harus makan yang banyak! Jangan pilih-pilih 
makanan!" seru Luna pada Ros. 


"Tapi, aku tidak suka wortel," balas Ros sambil 
memindahkan wortel dalam wmangkuknya ke dalam 
mangkuk milik Jungkook. 


"Wortel bagus untuk mata dan kulitmu," ujar Jungkook. 


"Jangan menceramahiku! Kau juga tidak menyukainya 
'kan?" 


"Kau tahu aku tidak suka. Lalu, kenapa kau memindahkan 
semuanya ke mangkukku?" 


"Itu bagus untuk mata dan kulitmu." 
"Omong kosong!" 


"Ayolah anak-anak, jangan bertengkar saat sedang makan!" 
seru Luna karena Ros dan Jungkook mulai berdebat. Namun, 
mereka berdua tak menghiraukan ucapan Luna dan tetap 
saja bertengkar. 


"Mereka sangat dekat," ujar Jessica saat Luna kembali ke 
dapur. Kedua ibu itu memang tidak ikut sarapan bersama 
Ros dan Jungkook. Ini masih sangat pagi, tapi Ros sarapan 
lebih awal karena harus pergi bekerja. Sementara Jungkook 
hanya mengikuti Ros . 


"Benar, Jungkook sudah seperti putraku sendiri," ujar Luna. 


"Jika putraku masih hidup, dia pasti sudah sebesar itu." 
Wajah Jessica tiba-tiba berubah muram. 


"Mungkin saja putramu masih hidup. Kita tidak pernah tau 
apa yang terjadi." Luna berusaha menghibur Jessica. "Tuan 
Muda pasti akan menemukan adiknya." 


"Semoga saja." 


Sementara Luna dan Jessica sedang bicara serius, suasana 
di ruang makan juga tiba-tiba hening. Ros dan Jungkook tak 
lagi berdebat seperti tadi, sepertinya mereka mulai 
membicarakan sesuatu yang serius. 


"Apa kau ingat jika semalam kau mengatakan sesuatu yang 
membingungkan?" 


"Apa maksudmu?" Jungkook masih bersikap santai 
menanggapi pertanyaan Ros . Dia memang tahu jika 
semalam dirinya mabuk, tapi tidak begitu ingat apa saja 


yang dilakukan. Dia hanya mengingat hal tidak 
menyenangkan saat V mengutarakan perasaannya pada Ros 
, itu membuatnya kesal. 


"Kau terus membicarakan soal orang tuamu." 
"Aku mabuk. Maklumi saja jika aku mengatakan hal aneh!" 


"Awalnya aku juga berpikir begitu. Tapi, setelah 
memikirkannya lagi sepanjang malam, aku merasa punya 
pendapat baru," jelas Ros yang membuat Jungkook 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Apa yang kau bicarakan?" 
"Apa itu kau?" 
"Apa?" 


"Anak kandung Nyonya Jessi," bisik Ros seraya menatap 
Jungkook lekat. "Kau yakin anak itu yang mati?" 


Jungkook terdiam, sepertinya Ros menyadari sesuatu. Apa 
saja yang sudah dikatakannya pada Ros semalam? Dia tidak 
begitu ingat. Atau jangan-jangan, dia mengatakan 
semuanya. 


"Kenapa diam?" tanya Ros tak sabaran. 


"Jangan bicara yang tidak-tidak dan menyebarkan gosip! 
Bukankah kau harus segera berangkat kerja?" 


Ros masih penasaran, tapi karena sudah hampir terlambat, 
Ros harus menyimpan sendiri rasa penasarannya. 


"Kenapa perpustakaan harus buka sepagi ini?" rutuk Rose 
sambil berjalan keluar rumah. 


"Kau mau pergi sendirian? Aku bisa mengantarmu," ujar 
Jungkook yang berjalan mengikuti Ros . 


"Tidak usah! Bukannya kau masih pusing? Pergi tidur saja!" 
seru Ros . 


"Baiklah. Tapi, kau harus hati-hati!" 
"Ya tentu .... " 


Jungkook masih berdiri di halaman setelah Ros pergi. Dia 
jadi bingung sendiri karena Ros mulai mencurigainya. 
Bagaimana jika gadis itu benar-benar tau? Walaupun 
mereka sudah bersahabat untuk waktu yang sangat lama, 
tapi tetap saja tidak cukup aman memberitahu semuanya 
pada Ros . Apalagi gadis itu agak ceroboh. 


Sebenernya Jungkook tidak mau menyembunyikan apapun 
dan pada siapapun. Tapi, jika membongkar identitasnya, 
maka hidupnya akan terancam. 


"Kenapa kau berdiri di luar? Masuklah, kau bisa kedinginan!" 
seru Jessica dari ambang pintu. 


Jungkook menoleh lalu tersenyum pada wanita paruh baya 
itu, "baiklah," ujarnya seraya masuk ke dalam rumah. 


Pria itu terlihat normal-normal saja saat berada di dekat 
Jessica. Namun, tidak ada yang tahu jika dia sedang 
bersusah payah untuk tidak memeluk ibunya itu. Tak ada 
yang bisa menjelaskan bagaimana perasaan Jungkook, dia 
sangat merindukan sosok seorang ibu. Sekarang sosok itu 
tepat berada di depannya, tapi dia tetap tidak melakukan 
apapun. 


aaa 


Jhonny berdiri di depan jendela besar yang ada di ruang 
kerjanya. Pria itu melihat ke arah halaman belakang di mana 
V sedang belajar bersama guru pribadinya. 


V tampak sangat bosan dan mengantuk, dan itu 
mengingatkan Jhonny pada dirinya saat masih muda. Jika 
dipikir-pikir, dia tak bisa menyalahkan V karena sikapnya 
yang dingin, keras kepala dan sangat suka membangkang. 
Semua itu sama persis dengan Jhonny saat masih muda. 


Sementara Jhonny sibuk memperhatikan V, yang 
diperhatikan justru sedang berusaha keras membuka 
matanya agar tidak tertidur. 


Udara sore yang dingin, buku tebal dan guru yang 
membosankan. Sepertinya itu resep sempurna untuk 
membuat seseorang tertidur. 


"Kau harus fokus, Tuan Muda! Ayahmu memperhatikanmu," 
ujar Guru Yoon pada V. 


"Aku tau," balas V malas. 


"Semua yang ada dalam buku itu penting. Jadi, kau harus 
membacanya baik-baik!" 


"Pak, haruskah kita pergi ke perpustakaan? Ada lebih 
banyak buku di sana," tiba-tiba V terpikir ide gila itu. Dia 
tidak datang ke perpustakaan karena ingin membaca buku. 
Itu hanya alasan agar bisa pergi dari rumah sekaligus 
menemui Ros . Ada untungnya juga gadis itu bekerja di 
perpustakaan. 


"Ide bagus. Aku senang jika Tuan muda mulai tertarik pada 
buku." 


"Tentu saja. Karena kau guru yang hebat, aku jadi lebih 
semangat untuk belajar." 


Suga yang sejak tadi berdiri mengawal V, hanya bisa 
geleng-geleng kepala melihat perbuatan licik tuannya itu. 
Dia juga sedikit merasa lucu karena guru itu dengan 
mudahnya bisa dibodohi. 


"Baiklah, kalau begitu aku akan meminta izin pada Tuan 
besar." 


"Silahkan, aku akan menunggu di sini bersama Suga!" 


Guru Yoon pun pergi untuk meminta izin pada Jhonny. 
Sementara V mulai terkekeh geli. 


"Kau sangat licik," ujar Suga. 


"Aku pintar, bukan licik. Bukankah dia bodoh? Aku hanya 
memujinya sedikit dan dia langsung menuruti kemauanku. 


"Ayahmu akan marah jika dia tahu." 
"Ayah tidak akan tau." 


KKK 


"Aku menemukan buku ini di gudang. Harus kuapakan?" 
tanya Ros sambil meletakan tiga buah buku di atas meja 
Sunny. 


"Simpan saja di bagian buku sejarah!" 
"Baiklah." 
"Kau sudah merapikan buku di rak depan?" tanya Sunny. 


"Sudah." 


"Rak buku dongeng? Tempat itu sangat berantakan karena 
banyak anak-anak." 


"Sudah juga." 
"Bagaimana novel?" 


"Aku sudah merapikan semuanya, tak ada satupun yang 
terlewat." Ros tersenyum bangga. 


"Bagus kalau begitu. Kau boleh pergi!" 


"Baiklah, aku pergi dulu," pamit Ros seraya meninggalkan 
ruangan Sunny. Setelah itu dia menyimpan buku yang 
ditemukannya di atas rak. "Kenapa buku ini bisa ada di 
gudang?" tanyanya entah pada siapa. 


"Rosie!" 


Ros menoleh saat seseorang memanggil namanya, dan 
gadis itu langsung tersenyum senang begitu melihat Suga. 
Sejak berhenti bekerja pada V, Ros jadi jarang bertemu 
dengan Suga, dan dia lumayan merindukan pria itu. 


"Hei, kenapa kau disini?" tanya Ros . 


"Tuan V berulah lagi," jawab Suga sambil melirik V yang 
baru saja memasuki perpustakaan bersama Gurunya. 


"Untuk apa dia ke sini?" tanya Ros yang sedikit kesal. Entah 
kenapa dia ingin melarikan diri saat melihat wajah V. 


"Aku akan belajar di sini," ujar V yang sudah berada di 
belakang Suga. 


"A-ah .... Begitu. Silahkan saja, kau bisa duduk di manapun 
kau mau! Tempat ini sedang sepi sekarang," ujar Ros . 


"Mejamu di mana?" tanya V pada Ros. 


"Di sana " Ros menunjuk mejanya, tapi dia tidak mengerti 
kenapa V menanyakannya. 


"Kalau begitu Aku mau duduk di sana." 
"Tapi, itu meja pegawai." 
"Jadi kau melarangku?" V menatap Ros datar. 


"B-bukan begitu .... Baiklah, kau boleh duduk di sana." Ros 
pun menyerah dan mengizinkan V duduk di mejanya. Dia 
tidak ingin berdebat dan membuat keributan di 
perpustakaan. 


"Ini buku politik yang paling bagus, kau harus 
membacanya." Guru Yoon kembali menghampiri V setelah 
pergi mencari sebuah buku. 


V merasa kepalanya mulai sakit saat melihat buku tebal itu. 
Demi Tuhan, dia tidak ingin membacanya, bahkan 
menyentuhnya pun sudah malas. 


Tapi, walaupun tujuannya datang ke perpustakaan itu bukan 
untuk belajar, tapi V tidak boleh tampak mencurigakan. 
Setidaknya dia harus pura-pura belajar. 


Sementara V berusaha terlihat serius. Ros dan Suga mulai 
mengobrol sambil duduk di salah satu meja yang biasanya 
digunakan pengunjung untuk membaca buku. 


"Bagaimana pekerjaanmu?" tanya Suga pada Ros. 


"Membosankan, tapi lebih baik dari pada berburu," jawab 
Ros . 


"Pekerjaan ini lebih sesuai untukmu. Sejujurnya kau tidak 
cocok memegang senjata." 


"Maksudmu aku lebih cocok memegang lap dan 
membersihkan debu di buku-buku ini?" tanya Ros sambil 
memasang wajah kesal. 


"Haha, bukan begitu maksudku. Sudahlah! Aku ingin 
meminjam buku." 


"Tidak salah?" Ros menatap Suga heran, sejak kapan pria itu 
tertarik untuk membaca buku? 


"Bukan untukku. Adikku suka membaca buku, pilihkan buku 
yang bagus!" seru Suga. 


"Baiklah, tunggu di sini!" seru Ros lalu pergi untuk 
mengambil buku dan tak lama dia kembali. "Aku tidak 
pernah membacanya, tapi banyak sekali yang meminjam 
buku-buku ini, kupikir karena bukunya bagus." Ros 
meletakan beberapa buku di atas meja. 


"Kenapa dia tampak mirip denganmu?" Tiba-tiba Suga 
menunjuk seekor kambing yang ada dalam sampul salah 
satu buku. 


"HEI ...!" Rose nyaris berteriak sambil memukul tangan 
Suga. 


"Aku hanya bercanda, kenapa kau memukulku sangat 
kencang?" Protes Suga kesal. 


"Aku tidak peduli. Tapi, kera ini mirip denganmu, hahaha." 


"Tidak Lucu," ujar Suga. 


"Lihat, kau marah karena hal sepele. Dasar kekanak- 
kanakan," ejek Ros . 


"Aku marah? Sepertinya kau salah sangka, aku tidak pernah 
marah." 


"Lalu? Hanya kesal? Itu sama saja ....." 


V melirik ke arah Ros dan Suga. Kedua orang itu tampak 
mengobrol dengan sangat akrab dan itu membuat V kesal. 
Kenapa Ros bisa sangat akrab dengan Suga dan Jungkook, 
tapi masih saja canggung jika bersama dengan V? 


Tiba-tiba V berdiri lalu menghampiri Rose dan Suga sambil 
membawa bukunya. "Aku ingin duduk di sini," ujarnya 
sambil duduk di antara Ros dan Suga. 


Rose menatap V bingung, begitu pun dengan Suga yang 
hanya bisa bergeser karena V mengambil alih tempatnya. 


"Kenapa Kau duduk di sini?" tanya Ros . 
"Kau bilang aku boleh duduk di mana saja," jawab V. 
"Tapi, bukan berarti harus di sini." 


"Kau tidak suka? Apa aku menganggumu, Nona Ros ?" Tanya 
V penuh penekanan. 


"Bukan begitu .... Sudahlah! Aku harus mengembalikan 
buku-buku ini." 


Ros sudah akan berdiri untuk mengembalikan beberapa 
buku yang tadi dibawanya, tapi V langsung menahannya. 


"Aku pindah ke sini agar bisa duduk bersamamu, dan 
sekarang kau mau pergi? Tetap duduk!" serunya sarat 
perintah. 


"Hei, apa-apaan? Kau tidak berhak melarangku," ujar Ros 
kesal. 


"Sudah berapa lama kau mengenalku? Harusnya kau sudah 
tahu jika aku benci pada orang yang suka membantah," 
tegas V. 


"Kau bukan tuanku lagi." 


"Aku tidak peduli. Tetap duduk di sini atau aku akan 
melakukan sesuatu!" Ancam V yang membuat Ros tak 
berani melawan lagi. 


Sementara itu, Suga hanya bisa melihat kedua orang 
disampingnya dengan tatapan bingung. Sebenarnya ada 
apa di antara mereka? Hubungan mereka tampak berbeda 
dari biasanya. 


"Suga." Tiba-tiba V menyebut nama Suga dan langsung 
membuat si pemilik nama itu menoleh. 


"Ya Tuan?" tanya Suga. 


"Aku tahu kau temannya," ujar V sambil melirik Ros . "Tapi, 
nanti dia akan menjadi Nyonyamu, jadi kau harus menjaga 
jarak mulai sekarang! Mengerti?!" 


"Hah? Apa maksudmu?" 


aaa 


To be continued 


Part 28 


"Aku tau kau temannya," ujar V sambil menunjuk Ros . "Tapi, 
nanti dia akan menjadi Nyonyamu, jadi kau harus menjaga 
jarak mulai sekarang! Mengerti?!" 


"Hah? Apa maksudmu?" tanya Suga bingung. 


"Bukan apa-apa, kurasa Tuan V hanya bergurau," ujar Ros 
cepat. Dia berusaha menjelaskan agar Suga tidak salah 
paham. 


"Aku tidak bergurau, kau sudah tau itu," balas V sambil 
menatap Ros . 


"Sebenernya ada apa dengan kalian? Apa ada sesuatu?" 
Suga mulai menatap curiga Ros dan V secara bergantian. 


"Haha tidak. Ini tidak seperti yang kau bayangkan." Ros 
terus membantah. Gadis itu berdiri lalu pergi meninggalkan 
V dan Suga. Bersikap normal adalah cara terbaik untuk 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


"Sial. Dasar bodoh," Ros mengomeli dirinya sendiri sambil 
memukul kepalanya pelan. 


"Kau kenapa?" Tmtanya Sunny saat tak sengaja melihat 
tingkah aneh Ros . 


"Hehe, tidak apa-apa," jawab Ros kikuk. 
"Dia datang lagi?" 
"Siapa?" 


"Tuan V. Bukankah dia menyukaimu?" 


"Sepertinya tidak, Kau hanya salah paham. Dia memang 
seperti itu." 


Jangan sok naif. Sepertinya kau juga menyukainya," goda 
Sunny. 


"Kenapa aku harus menyukainya? Dia sangat aneh." Ros 
membuang mukanya. 


"Akui saja jika kau suka! Jangan sampai menyesal 
nantinya!" seru Sunny sambil menepuk pundak Ros lalu 
pergi meninggalkan Ros yang masih berdiri mematung di 
samping rak buku. 


"Kenapa kau pergi?" Tiba-tiba V menghampiri Ros dan 
membuat gadis itu terkejut. 


"Aku memang harus bekerja," ujar Ros . 
"Dan kau hanya berdiri di sini tanpa melakukan apapun?" 


"Aishh, sudahlah! Kenapa kau ke sini? Jangan coba-coba 
untuk kabur dari rumah lagi! Kau bilang akan serius belajar 
untuk menjadi walikota." 


"Tentu saja, aku datang ke perpustakaan untuk belajar," ujar 
V. "Tapi, kau tau? Menjadi pintar saja tidak cukup untuk 
menjadi walikota. Aku harus menikah dulu." 


"Kalau begitu menikah saja! Kau sangat populer di kalangan 
para gadis!" seru Ros . 


"Sudahlah! Sepertinya Kau tidak mengerti," ujar V malas, 
lalu pria itu menyandarkan punggungnya ke rak buku dan 
melipat kedua tangannya, "bagaimana ibuku?" 


"Nyonya baik-baik saja. Kenapa kau tidak menemuinya? 
Sebentar lagi aku akan pulang," ujar Ros . 


"Aku takut," ujar V yang membuat Ros bingung. 
"Takut? Dengan apa?" 


"Aku takut ibuku bertanya soal adikku. Aku berjanji akan 
menemukannya. Entah bagaimana cara memberitahu ibu 
jika dia sudah meninggal, aku tidak mau membuatnya 
sedih," jelas V. 


Mendengar ucapan V, tiba-tiba saja Ros teringat ucapan 
Jungkook saat mabuk semalam. Walaupun Jungkook 
membantah, tapi Ros masih merasa ada yang janggal 
dengan sahabatnya itu. 


"Apa Jungkook yang mengatakan jika adikmu sudah 
meninggal?" 


"Kenapa?" V bingung karena Ros tiba-tiba menanyakan itu. 
"Aku tidak yakin, tapi ada yang aneh dengan anak itu." 
"Apa maksudmu?" V semakin bingung. 


"Semalam saat sedang mabuk dia tidak mau pulang ke 
rumahku, dia bilang ada ibunya di rumahku. Dia juga 
mengatakan kau sudah memiliki ayah dan ibunya. Aku tau 
ini terdengar konyol, tapi aku mulai berpikir mungkin saja 
Jungkook adikmu." 


V terdiam mendengar penjelasan Ros . Pria itu terus 
memutar otaknya, ini jadi semakin membingungkan. Tapi, 
apa yang dikatakan Ros mungkin saja benar. 


"Aku harus pergi," tiba-tiba V berbalik dan pergi 
meninggalkan Ros . 


"Hei ..." Rose berusaha memanggil V, tapi pria itu sudah 
terlanjur pergi. 


"Ada apa? Kenapa Tuan V sangat terburu-buru?" tanya Suga 
seraya berjalan menghampiri Ros . 


"Mungkin ada urusan," jawab Ros . 


"Aku akan menyusulnya. Tuan Jhonny akan marah jika tahu 
dia pergi ke tempat lain." 


"Bisakah kau membiarkannya kali ini? Kurasa dia punya 
urusan penting." 


"Sejak kapan kau peduli padanya?" Suga menatap Ros 
curiga. 


"Aishh .... Kenapa sejak tadi kau terus melihatku seperti 
itu?" Tanya Ros kesal. 


"Sebenernya apa hubunganmu dengan Tuan V? Kenapa dia 
mengatakan itu? Nyonyaku? Memangnya dia akan 
menikahimu?" veletuk Suga. 


"Sudahlah! Orang itu membuatku pusing, dia berkali-kali 
mengatakan jika dia menyukaiku," akhirnya Ros 
mengatakannya pada Suga. Lagi pula merahasiakannya 
seorang diri hanya membuat kepalanya sakit saja. 


"Kau serius dia mengatakan itu?" Suga semakin penasaran. 


"Kau tidak, lihat? Dia bahkan mengatakan itu terang- 
terangan di depanmu." 


"Hei, sepertinya dia tidak sedang main-main." 


"Bagaimana kau bisa yakin? Dia menggoda hampir semua 
gadis di kota ini." 


"Selama ini dia hanya senang merayu dan tidak pernah 
mengatakan suka pada gadis manapun. Jika dia 
mengatakan suka artinya dia benar-benar suka." 


"Apa maksudmu?" 


"Dia bahkan kesal saat aku dekat denganmu tadi. Biasanya 
dia tidak akan peduli jika pacarnya atau gadis yang sedang 
didekatinya bersama pria lain." 


"Lupakan saja! Aku tidak mau membahasnya!" seru Ros 
kesal. 


"Haha, baiklah. Bukankah sudah waktunya kau pulang?" 


"Benar, jam kerjaku sudah selesai dua menit yang lalu," ujar 
Ros seraya melirik jam dinding. 


"Hari ini adikku ulang tahun, aku ingin mengajaknya makan 
malam di luar. Ikutlah dengan kami!" seru Suga. 


"Benarkah? Baiklah kalau begitu, aku ikut." 
"Ayo!" 


"Ayo kita beli kue ulang tahun untuk Mina. Aku tau toko kue 
yang enak." 


"Baiklah, terserah kau saja, Nyonya Kim," celetuk Suga yang 
langsung mendapat tatapan kesal dari Ros . 


"Jangan memanggilku seperti itu!" 


"Lalu apa? Calon istri Tuan V?" 


"Hei PN 


"Sudahlah, kurasa kau harus menyerah untuk menjadi 
Nyonya Jeon. Nyonya Kim terdengar lebih keren." 


"Hentikan!" 


KKK 


Di sebuah kedai yang ada di tengah kota, dua orang pria 
tengah duduk dan tampak sedang membicarakan sesuatu. 


Mereka adalah V dan Kai, dua orang yang sebenarnya tidak 
pernah akrab sama sekali. Bahkan V sangat membencinya 
Kai 


Tapi, kali ini V harus mengabaikan rasa bencinya. Dia harus 
menanyakan sesuatu pada Kai. Karena V yakin jika Kai tahu 
sesuatu tentang Jungkook. 


"Aku tidak menyangka jika kau akan mengajakku bicara 
secara pribadi," ujar Kai lalu meminum kopinya. 


"Aku perlu memastikan sesuatu," jawab V enggan basa-basi. 
"Apa itu?" Kai masih bersikap santai. 


"Bukankah ayahmu mantan asisten dari ayah Jungkook?" 
tanya V yang membuat Kai terdiam sesaat. 


"Memangnya kenapa? Itu tidak ada hubungannya 
denganmu," ujar Kai mulai serius. 


"Aku yakin kau tau sesuatu." 
"Apa maksudmu?" 


"Apa Jungkook benar-benar anak kandung dari jaksa itu?" 


Lagi-lagi Kai terdiam. Sepertinya V tau sesuatu, Kai tak ingin 
menyembunyikannya, tapi jika dia bicara yang sebenarnya, 
Jungkook bisa terancam. 


"Kenapa kau diam?" yanya V kesal. 
"Jadi kau sudah tahu?" Kai balik bertanya. 
"Apa dia adikku?" 


Kai tidak terlalu terkejut saat V mengatakan itu. Dia sudah 
menduganya. 


"Aku berencana menyembunyikan ini selamanya. Tapi, 
kupikir tidak ada salahnya kau tahu. Dia memang adikmu." 


"Kenapa kau baru bilang sekarang?" Tanya V sambil 
menatap Kai tajam. "Kenapa kau menyembunyikannya? 
Kenapa dia berbohong padaku?" Pria itu tampak marah. 


"Pelankan suaramu!" Aseru Kai, "itu bukan keinginannya. 
Dia harus menyembunyikan identitasnya agar tetap hidup." 


"Apa maksudmu?" 


"Jika Nyonya Krystal tahu dia masih hidup, wanita itu akan 
melakukan segala cara untuk menyingkirkannya. Saat kecil, 
Dia hampir mati di tangan orang suruhan ibu tirimu. Tapi, 
pembunuh itu salah sasaran dan mengira Jay sebagai 
adikmu. Kemudian ayahku menjadikannya sebagai putra 
kandung Tuan Jeon untuk mengelabui Nyonya Krystal dan 
orang-orangnya. Dengan cara itulah dia hidup selama ini, 
dengan membodohi semua orang bahkan dirinya sendiri." 


V terdiam mendengar penjelasan Kai. Dia merasa marah 
sekaligus iba pada Jungkook. 


Jungkook hanya diam walaupun tau jika ibunya sedang 
mencarinya. Bukankah dia terlalu egois? Dia hanya 
mementingkan keselamatannya dan tidak peduli bagaimana 
perasaan Jessica. Tapi, di sisi lain V mencoba memahami 
posisi Jungkook. Bagaimana anak itu melewati masa-masa 
kecilnya yang berat? Di saat V hidup bahagia bersama 
kedua orang tuanya, Jungkook harus hidup bersama orang 
lain dan seseorang berusaha membunuhnya. Dia hanya 
anak kecil tak berdosa, kenapa seseorang ingin dia mati? 


"Membongkar identitasnya padamu sama saja dengan 
bunuh diri. Anak itu sudah banyak menderita, jadi bisakah 
kau pura-pura tidak tau dan membiarkan dia hidup seperti 
biasa?" 


"Bagaiman dia tumbuh selama ini?" V mulai penasaran 


Kai menggeleng menanggapi pertanyaan V, "Aku tidak tau. 
Aku pergi dari kota ini untuk waktu yang cukup lama. Tapi, 
kudengar Rose sudah menjadi sahabatnya sejak kecil, 
kurasa dia tidak terlalu kesepian berkat gadis itu, dia juga 
tumbuh dengan sangat baik. Mungkin bagi Jungkook Ros 
bukan hanya sekedar sahabat, hanya dia satu-satunya 
orang yang dekat dengan Jungkook. Jadi, jangan berpikir 
untuk menjauhkan mereka! Jungkook tak memiliki siapapun 
lagi." 


"Apa yang kau bicarakan? Memangnya aku berusaha 
menjauhkan mereka?" 


"Bukankah kau menyukai gadis itu? Aku mengerti 
perasaanmu, tapi jika kau memang kakaknya, kau harus 
belajar untuk mengalah pada adikmu!" 


KKK 


"Ayolah, kalian harus berbaikan. Aku bahkan tidak mengerti 
kenapa kalian tidak akur," Ros mulai mengomel. 


Rose, Jungkook, Suga dan Mina sedang berada di perjalanan 
pulang setelah makan malam bersama untuk merayakan 
ulang tahun Mina. Awalnya hanya Ros , Suga dan Mina saja 
yang akan makan bersama, tapi mereka bertemu Jungkook 
di jalan dan Ros memaksa pria itu untuk ikut. 


"Kenapa kau memaksaku?" tanya Jungkook kesal. 


"Aku tidak pernah memusuhinya, dia saja yang 
membenciku," ujar Suga. 


"Kenapa kau membenci kakakku? Memangnya dia salah 
apa?" yanya Mina pada Jungkook. 


"Tidak salah apa-apa. Aku hanya tidak menyukainya," jawab 
Jungkook. 


"Ck, kalian ini. Apa berbaikan sangat sulit? Kenapa Aku 
tidak bisa melihat kedua sahabatku akur?" yanya Ros sambil 
memasang wajah sedih. 


"Kenapa kalian begini? Ini bukan cinta segitiga kan?" 
celetuk Mina yang langsung mendapat tatapan aneh dari 
ketiga orang yang sedang bersamanya. 


"Apa yang kau bicarakan? Ayo, kita pulang lewat sini!" Suga 
menarik tangan Mina karena adiknya itu terus berjalan 
bersama Ros , padahal dia harus berbelok untuk pulang ke 
rumahnya. 


"Ah, baiklah. Sampai jumpa Rosie," pamit Mina pada Ros. 


Rose hanya tersenyum sambil melambaikan tangannya, 
kemudian melanjutkan perjalanan bersama Jungkook. 


"Kau tidak pulang ke rumahmu?" yanya Ros pada Jungkook. 
"Aku akan pulang setelah mengantarmu," jawab Jungkook. 


"Aku bisa pulang sendiri. Akan lebih jauh jika kau 
mengantarku dulu." 


"Ini sudah malam, berbahaya jika kau berjalan sendirian." 
"Memangnya Aku anak kecil?" 

"Jangan membantah! Aku mengkhawatirkanmu." 
"Baiklah terserah!" 


Ros dan Jungkook pun berjalan dalam diam, sampai 
akhirnya Jungkook memanggil Ros . 


"Rosie.I!" Panggil Jungkook. 
"Hmm?" Ros menoleh. 
"Apa Kau menyukai V?" 


"Kenapa Kau menanyakannya?" Ros terkejut saat 
mendengar pertanyaan Jungkook. 


"Jujur saja padaku! Kau bilang sahabat tidak boleh 
merahasiakan apapun!" seru Jungkook. 


Rose menghela napas sebelum bicara, "baiklah, Aku akan 
jujur. Tapi, kau harus jujur juga padaku! Jangan 
menyembunyikan apapun!" 

"Baiklah." 


"Janji?" 


"Ya .... Aku janji." 


"Aku tidak tau apa aku menyukai Tuan V atau tidak. Tapi, 
jujur saja akhir-akhir ini dia sering membuatku salah 
tingkah. Aku tidak bisa mengatakan jika aku tidak 
menyukainya. Aku tidak yakin dengan perasaanku," jelas 
Ros . 


Jungkook membuang napasnya kasar, dia merasa kecewa 
dengan jawaban Rose. Jadi, gadis itu juga menyukai V? Tapi 
kenapa harus V? Walaupun Ros tidak menyukai Jungkook, 
bisakah dia menyukai orang lain saja asalkan jangan V?! 
"Aku sudah jujur, sekarang giliranmu!" seru Rose. 

"Baiklah. Apa yang ingin kau tahu?" tanya Jungkook. 


"Apa kau adiknya Tuan V?" Ros bertanya tanpa ragu dan 
membuat Jungkook terkejut. 


"Pertanyaanmu aneh. Bagaimana mungkin ...." 


"Iya atau tidak?" Ros memotong ucapan Jungkook. "Kau 
sudah berjanji padaku," ujar Ros sambil menatap Jungkook 
dengan tatapan menuntut. 


Jungkook terdiam sejenak, namun kemudian dia 
mengangguk pelan, "iya," jawabnya singkat. 


Rose langsung menghentikan langkahnya setelah 
mendengar jawaban Jungkook, "jadi benar?" 


"Ini rahasia kita berdua," ujar Jungkook seraya menatap Ros 
lekat, "aku memang adiknya, karena itu jangan 
menyukainya!" 


"Apa hubungannya?" tanya, Ros bingung. 


"Aku terlambat menyadarinya, tapi sepertinya aku 
menyukaimu ...." 


Rose diam, dia bahkan tidak berani melihat wajah Jungkook. 
Apa maksudnya ini? Kenapa Jungkook mengatakan itu 
disaat Ros sudah mulai menyerah? 


"Jadi, jangan menyukainya karena aku tidak bisa melihatmu 
bersama kakak kandungku sendiri!" 
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To be continued 


Part 29 


"Jadi, jangan menyukainya karena Aku tidak bisa melihatmu 
bersama kakak kandungku sendiri!" 


Ros tidak membalas ucapan Jungkook, dia hanya diam lalu 
kembali berjalan mendahului Jungkook. Jujur saja apa yang 
Jungkook katakan membuatnya melemah, walau 
bagaimanapun dia masih menyukai Jungkook meski rasa 
sukanya tidak sebesar dulu. 


Dalam hati, Ros terus mengumpat dan mengomeli dirinya 
sendiri. Dia tidak mengerti dengan perasaannya, 
sebenarnya siapa yang sekarang dia suka? Dia selalu 
berdebar saat di dekat V, begitupun saat di dekat Jungkook. 


Ayolah, Aku tidak boleh serakah, batin Ros sambil berjalan 
pelan. Namun, langkahnya terhenti saat dia melihat V 
berjalan berlawanan arah tak jauh di depannya. 


Jungkook yang berjalan di samping Ros juga ikut berhenti 
dan mengikuti arah pandangan Ros . Dia agak kesal karena 
harus bertemu dengan V. 


V juga terkejut saat melihat Ros bersama Jungkook, dia tidak 
menyangka jika akan bertemu dengan mereka. 


Sekarang V tau siapa Jungkook sebenarnya, tapi dia tidak 
tau bagaimana harus bersikap di depan Jungkook. Apa dia 
harus pura-pura tidak tahu seperti yang dikatakan Kai? 


Lalu bagaimana dengan Ros ? Haruskah V menyerah saja 
pada gadis itu? Mungkin Jungkook lebih membutuhkannya, 
tapi tetap saja V tidak rela jika Ros bersama pria lain, apa 
lagi itu Jungkook. 


Ros sudah membuka mulutnya, dia berniat menyapa V saat 
mereka berpapasan. Tapi, V tidak memandang Ros sama 
sekali, pria itu terus berjalan seolah-olah tidak melihat Ros . 


Ros mengerutkan keningnya karena V berlalu begitu saja. 
Jujur dia merasa agak kecewa. Akhir-akhir ini V selalu 
mengikutinya, menganggunya dan banyak bicara padanya. 
Tapi, kenapa sekarang pria itu tiba-tiba berubah dingin? Apa 
terjadi sesuatu? 


Ros sudah akan berbalik untuk melihat punggung V, namun 
Jungkook menghentikannya. 


"Jangan melihat ke belakang!" seru Jungkook sambil 
memegang kedua bahu Ros agar gadis itu tidak berbalik. 


"Hei, ada apa denganmu?" tanya Ros . 


"Diamlah!" Tiba-tiba Jungkook memeluk Ros dari belakang 
dan membuat gadis itu membeku. 


"Jeon?" Ros memamggil Jungkook dengan suara pelan. 


"Aku ingin seperti ini. Sebentar saja ...." 
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Sudah lewat tengah malam, namun V masih terjaga. Pria itu 
hanya berdiri sambil menatap keluar jendela kamarnya, 
memperhatikan butiran-butiran salju yang jatuh di atas 
tanah dan semakin lama semakin tebal. 


Matanya memang mengarah ke sana, tapi tidak dengan 
pikirannya. Sejak pulang ke rumah, dia tidak bisa berhenti 
memikirkan Ros dan Jungkook. Untuk pertama kalinya dia 
berpikir jika dunia itu benar-benar sempit. Ros sudah 


menjadi pemburu pribadi V sejak lama, gadis itu bersahabat 
dengan Jungkook yang ternyata adik kandung V. 


V tidak pernah membayangkan akan bersaing dengan 
adiknya sendiri. Dia bahkan tidak habis pikir kenapa mereka 
berdua harus menyukai gadis yang sama. V tidak bisa 
menyalahkan Jungkook, karena rasa suka bisa datang pada 
siapa saja dan kapan saja. Bahkan V masih tidak mengerti 
dengan dirinya sendiri, kenapa dia jadi begitu menggilai Ros 
? Ada banyak gadis di luaran sana yang lebih baik dan lebih 
cantik, tapi V hanya menginginkan Ros , bukan yang lain. 


V bisa saja bersikap egois, tapi dia merasa bersalah jika 
harus menjauhkan Ros dari Jungkook. Lalu, bagaimana jika 
Ros bersama Jungkook? Seperti yang V tahu, dirinya tidak 
akan bisa bertahan hidup jika berada jauh dari Ros . Tapi, 
dia tidak bisa membayangkan jika dia harus melihat Ros 
bersama Jungkook untuk tetap hidup. 


"Sial," V mengumpat sambil mengacak rambutnya frustasi. 
Dia benar-benar bingung, apa yang harus dia lakukan? 
Kenapa banyak orang yang membuatnya pusing? 


V melangkah menuju tempat tidurnya, dia harus 
memaksakan dirinya untuk tidur walaupun tidak 
mengantuk. Dia tidak ingin menjadi sakit karena terlalu 
memikirkan banyak hal. Tapi, baru saja memejamkan 
matanya, V mendengar suara keributan dari luar. 


"Siapa yang ribut sepagi ini?" gumam V seraya bangkit dan 
kembali berjalan ke arah jenderal. Dia mengerutkan 
keningnya, apa yang terjadi? Kenapa ada banyak orang di 
jalan? 


Tanpa pikir panjang, V langsung keluar rumah, tiba-tiba saja 
perasaannya jadi tidak enak. 


"Apa yang terjadi?" Titanya V pada penjaga yang berjaga di 
depan gerbang rumahnya. 


"Seseorang menyerang rumah mendiang Tuan Park,"jawab 
penjaga itu. 


"Maksudmu rumah Bibi Luna?" V terkejut bukan main. 
"Benar." 

"Buka gerbangnya! Aku harus ke sana," seru V. 

"Maaf Tuan, tapi ...." 


"CEPAT BUKA!!!" V berteriak dan mau tak mau penjaga itu 
membukakan pintu. Dia tidak berani melawan V karena tuan 
muda itu sangat menyeramkan saat marah. 


V melewati gerbang dan langsung berlari menuju rumah Ros 
. Orang-orang terpenting dalam hidup V ada di sana, dia 
tidak bisa berpikir jernih, bagaimana jika terjadi sesuatu 
pada Ros atau ibunya? 


Karena berlari dengan sangat cepat, V sudah sampai di 
rumah Ros hanya dalam hitungan menit saja. Perasaannya 
jadi semakin tidak karuan saat melihat banyak orang di 
rumah itu. 


"Apa yang terjadi?" tanya V sambil menerobos masuk 
melewati beberapa orang yang berkerumun. 


"Ibu ...." V langsung berlari menghampiri Jessica yang 
tengah terduduk di lantai dengan Luna yang terbaring di 
pangkuannya dan beberapa orang di sampingnya, "Bibi ...." 


"V?" Jessica menoleh pada V. Wajah wanita itu tampak 
cemas dan sangat pucat. 


"Apa yang terjadi pada Bibi Luna?" tanya V panik. 


"Seseorang masuk ke dalam rumah dan berusaha 
menembak Ibu, tapi Luna menghalanginya dan dia 
tertembak," jelas Jessica. 


"Astaga." V semakin frustasi, sekarang apa lagi? 


"Kita harus segera membawanya ke rumah sakit," ujar 
seorang wanita tua yang duduk di samping Jessica. 


"Ibu akan membawa Luna ke rumah sakit. Kau harus 
mencari Ros !" seru Jessica pada V 


V mengedarkan pandangannya. Benar, dari tadi dia tidak 
lihat Ros di tempat itu. "Ros ke mana?" tanya V yang 
semakin panik. 


"Dia pergi mengejar orang itu. Tidak ada yang bisa 
menghentikannya." 


"APA?" 
"Cepat cari dia, nak!" 


Tanpa pikir panjang, V langsung pergi meninggalkan rumah 
Ros dan semua orang yang ada di sana. Tapi, dia tidak tau 
harus mencari Ros ke mana, dia tidak melihat jejak gadis itu. 
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Rose berlari mengejar pria itu dengan tangan yang 
memegang erat sebuah senapan. Di tidak pernah seberani 
ini sebelumnya, tapi rasa marahnya membuat gadis itu bisa 
melakukan apa saja. Gadis itu benar-benar marah dan muak 
pada pria yang telah melukai ibunya. Bagaimanapun 
caranya Ros harus membuat perhitungan. 


Pria itu tiba-tiba berhenti berlari dan membiarkan Ros 
mendekatinya, dan saat itu Ros sadar jika mereka sedang 
berada di tengah hutan. 


"Siapa kau sebenarnya?" tanya Ros sambil menatap pria itu 
tajam. 


"Kau berani juga," ujar pria itu seraya membuka masker 
yang menutupi sebagian wajahnya. 


"Kau?" Ros terkejut saat melihat wajah pria itu. 


"Kenapa kau terkejut? Sebenernya Aku yang lebih terkejut, 
dulu kau sangat takut padaku. Tapi sekarang kau berani 
mengejarku," ujar pria itu sambil menyunggingkan 
senyuman yang tampak menyeramkan bagi Ros. 


Ros tak pernah melupakan wajah pria itu, walaupun 
sekarang dia tampak lebih tua, tapi Ros masih bisa 
mengenalinya. 


Pria itu bernama Marco, dia pernah menjadi tetangga Ros 
saat gadis itu masih kecil. Suatu hari di musim panas, Ros 
kehilangan kucing peliharaannya dan dia mencarinya ke 
rumah Marco, karena biasanya kucing Ros suka lari ke 
tempat itu. Alih-alih menemukan kucingnya, Ros malah 
menemukan sesuatu yang sangat mengejutkan. Ada dua 
orang mayat perempuan tergelak bersimbah darah di ruang 
tamu rumah Marco. Pria itu tidak tau jika Ros masuk ke 
rumahnya dan melihat semuanya, tapi sejak saat itu Ros 
menjadi sangat takut pada Marco. Kemudian tak lama 
setelah kejadian itu Marco pindah, dan mulai beredar kabar 
jika pria itu seorang pembunuh bayaran. 


"Apa kau menyesal telah mengejarku?" tanya Marco pada 
Ros . 


"Apa seseorang  menyuruhmu? Siapa dia?" Ros 
mengabaikan pertanyaan Marco dan malah balik bertanya, 
sebenarnya dia takut, tapi berusaha memberanikan diri. 


"Sebaiknya kau diam saja jika ingin selamat! Kau tahu, 
tempat ini lumayan jauh dari kota, tidak akan ada yang tau 
walaupun aku membunuhmu di sini." 


"Apa itu Nyonya Krystal?" Lagi-lagi Ros mengabaikan 
perkataan Marco. Gadis itu dengan  lancangnya 
menodongkan senapan ke kepala Marco. "Jawab atau aku 
akan menemba mu seperti kau melakukannya pada ibuku!" 
Suara Ros cukup pelan, namun penuh dengan penekanan 
dan ancaman. 


Ros jadi sedikit tak terkendali, dia tidak seperti Ros yang 
biasanya. Ekspresi wajahnya sangat dingin dan tatapan 
tajamnya seolah bisa menyayat apapun yang dilihatnya. 
Gadis itu bahkan tidak peduli lagi dengan siapa dia 
berhadapan. Persetan jika Marco seorang pembunuh 
bayaran yang kejam, Ros sudah kehilangan akal sehatnya. 


Marco tersenyum licik, ancaman Ros tidak berarti apa-apa 
untuknya. Bagi Marco Ros hanya seorang gadis kecil yang 
tidak membuatnya takut sama sekali. 


"Aku tidak ingin bermain-main dengan anak kecil sepertimu, 
tapi aku salut dengan keberanianmu. Mari kita lihat apa 
kekuatanmu sebanding dengan nyalimu. 


"Akkhh ...." Ros terjatuh saat Marco tiba-tiba memandang 
belakang kakinya. Tak puas melihat Ros jatuh, pria itu 
kembali menendang punggung Ros kasar dan membuat Ros 
tersungkur. 


"Aku akan membiarkanmu memilih bagaimana kau ingin 
mati. Mati perlahan seperti ini?" Marco menendang tubuh 


Ros lagi dan tidak peduli walaupun gadis itu merintih 
kesakitan. "Atau, mati dengan cepat saja agar tidak terlalu 
sakit?" Pria itu kini menodongkan senapannya ke kepalanya 
Ros . 
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Hari sudah mulai pagi, namun kedua pria itu masih 
berkeliaran di tengah dinginnya udara subuh. 


V dan Jungkook, mereka berdua sudah berkeliling selama 
berjam-jam untuk mencari Ros , tapi sampai sekarang tidak 
ada tanda-tanda keberadaan gadis itu. 


Bagaimana V bisa bersama Jungkook? Anggap saja itu 
sebuah kebetulan. 


Jungkook tidak tau apa yang terjadi di rumah Ros , tapi 
perasaanya tidak enak dan dia pergi menuju rumah Ros di 
tengah malam. Saat sampai di rumah itu, benar saja sesuatu 
telah terjadi. Jungkook pergi dan berusaha mencari Ros , 
tapi malah bertemu dengan V hingga akhirnya mereka 
mencarinya bersama. 


V dan Jungkook memang tidak pernah akur, tapi kali ini 
mereka mau tidak mau harus bekerja sama untuk 
menemukan Ros. 


"Kenapa kau berpikir Ros pergi ke hutan?" tanya V pada 
Jungkook yang berjalan di depannya. Saat ini mereka 
memang tengah berjalan menuju arah hutan. 


"Kemungkinan besar penjahatnya tidak akan pergi ke 
tempat yang ramai," jawab Jungkook yang masih terlihat 
tenang. 


Tidak, sebenarnya Jungkook tidak bisa tenang sama sekali. 
Bagaimana dia bisa tenang saat Ros pergi untuk mengejar 
orang jahat dan sekarang gadis itu menghilang? 
Membayangkan Ros berhadapan dengan seorang pembunuh 
seorang diri, itu membuat Jungkook hampir gila. Dia harus 
menemukan Ros secepatnya. 


Tak jauh berbeda dengan Jungkook, V juga merasakan hal 
yang sama. Walaupun tidak menunjukkannya, tapi pria itu 
sedang mengalami kekhawatiran yang luar biasa. 
Bagaimana jika sesuatu terjadi pada Ros ? Dia terlalu takut 
untuk membayangkannya. 


"Kita berpencar saja agar lebih cepat menemukannya. Aku 
akan naik ke atas bukit," ujar V. 


"Baiklah," Jungkook langsung setuju. Dia juga berpikir akan 
lebih cepat menemukan Ros jika mereka mencarinya di 
tempat yang berbeda secara bersamaan. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, V dan Jungkook pergi 
menuju arah yang berbeda. V berjalan menuju bukit 
sementara Jungkook pergi menyusuri bagian bawah hutan. 


Udara terasa semakin dingin, namun V terus berjalan 
menaiki bukit dengan jalan setapak yang agak licin karena 
salju. 


Pria itu menajamkan pandangannya dan menjelajahi setiap 
sudut yang bisa dia lihat, namun dia tidak melihat apapun 
selain pepohonan yang tertutupi salju. 


V menunduk saat merasakan kakinya menginjak sesuatu, 
dia berjongkok lalu mengambil benda yang baru saja di 
injaknya itu. Seketika matanya membulat saat menyadari 
sesuatu, itu senapan milik Ros . 


V mempercepat langkahnya untuk mencari keberadaan Ros 
, tapi setelah sampai di atas bukit pun V masih tidak 
menemukan Ros . Perasaannya semakin tidak karuan, 
bagaimana jika terjadi sesuatu yang buruk? Kenapa 
senapan Ros ada di sana, tapi pemiliknya tidak ada? Ke 
mana dia pergi? 


Saat tengah sibuk berushaa menyingkirkan pikiran-pikiran 
negatifnya, tiba-tiba V mendengar suara isakan dari balik 
pohon oak. Dia baru mendengarnya karena sejak tadi suara 
burung terdengar sangat nyaring di atas bukit itu. Dengan 
sigap V langsung melihat ke belakang pohon besar itu, dan 
dia bisa sedikit bernafas lega. Bukankah itu Ros , gadis ada 
di sana dan dia masih hidup. 


Tapi, V tetap merasa sesuatu menghantam dadanya saat 
melihat kondisi Ros . Di tengah udara sedingin itu, Ros 
hanya memakai sebuah gaun tidur yang cukup tipis, dan 
hanya sandal rumah yang menjadi alas kakinya. Lalu, apa 
yang terjadi pada Ros ? Kenapa dia menangis sambil 
menyembunyikan wajahnya di balik lutut? 


"Ros | I 


Ros terkejut dan langsung menoleh begitu mendengar suara 
V. 


"Hei, apa yang terjadi?" V tak kalah terkejut karena melihat 
beberapa lebam di wajah Ros , bahkan sudut bibirnya 
mengeluarkan darah. Pria itu langsung berjongkok di depan 
Ros , tapi Ros kembali menyembunyikan wajahnya. 


"Jangan dekati aku!" seru Ros lirih. 
"Apa yang terjadi? Siapa yang melakukan ini padamu? Apa 


orang itu? Kau baik-baik saja? Lihat Aku!" V langsung 
memburu Ros dengan pertanyaan. 


"Dia mati," ujar Ros singkat. 
"Siapa? Siapa yang mati?" tanya V bingung. 


"Orang itu sudah mati. Aku membunuhnya," ujar Ros sambil 
terisak. 


"Apa maksudmu?" 


"Dia mati. Aku membunuh manusia, Apa yang harus 
kulakukan? Aku sudah membuat kesalahan fatal ...." Kini Ros 
mendongak menatap V. 


V balik menatap Ros sendu, gadis itu sepertinya sedang 
tidak baik-baik saja. Kulitnya pucat, badannya bergetar dan 
dia tampak sangat tertekan. 


"Tidak, itu bukan salahmu," ujar V seraya menarik tubuh 
dingin Ros ke dalam pelukannya. "Jangan takut!" serunya 
sambil mengelus kepala Ros untuk menenagkan gadis itu. 


Ros tidak mengatakan apapun, dia hanya terus menangis 
dalam pelukan V dan V terus berusaha menenangkannya. 
Tapi, mereka tak menyadari jika tak jauh dari sana sepasang 
mata tengah memperhatikan mereka. 


Jungkook sudah mencari Ros di bawah, tapi karena tidak 
menemukan apapun akhirnya dia menyusul V ke atas bukit. 
Tapi, sekarang dia harus melihat pemandangan yang 
menyesakan. 


Di satu sisi, Jungkook senang karena V menemukan Ros . 
Tapi, di sisi lain Jungkook merasakan sesuatu yang aneh 
dengan hatinya. Kenapa harus V yang lebih dulu 
menemukan Ros ? 


KKK 


To be continued 


Part 30 


Jungkook berjalan cepat menuju rumah sakit untuk melihat 
keadaan Luna. Pria itu pergi dari hutan begitu saja setelah 
melihat Ros bersama V, dia tidak menunjukan wajahnya, 
bahkan tidak membiarkan mereka berdua tau jika dia 
datang. 


Jika Ros baik-baik saja maka Jungkook juga akan baik-baik 
saja, mengetahui Ros sudah ditemukan saja sudah 
membuatnya cukup senang. Itulah yang berusaha Jungkook 
lakukan pada dirinya, mencoba untuk baik-baik saja. Tapi, 
kenyataannya tidak seperti yang diharapkan. Jungkook 
kesal, marah, sedih dan dia cemburu melihat Ros yang 
semakin dekat dengan V. 


Jungkook takut jika Ros mulai menyukai V dan dia akan 
benar-benar kehilangan gadis itu. Entah kenapa, semakin 
melihat Ros dekat dengan V, Jungkook semakin tidak bisa 
melepaskannya. Sekarang Jungkook sadar betapa dia sangat 
menyukai Ros . 


Sementara Jungkook sudah hampir sampai di rumah sakit, 
Ros dan V masih berada di atas bukit di tengah hutan. 


Sejak tadi Ros hanya duduk tanpa melakukan apapun, 
sementara V hanya berdiri memperhatikan punggung Ros , 
dia juga tidak tau harus melakukan apa pada gadis itu. 


"Hei, ayo kita pulang," ajak V seraya duduk di samping Ros, 
namun gadis itu hanya menggeleng pelan. 


"Kenapa?" tanya V. 


"Aku takut," jawab Ros pelan. 


"Tak ada yang perlu ditakutkan, aku bersamamu." 


"Aku sudah membunuh orang, bagaimana aku harus 
menghadapi ibuku?" 


"Kau tidak bersalah, dia yang mencoba menyakitimu 
duluan. Dia juga sudah membunuh puluhan orang dan 
melukai ibumu. Dengar! Yang kau lakukan itu sudah benar, 
tidak akan ada yang menyalahkanmu," V berusaha 
menghibur Ros . 


"Aku melihatnya sekarat," ujar Ros sambil menyembunyikan 
wajahnya dan mulai terisak lagi, "aku takut." 


Rose benar-benar tertekan karena bayangan pria itu terus 
terlintas di kepalanya, saat pria itu hampir membunuhnya, 
bagaimana Ros menebaknya dan bagaimana pria itu 
perlahan mati. Ros berusaha keras untuk melupakannya, 
tapi itu sangat sulit. 


"Jangan menangis!" Lagi-lagi V memeluk Ros untuk 
menenangkan gadis itu. V tidak merasakan apa yang Ros 
rasakan, tapi dia cukup mengerti bagaimana perasaan Ros . 
Untuk gadis sepolos Ros , menghilangkan nyawa seseorang 
pasti terasa sangat jahat dan menakutkan. "Kau juga harus 
melihat keadaan ibumu," jelas V. 


"Tapi aku ...?" 


"Ayolah, ibuku pasti sangat khawatir saat kau pergi 
semalam, Jungkook mencarimu mati-matian. Kau bisa 
mengabaikanku, tapi jangan membuat mereka semakin 
khawatir!" 


Ros kembali diam. V benar, dia tidak boleh seperti ini, dia 
harus melihat Luna dan meminta maaf karena sudah 
membuat Jessica cemas. 


"Ayo pulang," ajak Ros seraya berdiri, tapi kemudian dia 
menyadari jika kakinya sakit. Dia bahkan tidak tau kapan 
dia mendapatkan luka itu. 


"Kakimu terluka, kau tidak akan kuat berjalan," ujar V 
seraya berjongkok di depan Ros , dia menawarkan 
punggungnya, "naiklah! Aku akan menggendongnya." 


"T-idak perlu. Aku bisa berjalan sendiri," ujar Ros lalu 
berjalan melewati V begitu saja. 


"Aku akan marah jika kau terus membantah." V tiba-tiba 
mengangkat tubuh kurus Ros . 


"H-heli..." 
"Diam!" 


Rose sudah ingin protes dan memberontak. Tapi, dia terlalu 
lelah dan tenaganya sudah benar-benar habis. Akhirnya Ros 
hanya bisa oastrah saat V menggendongnya untuk 
menuruni bukit. 
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"Bagaimana keadaan Bibi Luna?" tanya Jungkook pada Suga 
saat dia tiba di rumah sakit dan hanya menemukan Suga 
yang sedang duduk di ruang tunggu rumah sakit. 


Sebenernya Jungkook malas harus bicara dengan Suga, 
seumur hidup mereka berdua memang tidak pernah akur. 


"Kau menemukan Ros ?" Suga malah balik bertanya. 
"Dia bersama V." 


"Ibunya meninggal," ujar Suga pelan. 


"Apa maksudmu? Jangan bercanda! Bibi Luna ....." 


"Dia kehabisan darah dan meninggal di perjalanan menuju 
rumah sakit," jelas Suga. 


"Tidak mungkin." 


Jungkook benar-benar tidak ingin mempercayai Suga. 
Bagaimana mungkin Luna meninggal? 


"Aku tahu kau sangat dekat dengannya, dan ini pasti berat." 


Jungkook terdiam. Apa ini nyata? Wanita itu, wanita yang 
sudah Jungkook anggap seperti ibunya sendiri. Apa dia 
benar-benar meninggal? Kemarin Luna masih baik-baik saja. 


"Di mana Bibi Luna sekarang? Aku ingin melihatnya," ujar 
Jungkook dengan suara pelan. 


"Dia ada di ruang jenazah," balas Suga. 


Jungkook pun bergegas pergi menuju ruang jenazah dan 
Suga mengikutinya di belakang. 


Sesampainya di ruang jenazah, Jungkook melihat ke arah 
ranjang dengan seseorang terbaring diatasnya ditutupi 
dengan kain putih. 


Perlahan Jungkook mendekati jasad Luna dengan tubuh 
yang nyaris gemetar. Tangan pria itu terulur lalu membuka 
kain putih itu, dia berharap itu bukan Luna. Semoga Suga 
hanya bergurau. Namun, semua harapan Jungkook pupus 
saat dia melihat wajah pucat Luna dengan kedua mata yang 
tertutup. 


Jungkook merasa sesuatu menghantam dadanya dan 
menghancurkan hatinya. Dia memang pernah kehilangan 


orang tua, tapi itu saat dia masih kecil dan dia tidak terlalu 
ingat bagaimana kejadiannya. Tapi, sekarang Jungkook 
benar-benar merasakan bagaimana kehilangan seseorang 
yang dia sayangi dan dia anggap penting dalam hidupnya. 
Rasanya benar-benar menyesakkan dan membuatnya nyaris 
tidak bisa bernafas. 


"Nyonya Jessica dan orang-orang Tuan V sedang 
menyiapkan upacara pemakaman di rumah. Tapi, kita tidak 
bisa membawanya dari sini tanpa persetujuan Ros ," jelas 
Suga. 


"Bagaimana caranya memberitahu Ros ? Dia akan sangat 
sedih dan terkejut," tanya Jungkook. 


"Entahlah," jawab Suga lalu menghela nafas berat. Dia tau 
Ros akan sangat terpukul, tapi walau bagaimanapun Ros 
tetap harus tau. 


"Permisi, kalian tidak boleh berada di sini terlalu lama," tiba- 
tiba seorang perawat masuk ke ruang jenazah. 


"Baiklah. Kami akan keluar," ujar Suga, "ayo!" Ajaknya pada 
Jungkook. 


Jungkook dan Suga pun keluar dari dalam ruang jenazah 
dan pada saat yang sama V juga baru saja sampai di depan 
ruangan itu. 


"Apa yang terjadi pada Ros ?" Tanya Jungkook saat melihat V 
menggendong Ros . 


"Dia tidur karena kelelahan. Tapi apa benar ...?" V tidak 
melanjutkan ucapannya, dia yakin Suga dan Jungkook 
mengerti maksudnya. 


Suga mengangguk, "jasadnya ada di dalam." 


V terdiam. Dia memang tidak terlalu dekat dengan Luna, 
tapi bagaiman reaksi Ros jika tau ibunya sudah meninggal? 
Keadaan gadis itu sekarang sudah tidak baik, V takut Ros 
akan semakin stress. 


"Biarkan dia istirahat dulu, jangan membangunkannya!" 
Seru V lalu pergi menuju ruang rawat dan menidurkan Ros 
di atas ranjang. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya Jungkook sambil menatap 
Ros yang sedang tidur. 


"Tidak sama sekali," jawab V. 


"Apa terjadi sesuatu? Bagaimana dengan pria itu? Apa dia 
menyakiti Ros ?" Jungkook sangat penasaran. 


"Jangan bertanya padaku!" seru V. "Salah satu dari kita 
harus pergi mengurus pemakaman Bibi Luna." 


"Aku akan menemaninya di sini," ujar Jungkook cepat. 


V tidak langsung menjawab, kenapa rasanya sulit 
membiarkan Ros bersama Jungkook? Tapi, mungkin memang 
akan lebih baik jika Jungkook yang menemaninya. Mereka 
sudah bersahabat sangat lama dan Ros akan merasa lebih 
nyaman dan leluasa saat bersama Jungkook. 


"Baiklah. Aku pergi." 
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Suasana hening dan udara dingin membuat malam ini 
terasa sangat mencekam. Ditambah lagi langit yang 
mendung membuat bulan dan bintang tak menampakan diri 
karena tertutupi awan. 


Namun, di tengah malam yang dingin itu, Ros masih duduk 
di ayunan yang ada di halaman belakang rumahnya. 
Matanya tertuju pada sebuah pot bunga yang ditumbuhi 
sepohon bunga tulip yang anehnya tetap berbunga di 
musim dingin. Luna menanam bunga itu sekitar sebulan 
yang lalu, dia terlihat sangat senang karena akhirnya 
tanaman langka itu bisa berbunga juga. Kemarin Ros masih 
melihat senyum cerah Luna saat merawat bunga-bunganya. 
Tapi, malam ini ibunya itu telah pergi, pergi ke tempat yang 
sangat jauh dan tidak akan pernah kembali lagi. 


Saat mengetahui Luna meninggal, dunia Ros seakan runtuh, 
hatinya hancur dan hidupnya terasa tidak berguna lagi. Ibu 
yang sudah melahirkan dan membesarkannya selama ini, 
wanita yang sangat lemah lembut dan amat sangat 
menyayangi Ros , wanita yang selalu mengomeli Ros jika 
Ros bangun kesiangan. Ros tidak percaya ibunya benar- 
benar pergi meninggalkannya sendiri. 


Sekarang Ros benar-benar sendiri, dia tidak memiliki ayah 
dan ibu. Dia sebatang kara dan tidak memiliki siapapun di 
dunia ini. 


"Rosie, ayo masuk ke dalam. Kau bisa sakit jika terus berada 
di luar." Jessica menghampiri Ros . 


"Aku baik-baik saja," ujar Ros . 

"Ayo nak!" Jessica berusaha membujuk Ros . 

"Nyonya masuk duluan saja! Aku masih ingin di sini." 
"Tapi Rosie ...?" 


"Aku tidak apa-apa, sungguh." Ros meyakinkan Jessica jika 
dia baik-baik saja. 


"Baiklah. Aku akan membiarkanmu sebentar lagi. Tapi, kau 
harus segera masuk, mengerti?!" Ujar Jessica lembut. Dia 
tahu Ros tidak boleh terus dipaksa. Gadis itu sedang 
terpuruk, jadi membiarkan dia melakukan apa yang 
diinginkannya lebih baik dari pada memaksanya. 


"Terima kasih," ujar Ros pelan. 


Jessica pun masuk ke dalam rumah dan ternyata ada 
Jungkook yang baru datang setelah menyelesaikan semua 
hal yang berhubungan dengan pemakaman Luna. 


"Apa sudah selesai?" tanya Jessica pada Jungkook. 
"Sudah. Nyonya tidak perlu cemas!" seru Jungkook. 


"Nak. Bisakah kau membujuk Ros untuk masuk? Dia terus 
duduk di luar sejak pulang dari pemakaman, aku takut dia 
akan sakit." 


"Baiklah. Aku akan membujuknya," ujar Jungkook lalu pergi 
menuju halaman belakang. 


Setelah sampai di halaman belakang, Jungkook langsung 
menghampiri Ros dan duduk di ayunan kosong yang ada di 
samping Ros . 


"Kenapa kau duduk di sini?" Tanya Jungkook. 


Rose menoleh saat mendengar suara Jungkook, "ingin saja," 
jawabnya singkat. 


"Aku tahu ini berat untukmu, tapi jangan menyiksa dirimu 
seperti ini! Kau harus masuk dan istirahat!" seru Jungkook. 


"Bagaimana aku bisa istirahat? Ibuku sendirian dan 
kedinginan," ujar Ros yang masih menatap lurus ke depan. 


Tidak jelas apa yang dilihatnya, tatapan matanya kosong 
dan tidak fokus. 


Jungkook hanya menatap Ros , gadis itu seharusnya 
menangis jika sedang sedih. Tapi, sejak mengetahui ibunya 
meninggal, saat pemakaman, bahkan sampai sekarang Ros 
hanya diam, dia tidak menangis seperti biasa dan itu 
membuat Jungkook lebih khawatir. 


"Ibumu akan sedih jika melihatmu seperti ini. Kau harus 
hidup dengan baik agar ibumu bahagia." 


"Sudah tidak ada gunanya lagi aku hidup. Orang tuaku 
sudah tidak ada dan aku tidak tau harus melakukan apa." 


"Hentikan!" Tiba-tiba Jungkook sedikit membentak, "jangan 
bicara seperti itu! Kau masih punya aku, masih ada orang 
yang membutuhkanmu. Jangan berpikir untuk mati!" 


Ros tidak membalas walaupun Jungkook membentaknya. 
Dia tidak punya mood untuk bertengkar, bahkan bicara saja 
rasanya sulit. Dia hanya ingin menghilang saja dari dunia 
ini. 


Jungkook menyadari jika dia sudah sedikit kasar pada Ros , 
kenapa dia melakukannya? Ros sedang depresi, jadi dia 
harus memaklumi ucapan Ros walaupun terdengar 
mengesalkan dan tidak masuk akal. 


"Maafkan aku." Jungkook berdiri lalu memeluk Ros yang 
masih duduk. "Maaf, aku kasar." 


Ros tidak menjawab, dia hanya diam merasakan hangatnya 
tubuh Jungkook. Dia tidak tahu harus berbuat apa, hidupnya 
seperti sudah tidak punya tujuan. Dia hanya benar-benar 
merasa lelah secara fisik dan mental. 


"Ehem ..." V berdehem tepat di belakang Jungkook dan 
langsung membuat Jungkook menoleh. 


"Kenapa kau di sini?" tanya Jungkook seraya melepaskan 
pelukannya dari Ros . 


"Memangnya tidak boleh? Ah, apa aku menganggu? Aku 
tidak tahu kau perhatian atau hanya berusaha mencuri 
kesempatan," ujar V. 


"Jaga ucapanmu!" seru Jungkook kesal. 
"Kenapa kau marah? Aku hanya bertanya." 
"Apa aku membuatmu kesal?" tanya Jungkook sinis. 


"Hentikan! apa bisa kalian tidak usah bertengkar?" Ros 
berdiri lalu masuk ke dalam rumah meninggalkan V dan V. 
Semua kejadian yang telah Ros alami sudah sangat 
membuatnya kacau, jadi dia benar-benar tidak ingin 
menyaksikan pertengkaran tidak penting kedua pria itu. 


"Ros sedang terpukul, apa kau masih mau membuat 
masalah di depannya? Kau menghilang seharian, sekarang 
tiba-tiba datang dan membuatnya kesal," ujar Jungkook. 


"Siapa yang membuat masalah? Aku pergi karena harus ....." 
V tidak melanjutkan ucapannya, dia pikir Jungkook tidak 
perlu tahu. 


Sebenernya V pergi karena petugas keamanan menemukan 
jasad Marco, dan ada senapan milik Ros juga di sana. 
Mereka memang belum tahu jika senapan itu milik Ros , tapi 
jika mereka mencaritahu dan Ros ketahuan, gadis itu akan 
dihukum. Walaupun yang dibunuhnya adalah orang jahat 
yang sudah membunuh banyak orang, tapi Ros tetap akan 
dinyatakan bersalah. Fakta jika pria itu sudah membunuh 


Luna hanya akan membuat hukuman Ros lebih ringan, 
bukan membebaskannya dari hukuman. Membunuh tetap 
dianggap sebagai kejahatan apapun alasannya. 


"Harus apa?" tanya Jungkook malas. 
"Bukan apa-apa. Aku ingin meminta bantuanmu," ujar V. 


"Aku tidak tau jika tuan muda sepertimu bisa membutuhkan 
bantuan orang lain," cibir Jungkook. 


"Aku serius. Tempat ini tidak cukup aman untuk Ros dan 
ibuku, jadi bisakah mereka tinggal di rumahmu untuk 
sementara waktu?" 


Jungkook menatap V bingung. Tinggal di rumahnya? 
Sebenernya Jungkook (dengan senang hati akan 
mengizinkan Rose untuk tinggal. Tapi Jessica, Jungkook 
tidak yakin apakah bisa membawa Jessica ke rumahnya. 
Semua penyamarannya mungkin saja akan ketahuan. 
Jungkook juga ragu apakah dia bisa tinggal dengan wanita 
itu dan terus berpura-pura menjadi orang lain. 


"Aku tahu kau tidak bisa menolak mereka berdua," ujar V. 
"Kenapa juga ibumu harus tinggal di rumahku?" 

"Cih, jangan berlagak! Kau pikir Aku tidak tau?" 

"Kau bicara apa?" 

"Tadinya aku berniat untuk pura-pura tidak tau. Maaf 
mengatakan ini, tapi A 


aku sudah tau semuanya. Adikku tidak pernah mati, itu kau 
kan?" 


Jungkook tertegun saat mendengar ucapan V. Dari mana V 
tau semua itu? 


"Tidak perlu membantah! Itu tidak berguna." 
"Lupakan saja jika kau mengetahui sesuatu!" seru Jungkook. 


"Kenapa kau menyembunyikannya? Apa kau tidak tahu 
bagaimana Ibu mencarimu selama ini? Aku bahkan tidak tau 
harus mengatakan apa saat kau bilang jika adikku sudah 
meninggal," ujar V kesal. 


"Itu bukan keinginanku," balas Jungkook seraya berbalik dan 
pergi meninggalkan V. 


"Apa kau tidak bisa mengandalkanku sebagai seorang 
kakak?" tanya V yang membuat Jungkook menghentikan 
langkahnya. "Jangan membuatku semakin terlihat tidak 
berguna! Belum terlambat untuk memperbaiki semuanya." 
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To be continued 


Part 31 


"Jangan membuatku semakin terlihat tidak berguna! Belum 
terlambat untuk memperbaiki semuanya." 


Jungkook masih diam menatap V. Untuk pertama kalinya 
Jungkook merasa jika dia memiliki seorang kakak, seseorang 
yang harusnya bisa diandalkan dan menjadi tempat saat 
membutuhkan perlindungan. 


"Sebaiknya ini menjadi rahasia kita berdua saja," ujar 
Jungkook. "Aku masih harus hidup untuk melindungi Ros ." 


"Aku yang akan melindunginya," ujar V. 
"Jadi, kau ingin aku mati?" 

"Tidak. Aku harus melindungi adikku juga." 
"Ck..." 


"Aku tahu kita tidak akur. Tapi, sekarang bukan saat yang 
tepat untuk bertengkar dan memperebutkan Ros , kita harus 
bekerja sama untuk melindunginya, dan melindungi ibu 
kita," jelas V. 


"Kenapa kita harus bersaing? Harusnya kau mengalah pada 
adikmu," celetuk Jungkook sebelum benar-benar pergi 
meninggalkan V. 


"Sial, anak itu," gumam V seorang diri. Tidak ada yang tahu 
bagaimana sulitnya bagi V untuk mengatakan semua itu 
pada Jungkook, tapi sekarang V merasa sebagian beban di 
pundaknya menghilang. Sebenernya selama ini V merasa 
benar-benar muak karena harus berpura-pura tidak tau 
sementara Jungkook terus berada di sekitarnya. 


Jungkook memang menyebalkan, tapi walau bagaimanapun 
dia tetap adiknya. 
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"Antar mereka ke kamarnya!" Seru Jungkook pada seorang 
pelayan di rumahnya. Seperti permintaan V, pagi ini 
Jungkook membawa Ros dan Jessica ke rumahnya. 


"Baik, Tuan. Ayo, aku akan mengantar kalian," ujar 
pelayanan itu lalu mengajak Ros dan Jessica naik ke lantai 
dua rumah itu. 


Rose dan Jessica pun pergi, meninggalkan V dan Jungkook di 
ruang tengah. 


"Sebenernya ada apa?" tanya Jungkook pada V, dia heran 
karena V begitu ngotot menyuruh Ros dan Jessica pergi ke 
rumah Jungkook secepatnya. Itu membuat Jungkook curiga 
jika telah terjadi sesuatu, V seolah-olah sengaja ingin 
menyembunyikan kedua wanita itu. 


"Bukan apa-apa. Tugasmu hanya menjaga mereka berdua, 
jangan bertanya apapun!" Seru V. 


"Tapi aku harus tahu," Jungkook tetap bersikukuh. 
"Kau tidak perlu tahu." 

"Terjadi sesuatu 'kan?" 

"Tidak." 


"Terserah! Jangan jadi kakaku, aku benci pada pembohong!" 
Seru Jungkook kesal. 


"Hei ...." V tidak tau harus berkata apa untuk menghadapi 
sikap keras kepala Jungkook. 


"Baiklah," V akhirnya menyerah, "tapi jangan mengatakan 
ini pada siapapun! Cukup kita yang tau, mengerti?!" 


"Tentu. Jadi apa?" 


V mengedarkan pandangannya melihat ke sekitar untuk 
memastikan tidak ada siapapun di sana selain Jungkook dan 
dirinya. 


"Pria yang menembak Bibi Luna, dia sudah mati," ujar V. 
"Lalu kenapa? Bukankah itu bagus?" 

"Ros yang melakukannya." 

"Apa?" 


"Dia menembaknya saat di hutan, senapan Ros ada bersama 
mayat pria itu dan sekarang para jaksa sedang mencaritahu 
siapa pelakunya," jelas V. 


"Jangan bercanda! Rose tidak mungkin melakukan itu," ujar 
Jungkook tidak percaya. 


"Terserah mau percaya atau tidak! Lagi pula aku yang akan 
mengurusnya, Kau hanya perlu memastikan Ros dan ibu 
tidak meninggalkan tempat ini! Aku harus pergi sekarang." 


"Baiklah." 


"Jangan pernah membahas pria itu di depan Ros ! Dia 
sangat stress karena perbuatannya sendiri, bantu dia 
melupakan semuanya!" 


"Aku akan melakukannya tanpa perlu kau suruh." 


"Tapi jangan macam-macam! Jika kau mencoba mencuri 
kesempatan lagi, mati kau," ancam V. 


"Cih, memangnya Kau Siapa?" 


"Bagaimana jika dia jadi kakak iparmu saja? Aku akan 
segera meresmikannya," celetuk Taehyung yang membuat 
Jungkook mendelik kesal. 


"Pergi saja bodoh!" Seru Jungkook lalu melengos menuju 
dapur. 


Setelah Jungkook pergi, V juga pergi meninggalkan rumah 
itu. Masih banyak yang harus dia urus, dan sebenarnya dia 
masih belum diijinkan pergi dari rumah oleh Jhonny. 


"Kau dari mana?" 


V berdecak kesal saat Jhonny bertanya padanya. Dia baru 
saja pulang dan ayahnya sudah menyambutnya dengan 
sikap dingin seperti biasa. 


"Dari luar, memangnya kenapa?" 


"Apa yang kau lakukan di luar? Kau menghilang dari rumah 
sejak kemarin lusa." 


"Aku yakin kau sudah tahu semuanya. Bibi Luna meninggal 
karena tertembak saat berusha melindungi Ibu. Seseorang 
ingin membunuh ibuku dan Ros kehilangan ibunya. Aku 
tahu kau tidak punya hati, tapi bisakah pura-pura 
bersimpati?" 


Kata-kata V memang sedikit tajam, dia tidak peduli dengan 
siapa dia bicara. Yang jelas dia hanya mengatakan apa yang 
ingin dikatakannya. 


"Jaga ucapanmu? Kau pikir sekarang Aku hanya tinggal 
diam?" 


"Lalu apa yang kau lakukan? Bukankah kau sudah tahu 
dalang di balik semua ini? Ah, benar.... Dia istrimu, jadi kau 
tidak bisa berbuat apa-apa," ujar V seraya pergi 
meninggalkan Jhonny. 


Setelah V pergi, Jhonny hanya berdiri sambil memegangi 
kepalanya yang terasa pusing. Dia bukannya tidak peduli, 
tapi menyelesaikan semua kekacauan ini tidak sesederhana 
yang dibayangkan. 


Dengan langkah kesal, V berjalan menuju kamarnya, namun 
baru saja sampai di depan pintu, Jennie menghampirinya 
dan membuatnya berhenti. 


"Kau baru pulang?" tanya Jennie. 
"Kelihatannya?" jawab V dingin. 
"Kudengar Bibi Luna meninggal." 
"Bukan urusanmu!" 


"Kenapa Kau selalu dingin padaku? Memangnya aku salah 
apa?" 


"Ck... Pergi!" Seru V lalu masuk ke dalam kamar dan 
membanting pintu di depan Jennie. Sebenernya V tahu jika 
dia tidak punya masalah dengan Jennie, dan memang tidak 
seharusnya dia membenci gadis itu. Jennie hanya bocah 
yang selalu mencoba untuk dekat dengannya. Kesalahannya 
hanya satu, lahir sebagai putri dari wanita yang sangat V 
benci. 


Jennie hanya bisa menghela napas. Dia tidak mengerti lagi 
harus bagaimana, V sepertinya benar-benar membencinya. 
Ini gara-gara Krystal. 


"Kenapa kau di sini?" 
Jennie menoleh saat mendengar suara Krystal, "Ibu?" 


"Berhenti mendekatinya! Dia bukan kakakmu!" seru Krystal 
tegas. 


"Apa Ibu yang melakukannya?" tanya Jennie pada Krystal. 
"Melakukan apa?" 


"Orang itu suruhan Ibu 'kan? Kenapa Ibu ingin membunuh 
Bibi Jessie?" 


PLAK 


Sebuah tamparan mendarat di pipi Jennie membuat gadis 
itu langsung memegangi pipinya sambil meringis. 


"Jangan menyebutkan nama itu di depan Ibu!" seru Krystal 
kesal. "Aku melakukan ini untukmu. Kita bisa ditendang dari 
sini jika wanita itu kembali ke sini," ujarnya lalu pergi 
meninggalkan Jennie. 


Jennie hanya menunduk setelah Krystal pergi. Dia tidak tahu 
kenapa semua orang bersikap seperti itu padanya. Jhonny 
hanya ayah tirinya, V tidak pernah peduli padanya, bahkan 
ibunya sendiri sering bersikap kasar. 


Sementara itu, di dalam kamar, V sedang merebahkan 
tubuhnya di atas kasur sambil memejamkan matanya. 
Selama dua hari pria itu tidak tidur sama sekali dan 


sekarang dia sangat lelah. Bukan sekedar lelah, semua 
tenaganya seperti terkuras habis. 


Apa ini yang Ren maksud? Pria yang mengaku sebagai 
malaikat itu pernah mengatakan jika V tidak boleh jauh dari 
Ros , karena mutiara dalam tubuhnya tidak akan bekerja jika 
berada jauh dari pemilik aslinya. 


Sekarang V mulai merasakannya. Dia selalu merasa lemas 
dan lebih cepat lelah, tapi saat berada di dekat Ros dia 
merasa baik-baik saja. 


daa 
Jungkook naik ke ke lantai dua rumahnya untuk menemui 
Ros . Sejak tadi siang Ros tidak keluar dari dalam kamarnya 


dan itu membuat Jungkook khawatir. Dia takut terjadi 
sesuatu pada gadis itu. 


Tadinya Jungkook ingin memberikan waktu untuk Ros 
menenangkan diri. Tapi, sepertinya bukan ide bagus 
membiarkannya sendirian, itu hanya akan membuatnya 
memikirkan banyak hal. 


"Mau menemui Ros ?" 


Jungkook menoleh saat mendengar suara Jessica, pria itu 
lalu mengangguk, "iya. Apa dia ada di dalam?" 


"Pasti ada di dalam. Dia tidak mau keluar," jawab Jessica. 
"Kalau begitu aku akan masuk." 


"Jungkook," Jessica memanggil Jungkook dan membuat pria 
itu tak jadi masuk ke dalam kamar Ros . 


"Kenapa? Nyonya membutuhkan sesuatu?" tanya Jungkook 
sopan. Sebenernya Jungkook sedih karena dia harus 
memanggil ibunya sendiri dengan panggilan 'Nyonya', tapi 
mau bagaimana lagi? Itu pilihannya sendiri. 


"Tidak. Aku hanya ingin minta maaf karena sudah 
merepotkanmu. Sebenernya aku tidak apa-apa tinggal di 
rumah Ros, tapi V....." 


"Tidak masalah," Jungkook memotong ucapan Jessica. 
"Jangan bicara seperti itu! Di sini lebih aman untuk Nyonya 
dan Ros, anggap saja ini rumahmu sendiri!" seru Jungkook. 


"Terima kasih, Nak. Kau sangat baik, orang tuamu pasti 
bangga padamu," ujar Jessica dan Jungkook hanya 
tersenyum. "Masuklah!" 


"Baik, aku masuk dulu," pamit Jungkook lalu masuk ke 
dalam kamar Ros . 


"Rosie," Jungkook memanggil nama Ros dan membuat si 
pemilik nama langsung menoleh. 


"Jeon?" 


"Apa yang kau lakukan seharian di dalam kamar?" tanya 
Jungkook pada Rose yang sedang duduk di atas sofa sambil 
memegang sebuah buku gambar. 


"Menggambar," jawab Ros . "Aku selalu ingin melakukannya 
sejak dulu, tapi Ayah selalu menyuruhku latihan memanah 
dan menembak." 


"Lupakan saja soal menggambar! Kau tidak punya bakat," 
celetuk Jungkook seraya mengambil buku gambar yang ada 
di tangan Ros . 


"Kembalikan! Memangnya kau bisa?" tanya Rose kesal. 


"Aku tidak bisa, makannya aku tidak pernah berusaha 
menggambar sepertimu. Itu hanya akan menghasilkan 
karya yang mengerikan." 


"Jangan mengejekku! Kembalikan itu!" seru Ros . 


"Tidak bisa. Ini 'kan buku gambarku, kau tidak meminta izin 
dulu." 


Jungkook mulai menganggu Ros dan membuat gadis itu 
marah-marah tidak karuan. Ros memang mudah kesal jika 
diganggu, dia akan mengomel terus-terusan dan melupakan 
segala hal. Jungkook harap itu bisa membuat Ros 
melupakan kesedihannya, walaupun hanya sebentar. 


"Sejak kapan aku harus meminta izin? Semua barangmu itu 
milikku juga," ujar Ros . 


"Sejak kapan ada aturan seperti itu? Milikku ya milikku, 
tidak akan menjadi milikmu, mengerti?!" 


"Dasar pelit. Ayolah kembalikan!" 


"Tidak!" bukannya mengembalikan buku gambarnya 
Jungkook malah menjauhi Ros sambil membawa benda itu. 


Ros tidak tinggal diam, gadis itu langsung bangkit dari sofa 
dan menyusul Jungkook. 


"Hei kembalikan!" Ros menarik baju Jungkook dan berusaha 
mengambil buku gambar itu. Tapi, Jungkook malah 
mengangkat tinggi-tinggi tangannya dan membuat Ros 
kesulitan meraihnya. 


"Apa gambar jelek ini sangat berharga? Coba ku lihat." 


"Jangan dilihat!" 


Ros tidak menyerah, dia terus melompat untuk mengambil 
buku gambarnya. Sebenernya dia malu jika Jungkook 
melihatnya, gambar itu sangat buruk dan Jungkook akan 
semakin menertawakannya. 


"Aku akan melihatnya." 
"Tidak boleh. Kembalikan pa... ughhh ...." 


Ros tidak sengaja tersandung kaki Jungkook dan 
membuatnya terjatuh ke arah pria itu, tapi sialnya Jungkook 
tidak sempat menahan Ros karena kejadiannya terlalu tiba- 
tiba. Alhasil Jungkook pun ikut terjatuh dan harus rela 
tubuhnya tertimpa oleh tubuh Ros. 


Jungkook terdiam, itu tidak sakit, tidak terlalu berat juga. 
Dia hanya sangat terkejut. Berada sedekat ini dengan Ros ? 
Jantungnya seperti ingin meledak. 


Sementara itu, Ros yang juga terkejut hanya bisa 
memejamkan matanya. Dia menyadari kesalahannya dan 
sekarang dia benar-benar malu. Terjatuh di atas Jungkook, 
rasanya Ros tidak berani melihat wajah Jungkook lagi. 


"Hei!" 


Ros terpaksa membuka matanya saat mendengar suara 
Jungkook, tapi dia sangat terkejut saat mendapati wajah 
Jungkook yang benar-benar dekat dengan wajahnya. Wajah 
Ros memerah dan jantungnya berdebar tak beraturan. 


"M-maaf ...," ujar Rose gagap sambil berusaha bangkit. Tapi 
tiba-tiba Jungkook menahan pinggangnya. 


"Apa kau mendengarnya?" tanya Jungkook dengan suara 
pelan. 


"A-apa? Mendengar apa?" 


Perlakuan Jungkook membuat Ros semakin gugup dan 
merasa akan mati saat itu juga saking gugupnya. Dia 
bahkan tidak tahu semerah apa wajahnya sekarang. 


"Suara jantungku." 
Rose diam beberapa saat sampai akhirnya dia menjawab. 


"Haha, apa yang kau bicarakan? Singkirkan tanganmu! Aku 
harus berdiri!" seru Ros sambil berusaha bangkit lagi. Tapi, 
untuk yang kedua kalinya Jungkook kembali menarik 


pinggangnya. 


"H-hei? A-apa yang kau lakukan?" tanya Ros seperti orang 
gagap. 

"Ini salahmu sendiri," ujar Jungkook sambil menarik kepala 
Ros lalu mencium lembut bibir gadis itu. 


Ros terdiam, perasaanya kacau, dia malu, bingung dan 
gugup. Apa yang Jungkook lakukan? Apa itu benar Jungkook 
yang Ros kenal? Apa Ros yang baru mengetahuinya atau 
Jungkook memang pria yang seperti itu? 


aaa 


To be continued 


Part 32 


Hana, satu dari tiga pelayan wanita di rumah Jungkook. 
Gadis itu mengerutkan keningnya saat melihat Ros keluar 
dari kamarnya sambil menutupi wajahnya dengan tangan. 


"Nona Ros ?" Hana pun memanggil dan menghampiri Ros . 
"A-ah, kenapa?" tanya Ros sambil menurunkan tangannya. 


"Kau baik-baik saja? Apa kau demam, wajahmu merah," ujar 
Hana. 


"Tidak. Tidak. Aku tidak demam. Di dalam sedikit panas, aku 
hanya kepanasan," balas Ros . 


"Begitu ya. Tapi, syukurlah Kau akhirnya keluar kamar juga. 
Aku sempat khawatir." 


"Aku baik-baik saja, jangan khawatir! Ngomong-ngomong 
untuk apa tomat itu?" Rose menunjuk wadah berisi tomat 
ceri yang dibawa oleh Hana. 


"Ah, aku memetiknya dari atap untuk bahan makan malam," 
jawab Hana. 


"Kau mau memasak?" 


"Sebenernya Bibi Han yang memasak, aku hanya 
membantu." 


"Aku ikut." 


"Jangan! Maksudku tidak perlu, itu tugasku, nanti Tuan bisa 
marah. Kau harus istirahat!" seru Hana. 


"Ayolah, Jungkook tidak akan marah. Aku bosan jika hanya 
diam." 


"B-baiklah." 


Ros pun mengikuti Hana menuju dapur. Sebenernya dia 
meninggalkan Jungkook di dalam kamarnya, pria itu sudah 
gila. Tidak, Ros lah yang merasa hampir gila. V, Jungkook, 
kedua pria itu sama gilanya. 


"Nona Rosie, kenapa kau ke sini?" tanya Bibi Han saat dia 
melihat Ros datang ke dapur bersama Hana. 


"Dia memaksa ingin ikut, padahal Aku sudah melarangnya," 
ujar Hana. 


"Aku bosan, jadi biarkan Aku membantu," ujar Ros . 
"Tapi, Nona harus istirahat!" Seru Bibi Han. 


"Ayolah, dan jangan panggil aku Nona! Panggil namaku 
saja!" Slseru Ros malas. 


"Tapi, Nona ...?" 
"Aku bukan nona di rumah ini," ujar Ros malas. 


"Baiklah Ros . Memangnya kau bisa memasak?" tanya Bibi 
Han. 


"Aku akan belajar," jawab Ros sambil mengangguk yakin. 
"Kau tahu caranya memegang pisau dapur?" 


Ros menghusap tengkuknya, "entahlah, aku tidak pernah 
melakukannya. Tapi, aku tahu cara memegang pedang, apa 
itu sama?" 


"Pffttt ...." Hana sudah berusaha menahan diri agar tidak 
tertawa, tapi itu cukup sulit karena Ros mengatakan hal 
bodoh dengan begitu percaya diri. Bagaimana bisa cara 
memegang pisau dapur dan cara memegang pedang 
menjadi sama? 


"Jangan tertawa!" seru Ros kesal. 
"Ah, maaf." 


KKK 


"Kenapa kau ada di sini?" tanya Irene seraya duduk di depan 
V. Sebenernya Irene hanya pergi keluar untuk membeli 
buku, tapi pelayannya mengatakan dia melihat V di sebuah 
bar. Irene pun pergi ke bar itu untuk menemui V. 


"Kenapa kau di sini?" V malah menanyakan pertanyaan 
yang sama pada Irene. 


"Kau minum?" 
"Memangnya kenapa?" 
"Ini sudah malam, sebaiknya kau pulang!" 


"Kenapa tidak kau saja yang pulang? Jangan hiraukan aku!" 
seru V. 


"Kau punya masalah? Ayolah, kau tidak seperti ini saat kita 
pertama kali bertemu. Sekarang kau benar-benar tidak 
keren," ejek Irene. 


"Lalu, apa hubungannya denganmu? Pergi saja, Amaku 
malas melihatmu!" 


"Apa ini karena Ros ? Gadis itu sudah membuatmu banyak 
berubah, kau benar-benar menjadi aneh sekarang," ujar 


Irene. 
"Jangan bicara apapun soal Ros ! Dia lebih baik darimu." 


"Ck. Kenapa Kau hanya melihat Ros ? Apa kau tidak bisa 
melihatku yang jelas-jelas ada di depanmu. Menikah saja 
denganku, maka semuanya akan selesai. Kau akan menjadi 
walikota sekaligus menantu perdana Mentri." 


"Jangan paksa aku untuk kasar padamu! Sebaiknya kau 
pergi sebelum Aku melakukannya!" seru V kesal. 


Irene mendelik kesal, dia hanya mencoba mendekati V, tapi 
pria itu selalu melontarkan kata-kata yang tidak enak 
didengar. 


"Baiklah aku pergi. Beritahu aku jika kau berubah pikiran!" 
"Terserah!" 


Irene pun pergi meninggalkan V dengan langkah kesal. Dia 
masih belum mengerti kurangnya apa dibandingkan gadis 
biasa seperti Ros . 


"Tuan," Irene pergi, tapi sekarang Suga yang datang 
menghampiri V. 


"Sekarang apa lagi?" tanya V kesal. Kenapa semua orang 
menganggunya? 


"Beberapa orang petugas keamanan datang ke rumah Ros ," 
jawab Suga. "Tapi, Ros tidak ada di sana." 


"Apa? Kau serius?" 


"Apa Tuan tahu kemana Ros pergi?" 


V tidak menjawab pertanyaan Suga, dia langsung berdiri 
lalu pergi menuju rumah Ros yang kebetulan tak jauh dari 
bar itu. 


Suga masih tidak mengerti dengan apa yang sebenarnya 
terjadi, dia hanya mengikuti kemana V pergi. 


Sesampainya di rumah Ros , V melihat tiga orang pria 
sedang berkeliling di sekitar rumah seperti sedang mencari 
sesuatu. 


"Oh, Tuan Muda, kenapa Anda di sini?" Tiba-tiba salah satu 
pria itu bertanya saat dia melihat V. 


"Aku hanya sedang lewat. Apa yang kalian lakukan malam- 
malam di sini?" tanya V. 


"Kami menemukan informasi tentang senapan yang 
ditemukan bersama mayat itu di hutan. Seorang perakit 
senjata mengatakan jika senapan itu dipesan secara khusus 
oleh mendiang Tuan Park sekitar 14 tahun yang lalu," jelas 
pria itu. 


Sekarang V bingung harus berbuat apa, sepertinya mereka 
mulai mencurigai Ros . Apa lagi banyak orang yang tahu jika 
Ros menghilang setelah penyerangan malam itu. 


"Tapi, pemilik rumah ini baru saja meninggal," ujar V. 


"Kami sudah tahu. Karena itu kami menyimpulkan jika yang 
membunuh Nyonya Luna adalah pria yang meninggal di 
hutan itu. Kemungkinan besar putri dari Nyonya Luna 
menembak pria itu untuk balas dendam. Orang-orang juga 
bersaksi jika gadis itu menghilang setelah penyerangan." 


V terkejut. Sekarang apa yang harus dia lakukan untuk 
melindungi Ros ? Gadis itu tidak boleh sampai tertangkap. 


V berpikir keras. Dia harus menemukan cara untuk 
membebaskan Ros dari hukuman. Jika saja Krystal mengakui 
kejahatannya, dan jika saja ada bukti jika Ros hanya 
mencoba melindungi dirinya sendiri. Itu pasti akan lebih 
mudah bagi Ros , walaupun harus dihukum dia akan 
mendapatkan hukuman yang sangat ringan. Tapi, 
bagaimana cara membuktikan jika Krystal adalah dalang di 
balik semua ini? 


"Arghh ...." Tiba-tiba V memegangi kepalanya, pria itu 
tampak sangat kesakitan dan membuat Suga dan ketiga 
pria itu panik. 


"Kau kenapa?" Suga langsung mengguncang tubuh V. Tapi, 
V tidak menjawab dia hanya terus memegangi kepalanya 
yang terasa luar biasa sakit. 


"Hei, dia kenapa?" tnya salah satu pria pada Suga. 
"Entahlah, Tuan .... Hei kau kenapa?" 


V mendengar suara Suga dan orang-orang itu, tapi tidak 
jelas, telinganya berdengung, kepalanya sakit seperti akan 
meledak, napasnya sesak, jantungnya berdebar kencang, 
dan akhirnya dia kehilangan kesadaran. 
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Awal musim semi sudah tiba, matahari muncul sangat cerah 
di pagi hari dan melelahkan sisa-sisa salju musim dingin. 
Dedaunan kembali tumbuh dan kuncup-kuncup bunga 
mulai menampakan diri. 


Di pagi hari yang masih cukup dingin itu, Ros hanya berdiri 
di depan jendela kamarnya sambil menghirup udara segar. 
Musim semi memang sudah tiba, tapi sepertinya musim 
dingin masih menyelimuti hati gadis pirang itu. 


Sudah banyak hari berlalu sejak kejadian itu, Ros juga 
sudah berusaha keras menyibukkan diri dan melupakan 
kesedihannya. Tapi, tetap saja ada saat di mana dia sangat 
merindukan ibunya, tak jarang dia terbangun di tengah 
malam dan diam-diam menangis seorang diri. 


Tapi, selain soal Luna, ada hal lain yang mengganjal pikiran 
Ros . 


V. Sudah hampir dua minggu pria itu tidak datang ke rumah 
Jungkook. Terakhir kali dia datang saat mengantarnya dan 
Jessica, dan setelah itu V tidak pernah terlihat lagi. 


Semakin hari perasaan Ros semakin tidak enak, dia takut 
sesuatu yang buruk terjadi pada V, dan sejujurnya dia 
merindukan pria itu. 


Entah sejak kapan, tapi Ros mulai merasakan sesuatu yang 
aneh setiap kali melihat V, dan dia jadi sedikit sedih dan 
kesal jika dia tidak bisa melihatnya. Apa Ros menyukainya? 
Ini sedikit membingungkan bagi Ros jika dia benar-benar 
menyukai mantan tuannya yang sangat menyebalkan itu. 


Setelah puas menikmati sejuknya angin pagi, Ros pun 
keluar dari dalam kamar dan turun ke lantai satu. Di ruang 
tengah dia melihat Jungkook yang sedang mengobrol 
bersama Jessica. Semakin hari mereka semakin akrab, 
walaupun Jessica tidak tahu jika Jungkook putranya, tapi 
ikatan batin ibu dan anak akan selalu kuat. 


Rose tersenyum simpul melihat kedekatan mereka berdua, 
namun Ros tidak sengaja mendengar obrolan mereka. 
Ternyata mereka sedang membicarakan V. Rupanya bukan 
hanya Ros yang mencemaskannya. 


"Apa V tidak datang ke sini lagi? Apa dia tidak mengatakan 
padamu kapan akan kesini?" tanya Jessica pada Jungkook. 


"Dia tidak mengatakannya, tapi aku yakin dia akan baik- 
baik saja. Bukankah dia sibuk belajar untuk menjadi wali 
kota?" ujar Jungkook berusaha membuat Jessica tidak 
khawatir. 


"Kau benar. Jika seperti itu, dia harus segera menikah." 
"Menikah?" 


"Iya. Calon walikota harus memiliki istri dulu sebelum 
dilantik. Dengan siapapun dia menikah, kuharap itu gadis 
yang dicintainya." 


Jungkook diam, harusnya gadis itu Ros . Tapi, Jungkook 
bahkan tidak bisa membiarkan mereka menikah. Ros 
menjadi kakak iparnya? Dia tidak ingin membayangkannya. 


"Kalian mebicarakan apa tanpa aku?" Ros akhirnya 
menghampiri Jungkook dan Jessica. 


"Kau sudah bangun?" tanya Jessica lembut. 


"Jam berapa sekarang? Kenapa kau baru bangun?" Jungkook 
malah mengomeli Ros dan sukses membuat gadis itu kesal. 


"Ayolah, ini masih pagi. Jangan membuatku kesal!" seru Ros 
malas. 


"Hei sudahlah jangan bertengkar! Rosie, bagaimana kalau 
kita membuat sarapan?" ajak Jessica pada Ros . 


"Baiklah, ayo!" 


"Nyonya tidak perlu melakukannya. Biarkan saja Bibi Han 
yang memasak!" seru Jungkook. 


"Aku sedang ingin memasak, tak apa," balas Jessica seraya 
berjalan ke arah dapur diikuti Ros . 


"Nyonya mau masak apa?" tanya Ros saat sudah berada di 
dapur. 


"Entahlah. Kau mau makan apa?" tanya Jessica. 
"Apa saja," jawab Ros . 


"Aku sering melihatmu membantu Bibi memasak. Apa kau 
sudah pandai sekarang?" 


"Tidak juga. Aku hanya belajar sedikit." 


"Kau harus tetap bisa memasak walaupun kau menikah 
dengan pria kaya dan punya banyak pelayan!" Seru Jessica 
tiba-tiba. 


"Hah?" Ros malah bingung dengan maksud perkataan 
Jessica. 


"Memangnya kau tidak tertarik untuk menjadi Nyonya 
rumah ini?" tanya Jessica sambil tersenyum tipis. 


"Apa yang Nyonya bicarakan? Aku dan Jungkook tidak akan 
menikah," bantah Ros sambil tersenyum canggung. 


"Jungkook sepertinya sangat menyukaimu. Para pelayan di 
rumah ini juga akan sangat senang jika kau menjadi nyonya 
mereka." 


"Haha, kenapa membahas itu. Aku dan Jungkook hanya 
teman, kami bersahabat sejak kecil," Ros terus mengelak. 


"Haha, baiklah baiklah. Jangan menganggapnya serius!" 
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"Bagaimana?" 


Dokter itu menggeleng menanggapi pertanyaan Jhonny. 
"Aku tidak mengerti harus bagaimana menjelaskannya. 
Tidak ada penyakit apapun yang kutemukan, dia terus 
menerus kehilangan kesadaran tanpa sebab yang jelas." 


"Baiklah, kau boleh pergi!" seru Jhonny. 


Dokter itu pun pergi meninggalkan Jhonny, Suga dan V yang 
berada di dalam kamar. 


Jhonny tahu jika tidak ada dokter yang bisa menyembuhkan 
V, tapi dia hanya berusaha yang terbaik. Dia tahu jika V 
tidak benar-benar sakit, putranya itu sepertinya kehilangan 
energi dalam tubuhnya karena berada jauh dari Ros . Satu- 
satunya cara untuk menyembuhkan V adalah membawa Ros 
ke dekatnya, tapi sampai sekarang Jhonny tidak tahu di 
mana Ros . Gadis itu tiba-tiba menghilang bersama Jessica. 


"Apa Kau belum menemukan Ros ?" tanya Jhonny pada 
Suga. 


"Belum Tuan, aku sedang berusaha mencarinya lagi," jawab 
Suga. 


"Cepat temukan dia dan bawa ke sini!" 


"Baiklah. Tapi, apa yang sebenarnya terjadi pada Tuan 
Muda?" tanya Suga. 


"Kau tidak akan mengerti walaupun aku menjelaskannya. 
Kau hanya harus menemukan Ros , atau putraku bisa mati." 


"Kalau begitu aku pergi dulu, aku akan mencari Ros ," pamit 
Suga. 


"Baiklah, semoga kau berhasil." 


Suga pun pergi meninggalkan Jhonny yang masih berdiri di 
samping ranjang V sambil menatap sedih putranya yang 
tengah terbaring tak sadarkan diri. 


Sudah hampir dua minggu V terus terbaring, pria itu hanya 
akan bangun beberapa menit kemudian pingsan lagi. 
Jhonny sangat khawatir dengan keadaan V, dia adalah satu- 
satunya darah daging Jhonny. 


Jhonny mulai berpikir jika ini karma untuknya. 22 tahun 
yang lalu dia berusaha membunuh calon anaknya sendiri 
tanpa rasa berdosa. Tapi, sekarang dia merasakan jika dia 
benar-benar takut kehilangan sosok seorang anak. 


"Bertahanlah Nak, kau harus kuat. Ayah akan semakin tua 
dan kota ini membutuhkanmu." 
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Sekarang memang tengah hari, tapi mataharinya tidak 
begitu terik dan udara masih terasa cukup sejuk. 


Di halaman belakang rumah Jungkook, Ros dan Hana sedang 
bermain-main dengan seekor anak kelinci putih. 


Semua pekerjaan rumah sudah selesai, jadi Hana bisa 
bersantai. Sementara Ros memang selalu mengikuti Hana 
akhir-akhir ini, dia merasa bosan karena Jungkook 
melarangnya pergi ke luar, jadi dia hanya mengajak Hana 
bermain. 


"Tuan muda itu kenapa tidak pernah ke sini lagi?" tanya 
Hana pada Ros. 


"Siapa? Tuan V?" Rose balik bertanya. 


"Iya, Tuan V. Kenapa dia tidak datang? Dia tidak mau 
menemui ibunya?" 


"Aku tidak tahu, mungkin dia sibuk," jawab Ros . 


"Sebenernya dia siapa? Dia dan Tuan Jungkook sering 
bertengkar, tapi kenapa Ibunya tinggal di sini?" tanya Hana 
penasaran. 


"Mereka tidak benar-benar saling membenci. Kau tau, 
seperti pertengkaran antara teman. Mereka tetap peduli 
satu sama lain," jelas Ros . 


"Ah begitu. Kupikir mereka bermusuhan." 
"Haha tidak, mereka memang seperti itu." 


Rose dan Hana pun terus mengobrol sambil memberi makan 
Mori, anak kelinci milik Hana. Tapi, tiba-tiba dia mendengar 
suara keributan dari halaman depan. 


"Hei ada apa?" tanya Ros yang langsung berdiri dan berlari 
menuju halaman depan. 


“Bibi ...." Hana memanggil Bibi Han yang duduk di depan 
gerbang dan beberapa penjaga berdiri di belakangnya. 


"Apa yang terjadi? Astaga Tuan ...." Rose langsung terkejut 
saat dia melihat V yang terbaring di depan bibi Han. "Bibi, 
dia kenapa?" tanya Ros pada bibi Han, gadis itu mulai panik. 


"Aku tidak tahu. Tuan V tiba-tiba datang lalu ambruk di 
depan gerbang," jelas Bibi Han. 


"Cepat bawa dia masuk!" 


Dua orang penjaga pun membopong V masuk ke dalam dan 
Ros menyuruh mereka menidurkan V di sofa ruang tengah. 


Rose tidak tahu harus melakukan apa, Jungkook sedang 
pergi keluar sementara Jessica sedang berada di atap 
bersama seorang pelayan. 


"Aku akan mengambilkan air," ujar Hana lalu segera pergi ke 
dapur. 


Ros masih bingung, sebenernya apa yang terjadi pada V? 
Apa ini yang membuatnya selalu tidak enak hati? 


"Rosie ...." 


"Tuan ..?" Ros langsung berjongkok di depan sofa saat V 
sadar dan memanggil namanya. "Apa yang terjadi? Kenapa 
kau menghilang sangat lama?" 


"Aku lelah," ujar V palan seraya bangun lalu duduk di atas 
sofa itu. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau lelah? Apa terjadi 
sesuatu?" Ros terus memburu V dengan pertanyaan. 


"Sepertinya aku benar-benar tidak bisa jauh darimu. Aku 
akan mati." 


"Kau bicara apa? Apa seseorang menyakitimu, kau terluka?" 
Ros memeriksa seluruh tubuh V, memastikan tidak ada luka 
apapun. 


"Hentikan!" Tiba-tiba V menahan pergelangan tangan Ros 
dan menatap gadis itu lekat. "Aku baik-baik saja. Tapi, itu 
semua tergantung padamu, kau bisa membuatku hidup atau 
membuatku mati." 


Ros mengerutkan keningnya bingung. Apa kepala V 
terbentur sesuatu? Kenapa pria itu membicarakan hal aneh? 


"Apa yang kau bicarakan? Lebih baik kau tidur saja, 
sepertinya kau belum benar-benar sadar!" seru Ros . 


"Aku serius, mutiaranya tidak bekerja saat aku jauh darimu 


"Mutiara apa?" 
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To be continued 


Part 33 
"Mutiara apa?" tanya Ros bingung 


"Astaga V? Apa yang terjadi padamu, Nak?" Tiba-tiba Jessica 
datang dan langsung menghambur menghampiri V. 


"Ibu?" 
"Kau kenapa?" tanya Jessica khawatir. 
"Aku baik-baik saja," jawab V. 


V tidak berpura-pura baik-baik saja di depan Jessica, dia 
memang baik-baik saja sekarang. Ini memang aneh, seperti 
ada sesuatu yang masuk ke dalam tubuh V dan membuat 
semua energinya kembali. 


"Aku mengantuk," tiba-tiba Ros menguap. "Aku mau tidur 
siang sebentar," ujarnya lalu berjalan menaiki tangga 
dengan langkah malas. Dia tidak tahu kenapa dirinya tiba- 
tiba merasa begitu lelah dan mengantuk. 


Sebenernya selama ini V tidak percaya soal mutiara itu, tapi 
sekarang semua bukti itu memaksanya untuk percaya. Dia 
yang merasa begitu lelah, lemah dan kesakitan tiba-tiba 
saja langsung membaik begitu dia berada di dekat Ros . 
Jadi, benar jika mutiara dalam dirinya akan mendapat 
kekuatan dari mutiara yang ada di dalam tubuh Ros . Tapi, V 
tidak tahu jika mutiara putih itu sebenarnya menyerap 
kekuatan dari mutiara hitam dan membuat fungsi dari 
mutiara hitam itu menghilang sedikit demi sedikit, dalam 
jangka waktu tertentu kekuatan mutiara hitam akan benar- 
benar habis dan pemiliknya bisa mati. 
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"Kenapa kau ke sini? Kupikir kau tidak akan kembali lagi," 
sindir Jungkook sambil menuangkan air ke dalam gelasnya. 


"Kau tidak merindukanku?" celetuk V. 
"Jangan mimpi!" seru Jungkook sambil mendelik kesal. 


V hanya tersenyum tipis melihat kelakuan adiknya yang 
menyebalkan itu. Walaupun mereka selalu bertengkar setiap 
kali bertemu, tapi sekarang mereka sudah lebih akrab satu 
sama lain. 


Sekarang sudah cukup larut dan semua orang sudah 
tertidur, kecuali V dan Jungkook yang masih berada di ruang 
tengah. 


"Sudahlah! Apa terjadi sesuatu selama aku tidak ke sini?" 
tanya V yang mulai serius. 


"Semuanya baik-baik saja. Bagaiman denganmu? Terjadi 
sesuatu 'kan sampai kau tidak datang untuk waktu yang 
lama," tebak Jungkook. 


"Tidak ada. Aku hanya kurang sehat," balas V. "Tapi, orang- 
orang dari kantor keamanan sudah mengetahui jika senapan 
itu milik Paman Park dan mereka mencurigai Ros ." 


"Lalu, bagaimana sekarang? Apa mereka mencari Ros ?" 
Tanya Jungkook. 


"Begitulah. Kita harus membuat Krystal mengakui 
kejahatannya dan mengalihkan perhatian mereka." 


"Tapi, bagaiman caranya?" 


"Entahlah. Aku sedang memikirkannya." 


"Kenapa kau tidak memberitahu ayahmu? Dia seorang 
walikota dan punya banyak koneksi," ujar Jungkook. 


"Dia tidak berguna," balas V. 
"Hei..." 


"Jangan mengomeliku! Kau akan sangat membencinya jika 
tahu apa yang dia lakukan padamu!" 


"Memangnya apa?" tanya Jungkook penasaran. 
"Kau tidak perlu tahu." 


"Kalau tidak ingin memberitahu jangan mebuatku 
penasaran! Dasar bodoh." 


"Berhenti mengataiku bodoh!" 
"Kau memang bodoh." 


Untuk yang kesekian kalinya V dan Jungkook berdebat 
Karena hal sepele, tidak ada satupun dari mereka yang mau 
mengalah. Namun, tanpa mereka sadari ada seseorang yang 
menguping pembicaraan mereka sejak awal. 


Ros berjongkok di bawah tangga dan diam-diam menguping 
pembicaraan V dan Jungkook. Dia mendengar semuanya 
dan sekarang dia mengerti kenapa V menyuruhnya tinggal 
di rumah Jungkook. 


Sejak awal Ros tidak berniat menguping, dia hanya haus 
dan akan pergi ke dapur untuk mengambil air. Tapi, Karena 
mendengar kedua pria itu menyebut namanya, Ros jadi 
penasaran dan akhirnya mendengarkan obrolan mereka. 
Tapi dia malah mendapat fakta mengejutkan jika sekarang 
dia sedang menjadi seorang buronan. 
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Taehyung baru saja masuk ke dalam kamar, tapi seseorang 
sudah mengetuk pintu kamarnya. Mau tidak mau Taehyung 
pun berbalik dan membuka pintunya. Dia berpikir jika itu 
Jungkook, tapi saat membukanya ternyata itu Ros . 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya V. 

"Kita perlu bicara," jawab Ros . 

"Kau mau mengatakan sesuatu?" 

"Iya?" 

"Mau bicara di sini? Atau mau masuk ke dalam?" 
"Kita bicara di bawah saja, bisa 'kan?" 

"Mm, tentu." 


V pun keluar dari dalam kamar dan mengikuti Ros yang 
membawanya ke lantai satu rumah Jungkook. Dia tidak tahu 
apa yang ingin Ros katakan, tapi gadis itu tampak serius. 


"Kau mau bicara apa?" tanya V saat mereka berdua sudah 
berada di ruang tengah. 


"Kenapa aku harus bersembunyi?" 
V bingung dengan pertanyaan Ros , "Apa maksudmu?" 


"Kau tahu mereka akan mencariku karena itu kau 
membawaku ke sini? Apa kau tahu bagaimana aku tidak 
bisa tidur setiap malam karena memikirkan perbuatanku 
sendiri? Setidaknya aku harus bertanggung jawab agar rasa 
bersalah itu tidak terus menghantuiku." 


"Dari mana kau tahu?" V terkejut karena Ros mengetahui 
apa yang disembunyikannya. 


"Tidak penting bagaimana aku bisa tau. Besok aku akan 
pulang." 


"Tidak! Kau tidak boleh pulang dulu! Biar Aku yang 
mengurus semuanya!" Seru V 


"Lalu sampai kapan aku harus terus lari? Kau benar-benar 
ingin Aku menjadi penjahat yang tidak bertanggung 
jawab?" Ros semakin geram. 


"Kau pikir untuk siapa aku melakukan ini? Kau ingin 
menyerahkan diri dan mengatakan jika kau yang 
membunuh pria itu? Apa kau tidak tau betapa dingin dan 
menakutkannya sel tahanan? Aku tidak mau kau berada di 
tempat yang mengerikan itu. Tunggulah sampai aku bisa 
membuktikan jika kau tidak bersalah!" 


"Aku akan melakukannya sendiri. Aku akan menceritakan 
semuanya terlepas dari mereka percaya atau tidak." 


V menghela napas, dia bingung apa harus menuruti 
keinginan Ros atau tetap menahannya di rumah Jungkook. 


"Besok aku akan tetap pulang, dengan atau tanpamu." 
"Jika itu maumu. Aku akan mengantarmu." 


Pada akhirnya V tidak bisa menolak, tapi dia juga tidak akan 
membiarkan Ros pergi sendirian. 
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Pagi sudah tiba, Ros dan V sudah berada di bawah dan siap 
untuk pergi. 


"Kalian akan pergi sekarang?" tanya Jessica kepada kedua 
orang itu. 


"Iya. Tolong bilang pada Jungkook Jika dia sudah bangun," 
ujar Ros . 


"Tentu, aku akan mengatakannya." 


"Katakan pada Jungkook untuk jangan khawatir, kami hanya 
pergi sebentar," ujar V. 


"Baiklah. Kalian berhati-hatilah di jalan. Mengerti?!" 
"Iya. Kalau begitu kami pergi dulu." 


Rose dan V pun pergi meninggalkan rumah Jungkook dan 
langsung menuju pusat kota. 


Selama di perjalanan keduanya hanya diam dan sibuk 
dengan pikiran mereka masing-masing. Sampai akhirnya V 
buka suara karena dia menyadari jika suasananya sangat 
canggung. 


"Kau marah padaku?" tanya V pada Rose. 
"Sedikit," jawab Ros singkat. 
"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud buruk." 


"Aku tahu. Terima kasih sudah berusaha melindungiku, aku 
bukannya tidak menghargai usahamu. Tapi, aku tidak bisa 
seperti ini," jelas Ros . 


"Aku mengerti," ujar V sebelum mereka berdua kembali 
diam. 


Setelah berjalan cukup lama, Ros dan V tiba di depan 
gedung kejaksaan. 


Rose menghela napas sebelum melangkah masuk ke dalam 
bangunan yang berdiri kokoh di tengah kota itu. 


"Kau yakin akan melakukanya?" tanya V yang terus 
mengikuti Ros . 


"Sebenernya aku takut," jawab Ros jujur. "Tapi, aku harus 
melakukannya." 


Setelah berada di dalam, Ros langsung menghampiri meja 
resepsionis dan mengatakan ingin bertemu dengan seorang 
jaksa. 


"Mereka semua sedang sibuk. Tapi, ada satu jaksa yang bisa 
kau temui, aku akan mengantarmu ke ruangannya," jelas 
wanita resepsionis itu. 


"Baiklah, terima kasih," ujar Ros pada wanita itu. "Kau 
tunggu di sini saja!" serunya pada V. 


"Tapi MEN 
"Aku bisa sendiri." 


"Baiklah." Dengan terpaksa V pun setuju untuk menunggu 
di luar dan membiarkan Ros pergi sendirian. 


Resepsionis itu mengetuk sebuah pintu kayu yang terletak 
di ujung lorong. 


"Masuk!" Seru seseorang dari dalam dan wanita itu 
langsung membuka pintu. 


"Tuan, ada yang ingin bertemu denganmu." 


"Suruh dia masuk!" seru pria paruh baya pemilik ruangan 
itu. 


"Silahkan masuk! Aku akan kembali ke depan," ujar 
resepsionis itu pada Ros. 


"Baik, terima kasih." 


Rose pun masuk ke dalam dan jaksa itu menatapnya dengan 
tatapan bingung. 


"Selamat pagi," sapa Ros . 


"Bukankah kau ..?" Pria itu membetulkan letak 
kacamatanya dan mencoba melihat Ros lebih jelas lagi. 


"Aku yakin kau tahu siapa aku," ujar Ros . 

"Silahkan duduk!" 

Ros pun duduk setelah jaksa itu mempersilahkannya. 
"Kau putri mendiang Tuan Park, benar?" 


"Benar, aku tyau kalian sedang mencariku, Aku datang 
untuk menjelaskan semuanya," ujar Ros . 


"Baiklah, katakan apa yang ingin kau sampaikan! Aku akan 
mendengarkanmu" 


"Kalian mencurigaiku yang telah membunuh Tuan Marco, 
sebenernya memang aku pelakunya," ujar Ros yang 
membuat jaksa itu menghela napas. Sebelumnya dia tidak 
pernah didatangi oleh seorang pelaku pembunuhan yang 
mengakui kejahatannya. 


"Kenapa kau melakukannya? Kau berani juga datang ke sini 
dan mengatakan semuanya," ujar jaksa itu. 


"Aku tidak melakukannya dengan sengaja. Malam itu dia 
mencoba menembak Nyonya Jessica, istri pertama dari Tuan 


Jhonny. Tapi, ibuku menghalanginya dan peluru itu 
mengenai ibuku. Kemudian aku mengejarnya dan membawa 
senapan untuk berjaga-jaga. Tapi, dia membawaku ke dalam 
hutan kemudian menyerangku. Aku mencoba melindungi 
diriku dan tidak sengaja menembaknya," jelas Ros sambil 
menunduk. Itu adalah kejadian yang sangat membuanya 
takut, jadi benar-benar tidak mudah untuk 
menceritakannya. 


"Kenapa pria itu menyerang Nyonya Jessica?" 


"Seseorang membayarnya untuk melakukan itu. Seperti 
yang kau tahu, dia seorang pembunuh bayaran." 


"Kau benar. Tapi, apa kau tau siapa yang menyuruhnya?" 
"Nyonya Krystal." 
"Apa itu mungkin? 


"Dia tidak sebaik yang orang-orang kira. Aku sudah menjadi 
pemburu pribadi untuk Tuan muda V selama bertahun- 
tahun, jadi aku tahu seperti apa dia. Sebenernya dia juga 
yang ada dibalik kecelakaan Nyonya Jessica beberapa tahun 
yang lalu." 


"Sudah kuduga ada yang janggal pada kecelakaan itu." 


"Aku bersedia menerima hukuman atas perbuatanku. Tapi, 
aku ingin Nyonya Krystal diadili juga." 


"Apa kau yakin? Kau bisa saja dibebaskan jika semua yang 
kau jelaskan padaku itu benar. Tapi, jika semua itu tidak 
terbukti, kau akan dituntut atas pencemaran nama baik, 
dan kau akan mendapat hukuman mati karena telah 
membunuh." 


Rose menelan ludah. Sekarang dia mengerti kenapa V 
berusaha menyembunyikannya. Tapi, itu keputusan yang 
sudah Ros ambil, dia akan mencobanya walaupun itu sangat 
menakutkan. Hukuman mati? Ros tidak bisa 
membayangkannya. 


"Aku akan tetap melakukannya. Setidaknya aku harus 
menemukan keadilan untuk ibuku yang meninggal." 


"Baiklah kalau begitu. Sekarang kau boleh pulang! Kau 
tidak akan di tahan karena pengakuanmu belum tentu 
benar. Aku akan mengatur jadwal sidang untuk kasus ini. 
Nyonya Krystal akan mendapat surat panggilan, dan kau 
harus berusaha mendapatkan bukti agar bisa menang. Jika 
ada saksi, kau juga harus membawanya ke persidangan!" 
seru jaksa itu pada Ros . 


"Baiklah, terima kasih." 


Rose pun keluar dari ruangan itu dan kembali menghampiri 
V yang menunggunya di ruang tunggu. 


"Bagaimana?" V langsung berdiri dan menatap Ros cemas. 


Ros menghela napas berat sebelum menjawab pertanyaan V. 
"Aku mengatakan semuanya pada jaksa. Dia akan 
membawaku dan Nyonya Krystal ke persidangan," jawab Ros 


"Krystal?" 


"Iya. Aku mengatakan jika dia dalang di balik penyerangan 
itu." 


"Kau serius? Tapi, itu sangat berbahaya, kau tau Krystal itu 
licik. Tidak akan mudah untuk memenangkan kasus ini." 


"Aku tahu. Aku akan mati jika kalah, karena itu kau harus 
membantuku!" 


"Hei ...!" V menatap Ros dengan tatapan sendu. "Kenapa kau 
sampai sejauh ini? Jika kau mau, aku bisa membawamu 
pergi sejauh mungkin dari tempat ini sampai tidak ada lagi 
yang bisa menemukan kita." 


"Aku tidak ingin selamanya menjadi orang bodoh. 
Setidaknya aku harus berjuang walau aku akan gagal." 
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"Kau mau tetap di sini?" V menghampiri Ros yang sedang 
duduk di kursi makan yang ada di dapur. 


"Ini rumahku. Kenapa kau bertanya?" 


"Apa tidak sebaiknya kembali ke rumah Jungkook. Di sini 
tidak ada siapa-siapa." 


"Aku ingin di sini saja, tidak perlu merasa takut jika di 
rumah sendiri," ujar Ros . 


"Kalau begitu aku akan tinggal di sini juga. Aku harus 
menemanimu." 


"Kau pulang saja! Lagi pula ini sudah malam, aku harus 
tidur!" seru Ros . 


"Karena kau akan tidur, jadi aku harus menjagamu. 
Bagaimana jika ada seseorang masuk ke dalam?" tanya V 
beralasan. 


"K-kenapa kau harus menjagaku? Pria dan wanita tidak 
boleh tinggal berdua dalam satu rumah." 


"Hei. Kau pikir aku berniat melakukan sesuatu?" 


"Buka begitu. Ah sudahlah, terserah kau saja! Aku mau 
tidur, kau bisa tidur di kamarku, aku akan tidur di kamar 
Ibu," ujar Ros seraya berjalan meninggalkan dapur. 


"Jangan tidur di sana! Kau harus tetap dalam pandanganku, 
bagaimana jika seseorang menculikmu saat aku tertidur?" 


"Lalu aku harus tidur di mana?" tanya Ros malas, "kenapa 
kau banyak mengaturku?" 


"Tidurlah bersamaku!" 


"Yaaak ...! Ros nyaris berteriak dan hampir saja memukul 
kepala V. 


"B-bukan itu maksudku," V menggeleng cepat. "Aku tidak 
mengajakmu tidur bersama. Kau bisa tidur di atas, aku akan 
tidur di bawah agar lebih mudah menjagamu," jelas V. 


"K-kau yang ambigu, kenapa malah menyalahkanku?" 
"Siapa yang menyalahkanmu?" 

"Sudahlah. Aku akan tetap tidur di kamar ibu." 

"Kalau begitu Aku akan tidur di sana juga.! 

"Hei...!" 

"Apa?" 

"Ishh terserah saja! Kau membuatku pusing. 


kakak 


"Bibi, kenapa kau membereskan kamar malam-malam 
begini?" tanya Jessica seraya menghampiri Bibi Han yang 


sedang membereskan kamar yang biasanya tidak pernah 
dibuka itu. 


"Ah Nyonya. Aku memang biasa membersihkan kamar ini 
satu bulan sekali. Ini kamar milik mendiang Tuan Jeon dan 
istrinya," jelas Bibi Han. 


"Begitu rupanya. Apa orang tua Jungkook sudah lama 
meninggal?" 


"Sudah sangat lama, saat Tuan masih kecil. Tapi, aku tidak 
terlalu tahu karena dulu kakakku yang bekerja sebagai 
pelayan di sini. Lalu aku menggantikannya setelah kakaku 
pindah ke luar kota." 


Jessica mengangguk mengerti dengan apa yang Bibi Han 
jelaskan. Kemudian wanita itu mengedarkan pandangannya 
ke suruh penjuru kamar, ada sebuah rak tinggi yang 
dipenuhi buku di dalam ruangan itu. 


"Kenapa ada banyak sekali buku di sini, apa pekerjaan 
mereka?" tanya Jessica penasaran. 


"Tuan Jeon dulunya seorang jaksa," jawab Bibi Han. 


"Jaksa?" Jessica terkejut saat mengetahui jika mendiang 
ayah Jungkook ternyata seorang jaksa. 


"Iya, beliau seorang jaksa yang bekerja di kantor kejaksaan 
pusat." 


"Sungai ...." 
"Ada apa dengan sungai?" 


"Sungai yang ada di sebrang jalan, apa itu Sungai Apple?" 


"Benar. Tapi, orang-orang lebih sering menyebutnya sungai 
pinggir kota, jadi tidak banyak yang tahu nama asli sungai 
itu." 

"Apa mungkin ...?" 
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To be continued 


Part 34 


"Nyonya memikirkan sesuatu?" tanya Bibi Han saat melihat 
Jessica tiba-tiba diam. 


"Ah .... Tidak. Ini sudah malam, Aku akan pergi tidur," jawab 
Jessica. 


"Baiklah kalau begitu, selamat malam." 


Jessica pun pergi menuju kamarnya, dan setelah berada di 
dalam kamar dia terus memikirkan soal anaknya. Jika orang 
tua Jungkook seorang jaksa, apa mungkin Jungkook itu anak 
yang selama ini dia cari? Tapi, rasanya itu terlalu kebetulan, 
mungkin saja tidak hanya ada satu jaksa yang tinggal di 
lingkungan itu. Tapi, bagaimana jika Jungkook benar-benar 
anaknya? 


Tidak ingin terlalu memikirkannya, Jessica pun memutuskan 
untuk tidur. Wanita paruh baya itu sudah berbaring dan 
menarik selimutnya, namun tiba-tiba dia mendengar suara 
dari arah jendela kamar. Seperti ada seseorang yang 
melempar kerikil dan mengenai kaca jendela. 


Tanpa berpikir panjang, Jessica langsung bangun dan 
melihat keluar jendela. Dia langsung mengerutkan 
keningnya karena melihat seseorang sedang berdiri di balik 
pagar. Seorang wanita berambut panjang yang menutupi 
sebagian wajahnya dengan sebuah syal merah. 


Wanita itu tidak langsung lari walaupun Jessica sudah 
melihatnya, dia malah menatap tajam ke arah Jessica lalu 
pergi. 


Jessica mulai bertanya-tanya siapa wanita itu dan apa yang 
dilakukannya? Apa dia orang jahat? 


aaa 


V terbangun saat mendengar suara sesuatu dari luar. Pria itu 
mengerjapkan matanya sambil berusaha mengumpulkan 
kesadarannya. Setelah benar-benar sadar, dia bangkit lalu 
menoleh ke samping kanan, lebih tepatnya ke arah ranjang 
tempat Ros tidur. V tidak menemukan Ros di sana. 


V berpikir Ros mungkin sudah bangun duluan, karena itu dia 
langsung keluar dari dalam kamar dan mencari Ros . V 
mencari ke dapur, ruang tamu, ruang tengah, bahkan 
sampai ke kamar Luna, tapi Ros tidak ada di sana. 


Perasaan V mulai tidak tenang, dia khawatir sesuatu terjadi 
kepada Ros . Harusnya dia tidak tidur dan kehilangan Ros 
seperti ini. 


"Rose!!" V memanggil Ros seraya berjalan menuju halaman 
belakang, mungkin Ros ada di sana. Tapi, setelah sampai, V 
tetap tidak melihat Ros . Akhirnya V pun kembali ke dalam 
dengan perasaan cemas, namun dia bisa bernapas lega saat 
meliat pintu depan terbuka dan menampakan sosok Ros . 


"Kau dari mana?" tanya V senang sekaligus kesal. 

"Aku membeli bahan makanan," jawab Ros . 

"Sudah kubilang jangan pergi ke luar sendirian!" seru V. 
"Tapi, Kita harus makan," balas Ros . 

"Setidaknya bangunkan aku agar aku bisa menemanimu!" 


"Kau tidur sangat nyenyak, aku tidak mungkin 
membangunkanmu." 


"Bagaimana jika terjadi sesuatu padamu?" 


"Sudahlah, buktinya aku tidak apa-apa! Sebaiknya kau 
membersihkan diri saja! Aku akan memasak," ujar Ros 
seraya berjalan ke arah dapur. 


"Baiklah terserah," ujar V malas lalu pergi menuju kamar 
mandi. 


Rose pun mengeluarkan belanjaannya dan mulai kegiatan 
memasaknya. Sejak kecil dia tidak pernah belajar memasak 
dan tidak tertarik dengan hal seperti itu. Tapi, tinggal di 
rumah Jungkook untuk waktu yang lumayan lama 
membuatnya sedikit bisa memasak sekarang. 


Dengan hati-hati Rose memegang pisau dapur dan mulai 
memotong sayuran dan menyiapkan berbagai macam 
bumbu. Dia menggoreng telur dadar dan menumis beberapa 
jenis sayuran. Entah masakan apa yang sedang dibuatnya, 
Ros sendiri tidak tahu. Dia hanya memasukan semua bahan 
yang ada, yang penting bisa di makan. 


Saat tengah sibuk dengan kegiatannya, tiba-tiba Ros 
mendengar suara V di belakangnya. Ros terlalu fokus hingga 
tidak sadar sejak kapan V masuk ke dapur. 


"Sejak kapan kau bisa memasak?" tanya V yang membuat 
Rose langsung menoleh. 


"Entahlah, sebenernya Aku tidak bisa melakukannya sendiri. 
Ini pertama kalinya," jawab Ros kikuk. 


"Tampilannya tidak buruk, tapi aku tidak yakin dengan 
rasanya," ujar V. 


"Aku tidak menyuruhmu memakannya. Kau bisa makan roti 
saja, aku akan memakannya sendiri," ujar Ros seraya 
menyajikan hasil masakannya di atas meja makan. 


"Aku harus mencobanya." 


"Tidak perlu, kau hanya akan mengejekku!" seru Rose 
malas. 


"Tidak terlalu buruk," ujar V setelah dia mencicipi telur 
dadar buatan Ros . 


"Jangan mengatakan itu untuk membuatku senang!" 


"Aku tidak mengada-ada. Memangnya aku pernah berusaha 
membuatmu senang?" 


"Lupakan saja!" 


"Hei, bukankah kita seperti pasangan yang baru menikah? 
Hanya ada kita berdua di rumah," celetuk V yang membuat 
Ros mendelik kesal. 


"Jangan bicara yang aneh-aneh!" Seru Rose yang sedang 
mengambil roti dari dalam lemari. 


"Aku ingin seperti itu di masa depan," tiba-tiba V memeluk 
pinggang Ros dan menaruh dagunya di pundak gadis itu. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ros kaget. Dia benar-benar 
membeku karena perlakuan V. 


"Tapi, aku menghawatirkan Jungkook," ujar V yang masih 
memeluk Ros sambil merasakan aroma rambut pirang yang 
khas itu. 


Ros masih diam, dia tidak tahu harus melakukan apa? Di 
satu sisi dia ingin lari, tapi di sisi lain pelukan itu justru 
membuatnya tenang seolah sedang mendapat 
perlindungan. 


"Jungkook menyukaimu, tapi aku tidak ingin mengalah." 


"Aku ingin fokus pada kasusku, aku harus mendapatkan 
bukti soal kejahatan Nyonya Krystal, apapun itu. Aku akan 
mencarinya," ujar Ros seraya melepaskan tangan V dari 


pinggangnya. 
"Aku tau seseorang yang bisa membantu kita." 


Ros langsung menoleh pada V, "benarkah?" 


Jungkook hanya berdiri di balkon kamarnya sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. Ini sudah tiga hari, tapi 
Ros dan Taehyung belum juga kembali. Jungkook mulai 
bertanya-tanya sebenernya apa yang mereka berdua 
lakukan? Apa mereka menyembunyikan sesuatu darinya? 


Karena terlalu penasaran, akhirnya Jungkook memutuskan 
untuk pergi mencari Ros dan Taehyung. Sebenernya dia 
hanya menghawatirkan Ros , karena dia yakin Taehyung 
pasti bisa menjaga dirinya sendiri. Tapi Ros , bukankah gadis 
itu sedang dicari oleh banyak orang? Terlalu berbahaya jika 
dia berkeliaran di luar. 


"Aku harus pergi. Jangan biarkan siapapun masuk dan jaga 
agar Nyonya Jessie tidak keluar dari rumah!" seru Jungkook 
pada penjaga sebelum dia pergi. 


"Baik, Aku akan memastikan keadaan aman." 
"Bagus. Aku pergi dulu." 


Jungkook pun pergi meninggalkan rumahnya dengan 
menunggangi kuda. Dia akan pergi ke pusat kota, Ros dan V 


pasti berada di sana, kemana lagi mereka berdua bisa pergi 
selain ke tempat itu? 


Sementara Jungkook semakin menjauh, dari jendela 
kamarnya Jessica hanya memperhatikan pria itu sampai 
benar-benar menghilang. Kemudian setelah itu Jessica 
keluar dari dalam kamar dan menghampiri Bibi Han di 
dapur. 


"Bibi?" 


"Kenapa Nyonya ke sini?" tanya Bibi Han saat Jessica 
menghampirinya. 


"Aku ingin bertanya sesuatu padamu," jawab Jessica. 
"Soal apa?" 

"Ku dengar Bibi sudah lama bekerja di sini." 

"Ya sudah cukup lama. Memangnya kenapa?" 


"Apa di daerah ini ada jaksa lain selain Tuan Jeon?" Tanya 
Jessica. 


"Setahuku tidak ada, daerah ini hanya dihuni oleh para 
petani. Kenapa Nyonya menanyakan itu?" 


"Tidak apa-apa, lanjutkan saja pekerjaanmu!" 
"B-baik." 


Jessica pergi dan Bibi Han hanya menatapnya bingung, 
sudah beberapa hari ini Jessica selalu menanyakan soal Tuan 
Jeon, dan Bibi Han sadar itu bukan hanya sekedar rasa 
penasaran. Apa ada sesuatu di antara mereka? 
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Ros tengah berkutat dengan beberapa buku di meja 
perpustakaan, sejak pagi dia duduk di sana dan tidak pergi 
kemanapun, bahkan saat jam makan siang pun dia tetap 
membaca. 


"Kau tidak pergi makan siang?" tanya Rose pada Kai yang 
duduk di depannya. 


Ya, sekarang Ros sedang bersama Kai, dan V lah yang 
membawa Kai pada Ros . Kai dan ayahnya pernah menjadi 
kaki tangan Krystal, jadi dia tahu kejahatan apa saja yang 
pernah Krystal lakukan, untungnya Kai bersedia menjadi 
saksi di persidangan Ros yang akan dilaksanakan besok. 


"Kau juga tidak makan," balas Kai. 


"Aku harus menyelesaikan ini. Kau bilang semakin banyak 
aku mengumpulkan kasus kejahatan Marco maka 
hukumanku akan semakin ringan," jelas Ros . 


"Benar. Tapi, bukan berarti kau harus menelantarkan dirimu 
sendiri. Tuan mudamu itu akan mengomeliku jika tau aku 
membiarkanmu kelaparan." Kai membicarakan V yang 
sekarang sedang pulang dulu ke rumahnya. 


"Jangan hiraukan dia!" Seru Ros . 


"Apa kau tidak berencana mendatangkan Jungkook dan 
Nyonya Jessica juga ke persidangan?" tanya Kai. 


"Aku tidak mau membebani Nyonya Jessie, dan Jungkook 
tidak tahu apa-apa soal ini," jawab Ros . 


"Persidangan apa? Apa yang tidak Aku tau?" 


Ros dan Kai sama-sama menoleh saat tiba-tiba mendengar 
suara Jungkook. 


"Persidangan apa?" ulang Jungkook sambil menatap Ros 
bingung. 


“Y-jeon?" Ros mendadak gagap, kenapa Jungkook bisa ada di 
sana? 


"Kenapa Kalian diam saja?" 


Ros dan Kai saling melemparkan pandangan, mereka 
bingung harus mengatakan apa pada Jungkook. 


"Aku sudah tau semuanya, jadi ...." 
"Kau akan disidang?" tebak Jungkook. 


"Iya," jawab Ros singkat, dia hanya menunduk dan tidak 
berani menatap Jungkook. "Aku tidak mau membuatmu 
khawatir, jadi aku ...." 


"Sudahlah! Lagi pula kau tidak membutuhkanku," ujar 
Jungkook lalu pergi meninggalkan Ros bersama Kai. 


Sementara Ros hanya menatap kepergian Jungkook, 
sepertinya pria itu marah. Tapi, Rose tidak tahu harus 
melakukan apa. 


"Ikuti dia!" Seru Kai yang membuat Ros langsung menoleh. 
"Hah?" 

"Kau harus minta maaf!" seru pria itu lagi. 

"Apa yang harus ku katakan?" 


"Minta maaf saja. Sepertinya dia tersinggung karena 
perbuatanmu." 


Ros tidak membalas ucapan Kai, dia langsung berdiri dan 
berlari mengejar Jungkook yang sudah keluar dari 
perpustakaan. 


"Jeon ..!" Rose memanggil Jungkook dan membuat pria itu 
menghentikan langkahnya. 


Jungkook tidak mengatakan apapun, dia hanya diam sambil 
menatap Rose datar. 


"Aku tidak bermaksud menyembunyikannya apapun 
darimu," ujar Rose. 


"Urusi saja urusanmu sendiri! Jangan hiraukan aku!" seru 
Jungkook malas. 


"Ada apa denganmu? Kenapa Kau kekanak-kanakan seperti 
ini?" 


"Ya, aku memang kekanakan dan tidak dewasa. Ada 
masalah?" 


Ros menghela napas menghadapi sikap Jungkook. Dia hanya 
berusaha membuat Jungkook tidak cemas, tapi sekarang 
pria itu malah marah. 


"Ayolah, aku hanya tidak ingin membebebanimu. Kenapa 
Kau marah?" tanya Rose. 


"Beban? Apa aku pernah mengatakan jika Kau itu beban 
untukku? Kau tanya kenapa aku marah? Kau lebih percaya 
dan lebih mengandalkan V dari pada aku, itu membuatku 
kesal dan merasa tidak berguna." Jungkook berbicara 
dengan suara meninggi dan sedikit membentak. 


Ros menatap Jungkook kesal, dia sedang banyak masalah 
dan sekarang Jungkook malah membuatnya semakin 


pusing. 


"Sudahlah! Terserah kau saja! Aku sedang pusing dan tidak 
punya waktu untuk bertengkar denganmu." 


"Ya sudah, pergi saja dengan Taun V-mu itu! Jangan meminta 
bantuanku lagi!" seru Jungkook kesal. 


"Baiklah, Aku bisa melakukannya sendiri." 
"Kau pikir kau hebat?" 

"Memangnya kenapa?" 

“Giaa? 

"Pergi saja!" seru Ros . 

"Kenapa Aku? Kau saja yang pergi!" 


"Terserah apa maumu," ujar Ros sambil berbalik lalu 
melangkah masuk kembali ke dalam perpustakaan. 


"Hei!" Jungkook tiba-tiba mengikuti Rose. "Kenapa Kau 
pergi? Kau tidak bisa melakukannya sendirian, aku akan 
melakukan apa saja untuk membantumu." 


"Kau yang menyuruhku pergi, bodoh. Sekarang apa 
maumu?" 


"Ayolah, aku tidak serius. Aku hanya kesal karena Kau 
berusaha menyembunyikan semuanya dariku. Aku 
sahabatmu Rosie, apa kau tidak bisa mempercayaiku?" 


"Dengar! Karena kau sahabatku, jadi aku tidak mau kau 
khawatir. Aku tau kau punya masalahmu sendiri dan aku 
tidak ingin membuatmu semakin repot karena harus 


mengurusi masalahku juga," Ros mejelaskan dengan suara 
yang lebih halus agar Jungkook mengerti. 


"Aku hanya ingin membantumu, apa kau tidak bisa 
menerima usahaku? Aku tahu kau lebih menyukai V. Jika kau 
tidak bisa menerimaku sebagai pria yang menyukaimu, 
cukup hargai aku sebagai sahabatmu!" 


Rose tidak membalas ucapan Jungkook, tiba-tiba saja dia 
merasa bersalah pada pria itu. Apa dia sudah keterlaluan 
pada Jungkook? 


"Maaf," hanya itu yang keluar dari mulut Ros sebelum gadis 
itu melangkah pergi. 


Jungkook pun hanya diam menatap punggung Ros yang 
semakin menjauh kemudian menghilang di balik pintu 
perpustakaan. Jujur dia merasa jika Rose semakin jauh 
darinya, bahkan saat Ros ada di depannya Jungkook tetap 
tidak bisa meraihnya. 


Jika saja Jungkook menyadari perasaannya lebih cepat, apa 
situasinya akan berubah? 


Seandainya saja Jungkook tidak pernah tahu siapa dia 
sebenarnya. Jika saja V tidak pernah menjadi kakaknya, 
mungkin Jungkook akan merebut Ros tanpa harus merasa 
bersalah. Jungkook muak dengan kenyataan Jika dirinya 
memikirkan perasaan V. 
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"Astaga..." V terlonjak kaget, dia baru saja membuka pintu 
kamarnya dan mendapati Jennie sudah berdiri di depan 
pintu. "Kau ini apa-apaan?" Tanya V kesal pada adik tirinya 
itu. 


"Ini," Jennie menyerahkan beberapa lembar kertas pada V. 


V tidak mengambilnya, dia malah menatap Jennie dengan 
tatapan datar. Dia tidak tahu apa yang sedang Jennie 
lakukan. 


"Bukankah kau mencarinya," ujar Jennie seraya masuk ke 
dalam kamar V lalu menutup pintu. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya V bingung. 


"Aku menemukan ini di kamar Ibu, dan yang ini aku 
mengambilnya dari kotak surat di depan rumah." 


"Coba ku lihat!" V langsung merampas kertas itu dari tangan 
Jennie, dan ternyata itu surat yang dikirim untuk Krystal, 
dan yang satunya lagi surat yang Krystal tulis untuk 
seseorang tapi sepertinya belum sempat dikirim. 


"Kenapa Kau memberikan ini padaku?" tanya V sambil 
menatap Jennie curiga. Apa ini bagian dari rencana licik 
Krystal? 


"Maafkan perbuatan ibuku! Aku sudah berusaha 
menghentikannya, tapi Aku benar-benar tidak bisa. Dia 
selalu menggunakanku sebagai alasan untuk kejahatannya, 
semuanya demi Aku, demi hidupku. Jadi aku akan pergi agar 
Ibu tidak punya alasan lagi." 


"Apa maksudmu dengan pergi? Kau mau pergi ke mana?" 
tanya V yang tidak mengerti dengan maksud ucapan Jennie. 


"Ke tempat yang sangat jauh, tempat di mana Ibu dan 
semua orang tidak akan menemukanku lagi." 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Kau patut senang karena aku tidak akan mengganggumu 
lagi, kau tidak perlu kesal karena harus melihat wajahku 
setiap hari. Tapi, aku punya satu permintaan, tolong 
hentikan Ibu! Jangan membiarkannya menjadi semakin 
jahat!" 


"Dia ibumu, lakukan saja sendiri!" 


"Tolong, aku sudah tidak sanggup menghentikannya. Aku 
lelah dan tidak berguna, jadi Aku ingin pulang." 


"Ini rumahmu. Kau mau pulang ke mana?" 


Jennie tidak menjawab pertanyaan V, dia hanya tersenyum 
tipis lalu pergi. 


aaa 


To be continued 


Part 35 


"Dia kenapa?" V bergumam seorang diri lalu melihat isi 
surat yang baru saja diberikan oleh Jennie. 


V langsung meremas surat itu setelah membacanya, "sial." 


Entah siapa yang mengirimkan surat itu pada Krystal, tapi di 
sana tertulis jika orang yang mengirim surat itu mengetahui 
keberadaan Jessica. Sementara itu di surat yang Krystal 
tulis, dia memerintahkan seseorang untuk menculik Ros 
agar gadis itu tidak bisa datang ke persidangan. Tapi, 
untungnya surat itu belum di kirim, jadi orang suruhan 
Krystal pasti belum melakukan apapun, setidaknya Ros 
masih cukup aman. Lagi pula V sudah menyuruh Kai untuk 
menjaga Ros . Tapi, keberadaan Jessica sepertinya mulai 
tidak aman, dia memang berada di rumah Jungkook dan 
semua orang di sana sedang melindunginya, tapi tetep saja 
V khawatir. 


V keluar dari dalam kamarnya, dia masih harus 
mengumpulkan bukti sebanyak-banyaknya untuk 
membuktikan kesalahan Krystal. V tidak bisa membiarkan 
Ros kalah, tidak akan, Ros harus bebas apapun caranya. 


Prang 


Sebuah suara terdengar dari arah kamar Jennie, seperti 
suara dari benda yang pecah. V menghentikan langkahnya 
saat mendengar itu. Dia terlalu fokus pada surat yang 
diberikan Jennie hingga lupa jika tadi Jennie mengatakan 
hal yang terdengar ambigu. 


"Jane ...." V langsung berlari menuju kamar Jennie. 
Perasaannya jadi tidak enak, apa Jennie melakukan sesuatu? 


Tidak mungkin, dia gadis yang ceria, mana mungkin berani 
melakukan hal bodoh. 


"ennie?" V membuka pintu kamar Jennie dan langsung 
terbelalak saat melihat keadaan kamar itu. Semuanya 
berantakan, buku-buku berserakan di atas lantai, dan 
banyak pecahan kaca di mana-mana. 


Di tengah semua kekacauan itu, Jennie berdiri di depan 
meja riasnya yang sudah retak. Tangan kanannya 
memegang sebuah serpihan kaca tajam yang siap menyayat 
lehernya. Gadis itu sudah kehilangan akal sehatnya, dia 
frustasi, dia sedih, dia marah, dan dia ingin mengakhiri 
hidupnya yang terasa sudah tidak berguna lagi. 


"Apa yang kau lakukan?" V langsung menghampiri Jennie 
dan menahan lengan adik tirinya itu. "Jangan melakukan hal 
bodoh!" serunya nyaris berteriak. 


"Pergi!" seru Jennie. 
"Hentikan!" 


"Lepaskan aku! Kau tidak peduli padaku, ini hidupku dan 
aku yang berhak memutuskan," ujar Jennie sambil 
menghempaskan tangan V. Tangan gadis itu sudah dipenuhi 
darah karena pecahan kaca itu melukainya, tapi dia 
mengabaikan rasa perih yang ia rasakan dan tetap 
menggenggam benda tajam itu dengan erat. Rasa sakit itu 
tidak ada apa-apanya dengan rasa sakit di hatinya. Selama 
ini dia hidup tanpa tujuan, dia tak punya teman, tak punya 
keluarga yang nyata, dia hanya gadis yang kesepian. Semua 
orang tidak peduli dan selalu mengabaikannya. 


"Aku bilang hentikan!" dengan paksa V merebut pecahan 
kaca itu dari tangan Jennie sampai tangan pria itu pun ikut 


terluka. V tidak peduli dengan rasa sakitnya, dia hanya 
berpikir harus menghentikan Jennie. "JANGAN BODOH!" 


Setelah berhasil merebutnya, V langsung melemparkan 
benda itu ke atas lantai. Jennie tidak tinggal diam, gadis itu 
berusaha mengambil pecahan kaca lain, namun V 
memegang kedua tangannya. Jennie berontak dan V tetap 
menahannya dengan kuat hingga Jennie kehabisan 
tenaganya dan hanya bisa menangis. 


"Lepaskan aku!" seru Jennie dengan suara serak. 


"JANE .... SADARLAH!!!" V membentak Jennie agar gadis itu 
sadar dengan apa yang akan dilakukannya. 


"Apa pedulimu? Aku lelah dan kau tidak merasakannya. Kau 
membenciku, jadi kenapa kau menahanku?" 


"DIAM!" bentak V lagi, dia tampak sangat marah pada 
Jennie. 


"LEPASKAN!" Jennie berteriak sambil meronta. Namun V 
tidak mempedulikannya, dia menarik Jennie keluar dari 
dalam kamar dan membuat para pelayan terkejut karena 
keributan mereka. 


"Astaga .... Apa yang terjadi?" tanya seorang pelayan kaget 
saat melihat darah di tangan V dan Jennie. 


"Bukan apa-apa. Jangan mengatakan apapun pada Ayah dan 
Ibu jika mereka kembali. Mengerti!" seru V pada pelayan itu. 


"T-tapi Tuan ...?" 
"Jangan membantah!" 


"B-baiklah. Tapi, Tuan dan Nona mau ke mana?" 


"Jangan bertanya!" 


KKK 


"BIBI!" Krystal berteriak dari dalam kamarnya sambil 
mengobrak-abrik meja untuk mencari sesuatu. 


"Ada apa Nyonya?" Bibi Choi, kepala pelayan di rumah itu 
langsung berlari menghampiri Krystal. 


"Kau membereskan kamarku?" 
"Tidak, Nyonya?" 


"Lalu siapa yang mengambil kertas di atas meja ini? Apa ada 
yang masuk ke sini selama aku pergi?" tanya Krystal sambil 
membentak Bibi Choi. 


"Tidak Nyonya, tidak ada yang berani masuk ke sini tanpa 
izinn Nyonya," jawab Bibi Choi. 


"ennie, mana anak itu?" Krystal mulai mencurigai Jennie. 
Memang tidak ada yang berani masuk ke dalam kamarnya 
kecuali Jennie. Apa mungkin Jennie lah yang mengambil 
kertas itu? Gawat jika itu memang Jennie, Krystal tidak tau 
apa yang akan Jennie lakukan, anak itu sering 
membangkang akhir-akhir ini. 


"Aku tidak tahu. Sejak tadi aku tidak melihatnya," Bibi Choi 
tidak mengatakan jika Jennie pergi bersama V. 


"Apa dia tidur sepanjang hari lagi? JENNIE!!!" Kristal 
berteriak memanggil Jennie sambil berjalan cepat menuju 
kamar putrinya itu. 


"Jen ...." Kristal berhenti bicara saat dia membuka pintu dan 
melihat keadaan kamar Jennie. "Apa yang terjadi?" 


gumamnya seraya masuk ke dalam. 


Mata wanita itu sibuk menerawang ke setiap sudut ruangan 
yang sangat berantakan itu. Perasaannya mulai tidak enak, 
sebenernya apa yang terjadi pada Jennie? Sebagai seorang 
ibu dia menjadi sangat khawatir, bagaimana jika sesuatu 
terjadi pada Jennie? 


"Astaga ...." Krystal menemukan surat yang dicarinya 
tergeletak di atas lantai bersama satu surat lainnya. 
Ternyata benar dugaannya, Jennie yang mengambilnya, dan 
Jennie juga mengambil surat dari kotak surat depan rumah. 


"Apa itu?" 
"Ah tang di 


Krystal terkejut saat mendapati Jhonny sudah berdiri di 
belakangnya, entah sejak kapan suaminya itu ada di sana 


"Bukan apa-apa. Sepertinya Jennie membuat ulah lagi," ujar 
Krystal sambil menyembunyikan surat itu di belakang 
punggungnya, Jhonny tidak boleh sampai tahu. 


"Apa yang kau sembunyikan?" tanya Jhonny. 

"Apa? Aku tidak menyembunyikan apapun," bantah Krystal 
"Di belakangmu?" 

"I-ini? Bukan apa-apa." 

"Berikan padaku!" 


"Sudah ku bilang bukan apa-apa .... Hei, kembalikan 
padaku!" 


"Diamlah!" seru Jhonny yang baru saja merampas surat itu 
dari tangan Krystal. 


"Itu hanya salah paham, Aku tidak melakukan apapun ... itu 
hanya ...." 


"Apa maksudnya semua ini?" Jhonny membentak Krystal 
sambil melemparkan surat itu dengan kasar ke atas lantai. 


"Dengarkan Aku dulu?" 


"Aku sudah menyuruhmu berhenti, kenapa kau masih 
melakukannya?" yanya Jhonny sambil menatap Krystal 
murka. 


"Maafkan Aku. Kau tahu aku melakukannya karena takut kau 
akan kembali pada Jessica," Krystal berusaha menjelaskan 
sambil meraih tangan Jhonny dengan harapan suaminya itu 
akan luluh. 


"Lalu, apa hubungannya dengan Ros ? Apa kau masih tidak 
puas dengan apa yang sudah kau lakukan pada anak itu? 
Ibunya meninggal karena perbuatanmu dan sekarang kau 
ingin menyakitinya juga?" 


Krystal tertegun mendengar ucapan Jhonny. Dari mana 
Jhonny tau jika kejadian malam itu adalah perbuatannya? 


"Kau pikir selama ini aku hanya diam dan tidak tahu 
apapun? Aku tau semuanya." 


daa 
"Apa yang terjadi?" Rose langsung menghampiri V yang 


malam-malam datang ke rumahnya bersama Jennie. Wajah 
Jennie pucat dan matanya sembab. 


Jungkook juga ikut menghampiri V dan Jennie, namun dia 
tidak bertanya dan hanya melihat kedua orang itu bingung. 
Ada apa dengan mereka?. 


"Kita masuk dulu," ujar V seraya membawa Jennie masuk ke 
dalam rumah. 


"Dia kenapa?" Rose tidak bisa menyembunyikan rasa 
penasarannya, dia bertanya lagi setelah mereka berada di 
dalam rumah. 


"Izinkan dia menginap di sini untuk sementara," ujar V. 


"Kalian kabur dari rumah?" Sekarang Jungkook yang 
bertanya. 


"Biarkan Jennie tidur dulu!" seru V. 


"Nona Jennie bisa tidur di kamarku, ayo!" Ros langsung 
berdiri dan membantu V memapah Jennie menuju 
kamarnya. 


Sementara itu Jennie hanya diam dan menuruti apapun 
perintah V. Dia tampak seperti orang linglung. 


"Kau sudah janji padaku tidak akan melakukan hal-hal aneh 
lagi. Sekarang istirahat, ibumu tidak akan ke sini. Aku akan 
mengurusnya, mengerti?!" V berbicara pada Jennie sambil 
menyelimuti tubuh gadis itu. "Kau adikku, jadi patuhilah 
pada kakakmu!" seru V. 


Ros yang berdiri di samping ranjang hanya diam melihat 
perlakuan V pada Jennie. Dia tidak pernah tahu jika V 
ternyata bisa selembut itu. 


Jennie mengangguk dan tak lama dia mulai terlelap. 


"Kau punya kotak obat?" tanya V pada Ros. 


"Ah? I-iya ada." Rose yang terlalu fokus memperhatikan V 
jadi sedikit terkejut saat pria itu bertanya. 


Rose segera mengambil kotak obat dari dalam lemari dan 
memberikannya pada V. 


V mengambil kotak obat itu lalu melepaskan kain yang 
membungkus tangan kanan Jennie. Sementara itu Ros baru 
sadar jika tangan Jennie terluka. 


"Biar Amaku saja," ujar Ros seraya berjongkok di samping V 
lalu mengambil kapas dan alkohol yang sudah V pegang. 
"Tanganmu terluka, aku akan mengobatimu juga nanti." 


"Baiklah." 


"Sebenernya Apa yang terjadi? Kenapa kalian bisa terluka 
seperti ini?" tanya Ros tampak khawatir. 


"Bukan saatnya untuk mengkhawatirkan orang lain. Besok 
kau harus menghadapi persidangan, khawatirkan dirimu 
sendiri!" Seru V. 


"Aku tidak mau terlalu memikirkannya. Setidaknya Aku 
sudah berusaha, sisanya serahkan saja pada Tuhan," jelas 
Ros . 


"Aku tidak yakin Tuhan akan mendengarkanku karena aku 
bukan orang baik. Tapi, aku tetap beroda agar Tuhan 
berpihak padamu." 


"Jadi Kalian melupakanku?" 


Ros dan V menoleh saat mendengar suara Jungkook. Tadi 
mereka memang meninggikan Jungkook di ruang tengah 


sendirian. 

"Memangnya kau anak kecil?" cibir V. 

"Bukan begitu. Aku harus mengobati mereka," ujar Ros . 
"Apa yang terjadi?" Tanya Jungkook. 

"Jennie mencoba bunuh diri." 


"Apa?" Ros nyaris memekik, namun dia segera menutup 
mulutnya dengan telapak tangan. Dia akan membangunkan 
Jennie jika berteriak. 


"Apa maksudmu? Kenapa dia mau bunuh diri?" tanya 
Jungkook lagi. 


"Aku tidak tahu, sepertinya dia depresi. Oh ya, Aku 
meninggalkan sesuatu di rumah, Aku harus pergi 
mengambilnya. Kalian tolong jaga Jennie!" seru V pada Ros 
dan Jungkook. V baru ingat jika dia meninggalkan surat itu 
di kamar Jennie, itu bisa menjadi bukti kuat di persidangan 
besok. 


"Sebaiknya kau juga tidur, aku akan menjaga kalian 
berdua," ujar Jungkook. 


"Aku belum mengobati lukamu," ujar Ros pada V yang 
sudah berdiri. 


"Aku tidak apa-apa. Turuti saja ucapan Jungkook! Aku akan 
segera kembali," balas V lalu menepuk pundak Jungkook, 
"Aku mempercayakan mereka padamu." 


V pun pergi meninggalkan rumah Ros , dan sekarang tinggal 
Ros , Jungkook dan Jennie di rumah itu. 


"Tidurlah!" seru Jungkook pada Ros . 


"Aku belum selesai," jawab Ros . 
"Aku akan menyelesaikannya." 
"Tapi 2" 


"Tidur saja di samping Jennie agar Aku lebih mudah 
mengawasi kalian." 


"Kau juga harus tidur!" 

"Aku harus berjaga." 

"Tapi Jeon, kau harus istirahat." 

"Kau tidak dengar apa kata V? Turuti saja ucapanku!" 


Ros mendelik sambil memberikan perban pada Jungkook," 
baiklah terserah. Aku baru tahu jika kalian berdua mulai 
bersekongkol," celetuknya lalu naik ke atas tempat tidur 
dan berbaring di samping Jennie. Karena njujur saja dia juga 
sangat lelah dan mengantuk. 
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"Sial," V mengumpat seorang diri karena dia tidak 
menemukan surat itu di kamar Jennie. Apa mungkin Krystal 
sudah mengambilnya. Karena kecerobohannya dia 
kehilangan bukti penting itu. 


"Apa yang kau cari?" Tiba-tiba Jhonny datang menghampiri 
V. 


"Bukan urusanmu," jawab V dingin. 
"Apa surat itu? Aku sudah mengamankannya." 


"Ada pada Ayah? Berikan padaku!" Seru V. 


"Untuk apa?" 
"Berikan saja!" 


"Kita tutup saja kasus ini nak, jangan membuat keadaan 
menjadi rumit." 


"Jadi Ayah sudah tahu?" 
"Ayah tau semuanya." 


"Kenapa Ayah ingin menutupnya? Ah aku tahu, reputasi 
Ayah bisa hancur karena mempunyai istri seorang kriminal. 
Tapi maaf, aku tidak ingin menutupnya. Aku ingin dia 
dihukum sesuai dengan perbuatannya." 


"Apa kau pikir ini tidak merugikan Ros ? Memangnya Kau 
punya cukup banyak bukti?" 


"Jangan khawatir! Aku akan terus mencarinya. Aku hanya 
tidak habis pikir kenapa Ayah membela wanita itu? Dia 
sudah berkali-kali berusaha membunuh Ibu, dia membunuh 
Bibi Luna, dia berusaha menyakiti Ros dan 
menyingkirkanku. Dia bahkan ingin menyingkirkan bayi tak 
berdosa." Sejenak V menghentikan ocehannya, "Ah... Soal 
bayi itu. Bukankah Ayah sendiri yang ingin membunuhnya?" 


"Apa maksudmu? Bayi siapa?" 


"Jangan berlagak bodoh! Kecuali jika Ayah tidak merasa 
tidak berdosa sedikitpun karena telah berusaha membunuh 
darah dagingnmu sendiri." 


"Apa ibumu yang mengatakannya padamu?" 


"Tapi, kurasa dia tidak ditakdirkan untuk mati dengan cepat. 
Haruskah aku memberitahu yang sebenarnya agar dia 


membencimu seumur hidupnya?" 


"VII!" Jhonny menyebut nama V dengan suara yang 
meninggi dan sukses membuat putranya itu berhenti bicara. 


"Apa?" tanya V santai. 
"Maksudmu, anak itu masih hidup?" 


"Memangnya kenapa? Ayah ingin menemuinya? Kurasa 
sebaiknya tidak usah, Kau mungkin tidak akan berani 
menghadapinya. Kecuali jika Kau sudah tidak punya hati 
untuk merasa bersalah." 
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To be continued 


Part 36 


"VII!" Jhonny menyebut nama V dengan suara yang 
meninggi dan sukses membuat putranya itu berhenti bicara. 


"Apa?" tanya V santai. 
"Maksudmu anak itu masih hidup?" 


"Memangnya kenapa? Ayah ingin menemuinya? Kurasa 
sebaiknya tidak usah, kau mungkin tidak akan berani 
menghadapinya. Kecuali jika kau sudah tidak punya hati 
untuk merasa bersalah." 


"Di mana dia?" Jhonny tidak mempedulikan ucapan V dan 
tetap bertanya. 


"Ayah tidak perlu tahu. Aku hanya ingin surat milik Krystal," 
jawab V ketus. 


"Sudah kubilang, tutup saja kasusnya. Menyingkirkan 
Krystal tidak sesederhana yang kau pikirkan. Persidangan 
tidak akan merubah apapun, walaupun dia dipenjara 
ataupun dia dihukum mati sekalipun, orang-orangnya tidak 
akan tinggal diam," Jhonny berusaha memberikan 
penjelasan pada V. 


"Lalu apa yang harus kulakukan? Apa aku harus diam saja 
seperti Ayah? Aku tidak bisa membiarkan wanita itu bebas 
berkeliaran lalu menyakiti Ros dan ibuku. Kau tidak akan 
mengerti karena mereka bukan siapa-siapa untukmu," V 
memberikan penekanan di setiap kata-katanya. 


"Memangnya kau bisa menjamin jika Ros akan 
memenangkan persidangan ini? Pikirkan berapa orang yang 
ada di pihak Ros dan berapa orang yang ada di pihak 


Krystal! Bahkan jika Ros menang pun Krystal tidak akan 
tinggal diam. Apa kau tidak memikirkan kemungkinan 
terburuk jika Ros kalah? Kau bisa kehilangan dia 
selamanya." 


V diam setelah mendengar penjelasan Jhonny. Ya, ayahnya 
memang benar, dia bahkan tidak memiliki apapun untuk 
membuat Ros menang. Kai dan surat itu, rasanya itu tidak 
begitu kuat untuk meyakinkan hakim. 


"Tapi, jaksa dan hakim sudah mengurus kasus ini, kita tidak 
bisa membatalkan persidangan begitu saja," ujar V. 


"Aku akan mengurusnya, Aku akan menjadi wali Ros dan 
membersihkan nama baiknya." 


"Bagaimana dengan Kirystal? Seperti yang Ayah bilang, dia 
tidak akan tinggal diam." V masih meragukan Jhonny. 


"Jangan memusingkan diri sendiri! Kau hanya bocah, biar 
orang dewasa saja yang mengurusnya!" seru Jhonny. 


"Aku bukan bocah," ujar V malas. 


"Jika bukan bocah, sebaiknya kau berpikir dulu sebel 
bertindak!" 


V diam lagi, sekarang dia pusing dan tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. 


"Aku akan mengirim Ros dan ibumu ke tempat yang jauh 
dan tidak diketahui Krystal. Setidaknya di sana mereka 
aman sementara aku mengurus Krystal di sini," jelas Jhonny. 


"Kemana?" tanya V bingung. 


"Ke tempat asal ayah Ros , tempat itu cukup jauh dari sini 
dan tidak ada siapapun yang tau." 


"Tempat asal Paman Park?" 


V masih tidak mengerti dengan yang Jhonny maksud. Tapi, 
kemudian ayahnya itu menjelaskan jika Tuan Park adalah 
putra dari mantan pemimpin South Island. Tapi, Park 
melarikan diri ke Nort Island bersama Luna karena orang tua 
Park tidak merestui hubungan mereka. Sejak muda Jhonny 
memang sudah bersahabat dengan Park, jadi dia tahu 
semuanya, asal usul Park dan dari mana Park berasal. 


"Di sana Ros masih punya keluarga. Bawa kalung ini 
bersamamu! Ini milik Park, dia menyuruhku menyimpannya, 
kurasa sekarang benda ini ada gunanya juga. Tunjukan 
kalung ini pada pemimpin South Island, mereka akan 
langsung menganali Ros ," Jhonny memberikan sebuah 
kalung perak pada V. 


Dengan ragu V mengambil kalung itu lalu 
menggenggamnya erat. 


"Besok pagi, kalian harus pergi! Aku akan menyuruh Suga 
dan beberapa pelayan untuk ikut bersama kalian." 


V menghela napas. Baiklah, kali ini saja, dia akan menuruti 
kemauan ayahnya. 


"Sepertinya anak itu akan ikut juga, Aku tidak bisa 
meninggalkannya sendirian," ujar V. 


"Siapa?" tanya Jhonny bingung. 


"Adikku. Jika Ayah ingin melihatnya, datanglah ke rumah 
Ros ! Tapi, kau harus pura-pura tidak tahu!" 


"Kenapa aku harus pura-pura tidak tahu. Dia putraku." 


"Tetap diam atau tidak usah menemuinya sama sekali!" seru 
V seraya berbalik lalu pergi meninggalkan Jhonny. 
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"Hei kau, bangun!" V menendang pelan kaki Jungkook yang 
sedang tidur di sebuah kursi di depan pintu kamar Ros. 


"CK... Apa?" tanya Jungkook kesal, V benar-benar 
menganggunya. 


"Kita harus bicara," jawab V. 
"Apa lagi?" 
"Ini soal Ros ." 


Mendengar nama Ros , Jungkook langsung menegakkan 
tubuhnya dan mencoba mengumpulkan kesadarannya. 


"Kenapa dengan Ros ?" tanya Jungkook penasaran. 
"Besok pagi kita harus pergi. Ayah akan menutup kasus ini." 
Jungkook menatap V bingung, "kenapa ditutup?" 


"Ya... Ros memang bersikeras, tapi kau tahu sendiri kita 
tidak punya cukup bukti dan saksi." 


"Tapi, kita akan pergi ke mana?" 


"South Island. Ayah Ros berasal dari sana, ibu juga akan ikut 
bersama kita." 


"Bagaimana dengan Jennie? Kau akan meninggalkannya?" 


V berpikir sejenak. Benar juga, bagaimana dengan Jennie? 
Haruskah dia membawa adik tirinya juga? 


"Bujuk dia agar mau ikut! Aku akan pergi menjemput ibu di 
rumahmu." 


Setelah bicara dengan Jungkook, V langsung pergi menuju 
rumah Jungkook untuk menjemput Jessica. Sekarang tengah 
malam, tapi V masih sibuk dengan urusannya dan tidak 
sempat untuk tidur. 


Sesampainya di rumah Jungkook V langsung menuju kamar 
Jessica, tapi ternyata ibunya itu belum tidur padahal hari 
sudah hampir pagi. 


"\/?" 


"Kenapa Ibu tidak tidur?" tanya V seraya duduk di samping 
Jessica. 


"Ibu tidak bisa tidur. Kenapa kau di sini sepagi ini?" 


"Umm ...." V bingung bagaimana harus menjelaskannya 
pada Jessica. 


"Sudahlah! Kenapa juga ibu bertanya, kau pasti merindukan 
ibu," ujar Jessica. 


V mengangguk, " tentu saja." 


"Tapi nak, ada yang ingin Ibu tanyakan padamu," wajah 
Jessica berubah serius. 


"Soal apa?" tanya V. 


"Kau sudah tahu kan jika Jungkook itu adikmu?" 


"Hah?" V sangat terkejut saat mendengar pertanyaan 
Jessica. Apa Jessica sudah tahu? Tapi, dari mana? 


"Aku ... dari mana ibu tahu?" yanya V ragu. 
"Jadi benar dia putraku?" 


"Maaf. Aku tidak bermaksud membohongi Ibu ...." V 
menunduk karena merasa sangat bersalah. 


"Jangan minta maaf, itu bukan salahmu!" ujar Jessica seraya 
mengelus punggung V. "Apa Jungkook juga sudah tahu?" 


"Dia tahu semuanya. Dia punya alasan kenapa tetap 
bersembunyi. Ibu boleh mengomelinya, tapi tolong jangan 
marah dan membencinya." 


Jesica menggeleng sambil menunjukan wajah sendu, 
"bagaimana bisa ibu marah dan membencinya? Anak 
malang itu, bagaimana bisa dia tumbuh sendirian sampai 
sebesar itu? Ibu benar-benar merasa bersalah." 


"Ibu tidak salah. Tapi, sekarang kita harus pergi dari sini," 
ujar V. 


"Apa terjadi sesuatu?" 


Perasaan Jessica mulai tidak enak. V tiba-tiba datang dan 
mengajaknya pergi, pasti ada sesuatu yang tidak beres. 


"Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang. Ayo kita pergi 
dulu!" 
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Jennie terbangun saat dia mendengar suara keributan dari 
luar kamar. 


Dengan langkah gontai, Jennie keluar dari dalam kamar dan 
mengintip ke arah dapur, di mana suara itu berasal. Jennie 
mengejutkan keningnya saat melihat Ros dan Jungkook, 
kedua orang itu sepertinya sedang bertengkar. Tapi, 
kenapa? 


"Aku tidak mau pergi," ujar Ros dengan suara tinggi. 


"Jangan keras kepala dan berpikir kau bisa menyelesaikan 
semuanya!" 


"Sudah kubilang, aku harus bertanggung jawab dan 
menyelesaikan semuanya." 


"Bertanggung jawab pada siapa? Kau tidak bersalah, 
puluhan orang di luaran sana sangat bersyukur karena dia 
mati." 


"Tapi, aku harus menghentikan Nyonya Krystal." 


"Kau tidak punya kewajiban untuk menghentikannya. Tuan 
Jhonny yang akan melakukannya." 


"Dia sudah membunuh ibuku." 


"Lalu, semuanya akan selesai jika kau bertindak ceroboh 
seperti ini? Jika kau melakukan kesalahan sedikit saja, 
hidupmu dalam bahaya Rosie. Bukan hanya kau, Nyonya 
Jessie juga akan terancam." 


Ros diam. Ucapan Jungkook memang tidak salah. Tapi, dia 
tetap kesal pada Krystal dan rasanya ingin menghancurkan 
wanita itu dengan tangannya sendiri. 


"Kami berusaha melindungi kalian berdua ...." 


"Aishh ... sudahlah!" 


Jennie masih mengintip dari ambang pintu, namun tiba-tiba 
seseorang menepuk pundaknya dan membuatnya terkejut. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya V pada Jennie. 


"Sepertinya mereka bertengkar," jawab Jennie sambil 
menunjuk Ros dan Jungkook. 


"Sekarang apa lagi?" V langsung menghampiri kedua orang 
yang masih bertengkar itu. 


"Apa itu kau? Jennie?" tanya Jessica yang datang bersama V. 
"Bibi Jessie. I-iya, aku Jennie," jawab Jennie canggung. 
"Astaga. Kau sudah besar sekarang." 

"Iya... hehe." 


Jennie masih canggung pada Jessica, sebenernya dia merasa 
bersalah karena ibunya sudah terlalu jahat pada Jessica. 


"Jangan canggung seperti itu! Kau itu adik V, jadi kau 
putriku juga," ujar Jessica. 


Sementara itu, di dalam dapur V hanya bisa menghela 
napas melihat dua orang yang lebih muda darinya itu 
sedang bertengkar. 


"Diamlah! Apa yang kalian ributkan?" tanya V yang 
langsung membuat keduanya menoleh. 


"Kau saja yang jelaskan! Aku menyerah," ujar Jungkook 
pada V. 


"Menjelaskan apa?" tanya V bingung. 


"Sudahlah! Tidak perlu menjelaskan apapun, lagi pula kalian 
akan tetap memaksa walaupun aku menolak," ujar Ros kesal 
lalu pergi meninggalkan Jungkook dan V. 


"Dia tidak mau pergi?" tanya V pada Jungkook. 


"Bagitulah, dia keras kepala. Aku membujuknya dan kami 
bertengkar," jelas Jungkook. 


"Kau sudah bilang pada Jennie?" 
"Dia belum bangun." 


"Dia sudah bangun, biar aku saja yang bicara dengan 
Jennie," ujar V. 


"Kau bicara dengan Rosie saja, biar aku yang bicara pada 
Jennie," ujar Jungkook yang sudah kewalahan dengan sikap 
keras kepala Ros . 


"Baiklah, terserah!" 
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Ros memang keras kepala, tapi pada akhirnya dia tidak bisa 
melakukan apapun selain menuruti V dan Jungkook. 
Walaupun kesal, Ros tetap pergi dari kota itu menuju tempat 
asal ayahnya. Sebenernya Ros juga baru tahu jika kedua 
orang tuanya ternyata berasal dari South Island. 


Perjalanan dari North Island menuju South Island tidak 
dekat, setidaknya membutuhkan waktu selama dua hari 
dengan berkuda. Sekarang sudah hari ke dua dan mereka 
sudah semakin dekat ke tempat tujuan. 


Di depan V menunggangi kuda hitamnya dan memimpin 
rombongan, di belakang V ada Jungkook yang juga 


membawa kuda miliknya, lalu ada enam ekor kuda lagi yang 
masing masing ditunggangi oleh Ros , Jessica, Jennie dan 
tiga orang pelayan. Di paling belakang ada Suga yang 
mengawal mereka. 


V yang berada paling depan tiba-tiba menghentikan 
kudanya dan membuat yang lain ikut berhenti. 


"Kenapa?" tanya Jungkook bingung. 


"Sebaiknya kita istirahat dulu," ujar V. Mereka memang 
sejak pagi berkuda dan sekarang sudah siang. 


"Benar, kuda-kuda ini juga butuh istirahat dan makan," ujar 
Jessica. 


"Baiklah kalau begitu. Kita makan siang dulu," Jungkook 
melihat ke sekeliling. Mereka berada di tengah hutan dan 
banyak pepohonan yang bisa digunakan untuk berteduh 
dari terik matahari. 


Semua orang pun turun dari atas kuda masing-masing 
setelah mendapat perintah dari V. Tiga orang pelayan mulai 
mengeluarkan bekal mereka dan menyiapkannya, dan 
setelah itu mereka semua makan. Termasuk kuda-kuda yang 
sudah lapar dan lelah setelah berlari dan berjalan selama 
berjam-jam. 


Tapi, suasana siang ini sedikit canggung. Ros yang masih 
kesal dengan V dan Jungkook, memilih untuk makan 
bersama Suga. Jessica bergabung bersama para pelayan 
sambil memperhatikan V dan Jungkook yang entah sejak 
kapan mulai akur. 


Melihat kedua putranya rukun, Jessica tentu merasa senang. 
Jungkook pun sudah mengetahui soal Jessica yang sudah 


tau semuanya, jadi dia sudah tidak menyembunyikannya 
lagi di depan Jessica. 


Sementara yang lain punya teman makan masing-masing, 
Jennie justru menjadi satu-satunya yang makan sendirian. 
Bukan karena tidak ada yang mau menemaninya, tapi dia 
yang sengaja menyendiri dan menjauh dari semua orang. 


"Sebenernya apa yang terjadi pada Nona Jennie? Kudengar 
dia mencoba bunuh diri?" tanya Ros pada Suga. 


"Dia punya masalah dengan Nyonya Krystal. Seperti yang 
kau tahu, Nyonya kristal itu licik, sepertinya Nona Jane 
mulai frustasi dengan perbuatan ibunya," jelas Suga. 


"Kasihan sekali. Kau tidak mencoba menghiburnya?" tanya 
Ros lagi. 


"Kenapa Aku?" Suga menunjuk dirinya sendiri. 
"Kau lebih dekat dengannya dari pada aku," balas Ros . 


"Kau harus baik pada calon adik iparmu. Entah itu Tuan V 
atau tuan Jungkook, Nona Jane tetap akan menjadi iparmu." 
Suga mulai menggoda Ros . 


"Apa yang kau bicarakan? Cepat hibur dia!" Ros mendorong 
pelan punggung Suga. 


"Baiklah, tidak perlu mendorongku segala," protes Suga lalu 
pergi untuk menghampiri Jennie. 


Jennie yang sejak tadi diam sambil menyandarkan 
punggungnya ke pohon langsung menoleh saat Suga tiba- 
tiba mengasongkan sepotong sandwich ke depan wajahnya. 


"Hei ...!" Jennie kesal karena Suga membuatnya kaget. 


"Kau harus memakan makananmu, perjalanan kita masih 
cukup jauh!" seru Suga. 


"Apa pedulimu?" tanya Jennie ketus. 
"Jika Nona pingsan, aku juga yang repot," celetuk Suga. 


"Aku tidak menyuruhmu menggendongku jika aku pingsan," 
balas Jennie ketus. 


"Sudahlah! Kau harus makan!" 


"Aku tidak lapar," ujar Jennie, namun sedetik kemudian tiba- 
tiba perutnya bersuara. 


Sial, batin Jennie. 


"Kau lapar," ujar Suga seraya memaksa Jennie untuk 
mengambil sandwich itu. 


Jennie pun terpaksa mengambilnya, sebenernya dia 
memang lapar, tapi nafsu makannya hilang. Sejak pergi dari 
rumah, dia terus memikirkan ibunya, apa Krystal akan 
mencarinya? Atau tidak akan peduli sama sekali? 


Suga tersenyum tipis melihat Jennie yang menyuapkan 
makanan dengan suapan besar, sampai-sampai dia 
kesulitan untuk mengunyah dan menelannya. Jennie 
memang bukan anak kecil, tapi kadang tingkahnya sedikit 
kekanak-kanakan dan polos, dia sangat jauh berbeda 
dengan ibunya. 


daa 
Ros diam sambil sesekali menatap pria tua yang duduk di 


depannya. Gadis itu baru saja sampai dan harus langsung 
berhadapan dengan mantan pemimpin South Island. Pria itu 


bernama Artur Park, ayah dari mendiang Ayah Ros , Mason 
Park. Jadi pria itu kakek Ros . 


"Jadi kau putri Mason?" tanya Artur pada Ros. 
Ros mengangguk, "benar," jawabnya canggung. 


"Anak nakal itu, kenapa dia tidak pernah bilang jika dia 
punya seorang putri? Dia bahkan tidak pernah datang lagi 
ke sini setelah melarikan diri." 


"Maafkan ayahku karena mebuat Kakek cemas," ujar Ros . 


"Tidak akan ada orang tua yang tidak memaafkan anaknya. 
Sekarang dia sudah tidak ada, begitupun dengan ibumu. 
Tapi, syukurlah aku masih bisa bertemu denganmu, kau 
sangat mirip dengan ayahmu." 


"Terima kasih sudah menerimaku dan mereka." 


"Tidak masalah. Mason adalah putraku satu-satunya, dan 
kau cucuku satu-satunya. Jadi, katakan apapun yang kau 
butuhkan, jangan sungkan! Ini tempatmu." 


"Baiklah, terima kasih." 


"Wanita yang bersamamu itu, apa dia istri Jhonny?" Tiba- 
tiba Artur menanyakan Jessica. 


"Ah, benar, dia istri Tuan Jhonny, dan kedua pria yang 
bersamanya itu anak-anaknya," jawab Ros . 


"Dulu Jhonny datang ke sini untuk belajar dan berteman 
baik dengan ayahmu. Bagaiman kabarnya sekarang?" 


"Beliau sudah menjadi wali kota." 


"Syukurlah kalau begitu. Sepertinya aku terlalu banyak 
bicara. Kau pasti lelah setelah perjalanan jauh, istirahatlah! 
Besok aku akan mengenalkanmu pada keluargamu yang 
lain. Sekarang aku harus pulang." 


"Baiklah, sekali lagi terima kasih." 


Artur pun pergi meninggalkan rumah mewah yang sekarang 
menjadi tempat tinggal Ros dan yang lainnya. 


Ros keluar dari ruang tamu dan mencari keberadaan orang- 
orang yang entah di mana. Mereka menghilang selagi Ros 
bicara dengan kakeknya. 


Ros pergi ke halaman belakang dan dia menemukan V 
sedang duduk di teras seorang diri. 


"Kau sedang apa?" Akhirnya Ros menghampiri pria itu. 
V menoleh, "tidak ada," jawabnya singkat. 


"Baiklah," balas Ros lalu berbalik dan pergi meninggalkan V. 
Lagi pula Ros masih kesal pada pria itu. 


"Hei Rosie," V memanggil Ros dan membuat gadis itu 
menghentikan langkahnya. 


"Apa?" 

"Kau masih marah padaku?" tanya V. 

"Tidak," jawab Ros ketus. Jelas dia masih marah. 
"Kau marah." 


"Kalau tahu kenapa bertanya?" Ros masih saja ketus. 


V menghela napas, lalu berdiri dan berjalan menghampiri 
Ros . Gadis itu memang seperti anak kecil saat sedang 
marah. 


"Kau marah karena aku membawamu ke sini? Ayolah, aku 
mengerti kau kesal, tapi ini untuk kebaikanmu juga." 


"Aku tahu," ujar Ros seraya melangkah pergi meninggalkan 
V. 


"Apa dia sedang datang bulan?" gumam V. 


"Aku marah, Apa kau tidak menyusulku dan meminta maaf? 
Ayolah, apa yang ku harapkan dari tuan muda yang bodoh 
ini? Dia sangat menyebalkan, ceroboh dan pemarah, tidak 
ada yang bagus selain wajahnya. Kenapa juga Aku 
menyukainya, dasar bodoh ...." 


V mengerutkan keningnya, dia pikir Ros tidak mengatakan 
apapun, tapi kenapa dia mendengar sesuatu? Apa mungkin 
dia bisa mendengar pikiran Ros lagi seperti dulu? 


"Rosie!" V memanggil sambil menyusul gadis itu. 
Ros menoleh, "apa lagi?" 

"Kau mengatakan sesuatu?" 

"Mengatakan apa?" yanya Ros bingung. 

"Ah .... Bukan apa-apa." 

"Sudahlah dasar bodoh!" 


"Sial..." V mengacak rambutnya frustasi lalu berjalan 
melewati Ros , dia benar-benar tidak mengerti dengan 
semua ini. Sementara Ros hanya menatap V bingung, 
tingkah laku pria itu sangat aneh. 


Ros pun masuk ke dalam, hari ini dia sangat lelah dan ingin 
segera tidur. 


"Ini gawat. Sepertinya mutiara putih mulai menyerap energi 
yang berlebihan lagi dari mutiara hitam," ujar Lisa yang 
sejak tadi duduk di atap rumah itu bersama Ren, tentu saja 
tidak ada satu orang pun yang sadar jika mereka selalu 
mengikuti kemanapun Ros dan V pergi. Mereka sudah 
seperti penjaga yang harus mengawasi kedua manusia itu. 


"Lalu, kita harus bagaimana?" tanya Ren. 
"Menjauhkan V dari Ros ," jawab Lisa. 
"Jangan gila! Kau mau V mati?" 

"Lalu harus Ros yang mati?" 
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To be continued 


Part 37 


"Jangan gila! Kau mau V mati?" tanya Ren seraya menatap 
Lisa dengan mata tajamnya. 


"Lalu, harus Rose yang mati?" balas Lisa. 


"Bukan begitu. Maksudku apa tidak ada cara yang lebih 
baik, jika kita menjauhkan mereka, maka akan berbahaya 
untuk V," jelas Ren. 


"Lalu, kita harus diam saja dan menyaksikan Ros mati?" 


"Aku yakin ada cara lain. Apapun itu, aku akan 
mencaritahu," ujar Ren seraya berdiri. 


"Kau mau pergi ke mana?" 
"Menemui Suho, dia pasti tahu sesuatu," jawab Ren. 


"Tidak mudah menemuinya, tempat itu berbahaya untuk 
malaikat biasa seperti kita," ujar Lisa. 


"Apa kau punya ide yang lebih baik? Ayolah, ini salahmu. 
Kenapa sekarang aku yang repot?" rutuk Ren sebelum 
menghilang bersama angin. 


"Ck, dia keras kepala juga," gumam Lisa. Sebenernya dia 
ingin pergi menyusul Ren, tapi dia tak bisa pergi karena 
harus mengawasi Ros dan V. V mulai mendengar pikiran Ros 
lagi, itu artinya mutiara putih dalam tubuhnya telah 
menyerap terlalu banyak energi dari mutiara hitam milik 
Ros , dan itu bisa sangat berbahaya. 
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"Sial," Krystal mengumpat sambil memukul meja riasnya, 
sudah empat hari Jennie menghilang dan sampai sekarang 
dia belum menemukan putrinya itu. 


"Ada apa?" tanya Jhonny yang baru saja masuk ke dalam 
kamar dan melihat Krystal yang tampak kesal dan cemas. 


"Apa belum ada kabar soal Jennie?" 


"Belum. Dia akan baik-baik saja," ujar Jhonny. Sebenernya 
Jhonny tahu jika Jennie pergi bersama V, tapi Jennie sendiri 
yang menyuruh Jhonny untuk tidak memberitahu Krystal, 
jadi Jhonny pura-pura tidak mengetahui apapun di depan 
Krystal. 


"Siapa yang bisa menjamin jika dia baik-baik saja? Anak itu 
tidak pernah pergi jauh dari rumah, bagaimana jika terjadi 
sesuatu padanya?" Krystal tidak bisa menyembunyikan 
kekhawatirannya. 


"Sudah kubilang jangan terlalu cemas!" seru Jhonny. 


"Kau bisa bilang seperti itu karena dia bukan putri 
kandungmu. Aku ibunya dan aku sangat cemas," ujar 
Krystal. 


"Jadi kau baru mengerti bagaimana cemasnya orang tua 
saat terjadi sesuatu pada anaknya? Jika sudah mengerti, 
sebaiknya berhenti menganggu putraku!" seru Jhonny. 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Sudahlah, Aku bahkan membatalkan sidang dan menutup 
kasus itu untukmu. Jadi, sekarang tolong berhentilah! 
Jangan menyakiti orang-orang tak bersalah lagi! Masalahmu 
denganku, jadi jangan libatkan siapapun!" 


"Tentu saja masalahnya ada padamu. Kau lebih peduli pada 
mereka dari pada aku, itu membuatku muak," ujar Krystal. 


"Apa lagi yang kau inginkan? Aku sudah memberikan 
semuanya." 


Krystal tersenyum kecut saat mendengar ucapan Jhonny. 
Memberikan segalanya? Omong kosong. 


"Sepertinya kau masih belum mengerti," ujar Krystal seraya 
pergi meninggalkan Jhonny. 


Sambil berjalan keluar kamar, Krystal menghela napas 
berat. Jujur saja dia juga sudah lelah dengan semua ini. Dia 
sudah melakukan seribu cara untuk mendapatkan perhatian 
Jhonny, dia bersikap baik lalu kemudian menjadi orang 
jahat. Tapi, Jhonny tidak pernah memperhatikannya ataupun 
sekedar peduli padanya. Fakta jika Jhonny menikahinya 
karena ingin melindungi Jessica dan V membuat Krystal 
sangat marah. Dia tak menginginkan harta Jhonny, ataupun 
tahta sebagai istri walikota. Dia hanya membutuhkan 
ketulusan, dia hanya butuh seseorang untuk menghibur dan 
melindunginya. 


Krystal hanya ingin seseorang yang bisa ia jadikan tempat 
mengadu untuk semua ketidak adilan yang ia terima. Sejak 
kecil dia selalu diperlakukan berbeda oleh orang tuanya, dia 
selalu menjadi nomor dua setelah Jessica, dan Jessica selalu 
lebih beruntung dalam segala hal. Bahkan saat Krystal 
menyukai seorang pria, pria itu justru menyukai Jessica. 
Awalnya itu hanya rasa iri yang kemudian tumbuh menjadi 
rasa benci yang semakin hari semakin besar. 
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Pagi sudah tiba dan Ros hanya berdiri di balkon kamarnya 
sambil melihat ke bawah, lebih tepatnya ke arah taman 


yang dipenuhi berbagai macam pepohonan dan bunga- 
bunga yang bermekaran di musim semi ini. Sebenernya Ros 
masih tidak menyangka jika ayahnya berasal dari keluarga 
seperti itu, keluarga yang sangat terpandang dan 
berpengaruh. Ros mulai membayangkan bagaimana 
ayahnya begitu mencintai ibunya, sampai dia rela 
meninggalkan keluarganya dan menikahi ibunya. Tanpa 
sadar Ros tersenyum seorang diri saat membayangkan hal 
itu. 


Saat sedang asik melamun, tiba-tiba seseorang 
menghampiri Ros , ternyata itu Bibi Lee, kepala pelayan 
yang mengurus rumah itu. 


"Nona Ros , ada yang ingin bertemu denganmu," ujar Bibi 
Lee yang sukses membuat Ros mengerutkan keningnya. 
Siapa yang ingin bertemu sepagi ini? 


"Siapa?" tanya Ros. 


"Putra dari pemimpin South Island, dia saudaramu," jawab 
Bibi Lee. 


"Ah, baiklah. Di mana dia sekarang?" 


"Dia menunggu di halaman, aku sudah menyuruhnya 
masuk, tapi dia menolak." 


Setelah mendapat informasi dari Bibi Lee, Ros pun keluar 
dari dalam kamarnya dan langsung menuju halaman rumah. 
Tapi, saat melewati ruang tengah, dia bertemu dengan V 
dan Jungkook yang sedang ribut, namun entah meributkan 
apa. 


"Kau mau ke mana?" tanya Jungkook pada Ros . 


"Aku harus menemui seseorang," jawab Ros . 


"Siapa?" V juga bertanya. 


"Entahlah," jawab gadis itu lalu segera pergi keluar. Tapi, 
Jungkook dan V langsung mengikutinya, mereka penasaran 
dengan siapa yang datang menemui Ros pagi-pagi begini. 
Apa mungkin kakeknya lagi? 

"Siapa itu?" tanya Jungkook yang berdiri di ambang pintu 
dan melihat Ros menghampiri dua orang pria. Yang satu 
tampak seperti tuan muda, perawakannya tinggi dan 


wajahnya tampan. Sedangkan yang satu lagi seperti 
seorang pengawal. 


"Kenapa dia menemui pria lain?" V mengomel di samping 
Jungkook, dan Jungkook langsung menatap kakanya itu 
dengan tatapan tak senang. Pria lain? 


"Memangnya kau siapa?" tanya Jungkook. 


"Maaf mengatakan ini, tapi dia akan jadi kakak iparmu," 
celetuk V yang membuat Jungkook semakin kesal. 


"Jangan harap!" seru Jungkook ketus. 
"Bagaimana jika itu terjadi?" tanya V. 
"Tidak akan." 

"Kau tidak bisa menjamin." 

"Rosie juga belum tentu menyukaimu." 


"Kenapa tidak? Kami pernah berciuman," lagi-lagi V 
mengatakan sesuatu yang membuat darah Jungkook naik. 
Kali ini Jungkook tidak hanya kesal, tapi dia ingin marah. 
Bagaimana bisa? Itu membuatnya patah hati. 


Sementara itu V malah tersenyum licik karena merasa 
menang dari Jungkook. 


"Aku juga," ujar Jungkook tiba-tiba. 
"Apa maksudmu?" Wajah V langsung berubah serius. 


"Ya .... Kau tidak perlu membayangkannya, itu cukup 
panas," celetuk Jungkook. "Jangan kecewa!" lanjutnya. 


V menatap Jungkook kesal dan tiba-tiba menjitak kepala 
adiknya itu, "jangan mimpi!" 


Jungkook langsung melotot pada V, tapi V tidak peduli dan 
pergi meninggalkan Jungkook. 


"Apa aku tampak sedang bergurau?" gumam Jungkook. 


Sementara itu di halaman, Rose sedang bicara dengan 
Sehun, pria yang dimaksud oleh Bibi Lee. Ya, dia adalah 
putra sulung dari sepupu ayah Ros yang tak lain adalah 
pemimpin pulau Utara. 


"Senang bertemu denganmu," ujar Ros berusaha ramah 
walaupun sebenarnya dia merasa canggung. 


"Jadi kau yang namanya Ros ? Putri paman Mason?" tanya 
Sehun sambil menunjukan wajah dinginnya. 


Ros mengangguk, "Iya," jawabannya singkat. 


"Aku Sehun, calon pemimpin pulau ini," Sehun mulai 
menyombongkan diri. 


"Ah .... Aku sudah tahu," balas Ros seraya tersenyum kikuk. 


"Karena kau adikku, haruskah Aku mengajakmu jalan-jalan? 
Kau mau makan? Atau membeli pakaian?" Sehun 


menawarkan, tapi itu justru membuat Ros semakin 
canggung. 


"Tidak perlu," jawab Ros . 


"Ah .... Baiklah, kurasa tidak semua gadis suka pergi jalan- 
jalan dan belanja. Lalu, kau mau apa? Mau kuajarkan cara 
memakai ini," tiba-tiba Sehun menunjukkan sebuah 
senapan pada Ros. 


Ros tersenyum tipis, belajar apanya? Ros sangat ahli 
memakai senapan lebih dari siapapun. "Itu mainanku," ujar 
Ros . 


"Hah?" Sehun mulai bingung. 
"Aku seorang pemburu," ujar Ros . 


"Benarkah? Dengan wajah itu?" tanya Sehun seraya 
menunjuk wajah Ros . 


Ros mengerutkan keningnya bingung, apa yang salah 
dengan wajahnya? 


"Ada apa dengan wajahku?" tanya Ros sambil menyentuh 
wajahnya. 


"Kau itu cantik, kenapa juga jadi pemburu? Jangan 
bergurau!" 


"Aku serius," tiba-tiba Ros mengambil senapan itu dari 
tangan Sehun dan mulai mengotak-atiknya, "Aku bisa 
menembak manusia juga," ujarnya sambil menodongkan 
senapannya pada Sehun. 


"H-hei .... Itu bukan mainan," ujar Sehun yang terkejut 
dengan perbuatan Ros . 


"Haha. Aku bercanda .... Tapi Aku benar-benar seorang 
pemburu," ujar Ros . 


"Kau benar-benar di luar dugaan," ujar Sehun seryaa 
tersenyum tipis. 


"Sebuah kehormatan karena calon pemimpin pulau Utara 
mengunjungiku. Tapi, sepertinya kau harus pulang!" Seru 
Ros . 


"Kau mengusirku?" 
"Bukan begitu. Sepertinya kau orang sibuk. Jadi ...." 


"Baiklah, aku akan pergi. Ayo Hans!" ujar Sehun lalu 
berbalik pergi meninggalkan Ros . Dia hanya bisa tersenyum 
karena tidak menyangka jika Ros ternyata gadis yang 
seperti itu, ceria dan sedikit polos, tapi agak menyebalkan. 


"Apa Tuan baru saja tersenyum pada gadis itu?" tanya 
Hansol yang berjalan di belakang Sehun. Pengawal itu 
memang merasa sedikit aneh karena selama ini Sehun 
dikenal sangat dingin dan tidak pernah tersenyum pada 
wanita. 


"Aku tidak tersenyum," bantah Sehun. 
"Iya, Kau tersenyum." 


"Lalu, kenapa jika aku tersenyum. Apa ada aturan yang 
melarang?" tanya Sehun kesal. 


"Bukan begitu .... Haha sudahlah! Sepertinya kau 
menyukainya." 


"Apa ada aturan yang melarang?" 


"Tentu saja tidak ada. Tapi, dia saudarimu ...." 


"Lalu, kenapa jika dia saudariku?" 
"Tidak apa-apa." 
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V mencoba untuk tidur siang karena semalam dia tidak bisa 
tidur. Tapi, sekarang pun dia tetap tidak bisa tidur karena 
telinganya terus mendengar yang seharusnya tidak bisa 
didengar. Rose berada di kamar sebelah, tapi V terus saja 
mendengar apa yang Ros pikirkan, dan itu membuatnya 
tidak bisa tidur karena Ros sangat berisik. 


"Aku bosan .... Jungkook ke mana? Kenapa aku tidak 
melihatnya? Apa dia pergi dengan Jennie? Apa Suga sibuk? 
Nyonya Jessie sedang apa? Aku agak lapar. Aishh tempat ini 
sangat membosankan. Haruskah aku pergi dari sini? Tapi, 
pergi ke mana? Haruskah aku memasak? Apa Tuan V tidur? 
Kenapa Aku memikirkannya? Dasar bodoh ...." 


"Bagaimana aku bisa tidur jika Kau berisik seperti itu?" V 
bergumam seraya mengacak rambutnya sendiri. Kemudian 
dia berjalan keluar kamar lalu mengetuk pintu kamar Ros . 


"Siapa? Menganggu saja..." 
Clek~ 


Ros membuka pintu dan mendapati V yang sedang berdiri di 
depan kamarnya. 


"Ada apa?" tanya Ros. 


"Tidak bisakah kau tidur saja!" seru V yang membuat Ros 
bingung. 


"Kenapa aku harus tidur?" 


"Dasar aneh ...." 


"Kau harus istirahat, perjalanan kemarin pasti sangat 
melelahkan," ujar V mencari alasan. 


"Aku memang lelah dan sangat lemas. Tapi, Aku tidak bisa 
tidur." 


"Aku tidak lelah." Ros berbohong. 
"Jangan bohong!" 
"Dari mana dia tahu jika Aku bohong?" 


"Ayo! Kau harus tidur!" V menarik tangan Ros untuk masuk 
ke dalam kamar dan itu membuat Ros semakin bingung. 
Kenapa V bersikeras menyuruhnya tidur? 


"Hei .... Kenapa kau masuk ke kamarku? Orang lain bisa 
salah paham," ujar Ros . 


"Salah paham soal apa?" tanya V. 

"Bagaimana jika mereka berpikir kita melakukan sesuatu?" 
"Sesuatu apa?" tanya V lagi. 

"Ah sudahlah! Pokonya pergi saja!" seru Ros . 


"Haruskah kita benar-benar melakukan sesuatu agar itu 
tidak menjadi kesalahpahaman?" celetuk V yang membuat 
wajah Ros memerah. 


"A-apa maksudmu? Cepat pergi!" Ros melepaskan 
tangannya lalu mendorong pelan punggung V. 


"Tapi, kau harus tidur!" 


"Baik, baik .... Aku tidur." 
"Toh dia tidak akan tahu aku tidur atau tidak," batin Ros . 


Mendengar apa yang Ros pikirkan, V kembali mendekati Ros 
dan tiba-tiba menarik pinggang gadis itu. "Jangan coba- 
coba untuk membodohiku! Aku bisa tahu kau benar-benar 
tidur atau tidak," ujarnya 


Sementara itu Ros hanya diam, tubuhnya membeku karena 
perlakuan V. 


"Kenapa dia melakukan ini? Aku malu .... Aku ingin mati 
saja...." 


"Hei!" Ros nyaris berteriak saat V tiba-tiba mencium pipinya 
singkat. 


V tersenyum licik, "aku akan melakukannya lagi jika kau 
tidak mau tidur. Di mana aku harus melakukannya? Di sini?" 
V menunjuk kening Ros lalu menunjuk hidung Ros , "atau di 
sini? Bagaimana jika di sini?" Terakhir V menyentuh bibir 
Ros dan membuat gadis itu salah tingkah. 


"Sudahlah! Aku akan tidur," ujar Rose seraya mendorong V 
dan melepaskan tangan V dari pinggangnya. 


Ros naik ke atas tempat tidur dan menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut, termasuk wajah dan kepalanya. 


"Sekarang pergi!" 
"Aku akan pergi setelah kau benar-benar tidur." 
"Terserah!" 


Rose diam dan pura-pura tidur, padahal matanya masih 
terbuka. Sementara V masih berdiri di samping tempat tidur 


mendengar apa yang Ros pikirkan, gadis itu bukannya tidur, 
tapi malah mengomel tidak jelas. 


"Kenapa dia aneh sekali? Untuk apa menyuruhku tidur?" 
"Cepat tidur!" seru V. 
"Kenapa dia tahu jika aku tidak tidur?" 


"Jika kau masih tidak mau tidur, aku akan melakukan 
sesuatu. Mengerti?!" V mulai mengancam. 


"Sesuatu apa? Dia membuatku gila." 


Ros terus diam agar V percaya jika dia sudah tidur. Tapi V 
tahu jika Ros tidak tidur karena dia masih bisa mendengar 
apa yang Ros pikirkan. 


"Aku pusing .... Ada apa ini?" 


V mengerutkan keningnya saat mendengar pikiran Ros , apa 
yang terjadi? Apa ada sesuatu? Pria itu semakin bingung 
karena tiba-tiba Ros diam dan tidak terdengar apapun lagi. 


"Ros ?" V mengguncang pelan tubuh Ros tapi gadis itu 
hanya diam. "Hei! Ada apa?" Dengan cemas V langsung 
menyingkirkan selimut yang menutupi Ros , "jangan 
bercanda!" Serunya sambil menepuk-nepuk pipi Ros tapi 
Ros tetap tidak bereaksi. 


"Hei ... bangun!!!" 


V menyentuh tangan Ros dan itu sangat dingin, "apa yang 
terjadi?" 


"Terjadi sesuatu?" tiba-tiba terdengar suara seorang wanita 
dari belakang V dan V pun langsung menoleh. 


"Kenapa kau bisa ada di sini?" Tanya V pada Lisa yang entah 
bagaimana caranya bisa masuk ke kamar Ros . 


"Kita perlu bicara." 


aaa 


To be continued 


Part 38 


"Kenapa Kau bisa ada di sini?" tanya V pada Lisa yang entah 
bagaimana caranya bisa masuk ke kamar Ros . 


"Kita perlu bicara," ujar Lisa yang menatap V serius. 
"Tapi Ros ...?" 
"Dia akan segera bangun." 


"Tubuhnya sangat dingin, kita harus memanggil dokter," 
ujar V panik. 


"Ros tidak butuh dokter, dia akan sadar jika kau pergi dari 
sini." 


"Apa maksudmu?" tanya V bingung. 


"Sudah kubilang, kita harus bicara," jawab Lisa seraya 
menarik tangan V dan seketika mereka berdua menghilang. 


V menganga sambil menatap Lisa dengan tatapan tak 
percaya. Sedetik yang lalu dia berada di kamar Ros , tapi 
sekarang dia berada di tempat asing yang entah di mana. 


"B-bagaimana bisa? Apa kau baru saja melakukan 
teleportasi?" tanya V yang masih tidak percaya dengan apa 
yang terjadi. 


"Aku keren 'kan?" Celetuk Lisa yang langsung mendapat 
tatapan datar dari V. "Baiklah, itu tidak lucu." 


"Jadi kau mau bicara apa?" tanya V lagi. 


"Soal kau dan Ros," jawab Lisa. 


"Sebenernya Ros kenapa?" 


"Kau tahu 'kan jika mutiara dalam tubuhmu bisa berfungsi 
karena menyerap energi dari mutiara di dalam tubuh Ros ?" 


V mengangguk, "ya, kau dan Ren sudah menceritakan 
semuanya padaku. Kalian bilang aku tidak boleh jauh-jauh 
dari Ros agar mutiaranya tetap bekerja dan aku bisa tetap 
hidup." 


"Sebenernya aku belum mengatakan semuanya," ujar Lisa 
seraya duduk di pinggir danau yang ada di depan mereka. 


"Maksudmu?" 


"Jika mutiaramu menyerap energi terlalu banyak, maka akan 
berbahaya untuk Ros . Bukankah sekarang kau bisa 
mendengar pikiran Ros ?" 


"Bagaimana kau tahu?" V menatap Lisa bingung. 


"Apa yang tidak kutahu tentang kalian? Aku tahu 
semuanya. Menjelang gerhana bulan, mutiara putih 
membutuhkan banyak energi dan akan menyerap energi 
yang berlebihan dari mutiara hitam, dan sekarang itu 
sedang terjadi. Besok akan ada gerhana bulan, jadi kau 
menyerap hampir semua energi Ros , karena itulah kau bisa 
mendengar apa yang dia pikirkan," jelas Lisa. 


"Apa yang terjadi jika aku terus menyerap energi dari Ros ? 
Kau bilang itu berbahaya?" tanya V penasaran. 


"Ros bisa mati." 


"Apa?" V sangat terkejut saat mendengar jawaban singkat 
Lisa. "Kenapa kau baru mengatakannya sekarang?" Pria itu 
mulai marah pada Lisa, selama ini dia hanya terus berusaha 


untuk berada di dekat Ros tanpa mengetahui apa yang akan 
terjadi pada gadis itu. Dia merasa bodoh. 


"Selama ini Ros masih bisa bertahan walaupun harus 
berbagi energi denganmu, jadi kupikir itu baik-baik saja. 
Tapi,sekarang dia sudah semakin lemah." 


"Lalu, apa yang harus ku lakukan?" 


"Menjaga jarak dengan Ros . Tetaplah berada di dekatnya, 
tapi jangan terlalu dekat! Usahakan untuk tidak 
bersentuhan, karena itu akan membuat mutiaramu bereaksi 
lebih kuat!" seru Lisa. 


"Kau yakin itu sudah cukup? Apa aku pergi saja?" tanya V 
seraya menatap lurus ke depan, ke arah bayangan bulan 
yang tercetak jelas di atas air danau. 


"Jangan! Kau bisa mati." 


"Bukankah cepat atau lambat salah satu dari kami akan 
tetap mati? Aku tidak ingin melihatnya mati ...." 


"Apa kau pikir Ros akan baik-baik saja jika Kau mati?" 


KKK 


Makan malam sedang berlangsung di dalam ruang makan 
yang cukup mewah itu. Ros , V, Jungkook, Suga, Jessica, 
Jennie, dan ketiga orang pelayan V yaitu Enik, Sua dan 
Herin. Mereka memang majikan dan pelayan, tapi sekarang 
sudah tidak ada tingkatan kasta di antara mereka, 
semuanya sama saja mengingat beberapa dari mereka 
punya status yang tidak begitu jelas. Jessica bukan lagi 
Nyonya besar, dia hanya mantan istri dari walikota. 
Jungkook, walaupun dia adik V, tapi tidak semua orang 
mengetahuinya. Begitupun dengan Ros , walaupun identitas 


yang sebenarnya sudah terungkap, tapi dia hanya 
menganggap dirinya sebagai gadis biasa, seorang mantan 
pemburu dari putra walikota. V dan Jennie? Mereka masih 
menjadi Nona dan Tuan muda. Sedangkan Suga dan ketiga 
pelayan itu, status mereka juga sudah jelas, tapi semua 
orang memperlakukan mereka dengan sangat baik. 


"Kau harus banyak makan sayuran agar cepat tumbuh 
tinggi!" Seru Herin sambil menaruh sayur ke atas atas piring 
Suga. 


"Aku tidak suka," balas Suga lalu menyingkirkan sayuran itu 
dan memindahkannya ke dalam mangkuk Herin. 


"Hei DA 


"Sudahlah Herin! Dia tidak akan tumbuh lagi walaupun kau 
memberinya banyak sayuran," ujar Jennie pada pelayannya 
itu. 


"Haha benar juga. Kau tetap setinggi itu sejak lima tahun 
yang lalu," ujar Sua yang langsung mendapat tatapan tajam 
dari Suga. 


"Suga tidak suka sayuran, kenapa Kau memaksanya?" tanya 
Enik pada Herin. 


"Ayolah, kenapa kalian bertengkar karena sayuran?" tanya 
Ros yang tidak habis pikir dengan kelakuan orang-orang itu. 


"Kami tidak bertengkar Rosie. Maksudku Nona Ros ...." ujar 
Enik. 


"Aku bukan Nona kalian," ujar Ros yang merasa tidak 
nyaman dipanggil Nona oleh teman-temannya sendiri. 


"Tapi, sekarang kau memang Nona muda," ujar Herin. 


"Aku tetap Rosie teman kalian. Jangan memanggilku seperti 
itu! Mengerti?!" 


"Baiklah." 


"Kudengar malam ini akan ada pesta kembang api di balai 
kota," ujar Jennie. 


"Benarkah? Kita harus melihatnya," Sua langsung antusias. 
"Benar, kalian harus pergi melihatnya," ujar Jessica. 
"Ayo pergi bersamaku!" ajak Jungkook pada Jessica. 


"Kenapa Kau mengajak Ibu? Ada banyak gadis cantik yang 
bisa kau ajak di sini," balas Jessica. 


"Ayolah, ini bukan kencan," ujar Jungkook lagi. 


"Ibu terlalu tua untuk datang ke acara seperti itu. Kalian 
pergilah!" seru Jessica. 


"Kenapa Nyonya tidak ikut? Akan lebih menyenangkan jika 
kita pergi bersama," ujar Ros . 


"Aku akan istirahat. Pergilah bersama V dan Jungkook! Ajak 
Jennie juga!" 


"Tentu, aku akan ikut," ujar Jennie. 


Sementara semua orang sibuk membicarakan pesta 
kembang api, V menjadi satu-satunya yang tetap diam sejak 
tadi. Pria itu tidak mengeluarkan sepatah katapun dari 
mulutnya. Dia seakan punya dunia sendiri dan tidak ingin 
mengetahui apapun yang sedang dibicarakan orang-orang 
di sekitarnya. 


V tidak bisa berhenti memikirkan ucapan Lisa tadi siang. Ros 
, apa gadis itu benar-benar bisa mati karenanya? Tidak ada 
pilihan yang lebih baik untuk V, jika dia berada di dekat Ros 
maka gadis itu bisa mati, tapi jika dia menjauh dia yang 
akan mati. Menjaga jarak menjadi satu-satunya solusi, tapi 
itu sangat tidak menyenangkan. Dia hanya bisa melihat Ros 
dari jarak tertentu dan tidak bisa mendekatinya. Itu 
terdengar sepele, tapi V sangat menyukai Ros . Bagaimana 
bisa dia tidak mendekat saat gadis itu ada dalam 
pandangannya? 


"Kenapa Tuan V diam saja? Apa terjadi sesuatu? Seingatku 
tadi siang dia masih sangat menyebalkan. Kenapa sekarang 
tiba-tiba dingin seperti itu?" 


V bisa mendengar apa yang Ros pikirkan, bahkan sejak tadi 
dia terus mendengar Ros yang bingung karena sikapnya 
yang tiba-tiba berubah. Tampaknya Ros khawatir dan 
bertanya alan banyak hal. Ternyata gadis itu sangat peduli 
pada V, walaupun diluar dia terlihat ceria. 


"Aku sudah selesai," ujar Jennie yang sudah menghabiskan 
makanannya. Sekarang kondisi Jennie sudah lebih baik, dia 
sudah kembali menjadi Jennie yang dulu, gadis yang ceria 
dan banyak bicara. 


"Ya ya tentu saja. Kami semua sudah selesai sejak tadi dan 
menunggumu selesai," cibir Jungkook. 


"Hehe," Jennie hanya tertawa polos. 


"Ayo kita bereskan mejanya, setelah itu kita pergi melihat 
kembang api," ujar Herin tak sabaran. 


"Aku akan mencuci piringnya," ujar Enik tak kalah 
bersemangat. 


"Baiklah," sahut Sua. 


Ketiga pelayan muda itu pun mulai membersihkan meja dan 
yang lain juga mulai pergi meninggalkan ruang makan. 


"Hei! Biar Aku saja yang membereskannya. Kalian 
bersenang-senanglah!" Tiba-tiba Bibi Lee datang 
menghampiri ketiga pelayan itu. 


"Bibi?" 


"Tidak apa-apa, kami bisa menyelesaikannya dengan cepat," 
ujar Sua. 


"Kalian sudah bekerja keras membantuku membereskan 
rumah dan menyiapkan makan malam. Sekarang waktunya 
bersenang-senang," ujar Bibi Lee. 


"Kalau begitu Bibi ikutlah bersama kami!" ajak Enik. 
"Tidak perlu. Itu acara untuk anak muda. Pergilah!" 


"Benarkah? Terima kasih Bibi, kau yang terbaik." Herin 
menunjukan kedua ibu jarinya. 


"Ayo kita pergi!" ajak Sua. 


"Suga, kau mau bergabung bersama kami?" tanya Herin 
saat dia, Sua dan Enik berlari kecil melewati ruang tengah 
dan melihat Suga sedang berdiri di dekat tangga. 


"Tidak. Duluan saja!" seru Suga singkat 
"Baiklah," ujar Enik. 


Ketiga gadis itu pun pergi meninggalkan rumah, dan tak 
lama Jennie datang menghampiri Suga. 


"Sepertinya kau cukup populer bagi mereka," ujar Jennie. 
"Siapa?" tanya Suga bingung. 

"Kau. Sepertinya mereka menyukaimu," ulang Jennie. 
"Mereka hanya anak-anak," ujar Suga. 

"Apanya yang anak-anak, mereka seumuran denganku." 
"Kalau begitu Nona juga masih anak-anak." 


"Aku bukan anak-anak," ujar Jennie kesal. "Sudahlah, Ayo 
pergi!" 


"Ke mana?" 

"Tentu saja melihat kembang api, ke mana lagi?" 
"Kenapa Nona mengajakku?" 

"Kau harus mengawalku!" 

"Tapi, aku pengawal Tuan V, bukan pengawalmu." 
"Lalu apa bedanya? Aku adik V." 

"Tentu saja beda." 


"Temani saja dia!" Tiba-tiba terdengar suara V yang 
membuat Jennie dan Suga menoleh. 


"Baik," Suga tidak bisa membantah jika itu perintah V. 
Sementara Jennie hanya tersenyum licik pada Suga. 


Jennie dan Suga pun pergi menyusul Herin, Enik dan Sua. 


"Kau tidak pergi?" tanya Ros yang baru saja datang 
menghampiri V. 


"Tidak," balas V singkat dan terkesan dingin. Sudah lama 
sejak Ros melihat sikap dingin V seperti itu. 


"Kenapa? Ayo pergi bersamaku dan Jungkook," ajak Ros . 


"Pergi bersama Jungkook saja, aku tidak mau," balas V lagi- 
lagi dengan sikap dingin. 


"Tapi aces 


"Jadi pergi atau tidak? Ayo!" Tiba-tiba Jungkook datang 
menghampiri mereka berdua. 


"Tentu saja jadi," jawab Ros . 


"Kau ikut juga? Ayo!" ajak Jungkook pada V, namun V segera 
menggeleng. 


"Tidak. Pergi saja!" seru V. 
"Kau yakin?" tanya Jungkook memastikan. 
"Sangat yakin." 


"Ayo Jeon. Maksudmu Jungkook," ajak Ros seraya berjalan 
melewati V. Sikap pria itu membuatnya kesal. 


"Baiklah. Aku akan bersenang-senang, jangan menyesal 
karena tidak ikut," ujar Jungkook sebelum pergi. 


"Ada apa dengannya? Padahal Aku ingin pergi bersama dia." 


"Maaf," ujar V lirih seraya menatap punggung Ros yang 
semakin menjauh. 


KKK 


Suasana malam ini sangat ramai, orang-orang memenuhi 
kota dan kembang api mewarnai langit malam yang gelap. 
Tak hanya ada orang yang berjalan-jalan, tapi banyak juga 
orang yang berjualan, mulai dari makanan, pakaian sampai 
aksesoris dijajakan di setiap sudut kota itu. 


Di antara ratusan orang yang keluar malam itu, Ros lah 
salah satunya. Gadis itu tak bisa berhenti melihat ke kiri dan 
ke kanan, suasana di kota itu memang cukup berbeda 
dengan suasana di kota asalnya yang terkesan lebih sepi 
saat malam hari. Tapi, di kota itu justru sebaliknya, saat 
siang hari sedikit sepi karena orang-orang sibuk bekerja dan 
mereka akan berjalan-jalan saat malam hari. 


"Mau makan sesuatu?" tanya Jungkook yang berjalan santai 
di samping Ros . 


"Aku baru saja makan malam," jawab Ros . 


"Tidak biasanya kau menolak makanan." Jungkook 
mengomentari sikap Ros yang tidak biasa. 


"Aku masih kenyang," balas Ros . 


"Baiklah." Jungkook tidak memaksa dan kembali 
melanjutkan perjalanan sambil melihat-lihat. 


Langkah Ros tiba-tiba terhenti saat dia melihat seorang 
pedagang yang menjual berbagai macam perhiasan kepala, 
seperti topi dan jepit rambut. Benda-benda itu memikat 
matanya dan dia mulai tertarik. 


"Belikan aku ini!" seru Rose sambil menunjukan sebuah 
bando pada Jungkook. 


"Tidak mau," ujar Jungkook yang langsung membuat Ros 
merengut kesal. 


"Dasar pelit," cibir Ros . 


"Kau 'kan keluarga pemimpin pulau ini, kenapa meminta 
dibelikan sesuatu pada pria biasa sepertiku," celetuk 
Jungkook. 


"Ya sudah kalau tidak mau," ujar Ros seraya berbalik, 
"padahal seumur hidup Aku tidak pernah punya benda 
seperti itu," rutuknya seorang diri. 


Jungkook tersenyum geli melihat tingkah Ros , gadis itu 
malah menggemaskan saat marah. 


"Aku hanya bercanda. Pilih yang kau mau!" seru Jungkook. 
"Benarkah?" Wajah Ros langsung berubah senang. 
"Cepatlah sebelum Aku berubah pikiran!" 

"Baiklah." 


Dengan senang Ros pun mulai memilih-milih bado yang 
disukainya. Tapi, ada begitu banyak bando dan jepit rambut 
yang cantik dan dia menyukai semuanya. 


"Aku bingung," ujar Ros . 


"Kenapa bingung? Pilih mana saja yang kau mau!" seru 
Jungkook. 


"Tapi aku menyukai semuanya." 
"Jangan bercanda Rosie! Benda seperti tidak bisa dimakan." 


"Apa hubungannya?" 


"Kau selalu lapar, jadi lebih baik aku membelikanku banyak 
makanan ...." 


"Hei A 


"Aku akan meninggalkanmu jika Kau lama," ancam 
Jungkook. 


"Pilihkan aku satu!" seru Ros yang bingung harus memilih 
yang mana. 


"Kenapa menyuruhku, pilih saja sendiri!" 


"Bagaimana jika yang ini?" Wanita paruh baya penjual 
aksesoris itu menunjukan sebuah bando berbentuk telinga 
kelinci pada Ros , "yang ini hanya ada satu, jadi tidak akan 
ada yang sama." 


Jungkook mengambil bando itu, "sudah yang ini saja!" 
serunya sambil memakaikan bando itu dengan sedikit kasar 
lalu menepuk-nepuk puncak kepala Ros . 


"Hei, kau ini ...." Ros menepis tangan Jungkook, pria itu 
memang selalu berbuat seenaknya. 


"Aku ambil yang ini," ujar Jungkook seraya menyerahkan 
sejumlah uang pada sang penjual. 


"Mau dibungkus?" tanya penjual itu. 


"Langsung di pakai saja," jawab Jungkook. "Ayo!" Ajaknya 
sambil berjalan mendahului Ros . 


"Terima kasih," ujar Ros pada pedagang itu lalu segera pergi 
menyusul Jungkook. 


"Hei pelan-pelan!" seru Ros yang berjalan di belakang 
Jungkook. Tapi, tiba-tiba Jungkook berhenti dan membuat 


Ros menabrak punggungnya. "Ada apa?" 


"Tunggu di sini!" seru Jungkook lalu berjalan memasuki 
sebuah toko boneka. 


Ros hanya berdiri sambil mengerutkan keningnya bingung. 
Kenapa Jungkook ke sana? 


Tak berselang lama, Jungkook keluar dari dalam toko itu 
sambil menenteng sebuah boneka wortel lalu 
memberikannya pada Ros . 


"Pegang ini!" seru Jungkook. 
"Untuk apa?" 

"Agar kau menjadi kelinci." 
"Aku bukan anak kecil." 


"Sudahlah pegang saja! Ayo kelinci, kita harus pergi dan 
memberimu makan!" 


"Aku bukan kelinci." 
"Kau kelinci." 
"Bukan." 


Sementara Jungkook sibuk dengan kelincinya, tak jauh dari 
sana Jennie juga sibuk dengan kegiatannya. Gadis itu tidak 
bisa diam, dia berjalan ke sana ke mari dan membuat Suga 
yang mengikutinya kewalahan. 


"Lihat itu!" Jennie berlari saat dia melihat seekor anak anjing 
yang berlari di tengah keramaian. 


"Hei, kau tidak perlu mengikutinya!" seru Suga yang mau 
tidak mau ikut berlari menyusul Jennie. 


"Cepatlah! Aku tidak mau kehilangannya." 

"Jangan Nona, biarkan saja! Jangan mengerjainya!" 

"Aishh .... Dia menghilang," rutuk Jennie sambil berhenti. 
"Kenapa Nona mengejarnya? Itu bukan milikmu," ujar Suga. 


"Dia lucu, aku hanya ingin bermain dengannya. Tapi, 
sudahlah!" 


Setelah kehilangan anak anjing itu, Jennie pun berjalan 
pelan dan Suga kembali mengikutinya. Namun, tiba-tiba 
gadis itu berhenti di depan pedagang yang menjual 
perhiasan. Bukan sebuah toko, hanya ada sedikit perhiasan 
yang dijajakan di atas meja di pinggir jalan. 


Jennie meraih sebuah gelang perak lalu mencobanya di 
tangan kiri. Cantik, itulah yang Jennie pikirkan sebelum 
kembali menaruh gelang itu di tempatnya semula. 


"Kau mau membelinya, Nona? Itu sangat cocok untukmu," 
ujar sang pedagang. 


Jennie menggeleng sambil tersenyum tipis, "tidak, aku 
hanya melihat-lihat." 


Suga menatap sisi wajah Jennie. Gadis itu tampaknya 
menginginkan gelang yang baru saja dicobanya. Tapi, Jennie 
adalah gadis yang kabur dari rumah, dia pasti tidak memiliki 
uang untuk membelinya. 


"Berapa harganya?" tanya Suga pada sang pedagang. 


"10 dolar. Pacarmu sepertinya menyukainya," ujar pedagang 
itu. 


"Dia bukan pacarku," balas Suga, "aku beli yang itu," 
lanjutnya sambil menunjuk gelang yang Jennie inginkan. 


Jennie menoleh dan menatap Suga heran. Kenapa Suga 
membelinya? Untuk siapa? 


"Aku mau membeli gelang itu." Tiba-tiba seseorang wanita 
datang dan mengatakan ingin membeli gelang yang akan 
Suga beli. 


"Tapi, Tuan ini akan membelinya," ujar sang pedagang. 
"Tapi, belum kan. Aku yang akan membelinya." 


"Dia sudah akan membelinya duluan, kau sangat tidak 
sopan. Jika mau kau bisa memilih yang lain!" seru Jennie 
pada wanita itu. 


"Tapi aku ingin yang ini, apa kau keberatan?" 
"Tentu saja." 


"Jangan membantah! Kau tidak tahu siapa Aku?" Wanita itu 
tiba-tiba membentak sambil mendorong Jennie sampai 
Jennie terjauh ke atas tanah. 


Jennie terkejut, begitupun dengan orang-orang yang ada di 
sana, semuanya mulai menontoni Jennie dan itu membuat 
Jennie malu. 


Jennie segera berdiri dan langsung berlari meninggalkan 
keramaian, begitupun dengan Suga yang harus mengikuti 
ke mana Jennie pergi. 


Setelah berlari cukup jauh, Jennie akhirnya berhenti lalu 
duduk di sebuah kursi kayu yang ada di belakang sebuah 
gedung. Dia menutupi wajahnya dengan telapak tangan 
dan mulai terisak. 


Suga mengerutkan keningnya saat melihat Jennie. Kenapa 
gadis itu menangis? Apa kejadian barusan itu sangat 
memalukau sampai dia menangis seperti itu? 


"Jangan menangis, aku bisa memebkikanmu yangang lain!" 
seru Suga yang mengira Jennie menangis karena tidak bisa 
mendapatkan gelang itu. 


Jennie menggeleng dan terus menangis, itu membuat Suga 
bingung. 


"Aku sudah menahannya seharian, tapi sekarang aku tidak 
bisa lagi. Kau boleh pergi jika tidak nyaman melihatku 
seperti ini!" seru Jennie pada Suga. 


"Ada apa? Apa yang membuat Nona menangis? Apa wanita 
itu terlalu kasar?" tanya Suga seraya berjongkok di depan 
Jennie. 


Suga tidak bermaksud apa-apa. Dia hanya punya adik 
perempuan yang seumuran dengan Jennie, dan adiknya itu 
sangat cengeng. Jadi Suga banyak belajar bagaiman cara 
menghibur gadis yang sedang menangis. 


"Bukan karena dia," jawab Jennie sambil menggeleng. 


"Laluz apa yang membuatmu sedih? Siapa yang 
menyakitimu?" 


"Kupikir tempat ini akan lebih baik dari tempatku yang 
sebelumnya. Tapi, ternyata sama saja, Aku tidak 
menyukainya. Aku ingin pulang," ujar Jennie di sela-sela 


isakannya. Dia sudah seperti anak kecil yang kehilangan 
mainan kesayangannya. 


"Apa kau merindukan rumah? Tapi, kita tidak bisa pulang 
sekarang." 


Jennie menggeleng lagi, "bukan kembali ke tempat itu. Aku 
membencinya." 


"Lalu ke mana?" 


"Ke sana," jawab Jennie sambil menunjuk ke arah langit 
malam. 


"Apa yang kau bicarakan?" tanya Suga seraya meraih 
tangan Jennie lalu menurunkannya. 


kakak 


To be continued 


Part 39 


"Ke sana," jawab Jennie sambil menunjuk ke arah langit 
malam. 


"Apa yang kau bicarakan?" tanya Suga seraya meraih 
tangan Jennie lalu menurunkannya. 


"Tidak ada yang mengerti, aku benar-benar lelah," ujar 
Jennie dengan suara pelan. 


Suga hanya diam sambil menatap Jennie yang masih 
menutupi wajahnya dengan telapak tangan. Untuk pertama 
kalinya Suga melihat Jennie menangis. Gadis ceria yang 
selama ini selalu berisik dan tidak bisa diam itu sekarang 
tampak sangat sedih. 


"Hei sudahlah!" seru Suga seraya menjulurkan tangan untuk 
menepuk pundak Jennie, tapi dia tahan niatnya itu. Mungkin 
Jennie akan merasa tidak nyaman jika Suga menyentuhnya. 
"Memang tidak ada yang mengerti. Aku juga tidak mengerti, 
tapi kau bisa menceritakan masalahmu padaku!" 


Jennie menyeka air matanya dengan lengan baju. Selama ini 
tidak pernah ada orang yang memperhatikannya, dan 
perhatian kecil dari Suga cukup membuatnya terhibur. 


"Apa kau kasihan padaku? Aku memang menyedihkan," ujar 
Jennie. 


"Bukan begitu ...." 
"Atau kau benar-benar peduli padaku?" 


Suga tidak bisa menjawab. Dia bahkan tidak tau apa itu rasa 
peduli atau hanya rasa iba. Yang jelas dia merasa tidak 


nyaman saat melihat Jennie sedih. 


kakak 


"Kembang apinya sudah habis, ayo kita pulang saja!" ajak 
Jungkook pada Ros. 


"Ayo kita membeli sesuatu untuk Tuan V dan Nyonya Jessie," 
ujar Ros . 


"Tentu saja. Tapi, kenapa Kau masih memanggil V dengan 
sebutan Tuan, dia bukan tuanmu lagi," protes Jungkook. 


"Itu sudah kebiasaan, sulit untuk mengubahnya." 
"Baiklah terserah! Jadi kita mau membeli apa? Makanan?" 
"Terserah!" 


"Sandwich?" Jungkook menunjuk kedai yang menjual 
sandwich. 


"Kita punya banyak di rumah?" 
"Bagaimana kalau cake?" 

"Mereka tidak menyukai makanan manis." 
"Jagung bakar?" 

"Jangan!" 

"Lalu apa?" 

"Terserah!" 


"Aishh ...!" Jungkook memukul kepala Rose dengan boneka 
wortel yang tadi dia belikan, gadis itu menyebalkan. 


"Kenapa memukulku?" protes Ros kesal. 


"Sudahlah, kita beli hot dog saja," ujar Jungkook seraya 
berjalan menghampiri penjual hotdog. Percuma meminta 
pendapat Ros. 


"Baiklah, Ros setuju dan mengikuti Jungkook. 


Mereka pun membeli beberapa hot dog kemudian 
memutuskan untuk pulang karena malam sudah semakin 
larut. 


Jungkook dan Ros berjalan kaki untuk pulang karena 
kebetulan rumah tempat tinggal mereka tidak jauh dari 
sana. Namun, tiba-tiba seseorang tak sengaja menabrak 
mereka. Orang itu berlari sambil melihat ke belakang, jadi 
tidak menyadari jika ada Ros dan Jungkook di depannya. 


"Kau tidak apa-apa?" Ros langsung berjongkok di depan 
gadis yang baru saja jatuh itu. 


"Tolong Aku," tiba-tiba gadis itu merangkak dan 
bersembunyi di belakang punggung Ros. 


Ros dan Jungkook saling melemparkan pandangan bingung 
melihat gadis itu, dia tampak ketakutan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Ros . 
"Mereka di sini, mereka mengejarku ...." 
"Siapa?" 

"Aku harus pergi ...." 


"Yeri!" Tiba-tiba terdengar suara seorang pria, dan gadis itu 
semakin ketakutan. 


Ros dan Jungkook menoleh dan melihat dua orang pria 
berpakaian hitam berjalan menghampiri mereka. 


"Mereka .... Mereka mengejarku ...." Gadis yang dipanggil 
Yeri itu semakin menyembunyikan dirinya. 


"Kami tahu kau di sana, kau harus pulang!" seru salah satu 
pria asing itu. 


"Kalian siapa? Kenapa kalian mengejarnya?" yanya Jungkook 
pada kedua pria itu. 


"Kami ayah dan kakaknya, Yeri sedang sakit dan sering 
melarikan diri dari rumah, dia selalu mengira kami orang 
jahat," jelas pria yang lebih tua. 


"Mereka bohong, dia bukan ayahku. Mereka orang jahat," 
ujar Yeri. 


"Ayo pulang Yeri!" 
"Pergi!" 
"Siapa kalian sebenernya?" tanya Ros ragu. 


"Sudah kubilang tadi. Tolong serahkan Yeri pada kami, dia 
mengalami gangguan mental dan mengira kami orang 
jahat." 


"Aku tidak gila. Mereka yang gila. Tolong Aku!" 


Ros dan Jungkook saling meleparkan pandangan lagi, 
mereka tidak tau siapa yang berbohong di sini. Tapi, gadis 
bernama Yeri itu terlihat sangat normal. 


"Sepertinya mereka orang jahat," bisik Ros pada Jungkook. 


"Ayo lari dari sini," balas Jungkook. 


"Bagaimana caranya?" 

"Bawa dia lari. Aku akan menahan mereka!" 

"Baiklah. Hei, kau bisa lari kan?" Kini Ros bertanya pada Yeri. 
Yeri hanya mengangguk pelan, dia masih tampak ketakutan. 


Ros memberikan aba-aba, kemudian dia lari bersama Yeri, 
sedangkan Jungkook menahan kedua orang itu. 
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Suga dan jennie sudah hampir sampai di rumah, namun 
tiba-tiba ada yang memanggil mereka. 


"Suga!" Suara Ros terdengar dari arah belakang dan sukses 
membuat keduanya menoleh. 


"Kenapa kau berlari? Dia siapa?" tanya Suga bingung saat 
melihat Ros datang bersama Yeri. 


"Jungkook .... Kau harus membantunya!" Seru Ros dengan 
nafas yang masih terengah-engah. 


"Ada apa?" tanya Jennie. 
"Jungkook kenapa?" 


"Cepatlah!" Ros menarik Suga dan memaksa pria itu untuk 
pergi. 


"B-baiklah." Suga pun pergi sesuai perintah Ros , padahal 
dia tidak tau apa yang terjadi. 


"Hei apa yang terjadi?" Jennie bertanya lagi, dia merasa ada 
yang tidak beres melihat bagaimana paniknya Ros . 


"Kita bicara di rumah saja, sekarang harus cepat pergi dari 
sini. Ayo Yeri!" 


Ros , Jennie dan Yeri pun segera pulang ke rumah, dan 
ternyata Herin, Enik dan Sua juga sudah pulang. 


"Nyonya Jessie sudah tidur?" tanya Rose pada Herin. 
"Sudah, ini sudah tengah malam," jawab Herin. 
"Dia siapa?" tanya Sua saat melihat Yeri. 


"Ah iya .... Namamu Yeri?" tanya Ros , dia juga hanya 
mendengar kedua pria tadi menyebut namanya dan belum 
bertanya langsung. 


"Iya, aku Yeri," jawab Yeri, "terima kasih sudah 
membantuku." 


"Sebenarnya mereka siapa?" tanya Ros lagi. 


"Pria tua itu pamanku dan yang lebih muda itu anaknya, 
mereka meracuni kedua orang tuaku dan sekarang ingin 
menjualku," jelas Yeri. 


"Astaga." 


"Sebenernya apa yang terjadi?" Jennie masih bingung dan 
tidak mengerti dengan situasinya. 


"Tadi di jalan aku dan Jungkook melihat Yeri dikejar oleh dua 
orang pria jahat. Aku membawa Yeri lari dan Jungkook 
mencoba menahan mereka. Aku khawatir," jelas Ros . 


"Jadi Yeri akan menginap di sini?" tanya Enik. 


"Iya." 


Sementara ke enam gadis itu masih mengobrol, Jungkook 
dan Suga juga sudah tiba di rumah. Suga tampak baik-baik 
saja, tapi Jungkook punya luka di sudut bibirnya. Sepertinya 
dia terkena pukulan. 


"Hei. Mereka memukuliku?" Ros langsung menghampiri 
sahabatnya itu. 


"Bukan apa-apa," ujar Jungkook. 
"Dia akan mati jika aku tidak datang," celetuk Suga. 


"Cih. Kau datang setelah aku menyelesaikan semuanya. Kau 
tidak melakukan apapun," balas Jungkook. 


"Aku mengusir mereka," balas Suga lagi. 


"Sudahlah, lukamu harus diobati." Rose berjalan menuju 
lemari dan mengambil kotak obat. Lagi pula dia malas 
melihat perdebatan kedua sahabatnya yang tidak pernah 
bisa akur itu. 


"Biar Aku saja. Dia seperti itu karena menolongku," Yeri 
mengambil kotak obat itu dari tangan Ros . 


"B-baiklah," Ros pun memberikan kotak obatnya dan 
membiarkan Yeri yang mengobati Luka Jungkook. 


"Kau tidak apa-apa?" Jennie bertanya pada Suga, namun 
sebelum Suga menjawabnya suara Jungkook sudah lebih 
dulu terdengar. 


"Sudah ku bilang dia tidak melakukan apa-apa," ujar 
Jungkook. 


"Baiklah aku mengerti," balas Jennie. 


"Duduklah! Aku akan mengobati lukamu!" seru Yeri pada 
Jungkook. 


"Aku saja," ujar Jungkook. Sebenernya dia agak kecewa 
karena bukan Ros yang mengobatinya. 


"Jangan khawatir, aku siswi sekolah kedokteran." 


"Apa hubungannya? Aku juga bisa jika hanya mengobati 
luka seperti itu," celetuk Herin. 


"Kenapa kau repot?" tanya Sua pada Herin. 


"Hei sudahlah, sebaiknya kita tidur," ajak Jennie pada ketiga 
pelayannya. 


"Baik, Nona." 

"Rosie, kau juga harus tidur!" seru Enik. 

"Aku akan menyusul, kalian duluan saja!" seru Ros . 

"Baik kalau begitu." 

Ke empat gadis itu pun pergi menuju kamar masing-masing 
dan sekarang tersisa Ros , Jungkook, Suga dan Yeri di 


ruangan itu. Yeri masih mengobati Luka Jungkook sementara 
Ros mulai bicara dengan Suga. 


"Sebenernya dia siapa? Apa yang terjadi?" tanya Suga pada 
Ros . 


"Tanyakan saja sendiri. Aku mau tidur," ujar Ros lalu 
berbalik. 


"Kau mau ke mana?" tanya Jungkook yang sudah akan 
berdiri. 


"Aku belum selesai," ujar Yeri yang membuat Jungkook 
membatalkan niatnya untuk mengikuti Ros . 


"Aku mau tidur. Yeri, jika kau mau tidur naik saja ke atas!" 
seru Ros pada Yeri. 


"Baiklah." 
Ros pun pergi dan Jungkook menatap punggung gadis itu. 
"Hei, Aku baik-baik saja," ujar Jungkook seraya berdiri. 


"Tapi ...?" Yeri menjadi bingung, dia belum selesai tapi 
sepertinya Jungkook sangat ingin pergi. 


"Biarkan saja!" seru Suga pada Yeri. 


Yeri hanya menghela napas dan membiarkan Jungkook 
pergi. 


Ros tiba di lantai dua rumah itu, namun dia langsung 
mengerutkan kening saat melihat V sedang duduk sambil 
menyandarkan punggungnya ke pintu kamar Ros . 


"Kau tidak tidur?" 
V langsung menoleh saat mendengar suara Ros. 


"Aku akan tidur," ujar V seraya berdiri lalu berjalan menuju 
kamarnya. 


"Tuan V," Ros memanggil nama V dan pria itu kembali 
menoleh. 


"Aku bukan tuanmu." 


"Ah, baiklah. Kau sakit?" tanya Ros yang menyadari jika 
wajah V terlihat pucat. 


"Tidak." 
"Tapi, kau pucat." 


"Ini karena udaranya dingin. Sebaiknya kau tidur, ini sudah 
malam!" seru V pada Ros. 


"Bohong, sudah jelas dia sakit," batin Ros . 


V tersenyum "Kau mengkhawatirkanku?" tanyanya pada Ros 


Ros diam, namun tak lama dia langsung mengangguk. 


V senang dengan fakta jika Ros menghawatirkannya, tapi 
tetap saja dia harus menjaga jarak dengan Ros . 


"Sudah kubilang, Aku tidak apa-apa." 


"Kenapa dia terus berbohong?" Lagi-lagi Ros menggerutu 
dalam hati, gadis itu terlihat kesal dan mengerucutkan 
bibirnya. 


V kembali tersenyum melihat tingkah Ros , gadis itu benar- 
benar menggemaskan, dan dia baru menyadari jika Rose 
memakai bando kelinci dan itu membuatnya semakin 
cantik. 


"Siapa yang membelikanmu benda seperti ini? Jangan 
memakainya!" Tiba-tiba V mengambil bando dari kepala Ros 


"Kembalikan!" seru Ros . 


"Jangan memakainya, bagaimana jika ada pria lain yang 
menyukaimu?" celetuk V. 


"Memangnya kau peduli?" 


"Sudahlah, kau harus tidur!" seru V. 


"Kau yakin tidak apa-apa?" Ros masih saja bertanya, dia 
berharap V akan bicara jujur. Jika sakit ya bilang saja sakit! 
Kenapa harus berbohong? 


V mengacak lembut puncak kepala Ros sambil tersenyum, 
"terima kasih sudah mengkhawatirkanku. Aku tidak apa- 
apa," ujarnya lalu mencium singkat kening Ros , "tidurlah!" 
Serunya sebelum masuk ke dalam kamar, meninggalkan Ros 
yang masih terpaku di tempatnya. Perbuatan V selalu 
sukses membuat gadis itu salah tingkah tidak jelas. 


"Masih belum tidur?" 


Ros terkejut saat Jungkook tiba-tiba muncul. Bagaimana jika 
Jungkook melihatnya bersama V? Ros jadi tidak enak. 


"Sejak kapan kau di sana?" Ros bertanya pada Jungook yang 
berdiri di dekat tangga. 


"Aku melihatnya," ujar Jungkook. 


"Aku ...." Bahkan Ros tidak tau harus mengatakan apa. Dia 
tidak berbuat salah, tapi tetap merasa tidak enak pada 
Jungook. 


"Tak masalah jika kau menyukainya," ujar Jungkook seraya 
berjalan menuju kamarnya. 


"Maaf," ujar Ros . 


Jungkook menoleh, "kenapa minta maaf? Anggap saja aku 
sudah menyerah. Aku memang kesal, tapi setelah dipikir- 
pikir tidak terlalu buruk juga karena dia kakaku dan aku 
tahu pria seperti apa dia." 


Mendengar ucapan Jungkook, Ros malah semakin merasa 
bersalah. 


"Hei DA 


"Ayolah jangan banyak mengoceh, tidur saja!" Jungkook 
mencubit kedua pipi Ros sampai gadis itu sedikit kesakitan. 


"Hei, lepaskan!" 
"Cepat pergi ke kamarmu!" seru Jungkook sarat perintah. 
"Baiklah." 


Ros pun pergi ke kamarnya, sementara Jungkook hanya 
melihat punggungnya dengan helaan napas berat. 
Menyerah? Terlalu mudah mengatakannya, tapi sangat sulit 
untuk dilakukan. Merelakan Ros bersama V tentu tidak 
semudah itu. 


"Aku melihatnya." 


"Kenapa kau selalu memata-mataiku?" tanya V pada Lisa 
yang tengah duduk di jendela kamarnya. 


"Sudah kubilang, bersentuhan itu berbahaya. Setidaknya 
tunggu sampai gerhana selesai dan kau tidak mendengar 
pikirannya lagi!" seru Lisa. 


"Berhenti mengomeliku, kau tidak akan mengerti." 
"Ya .... Tentu saja, aku memang tidak mengerti." 


"Pergilah! Kenapa juga kau duduk di situ? Bagaimana jika 
terjatuh?" 


"Aku tidak akan mati." 


"Baiklah, kau mau pamer jika kau tidak akan mati pada 
orang yang hampir mati ini?" 


"Jangan bicara begitu! Aku akan terus mencari cara agar kau 
dan Ros bisa tetap hidup." 
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To be continued 


Part 40 
"Pagi yang cerah untuk berburu." 


Ros mengerutkan kening saat Sehun tiba-tiba datang lalu 
melemparkan sebuah Senapan padanya. Berburu apanya? 
sekarang bahkan masih terlalu pagi untuk sarapan, jam 5.45 


pagi. 


"Kenapa Tuan datang ke si sini sepagi ini?" tanya Suga yang 
tiba-tiba muncul di belakang Ros . 


"Hanya kebetulan lewat," jawab Sehun. 
"Begitukah?" 

"Aku akan pergi sekarang," ujar Sehun. 
"Aku tidak menyuruhmu pergi," ujar Suga. 


"Aku memang hanya lewat," balas Sehun lalu berbalik dan 
pergi. 


"Senapannya ...?" Ros semakin bingung karena Sehun 
meninggalkan senapannya bersama Ros. 


"Itu hadiah dari kakekmu," jawab Sehun sebelum benar- 
benar pergi. 


"B-baiklah ...." 
"Dia kenapa?" tanya Suga bingung. 


"Entahlah." Ros mengangkat kedua bahunya lalu kembali 
masuk ke dalam rumah. 


Sesampainya di dalam, lagi-lagi Ros bingung karena melihat 
Yeri yang berdiri sambil mengintip dari ambang pintu ke 
arah dapur. Ros sudah akan memanggil Yeri, tapi Jennie 
sudah lebih dulu menghampiri Yeri. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Jennie pada Yeri. 
"E-eh? Tidak ada," jawab Yeri. 

"Apa yang kau lihat? Jungkook?" Lagi-lagi Jennie bertanya. 
Mendengar nama Jungkook disebut, Ros menjadi tertarik 


dan langsung menghampiri Jennie dan Yeri. 


"Ada apa?" tanya Ros seraya melirik ke arah dapur, benar 
saja ada Jungkook yang sedang duduk di kursi makan dan 
Jessica yang sedang membantu Bibi Lee memasak. 


"Dia mengintip Jungkook." Jennie menunjuk Yeri. 


"B-bukan begitu. Aku tidak mengintip," bantah Yeri yang 
gelagapan seperti maling yang ketahuan mencuri. 


"Apa itu!" Ros menunjuk sesuatu yang ada di tangan Yeri. 


"Bukan apa-apa." Yeri langsung menyembunyikan benda itu 
di belakang punggungnya. 


"Hei, ayolah. Apa itu?" Tanya Ros lagi. 


"Ummm .... Anu .... Aku hanya ingin memberikan minuman 
ini pada Jungook karena dia sudah menolongku kemarin. Ini 
bagus untuk pemulihan luka," jelas Yeri. 


Ros mulai menatap Yeri curiga, "Aku juga menolongmu, 
kenapa hanya Jungkook yang mendapat hadiah?". 


"I-itu? Aku akan membuat untukmu juga," ujar Yeri gugup. 


Ros dan Jennie saling menatap, sepertinya mereka tau apa 
yang sedang terjadi. 


"Sedang apa kalian?" Tiba-tiba Jungkook menghampiri 
ketiga gadis itu. 


"Haha tidak. Kami hanya mengobrol," ujar Jennie. 
"Kenapa menghalangi jalan?" tanya Jungkook. 


"Untukmu," tiba-tiba Yeri memberikan minuman di 
tangannya pada Jungkook. 


Jungkook tampak bingung, tapi dia tetap mengambilnya. 
"Baiklah, terima kasih," ujar Jungkook lalu melirik senapan 
di tangan Ros , "Apa itu? Kau mau berburu lagi?" 


"Tidak," Ros menggeleng, "Sehun memberikannya padaku." 
"Sehun? Siapa?" tanya Jungkook. 


"Ah, Kau belum tau ya? Dia anak dari sepupu ayahku. Pria 
yang kemarin pagi ke sini." 


"Oh ...." Jungkook mengangguk paham, kemudian pria itu 
pergi meninggalkan ketiga gadis yang masih berdiri di 
ambang pintu. Setelah Jungkook pergi, Ros dan Jennie 
langsung menoleh pada Yeri dan menatap gadis yang lebih 
muda dari mereka itu dengan tatapan curiga. 


"Ayo kita bicara!" ajak Ros sambil membawa Yeri menuju 
ruang tamu, dan Jennie mengikutiku mereka. Sesampainya 
di ruang tamu, Yeri duduk di sofa dengan Ros dan Jennie 
yang duduk di hadapannya. Kedua gadis itu mendadak 
menjadi seperti polisi yang sedang menginterogasi 
penjahat. 


"K-kenapa kalian melihatku seperti itu?" tanya Yeri yang 
merasa mendapat tatapan aneh. 


"Kau menyukai Jungkook?" tanya Jennie enggan basa basi. 
"Benar 'kan kau menyukainya?" tanya Ros juga. 


"Kau cemburu?" Jennie malah bertanya pada Ros dan 
membuat interogasinya semakin tidak jelas. 


"Ha? Siapa yang cemburu? Aku tidak menyukai Jungkook," 
bantah Ros . 


"Benarkah? Dulu kau menyukainya," celetuk Jennie. 
"Tidak!" 
"Iya." 


Yeri mengerutkan kening saat Ros dan Jennie tiba-tiba 
berdebat tidak jelas. 


"Permisi ...." Yeri akhirnya menyela perdebatan Ros dan 
Jennie. 
"Aishh .... Kau lupa tujuan awal kita? Kenapa kau malah 


menginterogasiku?" Ros mengomeli Jennie. 
"Aku 'kan hanya bertanya." 

"Kenapa kau menanyakan itu?" 

"Memang apa salahnya?" 


"Kenapa kalian bertengkar?" tanya Yeri yang sudah semakin 
bingung dengan situasi di hadapannya. 


Di saat ketiga gadis itu kembali ribut, datanglah V. Pria itu 
baru saja bangun dan mendengar keributan dari arah ruang 
tamu. "Kalian sedang apa?" tanya V. 


Ros dan Jennie menoleh, sementara Yeri hanya menatap V 
bingung. Di rumah itu dia sudah menemui banyak orang, 
dan sekarang ada orang baru lagi yang ia lihat. Kenapa 
banyak orang tinggal di sana? 


"Dia menyukai Jungkook dan Ros cemburu," celetuk Jennie 
seraya menunjuk Ros dan Yeri. 


"Tidak!" bantah Ros cepat. 

"Siapa dia?" V baru menyadari jika ada gadis asing di 
ruangan itu. Tadinya dia berpikir itu salah satu dari 
pelayannya. 

"Ini Yeri, dia akan tinggal di sini mulai sekarang," jawab Ros . 
"Dia menyukai Jungkook," ujar Jennie lagi. 

"Kau menyukai Jungkook? Anak itu?" tanya V tidak percaya. 


Yeri tidak menjawab, dia hanya menunduk sambil 
memainkan jarinya. Gadis itu terlihat malu. 


"Lihat! Dia malu, dia sedang jatuh cinta." Jennie tidak bisa 
berhenti menggoda Yeri. 


"Kenapa Kau menyukainya? Apa bagusnya Jungkook?" 
celetuk V. 


"Memangnya kenapa? Dia lebih tampan darimu," ujar Yeri 
polos. 


"Hah?" V tidak percaya mendengar ucapan Yeri, bagaimana 
bisa Jungkook jadi lebih tampan? 


"BWAAHAHAHAHA ...." Berbeda dengan V, Ros dan Jennie 
langsung tertawa saat mendengar ucapan polos Yeri 
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"Apa yang mereka lakukan?" tanya Ros pada Suga saat 
mereka melihat banyak orang yang berlalu lalang di jalan. 


"Malam ini akan ada gerhana bulan, orang-orang di sini 
punya acara khusus untuk menyambut gerhana setiap 
tahunnya," jelas Suga. 


"Apa benar kita tidak boleh melihat gerhana?" tanya Ros 
lagi. Dia mendengar dari orang-orang jika di tempat itu 
tidak boleh ada yang keluar dari rumah saat gerhana, 
semua orang tidak boleh melihatnya. 


"Kudengar begitu." 


"Aneh sekali. Padahal di tempat kita orang-orang akan 
sengaja pergi keluar untuk melihatnya." 


"Itu sudah adat di tempat ini. Kita harus menghargainya." 


"Kau benar. Sebaiknya kita masuk, ini sudah hampir 
malam!" ajak Ros seraya masuk duluan ke dalam rumah. 


Sesampai di dalam, Ros melihat Herin, Enik dan Sua tengah 
sibuk membantu Bibi Lee menyiapkan makan malam, Jennie 
menyiapkan meja makan bersama Yeri dan Jessica, Jungkook 
sibuk mengotak atik senapan yang tadi pagi Ros dapat dari 
Sehun, dan V hanya bermalas-malasan di sofa ruang tengah. 


"Kenapa Bibi memasak banyak sekali?" Ros menghampiri 
Bibi Lee di dapur. 


"Di sini jika ada gerhana semua anggota keluarga akan 
makan bersama dan berkumpul semalaman di meja makan, 
jadi aku membuat banyak makanan untuk kita semua. 
Karena kita tinggal satu rumah jadi anggap saja kita satu 
keluarga," jelas Bibi Lee yang membuat Ros mengangguk- 
angguk mengerti. 


"Aku ingin membantu, apa yang bisa dibantu?" Ros mulai 
mencari-cari pekerjaan. Dia merasa tidak nyaman karena 
yang lain sibuk bekerja, tapi dia hanya diam. 


"Nona Ros tidak perlu membantu, duduk dan istirahat saja!" 
seru Bibi Lee. 


"Aku akan membantu Jennie,"Ros tidak mempedulikan 
ucapan Bibi Lee dan langsung menghampiri Jennie yang 
sedang menyiapkan piring. 


"Rosie, dia kenapa?" tanya Jennie sambil melirik V yang 
sedang berbaring. 


"Tidak tahu," jawab Ros seraya mengedikkan bahunya. 


Ros juga tidak tahu apa yang terjadi pada V. Pria itu sejak 
tadi pagi selalu diam dan tidak banyak bicara. Dia seperti 
sedang sakit, tapi tidak mengatakan apa-apa saat Ros 
bertanya. 


"Kalian bertengkar?" tanya Yeri juga. 


"Bertengkar apanya? Memangnya mereka pasangan suami 
istri?" ujar Jennie. 


"Kupikir kalian pacaran?" 


"V menyukai Ros , tapi Ros bingung harus memilih antara V 
atau Jungkook," celetuk Jennie. 


"Jangan bicara yang aneh-aneh!" seru Ros kesal. 
"Aku bicara fakta." 


Yeri hanya tersenyum tipis, dia merasa kecewa setelah 
mengetahui jika Jungkook menyukai Ros . 


"Aku tidak menyukai Jungkook. Jangan membuat Yeri patah 
hati!" seru Ros . 


"Pelankan suaramu!" seru Yeri pada Ros , dia malu jika 
Jungkook sampai mendengarnya. 


"Kalau begitu kau menyukai V?" tanya Jennie. "Ah terserah! 
Dengan V atau Jungkook, kau akan tetap menjadi iparku. 
Jadi jangan bersikap menyebalkan!" 


"Ipar?" Yeri tampak bingung setelah mendengar ucapan 
Jennie. 


"Tentu saja, mereka berdua kakakku," ujar Jennie. 


"Ah, kau belum tahu ya?" Tanya Ros , dan Yeri langsung 
menggeleng. 


"Jungkook itu adik kandung V, dan Aku adik tiri mereka. Lalu 
Ibu Jessie itu ibu V dan Jungkook. Jadi Jika kau menyukai 
Jungkook, kau harus baik pada kami bertiga," jelas Jennie. 


"Bagaimana Kau bisa menyukai Jungkook? Padahal baru 
kemarin malam kau melihatnya?" tanya Ros pada Yeri. 


"Hehe, Aku tidak tau. Dia hanya pria yang baik," jawab Yeri 
malu-malu. 


"Aishh! Lihatlah sikap malu-malumu! Menyebalkan," gerutu 
Jennie. 


"Bagaimana denganmu? Apa kau tidak menyukai 
seseorang?" tanya Ros pada Jennie. 


"Tidak," jawab Jennie. 
"Kau yakin?" tanya Yeri juga. 


"Entahlah, ada seseorang yang membuatku sedikit 
berdebar," ujar Jennie sambil menunduk malu. 


"Lihat dirimu! Sekarang siapa yang bersikap malu-malu?" 
Ros mulai menggoda Jennie. 


"Sudahlah!" 
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Makan malam sedang berlangsung dan suasananya seperti 
biasa tidak pernah bisa tenang. 


Jessica dan Bibi Lee hanya bisa menghela napas melihat 
anak-anak muda yang tidak bisa berhenti bicara itu. Mereka 
hanya mengobrol dan sesekali berdebat satu sama lain. Tapi, 
itu terasa lebih menyenangkan ketimbang suasana yang 
sepi. 


"Jadi gerhananya akan mulai jam 8 malam?" tanya Herin. 
"Benar. Berarti tinggal 30 menit lagi," ujar Ros . 


"Apa kita benar-benar tidak boleh melihatnya? Kenapa?" 
tanya Jennie yang masih penasaran. 


"Orang-orang di sini percaya akan mendapat sial jika 
melihat gerhana," jawab Bibi Lee. 


"Benar, katanya jika kita melihat gerhana, akan ada goblin 
yang mengikuti kita," ujar Yeri. 


"Bukankah itu mitos?" tanya Suga. 
"Tapi orang-orang percaya," jawab Yeri. 


"Lalu, kenapa kita tidak boleh tidur dan harus berkumpul 
seperti ini?" tanya Jungkook. 


"Itu hanya kebiasaan," jawab Bibi Lee. 


Selagi mereka semua sibuk berbincang, tak terasa gerhana 
bulanpun dimulai dan Ros mulai merasakan sesuatu yang 
aneh pada tubuhnya. Ros diam, namun tidak ada yang 
sadar karena mereka sibuk dengan obrolan masing-masing. 
Tapi, Ros tetap berusaha berbaur dengan yang lain dan 
tampak normal seperti biasa, padahal dia mulai merasakan 
rasa sakit yang entah di bagian tubuh yang mana. 


"Kenapa Aku merasa sakit. Akh .... Ada apa ini?" V 
mendengar pikiran Ros dan dia sadar jika itu semua pasti 
gara-gara mutiara putih dalam tubuhnya. 


Berkali-kali Ros menelan ludahnya sambil menahan rasa 
sakit yang semakin menjadi dan membuat tubuhnya lemas. 
Tangannya meremas rok yang dipakainya dan dia mulai 
berkeringat. 


"Rosie? Kau kenapa?" Jungkook yang pertama sadar dengan 
tingkah aneh Ros. 


"Hei ...." Jennie menepuk pundak Ros yang duduk di 
sampingnya, tapi tiba-tiba Ros jatuh pingsan dan membuat 
semua orang panik. 

"ROSIE..." 


"Ada apa? Dia kenapa?" 


V tertegun saat semua orang sibuk menghampiri Ros . 

Apa yang harus kulakukan? Lisa, Aku tau kau mendengarku. 
"Tidurkan dia di sofa!" 

"Ambilkan air!" 

"Baiklah." 


Semua orang mulai sibuk dan panik. Begitupun dengan V, 
dia tak kalah panik, dia sangat ingin menghampiri Ros , tapi 
dia tidak boleh melakukannya. Untuk beberapa saat V 
menatap Ros dengan tatapan sendu, kemudian setelah itu 
dia pergi meninggalkan semua orang. 


"Tuan, kau mau kemana?" tanya Suga yang menyadari V 
akan pergi. 


"Aku harus pergi," jawab V. Dia takut sesuatu yang lebih 
buruk terjadi pada Ros jika dia masih berada di rumah itu. 


"Kau mau kemana, Nak? Kita tidak boleh keluar," Jessica 
langsung menghampiri V. 


"Ibu jangan cemas! Aku harus pergi dulu. Tenang saja, aku 
akan menunduk dan tidak akan melihat gerhananya!" Ujar 
V. 


"angan membuat Ibu khawatir! Kita semua sudah panik 
karena Ros . Sekarang kau mau berulah apa lagi?" Jungkook 
membentak V. 

"Kau tidak mengerti," balas V ketus. 


"Tidak ada yang boleh pergi!" Seru Jungkook seraya 
menahan lengan V. 


"Lepaskan!" Seru V kasar dan langsung pergi tanpa 
mempedulikan Jessica dan semua orang yang 
memanggilnya. 
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To be continued 


Part 41 


"Cepatlah Lisa! Kita punya banyak pekerjaan." 


"Kau harus melakukannya sendiri! Aku punya urusan 
penting." 


"Jangan bercanda, ini kecelakaan besar, banyak orang yang 
akan mati." 


"Ayolah Nancy, aku tau kau bisa melakukannya," Lisa terus 
membujuk Nancy walaupun temannya itu terus mengatakan 
jika dia tak akan bisa melakukannya sendiri. Ada begitu 
banyak nyawa yang harus dia ambil. Bagaimana mungkin 
dia melakukannya sendirian? 


"Aku tidak bisa, Lalice." 
"Seseorang membutuhkanku." 
"Bagaimana dengan mereka?" 
"Kau bisa mengurusnya. Ayolah!" 


"Ya .... Baiklah. Tapi, jangan libatkan aku jika Suho 
menghukummu nanti!" seru Nancy. 


"Baiklah. Jangan khawatir! Aku harus segera pergi." 
"Ya Sa 


Lisa pun menghilang meninggalkan Nancy seorang diri dan 
hanya berselang beberapa detik dia sampai di sebuah 
jalanan sepi. Tidak ada siapapun di sana, tapi Lisa 
merasakan jika V ada di sekitar jalan itu. 


"Mencari V?" 


Lisa menoleh saat mendengar suara Ren di belakangnya. 
"Ren? Kenapa kau ada di sini?" tanya Lisa. 


"Kau mengatakan sesuatu pada V?" Ren malah balik 
bertanya. 


"Sesuatu seperti apa?" 
"Soal dia dan Ros." 


"Aku memang mengatakannya karena kondisi Ros semakin 
buruk," jawab Lisa. 


"Kenapa kau selalu membuat keputusan sendiri? Dia 
memilih pergi menjauhi Ros setelah mengetahui semuanya, 
apa kau masih tidak mengerti jika itu mengancam 
hidupnya?" Ren mulai mengomeli Lisa. 


"Lalu, Ros bagaimana? Aku tidak bisa membiarkannya 
begitu saja. Kau hanya peduli pada V dan tidak memikirkan 
nasib Ros , dia sudah banyak menderita. Aku hanya 
menyuruh V untuk menjaga jarak sebentar, bukan 
menyuruhnya pergi," jelas Lisa. 


"Tapi akhirnya dia pergi demi Ros ." 


"Manusia memang egois, tapi ada saatnya mereka rela 
mengorbankan apapun demi sesuatu yang mereka anggap 
penting. Sudahlah, dimana dia sekarang?" 


"\/?" 
"Iya V, siapa lagi?" 


"Di dalam sana." Ren menunjuk sebuah gedung tua yang 
ada di pinggir jalan. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Lisa khawatir. 
"Dia sekarat." 


"Hei!" Lisa menatap Ren sinis. Terlalu berlebihan jika 
menyebut V sedang sekarat. 


"Kondisinya terlalu buruk. Aku memberikan serpihan batu 
jiwa untuk membuatnya bertahan hingga gerhana usai," 
jelas Ren. 


"Batu jiwa? Memangnya itu berfungsi pada manusia?" tanya 
Lisa bingung. Setahunya batu jiwa adalah nyawa bagi para 
malaikat dan tidak berpengaruh pada mahluk lain. 


"Sepertinya ada banyak yang kita tidak tahu. Suho 
memberitahuku beberapa hal," jawab Ren. 


"Kau sudah menemui Suho. Bagaimana? Kau mendapatkan 
informasi?" 


"Bisa dibilang kita punya jalan keluar untuk kedua manusia 
itu. Tapi, harus ada hal lain yang dikorbankan." 


"Hal lain? Maksudnya?" 


"Kau tidak akan menyukainya Lis. Itu sesuatu yang sulit," 
ujar Ren seraya berjalan melewati Lisa. 


"Hei. Apa itu? Katakan padaku! Aku harus mencobanya 
apapun itu." Lisa menyusul Ren. 


Ren menghentikan langkahnya, pria itu menghembuskan 
napas sambil menatap Lisa dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Hidupmu." 
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Kekhawatiran menyelimuti semua orang yang ada di rumah 
itu. Bagaimana tidak, di saat semua orang dilarang untuk 
keluar, V justru tiba-tiba pergi tanpa alasan yang tidak 
diketahui oleh siapapun. Gerhana sudah usai dan pria itu 
masih belum kembali juga. Entah kemana dia pergi dan 
entah apa yang dia lakukan, tidak ada siapapun yang tahu. 


"Aku akan mencarinya," ucapan Jungkook akhirnya 
memecah keheningan yang sudah berlangsung cukup lama 
di ruangan itu. 


"Apa tidak sebaiknya kita menunggu saja? Tidak boleh ada 
yang keluar 'kan," ujar Jennie mengingatkan. Sebenernya 
dia juga khawatir, tapi kepercayaan orang-orang di tempat 
itu membuatnya takut. 

"Sampai kapan kita harus menunggu?" tanya Jungkook. 


"Jungkook benar. Sebaiknya kita mencarinya saja," ujar 
Suga. 


"Aku ikut." 


Semua orang langsung menoleh pada Ros saat gadis itu 
mengatakan keinginannya untuk ikut mencari V. 


"Jangan Rosie! Kau baru saja sadar setelah pingsan." Jessica 
langsung melarang Ros . 


"Benar Nona Ros, kau harus tetap di rumah," ujar Bibi Lee. 


"Tapi Jungkook tidak boleh keluar sendirian, bagaimana jika 
terjadi sesuatu?" Tanya Ros. 


"Tidak akan terjadi apapun, jangan berpikir yang aneh- 
aneh! Aku bisa pergi sendiri," ujar Jungkook. 


"Aku akan pergi bersamamu," kini Suga yang bicara. 


"Sudah ku bilang, aku bisa sendiri," balas Jungkook. Lagi 
pula dia tidak bisa membayangkan jika harus pergi berdua 
saja bersama Suga. Mereka berdua sama sekali tidak pernah 
akur. 


"Tapi, menurutku Tuan Jungook memang tidak seharusnya 
pergi sendirian. Tuan bukan penduduk asli di sini, dan tidak 
tau seperti apa situasi di luar," ujar Herin. 


"Tapi tidak dengan dia." Jungkook melirik Suga, "lagi pula 
tetap harus ada pria di rumah ini." 


"Sudah ku bilang, Aku ikut," lagi-lagi Ros mengatakan itu. 


"Tidak Rosie!" Jungkook langsung menolaknya dengan 
tegas. 


"Memangnya kenapa? Aku baik-baik saja, Lihat!" Ros 
meyakinkan Jungkook dan semua orang jika dia baik-baik 
saja. Tapi, memang dia tampak baik-baik saja, bahkan 
terlalu baik untuk ukuran orang yang baru saja sadar 
setelah pingsan. 


"Biar Aku saja. Aku tau betul daerah sekitar sini. Jadi kita 
tidak akan tersesat." Yeri tiba-tiba menawarkan diri untuk 
menemani Jungkook. 


Jungkook menoleh pada Yeri dan memperhatikan gadis itu 
untuk beberapa saat. Jujur saja dia tidak yakin pada Yeri, dia 
bahkan baru mengenalnya kemarin. Lagi pula bukankah Yeri 
sedang bersembunyi? Kenapa dia malah ingin menemani 
Jungkook pergi ke luar. 


"Ayo Rosie!" ujar Jungook seraya berdiri. Secara tidak 
langsung Jungkook baru saja menolak tawaran Yeri dan labih 
memilih untuk pergi bersama Ros . 


Untuk beberapa alasan, memang lebih baik Ros yang pergi 
dari pada Yeri. Setidaknya Ros tidak terlalu polos dalam 
urusan melindungi dirinya sendiri jika saja terjadi sesuatu, 
dia mahir menggunakan beberapa senjata. Selain itu jika itu 
Ros , Jungkook akan lebih mengerti bagaimana cara untuk 
melindunginya, dan juga Ros mengenal V dengan sangat 
baik, jadi dia akan lebih mudah tau kemana kemungkinan V 


pergi. 


Ros pun pergi mengikuti Jungkook dan meninggalkan orang- 
orang yang menatapnya khawatir. Suga menjadi salah satu 
yang paling cemas, walaupun Ros terlihat baik-baik saja, 
tapi dia tetap takut terjadi sesuatu pada sahabatnya itu. 


Akhirnya kedua orang itu pergi keluar untuk mencari V. 
Mereka berjalan berdampingan di jalan yang benar-benar 
sepi. Ternyata memang tidak ada satupun orang yang keluar 
malam itu. Suasananya mencekam dan sedikit horor, tapi 
sepertinya tidak ada yang perlu ditakutkan. 


"Kemana kita harus mencarinya?" Tanya Jungkook yang 
sama sekali tidak terpikir kemana V pergi. Kakaknya itu 
pergi tanpa alasan yang jelas, jadi sulit untuk menebak 
tempat apa yang dia datangi. 


"Sebenernya apa yang terjadi? Kenapa dia tiba-tiba pergi?" 


Rose juga masih belum mengerti kenapa V pergi. Terlebih 
lagi dia sedang pingsan saat V meninggalkan rumah, dan 
sekarang dia hanya berpikir keras menerka-nerka apa yang 
sebenernya terjadi pada V. Logikanya V akan khawatir dan 
tetap berada di samping Ros saat Ros pingsan, tapi kenapa 
pria itu malah pergi? Itu membuat Ros bingung. 


"Aku tidak tahu. Tapi, kenapa Kau ingin mencarinya? Apa 
sebegitu khawatirnya kau pada V?" 


Ros menoleh pada Jungook, entah kenapa dia merasa nada 
bicara Jungkook terdengar sedikit aneh. "Semua orang 
khawatir, apa yang salah?" Tanya Ros . 


"Tentu saja, kau terlihat lebih khawatir dari semua orang." 


"Lalu, kenapa? Kau bilang tidak masalah selama aku 
menyukainya." 


"Jadi, kau benar-benar menyukainya?" 


Ros diam, dia tidak menjawab pertanyaan Jungkook karena 
matanya menangkap sesuatu. 


"Tuan V?" Ros bergumam pelan seraya menajamkan 
pandangannya pada seorang pria yang tampak seperti V. 


Mendengar Ros , Jungkook lantas mengikuti kemana mata 
Ros tertuju, dan benar saja, dia juga melihat pria yang dari 
samping terlihat seperti V, ya itu memang V. Jungkook ingat 
betul kemeja hitam yang V pakai sejak tadi sore. Tapi, V 
tidak sendiri, Jungkook melihat seorang wanita yang sangat 
familiar sedang bersama V. Menyadari jika pria itu benar- 
benar V, Ros dan Jungkook langsung berlari kecil 
menghampirinya. 


"Lisa?" Nama itulah yang pertama kali Jungkook sebut, 
nama wanita yang sekarang sedang bersama V. 


V dan Lisa menoleh saat mendengar suara Jungkook. Lisa 
tampak bias saja saat melihat Ros dan Jungkook, tapi Ros 
dan Jungkook terkejut melihat wajah V yang pucat dan 
matanya yang sayu. 


"Hei apa yang terjadi?" Jungkook langsung mengguncang 
bahu V, namun V hanya diam. 


"Hentikan!" Lisa langsung menepis tangan Jungkook. 


"Kenapa kau bisa bersamanya? Kau melakukan sesuatu 
padanya?" Jungkook beralih menatap Lisa. Sejak dia tahu 
siapa Lisa sebenarnya, dia jadi lebih waspada pada gadis 
itu. 


"Bukan saatnya bertanya, kita harus membawanya pulang!" 
seru Ros panik. Pertama kali dalam hidupnya, Ros melihat V 
seperti itu, dia menjadi sangat khawatir. 


"Ros benar, cepat bawa dia pulang!" seru Lisa juga. 


Tanpa pikir panjang, Jungkook pun langsung membantu V 
berdiri dan memapahnya menuju rumah yang tidak jauh 
dari tempat mereka sekarang. Sedangkan Ros berjalan di 
belakang bersama Lisa. Bukan hanya Lisa, tapi ada Ren juga 
yang berjalan di sisi kanan Ros . Sejak awal Ros sudah 
menyadari keberadaan Ren, tapi pria itu tidak bicara sama 
sekali dan Ros tidak tau siapa pria itu sebenarnya. 


Ros menoleh pada Ren, dan saat itu Ren baru sadar jika Ros 
bisa melihatnya. 


"Apa dia bisa melihatku?" Ren pun melakukan telepati pada 
Lisa karena tidak mungkin bicara terang-terangan di depan 
Ros . 

"Tentu saja, dia bukan manusia sungguhan," balas Lisa. 


"Bagaimana dengan Jungkook. Apa dia melihatku juga?" 


"Tidak, tapi dia tau siapa Aku." 


Tak lama mereka pun sampai di rumah dan semua orang 
langsung menyambut kedatangan V dengan wajah cemas. 


"Astaga, apa yang terjadi padamu, Nak?" Jessica langsung 
menghambur menghampiri V. 


"Aku baik-baik saja," setelah sejak tadi diam, akhirnya V 
mulai bicara. Kekuatannya berangsur-angsur pulih karena 
mutiara putihnya kembali mendapat kekuatan dari mutiara 
hitam Ros . Tapi, sebaliknya, Ros mulai melemah, namun itu 
masih dalam tingkat yang wajar karena dia belum terlalu 
lama beranda di dekat V, selain itu gerhana sudah usai, jadi 
mutiara dalam tubuh V kembali terkontrol. V pun duduk di 
sofa dengan seluruh pasang mata yang menatapnya. 


"Kenapa kau pergi? Kau membuat Ibu dan semua orang 
khawatir," Jennie langsung mengomeli V, sementara V 
hanya menatap adik tirinya itu kesal. Dia lelah, kenapa 
Jennie mengomelinya? 


"Hei, biarkan dia istirahat!" seru Suga pada Jennie. 

"Aku hanya khawatir," balas Jennie. 

"Sebenernya apa yang terjadi?" tanya Jessica seraya 
menatap Ros dan Jungkook secara bergantian. Ros dan 


Jungkook hanya menggeleng, mereka juga tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi. 


"Dia siapa?" tanya Sua yang menyadari ada Lisa di sana. 
"Ini Lisa, temanku dan Jungkook," jawab Ros . 
"Dooh Dan. 


"Lis, Aku ingin bicara denganmu," ujar Jungkook lalu 
melangkah pergi menuju halaman belakang. 


Lisa pun mengikuti Jungkook, sementara Ros hanya 
menatap kepergian mereka. Baginya tidak aneh jika 
Jungkook dan Lisa perlu bicara berdua saja, toh mereka 
cukup dekat. Sesampainya di halaman belakang, Jungkook 
duduk di kursi yang ada di bawah pohon maple dan Lisa 
melakukan hal yang sama. 


"Kenapa Kau bersama V?" Tanpa basa-basi, Jungkook 
langsung bertanya pada Lisa. 


"Aku hanya melihatnya di jalan," jawab Lisa. 
"Yakin tidak melakukan sesuatu padanya?" 


"Kenapa kau mencurigaiku? Memangnya aku orang jahat?" 
Lisa jadi kesal karena pertanyaaan Jungkook yang terkesan 
memojokkannya. 


"Aku hanya bertanya." 


"Jadi kau tidak tahu? Sudah kuduga, dasar pemalas," cibir 
Lisa yang membuat Jungkook bingung. 


"Tahu soal apa?" 


"Padahal aku menulis semuanya dalam buku harianku. 
Baiklah, aku tau kau hanya membaca sedikit lalu 
membuangnya," jelas Lisa. 


"Jangan membuatku bingung! Apa yang aku tidak tahu?" 
tanya Jungkook penasaran. 


"Bukan apa-apa, hanya soal Ros dan V yang berbagi takdir," 
jawab Lisa santai. 


"Berbagi takdir apa maksudmu?" 


"Anggaplah mereka berjodoh!" 


"Bagaimana kau bisa menjamin jika mereka berjodoh? 
Mungkin saja tidak." 


Lisa menunjukan smirknya saat mendengar ucapan 
Jungkook. Tentu saja, itu kenyataan yang Jungkook benci. 
Walaupun dia berusaha merelakan, tapi hati kecilnya tak 
akan bisa melepaskan Ros . 


"Mungkin mereka memang tidak berjodoh sejak dilahirkan. 
Tapi, sesuatu membuat takdir berubah. Kenapa? Kau 
berharap bisa berada di posisi V? Itu tidak seindah yang kau 
pikirkan, bahkan sekarang Kau punya kemungkinan yang 
lebih besar untuk bisa bersama Ros . Tapi, itu tergantung 
siapa yang Ros pilih," Lisa menjelaskan cukup panjang, tapi 
Jungkook masih tidak mengerti dengan penjelasan yang 
ambigu dan sedikit berbelit-belit itu. 


"Kenapa bicaramu sangat rumit, katakan secara sederhana 
saja!" seru Jungkook. 


"Sudahlah, kau akan tahu sendiri." 


KKK 


V berjalan keluar dari dalam kamarnya, dia baru saja 
bangun dan tubuhnya terasa kembali bugar. Dia baik-baik 
saja dan tidurnya tadi malam pun sangat nyenyak. Tidak 
ada suara pikiran Ros lagi yang terdengar, dan dia berpikir 
jika mutiara dalam tubuhnya sudah tidak menyerap energi 
berlebihan lagi dari Ros . Tapi, tetap saja V khawatir dengan 
kondisi Ros , dia jadi serba salah apa harus tetap berada di 
dekat Ros atau menjauh dari Ros . 


"Hei, kau sudah bangun." 


Orang pertama yang V lihat adalah Yeri, gadis asing yang 
tiba-tiba saja tinggal di rumah itu. 


"Ah Penggemar Jungkook," celetuk V karena dia tidak 
mengingat nama Yeri. 


"Namaku Yeri," ujar Yeri. 
"Terserah, namamu tidak penting. Kau melihat Ros ?" 
"Ada di bawah bersama Suga." 


Setelah mendapat info dari Yeri, V pun langsung turun ke 
bawah dan dia melihat Ros bersama Suga dan Herin di 
ruang tengah. V tidak menghampiri mereka, dia hanya 
melihat Ros yang sepertinya sedang mengajarkan cara 
memakai senapan pada Herin. 


"Mereka belajar di dalam rumah, yang benar saja?" gumam 
V seraya berjalan menuju dapur. 


Tapi, baru saja tiba di dapur, dia bertemu dengan Enik yang 
sepertinya sengaja menghampiri V. 


"Tuan, ada yang mencarimu," ujar Enik pada V. 
"Siapa?" tanya V. 
"Tuan Kang, dia bilang ada hal penting." 


V mengerutkan keningnya. Tuan Kang adalah salah satu 
pengawal ayahnya, kenapa dia jauh-jauh datang ke tempat 
itu? Apa terjadi sesuatu? 


Tanpa pikir panjang, V pun langsung pergi ke luar dan 
mendapati Tuan Kang sedang menunggunya di teras depan 
rumah. 

"Selamat pagi, Tuan Muda," sapa Tuan Kang saat melihat V. 


"Kenapa Paman ke sini?" V langsung bertanya. 


"Begini ...." Tuan Kang tampan ragu untuk memulai 
pembicaraan. 


"Bicara saja! Apa terjadi sesuatu?" 


Tuan Kang menghela napas berat sebelum akhirnya bicara. 
"Nyonya Krystal meninggal ...." 


"Apa?" V sangat terkejut begitu mendengar ucapan Tuan 
Kang. "Bagaimana bisa?" 


"Dia butuh diri. Tapi, ada hal yang lebih penting lagi dari itu. 
Nyonya Krystal mencoba membunuh Tuan Jhonny sebelum 
akhirnya bunuh diri." 


"Kau bilang apa? Ayah ...?" 


"Sekarang Tuan Jhonny sedang koma dan jabatan walikota 
kosong. Tuan muda harus segera pulang untuk mengisi 
kekosongan jabatan sebelum terjadi kekacauan di kota." 


V masih belum percaya dengan semua yang dia dengar, dia 
hanya diam sambil berpikir keras. Sekarang apa yang harus 
dilakukan? Kembali ke kota itu, tapi dia tetap tidak akan 
bisa melakukan apapun, dia tidak akan bisa bertahan tanpa 
Ros . 


Sementara itu dari ambang pintu, Jennie membeku sambil 
menutup mulutnya dengan kedua tangan dan air matanya 
tidak bisa dibendung lagi. Dia mendengar semuanya, 
ibunya meninggal. 


aaa 


To be continued 


Part 42 


V masih belum percaya dengan semua yang dia dengar, dia 
hanya diam sambil berpikir keras. Sekarang apa yang harus 
dilakukan? Kembali ke kota itu, tapi dia tetap tidak akan 
bisa melakukan apapun, dia tidak akan bisa bertahan tanpa 
Ros . 


Sementara itu dari ambang pintu, Jennie membeku sambil 
menutup mulutnya dengan kedua tangan dan air matanya 
tidak bisa dibendung lagi. Dia mendengar semuanya, 
ibunya meninggal. 


"Aku tidak bisa kembali sekarang," ujar V pada Tuan Kang. 


"Tuan harus kembali secepatnya, ada banyak yang harus 
dipersiapkan, dan Tuan harus segera menikahi seseorang. 
Pelantikan tidak bisa dilakukan jika Tuan belum menikah," 
jelas Tuan Kang. 


"Arghhh!" V mengacak rambutnya sendiri, dia benar-benar 
merasa frustasi. Masalahnya bersama Ros saja masih belum 
menemukan jalan keluar dan sekarang masalah baru 
muncul lagi. Kenapa hidup ini begitu rumit? 


"Kota sedang membutuhkanmu, tolong Tuan." 


"Aku akan bicara dulu dengan ibuku. Sebaiknya kau kembali 
ke kota, aku janji akan segera menyusul." 


Jennie masih berdiri di tempatnya, dia hanya diam, menatap 
lurus ke lantai dengan tatapan kosongnya. Hatinya hancur 
dan pikirannya kacau. Dia memang membenci Keystal, tapi 
walau bagaimanapun Krystal tetap ibu kandungnya. 
Sekarang Jennie menyesal krena telah pergi, dia merasa 
sudah menjadi putri yang jahat. 


"Jane ME aa 
Jennie mendongak saat seseorang menyebut namanya. 
"V? Apa benar ...?" Jennie bertanya dengan suara serak. 


"Kau mendengarnya?" tanya V seraya menatap Jennie 
dengan tatapan sendu, mata gadis itu sembab seperti habis 
menangis. 


"Tidak benar 'kan? Ibuku belum mati kan?" Jennie 
mengulangi pertanyaannya. Dia tahu jawabannya tidak 
akan sesuai dengan harapan, tapi dia tetap ingin bertanya. 
Setidaknya dia akan sedikit terhibur jika V mengatakan 
tidak walaupun itu hanya kebohongan. 


"Kau harus mengikhlaskannya!" seru V seraya menepuk 
pundak Jennie. 


Mendengar ucapan V, mata Jennie kembali berkaca-kaca, 
dia menunduk dalam dan mulai terisak. V diam melihat 
Jennie. Dia sangat mengerti bagaimana perasaan Jennie 
sekarang, kehilangan orang tua adalah hal yang sangat 
menyakitkan. 


"Kenapa Jennie menangis? Kau menganggunya? Kenapa kau 
menganggu adikmu?" tanya Ros yang baru saja datang dan 
langsung mengomeli V. 


V dan Jennie sama-sama diam dan itu membuat Ros 
bingung, dia menatap V dan Jennie secara bergantian dan 
menyadari ekspresi mereka yang terlihat aneh. Sebenernya 
apa yang terjadi? 


"Ada apa?" akhirnya Ros bertanya dengan serius. 


"Krystal meninggal," jawab V yang sukses membuat Ros 
terkejut. 


"Kenapa? Kenapa bisa?" 


V menggeleng, walaupun Jennie sudah tau penyebab 
kematian Krystal, tapi tidak baik juga jika V mengatakan jika 
Krystal bunuh diri di depan Jennie. 


"Hei... tidak apa-apa," ujar Ros seraya memeluk Jennie yang 
masih terisak. "Mungkin itu yang terbaik untuk ibumu." 


Jennie tidak bisa berhenti menangis, dia terus terisak di 
dalam pelukan Ros , sementara itu V hanya diam menatap 
kedua gadis itu. 


aaa 


Kabar meninggalnya Krystal dan Jhonny yang koma rupanya 
sudah diketahui seluruh penghuni rumah itu, beberapa 
orang luar pun tau dan mulai membicarakannya dan 
sampailah berita itu ke telinga Artur, kakek Ros . 


Di siang musim semi yang cukup terik, Artur datang 
mengunjungi rumah tempat Ros dan yang lain tinggal. 
Walau bagaimanapun Artur pernah sangat dekat dengan 
Jhonny, dan dia ikut prihatin dengan apa yang menimpa 
sahabat dari putranya itu. 


Di ruang tamu, Artur berkumpul bersama Ros , V, Jungkook, 
Jennie dan Jessica. Tentu saja ada sesuatu yang harus 
mereka bahas. Soal V yang harus kembali dan mengambil 
alih jabatan, dan ada beberapa hal lain juga. 


"Jadi Kau akan mengambil alih kekosongan jabatan?" tanya 
Artur pada V. 


V mengangguk, "iya," jawabnya singkat. Sebenernya dia 
masih jauh dari kata siap untuk memimpin, tapi tak ada 
pilihan lain. Hubungan V dan Jhonny memang tidak begitu 
baik, tapi dia juga tidak bisa membiarkan kota itu kacau. 
Kota tempat ia lahir dan dibesarkan, tempat yang penuh 
dengan kenangan. 


"Aku tahu V belum benar-benar siap untuk menduduki 
jabatan itu. Aku akan kembali bersama V dan 
membimbingnya, setidaknya Aku cukup berpengalaman 
selama menjadi istri dari walikota," jelas Jessica. 


"Benar, kau harus menuntun putramu. Tapi bagaimana 
dengan pernikahan? Kau harus punya pendamping sebelum 
dilantik," ujar Artur. 


Semuanya mendadak diam saat Artur membahas 
pernikahan. Ya, hal itu tentu tidak boleh dilupakan karena 
merupakan hal wajib yang harus dilakukan calon walikota. 
Tapi V belum memikirkan soal pernikahan, bahkan dia tidak 
tau harus menikahi siapa? Ros ? Tentu dia berharap itu Ros , 
tapi apakah bisa? Apa itu akan membahayakan Ros ? Lalu 
dengan wanita lain? V tidak bisa membayangkan 
bagaimana dia harus menikahi wanita lain dan 
meninggalkan Ros . 


"Bagaimana dengan cucuku? Dia cantik dan kalian sangat 
dekat." 


"Kakek ..... " Ros langsung menoleh pada Artur, dia tidak 
pernah menebak jika kakeknya akan mengatakan hal itu. 
Bukan hanya Ros , yang lain juga terkejut mendengar 
pernyataan Arthur. Terutama Jungkook yang tiba-tiba saja 
merasa sangat kesal. Menikah dengan Ros ? Mana mungkin 
V akan menolak. 


"Tapi, pernikahan itu bukan main-main," ujar V. 


"Tentu saja aku tahu, memangnya aku menyuruhmu 
menikah dengan cucuku untuk main-main? Aku hanya 
menyarankan, jika kau punya gadis lain kau bisa menikahi 
gadis itu!" 


"Kenapa tidak, kalian saling menyukai," ujar Jennie yang 
sejak tadi hanya diam dan murung. 


"Nak, aku tidak bermaksud menyuruhmu pergi dari sini, tapi 
tempat ini tidak cukup aman untukmu. Karena kau satu- 
satunya keturunanku yang sah, semua pejabat di tempat ini 
mulai merasa terancam dengan kehadiranmu, Aku takut 
mereka berbuat macam-macam. Setidaknya Aku lebih 
tenang jika Kau menikah karena ada orang yang akan 
menjagamu. V pria yang baik," jelas Artur yang membuat 
Ros bingung. 


Semua orang masih diam karena tidak tahu harus 
mengatakan apa. Sebenernya apa yang Artur katakan 
merupakan salah satu solusi untuk V, tapi tentu saja tidak 
semudah itu. Ini bukan hanya antara V dan Ros , tapi ada 
Jungkook dan juga bahaya yang mengancam di antara 
mereka berdua. 


Ros pikir bukan hal buruk jika dia akhirnya harus menikah 
dengan V, tapi jika secepat ini dia merasa belum siap. 


V, dia harus berpikir berulang kali, dia benar-benar takut 
jika keputusannya bisa mengancam nyawa Ros . Dia 
memang tidak benar-benar mengerti, tapi dia tau menikah 
artinya mereka akan terus bersama untuk waktu yang 
sangat lama, dan itu bisa berbahaya. Selain itu dia juga tak 
bisa mengabaikan Jungkook. 


Sama seperti V, Jessica juga mengkhawatirkan Jungkook. 
Memang tidak pernah ada yang mengatakannya secara 


langsung, tapi Jessica tau jika kedua putranya menyukai 
gadis yang sama. 


"Maaf, aku harus pergi," tiba-tiba Jungkook berdiri dan 
pamit. Pikirannya benar-benar kacau dan dia tidak ingin lagi 
mendengar soal pernikahan. Dia muak, marah, kesal, dan 
sedih. Harapannya pernikahan itu tidak akan pernah terjadi, 
tapi firasatnya mengatakan jika pada akhirnya mereka tetap 
akan menikah. Pertama, mau tidak mau V harus menikah 
secepatnya. Kedua, tidak ada alasan bagi mereka untuk 
menolak, mereka saling suka dan usia yang masih muda 
tidak bisa dijadikan alasan. 


"Sebenernya ada apa?" tnya Yeri yang melihat Jungkook 
baru saja keluar dari ruang tamu. Bukan hanya Yeri, ada 
Suga dan para pelayan juga di sana. Mereka tentu saja 
penasaran, situasinya terlihat cukup kacau tapi tidak ada 
yang benar-benar tau soal apa yang sedang terjadi. 


Jungkook tidak menjawab, dia hanya berlalu melewati 
semua orang yang penasaran. Namun, tak lama setelah itu 
V juga keluar dan mendapatkan pertanyaan yang sama. 
Tapi, tanggapannya pun sama saja, pria itu hanya berlalu 
pergi untuk menyusul Jungkook. Setelah V, satu persatu 
orang dalam ruang tamu pun mulai keluar dan tak ada 
satupun dari mereka yang terlihat baik, semuanya muram. 


"Hei ada apa?" Suga berhasil menahan Ros dan 
menghentikan langkah gadis itu. 


"Rosie, datanglah ke tempatku! Kita perlu bicara!" Seru 
Artur sebelum pergi. 


"Baik, aku akan datang," balas Ros sebelum kembali 
menoleh pada Suga. 


"Terjadi sesuatu?" tanya Suga lagi. 


Ros menghela napas berat, dan itu membuat Suga mengerti 
jika sesuatu memang terjadi. Suga sangat mengenal Ros , 
wajahnya tak pandai menyembunyikan sesuatu. 


"Perlu bicara?" 


Semua orang mungkin agak bingung dengan pertanyaan 
Suga. Tapi Ros mengerti jika Suga sedang menawarkan diri 
untuk menjadi teman curhatnya. Ya, sjak dulu Suga 
memang selalu menjadi tempat bagi Ros untuk 
menceritakan segala hal, dari masalah serius hingga hal 
konyol sekali pun. Bagi Ros , Suga sudah seperti kakak laki- 
laki yang selalu siap menjadi pendengar yang baik. 


"Bolehkah?" Ros balik bertanya. 


"Tentu. Ceritakan apa saja!" seru Suga seraya tersenyum 
hangat lalu mengacak puncak kepala Ros . Suga hanya 
merasa Ros sedang dalam suasana hati yang buruk, jadi 
tidak ada salahnya jika dia sedikit menghibur. 


"Kenapa Kau pergi?" 


Jungkook yang baru saja tiba di lantai dua langsung 
menoleh karena mendengar suara V. 


"Untuk apa mengikutiku?" balas Jungkook ketus. 
"Kau kesal?" Tanya V. 


"Menikah saja, kau tak punya pilihan lain!" Seru Jungkook 
seraya berjalan melewati V yang berdiri di belakangnya. 
"Kecuali kau mau menikahi gadis lain. Terserah saja!" 


"Hei? Maafkan Aku." 


Pertama kali dalam hidupnya, V mengucapakan kata maaf 
pada Jungkook. Bukan hanya untuk basa-basi, dia bener- 
benar merasa bersalah pada adiknya itu. 


"Kenapa Kau meminta maaf. Untuk membuat dirimu merasa 
lebih baik karena kau merasa bersalah?" tanya Jungkook 
seraya menunjukan senyum kecutnya. 


V diam. Dia tidak bisa menyangkal, kenyataannya dia 
memang meminta maaf untuk membuat dirinya merasa 
lebih baik dan mengurangi rasa bersalahnya. Meminta maaf 
tidak membuat Jungkook merasa lebih baik atau terhibur. 
Meminta maaf itu mudah, memaafkanlah yang sulit. 


"Lakukan saja sebelum aku berubah pikiran!" Seru 
Jungkook. 


"Jangan terlalu baik padaku! Kau membuatku tampak lebih 
jahat!" Seru V. 


BUG. 


V terhuyung ke belakang saat Jungkook tiba-tiba memukul 
wajahnya. Pukulan yang cukup kuat hingga meninggalkan 
luka di sudut bibirnya. 


"Siapa bilang aku baik?" 


Jungkook pergi meninggalkan V yang masih berdiri di 
tempatnya sambil memegangi pipinya yang terasa panas. 
Memang aneh, tapi pukulan itu membuatnya merasa lebih 
baik. 


aaa 


"Kenapa Tuan ingin memulangkan Nona Ros ke Selatan dan 
menyuruhnya menikah?" tanya Daniel, asisten pribadi Tuan 


Artur. 


"Kau tau sendiri bagaimana kondisi tempat ini. Orang-orang 
yang haus akan kekuasaan akan melakukan apa saja untuk 
menyingkirkan siapapun yang mereka anggap sebagai 
ancaman. Aku tidak mau membahayakan cucuku," jelas 
Artur. 


Daniel hanya mengangguk, dia mengerti apa yang tuannya 
maksud. Orang-orang di dunia politik memang terkenal 
kejam. Meraka akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkan kekuasaan, bahkan nyawa manusia tak lagi 
berharga selama mereka mendapat apa yang diinginkan. 


"Aku sudah tua dan tidak tau sampai kapan bisa bertahan 
hidup. Aku tidak bisa melindungi Ros , setidaknya dia harus 
menikah agar ada yang melindunginya saat aku tidak ada." 


Saat Artur dan Daniel sedang bicara, tiba-tiba terdengar 
suara ketukan pintu sebanyak tiga kali sebelum akhirnya 
pintu kayu berwarna coklat gelap itu terbuka. 


"Tuan, Nona Muda sudah datang," ujar kepala pelayan di 
rumah Artur. Nona muda yang dimaksud adalah Ros , tadi 
Artur memang menyuruh Ros untuk datang, dan malam ini 
Ros benar-benar datang. 


"Suruh dia masuk!" seru Artur. 
"Baik, Tuan." 


Ros pun masuk ke dalam ruang pribadi Artur, sementara itu 
Daniel pergi meninggalkan mereka berdua untuk bicara. 


"Kupikir Kau tidak jadi datang," ujar Artur pada Ros , 
"duduklah!" 


Ros langsung duduk begitu Artur menyuruhnya,"kenapa 
Kakek menyuruhku datang?" 


"Aku yakin kau tahu apa yang ingin ku bicarakan." 
"Apa mungkin soal pernikahan?" tanya Ros ragu. 


"Kau benar, ini soal pernikahan. Kau sudah 
memikirkannya?" tanya Artur. 


Ros menggeleng pelan, "Aku tidak tahu." 


"Bukankah kau menyukainya? Menikahkan atau kau ingin 
melihatnya menikahi orang lain? V harus menikah 
secepatnya." 


Ros diam, dia tidak tau harus berbuat apa. Dia memang 
menyukai V, dan ada rasa tidak rela jika V bersama wanita 
lain. Haruskah dia setuju dengan pernikahan yang terlalu 
mendadak ini? Tapi, apakah V benar-benar menyukainya 
dan akan menikahinya? Dia telah melihat begitu banyak 
gadis yang V kencani. Pria itu terlihat sangat meyakinkan 
saat berusaha mendekati seseorang, tapi pada akhirnya, 
seperti yang semua orang tau, dia hanya bermain-main. 


aaa 


V masih berdiri di balkon kamarnya, padahal malam sudah 
sangat larut. Dia tidak bisa tidur karena memikirkan semua 
masalah yang terjadi, kepalanya seperti akan pecah, dia 
benar-benar merasa pusing. 


"Memikirkan apa?" 


"Ish ...." V nyaris mengumpat karena Lisa yang tiba-tiba 
muncul di sampingnya. 


"Kau kaget?" 
"Berhenti bercanda!" seru V kesal. 


"Bukankah kau harus kembali? Kenapa masih di sini? Kau 
harus menikah," ujar Lisa. 


"Ck, menikah dengan siapa?" tanya V ketus. 


"Kau berencana menikahi wanita lain? Ros akan 
menjauhimu, matilah Kau," celetuk Lisa. 


"Hei ...." V menatap Lisa kesal, gadis itu selalu menyebalkan 
dan bicara seenaknya. "Memangnya tidak apa-apa untuk 
Ros ? Kau bilang itu berbahaya." 


"Kau punya solusi yang lebih baik? Pergi menjauhi Ros , 
mati, lalu membuat kotamu hancur? Jangan jadi pengecut!" 
seru Lisa. 


"Lalu aku harus bagaimana? Bicara denganmu selalu serba 
salah," balas V dengan suara yang meninggi. 


"Ikuti saja kata hatimu! Tak Maslaah selama kau bisa 
mengendalikan diri, tapi tetap saja lama kelamaan energi 
Ros bisa habis." 


"Artinya aku tetap harus menjaga jarak walaupun kami 
menikah?" 


"Untuk saat ini hanya itu cara agar Ros bisa bertahan lebih 
lama. Aku tau kau bisa saja berkorban dan pergi agar Ros 
selamat, tapi sekarang kau bukan hidup untuk dirimu 
sendiri, banyak orang sedang membutuhkanmu," jelas Lisa. 


V terdiam untuk beberapa saat sampai akhirnya dia masuk 
ke dalam kamar, meninggalkan Lisa di luar sendirian. V 


tidak berdiam diri di dalam kamar, dia berjalan keluar 
menuju sebuah ruangan yang ada di antara deretan kamar 
di lantai dua. Langkah V terhenti saat dia melihat Ros 
tengah duduk sendirian di sofa yang ada di ruangan itu. 
Rupanya bukan hanya V yang tidak bisa tidur, sepertinya 
Ros juga mengalami hal yang sama. V hanya berdiri dan 
memperhatikan punggung Ros , tapi Ros mulai menyadari 
jika ada seseorang di belakangnya. Ros menoleh dan 
mendapati V yang tengah menatapnya lekat. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ros. 
"Kenapa tidak tidur?" V balik bertanya. 
"Jawab dulu pertanyaanku!" seru Ros . 


V tidak menjawab, dia justru memperkecil jaraknya dengan 
Ros . Pria itu sedikit membungkuk dan tiba-tiba memeluk 
punggung Ros yang masih duduk. 


"H-hei ...." Ros terkejut dengan perlakuan V. Itu bukan 
pertama kalinya, tapi tetap saja dia salah tingkah. 


"Ayo kita lakukan," ujar V. 
"Melakukan apa?" tanya Ros bingung. 
"Menikah ...." 


Hening, Ros tidak mengatakan apapun. Apa V sedang 
melamarnya? Kenapa situasinya jadi seperti ini? 


"Bantu Aku menyelesaikan semua ini!" 


aaa 


To be continued 


Part 43 
"Ayo kita lakukan," ujar V. 
"Melakukan apa?" tanya Ros bingung. 
"Menikah ...." 


Hening, Ros tidak mengatakan apapun. Apa V sedang 
melamarnya? Kenapa situasinya jadi seperti ini? 


"Bantu aku menyelesaikan semua ini." 


V mengangkat alisnya saat melihat ekspresi Ros . Gadis itu 
terlihat bingung, atau mungkin dia menganggap V hanya 
bercanda. 


"Aku serius," lanjut V. 


Ros masih diam, terhanyut dalam pikirannya sendiri. Dia 
teringat dengan apa yang kakeknya katakan. Mungkin 
benar, menikah lebih baik dari pada hidup dengan tujuan 
yang tidak jelas. Dia tidak punya orang tua, tidak punya 
saudara dan tidak punya hal untuk dilakukan. 


"Pikirkan saja dulu!" seru V seraya melepaskan pelukannya, 
namun tiba-tiba Ros menahan lengannya. 


"Baiklah jika itu maumu. Aku akan membantu." 


"Serius?" tanya V ragu. Sedikit aneh karena Ros menjawab 
tanpa berpikir lama. 


"Tergantung kau menganggapnya serius atau tidak," ujar 
Ros seraya melepaskan lengan V lalu berdiri dan berjalan 
menuju kamarnya. 


"Kau benar-benar tidak asik," celetuk V yang mengikuti Ros . 
"Aku pegang kata-katamu. Mulai sekarang kau calon istriku, 
jadi jangan dekat dengan pria lain!" tegas V. 


"Siapa bilang kau boleh membuat aturan seperti itu?" protes 
Ros tak terima. 


Mendengar protestan Ros , V hanya tersenyum jahil lalu 
mengecup singkat bibir Ros . 


"Yaaak ...." Ros melotot jengkel pada V, namun V tidak 
peduli. 


"Tidur saja jangan banyak mengomel! Besok kita akan 
pulang, kau harus istirahat!" seru V. 


"Baiklah," balas Ros singkat lalu berbalik dan segera masuk 
ke dalam kamar. 


V hanya tersenyum geli melihat tingkah Ros . Gadis itu 
terlihat sangat malu hanya karena sebuah kecupan singkat. 
Padahal bagi V itu bukan apa-apa, dia bisa melakukannya 
pada gadis manapun. 


"Apa tidak salah aku akan menikahinya? Ck, dia sangat 
polos," gumam V seraya berjalan menuju kamarnya. 
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"Matamu sembab, kau menangis semalaman?" tanya Yeri 
pada Jennie yang tengah duduk sambil memperhatikan Enik 
dan Herin yang sedang membereskan barang-barangnya. 


"Aku ingin segera pulang," balas Jennie. 


"Jadi, kalian akan kembali hari ini?" tanya Yeri lagi. 


"Benar, Tuan Jhonny sakit, jadi Tuan V harus menjadi 
walikota," jawab Enik. 


"Kudengar Tuan V akan segera menikah," ujar Herin. 
"Menikah?" Yeri sedikit terkejut. 

"Benar. V harus menikah agar bisa dilantik," ujar Jennie. 
"Menikah dengan siapa?" Yeri bertanya lagi. 

"Mungkin dengan Rosie," ujar Enik. 


"Dengan siapa lagi, dia tidak akan mau menikahi gadis lain. 
Dia bahkan menolak Irene karena Rosie," ujar Jennie. 


"Jadi V dan Ros akan menikah?" 


"Kau terlihat senang. Tidak ada lagi saingan untuk 
mendekati Jungkook," celetuk Jennie. 


"Jadi Yeri benar-benar menyukai Tuan Jungkook?" tanya 
Herin. 


“Sttt! Bagaimana jika dia dengar? Aku malu," ujar Yeri. 
"Kenapa harus malu?" 

"Sudahlah. Kapan kalian akan pergi?" 

"Sore nanti." 

"Baiklah, kalau begitu A 

aku juga harus pergi," ujar Yeri. 


"Pergi ke mana?" tanya Enik. 


"Entahlah. Pokonya pergi dari sini," jawab Yeri. 


"Tapi bagaimana jika orang-orang itu menemukanmu?" 
tanya Jennie cemas. 


"Aku akan sembunyi, jika ketahuan tinggal lari seperti 
biasa." 


Sementara Jennie sibuk dengan Yeri dan kedua pelayannya, 
Ros juga sibuk menyiapkan meja makan untuk sarapan. Sua 
dan beberapa pelayan pergi menemani Jessica membeli 
buah, jadi tidak ada yang membantu Bibi Lee. Alhasil Ros 
harus membantu karena Bibi Lee sangat kerepotan 
menyiapkan sarapan untuk banyak orang sendirian. 


"Nona, sudah Bibi bilang sebaiknya Nona duduk saja! Bibi 
bisa melakukannya sendiri," ujar Bibi Lee yang merasa tidak 
enak karena membiarkan Nona mudanya bekerja. 


"Tidak apa-apa, bibi harus memasak. Lagi pula ini hari 
terakhir aku di sini," ujar Ros seraya menaruh mangkuk 
berisi sup di atas meja makan. 


"Tetap saja, Nona harus istirahat untuk perjalanan nanti." 
"Aku baik-baik saja." 


"Bibi, biarkan saja! Dia tidak akan mendengarkanmu," tiba- 
tiba Jungkook datang menghampiri Ros . 


"Tapi Tuan ...?" Bibi Lee masih ragu untuk membiarkan Ros . 
"Aku akan membantunya," ujar Jungkook. 
"Baiklah kalau begitu, aku akan memasak lagi." 


Bibi Lee pun pergi menuju dapur untuk melanjutkan 
pekerjaannya, meninggalkan Ros dan Jungkook di ruang 


makan. 


"Tidurmu nyenyak?" tanya Jungkook yang mulai membantu 
Ros . 


"Ya, lumayan," jawab Ros . "Kau?" 


"Tidak bisa tidur." 


"Kenapa?" 
Jungkook menggeleng dan kembali melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Jungkook, aku dan V....." 


"Aku tahu." Jungkook memotong ucapan Ros sebelum gadis 
itu selesai bicara. 


"B-baiklah ...." Ros menjadi canggung. Dia hanya ingin 
memberitahu jika dia dan V akan menikah. Tapi, sepertinya 
Jungkook tidak senang. Apa Jungkook masih menyukainya? 


"Selamat. Aku selalu penasaran siapa di antara kita yang 
akan menikah duluan, ternyata Kau," ujar Jungkook 
berusaha mencairkan suasana. 


"Maaf. Kau tahu sendiri situasinya seperti apa," ujar Ros 
seraya menunduk, dia jadi merasa bersalah pada Jungook. 


"Kau berharap aku mengatakan jika aku baik-baik saja? 
Maaf, tapi aku kecewa," ujar Jungkook lalu melangkah pergi. 


"Hei ...." Ros menahan lengan Jungkook dan membuat pria 
itu menghentikan langkahnya. "Kau marah? Jangan berpikir 
jika aku akan menjauhimu setelah menikah, aku tetap 
sahabatmu." 


"Siapa yang marah? Kau pikir kau satu-satunya gadis di 
dunia? Jangan minta maaf dan membuatku terlihat 
menyedihkan! Dasar bodoh," celetuk Jungkook seraya 
menjitak kepala Ros . 


"Hei..." Ros berteriak kesal, sementara Jungkook langsung 
lari sebelum gadis itu mengomelinya. 


Setelah meninggalkan Ros di ruang makan, Jungkook 
berjalan menaiki tangga dan dia berpapasan dengan V. 


"Mencari Rosie? Dia ada di ruang makan," ujar Jungkook 
karena dia melihat V celingukan seperti sedang mencari 
seseorang. 


"Padahal aku tidak bertanya," ujar V. 


"Aku hanya memberitahu, harusnya kau berterima kasih 
padaku!" seru Jungkook. 


"Kau baik-baik saja?" tiba-tiba V bertanya. Dia merasa sikap 
Jungkook sedikit aneh. Adiknya itu tampak ceria, tapi itu 
seperti keceriaan yang hanya dibuat-buat untuk menutupi 
perasaan yang sebenarnya. 


"Kenapa kau bertanya? Seperti yang kau lihat." Jungkook 
menunjukan jika dirinya lebih dari sekedar baik-baik saja. 
"Oh iya, kurasa akhirnya aku kalah. Selamat untuk 
pernikahanmu." 


V hanya tersenyum tipis sambil menepuk pundak Jungkook, 
setelah itu dia melanjutkan langkahnya menuruni tangga. 


Melihat Jungkook seperti itu, dia malah semakin merasa 
tidak nyaman. Pada akhirnya dia harus mengorbankan 
perasaan adiknya sendiri. 
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Waktu berjalan cukup cepat, hari-hari berlalu begitu saja 
tanpa ada sesuatu yang menarik selain perjalanan yang 
cukup membosankan. 


Hari ini Ros dan yang lain tiba di kota, mereka semua lelah, 
tapi tak memiliki banyak waktu untuk sekedar beristirahat. 
Keadaan kota sedikit tak terkendali, dan mereka semua 
harus menyiapkan banyak hal untuk pelantikan V. 
Pernikahan pun dimajukan dari waktu yang sudah 
direncanakan, dan itu tinggal beberapa hari. 


Di salah satu ruang rawat yang ada di rumah sakit, V duduk 
sambil memandang tubuh Jhonny yang terbaring tak 
berdaya. Dulu ibunya, sekarang ayahnya, dia mulai merasa 
jika hidupnya selalu sulit. 


"Kenapa Ayah tidak bangun? Lusa aku akan menikah seperti 
yang Ayah mau," ujar V. Namun, hening, tidak ada jawaban 
apapun, Jhonny tetap diam dan itu membuat V putus asa. 
Dia memang sempat membenci Jhonny, tapi walau 
bagaimanapun pria itu tetap ayahnya. Ayah yang pernah 
sangat dekat dengannya melebihi siapapun. 


Sementara itu, dari ambang pintu Jungkook hanya 
memperhatikan keduanya. Ayahnya sedang sakit, tapi dia 
tidak tau harus berbuat apa. Baginya pria itu tidak terasa 
seperti sosok ayah. Entahlah. Jungkook tidak yakin 
bagaiman seharusnya sosok ayah, dia tidak ingat jika dia 
pernah memiliki seorang ayah. Saat Tuan Jeon meninggal, 
Jungkook masih sangat kecil, dan dia tidak begitu ingat 
bagaimana hari-hari sebelum orang tua angkatnya 
meninggal. 


V tampak sangat sedih, tapi Jungkook hanya bisa berdiri 
seperti orang bodoh tanpa tau caranya untuk menghibur. 


Jungkook kesal dengan dirinya sendiri yang terasa tidak 
berguna. V menoleh dan terkejut mendapati Jungkook yang 
sedang memperhatikannya. Dia tidak tau sejak kapan 
Jungkook berdiri di sana. 


"Kenapa tidak masuk?" tanya V pada Jungkook. 
"Um. Anu ..." Jungkook tampak bingung. 
"Masuklah, Ayah pasti ingin bertemu denganmu!" seru V. 


Jungkook pun melangkahkan kakinya dan masuk ke dalam 
ruangan itu. Dia berdiri di samping V lalu menatap Jhonny 
lekat. 


"Dia akan senang melihatmu," ujar V. 


"Dia orang seperti apa?" tanya Jungkook tiba-tiba. Tidak 
salah bukan jika dia ingin tau seperti apa Ayahnya? 


V diam, dia bingung harus menjawab apa. Bagi V ayahnya 
itu orang yang baik tapi juga sangat jahat. Rasanya tidak 
mungkin V mengatakan pada Jungkook jika Jhonny hampir 
membunuhnya saat Jungkook bayi. 


"Ayah orang yang baik. Ya .... Tapi dia menjadi bodoh saat 
harus melindungiku dan ibu. Kurasa karena kebodohannya 
juga dia bisa berada di sini. Dia membujuk Krystal dengan 
segala cara, tapi akhirnya seperti ini," jelas V. V tidak 
mengatakan yang sebenarnya, cukup dia saja yang 
membenci Jhonny, tidak untuk Jungkook. 


"Aku harus pergi ke kantor walikota, ada banyak hal yang 
harus ku urus. Kau bisa tetap di sini jika kau mau," ujar V. 


Jungkook menoleh pada V, "baik, pergilah!" seru Jungkook. 


V pun pergi meninggalkan Jungkook bersama Jhonny. 
Sementara Jungkook hanya menatap punggung V sebelum 
kakaknya itu menghilang di balik pintu. V terlihat lelah, tapi 
ada begitu banyak hal yang harus dia selesaikan. Melihat V 
yang seperti itu, sedikit banyak Jungkook benar-benar ingin 
berusaha untuk merelakan Ros . Ros benar, situasinya 
memang seperti itu dan V pasti lebih membutuhkan Ros dari 
pada dirinya. Jungkook hanya berusaha untuk mengerti. 


"Ah ... Tuan V?" 
V menoleh saat mendengar seseorang menyebut namanya. 


"Kenapa Kau ada di sini?" Tanya V bingung karena melihat 
Yeri ada di rumah sakit. 


"Semua orang sibuk menyiapkan acara pernikahan, tapi aku 
tidak bisa membantu. Jadi, aku mencari pekerjaan di sini, 
ternyata rumah sakit ini membutuhkan perawat," jelas Yeri. 
Yeri memang ikut Ros ke kota itu. Sebenernya Yeri menolak 
saat Ros menyuruhnya untuk ikut. Tapi. Ros dan yang lain 
sangat khawatir karena Yeri terus dikejar oleh orang-orang 
jahat. Akhirnya dengan sedikit paksaan Yeri pun pergi 
meninggalkan tempat asalnya dan memulai hidup baru di 
kota itu. 


Awalnya Yeri tidak tau harus hidup seperti apa, tapi 
sekarang dia sudah mendapatkan pekerjaan, mungkin 
kedepannya hidupnya akan lebih baik dan normal tanpa ada 
siapapun yang mengejarnya. 


"Ah begitu." 


"Iya. Aku permisi, Aku harus menemui kepala rumah sakit," 
pamit Yeri pada V. 


"Baiklah, semoga berhasil," balas V. 


Yeri pun melanjutkan langkahnya, tapi suara V 
mengehentikannya. 


"Yeri!" 
"Kenapa?" 
"Kau menyukai Jungkook?" 


"Hah?" Yeri tidak menyangka jika V akan menanyakan hal 
itu. Di memang menyukai Jungkook, tapi sedikit malu untuk 
mengakuinya, "um itu .... Hehe," Yeri hanya tersenyum kikuk 
sambil mengusap tengkuknya. 


"Baiklah aku mengerti. Bisa bantu aku menghiburnya? Dia 
sedang patah hati." 


"Eh? B-baiklah." 


Setelah membuat Yeri bingung, V pun pergi meninggalkan 
rumah sakit dan langsung menuju kantor walikota. Ada 
banyak hal yang harus dia lakukan dan dipelajari di sana. 
Sebenernya V harus mempersiapkan diri untuk 
pernikahannya, tapi dia tidak punya waktu untuk itu, jadi 
dia membiarkan ibunya dan Ros yang mengurus. 


V sampai di kantor, namun kantor itu sepi karena malam 
sudah sangat larut. Ya, ini memang sudah terlalu malam, 
tapi V baru akan memulai kegiatannya. Mungkin dia tidak 
akan tidur semalaman penuh, ada setumpuk berkas yang 
harus dia lihat. Mulai sekarang dia tidak bisa bermain-main 
lagi, dia hanya harus menyiapkan diri untuk hari-hari 
melelahkan yang akan dia lewati sebagai walikota. Di tidak 
siap, tapi akan berusaha. 
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"Rosie! Rosie!" 


Rose masih bermimpi, namun dia terbangun saat 
mendengar suara Jessica yang memanggil namanya. 


"Nak, kenapa kau tidur di sini?" 


Ros membuka matanya dan melihat Jessica sudah duduk di 
sampingnya. 


"Ah, sepertinya aku ketiduran di sini," ujar Ros seraya 
celingukan memperhatikan keadaan sekitar, ternyata dia 
tertidur di ruang tamu rumah V. 


Kemarin setelah tiba di kota, Ros langsung dibawa oleh 
seorang perancang busana kenalan Jessica untuk memilih 
gaun pengantin. Dia baru kembali ke rumah setelah malam, 
dan masih harus melakukan beberapa hal lagi. Dia 
kelelahan dan akhirnya ketiduran di ruang tamu. 


"Sepertinya kau lelah. Lanjutkan tidurmu di kamar!" seru 
Jessica. 


"Aku sudah tidak mengantuk, aku baik-baik saja," ujar Ros 
lalu bangkit. "Aku mau mandi dulu." 


"Baiklah. Setelah mandi kita sarapan. Bibi Yang sudah 
memasak." 


"Baiklah, Nyonya." 


"Hei, jangan memanggilku Nyonya!" seru Jessica pada Ros . 
"Kau akan menjadi putriku, panggil Aku Ibu!" 


"Eh? I-iya... Ibu ...." Ros terlihat kikuk, dia tidak terbiasa 
memanggil Jessica seperti itu. 
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Ros sudah selesai mandi dan sekarang dia ada di ruang 
makan. Hanya ada dia, Jessica, Jennie dan Yeri di sana, tidak 
ada V dan Jungkook. V mungkin masih berada di kantor 
sementara Jungkook entah pergi ke mana. 


"Hari ini kau mulai bekerja?" tanya Ros pada Yeri. 
Yeri mengangguk, "iya, aku masih harus banyak belajar." 


"Padahal kau tidak perlu bekerja secepat ini, kau pasti 
lelah," ujar Jessica. 


"Tidak, Nyonya. Aku menumpang di sini, setidaknya aku 
harus bekerja." 


"Jangan bicara seperti itu! Kata siapa kau menumpang? 
Anggap saja ini rumahmu sendiri!" seru Jennie. 


"Terima kasih, kalian sangat baik padaku. Aku akan 
membalasnya suatu saat nanti," ujar Yeri. 


"Tidak masalah." 


"Aku pulang," saat keempat wanita itu sedang mengobrol 
datanglah V yang langsung duduk di samping Ros . 


"Astaga, kau kemana saja? Kenapa tidak pulang 
semalaman?" tanya Jessica khawatir. 


"Tanya-tanyanya nanti saja, aku lelah," ujar V seraya 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi. Matanya 
sayu dan wajahnya sedikit pucat, sepertinya dia sangat 
kelelahan. 


"Makanlah lalu istirahat, sepertinya kau sangat lelah!" seru 
Ros khawatir. 


"Benar, cepat makan, setelah itu mandi lalu tidur!" seru 
Jessica juga. 


"Baiklah," V tidak banyak bicara, dia hanya mengikuti apa 
yang Ros dan Jessica suruh. 


Sarapan pun berlangsung dengan tenang, tidak ada yang 
bicara, semua orang hanya fokus dengan piringnya masing- 
masing. 


"Aku sudah selesai, aku harus pergi bekerja," Akhirnya Yeri 
memecah keheningan. 


"Baiklah, hati-hati nak!" seru Jessica. 


"Jika kau melihat Jungkook di rumah sakit suruh dia pulang!" 
seru V pada Yeri. 


"Baiklah. Kalau begitu Aku pergi dulu," pamit Yeri lalu 
langsung pergi menuju rumah sakit. 


Setelah Yeri pergi, Jessica dan Jennie juga selesai makan. 
Jennie pamit untuk mandi karena dia belum mandi 
sementara Jessica juga pergi menuju dapur. Tersisa Ros dan 
V di ruang makan, V masih menikmati sarapannya dan Ros 
hanya duduk di samping V. 


"Jangan memaksakan diri! Kau terlihat sangat lelah," ujar 
Ros khawatir. 


"Aku baik-baik saja, jangan khawatir!" seru V. "Bagaimana 
kemarin? Kau sudah dapat gaunnya?" V mulai membahas 
soal pernikahan. 


"Sudah, aku akan mengambilnya nanti malam," jawab Ros . 


"Maaf tidak bisa menemanimu." 


"Tidak masalah, aku tau kau juga sibuk." 
"Apa yang akan kau lakukan hari ini?" tanya V. 


"Banyak, aku harus menyiapkan banyak hal. Tapi, aku akan 
pulang dulu ke rumah nanti siang." 


"Untuk apa?" 

"Kenapa bertanya, itu 'kan rumahku." 
"Ish .... Baiklah. Kalau begitu aku ikut." 
"Kau harus istirahat!" 

"Ayolah!" 


"Kau akan menikah besok, lihatlah kantung matamu! Kau 
mau terlihat seperti itu di hari pernikahanmu?" omel Ros 
yang membuat V tidak bisa berkutik lagi. 


"Baik, baik, aku mengerti." 
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Ros berencana pulang ke rumah saat siang hari, tapi 
sekarang sudah sore dan Ros baru bisa pergi karena dia 
baru saja pulang setelah menemani Jennie pergi ke makam 
Krystal. 


"Terima kasih sudah menemaniku," ujar Jennie. 


"Sama-sama. Kalau begitu aku pergi dulu, nanti aku akan 
sekalian pergi ke butik Nyonya Oh, mungkin akan kembali 
agak malam," pamit Ros . 


"Baiklah. Hati-hati!" 


Ros dan Jennie pun berpisah di pertigaan. Jennie pulang 
menuju rumah V, begitupun dengan Ros yang pergi ke 
rumahnya. Saat tengah berjalan sendirian, tiba-tiba Ros 
bertemu dengan Irene dan seorang pelayan yang 
menemanilrene. Karena V, hubungannya dengan Irene 
memang tidak begitu baik, jadi Ros hanya mengabaikan 
Irene saat mereka berpapasan. 


"Ros !" Tapi, tanpa Ros sangka, Irene malah memanggilnya. 
"Ya?" Ros menoleh. 

"Kudengar kau dan V akan menikah?" tanya Irene. 

"Benar," jawab Ros sedikit bingung. 


"Aishh.... Aku patah hati," gerutu Irene, namun gadis itu 
tidak terlihat marah. "Hadiah untukmu." 


Ros menjadi semakin bingung saat Irene tiba-tiba 
memberikan beberapa tangkai bunga mawar merah muda 
padanya. 


"Untukku?" tanya Ros. 


"Untuk siapa lagi. Pengantin wanita harus membawa buket 
bunga," ujar Irene. "Selamat untuk pernikahanmu. Aku tidak 
akan menganggu V lagi, dia tidak menyukaiku." Irene 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"B-baiklah. Terima kasih." Ros masih merasa canggung, 
kenapa Irene tiba-tiba baik padanya? 


"Ya sudah. Kalau begitu aku pergi, Ayo Lili!" 


Irene dan pelayannya pun pergi meninggalkan Ros yang 
masih mematung kebingungan. Namun, beberapa detik 


kemudian Ros tersadar dari lamunannya dan langsung 
melanjutkan perjalanan menuju rumah. Tak lama Ros 
sampai, tapi dia melihat Jungkook sedang duduk di teras 
depan. Entah sedang apa, pria itu tidak melakukan apapun. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Ros seraya berjalan 
menghampiri Jungkook. 


"Tidak ada," jawab Jungkook. 


Ros menjatuhkan diri di samping Jungkook, "tidak mungkin," 
ujarnya curiga. 


"Hanya merindukan tempat ini," ujar Jungkook. 
"Mau masuk?" 


"Di sini saja. Apa itu?" Jungkook menunjuk bunga di tangan 
Ros . 


"Irene memberikannya padaku sebagai hadiah," jawab Ros . 
"Irene? Gadis yang menyukai V itu?" 
"Tidak ada lagi nama Irene di kota ini." 


"Kenapa dia memberikan itu padamu? Kalian sudah 
baikan?" 


"Entahlah, aku tidak tahu." 
"Aku tidak percaya kau akan menikah besok." 


"Aku juga tidak percaya. Haha, dulu dia sangat 
menyebalkan dan selalu memarahiku," Ros tertawa 
mengingat kelakuan V dulu yang sangat menyebalkan dan 
sering menghukumnya. 


"Dulu aku juga sangat membencinya, siapa sangka dia 
ternyata kakakku, dan gadis menyebalkan ini ternyata jadi 
kakak iparku, menyebalkan ...." Rutuk Jungkook. 


"Kenapa langit sudah gelap? Cepat sekali," ujar Ros seraya 
mendongak menatap langit yang memang sudah gelap. 


"Ini 'kan sudah mau malam, apa salahnya jika langitnya 
gelap?" tanya Jungkook. 


"Aku harus pergi ke butik Nyonya Oh sebelum butiknya 
tutup," Ros bangkit. Rasanya baru saja dia sampai tapi hari 
sudah hampir malam dan dia harus pergi. 


"Mengambil gaun pengantin?" tanya Jungkook. 
"Iya," 

"Ayo, aku temani." 

"Aku bisa sendiri." 


"Berbahaya jika mau pergi sendirian malam-malam. Besok 
kau akan menikah, bagaimana jika terjadi sesuatu." 


"Baiklah baik, ayo!" 


Ros dan Jungkook pun pergi menuju butik yang jaraknya 
lumayan jauh dari rumah Ros , dan setelah sampai Ros 
langsung menemui Nyonya Oh, pemilik butik itu. 


"Ah, kau sudah datang. K kira kau datang bersama V," ujar 
Nyonya Oh. 


"Dia masih sibuk. Oh iya, ini Jungkook, adik V," Ros 
memperkenalkan Jungkook pada Nyonya Oh. 


"Ah, jadi ini yang namanya Jungkook. Ibumu sudah 
menceritakannya padaku." 


"Iya, aku Jungkook." 


"Aku sudah menyesuaikan ukuran gaunnya dengan 
badanmu, kau mau mencobanya dulu?" Tanya Nyonya Oh 
pada Ros. 


"Baiklah, Aku akan mencobanya. 
"Ikut aku!" 


"Pegang ini! Aku akan mencobanya dulu!" seru Ros seraya 
menyerahkan bunga di tangannya pada Jungkook, lalu dia 
pergi mengikuti Nyonya Oh menuju ruang ganti 


Setelah Ros pergi, Jungkook hanya duduk di ruang tunggu 
sambil memperhatikan bunga di tangannya. Dia mencoba 
untuk baik-baik saja, tak maslaah selama Ros bahagia. Tapi, 
ternyata itu sulit, sangat sulit sampai dia merasa cukup 
tertekan. Setelah sekian lama, Jungkook baru menyadari jika 
rasa sukanya pada Ros ternyata sebesar itu. 


Karena terlalu sibuk dengan pikirannya, Jungkook tidak 
sadar jika Ros sudah kembali. 


"Bagaimana menurutmu?" 


"Hah?" Jungkook mengerjap kaget saat mendengar suara 
Ros . 


"Bagaimana?" ulang Ros seraya memperlihatkan gaun yang 
ia kenakan. 


Untuk beberapa saat Jungkook diam memperhatikan Ros . 
Ros memang cantik, tapi dia pikir Ros tidak pernah secantik 


itu sebelumnya. 
"Cantik," jawab Jungkook seraya tersenyum tipis. 


"Gaunnya benar-benar cocok untukmu. Lehermu cantik dan 
pinggangmu sangat kecil. Aku iri," ujar Nyonya Oh seraya 
membetulkan gaun Ros . 


"Kau juga cantik," balas Ros . 


"Aku tidak secantik ini saat menikah. Tubuhku agak pendek, 
jadi yaaa ... kau tahu ....." 


"Haha. Wanita pendek itu imut," ujar Ros . 
"Kau benar." 


"Tolong dibungkus, aku harus segera pulang," ujar Rose 
seraya berjalan menuju ruang ganti. 


Jungkook kembali menunggu dan tak lama Ros kembali 
dengan pakaian yang sebelumnya ia pakai, sedangkan di 
tangan kanannya dia membawa sebuah kantung berisi gaun 
miliknya. 


"Sudah selesai?" tanya Jungkook. 
"Sudah, ayo kita pulang!" ajak Ros . 


Setelah pamit pada Nyonya Oh, Ros dan Jungkook pun pergi 
meninggalkan butik, dan karena perjalanan yang lumayan 
jauh, hari sudah semakin malam selagi mereka di 
perjalanan. 


"Kemarin malam kau ke mana?" tanya Ros pada Jungook 
saat mereka sedang berjalan bersama. 


"Tentu saja pulang ke rumah. Ke mana lagi?" jawab 
Jungkook. 


"Kenapa tidak pulang ke rumah Tuan V? Itu rumahmu juga." 
"Aku hanya ingin pulang ke rumahku saja." 
"Baiklah, aku mengerti." 


Setelah pembicaraan singkat itu mereka kembali hening. 
Entah kenapa suasananya menjadi canggung, baik Ros 
maupun Jungkook seperti tidak punya bahan pembicaraan. 
Selagi berjalan, Jungkook melirik Ros . Dia baru sadar jika 
gadis itu hanya memakai baju lengan pendek, dia pasti 
kedinginan. 


"Kau kedinginan?" tanya Jungkook memecah keheningan. 
"Sedikit, aku lupa membawa jaket," jawab Ros . 


"Pakai punyaku saja!" seru Jungkook seraya melepaskan 
jaketnya. 


Ros hendak mengambil jaket itu, tapi tangan kanannya 
membawa kantung sedangkan tangan kirinya memegang 
bunga. Jungkook yang menyadari jika Ros kesulitan pun 
langsung memakaikan jaketnya pada Ros , sebenernya 
hanya menutupi punggung gadis itu dengan jaket. 


Ros menghentikan langkahnya untuk mempermudah 
Jungkook. Jungkook adalah sahabatnya sejak kecil, jadi hal 
seperti itu sudah biasa. Namun, Jungkook tiba-tiba 
menghentikan tangannya yang masih merapikan jaket di 
tubuh Ros , dia justru beralih menatap wajah Ros 
sementara Ros mengerutkan keningnya karena Jungkook 
tiba-tiba menatapnya dengan tatapan aneh. 


"Apa yang kau lihat?" tanya Ros bingung. 
"Sial, kenapa kau jadi cantik?" tanya Jungkook. 
"Apa maksudmu? Aku sudah cantik sejak dulu." 


"Benarkah? Aku tidak tahu, seingatku dulu kau jelek, kau 
hanya bermain panah dan senapan, lalu pergi ke hutan," 
ejek Jungkook yang membuat Ros kesal. 


"Ck, dasar ...." 


Jungkook masih melihat wajah Ros yang tampak kesal. Tapi, 
tiba-tiba dia mendekat, menarik belakang kepal Ros dan 
mencium bibir gadis itu singkat. 


"Apa yang kau lakukan?" Rose membelalakkan matanya, dia 
tidak percaya dengan apa yang Jungkook lakukan. Dia akan 
menikah dengan kakaknya, bisa-bisanya Jungkook 
melakukan itu. 


Jungkook tersenyum tipis, "aku akan meminta maaf pada V," 
ujarnya lalu kembali mendaratkan bibirnya di atas bibir Ros . 
Kali ini bukan ciuman singkat, Jungkook memejamkan 
matanya, memperdalam ciumannya dan mulai melumat 
bibir Ros dengan lembut. Dia tidak peduli jika Ros akan 
menikah, dia hanya ingin melakukannya. Terakhir kali 
sebelum gadis itu benar-benar menjadi milik orang lain. 
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To be continued 


Part 44 
Hari bahagia itu akhirnya tiba. 
Entah hari bahagia atau hari yang menyedihkan. 


Bagi V dan Ros , hari ini adalah hari bahagia mereka. Tapi, 
bagi Jungkook, ini adalah hari yang tak pernah ia harapkan 
untuk tiba. Bukan hanya Jungkook, gadis-gadis di kota juga 
bersedih pada hari ini. Demi menikahi Ros , V harus 
mematahkan hati puluhan gadis yang menyukainya. 


Hari masih cukup pagi, tapi suasana rumah itu sudah cukup 
ramai dengan para pelayan yang berlalu lalang menyiapkan 
pesta pernikahan. Memang bukan pesta yang besar, hanya 
acara sederhana yang dihadiri oleh orang-orang terdekat 
saja. Pernikahan mereka sangat mendadak, jadi tak ada 
waktu untuk membuat pesta megah, lagi pula pesta tidak 
terlalu penting, yang terpenting adalah upacara 
pernikahannya. 


"Huwaaa .... Benarkah ini Rosie?" Mina berdecak kagum saat 
melihat Ros yang sedang duduk di kamarnya. Ros sudah 
siap dengan gaun pengantinnya, dan sekarang Jennie 
tengah mendandaninya dengan make up tipis. Ros sudah 
cantik walaupun tanpa make up, tapi dia harus menjadi 
lebih cantik di hari pernikahannya. 


"Jangan menganggunya Mina!" Seru Suga pada adik 
perempuannya itu. 


"Siapa yang menganggu, Aku hanya melihat," balas Mina. 


"Sudahlah! Pokoknya jangan menganggu! Aku akan pergi 
menemui Tuan V dulu," ujar Suga lalu pergi meninggalkan 
Ros , Jennie dan Mina. 


"Memangnya V sudah bangun? Kemarin dia pulang sangat 
larut," ujar Jennie yang baru saja selesai memoleskan lipstik 
di bibir Ros . 


"Tidak mungkin dia terlambat bangun di hari 
pernikahannya," ujar Mina. 


"Siapa tahu. Dia selalu bangun siang setiap hari," ujar Ros . 
"Kau sangat mengenalnya," balas Mina. 

"Tidak juga. Semua orang tau kebiasaannya." 

"Rosie !" 


Tiba-tiba orang yang sedang dibicarakan muncul. Pagi ini V 
tampak berbeda dari biasanya, dia mengenakan setelan jas 
berwarna hitam dengan kemeja putih seperti pengantin pria 
pada umumnya, rambutnya juga ditata dengan baik, yang 
jelas dia terlihat lebih rapi dan tentunya tampan. 


Ros hanya tersenyum saat melihat V datang. Entah kenapa 
dia tiba-tiba saja merasa senang sekaligus gugup. Tentu 
saja, gadis mana yang tidak akan gugup di hari pernikahan? 


"Hei ayo!" Jennie mengajak Mina pergi dan membiarkan Ros 
berdua saja dengan V. Mungkin ada yang ingin mereka 
bicarakan, jadi Jennie pikir sebaiknya dia dan Mina 
memberikan waktu untuk mereka. 


Setelah Jennie dan Mina pergi, V masih saja berdiri sambil 
menatap Ros lekat. Dia tidak sempat mengantar Ros 
mengurus gaun pengantin, jadi ini pertama kalinya bagi V 
melihat Ros memakai gaun itu. 


Cantik, itulah yang ada di benak V. Semua orang pasti akan 
setuju dengan pendapat V. Hari ini Ros memang sangat 


cantik dengan gaun putih panjang sederhana, rambut 
blondenya yang dibiarkan terurai serta beberapa tangkai 
bunga mawar merah muda yang ia genggam. Tak perlu 
sesuatu yang mewah untuk membuat Ros terlihat cantik, 
dan itu membuat V semakin jatuh hati pada calon istrinya 
itu. 


"Jangan melihatku seperti itu!" seru Ros saat menyadari 
tatapan V yang sedikit aneh. "Apa yang kau lihat?" 


V hanya menggeleng sambil tersenyum lalu menghampiri 
Ros . 


"Jangan tersenyum terus, kau terlihat bodoh!" celetuk V 
seraya menjitak kening Ros . 


"He! Kenapa memukulku?" Protes Ros sambil memegangi 
keningnya. 


"Jangan tersenyum seperti itu pada orang lain! Ishh ..... 
Bodoh. Kenapa kau sangat cantik," gerutu V, "ah tidak. Kau 
jelek," ralatnya yang membuat Ros langsung 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Kalau begitu kenapa Kau mau menikah dengan gadis jelek 
ini?" tanya Ros . 


"Karena kau jelek, aku khawatir tidak ada yang mau 
menikahimu." 


"Yak! I 
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"Aku V Kim, berjanji untuk mencintai dan melindungimu, 
dan aku akan berusaha dengan segala cara untuk menjadi 


layak atas cintamu. Aku akan selalu jujur denganmu, baik, 
sabar, dan pemaaf. Aku berjanji untuk mencoba tepat 
waktu. Tetapi yang terpenting, Aku berjanji untuk menjadi 
teman sejati dan setia kepadamu. Aku mencintaimu ...." 


"Aku percaya padamu. Dengan sepenuh hati, aku 
menganggapmu sebagai suamiku. Mengakui dan menerima 
kesalahan dan kekuranganmu, seperti yang kau lakukan 
pada diriku. Aku berjanji untuk menjadi setia dan 
mendukungmu, dan untuk selalu menjadikan cinta dan 
kebahagiaan keluarga kita sebagai prioritasku. Aku akan 
menjadi milikmu dalam kelebihan dan kekuranganmu, 
dalam kegagalan dan dalam kemenangan. Aku akan 
bermimpi denganmu, bahagia bersamamu, dan berjalan di 
sampingmu melalui apa pun yang mungkin terjadi dalam 
hidup kita. Cinta dan hidupku, hari ini dan selalu." 


Semua orang terdiam mendengarkan pembacaan janji 
pernikahan yang dilakukan oleh V dan Ros . Suasana 
menjadi hening dan haru, semua orang terhanyut dalam 
janji kedua mempelai itu, bahkan Ros nyaris menangis saat 
membacakan janji pernikahannya. Perasaannya campur 
aduk dan sulit untuk dijelaskan. Dia tidak pernah menyesali 
keputusannya untuk menikah dengan V, tapi dia juga 
merasa sedih karena dia tak memiliki orang tua di hari 
pernikahannya. Tak ada ayah yang menggandengnya 
menuju pelaminan, dan tak ada ibunya di sana. Mungkinkah 
orang tuanya menyaksikan pernikahan Ros dari atas sana? 


Setelah pembacaan janji, Ros dan V pun bertukar cincin dan 
resmilah mereka menjadi pasangan suami istri. 


Setelah Ros menyematkan cincin di jarinya, V langsung 
mengecup kening Ros dan memeluknya di depan semua 
orang. Ya. Tak masalah, mereka sudah sah dan tidak akan 
ada yang melarang. 


Namun di salah satu kursi tamu, Jungkook hanya duduk 
terdiam tanpa berani melihat ke arah Ros dan V. Hari ini dia 
hancur, namun tak bisa melakukan apapun. V adalah 
kakaknya dan Ros sahabatnya, tapi Jungkook tak bisa 
membantah jika dia benci melihat keduanya bersama. 
Bohong saat dia mengatakan akan bahagia jika Ros dan V 
bahagia, dia tidak bahagia sama sekali, dia hanya patah 
hati. 


Dari samping Jungkook, sekilas Yeri melirik pria itu. Dia tahu 
Jungkook tidak baik-baik saja, tapi dia tidak berani untuk 
menghibur atau sekedar bicara pada Jungkook. Dia takut 
Jungkook marah dan malah berbalik membencinya. 


"Ck, aku tidak percaya playboy itu akhirnya menikah," 
celetuk Suga sambil memperhatikan tuannya. 


"Kau benar, dia mengencani semua gadis di kota, tapi malah 
menikahi mantan pemburu pribadinya sendiri. Dunia ini 
ternyata sempit," sahut Jennie yang duduk bersama Suga 
dan Mina. 


"Hei, Rosie akan melemparkan buket bunganya. Aku akan 
menangkapnya," ujar Mina antusias saat pemandu acara 
menegaskan jika pengantin wanita akan melemparkan 
buket bunga pengantinnya kepada para tamu. 


"Untuk apa? Memangnya kau mau cepat-cepat menikah?" 
tanya Suga. 


"Siapa tahu aku cepat menemukan jodohku," balas Mina lalu 
segera bergabung dengan orang-orang yang bersiap untuk 
berebut bunga yang akan Ros lempar. 


"Nona tidak ikut?" tanya Suga pada Jennie yang hanya 
duduk, padahal gadis-gadis lain tampak sibuk ingin 
mendapatkan bunga itu. 


"Aku tidak percaya hal seperti itu," jawab Jennie. 
"Ah, baiklah ..." 


Ros berdiri membelakangi para tamu dan dalam hitungan ke 
tiga dia melemparkan bunga yang langsung menjadi 
rebutan semua orang. Tapi sepertinya Ros melempar terlalu 
jauh dan malah mendarat tepat di pangkuan Jennie. 


Jennie hanya menatap bunga itu bingung, dia menoleh pada 
Suga yang duduk di sampingnya dan ternyata Suga juga 
menoleh padanya. Setelah itu Jennie kembali melihat 
bunganya dan kembali menoleh pada Suga, melihat 
bunganya lagi dan menoleh lagi, dia bingung dan tidak tahu 
bunga itu harus diapakan. 


Sementara itu semua mata kini tertuju pada Jennie. Mereka 
kecewa sekaligus iri, mereka yang berebut untuk 
mendapatkannya tapi bunganya malah menjadi milik Jennie 
yang hanya duduk. 


"Ambil saja, siapa tau kau benar-benar akan cepat 
menyusul!" Seru Suga. 


"Tapi ...? Hehe ...." Jennie mengambil bunga itu seraya 
tersenyum kikuk pada semua orang yang menatapnya. 


"Woahhh .... Kebetulan yang aneh, sepertinya Adikmu akan 
segera menikah juga," ujar Lisa pada Jungkook, namun 
Jungkook hanya diam dan tiba-tiba pergi meninggalkan 
acara. Dia tidak bisa berada di sana lagi, semua orang yang 
bahagia membuatnya muak. 


"Hei, kau mau ke mana?" tanya Yeri yang diabaikan oleh 
Jungkook. 


Berbeda dengan Yeri, Lisa tidak bertanya tapi langsung 
pergi menyusul Jungkook. "Hei! Hei!" Lisa meneriaki 
Jungkook yang terus berjalan meninggalkan rumah. "Bocah 
ini benar-benar. Jangan seperti anak kecil!" 
"Jangan mengikutiku!" seru Jungkook kesal. 


"Aku boleh melakukan apa saja yang ku mau. Kau tidak bisa 
melarang," balas Lisa. 


"Terserah!" 


"Mau pergi minum? Alkohol yang terbaik untuk mengatasi 
stress," ujar Lisa yang masih saja mengikuti Jungkook. 


"Cih, jangan berlagak seperti manusia!" 


"Memangnya kenapa. Aku suka Wine, Vodka juga lumayan, 
ayo pergi ke bar! Aku traktir." 


"Kau tidak punya uang." 

"Kata siapa? Aku punya, jangan meremehkanku!" 
"Kalau begitu berikan aku lima botol!" 

"Hei, kau gila?" 

"Iya, Aku gila. Ada masalah Nona malaikat maut?" 


"Jangan memanggilku begitu! Bagaimana jika ada yang 
mendengar?" protes Lisa. 


"Lagi pula siapa yang mau percaya?" 


"Baiklah, Aku traktir sepuluh botol. Jangan salahkan aku jika 
kau mati!" 


"Ck Da 


"Dulu kau sangat menyukaiku, kenapa sekarang cemburu 
pada Ros ? Aku lebih cantik," celetuk Lisa. 


"Untuk apa Aku menyukai mahluk sepertimu?" 
"Tapi, Kau menyukaiku." 
"Tidak lagi." 
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Ros duduk di atas ranjang seraya memerhatikan V yang 
tengah sibuk mencari sesuatu di dalam lemari bajunya. 
Sebenernya Ros masih canggung harus tidur di kamar yang 
sama dengan V, tapi mau bagaimana lagi? Bukankah aneh 
Jika Ros tidur di kamar yang berbeda? Dia tidak bisa 
melupakan fakta jika mereka sudah menikah. 


"Mencari apa?" Akhirnya Ros bertanya karena sejak tadi V 
hanya berkutat di depan lemari. 


"Jaketku," jawab V. 
"Mau kubantu mencarinya?" 


"Tidak apa-apa, aku akan segera menemukannya. Ah ini 
dia," V menemukan jaket hitam yang dicarinya. Lemarinya 
memang sedikit berantakan, jadi agak sulit untuk 
menemukannya. 


"Sebenernya apa yang terjadi?" Tanya Ros karena V tiba-tiba 
mengatakan ada masalah dan dia harus pergi. Baru tadi 
siang mereka menikah dan malam ini V sudah harus pergi 
ke luar. 


"Kau tidak perlu memikirkannya, aku akan menyelesaikan 
semuanya dan segera pulang," ujar V seraya melepaskan 
bajunya. Tentu saja dia harus berganti pakaian sebelum 
pergi, namun tiba-tiba dia mendapatkan omelan dari Ros . 


"Kenapa ganti baju di sini? Pergi ke kamar mandi!" seru Ros 
seraya memalingkan pandangannya dari V. 


V menoleh dan menatap Ros heran, "kenapa? Apa yang 
salah, aku suamimu," ujar V. 


"Tetap saja, jangan ganti baju di depanku!" seru Ros lagi. 


V tersenyum jahil dan tiba-tiba berjalan menghampiri Ros , 
"apa Kau malu?" 


"B-bukan begitu, aku hanya belum terbiasa," ujar Ros 
dengan wajah yang mulai memerah. 


"Kalau begitu kau harus membiasakan diri mulai sekarang, 
karena aku paling tidak suka harus ganti baju di kamar 
mandi. Kau juga boleh ganti baju di depanku jika mau," 
celetuk V. 


"Tidak akan," tegas Ros . 


"Kenapa? Memangnya salah jika Aku melihatmu ganti baju? 
Lagi pula aku bisa melakukan lebih dari itu." 


"Dasar mesum," cibir Ros seraya melemparkan bantal pada 
V, namun V hanya tertawa melihat bagaimana tingkah Ros . 


"Mesum apanya? Apa yang kau pikirkan?" V semakin 
menggoda Ros. 


"Sudahlah, katanya mau pergi. Aku mau tidur," ujar Rose 
yang langsung berbaring dan memeluk guling yang ada di 


sampingnya. Namun, tiba-tiba V ikut berbaring dan 
langsung memeluk tubuh kecil Ros dengan tangan dan 
kakinya. 


"Kau marah?" tanya V dan Ros hanya menggeleng. "Ah sial, 
kenapa aku harus pergi malam ini?" 


"Pergilah! Kau akan terlambat!" seru Ros . 

"Baiklah, tapi Kau harus tidur! Hari ini melelahkan bukan?" 
"Aku akan tidur." 

"Selamat tidur," ujar V lalu mencium kening Ros . 
"Hati-hati!" seru Ros sebelum V pergi. 


V pun pergi walau rasanya berat harus meninggalkan Ros . 
Sekarang malam pertama mereka, tapi masalah selalu 
datang di saat yang tidak tepat. Menyebalkan memang, tapi 
apa boleh buat? 
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"Bangun! Ayo cepat bangun! Kita harus pulang!" Lisa 
menarik tangan Jungkook dan memaksa pria itu untuk 
bangun. Sudah berjam-jam mereka di dalam bar dan 
Jungkook sudah mabuk berat. 


"Aku mau tidur di sini," gumam Jungkook. 

"Tidak boleh, tempat ini akan tutup. Ayo!" 

"Tidak!!!" 

"Aishh .... Jangan paksa aku menggunakan kekerasan." 


"Gadis kecil sepertimu bisa apa?" 


"Yaak! Ayo!" 


Lisa sudah membujuk Jungkook dengan berbagai cara, tapi 
Jungkook sangat susah diatur. Hingga akhirnya Lisa pun 
harus menyeret Jungkook untuk pergi dari tempat itu. 


Berjalan keluar Bar, Lisa memapah tubuh Jungkook yang 
nyaris pingsan. Jungkook tidak ringan, tapi Lisa bukan 
wanita biasa, jadi seberat apapun tubuh Jungkook tidak 
masalah sama sekali. 


"Kau benar-benar merepotkan, aku menyesal mengajakmu 
minum. Kenapa manusia bisa mabuk?" omel Lisa. 


"Hei Nona malaikat maut, kau kenal Rosie? Aku harus patuh 
padanya, dia itu kakak iparku. Aish ... kenapa V sialan itu 
menikah? Haha dia lucu seperti kelinci," Jungkook mulai 
meracau tidak jelas lagi dan itu membuat Lisa jengkel. 


"Berisik!" 


"Kau bilang apa? Coba ulangi! Sekali lagi! Katakan lagi! Hei, 
aku tidak dengar...." 


"Ish a 


Lisa terus memapah Jungkook menuju rumah V, dia tidak 
mempedulikan Jungkook yang tidak mau berhenti 
membicarakan hal-hal tidak jelas. Pria itu benar-benar 
mabuk. 


"Lisl" Namun tiba-tiba seseorang muncul di hadapan Lisa, 
orang itu Nancy, rekan sesama malaikat Lisa. 


"Ada apa? Kenapa muncul tiba-tiba?" tanya Lisa pada Nancy 
yang terlihat panik. 


"Gawat... Ren ...." 


"Ada apa dengan Ren?" Lisa mulai bingung. 


Ren kenapa? 


"Suho menghukumnya, dia akan dimusnahkan .... 


"APA?" 


KKK 


To be continued 


Memangnya 


Part 45 


Setelah mendengar kabar soal Ren dari Nancy, Lisa 
langsung pergi meninggalkan Jungkook. Untungnya kadar 
alkohol dalam tubuh Jungkook sudah agak berkurang, 
sehingga pria itu bisa berjalan sendiri walaupun 
kewarasannya belum kembali. 


"Apa yang Ren lakukan?" tanya Lisa pada Suho. 
"Dia membuat kesalahan fatal," jawab Suho. 


"Apa maksudnya? Ren itu sangat hati-hati, tidak mungkin 
membuat kesalahan." Lisa tentu tidak bisa mempercayai 
apa yang Suho katakan, dia tahu Ren, dan Ren bukan 
malaikat yang ceroboh. 


"Sepertinya dia di jebak oleh seorang iblis." 
"Apa? Sebenernya apa yang terjadi?" 


"Dia tidak sengaja menggunakan kekuatannya dan 
membunuh banyak manusia," jelas Suho. 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan?" 
"Entahlah." 

"Lakukan sesuatu!" 

"Aku tidak punya kuasa Lis ...." 

"Apa aku bisa melihatnya?" 


"Untuk saat ini tidak bisa. Dia ada di penjara, kita bisa 
melihatnya saat persidangan nanti." 


Lisa hanya bisa menghela napas berat. Dia dan Ren sedang 
mencari cara untuk menolong Ros dan V, tapi malah terjadi 
hal seperti ini. Bagaimana jika Ren benar-benar dihukum? 
Lisa tak bisa melakukannya sendirian. 


aaa 


Ros baru saja terlelap, namun dia kembali terbangun karena 
mendengar suara ribut dari luar. Dengan malas Ros turun 
dari atas tempat tidur lalu berjalan menuju jendela. Dia 
mengintip ke luar dan melihat Jungkook yang tampak 
sedang mengomeli para penjaga. 


"Apa yang dia lakukan?" gumam Ros yang masih 
memperhatikan dari jendela kamar. Tampak Suga yang 
menghampiri Jungkook dan menariknya untuk masuk ke 
dalam, tapi Jungkook menghempaskan tangan Suga dan 
malah memukulnya. "Dia mabuk?" gumam Ros lagi dan tak 
lama dia keluar dari dalam kamar, kemudian langsung pergi 
menuju halaman depan. 


"Kau harus masuk!" 
Ros mendengar Suga yang bicara pada Jungkook. 


"Aku mau tidur di sini. Minggir sialan! Jangan 
menghalangiku!" 


"Kau tidak boleh tidur di luar!" 
"Apa pedulimu?" 
"Jangan paksa aku untuk berbuat kasar!" 


"Hei Jungkook," Ros memanggil nama Jungkook dan pria itu 
langsung menoleh. 


"Ah .... Selamat malam, selamat malam ...." Ujar Jungkook 
seraya membungkuk pada Ros . 


"Yaak!" Ros menghampiri Jungkook lalu memukul kepalanya. 
"Kau mabuk, hah?" 


"Kenapa kau memukulku?" Marah Jungkook seraya 
menghusap-husap kepalanya. 


"Cepat masuk ke dalam! Kau tau ini jam berapa?" omel Ros 
yang tidak mempedulikan Jungkook yang mulai merengek. 


"Tidak mau." Tiba-tiba Jungkook menjatuhkan dirinya lalu 
berbaring di atas tanah. 


"Yaaak!" Ros semakin jengkel dengan tingkah Jungkook 
yang sedang mabuk. 


"Apa kita biarkan saja dia di sini? Dia akan masuk sendiri 
jika sudah sadar," ujar Suga. 


"Udaranya dingin, dia bisa sakit," balas Ros . 
"Tapi sepertinya dia tidak bisa dipaksa." 


"Aku akan membujuknya, kau boleh pergi!" Seru Ros pada 
Suga. 


"Kau yakin? Dia sedang mabuk." 
"Aku tau cara mengatasi anak ini. Jangan cemas!" 
"Baiklah." 


Suga pun pergi meninggalkan Ros dan Jungkook yang masih 
berbaring di tanah dan hampir tertidur. 


Ros duduk di samping Jungkook dan menatap sahabatnya 
itu lekat. Sepertinya Jungkook sangat frustasi hingga dia 
mabuk berat seperti itu. Ros pikir itu gara-gara dia, dan dia 
merasa bersalah. 


"Hei, jangan tidur di sini! Jungkook ...." Ros menepuk pipi 
Jungkook agar pria itu sadar. Tapi, alih-alih bangkit, 
Jungkook justru hanya bergerak sedikit, dia mengangkat 
kepalanya dan meletakkannya di atas pangkuan Ros . 


"H-hei .... Bangun!" Seru Ros yang terkejut dengan 
perlakuan Jungkook. Namun pria itu malah menggerakkan 
kepalanya, mencari posisi yang paling nyaman untuk tidur 
dengan pangkuan Ros sebagai bantalan kepalanya. 


"Jungkook! Jungkook!" Ros memanggil-manggil nama 
Jungkook. Tapi, Jungkook hanya tidur dan tidak 
mempedulikan apapun, dia hanya merasa nyaman berada di 
dekat Ros , dan tidak ingin melepaskannya. Kali ini saja, 
hanya sebentar sebelum dia kembali menemukan 
kewarasannya. 


Ros yang bingung harus melakukan apa mulai celingukan 
mencari Suga yang bisa membantunya memindahkan 
Jungkook ke dalam. Tapi, bukan Suga yang ditemukan, Ros 
malah melihat V yang berdiri di depan gerbang sambil 
melihat ke arahnya. Tentu saja Ros terkejut, situasinya 
sekarang bisa membuat V salah paham, dan tatapan V 
memang tidak biasa, dia tampak sangat kesal. 


"V?" Ros memanggil V, tapi V tidak menjawab. Dengan 
wajah dinginnya V berjalan melewati Ros tanpa mengatakan 
apapun. "V!" Ros memanggilnya lagi, tapi V seperti tidak 
mendengar. Pria itu terus berjalan memasuki rumah. 


"Astaga ...." Ros mencoba berdiri dan menyingkirkan kepala 
Jungkook. Tapi Jungkook tak tinggal diam, dia malah 


semakin mendekat dan memeluk pinggang Ros hingga Ros 
semakin sulit bergerak. 


"Jangan pergi!" Jungkook berujar lirih sebelum akhirnya 
kembali terlelap. 


Ros sangat bingung harus bagaimana, untungnya Suga 
segera datang dan menggendong Jungkook masuk ke dalam 
rumah. Setelah memastikan Jungkook tidur, Rose pergi 
menuju kamar V, sebenarnya sekarang itu kamarnya juga. 


"Menyenangkan?" Kata pertama yang V ucapkan saat Ros 
datang menghampirinya. 


"Apa maksudmu?" tanya Ros . 


"Aku pergi bekerja dan kau malah dekat-dekat dengan 
Jungkook," ujar V sinis. 


"Bukan begitu. Ini tidak seperti yang Kau bayangkan. 
Jungkook mabuk dan tidak sadar apa yang dia lakukan," 
jelas Ros . 


"Tapi kau sadar apa yang dia lakukan." 


"Kondisinya sedang tidak baik. Kita harus mengerti 
posisinya sedikit saja!" 


"Baiklah, terserah jika kau membelanya," ujar V seraya 
berjalan pergi meninggalkan Ros . 


"VI I 


Ros memanggil V, tapi hanya suara bantingan pintu yang ia 
dengar. Dia tahu V marah, tapi mau bagaimana lagi? Ros 
juga kesal karena sikap V yang egois dan tidak peduli pada 
Jungkook. 


Setelah meninggalkan Ros , Kini V duduk di ruang kerja 
ayahnya. Dia ingin mencari sesuatu di sana, tapi tubuhnya 
terlalu lelah. Dia bahkan belum resmi menjabat sebagai 
walikota, tapi sudah banyak sekali masalah yang harus 
dihadapi. Dunia politik benar-benar menyebalkan. 


"Ck! Sial ...!" 


V memukul meja dengan cukup kuat, dia mencoba menahan 
amarahnya, tapi kenyataannya dia tetap sangat kesal pada 
Jungkook dan juga Ros . Dia tahu dia egois, ya memang. Dia 
tidak akan suka jika Jungkook terlalu dekat dengan Ros 
apapun alasannya. 
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Ros membuka matanya saat merasakan cahaya yang 
menerpa wajahnya. Dia melihat ke arah jendela yang berada 
tak jauh di depannya, cahaya itu ternyata berasal dari 
celah-celah tirai jendela. Melihat hal itu, dia tau jika hari 
sudah pagi. 


Setelah terdiam untuk beberapa saat, Ros pun memutuskan 
untuk bangun, tapi dia baru sadar jika ada sesuatu yang 
menahannya. Ros melihat sebuah tangan melingkar di 
perutnya, tangan yang tak asing dengan sebuah cincin 
yang tersemat di jari manisnya. 


Ros baru ingat jika kemarin dia baru saja melangsungkan 
pernikahan. Kalau begitu tangan itu pasti tangan V. Tapi, 
bukankah semalam V marah? Ros langsung menoleh ke 
belakang, dia hanya ingin memastikan jika pria itu benar- 
benar V, dan ternyata memang benar. Perlahan Ros 
menyingkirkan tangan V dengan sangat hati-hati agar V 
tidak terbangun. Namun, V langsung memeluk Ros lagi dan 
tak membiarkannya pergi. 


"Sudah bangun, hmmm ...?" Ros mendengar suara tepat di 
belakangnya. Sangat dekat, dan dia sedikit merinding. 


"Ah, kupikir kau tidur." 


"Kemari!" seru V seraya memaksa Ros untuk berbalik 
menghadapnya. Ros sangat kaku dan gugup. Ros tau 
sekarang mereka sudah menikah, tapi dia belum terbiasa 
berada sedekat ini dengan V, dia gugup dan merasakan 
debaran yang tak biasa di jantungnya. Aliran darahnya 
seakan lebih cepat dari biasanya dan suhu tubuhnya mulai 
memanas. 


Setelah berbalik, Ros mendapati V tepat di depannya. Pria 
itu lalu tersenyum sambil menyelipkan rambut Ros ke 
belakang telinga. 


"Maaf, semalam aku marah. Aku hanya kesal," ujar V. 


"Kau menyebalkan," balas Ros yang tiba-tiba jadi kesal 
setengah mengingat kejadian semalam. 


"Haha, jangan marah!" V menarik Ros ke dalam pelukannya, 
mendekapnya erat dan seperti tak mau melepaskannya lagi. 
Sementara itu Ros hanya diam merasakan hangatnya tubuh 
V, dia merasa nyaman namun berdebar pada waktu yang 
bersamaan. 


"Aku tidak bisa bernapas," protes Ros karena V memeluknya 
terlalu kuat. 


"Ah, maaf. Kau terlalu menggemaskan," celetuk V seraya 
merenggangkan pelukannya. 


Ros hanya mendelik malas menanggapi ucapan V sebelum 
dia terkejut karena V tiba-tiba mencium keningnya singkat. 


Tak cukup sampai di situ, V juga mencium pipi Ros sebanyak 
dua kali. 


"Yaaak! Kau ..." Ros sudah siap mengomeli V dengan 
rentetan protestan. Namun V hanya tersenyum licik dan 
langsung mencium bibir Ros sebelum gadis itu mulai bicara. 


Akhirnya Ros hanya bisa diam dan jujur saja dia mulai 
menikmati ciumannya bersama V. Awalnya hanya ciuman 
lembut, semakin dalam dan itu menjadi sedikit panas. V 
melumat bibir bawah dan atas Ros secara bergantian, pria 
itu semakin menjadi dan seolah tak akan pernah puas. Dia 
ingin terus melakukannya, lagi dan lebih. 


Ros mendorong pelan dada V dan melepaskan tautan bibir 
mereka. Dia sudah kehabisan napas dan dadanya sedikit 
sesak. V mengerti, dia memberikan sedikit ruang dan 
membiarkan Ros mengatur napasnya terlebih dahulu 
sebelum dia melanjutkan. Entah kenapa V menjadi begitu 
menggilai bibir mungil Ros , baginya itu sangat manis dan 
dia tak akan membiarkan siapapun untuk menyentuhnya. 
Sekarang dia tidak peduli dengan siapapun, Ros hanya 
boleh menjadi miliknya. 


V melepaskan bibir Ros , sejenak dia menatap Ros sambil 
tersenyum geli karena gadis itu tampak malu. Namun, tak 
lama V kembali mendaratkan bibirnya di pipi Ros . Dia juga 
mulai turun ke bawah, mencium leher mulus Ros sambil 
menghirup bau wangi dari rambut istrinya itu. Ros mulai 
merinding lagi dengan perlakuan V, apa lagi tangan V mulai 
tidak bisa diam, dia menyentuh perut Ros dan membuatnya 
sedikit menggeliat. 


Sebenarnya Ros masih terlalu polos dan tidak mengerti 
harus berbuat apa, dia hanya pasrah dan membiarkan V 
melakukan apapun sesukanya. Ros tahu sekarang dia sudah 


menjadi milik V, jadi apapun yang V inginkan, dia tak 
berhak untuk merasa keberatan. Lagi pula dia mulai hanyut 
dalam situasi yang V ciptakan. 
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"Tuan. Astaga Tuan kemana saja? Kenapa baru pulang? Aku 
dan semua orang mengkhawatirkanmu." Bibi Han berlari 
menghampiri Jungkook saat melihat tuan mudanya itu 
pulang. Sudah cukup lama sejak Jungkook pergi 
meninggalkan rumah dan dia baru pulang sekarang. 


"Maaf membuat Bibi khawatir, aku baik-baik saja," ujar 
Jungkook. 


"Tuan sudah makan siang, Aku akan memasak. Tuan sedikit 
kurus, apa yang terjadi?" Bibi Han langsung menyerang 
Jungkook dengan rentetan pertanyaan yang sama sekali 
tidak ingin Jungkook jawab. 


"Tidak apa-apa. Aku ingin istirahat." 


Jungkook berjalan menuju kamarnya dengan langkah malas, 
dan dia langsung menjatuhkan diri di atas kasur begitu dia 
sampai. Dia masih agak pusing karena semalam meminum 
terlalu banyak alkohol. "Apa yang kulakukan semalam?" 
tanya Jungkook pada dirinya sendiri, dia tidak begitu ingat. 
Semoga saja dia tidak melakukan hal bodoh. 


Sambil berbaring, Jungkook menatap langit-langit 
kamarnya. Dia tidak menyangka jika hidupnya menjadi 
demikian rumit. Dulu dia hanya seorang anak yatim piatu 
dan memilki satu sahabat yang sangat ia sayangi. Tapi, 
waktu merubah cerita hidupnya. Berawal dari dia yang 
mulai menyukai sahabatnya, dia menemukan kakak 
kandung dan keluarganya, dan cinta segitiga yang berakhir 
bahagia namun menyedihkan. Ditambah lagi dengan 


ayahnya yang sekarang tengah terbaring koma. Jungkook 
berusaha untuk tidak terlalu memikirkannya, tapi dia juga 
tidak bisa mengabaikannya begitu saja. 


Saat tengah sibuk dengan pikirannya, Jungkook sadar jika 
ada sesuatu yang membuatnya tidak nyaman. Seperti ada 
sesuatu yang mengganjal di bawah bantalnya, dan saat 
diperiksa ternyata itu sebuah buku. 


"Hei! Kenapa ini ada di sini?" 


Jungkook menatap buku yang seingatnya diberikan oleh 
Lisa beberapa bulan yang lalu. Sebuah buku harian yang 
beberapa halamannya pernah dia baca. Isinya sangat tidak 
masuk akal dan tidak bisa dimengerti, jadi Jungkook malas 
untuk melanjutkan. Tapi, Jungkook teringat ucapan Lisa 
beberapa hari yang lalu, jika tidak salah saat itu Lisa 
membahas soal Ros dan V. 


Karena penasaran, akhirnya Jungkook pun memutuskan 
untuk membacanya walaupun dia harus berpikir keras 
untuk bisa mengerti semua hal mustahil yang tertulis di 
sana. 


Beberapa jam sudah berlalu dan Jungkook sudah berada di 
halaman terakhir, dia merasa sedang membaca novel 
fantasi yang membingungkan, penuh misteri namun 
menarik. Perlahan Jungkook mulai mengerti apa maksud 
dari buku itu, tapi satu hal yang mengganjal di hatinya. Apa 
benar yang diceritakan Lisa dalam buku itu adalah Ros dan 
V. Ros kah keturunan goblin itu, dan V adalah anak yang 
hidup dengan bantuan mutiara kehidupan? 


"Apa maksudnya Ros bisa mati? Atau V yang mati?" 
Jungkook bergumam pelan, sangat pelan hingga nyaris tak 
terdengar. Namun, sedetik kemudian dia langsung 


melompat dari atas tempat tidur. Dia harus mencari Lisa, 
gadis itu harus menjelaskan semuanya. 


"Tuan mau ke mana?" tanya Bibi Han saat Jungkook berlari 
keluar rumah. Tapi, pria itu tidak menjawab, dia 
mengabaikan pertanyaan Bibi Han dan terus berlari untuk 
mencari Lisa. 


Jungkook tidak tau harus mencari Lisa ke mana. Tapi, dia 
masih ingat tempat kesukaan Lisa, gadis itu sering berada di 
danau yang letaknya tidak terlalu jauh dari rumah Jungkook. 


Dengan langkah cepat, Jungkook berjalan menuju danau itu, 
dan sepertinya dia sedang agak beruntung karena Lisa 
memang ada di sana. Dari jauh saja Jungkook sudah bisa 
mengenali gadis berambut pirang itu tengah duduk di 
pinggir danau. 


"Lis?" Jungkook memanggil Lisa dan gadis itu langsung 
menoleh. Tapi, Lisa tampak berbeda, wajahnya pucat dan 
tatapan matanya tidak seperti biasa. 


"Kau mengenalku?" tanya Lisa bingung. 


"Apa maksudmu? Kau tau aku akan datang dan berpura- 
pura hilang ingatan? Dasar licik," omel Jungkook yang 
membuat Lisa semakin bingung. 


"Kau benar-benar mengenalku? Aku tidak ingat apapun, 
sungguh." 


"Jangan bercanda!" seru Jungkook tegas, namun Lisa hanya 
menatap Jungkook dengan wajah polosnya. 


"Kau siapa? Kau tau namaku? Tadi kau memanggilku apa? 
Lis?" 


KKK 


To be continued 


Part 46 


"Kau siapa? Kau tau namaku? Tadi kau memanggilku apa? 
Lis?" tanya Lisa seraya menatap Jungkook bingung. 


"Hei!" Jungkook mendelik kesal dan mengira Lisa sedang 
bergurau. "Hentikan! Aku ingin bicara serius!" 


"Kau ingin bicara denganku? Tapi aku tidak mengenalmu. 
Suho bilang aku tidak boleh bicara dengan orang asing." 


"Siapa Suho?" tanya Jungkook, pertama kalinya dia 
mendengar nama itu. 


"Aku tidak tahu. Dia yang menyuruhku duduk di sini, 
katanya jika ku menunggu maka akan ada seseorang yang 
menjemputku," jelas Lisa, "hei, apa mungkin kau mau 
menjemputku?" 


Jungkook menghembuskan napas kasar, entah Lisa pura- 
pura hilang ingatan atau dia memang tidak bisa mengingat 
apapun? Tapi itu sangat menyebalkan. 


"Kau serius? Kau tidak mengenalku?" tanya Jungkook sekali 
lagi. 


Lisa hanya mengangguk dan lagi-lagi menunjukan wajah 
polos tak berdosanya. Dia tampak serius dan tidak sedang 
bermain-main. 


"Jangan main-main denganku!" seru Jungkook sinis. 


"Aku tidak sedang main-main. Aku memang tidak bisa 
mengingat apapun. Jika kau mengenalku bisakah kau 
mengantarku pulang?" 


"Memangnya kau punya rumah? Ikut Aku!" 


Jungkook menarik tangan Lisa dan membawanya menuju 
rumah. Sementara Lisa hanya mengikuti Jungkook dengan 
langkah cepat karena Jungkook nyaris menyeretnya. Gadis 
itu tidak mengeluarkan protestan apapun walau kakinya 
nyaris tersandung saat berjalan. Jungkook sedikit kasar, tapi 
Lisa terlalu polos dan bingung untuk bisa memarahi pria itu. 


Sesampainya di rumah Jungkook, Lisa hanya celingukan 
tidak jelas. Tempat itu terasa asing baginya, padahal dulu 
dia sering sekali datang ke sana. Bahkan Bibi Han sudah 
sangat mengenalnya. 


"Nona Lisa, lama tidak melihatmu. Kenapa kau baru main ke 
sini lagi?" Bibi Han menyapa Lisa, tapi yang di sapa lagi-lagi 
terlihat kebingungan. 


Jungkook memperhatikan Lisa, tak ada tanda-tanda jika 
gadis itu sedang berbohong. Tapi, Lisa bukan manusia, bisa 
saja dia mencoba menipu Jungkook lagi dengan 
menggunakan kekuatannya. Jungkook masih ingat 
bagaimana dulu dia begitu menyukai Lisa, dan kemudian 
rasa sukanya hilang begitu saja tanpa meninggalkan jejak 
sedikit pun. 


"Ikut Aku!" Jungkook memerintah Lisa agar mengikutinya, 
dan Lisa pun patuh. 


Jungkook masuk ke dalam kamarnya dan Lisa masih 
mengikutinya. 


"Ini milikmu kan? Jelaskan padaku!" Seru Jungkook sarat 
perintah, dia menunjukan buku harian Lisa, tapi sang 
pemilik hanya memandangi buku itu dengan ekspresi 
bingung. 


"Aku tidak ingat," ujar Lisa seraya mengambil buku 
hariannya. 


"Apa kau mencoba membodohiku? Baiklah terserah jika jau 
tidak mau memberitahu, aku akan mencaritahu sendiri. 
Sekarang pergi dari sini!" seru Jungkook pada Lisa. 


"Aku harus pergi ke mana?" tanya Lisa dengan polosnya. 
"Kemana saja! Jangan muncul di hadapanku lagi!" 


Lisa merengut kesal, tapi dia tetap pergi meninggalkan 
Jungkook. Sementara itu Jungkook hanya menatap 
kepergian Lisa tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


"Nona Lisa sudah mau pergi lagi?" tanya Bibi Han saat Lisa 
berjalan keluar rumah. 


"Pria itu menyuruhku pergi," jawab Lisa. 


"Tuan Jungkook menyuruhmu pergi? Kenapa? Kalian 
bertengkar?" 


"Tidak tahu. Dia menyebalkan. Sebenarnya dia siapa? Apa 
dia pacarku?" Lisa menggerutu sambil berjalan pergi. 
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"Ck ck ck... Jam berapa sekarang? Nyonya muda kita baru 
bangun," sindir Jennie yang duduk di ruang makan dan 
melihat Ros muncul. Sejak pagi Ros tidak terlihat dan baru 
keluar siang ini. 


"Diamlah! Aku lelah!" seru Ros seraya duduk di depan Jennie 
lalu menempelkan pipinya ke atas meja makan. 


Suga yang sejak tadi duduk bersama Jennie juga ikut 
menoleh pada Ros , "apa yang kau lakukan? Kenapa lelah?" 


tanya Suga. 


"Kenapa kau bertanya? Kau lihat V juga baru pergi beberapa 
saat yang lalu. Jadi, mereka pasti ... ah sudahlah!" Jennie 
tidak melanjutkan ucapannya, dia yakin Suga mengerti apa 
maksudnya. 


"Apa yang Nona pikirkan? Kupikir kau masih polos," celetuk 
Suga. 


Jennie memukul pelan bibirnya, dia baru sadar jika 
ucapannya sedikit ambigu dan menjurus pada hal yang 
tidak seharusnya dibicarakan, "bodoh," gumamnya pelan. 


"Jangan berpikir yang aneh-aneh! Nona masih kecil," ujar 
Suga yang langsung mendapat tatapan kesal dari Jennie. 


"Aku bukan anak kecil. Aku lebih tua darinya." Jennie 
menunjuk Ros . "Dia sudah menikah, artinya aku juga sudah 
dewasa." 


"Ah begitu, baiklah aku mengerti." 


"Aih sudahlah! Kau menyebalkan." Jennie pergi 
meninggalkan Ros dan Suga. 


"Dia kenapa?" tanya Ros sambil melihat ke mana Jennie 
pergi. 


"Tidak tauy," jawab Suga lalu ikut pergi meninggalkan Ros . 


Setelah mereka berdua pergi, Ros hanya duduk sendirian di 
ruang makan. Sekarang bahkan sudah lewat jam makan 
siang, tapi sejak pagi Ros tidak memakan apapun dan 
sekarang dia lapar. Tadi pagi V benar-benar tidak 
membiarkannya keluar dari dalam kamar, dan setelah itu 
Ros hanya tidur hingga tidak sadar jika V sudah pergi. Pria 


itu sekarang menjadi sangat sibuk, padahal dulu kerjanya 
hanya bermain dan berburu, pasti dia sulit untuk 
beradaptasi. 


Sementara Ros mulai sibuk mencari makanan, Jennie yang 
sedang berjalan tiba-tiba berhenti dan menoleh ke 
belakang, dia merasa seseorang sedang mengikutinya. 


"Kenapa kau mengikutiku?" tanya Jennie saat mendapati 
Suga yang berjalan di belakangnya. 


"Aku tidak mengikuti Nona Jennie," bantah Suga. 
"Lalu kenapa kau berjalan di belakangku?" 


"Aku tidak sengaja melakukannya, mungkin arah kita 
sama." 


"Kau tak perlu mengawalku, tak ada yang menyuruhmu. 
Lagi pula ini siang hari ..." 


"Aku tidak sedang mengawalmu, lagi pula aku bukan 
pengawalmu" 


"Tapi, Kau mengikutiku." 
"Aku tidak mengukutimu." 
"Tapi, kau ada di belakangku." 


Jennie tetap dengan keyakinannya dan menuduh Suga 
sedang mengikutinya. Sementara Suga tidak mau mengaku, 
memang dia tidak sedang mengikuti Jennie, hanya arah 
mereka saja yang kebetulan sama. 


"Aku akan pergi ke toko senjata, bukan mengikutimu," ujar 
Suga. 


"Ah begitu ...." 


Jennie sedikit malu karena telah menuduh Suga. Tapi, tentu 
saja dia tidak ingin meminta maaf dan menunjukan rasa 
bersalahnya, harga dirinya terlalu tinggi. 


"Nona ingin pergi ke mana? Tidak biasanya Nona pergi 
keluar," Suga mulai bertanya pada Jennie. Gadis itu 
memang jarang keluar rumah, jadi baginya berkeliaran di 
luar itu sedikit tidak biasa. 


"Hanya ingin menghirup udara segar saja." 


"Ah, baiklah kalau begitu. Aku duluan," pamit Suga sebelum 
berjalan mendahului Jennie. Dia sedang buru-buru dan tidak 
punya banyak waktu untuk mengobrol. 


"Ya. Pergi saja!" seru Jennie santai dan kembali berjalan 
sambil melihat keadaan sekitar. Ternyata ada banyak hal 
yang bisa dia lihat di luar rumah, orang yang bekerja, 
berlalu lalang dan anak-anak yang bermain. Terkadang dia 
iri melihat orang lain melakukan aktifitas seperti itu 
sedangkan dirinya tidak punya kegiatan yang berarti. 


Saat sedang asik melihat keadaan sekitar, tiba-tiba 
terdengar suara keributan di jalan. Jennie menoleh ke 
belakang dan melihat seekor kuda yang ditunggangi 
seorang pria berlari dengan kencang. Di belakang pria itu 
ada banyak pria yang mengejarnya. 


Jennie tidak peduli siapa pria-pria itu, dia hanya berusaha 
untuk menghindari mereka. Tapi, dia kurang cepat, alhasil 
dia jatuh karena tersenggol oleh pria-pria itu. 


"Akhhhh ...." Jennie menjerit saat dia terjatuh dan 
merasakan sakit yang luar biasa di kaki kanannya. Sebuah 


anak panah yang dibawa oleh salah satu pria itu tak sengaja 
merobek dress Jennie dan melukai kakinya. 


Suga yang belum pergi terlalu jauh menyadari ada 
keributan di belakangnya. Awalnya Suga mengabaikannya, 
dia pikir itu hanya orang-orang yang sedang mengejar 
pencuri. Tapi, dia langsung berlari begitu mendengar suara 
jeritan Jennie. 


Langkah Suga terhenti saat melihat Jennie sedang duduk di 
atas tanah dengan wajah pucat menahan sakit. Mata Suga 
langsung tertuju pada dress putih yang sudah robek dan 
dipenuhi dengan bercak darah. 


Sambil menahan rasa sakit, Jennie berusaha menutupi 
pahanya yang terekspos karena robekan di dress-nya cukup 
besar. Melihat kondisi Jennie, dengan sigap Suga 
melepaskan jubahnya dan menutupi kaki dengan jubah itu. 


"Apa yang terjadi, kenapa Nona bisa terluka?" Suga 
bertanya, namun Jennie terlalu sibuk menahan rasa sakitnya 
dan tidak menjawab pertanyaan Suga. 


"Lukamu harus segera diobati." 


Jennie mengangguk, dia setuju jika lukanya harus segera 
diobati. Jennie berusaha berdiri dengan bantuan Suga, tapi 
kakinya terlalu sakit dan terasa semakin perih saat di 
gerakan, dia hanya bisa meringis kesakitan setiap kali 
melangkah. 


Karena khawatir dengan kondisi Jennie, Suga pun terpaksa 
menggendong nona muda itu. Walaupun awalnya Jennie 
menolak, tapi akhirnya dia pasrah karena sudah tidak kuat 
menahan sakit di kakinya. 
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Jungkook mengintip ke luar dari jendela kamarnya. Hari 
sudah semakin sore, namun Jungkook melihat Lisa masih 
duduk di sebuah kursi kayu yang ada di halaman depan 
rumahnya. Sudah hampir tiga jam, tapi gadis itu tidak 
kunjung pergi, dia hanya duduk sambil memegangi buku 
yang Jungkook berikan. 


"Apa dia benar-benar hilang ingatan? Bagaimana bisa? 
Mungkin dia sedang berusaha membodohiku .... Tapi, untuk 
apa dia pura-pura hilang ingatan segala?" Jungkook 
menggerutu seorang diri. Dia mencoba mengabaikan Lisa, 
tapi hujan tiba-tiba turun dan Lisa masih duduk di sana. 
"Apa dia bodoh?" 


Karena merasa sedikit khawatir, akhirnya Jungkook keluar 
untuk menghampiri Lisa dengan membawa sebuah payung. 


"Kenapa kau tidak pulang?" tanya Jungkook pada Lisa. 
"Hah? Kau bilang apa?" 


Lisa tidak bisa mendengar Jungkook dengan jelas karena 
suara hujan menghalangi pendengarannya. 


"Ish ... sudahlah!" Jungkook mengumpat kesal sambil 
memberikan payungnya pada Lisa. Dia tyau Lisa sudah 
basah kuyup, tapi setidaknya payung itu tidak akan 
membuatnya lebih basah lagi. 


Setelah memberikan payungnya, Jungkook melangkah 
pergi, namun Lisa menarik ujung bajunya dan membuat 
Jungkook berhenti. 


"Apa?" tanya Jungkook malas. Dia sudah kedinginan karena 
bajunya basah, dan sekarang Lisa malah menahannya. 


"Kenapa kau pergi?" Lisa bertanya sambil menatap Jungkook 
lekat. 


"Bukan urusanmu," balas Jungkook, "lepaskan Aku!" 
"Apa kau pacarku?" 


Jungkook diam sambil menatap Lisa datar, dia benar-benar 
tidak habis pikir dengan pertanyaan Lisa. Apa gadis itu 
benar-benar menjadi bodoh? 


"Dengar ya! Aku bukan pacarmu, jadi lepaskan aku!" Seru 
Jungkook tegas. 


Dengan wajah kesal Lisa pun melepaskan baju Jungkook dan 
membiarkan pria itu pergi. Matanya masih tertuju pada 
punggung Jungkook, tangan kirinya memegang buku yang 
sudah basah dan tangan kanannya memegang payung, 
tubuhnya sedikit gemetar karena udaranya sangat dingin. 


Jungkook hampir masuk ke dalam rumah, namun tiba-tiba 
dia berhenti dan menoleh ke belakang. Dia diam menatap 
Lisa yang masih duduk di tempatnya. 


"Bodohp ...." Jungkook menggerutu tidak jelas sambil 
berjalan cepat menghampiri Lisa, dia tidak mengatakan 
apapun lagi dan hanya menarik tangan Lisa lalu 
menyeretnya masuk ke dalam rumah. 


"Astaga, apa yang terjadi? Kenapa kalian basah kuyup 
begini?" tanya Bibi Han saat melihat Jungkook dan Lisa 
masuk. 


"Tolong urus dia!" Smseru Jungkook sebelum pergi menuju 
kamarnya dan meninggalkan Lisa bersama Bibi Han. 


KKK 


"Kenapa bisa seperti ini?" 


Wendy, gadis mungil berkulit putih itu tengah membalut 
kaki Jennie yang terluka. Sementara Jennie hanya bisa 
meringis menahan sakit. 


Wendy adalah teman baik Suga sekaligus seorang perawat 
di sebuah klinik kecil yang ada di pusat kota. Suga tak 
membawa Jennie ke rumah sakit karena letaknya yang 
cukup jauh, dia khawatir Jennie akan kehabisan darah jika 
terlalu lama di perjalanan. 


"Jadi kau adik dari Tuan V?" Wendy bertanya lagi, dan kali 
ini Jennie mengangguk. 


"Aku sudah mengobati lukamu. Suga sedang pergi mencari 
pakaian untukmu. Kau harus istirahat, apku harus 
mengobati pasien lain," ujar Wendy lalu meninggalkan 
Jennie di sebuah ruangan. 


Setelah Wendy pergi, Jennie hanya duduk sambil melihat- 
lihat keadaan sekitar, dan tak lama setelah itu Suga pun 
datang. 


"Aku hanya mendapatkan ini, di luar hujan deras, jadi aku 
tidak bisa pergi jauh. Tapi, Aku sudah berusaha agar 
bajunya tidak basah." 


Suga menyerahkan sebuah tas pada Jennie. Gadis itu lalu 
memeriksa isinya yang ternyata sebuah dress panjang 
berwarna baby pink. Tidak begitu cantik, tapi itu lebih baik 
dari pada harus memakai dress robek yang dipenuhi darah. 


"Mungkin sedikit basah, aku akan mengeringkannya dulu," 
ujar Suga. 


"Tidak perlu, ini tidak basah," balas Jennie lalu mendongak 
melihat Suga. Pria itu sangat menghawatirkan dress-nya 
dan tidak peduli jika dirinya sendiri yang basah kuyup. 


"Syukurlah kalau begitu." 


"Aku mau ganti baju dulu," Jennie bangkit, dia harus pergi 
ke kamar mandi untuk ganti baju. Tidak mungkin di depan 
Suga 'kan? 


"Ganti baju di sini saja, kakimu masih sakit!" seru Suga. 


"Eh ..?" Jennie bingung dengan ucapan Suga yang 
terdengar ambigu. 


"Maksudku aku akan keluar, jadi Nona Jennie bisa ganti baju 
di sini," ralat Suga saat sadar ucapannya bisa membuat 
orang salah paham. 


"Baiklah. Aku akan membayar bajunya nanti, berapa 
harganya?" 


"Tak perlu membayar untuk dress jelek itu. Lagi pula kau 
tidak punya uang," celetuk Suga. 


"Hei. Kau meremehkanku?" protes Jennie kesal. 
"Baiklah kalau begitu, aku akan meminta bayarannya." 


Jennie diam, dia memang tidak punya uang. Bagaimana dia 
bisa membayarnya? 


"Kalau begitu carikan aku pekerjaan! Kau benar, aku tidak 
punya uang," ujar Jennie sambil membuang muka dari Suga. 
Demi mengatakan itu Jennie harus rela mengesampingkan 
harga dirinya. 


"Sudahlah, lupakan saja! Memangnya nona muda sepertimu 
bisa bekerja apa? Bekerja itu melelahkan," jelas Suga. 


"Kau selalu meremehkanku," ujar Jennie kesal. 
"Kenyataannya seperti itu." 


"Lalu aku harus bagaimana? Terus berdiam diri? Haruskah 
aku menikah saja?" Jennie mulai mengomel seperti biasa. 


"Menikah dengan siapa? Nona tidak punya pacar." 
"Denganmu ...." 

"Apa?" 

"Bercanda ...." 
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"Sudah malam, Tuan tidak pulang?" tanya Vernon, seorang 
pria yang bekerja di kantor walikota. 


"Kau pulang duluan saja!" seru V pada bawahannya itu. 


"Tuan bisa melanjutkannya besok pagi. Hujan akan turun 
lagi jika Tuan tidak segera pulang." 


"Aku akan segera pulang. Kau duluan saja, ada yang masih 
harus ku urus." 


"Baiklah kalau begitu. Aku pergi dulu," pamit Vernon lalu 
segera pergi meninggalkan kantor. 


Setelah Vernon pergi, V justru hanya duduk di ruangannya 
tanpa melakukan apapun. Dia tidak ingin pulang, tidak .... 
Dia tidak bisa pulang karena takut menyakiti Ros . Tadi pagi 
V melihat Ros tiba-tiba pingsan, mungkin Ros tidak 


menyadarinya dan mengira dirinya tidur. Tapi, dia tidur 
untuk waktu yang sangat lama dan tidak mau bangun 
walaupun V mencoba membangunkannya. Karena itulah V 
segera pergi meninggalkan rumah dan menyuruh seorang 
pelayan untuk memberitahunya jika Ros bangun. V sudah 
mendapat kabar jika Ros sudah bangun dan dia sangat 
senang. Tapi, V tidak mau melihat Ros seperti itu lagi, jadi 
dia pikir akan lebih aman untuk Ros jika dia tidak pulang 
dan berada di dekatnya. 


Beberapa jam sudah berlalu, dan V masih duduk di tempat 
yang sama. Dia lelah dan merasa sedikit pusing, sekarang 
dia mulai menyadari jika tubuhnya selalu terasa lemah saat 
berada jauh dari Ros . Semakin lama berada jauh dari Ros, V 
semakin merasa buruk. Tapi, dia tak punya cara lain untuk 
melindungi Ros , dia akan melakukan apa saja agar Ros bisa 
bertahan, bahkan jika harus membunuh dirinya sedikit demi 
sedikit. 


"\/?" 


V yang terlalu sibuk dengan dunianya sedikit terkejut saat 
seseorang memanggil namanya, dia menoleh ke arah pintu 
dan melihat Ros sudah berdiri di sana. 


"Apa yang kau lakukan di sini, kau datang sendirian? Ini jam 
berapa? Kenapa kau berkeliaran di luar?" V menghampiri 
Ros dan langsung menyerangnya dengan rentetan 
pertanyaan. 


"Aku hanya khawatir karena kau tidak pulang. Ini sudah 
tengah malam, kenapa kau masih di sini?" tanya Ros . 


"Aku sibuk. Kau pulang saja!"seru V sinis. 


Ros menatap V bingung, kenapa pria itu tiba-tiba bersikap 
dingin? Apa terjadi sesuatu? Atau Ros berbuat salah?" 


"Aku tidak mau pulang jika kau tidak pulang," ujar Ros . 


"Jangan keras kepala! Jika kusuruh pulang kau harus 
pulang! Aku sedang bekerja, jangan menggangguku!" Lagi- 
lagi V bicara dengan nada dingin. 


"Tapi V ...?" 
"Pergi!" seru V yang mulai sibuk membaca sebuah buku 
"V Aset 


"Aku bilang pergi!" V membentak Ros dan seketika Ros 
terdiam. 


"Baiklah ...." Ros tidak membantah lagi, dia langsung 
berbalik dan pergi meninggalkan V, sikap aneh V 
membuatnya kesal dan kecewa. 


Setelah sampai di luar gedung, Ros kembali menoleh ke 
belakang, berharap V akan mengejarnya dan meminta maaf. 
Tapi, sepertinya salah besar jika Ros berharap seperti itu. 


Ros menghela napas berat lalu berjongkok di teras kantor, 
dia memeluk lututnya dan menyembunyikan wajahnya, 
rasanya dia ingin menangis. Ini bukan pertama kalinya V 
bicara kasar padanya, bahkan sudah ratusan kali dia 
dibentak oleh pria itu. Tapi, kenapa sekarang rasanya 
berbeda? Ros merasa hatinya menjadi begitu rapuh, dan 
bentakan kecil seperti itu terasa cukup menyakitkan. 


daa 


To be continued 


Part 47 


V berdiri di ambang pintu, menatap punggung Ros yang 
sedang berjongkok tak jauh di depannya. Udara malam ini 
sangat dingin dan Ros hanya diam di luar dengan pakaian 
tipisnya. 


Melihat Ros seperti itu, V merasa menjadi pria paling bodoh 
di dunia. Dia menikahi gadis itu dan memperlakukannya 
dengan buruk. Rasanya V ingin sekali berlari dan 
memeluknya, tapi keadaan memaksanya untuk tidak 
mendekat. 


"Bodoh, seharusnya kau pergi saat aku memarahimu" 
gumam V yang masih menatap Ros lekat. Namun, dia mulai 
mengangkat kedua alisnya saat melihat ada dua orang yang 
menghampiri Ros , bukan orang yang asing, mereka 
Jungkook dan Lisa yang entah kenapa masih berkeliaran di 
tengah malam seperti ini. V sangat ingin menghampiri Ros 
dan membawanya pergi agar Jungkook tidak bisa mendekat, 
tapi dia harus menahannya, dia tidak bisa mendekati Ros , 
setidaknya sampai Ros benar-benar pulih. 


"Rosie!" Jungkook memanggil Ros dan membuat gadis itu 
langsung mendongak. 


"Jungkook? Lisa?" 


"Apa yang kau lakukan tengah malam di sini?" tanya 
Jungkook khawatir. 


"Kakakmu tidak mau pulang," jawab Ros sambil menoleh ke 
arah pintu masuk, tapi tidak ada siapapun di sana karena V 
sudah pergi ke dalam. 


"Kenapa dia tidak pulang? Kalian bertengkar? Ayolah kalian 
baru saja menikah kemarin," ujar Jungkook. 


"Bukan begitu. Sudahlah, Aku tidak mengerti apa maunya," 
ujar Ros kesal. 


"Sebaiknya kau pulang saja! Bawa dia bersamamu," ujar 
Jungkook seraya menunjuk Lisa. 


"Kenapa dia ada bersamamu?" tanya Ros. 


"Dia terus mengikutiku, bawa saja dia pulang dan jangan 
bertanya apa pun! Kurasa dia hilang ingatan," jelas 
Jungkook. 


"Apa? Hilang ingatan? Kenapa bisa?" 
"Aku tidak tahu." 
"Baiklah, ayo kita pulang!" ajak Ros pada Jungkook dan Lisa. 


"Kalian pulang duluan saja! Aku ada urusan dengan V," ujar 
Jungkook. 


"Ah... Begitu, baiklah. Ayo Lisa!" 


Ros dan Lisa pun pulang ke rumah dan selama di perjalanan 
Ros tidak berbicara apapun, sesuai perintah Jungkook. 


"Kau mengenalku?" Suara Lisa terdengar memecah 
keheningan di antara keduanya. Gadis itu sangat penasaran 
dengan banyak hal, tapi kepalanya tidak bisa mengingat 
apapun. 


Ros mengangguk, "ya, tentu saja," jawabnya. 


"Apa kita berteman?" tanya Lisa lagi. 


"Mungkin. Aku tidak tahu." 

"Pria bernama Jungkook itu, siapa dia sebenarnya?" 
"Dia sahabatku dana adik dari suamiku." 

"Kau sudah menikah? Sungguh?" 

"Ya, aku sudah menikah." 


"Jadi Jungkook bukan pacarmu?" Lisa terus saja bertanya 
dan Ros mulai bosan menjawabnya. 


"Tentu saja bukan," bantah Ros . 
"Lalu, apa dia pacarku?" 


Ros menghentikan langkahnya dan menatap Lisa saat gadis 
itu menanyakan hal aneh, mana Ros tahu jika Lisa itu pacar 
Jungkook atau bukan. Setahunya Jungkook tidak 
mempunyai pacar. 


"Hahahaha ...." Ros tertawa mendengar pertanyaan Lisa, 
entah kenapa Lisa menjadi sedikit lucu setelah kehilangan 
ingatan. 


"Kenapa kau tertawa?" Tanya Lisa bingung, dia tidak tahu 
apa yang membuat Ros tertawa. 


"Kau berpikir jika Jungkook itu pacarmu? Kalau begitu 
tanyakan saja padanya!" seru Ros. 


"Dia tidak menjawab," ujar Lisa polos. 


"Kau menanyakannya? Sungguh? Hahaha .... Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana ekspresinya." 


"Jangan tertawa!" seru Lisa kesal, "dia hanya menatapku 
seperti ini," Lisa menunjukan tatapan datar yang biasa 
Jungkook lakukan. 


Melihat bagaimana Lisa menirukan ekspresi Jungkook 
membuat Ros semakin tertawa, menyenangkan melihat 
seseorang menirukan ekspresi Jungkook yang menyebalkan. 


"Apa kau menyukai Jungkook?" tanya Ros seraya 
melanjutkan langkahnya. 


"Bolehkah?" 
"Kenapa kau malah bertanya padaku?" 
"Sepertinya dia tidak menyukaiku." 
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"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya V saat Jungkook tiba- 
tiba masuk ke dalam ruangannya. 


"Kenapa kau membiarkan Ros di luar sendirian? Kau sudah 
gila? Bagaimana jika terjadi sesuatu? Kau itu suaminya," 
bentak Jungkook yang tidak peduli dengan pertanyaan V. 


"Bukan urusanmu," balas V. 

"Kenapa Kau tidak pulang?" tanya Jungkook. 
"Aku sedang bekerja," jawab V. 

"Ini bukan waktunya bekerja." 


"Ini kantorku, jadi aku yang memutuskan kapan harus 
bekerja," ketus V. 


Jungkook menatap V kesal. Dilihat dari cara bicaranya 
sepertinya V tidak jujur, entah kenapa Jungkook merasa jika 
V sudah tahu semuanya dan sedang berusaha menjaga 
jarak dari Ros . 


"Apa kau sudah tahu semuanya?" tanya Jungkook yang 
membuat V bingung. 


"Soal apa?" V balik bertanya. 
"Mutiara kehidupan ...." 


V terdiam setelah mendengar ucapan terakhir Jungkook. 
Mutiara kehidupan, dari mana Jungkook mendengar kata- 
kata itu? 


"Jangan bercanda, dari mana kau mendengar hal konyol 
seperti itu?" tanya V. 


"Sepertinya dugaanku benar. Kau sudah tahu kan?" 
"Siapa yang mengatakannya padamu?" 


"Jadi semua itu benar? Sangat sulit dipercaya.... Kau sudah 
tahu, tapi kau masih menikahinya. Apa kau tahu itu sangat 
berbahaya untuk Ros ?" tanya Jungkook dengan nada 
membentak. 


"Lalu apa yang harus kulakukan? Apa kau punya cara lain? 
Kau tahu seperti apa situasinya, kota ini sedang kacau dan 
Aku harus menikah untuk menjadi walikota," jelas V penuh 
penekanan. 


"Lalu kau berusaha menjauhinya setelah menikahinya? Apa 
itu tujuanmu sejak awal?" 


"Jiwanya akan terancam jika di di dekatku." 


"Dan kau akan menyakiti hatinya jika kau menjauh." 


"Aku tahu," ujar V seraya menunduk. Jungkook mungkin 
tidak mengerti, tapi situasi ini sangat sulit untuk V, dia dan 
Ros berada di antara hidup dan mati, dan mereka bisa saling 
membunuh satu sama lain. 


Jungkook menghela napas berat, dia sudah merasa frustasi 
hanya dengan menyaksikan bagaimana jalan hidup Ros dan 
V. Jungkook tahu dia tidak bisa menyalahkan siapapun, Ros 
adalah sahabatnya sementara V kakaknya, dia tidak bisa 
membiarkan salah satu di antara mereka mati. 


"Apa Ros mengetahuinya juga?" tanya Jungkook penasaran. 


"Dia tidak tahu, dan aku tidak mau memberitahunya," ujar 
V. 


"Kau takut dia akan pergi setelah tau yang sebenarnya?" 


"Kau lebih mengenalnya dari pada aku, dia tidak mungkin 
pergi. Akan sedikit lebih baik jika aku tampak jahat, jadi dia 
tidak akan sedih jika aku pergi ... 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Dengar bocah! Kau harus banyak belajar dari sekarang. 
Mungkin saja kau harus menggantikan ku di tempat ini, dan 
di sisi Ros ." 


"Hentikan!" Jungkook membentak V, dia muak mendengar 
ucapan V, kakaknya itu bicara seolah-olah akan segera mati. 
"Dengar ya! Aku tidak mau menjadi walikota, jadi tetap di 
sini dan jangan menyeretku ke dalam dunia politik yang 
mengerikan!" seru Jungkook lalu bergegas pergi 
meninggalkan V. Pikirannya kacau, dia tidak tahu harus 


berbuat apa. Lisa lah satu-satunya yang bisa ia tanyain soal 
masalah ini, tapi gadis itu tiba-tiba hilang ingatan. 


kakak 


V kembali ke rumah saat matahari sudah terbit dan Jessica 
langsung menghampiri V begitu putra sulungnya itu pulang. 


"Kau dari mana saja, Nak?" tanya Jessica yang tampak 
khawatir. 


"Ada banyak pekerjaan yang harus diselesaikan, aku hanya 
sedikit sibuk, jadi tidak bisa pulang," jelas V yang tidak 
ingin membuat ibunya cemas. 


"Jangan terlalu memaksakan diri, upacara pelantikan akan 
diadakan besok, kau tidak boleh sampai sakit!" seru Jessica. 


"Aku tidak akan sakit, Bu. Aku agak lelah, sebaiknya aku 
istirahat dulu," ujar V lalu pergi meninggalkan Jessica. 


V berjalan menuju kamarnya, namun selama perjalanan dia 
melihat orang-orang yang berlalu lalang, entah kenapa 
akhir-akhir ini semakin banyak orang di rumah itu. 


"Kau sudah pulang," ujar Ros saat V masuk ke dalam kamar, 
perempuan itu sepertinya sudah bangun sejak tadi dan 
sekarang tengah merapikan kamarnya. 


"Hei ... maaf soal semalam," ujar V seraya menatap Ros 
lekat, dia merasa sangat bersalah karena bersikap kasar dan 
menyuruh istrinya itu pergi. 


"Lupakan! Aku baik-baik saja," ujar Ros . 


"Aku lelah." Tiba-tiba V mendekati Ros dan mendekap erat 
tubuh perempuan itu. Ya, tentu saja dia sangat lelah, 


energinya terkuras habis selama dia berada jauh dari Ros . 


"Sebaiknya Kau mandi!" Seru Ros , "aku akan menyiapkan 
pakaian." 


"Baiklah." V melepaskan tubuh Ros lalu tersenyum tipis 
seraya mengelus lembut kepala Ros . "Kenapa kau tidak 
marah padaku? Kau tidak kesal dengan sikapku yang selalu 
seenaknya?" tanya V. 


Ros menggeleng,"aku sudah biasa dimarahi, tapi aku tidak 
terbiasa marah padamu. Kau sudah menyebalkan sejak 
dulu, jadi aku sudah kebal," celetuknya. 


"Hei ...." V mendelik kesal, apa dia se-menyebalkan itu di 
mata Ros ? "Kau sudah berani mengatai suamimu?" 


"Aku hanya bicara kenyataan." 


"Tidak, aku tidak menyebalkan. Kau harus dihukum karena 
sudah mengataiku," ujar V. 


"Apa? Kenapa kau sangat suka menghukumku sejak dulu? 
Apa itu hobimu?" tanya Ros sebal. 


"Kali ini aku punya hukuman yang berbeda," jawab V seraya 
tersenyum licik. 


"Apa maksudmu?" tanya Ros lagi 


"Hukuman yang lebih menyenangkan," jawab V seraya 
mensejajarkan wajahnya dengan Ros lalu mulai mencium 
bibir gadis itu. 


Ros terkejut dengan apa yang V lakukan, dia nyaris saja 
mendorong tubuh pria itu. Tapi, kemudian dia sadar jika V 
sudah menjadi suaminya dan dia tidak bisa menolaknya. 


V masih menikmati ciumannya bersama Ros . Rasanya selalu 
sama, V merasa seperti ada sesuatu yang menggelitik 
hatinya dan membuatnya senang saat menyentuh Ros . 
Tapi, di sisi lain dia menyadari jika sentuhan itu cukup 
berisiko dan bisa membuat Ros dalam bahaya. 


Hatinya merasa berat, jadi mau tak mau V pun melepaskan 
bibir Ros dan menjauhkan wajahnya dari sang istri. "Jika kau 
mengataiku lagi, aku akan memberi hukuman yang lebih 
berat," ujar V lalu pergi menuju kamar mandi, meninggalkan 
Ros yang masih berdiri dengan wajah yang memanas dan 
kedua pipi yang merona. 


"Aishh ... apa yang kupikirkan? Kenapa aku malu?" Rutuk 
Ros pada diri sendiri. Gadis itu kemudian duduk di atas sofa 
yang ada di kamar itu, tiba-tiba saja dia merasa agak lemas, 
padahal dia belum melakukan pekerjaan apapun selain 
merapikan tempat tidur. 


Sementara Ros masih duduk di kamarnya sambil menunggu 
V selesai mandi. Di ruang tengah Jungkook justru tengah 
sibuk berbicara dengan Lisa. 


"Kau harus berusaha lebih keras untuk mengingat! Ayolah!" 
untuk yang kesekian kalinya Jungkook berkata demikian 
pada Lisa, tapi gadis itu hanya terlihat kebingungan. 


"Aku tidak ingat ...." Lisa mulai merengek. Dia benar-benar 
kesal karena Jungkook terus memaksanya untuk mengingat, 
tapi seberapa keras pun Lisa berusaha dia tetap tidak 
mengingat apapun. 


"Coba lagi! Kau harus mengingatnya!" seru Jungkook yang 
juga mulai jengkel karena Lisa yang sejak tadi terus 
menggeleng dan mengatakan tidak ingat apa-apa. 


"Kubilang tidak bisa," Lisa berteriak kesal. 


"Kau harus berusaha!" Balas Jungkook yang juga mulai 
berteriak, dan kelakuan dua orang itu sukses membuat para 
pelayan yang sedang bekerja melihat ke arah mereka 
dengan tatapan bingung. 


"Hei, apa yang kau lakukan dengannya?" Tiba-tiba Yeri 
datang menghampiri Jungkook dan Lisa. Dia akan pergi 
bekerja, tapi pemandangan di ruang tengah itu sedikit tidak 
nyaman di matanya, dia agak kesal karena pria yang 
disukainya bicara dengan gadis lain. 


"Aku sedang menyuruhnya mengingat sesuatu," ujar 
Jungkook. 


"Jadi bener dia hilang ingatan?" 
"Ya .... Sangat merepotkan." 


"Jungkook, semalam Aku dan Nyonya. Jessie membuat cake, 
kau harus mencobanya!" seru Yeri seraya memberikan 
sepotong cake yang sejak tadi dipegangnya di atas sebuah 
piring. 


"Tentu, terima kasih," Jungkook mengambil cake itu lalu 
memakannya, tapi dia tak menoleh sedikit pun pada Yeri, 
dia hanya fokus pada Lisa. 


"Enak?" tanya Yeri yang masih berusaha menarik perhatian 
Jungkook. 


"Lumayan." 


Tapi, menarik perhatian Jungkook tidak mudah, bahkan 
rasanya nyaris mustahil. 


"Jangan bengong! Kau harus mengingatnya! Jika kau tidak 
ingat Aku akan menyuruhmu pergi!" ancam Jungkook pada 


Lisa. 


"Sudah kubilang aku tidak ingat," ujar Lisa yang sudah 
sangat muak, bahkan gadis itu nyaris menangis. Sifatnya 
yang sekarang sangat jauh berbeda dengan sifat Lisa yang 
Jungkook kenal. Apa gadis itu benar-benar Lisa? 


kakak 


Ros menghela napas seraya memperhatikan V yang sedang 
tertidur. Sepertinya V sangat lelah setelah bekerja 
semalaman, tapi setelah dia bangun mungkin dia akan pergi 
bekerja lagi. Semua kekacauan itu membuat V harus rela 
mengorbankan waktu pribadinya untuk kepentingan kota 
dan para penduduknya. 


"Apa aku setampan itu? Berhenti menatapku! Kau 
membuatku malu," V bergumam dengan mata yang masih 
terpejam. 


"Kau tidak tidur?" tanya Ros 


"Tidak bisa jika kau terus menatapku seperti itu," jawab V 
seraya membuka matanya. 


"Kau malu? Sejak kapan kau mengenal kata malu?" 


"Jangan mengejekku! Atau aku akan menghukummu sampai 
nanti malam!" ancam V. 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Sudahlah! Sebaiknya kau pergi mencari udara segar dan 
biarkan aku istirahat!" Seru V. 


"Kau tidak bisa istirahat sendirian," ujar Ros . 


"Memangnya aku anak kecil?" 


"Tidurlah, aku akan menemanimu." 
"Aku tidak perlu ditemani." 
"Tapi aku harus mengawasimu" 


"Kenapa bicara seperti itu? Aku hanya akan istirahat dan 
tidak akan melakukan hal aneh." 


"Berhenti membodohiku! Aku sudah tau semuanya," ujar 
Ros yang membuat V bingung. Memangnya apa yang Ros 
tau? 


"Apa maksudmu?" tanya V. 


"Kau bisa mati jika berada jauh dariku. Jangan menyuruhku 
pergi lagi! Aku harus menjagamu agar tetap hidup." 


V terdiam setelah mendengar penjelasan Ros . Bagaiman 
Ros bisa tahu? Siapa yang memberitahunya? Sekarang apa 
yang harus V katakan pada Ros ? 


"Jika kau sudah tau semuanya, harusnya kau juga mengerti 
sebesar apa risikonya jika kau terus berada di sisiku," ujar V. 


"Kau dan aku berbeda. Kau itu orang penting dan 
dibutuhkan oleh banyak orang. Sementara aku bukan siapa- 
siapa, jadi tak masalah jika Aku mati duluan ...." 


"Hentikan!" 


"Lagi pula aku tidak memiliki keluarga, tak terlalu banyak 
orang yang akan menangisi kepergianku. Tapi, jika kau yang 
pergi, kota ini akan semakin kacau dan semua orang akan 
berada dalam masalah." 


"Aku bilang hentikan!" seru V nyaris membentak. Dia benar- 
benar benci mendengar Ros mengatakan itu. Dia tak pernah 


merasa se-kacau ini sebelumnya, kenapa dadanya terasa 
begitu sesak karena ucapan seorang gadis? 


"Hentikan! Menurutmu bagaimana aku bisa tetap hidup jika 
kau tidak ada?" 


KKK 


To be continued 


Part 48 


"Hentikan! Menurutmu bagaimana aku bisa tetap hidup jika 
kau tidak ada?" tanya V seraya menatap Ros dengan mata 
teduh. Pria itu bangkit lalu duduk di samping Ros . 


"Tapi, kau harus tetap hidup dengan atau tanpaku. Kau 
seorang pemimpin sekarang, bagaimana orang-orang di 
kota ini bisa hidup tanpamu?" Jelas Ros . 


"Tentu saja, aku juga ingin tetap hidup, untuk waktu yang 
sangat lama. Tapi,tidak tanpamu," ujar V. 


"Kita tak punya pilihan," balas Ros seraya menunduk. Tentu 
saja, Ros pun ingin hidup bersama V untuk waktu yang 
sangat lama. Tapi, pilihannya hanya dua, Ros atau V yang 
mati? Tak ada pilihan untuk terus hidup bersama. 


"Dengar!" V meraih tangan Ros lalu menggenggam erat 
tangan itu, "Aku tidak selemah yang kau pikirkan, aku tidak 
akan mati hanya karena berada jauh darimu." 


"Aku takut," ujar Ros yang masih menunduk. 


"Kau bukan gadis penakut. Di kota ini tak ada gadis yang 
berani masuk ke dalam hutan dan menembakkan senjata 
sepertimu," dengan lembut V mengangkat dagu Ros dan 
memaksa gadis itu untuk menatapnya. "Bukankah kau 
percaya jika keajaiban itu ada? Keajaibanlah yang 
membuatku bisa hidup sampai sekarang, dan aku berharap 
keajaiban itu menghampiriku lagi. Tapi, harapan itu tak akan 
ada jika aku tak melihatmu. Jadi, kau harus bertahan, 
dengan begitu setidaknya aku punya harapan yang besar." 


Uy?" 


"Aku ingin istirahat! Pergilah, kumohon!" 
"Tapi aku ...?" 
"Ayolah Rosie ...!" 


"Baiklah," ujar Ros dengan helaan napas berat. Dia tak ingin 
pergi, tapi entah kenapa mematuhi perintah V sudah seperti 
bagian yang melekat kuat dalam dirinya. Kadang terlalu 
sulit untuk mengatakan tidak. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jungkook saat Ros baru saja 
menutup pintu kamarnya. 


"Seperti yang kau lihat." Ros menunjukan jika dirinya baik- 
baik saja. 


"Maaf sudah menceritakan semuanya dan membuatmu 
cemas." 


"Tidak. Terima kasih sudah memberitahuku. Sekarang aku 
mengerti kenapa sikapnya seperti itu padaku." 


"Aku yakin Lisa punya jalan keluarnya. Tapi, aku harus 
membuat ingatannya kembali," ujar Jungkook. 


"Hei, aku lapar. Traktir aku!" seru Ros tiba-tiba. 


"Lapar apanya? Kau baru saja sarapan beberapa jam yang 
lalu." 


"Memangnya tidak boleh jika aku lapar lagi?" tanya Ros 
sambil mengerucutkan bibirnya. Bagaimanapun hubungan 
mereka sekarang, bagi Ros Jungkook tetaplah sahabatnya, 
dan dia akan tetap bersikap sama pada pria itu. 


"V akan melirik perempuan lain jika kau berubah gendut," 
cibir Jungkook. 


"Kau mau membantah ucapanku? Aku kakamu," ujar Ros 
sombong. 


"Cih ..... Memangnya siapa yang mau punya kakak 
sepertimu?" 


"Ayolah, Aku lapar ....." 

"Ish, baiklah. Kau mau makan apa?" tanya Jungkook. 
"Apa saja," jawab Ros . 

"Sandwich?" 

"Tidak mau..." 

"Kalau begitu apa?" 

"Terserah!" 


"Arghh ...." Jungkook mengacak rambutnya frustasi, sangat 
menyebalkan jika Ros sudah mengucapkan kata itu. 


"Beli apa saja!" 
"Baiklah. Jangan protes jika kau tidak suka!" 
"Tentu." 


"Aku juga lapar." Tiba-tiba Lisa datang menghampiri Ros dan 
Jungkook. 


"Bukan urusanku," ujar Jungkook seraya mendelik kesal. 


"Jangan seperti itu. Kau harus memberinya makan agar 
ingatannya cepat pulih!" seru Ros . 


"Benar sekali. Kau terus menyuruhku mengingat, itu sangat 
melelahkan," ujar Lisa. 


"Aish! Ya sudah kita pergi bersama," ajak Jungkook. "Lagi 
pula sejak kapan kalian jadi sekongkol seperti ini?" 


"Kalian berdua saja yang pergi! Aku akan menunggu di 
rumah. Jennie sedang sakit, aku ingin menemaninya," Ros 
beralasan. Sebenarnya bukan karena ingin menemani 
Jennie, tapi dia khawatir terjadi sesuatu pada V jika dia pergi 
terlalu jauh. 


"Jennie sakit?" tanya Jungkook, padahal dia sudah berada di 
rumah itu sejak tadi malam, tapi dia tidak tau jika saudari 
tirinya itu sakit. 


"Kakinya terluka. Lihat saja sendiri jika penasaran!" seru Ros 


"Aku tidak penasaran," balas Jungkook. "Ayo!" Dia lalu 
mengajak Lisa pergi. 


Setelah Jungkook dan Lisa pergi Ros mulai berjalan 
menjelajahi rumah, dia bermaksud untuk mencari Jessica, 
tapi pelayan mengatakan jika Jessica sedang pergi ke luar. 
Karena tidak tahu harus melakukan apa, akhirnya Ros 
menghampiri Jennie yang sejak tadi berdiam diri di dalam 
kamar. 


"Bagaimana kakimu?" tanya Ros saat dia sampai di kamar 
Jennie. 


"Masih sakit, aku kesulitan berjalan," jawab Jennie sambil 
merengut kesal, dia tidak terbiasa hanya duduk seperti itu, 
jadi sekarang merasa sangat bosan. 


"Bagaimana kalau kita ke halaman belakang? Aku dan Suga 
akan latihan memanah." 


"Baiklah, tapi bantu aku berjalan!" seru Jennie. 
"Tentu, ayo!" 


Ros pun memapah Jennie berjalan menuju halaman 
belakang. Sesampainya di halaman belakang Ros langsung 
menghampiri Suga yang sedang melatih beberapa 
pengawal baru, sementara Jennie hanya duduk di sebuah 
ayunan yang tergantung di batang pohon besar yang ada di 
sana. 


"Kakimu sudah baikan?" tanya Suga pada Jennie. 
"Ya ... lumayan," Jawab Jennie sambil mengangguk. 


"Bagus kalau begitu. Kau harus hati-hati dengan lukamu!" 
seru Suga 


"Baiklah," balas Jennie. 


"Kalian lanjutkan sendiri latihannya!" seru Suga pada para 
pengawal baru itu, kemduian dia mengambil dua buah 
busur dan beberapa anak panah. "Kenapa tiba-tiba ingin 
latihan memanah?" tanya Suga seraya memberikan salah 
satu busurnya kepada Ros . 


"Sudah sangat lama sejak terakhir kali aku berburu. aku 
sedikit merindukan perasaan saat aku memegang benda 
ini," jawab Ros seraya menunjukkan busurnya. 


"Aku tidak percaya kau merindukannya, padahal dulu kau 
selalu kesal jika harus menemani Tuan berburu." 


"Manusia itu selalu berubah. Dulu V sangat suka menindas 
Rosie dan Rosie sangat membencinya. Tapi, sekarang 
mereka menikah," ujar Jennie. 


"Benar, sudah banyak sekali yang berubah, terutama kau 
yang sudah bertambah tua," celetuk Ros sambil menunjuk 
Suga. 


"Siapa yang kau sebut tua, Nyonya?" tanya Suga yang mulai 
menembakkan anak panah pada sebuah papan. 


"Kau memang sudah tua," jawab Ros yang menyusul Suga 
menembakkan anak panah. "Sudah saatnya kau membuka 
hatimu untuk gadis lain!" 


"Apa maksudmu?" 


"Akhir-akhir ini kau selalu murung, bukankah karena Wendy 
akan menikah?" Atanya Ros seraya menembakkan anak 
panah keduanya. 


"Haha, apa maksudmu? Aku sudah tidak punya perasaan 
apapun padanya ....." 


"Benarkah?" 


"Tentu saja. Memangnya aku tampak seperti pria patah 
hati?" 


"Sejujurnya ... iya." 
"Aish SA. 


"Hei .... Kenapa kalian hanya asik berdua saja? Aku juga 
ingin belajar memanah," ujar Jennie yang merasa dibiarkan 
sendirian. 


"Kau ingin belajar? Kemarilah, Suga akan mengajarkanmu," 
ujar Ros seraya membantu Jennie berdiri. 


"Kenapa aku?" tanya Suga bingung. 
"Aku Nyonyamu, mau bagaimana lagi? Kau mau menolak?" 


"Ck ... baiklah, kalau begitu pinjamkan busurmu pada Nona 
Jennie!" seru Suga. 


"Baiklah. Kalian lanjutkan saja, aku harus ke dalam dulu," 
pamit Ros setelah memberikan busurnya pada Jennie. 


"Kenapa dia pergi?" gumam Jennie sambil menatap 
punggung Ros. 


"Biarkan saja! Ayo kita mulai." 
"Baiklah." 


"Sebelum belajar cara memegang busur, yang pertama 
harus dipelajari adalah postur tubuh. Nona harus membuka 
kaki sedikit dan berdiri tegak untuk menjaga keseimbangan 
.. ah benar juga, kaki Nona sedang sakitn ...." 


"Tidak apa-apa, aku kuat jika hanya berdiri," ujar Jennie. 


"Baiklah kalau begitu. Selanjutnya pegang bagian ini 
dengan tangan kiri, dan ambil anak panah dengan tangan 
kanan. Tarik ke belakang dengan kuat lalu lepaskan, seperti 
itu caranya menembakkan anak panah ...." Suga terus 
menjelaskan dan sesekali menuntun Jennie yang baru 
belajar cara melepaskan anak panah. 


"Ternyata lebih sulit dari dugaanku," ujar Jennie. 


"Ya, menarik anak panah membutuhkan tenaga juga. Jadi, 
tak semudah yang dilihat," balas Suga. 


"Aku akan mencobanya sendiri." 
"Baiklah." 


Jennie mencoba mempraktekkan apa yang Suga ajarkan, dia 
mengerti secara teori, tapi masih sulit untuk 
mempraktekkannya. 


"Bukan begitu. Tangan Nona bisa terluka jika memegang 
pangkal anak panah seperti itu." Suga yang melihat Jennie 
melakukan kesalahan langsung menahan tangan Jennie lalu 
membenarkan posisi anak panah yang Jennie pegang. 
"Tahan seperti ini, lalu fokus pada sasaran, kemudian 
lepaskan!" Dengan teliti Suga mengulangi apa yang telah 
dia ajarkan sambil menuntun Jennie lagi. "Coba sekali lagi!" 


"Seperti ini?" Jennie bertanya pada Suga sambil menoleh ke 
belakang, tapi gadis itu sangat terkejut karena hidungnya 
hampir saja bersentuhan dengan hidung Suga. Wajah 
mereka sangat dekat dan itu membuat Jennie seketika 
menahan na asnya. 


"A-ah ... m-maafkan aku ...." Suga langsung melepaskan 
tangan Jennie lalu mundur beberapa langkah menjauhi 
Jennie. 


"Aku ... sepertinya kita belajar lain kali saja," ujar Jennie 
gugup. Dia memberikan busurnya pada Suga lalu kembali 
duduk di ayunan. 


"Baiklah lain kali," ujar Suga juga 


"Jadi, perawat yang kemarin mengobatiku itu mantan 
pacarmu?" tiba-tiba Jennie bertanya. 


"Eh?" 


"Aku mendengar kau membicarakannya dengan Rosie." 


"Memang benar. Tapi, sekarang sudah tidak ada apapun lagi, 
Wendy akan menikah." 


"Benarkah? Kapan pernikahannya? Kau akan datang?" tanya 
Jennie penasaran. 


"Besok malam. Akan tampak menyedihkan jika aku datang 
sendirian," jawab Suga seraya tersenyum kecut. 


"Kalau begitu kenapa tidak pergi dengan seorang gadis 
saja!" 


"Aku tidak punya teman perempuan selain Rosie, tapi dia 
sudah menikah." 


"Bagaimana denganku? Aku mau pergi bersamamu," ujar 
Jennie yang membuat Suga menatapnya heran. "Jangan 
salah paham, Aku juga ingin datang ke pernikahan Wendy 
karena dia sudah menolongku kemarin!" 


"Aku yang membawa Nona ke sana, aku juga yang susah- 
susah mencari pakaian ganti untuk Nona," ujar Suga 
mengingatkan. 


"Ah ... hehe iya. Sepertinya Aku belum berterima kasih 
padamu," ujar Jennie seraya tersenyum kikuk. 
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"Kau membelikan permen kapas untuk Rosie, kenapa aku 
tidak boleh memakannya?" Tanya Lisa sebal karena 
Jungkook melarang banyak hal yang Lisa inginkan. 


"Makanan manis akan mebuatmu bodoh, kau harus makan 
ikan agar otakmu pintar dan semakin mudah menemukan 


ingatan yang hilang," jelas Jungkook. 


"Tidak masuk akal, bagaimana bisa makanan manis 
membuatku bodoh?" protes Lisa. 


"Bagus sekali, sejak tadi kau banyak bicara, kau juga 
tampak pintar. Tapi, kenapa kau tidak bisa mengingat 
sesuatu?" Jungkook mulai kesal. 


"Aku sudah berusaha ....." 


"Berusaha lebih keras lagi! Dengar! Jika kau tidak bisa 
mengingat apapun maka akan ada yang mati, entah itu Ros 
atau V," ujar Jungkook dengan suara yang melemah. 


"Itu buruk sekali," balas Lisa. 
"Karena itu, kau harus berusaha!" 
"Tapi, kepalaku tidak bisa mengingat apapun..." 


"Asih! Sudahlah!" seru Jungkook malas seraya berjalan 
menghampiri penjual es krim. "Berikan aku satu rasa 
vanilla!" 


Lisa merengut kesal sambil menatap es krim itu. Hari 
sedang panas dan sepertinya sangat enak jika memakan es 
krim yang manis dan dingin. Tapi, Jungkook pasti hanya 
akan mengomelinya jika Lisa meminta. 


"Makanlah!" Tapi, tanpa Lisa sangka, Jungkook justru 
memberikan es krim itu padanya. "Aku membelinya khusus 
untukmu. Bahkan Rosie pun tak bisa memakannya," ujar 
Jungkook. 


"Benarkah?" Mata Lisa langsung berbinar saat Jungkook 
menyerahkan es krim itu padanya. Lisa tahu jika itu tidak 


spesial sama sekali, Jungkook hanya tak bisa 
membelikannya untuk Ros karena es krimnya akan meleleh 
di perjalanan. Tapi, walau begitu Lisa tetap merasa senang. 


"Cobalah untuk mengingat! Aku akan membelikan apapun 
yang kau mau jika kau ingat," ujar Jungkook. 


"Aku akan berusaha," balas Lisa seraya tersenyum polos dan 
mulai memakan es krimnya sambil berjalan. "Tapi, aku 
penasaran." 


"Penasaran soal apa?" 


"Sebenarnya apa hubungan kita? Kenapa kau bisa 
mengenalku?" tanya Lisa 


"Emmm ... bisa dibilang mungkin kita berteman," jawab 
Jungkook. 


"Ah ... hanya teman ya?" 

"Kau tampak kecewa..." 

"Bukan begitu." 

"Kau berharap sesuatu yang lebih?" 


"Kupikir aku menyukaimu..." Ujar Lisa seraya mendudukkan 
kepalanya karena malu. 


"APA? Kau bilang apa?" 


"Lupakan saja! Lagi pula sepertinya kau menyukai Rosie. 
Kenapa seperti itu? Dia istri dari kakakmu." 


"Aku yang lebih dulu menyukainya, asal kau tahu. V 
brengsek itu mengambilnya dariku," rutuk Jungkook kesal. 


"Kau menyedihkan," celetuk Lisa. 
"Kau bilang apa?" 
"Bukan apa-apa." 


"Hei ... kau menyukaiku? Sungguh?" tnya Jungkook tiba- 
tiba. 


"Kurasa begitu," jawab Lisa seraya mengangguk pelan. 
"Mau berkencan denganku?" 

"Bolehkah?" 

"Tidak jika kau tidak mengingatnya." 

"Maksudmu kita akan berkencan jika aku ingat semuanya?" 
"Tepat sekali." 

"Cih ... bagaimana aku bisa percaya ucapanmu?" 


"Pria sejati tidak boleh berbohong. Aku janji ...." Jungkook 
menunjukkan jari kelingkingnya. "Jadi, berusahalah lebih 
keras jika kau menyukaiku!" 
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To be continued 


Part 49 


"Maksudmu kita akan berkencan jika aku ingat semuanya?" 
tanya Lisa pada Jungkook yang berjalan di depannya 


"Tepat sekali." 
"Cih ... bagaimana aku bisa percaya ucapanmu?" 


"Pria sejati tidak boleh berbohong. Aku janji ...." Jungkook 
menunjukkan jari kelingkingnya. "Jadi berusahalah lebih 
keras jika kau menyukaiku!" seru Jungkook. 


Lisa menghembuskan napas kasar setelah mendengar 
ucapan Jungkook. Sebenarnya apa yang harus dia ingat? Dia 
sudah berusaha keras mengingat sesuatu, tapi kepala terasa 
sangat kosong, tak ada apa pun yang dia ingat. 


"Suho?" Lisa bergumam saat dia melihat Suho, orang 
pertama yang Lisa lihat saat dia bangun. 


"Kau memanggil siapa?" tanya Jungkook bingung. Mereka 
berada di jalanan yang cukup sepi dan tidak ada siapapun 
sekitar mereka saat ini. 


"Itu Suho!" Lisa menunjuk ke arah depan, tapi Jungkook tak 
melihat siapapun. 


"Tidak ada siapapun? Kau bermimpi?" cibir Jungkook malas. 


"Kau tidak lihat? Itu Suho .... " Ulang Lisa yang terus 
menunjuk ke depan. 


"Suho siapa?" 


Jungkook semakin bingung, Lisa semakin ngotot dan 
mengatakan jika dia melihat pria bernama Suho, tapi 
Jungkook tidak melihat siapapun di sana. Sampai akhirnya 
Lisa berlari menuju sebuah rumah tua dan memasuki rumah 
itu lewat sebuah pintu kayu berwarna coklat tua. 


"Hei Lis ...." Jungkook berteriak seraya menyusul Lisa, tapi 
saat dia mengikuti Lisa masuk ke dalam rumah itu, dengan 
anehnya Lisa menghilang. Tidak ada siapapun, Jungkook 
tidak menemukannya walaupun dia mencari ke setiap sudut 
ruangan yang ada di dalam rumah yang sudah lama tidak 
dihuni itu. 


"Lisa ..." Jungkook berteriak lagi, tapi tidak ada sahutan 
apapun, hanya keheningan yang bisa dia dengar. Jelas-jelas 
dia melihat Lisa masuk ke sana, tapi kenapa gadis itu tiba- 
tiba menghilang? 


Tapi, kemudian Jungkook ingat. Dia hampir saja lupa jika 
Lisa buka gadis yang sama seperti semua gadis di kota itu. 
Gadis itu bukan seorang manusia, tak heran jika dia tiba- 
tiba menghilang tanpa jejak. 
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"Apa belum ada perubahan dengan ayahku?" 


"Sebenarnya sudah jauh lebih baik, tapi kami masih belum 
tau kapan Tuan Jhonny akan bangun." 


V menghembuskan napas lega, akhirnya dia mendapatkan 
jawaban yang berbeda setalah mendengar dokter selalu 
mengatakan hal yang sama setiap kali dirinya bertanya soal 
kondisi sang ayah. Sudah lebih baik, itu sangat bagus. 
Jhonny pasti akan sembuh. 


"Apa aku boleh melihatnya?" 


"Silahkan Tuan." 


Setelah bicara dengan dokter, V langsung menuju ruangan 
tempat Jhonny dirawat. Perlahan dia membuka pintu lalu 
berjalan menghampiri Jhonny yang masih tak sadarkan diri. 


"Ayah harus segera bangun! Aku tidak suka menjadi 
walikota, sangat melelahkan." V mulai mengeluh, tapi walau 
bagaimanapun, jika Jhonny bangun nanti, V tidak akan 
membiarkan sang ayah melakukan pekerjaan yang 
melelahkan itu lagi. "Apa ayah tahu? Sesuatu terjadi antara 
aku dan Rosie, dan kami tidak tahu apa yang harus kami 
lakukan, ini membuatku gila." 


V terus saja menceritakan banyak hal, ini pertama kalinya 
setelah sekian lama dia bicara panjang lebar pada Jhonny. 
Saat Jhonny masih sehat, mereka tidak dekat sama sekali. V 
membenci ayahnya dan selalu menghindar, dan Jhonny pun 
sangat keras pada V hingga mereka menjadi semakin jauh. 


V berada di ruangan itu selama hampir 30 menit dan 
sekarang dia memutuskan untuk pergi. Dia harus segera 
kembali ke kantor walikota, karena setumpuk pekerjaan 
sudah menantinya di sana. 


"Selamat siang Tuan," sapa Vernon saat V tiba di kantornya. 
"Selamat siang," balas V. 


"Ada proposal baru yang harus kau lihat, Tuan," Vernon 
menyerahkan sebuah amplop coklat besar pada V, 
"pemimpin daerah setempat mengajukan pembangunan 
jembatan baru." 


"Aku akan melihatnya." 


Vernon pergi sementara V mulai melihat isi dari amplop 
yang diberikan pegawainya itu. Ada begitu banyak proposal 
yang ia terima beberapa hari ini dan itu membuatnya sakit 
kepala. Tidak ada keputusan yang mudah untuk di ambil, 
setiap penduduk di kota itu memiliki keinginan yang 
berbeda-beda dan V tidak mungkin menyetujui semuanya. 
Terlalu banyak hal yang harus dipertimbangkan, karena V 
yang sekarang berbeda dengan V yang dulu. Setiap 
keputusan dan kata yang ia ucapkan bisa berpengaruh 
besar pada kehidupan ribuan orang. Dia seorang pemimpin 
yang akan menentukan bagaimana masa depan kota itu. 
Ibarat kapal, dia adalah seorang nahkoda yang menentukan 
kemana kapal akan berlayar, jadi salah sedikit saja, bisa- 
bisa dia malah menempatkan semua orang dalam bahaya. V 
mengerti betul posisinya sekarang, tapi dalam prakteknya, 
dia tidak benar-benar bisa melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan. Pria itu masih terlalu muda dan tidak memiliki 
banyak pengalaman. 
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"Nyonya, apa yang kau lakukan di sini?" seorang pegawai 
perempuan bertanya saat Ros memasuki kantor walikota. 


"Apa V ada di ruangannya?" 


"Tuan V ada di dalam. Dia tidak keluar sejak tadi, bahkan 
menolak saat kami ajak makan malam." 


"Sungguh? Ah, orang itu benar-benar ...." 


"Aku khawatir karena dia terlihat kurang sehat. Mungkin 
Nyonya Bisa membujuknya." 


"Aku akan masuk ke dalam." 


"Baiklah, aku akan melarang siapapun untuk masuk." 


"Terima kasih." 
"Tak masalah." 


Ros pun meninggalkan perempuan itu dan langsung menuju 
ruangan V. 


"V?" Ros memutar kenop pintu lalu melangkah masuk. 
Sementara V yang sedang bergelut dengan pekerjaannya 
langsung menoleh saat mendengar suara Ros . 


"Kenapa kau di sini?" tanya V. 

"Kau tampak tidak senang aku datang." 

"Bukan begitu. Kau tau sendiri ...." 

"Sudahlah, jangan membahas itu! Aku baik-baik, saja." 
"Rosie ...." 

"Sungguh, aku tidak apa-apa. Lihat, aku benar-benar sehat!" 
"Syukurlah. Tapi, kau bisa sakit jika berada di sini." 


"Kau yang tampak sedang sakit," Ros menarik sebuah kursi 
lalu duduk di samping V. 


V menghentikan pekerjaannya lalu menatap Ros di 
sampingnya, "Aku baik-baik saja. Kau harus pulang!" 
serunya sambil mengusap lembut pipi Ros , "aku tidak sakit, 
aku sedang bekerja." 


"Aku tidak akan pulang. Jika kau akan terus bekerja, aku 
akan menjagamu. Kau butuh tenaga untuk bekerja." 


"Haha, aku tidak perlu dijaga ...." 


"Kau perlu ...." 
"Jangan keras kepala!" 


"Terserah, lanjutkan saja pekerjaanmu! Aku akan duduk dan 
tidak menganggu, sungguh aku hanya akan duduk." 


"Tidak bisa." 
"Aku tidak peduli." 


"Jangan memaksaku untuk melakukan sesuatu di sini, 
Sayang!" V mulai mengancam Ros untuk membuat wanita 
itu takut 


"Aku tidak takut dengan ancamanmu," balas Ros seraya 
melemparkan tatapan menantang. 


"Apa kau mengharapkan sesuatu? Jangan memaksa dirimu 
untuk terlihat seperti perempuan dewasa! Kau hanya anak- 
anak," cibir V, sementara Ros langsung merengut kesal saat 
mendengar V mengejeknya. 


"Aku bukan anak-anak lagi," tiba-tiba Ros bangkit. Dia 
berdiri di depan V lalu membungkuk dan mencium bibir V. 
Pria itu terkejut, biasanya Ros akan menjadi pemalu jika 
sudah menyangkut hal-hal seperti itu. Tapi, kali ini tidak. 


Tak bisa dibantah, V selalu menginginkan Ros hanya dengan 
melihatnya saja. Pesonanya sangat sulit untuk ditolak, dan 
V tidak akan bisa menghindar apa lagi jika Ros yang 
memulainya. Tapi ... tiba-tiba V menyadari sesuatu yang 
membuatnya mendorong pelan bahu Ros dan melepaskan 
tautan bibir mereka. 


"Setalah dipikir-pikir, sepertinya kau memang sudah 
dewasa," ujar V seraya menatap Ros . "Tapi, kita tidak bisa 


seperti ini ...." 


"Kenapa? Kau tidak menyukainya? Atau kau tidak 
menyukaiku lagi? Aku kurang cantik?" Ros langsung 
menyerang V dengan rentetan pertanyaan. 


"Tidak. Kau yang paling cantik. Kau istriku dan Aku sangat 
sangat menyukaimu." 


"Lalu kenapa?" 


"Aku takut ... mengertilah Rosie! Aku tidak mau melukaimu." 
Suara V melemah, dia benar-benar tidak ingin sesuatu yang 
bruk terjadi pada Ros . 


"Kau baru saja melukai harga diriku. Kau tidak tau 
bagaimana aku menahan malu saat berusaha menciummu 
duluan," Ros berujar dengan jengkel. Dia sudah muak 
dengan ini. Menjaga jarak? Cih ... tak ada gunanya, toh 
semuanya akan berakhir sama. Mungkin dia akan bertahan 
hidup lebih lama jika menjaga jarak dengan V, tapi 
menjalani hidup seperti itu tak membuatnya senang. 
Sementara V berusaha mempertahankan Ros , fisik pria itu 
akan semakin lemah. Lagi pula, Ros berpikir jika lebih baik 
dia yang mati, sejak awal mahluk seperti dia tak seharusnya 
lahir. Ros tak berencana untuk hidup lebih lama, apa lagi 
sampai melahirkan mahluk yang sama seperti dirinya. 
Sudah cukup, tak ada lagi yang boleh menderita, cukup Ros 
saja yang lahir dengan status manusia setengah goblin, dan 
untuk hidupnya yang pendek, Ros hanya ingin bahagia. 


"Aku tidak bermaksud seperti itu," V membujuk Ros yang 
sudah terlanjur kesal. 


"Sudahlah! Jangan hiraukan aku!" seru Ros seraya berjalan 
menjauh dari V, lalu duduk di sofa yang ada di ruangan itu. 
Dia tidak akan pergi walaupun V menyuruhnya. V bukan lagi 


tuannya, jadi tidak ada alasan untuk terlalu patuh. 
Sementara itu V menghembuskan naps kasar, matanya 
menatap Ros lekat. Dia juga tidak tahan dengan situasi 
seperti ini, tapi semua di luar kendalinya. 


"Maaf membuatmu kesal." V menghampiri Ros lalu duduk di 
sampingnya. 


"Lupakan!" 
"Aku tahu kau mencemaskanku, dan Aku menghargai itu ...." 
"Lalu, kenapa?" 


"Kau tidak tahu. Sangat sulit menahan diri saat aku 
melihatmu." 


"Kalau begitu kenapa kau menahannya? Aku tidak 
keberatan ...." Ros nyaris membentak, tapi kemudian dia 
menyadari jika itu agak memalukan. "Tidak ... maksudku ...." 


"Ke mana perginya gadis lugu yang tadi pagi? Aku tidak 
tahu kau belajar secepat ini." V tersenyum jahil seraya 
menatap Ros . "Sepertinya kau sudah pandai menggoda 
pria. Jangan lakukan itu di depan pria lain!" 


"B-bukan begitu. Bukan itu maksudku. Sungguh, aku ... aku 
hanya ...." 


Melihat Ros yang panik dan bicara terbata-bata membuat V 
semakin tersenyum lebar. Sepertinya dia agak keliru saat 
menduga Ros sudah menjadi perempuan dewasa. Ros masih 
agak menggemaskan. 


"Aku akan mencari jalan keluar untuk kita berdua. Jadi 
bertahanlah, kumohon!" V mendorong bahu Ros dengan 
lembut hingga punggung gadis itu menyentuh dudukan 


sofa, V lalu tersenyum memandang pipi Ros yang merona. 
Sangat cantik, mata coklatnya tampak berkilau, hidungnya 
sempurna dan bibir merah mudanya terlihat sangat manis 
dan menggiurkan. Sungguh, V tidak mungkin bisa 
menolaknya. 


Ros membalas senyuman V, dan matanya mulai tertutup 
saat bibir hangat V menyentuh bibirnya. Tapi, setelah 
beberapa detik, V menarik wajahnya lalu kembali menatap 
Ros , "Aku tidak tahu apa kita boleh melakukannya di sini? 
Tapi, siapa peduli," ujarnya seraya tersenyum. "Kau yang 
memulainya, jadi aku tidak mau mendengar protesan. 
Karena anak kecil sepertimu belum bisa apa-apa, jadi Aku 
yang memimpin, mengerti!" 
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"Hei, ini tempat apa? Kenapa kau membawaku ke sini? 
Bagaimana dengan Jungkook?" 


"Diamlah! Aku tidak suka pada siapapun yang berisik." 
"Aku tidak akan berisik jika kau mau menjelaskan." 
"Aku tidak bisa menjelaskan jika kau terus bicara." 


"Baiklah, aku diam." Lisa menatap Suho kesal, pria itu 
membawanya ke tempat yang aneh dan sekarang dia 
memarahinya. 


Suho menghela napas seraya duduk di sebuah kursi perak 
yang berada di ruangan bercat putih itu. Bukan hanya 
dindingnya yang berwarna putih, tapi lantai dan langit- 
langit ruangan itu juga berwarna putih bersih tanpa celah 
sedikit pun. Sebuah kursi ukuran besar dengan warna perak 
berdiri di belakang meja kokoh berwarna sama. Di belakang 
kursi terdapat jendela kaca besar yang menunjukan 


pemandangan langit malam yang menjadi satu-satunya 
warna hitam yang terlihat di sana, sangat menakjubkan. Di 
sudut lain ruangan itu terdapat satu set sofa dengan warna 
putih, rak buku besar, lemari kaca, dan beberapa jenis 
perabotan lainnya yang semuanya berwarna putih. 


"Aku membawamu ke sini untuk memberimu kesempatan 
terakhir," ujar Suho. 


"Kesempatan terakhir? Aku tidak mengerti." 


Suho mengambil satu dari dua tangkai bunga tulip putih 
yang berada di dalam vas di atas meja, "Milikmu," dan dia 
menyerahkannya pada Lisa. 


Lisa menatap bunga tulip itu dengan raut wajah bingung. 
Kenapa bunga itu bisa jadi miliknya? 


"Apa kau tidak tahu siapa dirimu yang sebenarnya? Kau 
penasaran?" 


"Aku tidak mengingat apapun, dan aku sangat penasaran. 
Siapa Aku, dan apa yang telah terjadi? Kenapa ingatanku 
hilang?" 


"Kau akan mendapat semua jawaban jika kau mengambil 
kembali batu jiwamu." 


"Batu jiwa?" 


"Lihat ke dalam bunga itu! Ada sebuah kristal di sana, itu 
batu jiwamu." 


"Aku masih tidak mengerti. Batu jiwa apa?" 


"Kau bukan mahluk yang sama seperti yang ada dalam 
pikiranmu, kau bukan manusia." 


"Apa?" 


"Kau seorang malaikat, begitupun denganku. Tapi, kau telah 
membuang batu jiwa dari dalam dirimu, seharusnya kau 
mati tapi karena kau telah berbuat banyak kebaikan, jadi 
kau terhindar dari kematian dan berubah menjadi manusia. 
Namun, ingatanmu hilang." 


Lisa mengerutkan keningnya. Malaikat? Kata itu terasa tidak 
asing, Jungkook mengatakan itu juga padanya pagi ini. 


"Kenapa aku membuangnya?" 


Cerita Suho terdengar tidak masuk akal, tapi Lisa langsung 
mempercayainya begitu saja. Ingatannya memang sudah 
hilang, tapi sepertinya hal-hal yang berkaitan dengan 
sesuatu yang mistis masih melekat kuat dalam dirinya. 
Cerita seperti itu terdengar sangat tidak asing. 


"Ini sedikit rumit. Kau tahu Ros kan? Dulu kau telah 
menghidupkan leluhurnya dengan mutiara kehidupan. 
Mutiara itu ada dua dan bisa menjadi nyawa untuk manusia 
yang sudah mati ...." 


"Ah. Maksudmu soal Ros si keturunan goblin yang membagi 
mutiaranya dengan manusia bernama V yang sekarang 
menjadi suaminya?" 


"Kau tahu?" 


"Jungkook menceritakan semuanya padaku. Kudengar 
mutiara itu tidak akan bekerja dengan baik jika berada di 
dalam dua tubuh yang berada? Katanya salah satu dari 
mereka akan mati, apapun yang terjadi. Bukankah itu kisah 
cinta yang akan berakhir tragis." 


"Tepat sekali. Dan selama ini kau dan Ren, sahabat 
malaikatmu, terus mencari cara untuk membuat mereka 
tetap hidup tanpa saling membahayakan. Kalian terus 
memintaku untuk membantu, dan akhirnya aku mengetahui 
sebuah rahasia. Dua buah batu jiwa bisa membuat manusia 
hidup. Kalian berdua berencana untuk menyatukan kembali 
dua mutiara kehidupan dalam satu tubuh, dan 
menghidupkan tubuh lainnya dengan batu jiwa. Tapi, 
sebuah kesalahan membuat Ren dihukum mati, untunglah 
Aku berhasil menemukan batu jiwanya ...." 


"Setelah itu, apa yang terjadi?" 


"Kau memintaku mengambil batu jiwa milikmu, kupikir kau 
akan mati, tapi ternyata kau hidup kembali sebagai 
manusia. Aku bersyukur kau masih hidup walau tidak 
mengingat apapun. Tapi, menjadi manusia itu sulit, jadi aku 
akan memberimu satu kesempatan lagi untuk memilih. 
Malaikat memiliki umur yang sangat panjang, hingga 
puluhan ribu tahun, kita tidak merasa lelah dan kita sangat 
kuat. Tapi, jika kau menjadi manusia, kau akan berumur 
pendek, kau akan merasa lelah, kau lemah, dan yang paling 
buruk ... manusia itu memiliki hati dan perasaan. Kau bisa 
bahagia, tapi kau akan terluka ....." 


"Itu sangat buruk." 


"Tentu saja, dan kau akan kehilangan ingatan masa lalumu 
untuk selamanya." 


"Tapi, jika aku mengambil kembali batu jiwaku, salah satu 
dari mereka akan mati. Bukankah waktu kita tidak banyak?" 


"Jadi kau lebih memilih untuk hidup sebagai manusia?" 


Lisa menghela napas. Jujur saja, menjadi manusia 
kedengarannya sulit. Tapi, Lisa tidak ingin ada yang mati. 


"Iya," akhirnya Lisa menjawab dengan tegas. 


"Baiklah, aku menghargai pilihanmu," Suho mengambil 
kembali bunga tulip putih dari tangan Lisa. "Aku sudah 
menduga ini, jadi aku mempelajari bagaimana perbedaan 
antara batu jiwa dan mutiara kehidupan. Dari apa yang 
sudah ku pelajari, solusi terbaik adalah dengan mengambil 
mutiara hitam dari dalam tubuh Ros dan memberikannya 
pada V, dan kita bisa menghidupkan Ros dengan batu jiwa 
milikmu dan Ren," jelas Suho. 


"Kenapa V yang mendapat mutiara kehidupan itu? 
Bukankah itu sudah menjadi milik Ros sejak awal? Akan 
lebih mudah jika kita mengembalikan kepada pemiliknya." 


"Memang benar, itu lebih mudah. Tapi, kita harus 
mengantisipasi agar tidak terjadi masalah di kemudian 
hari." 


"Memangnya apa yang akan menjadi masalah, bukankah 
semua selesai jika mereka bisa hidup bersama?" 


"Ros terlahir sebagai manusia setengah goblin, jadi jika kita 
mengembalikan mutiara itu padanya, dia akan tetap 
menjadi mahluk yang sama. Dan jika suatu saat dia memiliki 
anak, anaknya akan sama sepertinya. Artinya akan ada 
manusia goblin yang baru dan masalah seperti ini bisa saja 
terulang. Sedangkan V dilahirkan benar-benar sebagai 
manusia, dan dia masih hidup saat mutiara itu diberikan. 
Jadi walaupun kedua mutiara itu bertemu di dalam 
tubuhnya, dia tetap akan menjadi manusia, dan perlahan 
mutiara itu akan menyatu dengan tubuhnya dan 
menghilang, dia akan kembali menjadi manusia normal." 


"Lalu apa yang akan terjadi pada Ros jika dia dihidupkan 
dengan batu jiwa? Apa dia tidak akan menjadi goblin lagi?" 


"Itulah perbedaan mutiara kehidupan dan batu jiwa. 
Manusia manapun yang diselamatkan dengan batu jiwa, 
baik dia masih hidup ataupun sudah mati, maka orang itu 
akan hidup kembali sebagai manusia. Jadi di sini kita tidak 
hanya menyelamatkan mereka berdua, tapi juga mengubah 
Ros menjadi manusia yang sebenarnya. Itu akan membuat 
mereka berdua hidup dengan cara yang lebih baik." 


"Kalau begitu ayo kita lakukan secepatnya!" Lisa begitu 
antusias setelah mendengar penjelasan Suho, dia pikir tidak 
akan ada lagi kisah cinta yang berakhir tragis. 


"Bukan kita ... hanya aku yang bisa melakukannya, karena 
sekarang kau hanya manusia biasa," ujar Suho yang 
membuat Lisa agak kecewa, "dan juga ....." 


"Ada lagi?" 


"Butuh waktu lama untuk menghidupkan Ros kembali, dan 
batu jiwa tidak bisa bekerja jika berada di dekat mutiara 
kehidupan. Jadi kita harus memisahkan mereka berdua, 
setidaknya sampai mutiara di dalam tubuh V menghilang." 


aaa 


To be continued 


Part 50 
"Apa yang terjadi?" 


Jungkook baru saja sampai di halaman rumah saat dia 
melihat Suga datang dengan kuda coklatnya, dan dia 
membawa Ros yang entah tertidur atau pingsan. 


"Rosie kenapa?" tanya Jungkook lagi seraya menghampiri 
Suga yang berusaha turun dari atas kudanya. 


"Hei, bantu Aku! Kau mau dia terjatuh?!" seru Suga pada 
Jungkook. 


"Apa yang terjadi?" Jungkook mengambil alih tubuh Ros dan 
membiarkan Suga turun. 


"Dia datang ke kantor walikota dan tertidur di sana. Tuan 
harus menghadirkan rapat, jadi aku disuruh membawanya 
pulang," jelas Suga. 


"Kau bilang apa? Rosie pergi ke kantor walikota?" Jungkook 
terkejut, jika seperti itu maka Ros bukan tertidur, dia pasti 
pingsan. 


"Apa yang salah? Kenapa kau begitu terkejut? Kau masih 
cemburu?" tanya Suga. 


"Kau bilang apa? Aku cemburu?" 
"Aku hanya bertanya, kenapa kau marah?" 


"Siapa yang marah? Hei kalian, bisa bawa Rosie ke 
kamarnya," Jungkook memanggil beberapa pelayan 
perempuan yang kebetulan lewat. 


"Baik Tuan." 


Dua orang pelayanan itu pun mebawa Ros menuju 
kamarnya, sementara Jungkook dan Suga melanjutkan 
perdebatan tidak penting mereka. 


"Rosie tidak berat, kenapa Kau menyuruh orang lain yang 
membawanya?" cbir Suga. 


"Kau mau mati? V akan mengamuk jika tau kita menyentuh 
istrinya," balas Jungkook kesal. 


"Ah benar juga. Tadi Tuan menyuruhku membawanya 
menggunakan kereta, tapi tidak ada satupun kereta di sana, 
aku tidak punya pilihan." 


"Habislah Kau, Aku akan mengadukanmu pada kakakku " 
"Kau gila?" 
"Ya, aku gila," Jungkook berjalan pergi meninggalkan Suga. 


"Kau dari mana saja, Nak? Lisa mana?" Jessica bertanya saat 
dia melihat Jungkook berjalan melewati dapur. 


"Ah itu ... aku tidak tahu," jawab Jungkook seraya mengusap 
tengkuknya. 


"Bagaimana kau bisa tidak tahu. Bukankah tadi dia pergi 
bersamamu?" 


"Aku kehilangan dia saat si jalan, Bu." 
"Dia kehilangan ingatannya, bagaimana jika dia tersesat?" 


"Aku juga berpikir begitu. Aku akan pulang ke rumahku, 
mungkin dia datang ke sana." 


"Baiklah, segera temukan dia! Ibu mengkhawatirkannya." 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Sebaiknya Ibu istirahat, ini 
sudah malam!" Jungkook menghampiri Jessica lalu memeluk 
perempuan itu. 


"Ibu akan tidur setelah kakakmu pulang." 
"V akan segera pulang." 


Setelah berpamitan pada ibunya, Jungkook pun segera pergi 
karena hari sudah semakin malam. Dia harus menemukan 
Lisa secepatnya, Lisa tak boleh sampai menghilang. 


Saat berjalan melewati teras, Jungkook tidak sengaja 
melihat Yeri yang sedang membaca sebuah buku. 
Sepertinya gadis itu sedang belajar, jadi Jungkook 
mengabaikannya karena takut menganggu. Tapi, Yeri 
menyadari kehadiran Jungkook sebelum Jungkook sempat 


pergi. 

"Kau mau pergi lagi?" tanya Yeri. 

"Aku harus pulang ke rumahku." 
"Rumahmu? Apa itu jauh? Boleh Aku ikut?" 


"Ya, cukup jauh. Tapi, aku harus mencari Lisa, jadi kau tak 
bisa ikut. Mungkin lain kali." 


"Ah, begitu," Yeri tampak kecewa mendengar jawaban 
Jungkook. 


"Jangan memasang wajah seperti itu! Kau membuatku 
terlihat jahat!" seru Jungkook. 


"Oh, maaf, Aku tidak bermaksud begitu. Tapi, Apa Lisa itu 
pacarmu? Kalian terlihat dekat." 


"Tentu saja bukan. Dan kami tidak dekat, oke?!" tegas 
Jungkook. 


"Baiklah. Hati-hati!" 


"Ya ...." Jungkook melengos pergi. Sebenarnya dia tau jika 
Yeri menyukainya, tapi Jungkook tidak memiliki perasaan 
yang sama pada gadis itu. Jadi, Jungkook tidak ingin terlalu 
baik pada Yeri, Yeri tidak boleh berharap lebih, karena tak 
ada yang bisa diharapkan dari Jungkook. 


Jungkook memang sudah tidak mengharapkan Ros , tapi 
tidak semudah itu melupakannya. Tidak ada yang tahu jika 
dia selalu mendapatkan luka di setiap detik waktu yang 
dilaluinya. Merelakan sudah cukup sulit baginya, dan fakta 
jika Ros bisa mati karena pria yang dicintainya membuat 
Jungkook semakin terluka dan marah. Dia tidak bisa 
melakukan apa pun, dan satu-satunya orang yang menjadi 
kunci dari masalah ini telah kehilangan ingatannya. 
Jungkook ragu, apakah masalah ini bisa diselesaikan? Atau 
salah satu dari mereka tetap akan mati? 


"Kau yakin Nyonya tertidur?" tanya Herin pada Enik saat 
mereka mengantarkan Ros ke kamarnya. 


"Dia tidak biasanya tidur se-pulas ini," Enik menjawab 
seraya menatap Ros. 


"Kau berpikiran sama denganku?" 
"Dia pingsan?" 
"Sepertinya begitu. Haruskah kita beritahu Nyonya Jessi?" 


"Ya, kau beritahu Nyonya, aku akan menemaninya di sini!" 
Seru Enik. 


"Baiklah." Herin segera pergi dan menghampiri Jessica yang 
baru saja akan masuk ke kamarnya. 


"Nyonya Aa 
"Ada apa Herin? Kau terlihat panik," 


"Nyonya harus melihatnya! Kurasa Nyonya Rosie tidak tidur, 
dia pingsan." 


"Benarkah? Apa yang terjadi?" Jessica menjadi panik dan 
langsung bergegas menuju kamar Ros . 


"Nyonya, tubuhnya sangat dingin," Enik langsung berkata 
pada Jessica saat Nyonya besarnya itu masuk. Wajah 
pelayanan itu terlihat sangat panik. 


"Ada apa sebenarnya, kenapa V tidak menemaninya dan 
membiarkannya pulang sendiri dengan kondisi seperti ini?" 
Jessica yang khawatir langsung menarik selimut dan 
menyelimuti tubuh dingin Ros . "Enik, tolong panggilkan 
dokter!" 


"Baik Nyonya." 


aaa 


"Sial!" V mengerang sambil memukul keras meja kerjanya. 
Dia sudah benar-benar frustasi dengan kondisi saat ini, 
semuanya bertambah rumit dan tak ada jalan keluar. 
Bagaimana dengan Ros ? Apa sekarang Ros sudah bangun? 
Apa gadis itu akan baik-baik saja? Semua pertanyaan itu 
berputar di dalam kepala V. Bayangan Ros yang tumbang di 
hadapannya beberapa saat yang lalu membuat dada V 
terasa sesak. V telah menyakitinya .... lagi. 


"Permisi Tuan, aku harus segera pulang," seorang pegawai 
perempuan membuka pintu ruang kerja V setelah dia 
mengetuk pintu. 


"Pulang saja, ini sudah malam!" seru V. 


"Tapi Tuan, Nyonya Jessie datang untuk menemuimu. Beliau 
ada di luar bersama Tuan Suga." 


"Ibuku ke sini?" 
"Benar." 
"\/?" 


Jessica muncul di belakang pegawai perempuan itu dan 
langsung tersenyum pada putranya. 


"Kau boleh pergi, Sarah!" 
"Baik Tuan, terima kasih." 


Perempuan bernama Sarah itu pun pergi meninggalkan V 
bersama Jessica. 


Jessica berjalan mendekat pada V sementara V hanya 
melihatnya dengan tatapan bingung. Untuk apa Jessica 
datang menemuinya selarut ini? Dan kenapa ekspresinya 
terlihat aneh? 


"Kenapa Ibu ada di sini?" 


"Bukankah seharusnya Ibu yang bertanya? Kenapa kau 
masih di sini?" 


"Aku baru saja menyelesaikan rapat, Bu." 


"Tiffany bilang tidak ada rapat apapun hari ini. Dan kenapa 
kau membiarkan Rosie pulang bersama Suga? Dia sedang 
sakit. Apa kalian sedang bertengkar?" 


V menghela napas. Bagus, sekarang dia ketahuan telah 
berbohong. Tapi, apa Ros benar-benar sakit? Jika iya, maka V 
akan merasa sangat menyesal. 


"Bukan begitu." 


"Lalu apa yang terjadi? Ibu perhatikan kau selalu 
menyibukkan diri dengan alasan pekerjaan, padahal kau 
tidak sampai sesibuk itu 'kan? Kau tampak berusaha 
menjauhi Rosie ...." 


V berpikir jika tidak ada yang menyadari sikap anehnya. 
Tapi, seperti Jessica selalu memperhatikannya selama ini. 
Tebakan seorang ibu memang selalu benar. 


"Jadi, Ibu ke sini hanya untuk membahas itu? Kita bisa 
membicarakannya di rumah." 


"Jangan mencoba mengalihkan pembicaraan, Nak!" 


"Tidak ada apapun, sungguh. Itu hanya perasaan Ibu," V 
berusaha meyakinkan Jessica jika semuanya baik-baik saja. 
Tapi, Jessica tak bisa mempercayainya, kebohongan tampak 
jelas di mata V. 


"Aku kecewa jika putraku berani berbohong." 


"Tidak Bu, aku ...." V tiba-tiba menghentikan ucapannya, dia 
tau semua penjelasan akan percuma. Jessica tetap akan tau 
jika dia berbohong. "Bener, sesuatu terjadi antara aku dan 
Rosie ...." V menyerah dengan kebohongannya. 


"Apa itu sesuatu yang buruk? Apa ada masalah?" tanya 
Jessica. 


"Ya, masalah besar," jawab V dengan wajah murung. 


"Apa masalahnya? Ibu harus tahu," Jessica menuntun 
tangan V dan menyuruh putranya itu untuk duduk, lalu dia 
duduk di sampingnya. 


"Sangat rumit. Aku sendiri terlalu pusing untuk 
memahaminya." 


"Katakan saja! Kau selalu berjanji untuk tidak 
menyembunyikan apapun dari Ibu, jangan lupa itu!" 


V menunduk dalam, berkali-kali dia menghela napas berat, 
dan dia diam untuk waktu yang cukup lama. Rasanya terlalu 
sulit untuk menceritakan semua masalah itu. Tapi, pada 
akhirnya V tetap menceritakan semuanya pada Jessica. 


Jessica diam, mendengarkan putra sulungnya yang sedang 
bercerita dengan suara pelan dan sedikit serak. Pada 
awalnya Dia tidak terlalu bingung, karena dia sudah tau 
bagaimana V bisa bertahan hidup dan bergantung pada Ros 
. Tapi, setelah dia mendengar jika Ros dan V bisa saling 
membahayakan, dia sangat terkejut. Sesuatu menghantam 
dadanya dengan keras. Selama ini Jessica hanya tahu jika V 
harus tetap berada di dekat Ros agar mutiara putihnya bisa 
berfungsi. Tapi, dia tidak tahu jika itu justru sangat 
membahayakan Ros . 


"Ibu benar-benar tidak tahu itu. Maafkan ibu," ujar Jessica 
lirih seraya merangkul pundak V yang sejak tadi terus 
menunduk dengan punggung yang membungkuk seolah dia 
sedang menanggung beban yang sangat berat. Jessica 
sendiri bingung, ibu mana yang mau putranya terluka, tapi 
bagaimana dengan Ros ? 


"Aku yang minta maaf. Jika Aku pergi, kuharap Ibu tak 
terlalu merindukanku. Akan kupastikan Jungkook akan 
menjadi anak yang baik dan membuatmu bangga, jadi Ibu 
tak perlu memikirkanku lagi." 


"Jangan bicara seperti itu. Tidak ada yang boleh pergi!" 


"Aku tidak bisa terus berada di samping Ros . Kurasa takdir 
hanya bermain-main dengan kami, dan kami tak benar- 
benar berjodoh ...." 


"Hentikan! Kau bisa mati jika pergi dari Ros . Apa kau tidak 
tau bagaimana kau sangat berharga untuk Ibu?" 


"Tapi, aku tidak bisa melihatnya mati di sampingku." 


V semakin menunduk. Semakin dipikirkan rasanya semakin 
sakit, ini menjadi membingungkan. Setelah sekian lama, 
akhirnya V menemukan seorang gadis yang benar-benar dia 
suka, seseorang yang selalu ingin dia jaga dan lindungi, 
seseorang yang membuatnya sangat nyaman. Seorang 
gadis yang benar-benar dia cintai, bukan gadis yang dia 
dekati hanya untuk dimanfaatkan. Ros , dia menjadi satu- 
satunya gadis yang berbeda di mata V, seorang gadis polos 
yang membuat jantung V berdebar kencang. V tidak 
mengharapkan kisah cinta yang terlalu indah, dia hanya 
ingin kisah sederhana yang agak manis. Tapi, pada 
kenyataannya tak ada kata sederhana atau manis dalam 
kisah cintanya. Semuanya begitu rumit dan pahit. Pada 
akhirnya mereka menjadi egois. Mereka lebih memilih untuk 
pergi dan mengakhiri semuanya. Sebenarnya itu bukan 
pengorbanan, mereka hanya tidak mau merasakan sakitnya 
menjadi orang yang ditinggalkan. 


KKK 


"Kau dari mana saja hah? Apa kau tidak tau bagaimana aku 
mencarimu?" 


Jungkook sedang berada di perjalanan menuju rumahnya 
saat dia bertemu dengan Lisa. Jungkook mengomeli Lisa 
sambil menatap kesal pada gadis itu. Dia terlalu kesal dan 
ingin terus mengomel, tanpa mempedulikan seorang pria 
yang berdiri di samping Lisa. 


"Senang bertemu denganmu lagi," ujar Suho, pria yang ada 
di samping Lisa. 


Jungkook menatap Suho bingung, dia tidak mengerti apa 
maksud dari ucapan pria asing itu. Betertemu lagi? 
Memangnya mereka pernah bertemu sebelumnya? 


"Sepertinya ini pertama kalinya kita bertemu," ujar 
Jungkook. 


"Ah, benar juga ... seperti tadi aku lupa untuk menampakan 
diri di depanmu." 


"Apa maksudmu?" 


"Jungkook, ini Suho, aku pernah menceritakannya padamu," 
Lisa menyela pembicaraan dua orang pria itu. 


"Benar, aku Suho." 


"Maksudmu, dia orang yang kau ikuti tadi siang? Lalu, 
kenapa kau menghilang di dalam rumah itu?" 


"Jangan bertanya! Ini tidak masuk akal bagi manusia," ujar 
Suho 


"Memangnya kau bukan manusia?" cibir Jungkook sebelum 
dia menyadari sesuatu. "Hei! Jangan bilang kau ...." 


"Tepat sekali. Aku bukan manusia dan itu tidak penting." 


"Baiklah kalau begitu, terima kasih sudah 
mengembalikannya," Jungkook melirik Lisa, "silahkan 


pergi!" 


"Jangan bicara seperti itu pada Suho! Kenapa kau 
mengusirnya? Dia datang untuk menyelesaikan masalahmu 
... Maksudku masalah kakakmu dan istrinya itu," Lisa mulai 
mengomeli Jungkook yang bersikap tidak sopan pada Suho. 


"Maksudnya?" tanya Jungkook bingung. 


"Kami sudah memiliki jalan keluar agar Ros dan V bisa hidup 
normal, dan tidak ada yang perlu mati," Jawa Suho. 


"Benar. Kita sudah menemukan solusinya, jadi berhenti 
memaksaku mengingat, itu membuatku pusing!" seru Lisa 
malas. 


"Sungguh? Jadi apa solusinya?" Mata Jungkook langsung 
berbinar. Sungguh, dia merasa seperti mendapat sesuatu 
yang besar dan luar biasa. 


"Hanya manusia yang bersangkutan yang boleh tahu. Kau 
tidak ada hubungannya dengan ini," ujar Suho yang 
membuat Jungkook kesal. 


"Apa maksudmu? Aku adik V, dan sahabat Rosie." 
"Kau tetap tidak ada hubungannya." 

"Baiklah terserah!" 

"Tapi, kami butuh bantuanmu," ujar Lisa. 


"Bantuan apa?" tanya Jungkook 


"Kami butuh tangan manusia untuk mengambil mutiara 
hitam di dalam tubuh Ros dan memindahkannya ke dalam 
tubuh V," jawab Suho. 


"Tunggu! Bukankah itu nyawa bagi Rosie? Dia bisa mati jika 
mutiaranya diambil." 


"Benar. Tapi, jangan cemas, aku akan menghidupkannya 
kembali dengan cara lain." 


"Tetap saja, itu agak ... maksudmu aku harus membunuh 
Rosie dengan tanganku? Jangan gila! Aku tidak mau ...." 


KKK 


To be continued 


Part 51 


"Benar. Tapi, jangan cemas! ku akan menghidupkannya 
kembali dengan cara lain." Suho berusaha meyakinkan 
Jungkook jika semuanya akan baik-baik saja karena dia akan 
menyelamatkan Ros . 


"Tetap saja, itu agak .... Maksudmu aku harus membunuh 
Rosie, dengan tanganku? Jangan gila! Aku tidak mau ...." 
Jungkook menggeleng cepat. 


"Membunuh kedengarannya sedikit berlebihan. Toh dia 
tidak benar-benar mati untuk selamanya, hanya sebentar 
karena aku akan membuatnya kembali hidup dengan batu 
jiwa." 


"Batu jiwa, benda apa lagi itu? Dan siapa peduli itu sebentar 
atau lama. Rosie akan sangat kesakitan, dia gadis yang 
lemah," ujar Jungkook dengan raut wajah sedih. Hanya 
dengan membayangkan saja sudah membuat hatinya sakit. 
"Kenapa tidak mutiara dalam tubuh V saja yang diambil? 
Dan kau hidupkan dia lagi setelahnya dengan batu jiwa atau 
apalah itu namanya, bukankah itu sama saja!" 


"Memang sama saja, tapi dampaknya akan berbeda. Aku tak 
bisa menjelaskan lebih banyak," ujar Suho. 


"Kenapa kau bicara seperti itu? Maksudmu kau lebih suka 
kakakmu yang mati?" tanya Lisa pada Jungkook. 


"Sejujurnya, iya," Jawab Jungkook, "sebenarnya aku tidak 
mau seorang pun mati. Tapi, sedikit lebih baik jika itu V. Dia 
pria yang kuat, jadi tidak akan terlalu menyakitkan 
untuknya. Mungkin." 


"Aku mengerti perasaanmu. Tapi tidak bisa seperti itu ... dan 
kau satu-satunya manusia yang banyak tahu soal ini, jadi 
Aku tidak bisa mencari manusia lain untuk melakukannya. 
Gerhana matahari akan terjadi dalam tiga hari, mutiara 
putih akan melemah dan itu membuatnya menyerap energi 
dari mutiara hitam secara berlebihan. Jika Ros berada di 
dekat V, dia bisa benar-benar mati, dan Kau pasti tau apa 
yang terjadi sebaliknya. Kita harus bergerak cepat, karena 
jika Ros mati dengan mutiara itu di dalam tubuhnya, benda 
itu tidak akan bisa dikeluarkan dan batu jiwa tidak akan 
berguna lagi. Dia akan mati untuk selamanya ...." Suho 
menjelaskan cukup panjang. Penjelasan yang terdengar 
rumit bagi Jungkook. Mutiara, batu jiwa, malaikat 
kedengarannya seperti sebuah lelucon, tapi semua nyata 
adanya. Tapi, tetap saja, itu tidak masuk akal dan sulit 
dimengerti. 


"Pikirkan baik-baik! Jika kau menolak, mungkin kau tidak 
akan mendapat kesempatan lagi untuk sekedar 
melihatnya," ujar Lisa. 


Jungkook diam. Bukankah bagus? Setalah sekian lama, 
akhirnya masalah Ros dan V menemukan titik terang. Tapi, 
kenapa harus dengan cara itu? Kenapa harus mengorbankan 
nyawa Ros terlebih dahulu? Dan kenapa harus Jungkook 
yang melakukannya? Jungkook benar-benar merasa tak 


sanggup. 
"Ini demi kebaikan mereka berdua." 


"Tapi, jangan suruh Aku untuk menjelaskan ini pada mereka, 
jelaskan saja sendiri!" seru Jungkook. 


"Jadi kau mau melakukannya?" tanya Suho. 


"Hanya jika mereka setuju dengan rencana berbahaya ini." 


"Aku akan membuat mereka setuju." 


"Tidak akan mudah. Percayalah!" ujar Jungkook seraya 
melengos pergi meninggalkan Lisa dan Suho. 


"Kau mau ke mana?" 


"Jangan bertanya, dan jangan ikuti aku! Aku ingin sendiri." 
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V duduk termenung di meja makan sambil memperhatikan 
Ros yang sedang menyiapkan sarapan untuknya. Dia 
bangun terlambat, jadi semua orang di rumah itu sudah 
sarapan karena ini sudah hampir pukul 10 pagi. Ros terlihat 
lebih baik dari kemarin malam, walaupun sebenarnya dia 
tampak tidak terlalu sehat. 


"Kemarin kau pulang jam berapa? Aku tertidur, jadi tidak 
tahu kau pulang," Ros bertanya sambil menaruh semangkuk 
sup dan sepiring penuh omelette di depan V. 


"Tidak terlalu malam," jawab V tanpa melihat Ros , wajahnya 
tampak murung dan itu membuat Ros cemas 


"Ada masalah? Kau sakit?" Ros menyentuh kening V untuk 
memeriksa suhu tubuhnya. 


V menggeleng seraya tersenyum tipis, "tidak. Aku baik-baik 
saja." 


"Sungguh?" 


"Tentu saja. Dari pada mencemaskanku, lebih baik kau 
mencemaskan dirimu sendiri! Aku minta maaf, semalam kau 
pingsan karena aku ...." 


"Tidak, aku tidak pingsan. Aku hanya tidur." 


"Kuharap kau memang tidur." 


"Tentu saja, Aku memang hanya tidur," Ros terus berusaha 
meyakinkan V jika dirinya baik-baik saja. Tapi, pada 
kenyataannya dia tidak sebaik itu, dia merasa lelah dan 
sangat lemah, sesuatu seperti telah mengambil semua 
tenaganya secara paksa. 


"Baiklah, aku mempercayaimu." V berusaha untuk 
tersenyum lagi. Bohong, dia tidak percaya pada apa yang 
Ros katakan, dia tahu apa yang sebenarnya Ros rasakan. 
Pada akhirnya mereka berdua hanya saling membohongi 
satu sama lain, bahkan mulai membohongi diri mereka 
sendiri. Karena kata baik-baik saja sudah berubah arti. Kata 
itu hanya diucapkan untuk membuat kebohongan mereka 
tampak lebih meyakinkan. 


"Tuan. Guru Hyun bersedia untuk datang ke sini mulai 
besok," ujar Suga yang datang menghampiri V. 


"Benarkah, bagus kalau begitu," balas V setelah mendengar 
ucapan Suga. 


"Guru Hyun? Bukankah itu gurumu dulu waktu kau masih 
kecil? Dia akan datang ke sini, untuk apa?" tanya Ros 
penasaran. 


"Aku memintanya untuk menjadi guru Jungkook. Anak itu 
perlu banyak belajar, jadi jika sesuatu terjadi, dia akan siap 
menggantikanku." 


"Apa maksudmu? Menggantikanmu apanya?" 
"Bukan apa-apa. Hanya untuk berjaga-jaga." 


"Jangan mengatakan hal seperti itu! Tidak akan ada apapun 
yang terjadi, mengerti!" seru Ros . 


"Ya, tentu saja. Semuanya akan baik-baik saja." 


V berusaha meyakinkan Ros dan juga dirinya sendiri jika 
semuanya akan baik-baik saja. Tapi, kenyataannya dia 
sangat mencemaskan banyak hal. Jungkook memang perlu 
banyak belajar karena cepat atau lambat, Jungkook pasti 
akan menggantikan posisi V. Entah itu posisinya sebagai 
walikota, ataupun posisinya sebagai suami Ros . Jujur saja V 
tidak rela siapapun menggantikannya di samping Ros . Tapi, 
jika dia pergi dengan cepat, dia juga tidak mau Ros menjadi 
perempuan yang kesepian dan hidup seorang diri tanpa 
seorang pendamping. Dalam hal itu, Jungkook cukup bisa 
diandalkan dan V percaya jika Jungkook adalah pria yang 
baik. 


"Suruh pelayan menyiapkan ruangan untuk kelas Jungkook! 
Aku ingin dia belajar dengan sungguh-sungguh!" seru V 
pada Suga. 


"Baik, Tuan. Aku akan melakukannya," balas Suga, setelah 
itu dia langsung pergi untuk meminta pelayan melakukan 
perintah V. 


V menyelesaikan sarapannya hanya beberapa menit setelah 
Suga pergi. Namun, tiba-tiba seseorang datang 
menghampiri Ros dan V di ruang makan. 


"Permisi Tuan. Seorang pegawai butik mengantarkan ini, dia 
bilang Tuan yang memesannya." Herin datang sambil 
menyerahkan sebuah kotak berwarna merah pada V. 


"Ah, sudah datang rupanya. Baiklah, kau boleh pergi!" seru 
V seraya menerima kotak itu. 


"Apa yang kau pesan dari butik?" tanya Ros yang penasaran 
dengan isi dari kotak itu. 


"Ini milikmu." V menaruh kotak itu di pangkuan Ros yang 
duduk di sampingnya. 


"Milikku?" 
"Iya. Bukalah!" 


Ros mengerutkan kening dan dia semakin penasaran. 
Perlahan tangannya menarik tutup Kotak itu dan tampaklah 
sebuah gaun berwarna peach yang dilipat dengan rapi di 
dalam kotak. 


"Ini milikku? Sungguh?" Ros bertanya seraya mengambil 
gaun itu, dia terlihat senang dengan hadiah yang V berikan. 
Sebuah gaun panjang tanpa lengang, dan itu benar-benar 
cantik. 


"Tentu saja. Besok aku akan dilantik dan diresmikan sebagai 
walikota. Semua walikota dari kota-kota lain akan datang, 
aku ingin kau terlihat lebih cantik di depan semua orang," 
jelas V. 


"Hei, itu acara pelantikan, bukan ajang kecantikan." 


"Tetap saja. Akan kutunjukan pada walikota lain, jika istriku 
yang paling cantik." 


"Haha, itu kekanak-kanakan ... memangnya apa yang bagus 
jika memiliki istri cantik?" 


"Ayolah, aku hanya ingin pamer." 


"Ck ... dasar. Kau harus pergi bekerja, sudah sangat 
terlambat," ujar Ros mengingatkan. 


"Ah, sayang sekali. Padahal Aku masih ingin bersamamu. 
Sudah kubilang, menjadi walikota itu tidak menyenangkan." 


"Haruskah aku ikut?" 


"Tidak. Aku tidak akan bisa bekerja jika kau ada di sana. 
Tetap di rumah dan berisitirahatlah!" 


"Baiklah. Tapi, kau benar tidak apa-apa kan?" 
"Aku baik-baik saja." 


V dan Ros baru saja meninggalkan ruang makan. V harus 
segera pergi sebelum hari semakin siang, tapi tiba-tiba 
Herin kembali menghampiri mereka. 


"Tuan, Nyonya. Ada seorang tamu yang ingin bertemu 
dengan kalian," ujar Herin. 


"Tamu? Siapa?" tanya Ros penasaran. 


"Seorang pria, dia masih muda. Katanya ada hal penting 
yang ingin dibicarakan." 


"Aku harus bekerja. Suruh dia datang lain kali saja!" Seru V. 


"Hei, itu tidak sopan. Kita tidak boleh mengusir tamu," Ros 
tampak kesal dengan sikap dingin V. 


"Tapi, aku sudah telat." 


"Baiklah, Kau bisa berangkat. Aku akan menemuinya 
sendiri." 


"Kau tidak dengar? Tamunya seorang pria," ujar V dengan 
wajah kesal juga. 


"Lalu, kenapa jika seseorang pria?" 


"Baiklah. Aku akan menemuinya sebentar," akhirnya V pergi 
menuju ruang tamu, lebih baik meluangkan sedikit waktu 


dari pada harus membiarkan Ros menemui pria asing 
sendirian. 


"Selamat Pagi Tuan," Ros menyapa tamunya dengan sopan. 
"Selamat pagi. Akhirnya aku bisa bertemu dengan kalian." 
"Kau siapa?" tanya V seraya menatap Suho bingung. 


"Perkenalkan. Aku Suho." 
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"Tuan, kau tampak pucat. Apa yang terjadi? Kau sakit?" Bibi 
Han bertanya pada Jungkook yang sejak pagi hanya duduk 
di ruang tengah tanpa melakukan apapun, sesekali dia 
terlihat melamun, dan itu membuat Bibi Han khawatir. 


"Aku baik-baik saja," jawab Jungkook. 


"Kau yakin? Bibi akan memanggil dokter jika kau merasa 
tidak enak badan." 


"Tidak perlu. Aku ingin sendiri!" 


"Baiklah kalau begitu. Bibi ada di dapur jika Tuan butuh 
sesuatu." 


"Ya a 


Bibi Han pun pergi meninggalkan Jungkook yang tak 
bergerak sedikit pun dari tempatnya. Hari ini Jungkook 
benar-benar malas dan tidak bertenaga. Lisa dan pria 
bernama Suho itu membuatnya bimbang. Kenapa mereka 
menyuruhnya melakukan sesuatu yang sulit. Bagaimana 
Jungkook bisa melakukan itu pada Ros ? Dia benar-benar 
tidak mau. Tapi, jika dia tidak melakukannya, semua akan 
menjadi lebih buruk. 


"Apa kau hanya duduk di situ sejak pagi, hah?" 


Jungkook menoleh saat mendengar teriakan dari suara yang 
dikenalnya. Lisa, gadis itu tiba-tiba datang dan berjalan 
menghampiri Jungkook. 


"Kenapa kau ke sini?" Tanya Jungkook ketus. 


"Aku harus memastikan kau baik-baik saja. Semuanya tidak 
akan berjalan lancar jika kau tiba-tiba jatuh sakit," jelas Lisa. 


"Kenapa aku yang harus melakukannya?" 


"Jika bukan kau, lalu siapa?" Lisa bertanya seraya duduk di 
depan Jungkook. 


"Kudengar kau sudah jadi manusia, kenapa bukan kau 
saja?" 


"Jiwa malaikat masih tersisa dalam diriku, jadi aku tidak bisa 
menyentuh mutiara itu. Benda itu akan hancur saat tangan 
malaikat mengambilnya ...." 


"Aneh, bukankah pada awalnya mutiara itu milikmu? 
Kenapa kau tidak bisa menyentuhnya?" 


"Memang milikku, tapi percayalah, aku tidak pernah 
menyentuhnya sama sekali." 


"Lalu, bagaimana caramu memberikannya pada leluhur 
Rosie?" 


"Jungkook, ada hal-hal yang tidak mungkin bisa dimengerti 
oleh manusia. Bagaimana aku memberikannya? Itu tidak 
bisa dijelaskan, aku hanya tidak bisa menyentuhnya. Aku 
tau ini sulit untukmu, tapi kita harus sedikit berkorban 
untuk menyelamatkan sesuatu." 


"Apa aku tidak cukup berkorban selama ini? Kenapa harus 
selalu aku yang berkorban untuk kisah cinta mereka? Aku 
harus merelakan gadis yang kucintai menikah dengan kakak 
kandungku sendiri, dan berpura-pura bahagia untuk 
mereka, itu benar-benar sulit ... dan sekarang apa lagi?" 
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Suho melihat Ros dan V secara bergantian. Kedua orang itu 
saling diam untuk waktu yang cukup lama setelah Suho 
menjelaskan semuanya. Suho tidak menjelaskan apa yang 
sebenarnya akan terjadi. Dia hanya mengatakan jika jalan 
keluar untuk masalah Ros dan V sudah ditemukan. Pada 
awalnya Ros dan V sangat senang dan antusias, tapi setelah 
Suho mengatakan jika mereka harus berpisah. Suasananya 
berubah. 


"Maksudmu aku harus pergi?" tanya Ros yang masih ragu 
dengan kebenaran dari ucapan Suho. 


"Ya. Gerhana matahari akan terjadi besok lusa. Dan akan 
sangat berbahaya untukmu jika kau berada dalam jarak 
yang dekat dengan V," jawab Suho. "Kita hanya punya hari 
ini dan besok, dan Kau harus segera pergi." 


"Lalu, bagaimana dengan V jika aku pergi?" 


"Sudah ku jelaskan. Aku akan membuatmu berhenti 
bergantung hidup pada mutiara kehidupan, dan kedua 
mutiara itu akan diberikan pada V. Sebagai gantinya, aku 
akan memberimu dua batu jiwa milik Ren dan Lisa yang 
akan menjadi nyawamu nantinya. Jadi, V akan baik-baik saja 
walaupun kau pergi," jelas Suho. 


"Aku tidak keberatan jika Rosie harus pergi," tiba-tiba V 
mengatakan sesuatu yang membuat Ros langsung menoleh 
padanya. 


"Apa maksudmu? Kau ingin aku pergi?" tanya Ros tidak 
senang. 


"Berada di dekatku hanya akan membuatmu terluka, Rosie. 
Lagi pula itu tidak akan lama," ujar V, lalu dia menoleh pada 
Suho, "berapa lama Rosie harus pergi? Sampai gerhananya 
selesai? Satu hari? Satu minggu? Atau beberapa bulan? 
Jangan bilang itu sampai satu tahun?" tnyanya penuh 
harap, semoga itu bukan waktu yang lama. 


"Aku tidak tahu, tapi akan lebih lama dari dugaanmu. Maaf 
harus mengatakan ini, kalian harus berpisah untuk waktu 
yang tidak bisa ditentukan, mungkin itu lebih dari sekedar 
satu atau dua tahun ....." 


"Apa?" Mata V membulat, apa harus selama itu? Kenapa? 


"Aku tidak mau pergi. Ini tempatku, lagi pula aku harus 
pergi ke mana? Tidak akan," Ros berujar dengan tegas. 


"Aku akan membawamu pergi ke tempat di mana 
kehidupanmu yang baru akan dimulai. Jangan terlalu cemas, 
kau akan kembali ke sini saat semuanya sudah selesai. 
Malaikat tidak pernah berbohong, dan selalu menepati 
janji." 


"Tapi, itu terlalu lama. Aku tidak bisa ...." Ros menunduk 
dalam. Suho bilang dia harus pergi untuk waktu yang tidak 
ditentukan? Berapa lama? Bagaimana jika itu sangat lama? 
Rasanya mati di samping V mungkin lebih baik dari pada 
berpisah tanpa kepastian. Rose mulai mencintai pria itu, dan 
dia tidak suka jika berada jauh darinya. Dia sangat takut, 
walaupun suatu saat dia akan kembali, bagaimana jika 
keadaan sudah berubah? 


"Pergilah! Tak masalah seberapa lama ... itu lebih baik dari 
pada kehilanganmu selamanya," ujar V yang lagi-lagi 


membuat Ros terkejut. "Jangan khawatir! Aku akan 
menunggumu. Itu bukan masalah..." 


"\/?" 


"Setidaknya aku punya harapan, karena kau masih hidup di 
suatu tempat. Waktumu tidak banyak, aku tidak keberatan 
jika kau pergi hari ini juga." 


"Hentikan!" Ros nyaris berteriak, dia merasa sangat sedih 
dan kesal mendengar ucapan V. Bisa-bisanya V mengatakan 
hal seperti itu. "Jangan mengatakan hal konyol! Besok 
pelantikanmu, dan aku akan memastikan jika aku akan ada 
di sana, di sampingmu." 


"Aku bisa melakukannya sendiri. Lagi pula, sebenarnya 
kehadiranmu di acara pelantikan tidak begitu berguna. Kau 
hanya akan berdiri tanpa melakukan apapun. Jadi, pergi 
saja!" 
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To be continued 


Part 52 


"Aku bisa melakukannya sendiri. Lagi pula, sebenarnya 
kehadiranmu di acara pelantikan tidak begitu berguna. Kau 
hanya akan berdiri tanpa melakukan apapun. Jadi, pergi 
saja!" seru V dengan wajah dingin. Dia tahu kata-katanya 
akan menyakiti Ros , tapi Ros tidak akan mau pergi jika V 
tidak melakukan itu. 


"Tidak!" balas Ros singkat. Dia tahu V tidak sungguh- 
sungguh mengatakannya, pria itu hanya menggertak, dia 
ingin membuat Ros kesal. 


"Sungguh, aku ingin kau pergi!" 
"V Ka 


"Aku sudah terlambat. Enik akan membantumu berkemas," 
ujar V seraya berdiri lalu berjalan meninggalkan ruang 
tamu. 


"Jangan bercanda! Kau tidak serius 'kan? Kenapa kau ingin 
aku pergi?" Ros mengejar V dan menahan lengannya. 


"Lepaskan aku!" seru V tanpa menoleh pada Ros , "ini untuk 
kebaikanmu." 


"Kenapa kau begitu percaya pada ucapannya? Bagaimana 
jika terjadi sesuatu padamu saat aku pergi?" 


"Kenapa aku percaya? Karena aku sangat putus asa. 
Walaupun ucapannya sulit dipercaya, tapi aku sangat 
berharap. Kumohon, pergilah!" 


"Dia bilang akan sangat lama ...." 


"Bukan masalah. Seberapa lama pun itu, aku akan baik-baik 
saja dan tidak akan kesepian." 


Ros menghela napas seraya menelusuri wajah V. 
Ekspresinya sangat dingin dan tak ada sedikit pun senyum 
di wajahnya. Dia tampak terlalu serius. 


"Apa semudah itu bagimu? Kau bahkan membuat keputusan 
tanpa berpikir." 


"Ya. Sangat mudah dan aku tidak perlu berpikir." 


"Kau benar-benar ingin aku pergi?" sekali lagi Ros bertanya. 
Dia hanya ingin tahu, apa menyuruhnya pergi semudah itu 
untuk V? Memangnya V baik-baik saja jika Ros pergi? Atau 
mungkin Ros tidak sepenting itu, hingga bukan masalah 
besar walaupun Ros pergi? 


Tidak. V tidak mungkin seperti itu. Dia menyuruh Ros pergi 
karena dia peduli dan ingin Ros selamat. Tapi, kenapa harus 
dengan cara seperti itu. Dari pada terlihat jahat, tidak 
bisakah V membujuknya dengan kata-kata yang lebih baik? 


"Pergilah! Lebih cepat lebih baik!" seru V yang masih 
enggan menatap mata Ros. 


Lagi-lagi Ros menghela napas berat, kali ini sambil 
menunduk menyembunyikan matanya yang mulai berkaca- 
kaca. Kenapa harus seperti ini, Ros benar-benar tidak ingin 
pergi. Dia tidak masalah walau harus mati dalam waktu 
dekat. Jujur saja, dia lebih takut dengan sikap dingin V dari 
pada kematiannya sendiri. Melihat V berlagak baik-baik saja 
membuatnya semakin sedih. 


"Baiklah, Aku pergi Jika itu maumu. Jangan mencariku, dan 
jangan berharap untuk melihatku lagi!" seru Ros dengan 
kedua tangan yang mengepal kuat di samping tubuhnya. 


Dia sangat kesal pada V, dan dia ingin tau seperti apa reaksi 
V setelah mendengar kata-katanya. 


"Baiklah," hanya itu yang Ros dengar sebelum V melengos 
pergi meninggalkannya yang masih mematung. 


Dengan langkah berat, V berjalan pergi meninggalkan Ros . 
Dia tahu Ros menangis, dia melihatnya, dan itu membuat 
hatinya benar-benar sakit. Tapi, V tidak tahu bagaimana 
caranya untuk membujuk, dan Jika Ros marah, gadis itu 
akan pergi dengan sendirinya. Jangan mencarinya dan 
jangan berharap bisa melihatnya lagi. Itu akan menjadi hal 
paling berat dalam hidup V. Tapi, jika Ros hidup dengan baik 
dan bahagia di suatu tempat. Mungkin V bisa menahan diri 
untuk tidak mencari Ros , walaupun dia akan mati oleh rasa 
rindunya. Tidak apa-apa selama Ros baik-baik saja. 
Walaupun V tidak bisa melihatnya, setidaknya dia tau jika 
mereka menginjak bumi yang sama dan menatap langit 
yang sama. 
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"Selamat atas pernikahanmu, Aku turut bahagia," ujar 
Jennie pada Wendy yang tengah berdiri untuk menyambut 
tamu yang datang. Gadis mungil itu tampak cantik dengan 
gaun putih panjang dan rambut coklat bergelombang yang 
dibiarkan tergerai dengan indah. 


"Terima kasih sudah datang," ujar Wendy seraya melihat 
Suga, kemudian dia menoleh pada jennie. "Bagaimana 
kakimu?" tanya Wendy. 


"Sudah lebih baik. Berkat kau," jawab Jennie seraya 
tersenyum lebar. 


"Baguslah kalau begitu." 


"Hei ... kau datang?" Tiba-tiba seseorang datang dan 
menepuk pundak Suga. 


Suga menoleh dan mendapati Paniel sudah berdiri di 
sampingnya. Dengan terpaksa Suga menarik sudut bibirnya 
untuk tersenyum pada pria itu. Ya, itu dia, suami Wendy. 
Mata kedua pria itu bertemu dan menciptakan aura yang 
sedikit aneh. 


Wendy menatap Suga dan Paniel, dia tau hubungan mereka 
tak benar-benar baik. Wendy tahu Suga menyukainya, 
bahkan Paniel pun tahu, itu bukan rahasia lagi untuk Wendy 
dan orang-orang di sekitarnya. 


Rasa bersalah tiba-tiba memenuhi hati Wendy dan 
membuatnya merasa tak nyaman. Wendy mengerti 
perasaan Suga, tapi tidak ada yang bisa dilakukannya. Dia 
sudah menentukan pria yang menjadi pendamping 
hidupnya, dan itu bukan Suga. Bukan karena Suga tidak 
baik, atau Wendy tidak menyukainya. Ada banyak alasan, 
dan Wendy tidak bisa menceritakannya pada Suga. 


"Terima kasih sudah datang. Pacarmu?" tanya Paniel yang 
melirik Jennie di samping Suga. 


"Bukan, dia ...." 


"Iya, aku pacaran. Aku Jennie," dengan cepat Jennie 
memotong ucapan Suga dan membuat Suga membulatkan 
matanya, "senang bertemu denganmu." 


"Hei, kupikir dia hanya Nona-mu. Ah ... aku mengerti, pantas 
saja kemarin kau sangat khawatir." Wendy tersenyum 
menggoda Suga. 


"Bukan! Bukan begitu." Suga menggeleng kuat. 


"Hei, ayolah. Tak perlu malu begitu!" 


"Sudah malam, sebaiknya kita pulang. Nyonya akan 
mencarimu." tiba-tiba Suga menarik tangan Jennie dan 
mengajaknya pergi. 


"Kita baru saja tiba," protes Jennie. 


"Lalu kenapa? Toh kita sudah bertemu dengan 
pengantinnya. Nona harus istirahat." Suga tetap memaksa. 


"Tapi Pa Sa 
"Ayolah!" 
"Tapi, jangan menyeretku seperti ini! Kakiku masih sakit." 


"Ah. M-maaf ... aku lupa." Suga melepaskan tangan Jennie 
lalu mengusap tengkuknya, sepertinya dia berlebihan. 


"Sudahlah! Kau pulang saja!" seru Jennie kesal. 
"Bagaimana denganmu?" 

"Aku akan pulang juga." 

"Ya sudah. Kita pulang." 


"Aku menyuruhmu pulang ke rumahmu sendiri! Kulihat 
sudah beberapa hari kau tidak pulang, keluargamu mungkin 
menunggumu." 


"Terima kasih untuk kepedulianmu, tapi aku masih harus 
mengurus beberapa hal untuk pelantikan Tuan V besok." 


"Jadi V akan dilantik besok?" tanya Jennie seraya berjalan di 
depan Suga. 


"Ya, sebaiknya Nona datang juga ke acara pelantikannya!" 


"Tentu saja, aku akan datang. Ngomong-ngomong, kau tidak 
bertanya sesuatu?" 


"Maksud Nona? Bertanya soal apa?" tanya Suga bingung. 


"Aku mengaku sebagai pacarmu di depan Wendy dan 
suaminya. Kau tidak penasaran?" 


"Kenapa aku penasaran? Bukankah Nona hanya bercanda?" 
"Ya, kau benar." 


"Apa aku tampak se-menyediakan itu sampai Nona harus 
mengatakannya?" 


"Tidak juga. Aku hanya tidak suka pria itu menyombongkan 
diri di depanmu." 


"Nona lucu juga ...." 

"Kau bilang apa?" 

"Bukan apa-apa." 

"Aku seperti mendengarmu mengatakan sesuatu." 
"Tidak, aku tidak mengatakan apa pun." 


Suga dan Jennie terus berjalan menuju rumah. Sebenarnya 
Suga menawarkan Jennie untuk pergi dengan kuda, tapi 
Jennie menolak dan lebih memilih untuk berjalan kaki. Lagi 
pula tempat pernikahan Wendy berlangsung tidak jauh. 


Mereka berdua pada awalnya berjalan sambil sesekali 
berbincang, tapi sekarang keduanya tiba-tiba diam. Suga 
hanya akan bicara jika Jennie yang mengajaknya bicara 


duluan, dan sekarang Jennie sudah kehabisan topik. Mereka 
tidak dekat, jadi tidak banyak yang bisa Jennie bahas. 


aaa 


"Tuan, selamat untuk pelantikanmu. Kau menjadi walikota 
termuda dari semua walikota yang ada.' Seorang walikota 
dari kota tetangga menghampiri V yang baru saja selesai 
menjalani upacara pelantikan. 


"Ah, terima kasih. Kuharap kita bisa bekerja sama untuk ke 
depannya," ujar V seraya tersenyum tipis. Hatinya sedang 
hancur tapi bibirnya harus tetap tersenyum pada semua 
orang, ini memuakkan. 


"Oh iy, ini Bella, istriku." 


"Senang bertemu denganmu tuan V," sapa perempuan 
bernama Bella yang merupakan istri dari walikota itu. 


"Senang bertemu denganmu juga, Nyonya." 


"Kudengar istrimu sakit dan tidak bisa hadir di sini. Sayang 
sekali, padahal aku ingin sekali mengenalnya, orang-orang 
mengatakan istrimu sangat cantik dan masih muda." 


"Begitulah, kesehatannya tiba-tiba menurun. Aku terpaksa 
menyuruhnya istirahat." 


"Ah, begitu ...." 


Hari ini menjadi hari yang sangat buruk untuk V. Menjadi 
walikota adalah hal yang dibencinya, dan itu sudah 
membuatnya sangat kesal. Ditambah lagi masalah Ros . 


Ros sudah pergi, benar-benar pergi tanpa mengatakan apa 
pun. Dia pergi diam-diam dan tidak berpamitan pada 


siapapun hingga tidak banyak yang sadar jika Nyonya muda 
itu meninggalkan rumah. Tapi, pagi ini seisi rumah dibuat 
heboh setelah kepala pelayan menemukan surat yang Ros 
tinggalkan di meja ruang tengah. Tak banyak yang Ros tulis, 
dia hanya mengatakan jika dirinya harus pergi tanpa 
memberitahu alasannya. Ros hanya akan pergi untuk waktu 
yang tidak ditentukan, dan dia meminta semua orang di 
rumah itu untuk menjaga V. Itu hanya selembar kertas 
dengan tulisan tangan yang tidak terlalu panjang. Tapi, 
surat itu sukses membuat seisi rumah sedih. Ros sudah 
berada di sana sejak dia masih kecil, saat orang tuanya 
bekerja untuk orang tua V. Dia sangat dekat dengan semua 
pelayan dan penjaga yang ada di sana, jadi mereka merasa 
sangat kehilangan saat Ros tiba-tiba pergi tanpa alasan 
yang jelas. Semua orang bertanya-tanya, mereka sangat 
bingung. Apa sebenarnya yang membuat Ros tiba-tiba 
pergi? Hanya V yang tahu, tapi pria itu memilih untuk 
bungkam. Dia tidak mengatakan itu pada siapa pun selain 
ibunya. 


"Tuan mau ke mana?" Suga bertanya pada V yang tiba-tiba 
melangkah pergi. 


"Aku ingin pergi, tempat ini membuatku kesal," jawab V. 


"Tuan tidak bisa pergi sekarang, acaranya masih belum 
selesai." 


"Pelantikannya sudah selesai." 
"Tapi, bagaimana dengan para tamu?" 
"Aku tidak peduli." 


V melengos pergi meninggalkan kantor walikota dengan 
acara yang masih berlangsung di sana. Dia tidak peduli lagi 
dengan para tamu, dia hanya ingin pergi dari acara yang 


membuatnya muak itu. Dia sudah berada di sana sejak pagi, 
namun tak sedetik pun dia merasa tenang. Semua tentang 
Ros terus memenuhi kepalanya. Ini baru satu hari, dan V 
sudah tidak tahan. Situasi ini membuatnya gila. 


"Ayo blacky!" V berseru pada kudanya lalu kuda hitam itu 
berlari meninggalkan kantor walikota. Dia tidak tau harus 
pergi ke mana, dia hanya ingin pergi tanpa memiliki tempat 
tujuan. Pikirannya kacau dan dadanya terasa sesak. 
Perasaan itu membuatnya tersiksa, dan dia berharap 
menemukan sebuah tempat yang membuatnya merasa 
lebih tenang. 


Kuda itu terus berlari menyusuri jalan yang sepi dan 
semakin menjauh dari kota. Rumah-rumah warga mulai 
berkurang dan pepohonan semakin lebat. V tidak tahu ke 
mana blacky membawanya, dia hanya terus memerintahkan 
kuda kesayangan itu untuk berlari. Namun, tiba-tiba V 
menarik tali kekang kudanya dengan kuat karena seseorang 
menghalangi jalannya, jadi mau tak mau V harus berhenti 
atau orang itu bisa tertabrak. 


V masih duduk di atas kudanya saat dia menyadari siapa 
yang telah mengganggu perjalanannya. Tubuh V membeku 
dan matanya menatap lurus ke arah perempuan dengan 
dress peach yang berdiri tepat di depan Blacky. 


V tersenyum kecut, berpikir jika dirinya sudah benar-benar 
gila. Dia terlalu merindukanku Ros hingga melihat gadis itu 
dalam halusinasinya. 


"Blacky, tidak ada apa-apa kan? Ayo jalan!" V berseru sambil 
menghentakkan kedua kakinya ke badan Blacky, tapi kuda 
itu tidak mau berjalan. "Blacky?" 


"Blacky tidak mungkin berjalan dan menabrak orang yang 
sudah membesarkannya. Bukankah begitu Blacky sayang?" 


V melihat Ros maju satu langkah lalu mengelus kepala 
blacky dengan lembut. 


"Sial. Bahkan sekarang aku mendengar suaranya. Ini benar- 
benar membuatku gila." 


"Hei!" Ros berteriak seraya menatap V kesal. 


V mengerutkan kening. Benarkah itu halusinasinya? Tapi, 
kenapa terasa begitu nyata? 


"Kau kah itu? Rosie?" tanya V ragu. 


"Kau pikir siapa? Hantu?" Ros berkacak pinggang dan masih 
menatap V. 


Seketika V melompat turun dari punggung Blacky, dan 
melangkah maju menghampiri Ros . Dia masih ragu, dia 
tidak boleh senang dulu, bagaimana jika itu memang 
halusinasinya saja? Tapi, sebelum V bisa memahami apa 
yang dilihatnya itu nyata atau hanya ilusi, tiba-tiba Ros 
memeluknya dan membuat V sadar jika gadis itu nyata. 


"Rosie?" 
"Iya, ini aku." 
"Kenapa kau ada di sini? Seharusnya kau pergi." 


"Maaf soal kata-kataku kemarin. Aku sangat kesal. Aku 
merasa tidak bisa pergi seperti itu. Suho bilang aku masih 
punya sedikit waktu. Jadi, aku ingin mengucapkan salam 
perpisahan dengan benar," jelas Ros sambil menunduk 
dalam. 


"jangan meminta maaf! Karena aku tidak mau 
memaafkanmu jika kau tidak baik-baik saja." 


Rose mendongak lalu menatap mata V yang juga sedang 
menatapnya, "kenapa kau sedih? Kita baru saja menemukan 
jalan keluar untuk masalah kita." 


"Kita akan berpisah, bagaimana aku tidak sedih?" 
"Tidak akan lama, sungguh." 


"Satu hari saja sudah terasa sangat lama, bagaiman aku 
bisa bertahan tanpamu selama bertahun-tahun?" 


Ros tersenyum tipis dan tangannya terulur mengusap 
lembut pipi V. "Semuanya akan baik-baik saja. Aku tahu kau 
bisa." 


"Kuharap begitu." 
"Aku akan kembali, aku janji ...." 
"Tentu saja, kau harus berjanji!" 


Ros diam. Sebenarnya ada begitu banyak hal yang ingin dia 
katakan, tapi dia tidak punya waktu untuk itu, Suho dan 
Jungkook sudah menunggunya. Gerhana akan terjadi besok 
pagi, Jadi dia harus bergegas. 


Tak jauh berbeda dengan Ros , V juga hanya diam dan 
matanya tak sedikit pun berpaling dari wajah Ros . Dia terus 
menelusuri setiap inci dari wajah itu. Cantik, dan V ingin 
terus mengingatnya walaupun dia tak bisa melihatnya. Tapi 
, sedikit mengerjap saat tangan Ros menyentuh dadanya, 
gadis itu berjinjit lalu mendaratkan bibirnya di atas bibir V. 
Sebuah ciuman singkat yang membuat V bahagia di hari 
yang begitu melelahkan ini. 


"Sangat manis, aku akan sangat merindukannya," ujar V. 


"Aku harus pergi sekarang," sangat berat untuk 
mengatakannya, tapi walau bagaimanapun, waktu Ros 
sudah habis. Suho tak memberinya banyak waktu. 


"Ya ... pergilah!" V tidak bisa menahan, walaupun 
sebenarnya dia sangat ingin meraih tubuh Ros dan 
memeluknya dengan erat sehingga Ros tidak bisa pergi 
kemana pun. 


Ros berbalik dan langsung pergi tanpa mengatakan apapun 
lagi. Semakin lama dia melihat V, maka semakin tidak ingin 
dia pergi. Jadi itu satu-satunya pilihan dan cara terbaik 
untuk menyembunyikan air mata yang mulai mengalir di 
pipinya. Ros terisak pelan, dan dia semakin mempercepat 
langkahnya agar V tidak mendengarnya. Seumur hidupnya, 
Rose tidak pernah merasa seberat itu saat melangkahkan 
kakinya, tapi kali ini benar-benar sangat berat. 


V masih berdiri mematung seraya menatap punggung Ros 
yang semakin menjauh. Dan setelah Ros tidak tampak lagi, 
V mulai menunduk dalam. V punya prinsip, jika pria tidak 
boleh menangis, karena pria yang menangis itu adalah pria 
yang lemah. Tapi, sekarang dialah pria lemah itu. Setelah 
dipikir-pikir, sebenarnya tak ada yang lemah ataupun kuat 
jika menyangkut soal hati dan perasaan. Bahkan pria paling 
tangguh sekalipun bisa menangis saat sesuatu mengoyak 
hatinya. Hanya saja beberapa orang terlalu pandai 
menyembunyikan semuanya, sehingga mereka tampak 
kuat. 


kakak 


To be continued 


Part 53 


"Apa yang harus ku lakukan?" Jungkook bertanya seraya 
melihat Lisa dan Suho secara bergantian. 


"Aku yang akan mengeluarkan mutiara itu dari jarak jauh. 
Kau hanya harus mengambil itu dari tangan Ros ," jawab 
Suho. 


"Apa itu akan sangat menyakitkan?" tanya Jungkook lagi. 
Dari wajahnya, sangat jelas jika dia terlalu 
mengkhawatirkan Ros . 


"Harus kukatakan ... Iya." 


"Tidak bisakah kau membuatnya tidak sadar agar dia tidak 
merasakan apa-apa?" Lisa juga tampak khawatir. 


"Kurasa iya. Itu tidak akan menghilangkan rasa sakitnya, 
tapi setidaknya akan sedikit berkurang." 


"Haruskah aku yang melakukannya?" 


Lisa dan Suho sudah menjelaskannya berkali-kali pada 
Jungkook, jika hanya dia yang bisa mengambilnya. Tapi, 
Jungkook masih saja bertanya, bukan karena dia tidak 
mengerti. Jungkook hanya berharap jawaban mereka bisa 
berubah. Rasanya dia benar-benar tidak bisa menyaksikan 
Ros yang kesakitan. 


"Sudah waktunya. Kita tidak bisa menunda ini lagi," Suho 
menatap punggung Ros yang tengah duduk sambil menatap 
langit di sebuah batu besar yang ada di halaman depan 
rumah tua itu. Sebuah rumah tua yang terletak di tengah 
hutan, sangat jauh dari keramaian. 


"Sekarang?" 


"Ya. Kau harus bergegas dan kembali sebelum matahari 
terbit. V harus mendapatkan mutiaranya sebelum gerhana." 


"Baiklah." Jungkook mengangguk pelan, ini sangat berat 
tapi Suho dan Lisa tak memberinya pilihan. 


"Kami hanya bisa mengawasimu dari jauh," ujar Lisa. 


"Aku akan hati-hati dan berusaha untuk tidak terlalu 
menyakitinya," ujar Suho juga. "Lakukan sekarang, kita 
hampir kehabisan waktu!" 


Jungkook mengangguk lagi, kemudian dia berjalan 
menghampiri Ros dan duduk di sampingnya. 


"Apa yang kalian bicarakan? Kenapa tidak mengajakku?" 
Taya Ros pada Jungkook. 


"Bukan apa-apa," Jungkook menggeleng. 
"Apa sekarang waktunya?" 


"Ya. Kurasa begitu. Kau tampak tenang, apa kau tidak 
takut?" Jungkook menatap sisi wajah Ros yang sibuk 
menatap ke depan, ke arah hutan pinus yang gelap. 


"Sebenarnya aku takut, sangat takut. Tapi, aku harus berani. 
Menjadi penakut hanya akan merugikan diriku sendiri, 
bukankah begitu?" 


"Itu yang dikatakan mendiang ayahmu." 


"Kau benar.... hei, kenapa belum dimulai? Aku penasaran 
bagaimana Suho akan mengeluarkan mutiara dari dalam 
tubuhku." 


"Rosie ...." Jungkook memanggil Ros dengan suara pelan. 
"Ya?" 
"Suho bilang itu akan sakit. Apa kau baik-baik saja?" 


"Aku bisa menahannya. Lagi pula setelah dipikir-pikir, ini 
tidak terlalu menakutkan karena kau bersamaku sekarang." 


"Apa aku membuatmu merasakan tenang?" 


"Tentu saja. Aku tahu kau pasti akan menjagaku." Ros 
menatap Jungkook lalu tersenyum pada pria itu. 


"Aku tidak sebaik itu ...." 


"Kau baik, sangat baik ... aku mengantuk." Ros tiba-tiba 
menguap, matanya mulai terasa perih dan berat. 


Jungkook mengerutkan keningnya, apa ini cara Suho untuk 
membuat Ros tak sadarkan diri? Dengan membuatnya 
tertidur? 


"Kalau begitu tidurlah! Semua ini hanya mimpi, dan saat 
kau bangun semuanya akan baik-baik saja!" Jungkook 
membalas senyuman Ros . Pria itu tersenyum bukan karena 
bahagia, dia hanya tidak ingin menunjukan wajah sedihnya 
di depan Ros . Mungkin Ros tidak akan melihatnya lagi 
setelah ini, dan Jungkook ingin Ros mengingatnya sebagai 
pria yang bahagia. 


"Berjanjilah satu hal padaku!" seru Ros yang lagi-lagi 
menatap Jungkook dengan mata sayu. 


"Soal apa?" 


"Jadilah adik yang baik! V tidak sekuat dan sedewasa yang 
kau lihat. Kuharap kalian bisa saling menjaga. Jangan terlalu 


sering bertengkar, mengerti!" 
"Baiklah, itu tidak sulit." 


"Aku ... ah sial, mataku sangat berat ...." Kesadaran Ros 
mulai berkurang, dan akhirnya hilang sepenuhnya 
bersamaan dengan kepalanya yang jatuh di bahu Jungkook. 


"Rosie!" Jungkook memanggilnya, tapi gadis itu tidak 
merespon lagi. Dia benar-benar tertidur. "Ya ... tidurlah! Aku 
berharap kau tidak merasakan apapun." 


Jungkook membeku, menatap wajah Ros di sampingnya. 
Bahkan Ros masih sangat cantik dengan mata yang 
terpejam. Jungkook tahu, menyukai seseorang bukanlah 
sebuah kesalahan. Tapi, kenyataannya Jungkook telah jatuh 
cinta pada orang yang salah. Ros telah menjadi iparnya, tapi 
Jungkook masih sangat menyukainya, terkadang Jungkook 
berpikiran untuk menjadi adik yang kurang ajar. 
Sebenarnya, dia bisa saja menyingkirkan V, tapi dia tidak 
cukup kejam untuk bisa melakukan itu 


"Akhhh ...." Tiba-tiba Ros merintih dalam tidurnya dan 
membuat Jungkook terkejut. Apa sudah dimulai? 


"Rosie ...." Jungkook panik saat melihat ekspresi Ros yang 
tampak begitu kesakitan, bahkan rasa sakit itu terpampang 
jelas walaupun matanya tertutup. Keringat keluar dari 
pelipis Ros dan wajahnya memucat. 


Tanpa berpikir panjang, Jungkook langsung menarik Ros ke 
dalam pelukannya dan mendekap tubuh dingin itu. Ros 
tidak sedang baik-baik saja dan itu membuat dada Jungkook 
terasa sesak. Dia berharap Suho melakukannya dengan 
cepat, Ros tidak boleh menderita lebih lama lagi. 


Sebuah cahaya yang cukup terang tiba-tiba muncul dari 
telapak tangan kanan Ros . Selama beberapa saat benda di 
balik genggaman Ros itu bersinar, kemudian cahayanya 
hilang bersamaan dengan tangan Ros yang melemah dan 
jatuh ke samping tubuhnya begitu saja. 


"Hei! Rosie ...." 


Jungkook tahu apa yang terjadi, tapi dia tetap ingin 
memanggil Ros walaupun dia yakin Ros tidak mungkin 
menjawabnya. Tubuh Ros melemah dalam pelukan 
Jungkook, dan itu membuat Jungkook sangat takut. 


"Rosie!" Jungkook memanggilnya lagi. Kali ini sambil 
melepaskan pelukannya, dan tubuh Ros tumbang begitu 
saja ke pangkuannya. Tubuhnya sedingin es dan kulitnya 
seputih salju. Tak ada sedikit pun rona merah di wajah dan 
bibirnya, pemandangan itu membuat dada Jungkook 
semakin sesak, sangat sesak hingga bernapas pun rasanya 
sangat sulit. 


Dengan tangan yang nyaris gemetar, Jungkook mencoba 
menempatkan telunjuknya di bawah hidung Ros . Namun 
lagi-lagi pukulan itu menghantam dadanya dengan keras. 
Ros tak lagi bernapas, artinya .... Ros benar-benar sudah 
mati? 


"Tidak!" Jungkook bergumam pelan. Dunianya runtuh, dan 
matanya memanas. 


Suho sudah berjanji akan menghidupkan Ros lagi. Tapi, 
Jungkook tetap takut, benar-benar takut. Bagaimana Jika 
Suho gagal? Apa dia akan kehilangan Ros untuk selamanya. 
Tidak! Itu tidak boleh terjadi, Suho harus berhasil! Harus! 


"Aku mengerti perasaanmu. Tapi, sekali lagi harus 
kuingatkan, waktu kita tak banyak. Cepat ambil mutiara di 


tangan Ros dan segera pergi dari sini!" seru Suho tegas. Pria 
itu tiba-tiba saja muncul bersamaan Lisa di belakang 
Jungkook. "Lis, kau ikut dengannya. Aku khawatir dia akan 
melakukan hal bodoh!" 


"Bagaimana denganmu?" 


"Aku akan membawa Ros pergi dari sini. Sudah kubilang, 
kau tidak bisa ikut campur lagi dalam masalah ini. Cepat 
pergi dan pastikan V menerima mutiara itu! Kau hanya perlu 
mengawasinya, sisanya biar Aku yang urus!" 


aaa 


Bagi Jungkook kejadian malam itu seperti mimpi buruk yang 
menjadi nyata. Bahkan setelah satu bulan berlalu, itu tetap 
terasa menyakitkan. Malam itu Jungkook benar-benar 
melihat tubuh tak bernyawa Ros , hatinya hancur dan 
tubuhnya sangat lemah. Tapi, dengan sekuat tenaga dia 
memaksa dirinya untuk kembali ke kota. Dia sedikit 
terlambat karena matahari terbit saat dia masih 
diperjalanan. Tapi, dia berhasil memberikan mutiara hitam 
milik Ros pada V tepat satu jam sebelum gerhana matahari 
dimulai. Itu nyaris saja .... Tapi, dia berhasil. 


Jungkook tidak tahu apakah dia harus senang atau sedih. 
Kabar baik karena V akhirnya bisa memulai hidup yang 
normal, tapi semuanya terasa buruk karena Ros tidak ada di 
sana. Suho membawa Ros pergi ke tempat yang tidak 
diketahui siapa pun, termasuk Lisa. Semua terasa hampa 
tanpa kehadiran Ros , bahkan V tampak tidak senang sama 
sekali dengan hidupnya. Fisiknya memang terlihat sangat 
sehat, tapi tidak dengan mentalnya. Sejak hari itu, dia 
menjadi tempramen dan mudah marah hanya karena hal-hal 
kecil. Ketidakmampuan V untuk menerima kenyataan jika 
Ros tak ada lagi di sampingnya membuatnya sangat kacau 


dan marah. Walaupun Ros berjanji akan kembali, tapi tetap 
saja ... tak ada kepastian apapun. Kapan Ros akan kembali? 
Apakah dia baik-baik saja? 


"Aku memintamu membawa laporan bulan lalu bukan bulan 
ini!" 


V berada di ruang kerjanya, tapi teriakannya sampai 
terdengar ke luar. Bahkan itu mengejutkan Jungkook dan 
orang-orang yang ada di sana. 


"Hei, apa yang terjadi?" Jungkook bertanya pada Enik yang 
diam-diam berdiri di depan pintu ruang kerja V. Pelayan itu 
tampak cemas karena Herin berada di dalam dan V sedang 
memarahinya. 


"Begini .... Tuan V menyuruh Herin mengambil laporan dari 
kantor walikota. Tapi, sepertinya Herin salah membawa 
laporan," jelas Enik pada Jungkook. 


"Dia marah hanya karena itu?" 


"Ya. Tuan tahu sendiri, dia jadi tidak terkendali sejak Nyonya 
Rosie pergi." 


"Dia membuatku gila," Jungkook berujar kesal sambil 
membuka pintu kayu itu lalu masuk ke dalam. 


"Maaf, Tuan. Tuan Vernon yang memberikannya padaku. Aku 
benar-benar tidak tahu ...." 


Jungkook bisa mendengar suara Herin yang menunduk 
ketakutan, dan di depan Herin, V tengah berdiri sambil 
menatap pelayannya itu tajam. 


"Kau sebut itu alasan? Aku menyuruhmu melakukan hal 
yang mudah, dan kau masih salah. Jika tidak berguna, 


sebaiknya kau pergi saja dari sini. Aku tak membutuhkan 
pelayan sepertimu.." 


"Maafkan aku, Tuan. Kumohon. Jangan usir Aku dari sini ...." 


"tu kesalahan pegawai di kantor. Kenapa kau 
memarahinya?" Jungkook menghampiri V dan mulai bicara 
pada Kakaknya itu. 


"Jangan ikut campur! Ini urusanku!" Seru V seraya 
melemparkan tatapan tajamnya pada Jungkook. 


"Tapi suaramu menganggu semua orang. Kau mau Ibu 
mendengarnya?" 


"Kembali ke kantorku dan bawa laporan yang benar! 
Sekarang!" V tidak mempedulikan ucapan Jungkook dan 
tetap marah pada Herin. 


"Tidak perlu Herin, sebaiknya Kau istirahat! Kau sudah 
bekerja sejak pagi. Ini sudah sangat larut," ujar Jungkook 
pada Herin. 


"Tapi, Tuan ...?" 


"angan mempedulikannya, dan jangan takut! Bukan 
salahmu." 


"Baik Tuan. Kalau begitu aku pergi dulu," pamit Herin lalu 
segera pergi meninggalkan V bersama Jungkook. Dia harus 
berterima kasih pada Jungkook setelah ini. Jika Jungkook 
tidak datang, mungkin Herin akan dimarahi oleh V 
semalaman. 


"Apa yang kau lakukan? Sudah kuperingatkan untuk tidak 
mencampuri urusanku!" V berkata dengan sinis pada 
Jungkook. 


"Aku tidak akan ikut campur jika kau tidak melewati batas. 
Ini sudah kelewatan, ada apa denganmu?" 


"Sebaiknya kau pergi sebelum aku marah!" seru V 


"Apa ini karena Rosie? Kau masih tidak bisa menerima jika 
dia tidak ada lagi di sini? Kau marah pada dirimu sendiri dan 
melampiaskannya pada orang lain? Itu konyol," balas 
Jungkook. 


"Kau tahu apa? Jangan berlagak pintar!" 


"Kau pikir hanya kau yang sedih dan kehilangan? Sadarlah! 
Rosie mengorbankan dirinya untuk hidupmu, dan kau hidup 
seperti ini. Di mana rasa terima kasihmu? Seharusnya kau 
malu!" Suara Jungkook meninggi, bahkan nyaris berteriak. 
Dia tahu V sangat sedih, tapi tidak seperti itu caranya. Tidak 
dengan melibatkan semua orang dalam kemarahannya. 
Seharusnya V tahu, jika dia bukan satu-satunya yang 
terluka. Itu sama menyakitkannya untuk Ros dan juga 
Jungkook. Ros sudah mengorbankan hidupnya, dan 
Jungkook sudah mengorbankan perasaannya, jadi dia tidak 
bisa membiarkan V hidup seperti itu. Dia harus menepati 
janjinya pada Ros , janji untuk menjaga V. 


"Kau membuatku muak." Jungkook pergi dan menutup pintu 
dengan bantingan keras. 


"Arghhh sial ...." V mengerang sambil memukul meja. Harus 
dia akui jika ucapan Jungkook itu benar. Dia tau orang-orang 
tidak bersalah telah menjadi korban dari keegoisannya. Tapi, 
dia masih tidak bisa mengendalikan diri, kemarahan telah 
menguasainya dan itu semakin parah setiap kali dirinya 
mengingat Ros . Semua ini salah, Ros telah memberinya 
kehidupan yang lebih baik, tapi apa yang V lakukan? Dia 
melakukan hal yang tidak Ros sukai. 


daa 
"Bagaimana kita bisa mempercayai ucapan pria asing itu?" 


"Tapi, tidak ada salahnya jika kita merawatnya. Gadis yang 
malang, dia pasti seumuran dengan putri kita." 


Sepasang suami istri itu memperhatikan Ros yang masih 
terbaring di atas sebuah ranjang. Mereka tidak tahu kenapa, 
tiba-tiba seorang pria asing mendatangi rumah mereka dan 
meminta mereka untuk mengurus gadis pirang itu. Suho 
yang melakukannya, dia sudah berhasil menghidupkan Ros 
dengan batu jiwa, tapi keadaannya belum benar-benar 
pulih. Suho tidak bisa mengurus seorang manusia, jadi dia 
membutuhkan seseorang untuk merawat Ros . Dan sekarang 
Suho menemuka sebuah keluarga yang tepat untuk Ros . 


"Maksudmu kau ingin menggantikan putri kita dengan gadis 
ini? Jangan bercanda!" 


"Saat putri kita masih hidup. Dia selalu berharap seseorang 
akan menggantikannya jika dia meninggal. Seseorang yang 
akan menemani kita, orang yang akan memakai pakaiannya 
dan tidur di ranjangnya. Dia selalu mengharapkan itu dan 
berharap kita tidak kesepian." 


"Tapi, pria itu bilang gadis ini kehilangan ingatannya. Apa 
yang harus kita lakukan?" 


"Bukankah itu menjadi lebih mudah untuk menjadikannya 
putri kita? Mulai hari ini dia akan menjadi putri kita, menjadi 
Ros kita ... Ros Ila anak kedua kita, adik dari Joshua dan 
kakak dari si kembar Leo dan Lili." 


KKK 
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Mata Ros masih terpejam dengan tubuh yang masih 
terbaring lemah di atas sebuah ranjang. Dokter bilang dia 
baik-baik saja, tapi kenapa sampai sekarang dia tidak mau 
bangun? 


Sementara Ros masih tak sadarkan diri, di sampingnya dua 
pasang mata tengah menatapnya lekat. Dua orang anak 
laki-laki dan perempuan berusia 19 tahun dengan wajah 
yang mirip. 


"Dia tidak mirip dengan Ros kakak kita. Ros punya rambut 
coklat gelap, bukan blonde." 


"Siapa peduli dengan warna rambutnya? Ayah dan Ibu 
bilang dia akan menjadi Ros, kakak kita." 


"Mereka aneh. Bagaimana bisa gadis asing ini tiba-tiba 
menjadi anggota keluarga kita?" 


"Pelankan suaramu, bagaimana kalau dia dengar? Ayah 
bilang dia hilang ingatan, jadi kita harus bersikap seolah- 
olah dia memang Ros ." 


"Ah terserah, memangnya kau yakin dia akan bangun? Dia 
sudah tidur di kamar ini selama tiga hari ...." 


"Dia akan bangun, Lili. Berhenti membuatku kesal!" 


"Apa yang kulakukan? Aku hanya bertanya, kenapa kau 
kesal?" Gadis bernama Lili itu bertanya sambil melemparkan 
tatapan kesalnya pada Leo, saudara kembarnya. 


"Kau terlalu banyak bicara." 


"Apa itu masalah? Jangan dengar jika tidak suka! Kau bisa 
pergi!!" 


"Kau mengusirku?" 
"Ada apa denganmu?" 


"Hentikan! Apa yang kalian lakukan di sini? Kalian akan 
mengganggunya," seru seorang pria yang tampak lebih tua 
dari Leo dan Lili. 


"Aku hanya bertanya apakah dia yakin jika gadis ini akan 
bangun, tapi dia marah." Lili menunjuk Leo, mencoba 
mengadu pada Kakak laki-lakinya itu. 


"Sudahlah, kumohon jangan bertengkar di sini. Kalian tidak 
dengar apa yang dikatakan Ayah dan Ibu?" Joshua, pria itu 
tampak kesal dengan pertengkaran adik kembarnya yang 
selalu terjadi hampir setiap menit. 


"Lalu, kapan dia akan bangun?" tanya Lili. 


"Entahlah," Jawab Joshua, "ada beberapa tamu yang datang 
ke penginapan kita. Lili, sebaiknya kau bantu Ibu dan Bibi!" 


"Bagaimana dengannya? Apa hanya aku yang harus 
membantu?" Lili mulai mengeluarkan protesan. 


"Leo akan ikut denganku untuk mengambil bahan makanan 
ke desa sebelah." 


"Aku ingin pergi ke desa sebelah juga." 


"Ayolah Lili, kau bahkan tak pandai menunggangi kuda," 
ujar Leo mengingatkan. 


"Kenapa selalu aku yang terkurung di sini? Menyebalkan," 
Lili merengut kesal. 


"Kita tidak pergi untuk bermain-main. Ini pekerjaan pria, kau 
mengerti! Aku dan Leo mengkhawatirkanmu," Joshua 
mencoba menjelaskan pada Lili. 


"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan, aku sudah besar." 


"Kau mau diganggu oleh pria-pria dari desa sebelah? Kau 
tahu seperti apa mereka. Justru ini lebih berbahaya karena 
kau sudah bukan gadis kecil lagi," Leo ikut menasehati Lili. 


"Aish .... Baiklah." 


"Jangan marah. Kau satu-satunya saudara perempuan kami 
yang tersisa. Jadi jangan lakukan hal yang berbahaya!" 


"Ya ya aku tau tuan tuan. Silahkan pergi kalau begitu!" 


Akhirnya Lili menyerah. Satu lawan dua, dia tidak akan 
menang jika berdebat dengan Joshua dan Leo. 


"Kenapa berisik sekali?" 


Sebuah suara terdengar di ruangan itu, dan itu membuat 
Joshua, Leo serta Lili langsung menoleh ke sumber suara. 
Mereka bertiga terkejut saat melihat Ros tiba-tiba bangun. 


"Dia bangun?" Leo berbisik pada Lili dan Lili hanya 
mengangguk pelan. 


Ros menarik punggungnya dari atas kasur lalu merubah 
posisinya menjadi duduk. Dia diam selama beberapa detik, 
kemudian matanya mulai sibuk menerawang ke seluruh 
penjuru ruangan. Dan alangkah kagetnya saat dia 
menemukan tiga orang asing tengah berdiri tak jauh 
darinya. 


"Kau sudah bangun?" tanya Joshua saat Ros melihatnya. 


"Kalian siapa? Aku di mana?" tanya Ros bingung. 


"Begini ... apa kau tidak ingat apapun?" Joshua 
menghampiri Ros dan mencoba untuk bicara. 


Ros diam, dia mencoba untuk memikirkan sesuatu, tapi 
kepalanya terasa kosong. Tak ada satu kenangan pun yang 
diingatnya. "Tidak, aku tidak bisa mengingat apapun ...." 


"Sepertinya kepalamu terbentur sangat keras." 
"Terbentur? Kepalaku?" 


"Ya, beberapa hari yang lalu kau jatuh dari tangga. 
Sepertinya kau mengalami amnesia karena kejadian itu," Lili 
mulai menjelaskan. 


"Benarkah? Lalu kalian siapa?" Ros masih sangat bingung. 


"Aku Joshua, kakakmu. Mereka Leo dan Lili, adik kembarmu. 
Kau tak ingat?" 


"Sungguh? Jadi kalian keluargaku?" 
"Benar sekali," Joshua mengangguk yakin. 


"Lalu, aku? Aku siapa?" Ros menunjuk dirinya sendiri. Dia 
benar-benar bingung sekarang, dan dia hanya mempercayai 
apa yang orang-orang itu katakan. 


"Namamu Ros ," jawab Lili. 
"Ros Ila Wallace," imbuh Leo. 


"Ah, begitu???" Ros hanya menganggukkan kepalanya. Tak 
ada rasa curiga sedikit pun, dia hanya benar-benar percaya 
pada mereka. 


"Ibu harus tau ini." Joshua menyadari sesuatu. 


"Aku akan memanggilnya," ujar Lili seraya bergegas pergi. 
"Bu! Ibu!" 


Begitulah kehidupan baru Ros dimulai, dia tak lagi hidup 
sebagai Roseanne Park, tapi Ros Ila Wallace. Putri kedua dari 
Tuan dan Nyonya Wallace, pasangan suami istri yang tinggal 
di pedesaan dan mengelola sebuah penginapan sederhana. 
Keluarga Wallace memiliki empat orang anak, anak pertama 
bernama Joshua Wallace yang kini berusia 25 tahun, 
kemudian ada Ros Ila Wallace yang tahun ini berusia 22 
tahun, tapi Ros Ila sudah meninggal dua tahun yang lalu 
setelah sakit selama satu tahun. Dan terakhir ada Leo dan 
Lili, anak kembar tidak identik yang kini sudah menginjak 
usia 19 tahun. 


Sekitar tiga tahun yang lalu, saat Ros Ila berusia 19 tahun, 
dia mengalami kecelakaan yang membuatnya mengalami 
kelumpuhan di kakinya, dan sejak saat itu kondisinya terus 
memburuk, hingga akhirnya meninggal satu tahun 
kemudian. Setelah Ros Ila meninggal, keluarganya sangat 
terpukul, mereka mendapatkan luka dan kesedihan yang 
mendalam. Sangat sulit bagi mereka untuk menerima 
kepergian Ros Ila, gadis pemalu yang tak banyak bicara, 
tapi selalu bisa membuat suasana menjadi hangat. 


Tapi, kini, etidaknya rasa rindu dan rasa bersalah keluarga 
Wallace sedikit terobati berkat kehadiran Ros . Mereka 
merasa lebih baik dengan memberikan Ros kasih sayang 
dan perhatian yang seharusnya mereka berikan kepada Ros 
Ila. Mereka tidak bermaksud menggantikan putri kandung 
mereka dengan gadis lain. Tapi, dengan merawat Ros , 
semoga saja semua kasih sayang itu sampai kepada Ros Ila 
yang telah pergi jauh. Ros Ila adalah gadis yang sangat 


baik, jadi dia akan merasa sangat senang saat orang tuanya 
menolong Ros yang malang. 


Keluarga Wallace menjadikan Ros sebagai Ros Ila dan 
memperlakukannya sama persis seperti mereka 
memperlakukan Ros Ila. Begitupun dengan Ros yang tidak 
tahu apa-apa. Dia benar-benar menganggap jika keluarga 
itu sebagai keluarganya, dan dirinya sebagai Ros Ila. 


Ros terjebak dalam kebohongan yang tidak bisa dibilang 
sedikit, karena untuk menutupi satu kebohongan, mereka 
akan melakukan kebohongan lain. Begitulah akhirnya Ros 
hidup di tengah-tengah kebohongan yang semakin besar. 
Bahkan dia nyaris tak mengatahui kebenaran apa pun. Tapi, 
berkat kebohongan itu, Ros merasa bahagia. Dia hidup 
bersama keluarga yang begitu hangat dan memberikannya 
kasih sayang yang berlimpah. Tak ada masalah yang berarti 
dan tak ada apa pun yang membebani pikirannya. Hidupnya 
sangat bahagia dan sederhana, dia membantu mengelola 
penginapan bersama orangtuanya, bercanda dan kadang 
bertengkar dengan kakak dan kedua adiknya. 


Tapi Ros tidak pernah tau. Sementara dia hidup bahagia, di 
suatu tempat yang jauh seseorang sedang menderita 
karenanya. Rasa rindu dan rasa ingin tahu membuat orang 
itu sangat tersiksa, hidupnya terasa tak berarti lagi saat 
penantian panjang dan pertanyaannya tak pernah 
mendapat jawaban. Tapi, dia tetap berjuang, berusaha hidup 
di tengah-tengah perasaan yang hampir membunuhnya. 


Waktu terus berjalan, dan empat musim sudah berlalu. Saat 
itu awal musim panas, saat V terakhir kali melihat Ros , dan 
musim panas tahun ini hampir berakhir, namun tak pernah 
ada kabar lagi tentang Ros . Bahkan sejak hari itu, Suho tak 
pernah menampakan dirinya. Itu membuat V cemas, 
pertanyaan-pertanyaan yang sama selalu muncul di kepala 


V. Di mana Ros ? Apa yang sedang dia lakukan? Apa dia 
baik-baik saja? Kapan dia akan kembali? Dan pertanyaan 
yang sangat menakutkan .... Apa Ros masih hidup? 


Ros sudah berjanji jika dia akan kembali? Tapi, V tetap 
khawatir dan takut. Dia tidak pernah berhenti memikirkan 
Ros , bahkan saat malam hari dia tidak pernah bisa tidur 
nyenyak. 


Satu tahun terakhir, memang menjadi hari-hari paling 
menyesakkan dalam hidup V. Tak lama setelah Ros pergi, 
ayahnya dinyatakan meninggal. V menjadi semakin kacau, 
dia tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri, emosinya 
tidak terkontrol, dia menjadi sangat pemarah dan mudah 
tersinggung. Dia marah, tapi entah harus marah pada siapa. 
Hingga akhir semua orang menjadi korban dari 
kemarahannya yang tak beralasan. 


Tapi, kini semuanya sudah membaik. Seiring berjalannya 
waktu, V semakin banyak belajar dan dia menjadi lebih 
dewasa. Dia sadar jika kemarahannya tak menyelesaikan 
apa pun, dan dia tau betul siapa dirinya yang sekarang. Dia 
seorang pemimpin dan puluhan ribu orang bergantung 
padanya. V mulai belajar mengendalikan diri dan berhasil 
mengembalikan kewarasannya. Dia sudah lebih baik, dan 
terus berusaha untuk menjadi lebih baik lagi. 


daa 
"Kau berkencan dengan Lisa?" 


"Uhuk! Uhuk ...." Jungkook terbatuk-batuk karena tersedak 
saat mendengar pertanyaan Jessica. "Apa?" 


"Ibu hanya penasaran. Akhir-akhir ini kalian sering pulang 
bersama," ujar Jessica 


"Bukan begitu, aku harus belajar di perpustakaan, dan 
kebetulan Lisa bekerja di sana. Kami hanya pulang bersama, 
tidak ada apa-apa," jelas Jungkook. 


"Bagaimana dengan Yeri?" tanya V, "bukankah itu cinta 
segitiga?" 


"Benar, ini selalu terlihat menarik. Lisa dan Yeri terus 
berlomba-lomba untuk mendapatkan perhatianmu, tapi kau 
seolah tidak peduli." 


"Aku tidak punya waktu untuk itu. Sebenarnya ada ribuan 
gadis di luar sana yang menunggu untuk kencan denganku. 
Tapi, seseorang memaksaku untuk belajar ini dan itu, jadi 
aku tidak bisa melirik mereka sedikit pun ...." Jungkook 
mulai mengeluarkan rentetan protesan. Dia sudah muak 
dengan V yang terus menyuruhnya belajar setiap hari. 


"Tidak sebanyak itu, kau melebih-lebihkan. Kulihat hanya 
ada beberapa gadis yang memperhatikanmu, kau tidak 
sepopuler itu," celetuk V. 


"Kau tidak tahu, kau sudah tua dan terlalu sibuk bekerja. 
Sejujurnya kau yang tidak populer lagi," cibir Jungkook. 


"Aku belum tua. Bahkan aku terus mengikuti tren. Lihatlah 
gaya rambutmu, itu sudah kuno! Gadis-gadis tak 
menyukainya lagi." 


"Kau bilang apa? Kuno?" 


"Ayolah anak-anak .... Jangan bertengkar saat sedang 
makan!" seru Jessica melerai perdebatan kedua putranya. 


"Dia yang selalu memulai." Jungkook menunjuk V. 


"Kenapa Aku?" 


"Memang kau ....." 


"Hentikan! Kalian seperti anak kecil saja. Jangan membuat 
Ibu pusing!" 


"Baiklah." 
"Maaf." 


"V, ku dengar Gubernur memintamu datang ke kantornya?" 
tanya Jessica pada V. 


"Benar. Aku akan ke sana bersama Suga pagi ini." Jawab V. 
"Ah iya, dia ingin Aku ada di sana sebelum jam 9. Aku 
hampir terlambat ...." V terkejut saat dia melihat jam 
dinding. Dia menyudahi sarapannya dan bergegas pergi. 
Karena terlalu sibuk berdebat dengan Jungkook, V jadi lupa 
waktu. 


Sejujurnya, dia bisa sedikit melupakan masalahnya saat 
bersama ibunya dan Jungkook. Tapi,tidak sepenuhnya. 
Setidaknya itu membuatnya terhibur, apa lagi sikap 
Jungkook yang menyebalkan selalu berhasil membuat V 
jengkel dan akhirnya mereka akan berdebat, dan jujur itu 
bisa mengurangi rasa sesak di dadanya. Tapi, tetap saja, 
saat dia sendiri, V selalu merasa kesepian, dia sangat 
merindukan Ros hingga dia kadang lupa bagaimana caranya 
untuk sekedar tersenyum. Dia hanya berharap dan terus 
berharap pada sesuatu yang tidak pasti, dan itu membuat 
dirinya semakin terluka karena rasa sedih yang ia ciptakan 
sendiri. 
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"Selamat pagi, Tuan." 


Seorang penjaga yang berjaga di depan kantor gubernur 
menyapa V saat pria itu tiba. 


"Selamat pagi, Tuan V. Tuan Alex sudah menunggumu di 
dalam," ujar salah satu dari dua orang perempuan yang 
datang menghampiri V. "Aku akan mengantarmu ke dalam. 
Tuan Suga, kau bisa menunggu di ruang tunggu! Dianna 
akan mengantarkanmu." 


Suga mengangguk setelah mendengar ucapan perempuan 
itu, kemudian dia pergi mengikuti perempuan bernama 
Dianna. Sementara perempuan lainnya membawa V menuju 
ruang tamu kantor. 


"Tuan, tamu Anda sudah datang." 


"Ah, silahkan masuk. Duduklah, Tuan V!" seru Alex, sang 
Gubernur kepada V yang menjadi tamunya hari ini. 


"Terima kasih, Tuan Alex," ujar V sebelum duduk di atas sofa 
yang ada di ruangan itu. 


"Terima kasih sudah datang, padahal kau sangat sibuk." 


"Aku merasa terhormat karena Tuan mengundangku secara 
pribadi. Tapi, apa yang ingin Tuan bicarakan denganku? 
Sepertinya sangat penting?" 


"Ya, kurasa ini sangat penting dan aku tidak bisa 
membahasnya di depan banyak orang ...." 


"Apa itu?" 


"Sebenarnya, aku sangat terkejut menyaksikan bagaimana 
kinerjamu, itu jauh lebih baik dari yang kuharapkan. 
Awalnya aku sempat ragu, karena kau masih sangat muda. 
Tapi, aku salah ...." 


"Anda terlalu memuji. Aku tidak sebaik itu." 


"Aku berbicara fakta. Tapi, Tuan V.. Ada sedikit masalah." 
Tiba-tiba wajah Alex berubah cemas. 


"Masalah? Apa aku melakukan kesalahan?" tanya V 
bingung. 


"Bukan begitu ... maaf jika aku lancang menanyakan ini. 
Tapi, apa kondisi istrimu sudah membaik?" 


V membeku mendengar pertanyaan Alex. Sekarang dia 
bingung harus menjawab apa. Sejak awal dia mengatakan 
pada semua orang jika Ros sakit dan V mengirimnya ke 
kampung halamannya untuk berobat. 


"Begini ... aebenarnya istriku belum membaik, jadi aku 
belum bisa membawanya kembali ke sini." 


Alex menghela napas, lalu diam menatap V. "Aku mengerti 
perasaanmu, kau pasti sangat menghawatirkan istrimu. Tapi, 
kita tidak bisa merubah peraturan seenaknya. Seorang 
pemimpin tidak boleh hidup sendiri tanpa pendamping. Kau 
mengerti maksudku?" 


"Ya, aku mengerti? Tapi...." 


"Istrimu tak pernah terlihat lagi sejak pelantikan. Kita semua 
tahu waktu yang diberikan hanya satu tahun, dan sekarang 
sudah lebih dari satu tahun Nyonya Ros tidak 
mendampingimu. Kau tahu, mendiang ayahmu mengalami 
hal yang serupa. Saat Nyonya Jessie jatuh sakit ...." 


"Ayah harus menikah lagi, dan hal yang sama berlaku 
untukku juga. Bukankah itu yang ingin Anda katakan?" 


"Ya, benar," Alex mengangguk, "semua orang mulai resah 
karena kosongnya posisi istri walikota. Jadi, jika kesehatan 
Nyonya Ros tidak kunjung membaik. Kau tidak punya 
pilihan lain selain menikahi wanita lain." 
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"Ya, benar," Alex mengangguk. "Semua orang mulai resah 
karena kosongnya posisi istri walikota. Jadi, Jika kesehatan 
Nyonya Ros tidak kunjung membaik. Kau tidak punya 
pilihan lain selain menikahi wanita lain." 


V menghela napas berat mendengar pernyataan Alex. Dia 
tahu ini akan terjadi, tapi tetap saja, dia benar-benar tidak 
siap dengan pernyataan seperti itu. Bagaimana mungkin dia 
menikah lagi dengan perempuan lain. Bagaimana dengan 
Ros ? Ros akan kembali. V tidak mau dan tidak akan pernah 
melakukannya, tidak sampai kapanpun. 


"Aku mengerti, Tuan. Tapi, bisakah anda memberiku sedikit 
waktu lagi? Aku yakin istriku akan segera sehat." 


"Aku sudah memberimu waktu, ingat? Berapa lama lagi 
yang harus kuberikan?" 


"Begini ... aku benar-benar tidak bisa menikahi perempuan 
lain. jadi ...." 


"Aku akan memberimu waktu untuk memikirkan ini. Aku 
tahu ini berat untukmu, tapi kau juga harus memikirkan 
masa depan kota." 


"Aku akan membawanya pulang secepat mungkin. Kalau 
sudah tidak ada yang perlu dibicarakan, aku akan pergi." 


"Baiklah, silahkan!" 


Setelah berpamitan V langsung pergi meninggalkan kantor 
gubernur dan kembali ke kantor walikota bersama Suga. 


"Terjadi sesuatu? Apa yang Tuan Alex katakan? Kenapa 
wajahmu kusut begitu?" tanya Suga saat dia dan V sedang 
berada di perjalanan. 


"Bukan apa-apa," jawab V singkat. 
"Sungguh? Tuan tidak terlihat baik-baik saja." 


"Ya .... Kau pasti sudah tau kenapa Gubernur sampai 
memanggilku secara pribadi." 


"Apa ini soal Rosie?" 
"Begitulah." V mengangguk lemas. 


Suga menghela napas, dia sangat tahu jika V sedang 
menghadapi masalah yang sulit. V tidak mungkin menikahi 
perempuan lain, tapi situasi memaksanya untuk melakukan 
itu. Sudah lebih dari satu tahun sejak Ros tiba-tiba 
menghilang, dan hingga saat ini V telah melalui banyak 
kesulitan. Tapi, ada beberapa pertanyaan di kepala Suga 
yang hingga kini tak pernah terjawab. Sebenarnya, apa 
yang terjadi? Ke mana Ros pergi? Suga tahu V berbohong 
soal Ros yang pergi untuk berobat, tapi Suga tidak tahu 
kebenarannya. Setagunya Ros tidak sakit. Suga yakin V 
telah menyembunyikan sesuatu, tapi bukan haknya untuk 
bertanya. 


KKK 


"Kau meminjam buku lagi? Yang kemarin sudah 
dikembalikan?" Lisa bertanya saat dia melihat Jungkook 
membawa sebuah buku tebal di tangannya. Hari sudah 
malam dan Lisa baru saja selesai bekerja. Gadis itu tidak 
punya keluarga ataupun tempat tinggal, jadi dia tinggal di 
rumah V bersama yang lain. Lisa bukan satu-satunya orang 
asing di rumah itu, karena ada Yeri juga yang tinggal di 


sana. Tak ada yang mempermasalahkan mereka orang asing 
atau bukan, Jessica memperlakukan mereka dengan baik, 
sama seperti dia memperlakukan V dan Jungkook. 


"Aku akan mengembalikannya besok," jawab Jungkook 
sambil berjalan mendahului Lisa. 


"Itu melanggar aturan, seharusnya kau mengembalikan 
buku kemarin sebelum meminjam yang baru." 


"Lalu kenapa? Kau mau mengadukanku pada atasanmu? 
Siapa yang berani menegurku?" 


"Kau menyalahgunakan kekuasaan," cibir Lisa. 
"Kau berlebihan." 


"Siapa yang meminjamkan buku itu padamu? Mia? 
Waaaahhh ... dia benar-benar menyukaimu dan mau 
melakukan apa saja untukmu." 


"Dia gadis yang baik. Tidak pelit sepertimu," ejek Jungkook 
seraya menoleh pada Lisa. 


"Aku tidak pelit, itu namanya menegakkan aturan. Dan asal 
tau saja, Mia tidak sebaik itu .... Dia hanya baik padamu, 
karena dia menyukaimu, sebenarnya dia menyebalkan." 


"Kenapa jau kesal? Kau cemburu?" tanya Jungkook. 


"Aku?" Lisa menunjuk dirinya sendiri. "Bukankah kau sudah 
tahu jawabannya? Itu pertanyaan yang tidak perlu." Tiba- 
tiba Lisa menunduk untuk menyembunyikan wajahnya dari 
Jungkook. Sebenarnya Lisa malu dengan fakta bahwa 
Jungkook tahu Lisa menyukainya. Walaupun pria itu selalu 
berlagak bodoh dan menolak mengakui jika dia tahu yang 
sebenarnya. 


Jungkook menoleh, dan memperhatikan gelagat aneh Lisa. 
Sepertinya dia telah mengatakan hal yang tidak seharusnya 
dia katakan. Jungkook hanya berniat untuk bergurau, tapi 
sepertinya itu bukan hanya sekedar gurauan bagi Lisa, 
Jungkook menjadi merasa tidak enak karena telah bercanda 
dengan kata-kata itu. Jungkook tahu jika Lisa menyukainya, 
dan tidak bisa dibantah jika mereka memang dekat. Tapi, 
Jungkook tidak bisa membalas perasaan itu. 


"Apa kau masih mengharapkan Ros ?" tiba-tiba Lisa 
bertanya. 


"Kenapa kau menanyakan itu?" Jungkook menghentikan 
langkahnya, entah kenapa pertanyaan Lisa terdengar tidak 
begitu nyaman di telinganya. 


"Hanya penasaran." 


"Dia bukan lagi orang yang bisa diharapkan. Aku tidak 
mungkin bersamanya," ujar Jungkook diikuti helaan napas 
berat. "Hei Lis! Aku minta maaf." 


"Untuk apa?" Lisa mengerutkan keningnya bingung. 


"Ya ... kau tahu. Tidak bisakah kau berhenti menyukaiku? 
Aku tidak ingin terus merasa bersalah. Kau gadis yang baik, 
tapi...." 


"Kumohon jangan membahas itu! Kau membuatku malu," 
seru Lisa, "sebenarnya aku tidak terlalu berharap kau akan 
menyukaiku. Lupakan saja!" 


"Lisa!" Jungkook memanggil Lisa, tapi gadis itu terus 
berjalan dengan langkah cepat. "Dia marah lagi." 


Jungkook melanjutkan langkahnya dan membiarkan Lisa 
pergi duluan meninggalkannya. Menganggu gadis yang 


sedang kesal, bukan ide bagus, kecuali jika Jungkook ingin 
mendapatkan omelan. 


Dengan langkah santai, Jungkook terus berjalan menuju 
rumahnya. Namun, saat melewati sebuah kedai kopi, 
Jungkook melihat V, jadi dia memutuskan untuk 
menghampiri kakaknya itu. 


"Minum kopi semalam ini? Kebiasaanmu memang aneh. Kau 
tidak akan bisa tidur." 


V mendongak saat mendengar suara Jungkook yang sudah 
duduk di hadapannya. Dia terlalu sibuk dengan lamunannya 
hingga tidak sadar saat Jungkook datang. 


"Bukankah ini lebih baik dari pada aku meminum alkohol? 
Kau pergi ke perpustakaan lagi?" tanya V pada Jungkook. 


"Ya ... belajar di sana tidak terlalu buruk juga," jawab 
Jungkook. 


"Akhir-akhir ini, kulihat banyak gadis muda yang bekerja di 
sana. Kau yakin alasanmu datang hanya untuk belajar?" 


"Kau mencurigaiku? Wahh ...." 
"Jadi kau benar-benar belajar?" 
"Sebenarnya ... aku tidur." 


"YAAA!" V menggebrak meja dan membuat beberapa 
pelanggan kedai itu menoleh padanya. 


"Jangan membuat keributan, Tuan Walikota!" seru Jungkook 
malas. 


"Tidak bisakah kau pura-pura saja belajar di depanku? 
Kenapa kau membuatku kesal," omel V. 


"Bukankah kita tidak boleh berbohong?" 
"Ck... ya ya terserah!" 

"Apa yang terjadi?" 

"Apa?" 


Jungkook menatap V curiga. V sepertinya tidak sedang baik- 
baik saja, pasti terjadi sesuatu, tapi dia berusaha 
menyembunyikannya. 


"Kau baik-baik saja?" tnya Jungkook penasaran. 

"Tentu saja," jawab V singkat. 

"Ey .... kau berbohong. Apa gubernur itu mememarahimu?" 
"Tidak ada untungnya berbohong padamu." 

"Benar sekali, tidak ada untungnya. Jadi katakan saja!" 


V menghela napas, kemudian melihat Jungkook yang juga 
sedang menatap V dan menunggunya bicara. 


"Tuan Alex ... dia ingin aku membawa Ros kembali 
secepatnya. Atau ...." 


"Atau apa?" Jungkook tidak sabar karena V menggantung 
ucapannya. 


"Atau aku harus menikah lagi." 


"Hei, itu gila. Kenapa dia menyuruhmu menikah lagi? 
Memangnya dia siapa? Ayahmu?" 


"Aturannya sudah seperti itu Jungkook. Kau tidak tahu?" 


"Tapi tetap saja .... Rosie tidak akan kembali dalam waktu 
dekat, kita bahkan tidak tahu dia di mana sekarang." 


"Jadi, apa yang harus kulakukan sekarang?" V bertanya 
seraya menatap gelas kopi ditangannya. 


"Aku juga tidak tahu. Yang jelas Jangan menikah lagi!" seru 
Jungkook tegas. 


"Tapi, bagaimana dengan Tuan Alex dan semua orang?" 


"Apa kau berpikir untuk menikah lagi?" Jungkook 
menyipitkan matanya dan menatap V penuh curiga. 


"Kau bercanda? Aku tidak akan melakukannya. Aku hanya 
bingung harus bagaimana " slSuara V meninggi, dia tidak 
perlu berpikir untuk menjawab pertanyaan konyol Jungkook. 


Jungkook tidak membalas ucapan V, dia hanya 
menyadarkan punggung ke sandaran kursi dengan wajah 
bingung yang terlihat jelas. Ini bahkan bukan tentang 
dirinya, ini masalah V, tapi Jungkook merasa ikut frustasi. V 
tidak boleh sampai menikah lagi. Jungkook tidak bisa 
membayangkan jika suatu hari Ros kembali, dan dia melihat 
perempuan lain di samping V. Itu akan sangat melukainya. 
Tapi, bagaimana? V tidak punya pilihan yang lebih baik. 


"Aku akan melakukannya," ujar Jungkook setelah helaan 
napas panjangnya. 


"Melakukan apa?" tanya V bingung. 


"Jika kau tidak punya pilihan lain, turun saja dari 
jabatanmu! Aku akan menggantikanmu." 


"Apa?" 


"Aku serius." 
"Jungkook! Kau pikir menjadi walikota itu main-main?" 


"Kau berpikir aku sedang melakukan permainan denganmu? 
Bukankah kau menyuruhku belajar agar aku siap 
menggantikanmu kapan saja?" 


"Tapi tetap saja ... kau juga harus menikah dulu sebelum 
bisa menggantikanku." 


"Tentu saja. Ada banyak gadis yang mau menikah 
denganku, aku hanya tinggal memilih kan?" 


"Dan harus kukatakan jika pernikahan itu bukan main-main. 
Kau tidak bisa menjadikan sembarang gadis sebagai 
istrimu." 


"Tidak perlu mengajariku soal itu! Aku sudah dewasa dan 
tahu mana gadis yang bisa dijadikan istri dan mana yang 
hanya untuk bersenang-senang." 


"Tapi, menikahi gadis yang tidak kau cintai. Itu agak..." 

"Mau bagaimana lagi? Aku jelas tidak akan bisa menikahi 
gadis yang ku cintai, jadi mencintai gadis yang ku nikahi 
adalah satu-satunya pilihan. Bukankah begitu?" 


"Kau melakukan terlalu banyak hal. Aku merasa semakin 
tidak berguna." 


"Jangan salah paham. Aku melakukannya untuk Rosie, 
bukan untukmu!" 


xX 


"jangan lakukan itu! Kau membuatku muak!!!" Ros berteriak 
pada Joshua yang baru saja mengacak puncak kepalanya. 


"Memangnya kenapa? Wajar jika kakakmu melakukan itu" 
balas Joshua. 


"Tidak wajar jika kau melakukannya terus menerus. 
Kepalaku bahkan sudah sangat pusing karena kau terus 
melakukan itu," cibir Lili yang duduk bersama Ros di ayunan 
yang berada di halaman belakang penginapan. 


Musim panas baru saja berakhir dan sudah hampir satu 
minggu tidak ada seorang pun tamu yang menginap di 
sana. Jadi sekarang waktunya untuk bersantai. 


"Ayolah, aku hanya menyayangi adik-adik perempuanku," 
ujar Joshua seraya mencubit pipi Ros dan Lili. 


"Pergi!" Lili menepis tangan Joshua. 


"Memiliki kakak laki-laki sepertimu benar-benar mimpi 
buruk," celetuk Ros yang membuat Leo tertawa. 


"Kubilang apa? Kau itu menyebalkan, bahkan Ros pun 
setuju," ujar Leo seraya menoleh pada Joshua. 


"Kau sama saja Leo. Kau bahkan lebih menyebalkan," cibir 
Lili. 


"Kau dengar itu Leo? Kau lebih menyebalkan," balas Joshua. 


"Kau lebih menyebalkan lagi Lili. Kau berbicara sepanjang 
waktu dan membuatku pusing," ujar Leo. 


"Dan kau selalu sok keren. Apa kau tahu jika itu menjijikan?" 


"Siapa yang kau bilang sok keren? Bukankah kau yang 
selalu sok cantik. Kau bahkan tebar pesona jika kita punya 
tamu pria." 


"Mereka mulai lagi," Joshua berdecak sebal saat melihat adik 
kembarnya mulai bertengkar lagi. Tidak akan ada akhir 
untuk Leo dan Lili, bertengkar sudah seperti hal wajib yang 
harus mereka lakukan setiap hari. 


"Apa yang harus kita lakukan? Tidak ada seorang pun yang 
menginap, Aku sangat bosan ...." Ros mengerucutkan 
bibirnya, dia merasa benar-benar bosan karena sejak pagi 
hanya duduk dan tidak melakukan apapun. 


"Bukankah bagus. Kau juga selalu mengomel saat kita 
punya banyak tamu," ujar Joshua. 


"Tapi, terus diam seperti ini membuatku kesal. Apa tidak ada 
sesuatu untuk dilakukan?" 


"Sepertinya tidak. Aku ingin tidur siang." 


"Baiklah, terserah. Pergi saja!" seru Ros sambil menatap 
punggung Joshua yang berjalan menuju rumah. Bagus, 
Joshua pergi sementara si kembar masih berdebat. sekarang 
Ros tidak punya seorang pun yang bisa diajak bicara. 


"Lili, kau bisa mengantarkan ini ke rumah Nyonya Wong?" 
Tiba-tiba Nyonya Wallace datang menghampiri anak- 
anaknya. 


"Kenapa aku?" tanya Lili malas. 


"Ayolah, hanya sebentar. Ibu ingin mengantarkannya 
sendiri, tapi ibu belum selesai memasak." 


"Pergilah! Ibu menyuruhmu!" seru Leo sambil mendorong 
pelan punggung Lili. "Biasanya kau sangat senang jika 
disuruh mengantarkan pesanan Nyonya Wong. Putra 
Nyonya Wong, siapa itu namanya? Bukankah kau 
menyukainya." 


"Siapa bilang aku menyukainya?" Lili melotot galak pada 
Leo. 


"Tuan Lucas? Ah benar ... kau memuji-muji sepanjang waktu. 
Hingga aku muak mendengar nama itu." Ros tersenyum jahil 
dan membuat Lili semakin kesal. Sangat menyebalkan jika 
Ros dan Leo sudah bersekongkol untuk membuatnya kesal. 


"Ah ... dia benar-benar tampan, dia tipeku ...." Leo 
mengolok-olok Lili dan meniru kalimat yang sering Lili 
ucapkan. 


"Ya!" Lili melemparkan tatapan tajam pada Ros dan Leo, tapi 
mereka hanya terkekeh geli. "Dia tidak setampan itu. Aku 
menemukan seseorang yang lebih tampan." 


"Eyyy. Dia hanya menyukai semua pria tampan, dia tergila- 
gila pada mereka," cibir Leo. 


"Hentikan!" 


"Jadi siapa yang mau mengantarkan ini jika kalian terus 
berdebat?" tanya Nyonya Wallace. 


"Biar aku saja, Bu." Ros berjalan menghampiri Nyonya 
Wallace lalu mengambil kantung berisi makanan dari 
tangan perempuan paruh baya itu. 


"Baiklah, kau yang terbaik, Sayang." Nyonya Wallace 
menepuk pundak Ros seraya tersenyum lebar. "Hati-hati di 
jalan!" 


"Baiklah. Aku pergi .... Hei Leo, aku pinjam kudamu," ujar 
Ros yang sudah menaiki kuda milik Leo. 


"Sungguh, kau akan menunggangi kuda? Ibu akan 
mengizinkannya?" Tanya Lili. 


"Dia hebat. Tidak perlu cemas!" seru Nyonya Wallace 
sebelum kembali ke dalam rumah. 


"Jangan iri! Dia benar-benar ahli," ujar Leo pada Lili setelah 
Ros pergi. 


"Aku tidak iri, aku hanya berpikir dia benar-benar berbeda 
dengan Ros Ila kakak kita. Ros Ila sangat pemalu, tapi gadis 
itu cerewet, dia berani, dia melakukan segalanya," ujar Lili 
seraya menghela nafas. 


"Aku merasa bersalah jika mengatakan ini. Tapi, aku lebih 
menyukai kepribadian gadis itu dari pada Ros Ila." 


"Aku juga. Bukankah kita jahat?" 


"Ya ... kurasa." 


aaa 


Ros menghentikan kudanya di depan gerbang sebuah 
rumah mewah. Dia melompat turun lalu menghampiri 
seorang penjaga. 


"Ibuku menyuruhku mengantarkan ini." 
"Masuklah, Nyonya dan Tuan pasti sudah menunggu!" 
"Baiklah." 


Ros pun berjalan melewati gerbang tinggi itu dan langsung 
disuguhi pemandangan taman musim gugur yang indah. Itu 
adalah kediaman keluarga Wong, salah satu keluarga 
bangsawan di desa itu, dan merupakan pelanggan tetap 
yang selalu memesan makanan pada Nyonya Wallace. 
Selain mengelola penginapan, keluarga Wallace juga 


membuka bisnis makan, dan tak jarang Ros harus pergi 
untuk mengantarkan pesanan. 


"Kaukah itu?" 


Ros menoleh saat seseorang berbicara padanya. Kemudian 
dia tersenyum pada seorang pria muda yang tengah sibuk 
dengan beberapa senjatanya. 


"Ah, iya Tuan Lucas. Aku datang untuk mengantarkan 
pesanan." 


"Begitu. Bibi Kang sudah menunggumu," pria bernama 
Lucas itu menoleh pada seorang perempuan yang tengah 
berdiri di teras rumah. 


"Oh ... kau pasti menunggu lama. Maafkan aku," ujar Ros 
saat menghampiri perempuan itu. 


"Tidak. Kau sangat cepat seperti biasa. Ini uangnya ...." 
"Terima kasih." 

"Kalau begitu, aku harus masuk dan menyiapkan ini." 
"Baiklah, aku juga harus pulang." 


Setelah perempuan itu masuk, Ros berbalik dan melangkah 
pergi, namun suara Lucas menghentikannya. 


"Ros Ila." 
"Tuan memanggilku?" Ros bertanya seraya menoleh. 


"Tentu. Tidak ada siapapun lagi bernama Ros Ila di sini," 
jawab Lucas. 


"Kau perlu sesuatu?" 


"Apa kau sibuk?" 
"Sebenarnya tidak." 


"Kalau begitu, apa kau mau mengajariku cara menggunakan 
ini? Kudengar kau pandai menggunakan senapan." Lucas 
menunjukan sebuah senapan model terbaru dan itu sukses 
membuat mata Ros berbinar. 


"Hei, senapan itu ... bukankah itu model baru?" Ros tampak 
bersemangat, dia tidak tau kenapa, tapi dia sangat 
menyukai benda-benda seperti itu. Ingatannya memang 
hilang, tapi tidak dengan kebiasaan dan bakatnya. Dia 
masih menjadi pemburu handal walaupun dia tidak 
mengingatnya. 


"Ya, aku mendapatkannya kemarin. Tapi, aku tidak terlalu 
pandai menggunakannya. Sedikit memalukan karena 
meminta bantuan pada seorang gadis, tapi aku tidak punya 
pilihan. Hehe..." 


"Baik, bolehkah aku melihatnya?" tanya Ros seraya berjalan 
menghampiri Lucas. 


"Tentu." Lucas menyerahkan senapan itu dan Ros mulai 
memeriksanya dengan teliti. 


"Ini agak rumit dan membingungkan, tapi ini tidak jauh 
berbeda dengan senapan pada umumnya. Hanya desainnya 
saja yang aneh," Ros menjelaskan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari senapan itu. Sementara Lucas hanya 
tersenyum tipis sambil memperhatikan Ros . 


Lucas mengenal Ros Ila, dan gadis yang sekarang berada di 
hadapannya bukanlah Ros Ila yang selama ini Lucas kenal. 
Lucas tahu, dan semua orang di desa itu tau jika Ros Ila 
sudah lama meninggal, tapi atas permintaan Tuan dan 


Nyonya Wallace, semua orang merahasiakan itu dari Ros , 
dan menganggap Ros sebagai Ros Ila. 


Sebenarnya siapa gadis itu? Dari mana asalnya dan apa 
yang sebenarnya terjadi? Lucas sangat penasaran. Tapi, itu 
bukan sesuatu yang bisa dia tanyakan. Dia hanya berpikir 
jika Ros itu gadis yang unik. Gadis itu pandai melakukan 
hal-hal yang jarang dilakukan oleh gadis pada umumnya, 
memanah, menembak, berkuda ... sebenarnya dia terlalu 
cantik untuk melakukan hal-hal seperti itu. 


"Tuan bisa mencobanya, ini baik-baik saja." Ros akhirnya 
mendongak dan menoleh pada Lucas, tapi dia terkejut dan 
bingung saat mendapati Lucas tengah menatapnya dengan 
tatapan yang aneh. "Tuan? Kau baik-baik saja?" Ros 
bertanya karena Lucas tampak sedang melamun. 


"Ah, tidak. Aku baik-baik saja." 
"Perlu aku jelaskan sekali lagi?" 
"Tidak perlu." Lucas menggeleng cepat. 


"Baiklah. Aku akan melihat Tuan mencobanya sebelum aku 
pulang. Aku harus memastikan apa ini benar-benar aman," 
ujar Ros 


"Kau tampak khawatir." 


"Haha, tidak juga. Aku hanya ingin memastikan saja." Ros 
mengembalikan senapan itu pada Lucas. 


"Sungguh? Aku juga ingin memastikan sesuatu," ujar Lucas. 


"Memastikan jika senjata berfungsi dengan baik? Kalau 
begitu kau harus segera mencobanya." 


"Bukan! Memastikan sesuatu yang lain." 
"Apa itu?" 
"Kau punya pacar?" 


KKK 


To be continued 


Part 56 
"Kau punya pacar?" 
"Apa?" 


"Kau punya pacar?" Jungkook mengulangi pertanyaannya 
pada Lisa dan membuat gadis itu mengernyit heran. 


"Ini hari liburku. Jangan merusaknya dengan pertanyaan 
seperti itu!" seru Lisa kesal. Dia tahu Jungkook tidak 
menyukainya, tapi kenapa Jungkook senang bercanda 
dengan kata-kata seperti itu? Dia selalu sengaja membuat 
Lisa malu dan tampak bodoh. 


"Aku hanya bertanya, bukan ingin merusak hari liburmu," 
balas Jungkook santai sambil menyandarkan punggungnya 
ke sandaran kursi kayu yang ada di halaman belakang 
rumah. Sebenarnya, Jungkook sedang duduk seorang diri 
sambil memikirkan banyak hal. Tapi, Lisa tiba-tiba lewat dan 
Jungkook langsung memanggilnya. 


"Lalu kenapa Kau menanyakan hal itu?" 


"Aku sering melihat kau dekat dengan teman priamu di 
perpustakaan. Kukira kalian pacaran." 


"Jika kau hanya ingin mengatakan itu, sebaiknya aku pergi. 
Ini masih pagi, jadi jangan membuat masalah denganku!" 
seru Lisa malas. 


"Jadi dia bukan pacarmu?" 
"Kau benar-benar mencari masalah?" Lisa menatap Jungkook 


tajam, dia menyukai Jungkook, tapi pria itu selalu 
membuatnya kesal. 


"Tidak," Jungkook menggeleng, "aku tidak sedang mencari 
masalah." 


"Lalu?" 
"Aku mencari calon istri." 


"Hah?" Salah satu alis Lisa terangkat dan matanya menatap 
Jungkook heran. Apa yang Jungkook bicarakan? "Mencari 
calon istri apanya? Kau tidak terlihat seperti pria yang siap 
menikah, bahkan kelakuanmu masih seperti anak kecil," 
celetuk Lisa. 


"Ya, kau benar. Aku tidak siap sama sekali. Tapi, aku harus 
melakukannya. Kecuali kau tahu keberadaan Rosie ...." 


"Apa hubungannya dengan Rosie?" 


"Jika Rosie tidak kembali dalam waktu dekat, V harus 
menikah lagi. Kecuali dia mundur dari jabatannya." 
Jungkook menghela napas. 


"Buruk sekali. Tapi, sepertinya Rosie tidak akan kembali 
secepat itu." 


"Kau tau sesuatu soal Rosie?" 


"Seharusnya Aku tahu. Tapi, Suho tidak pernah menemuiku 
lagi, jadi aku tidak tahu. Lalu apa yang akan V lakukan? Dia 
tidak mungkin menikah lagi." 


"Tentu saja dia akan mundur, dan Aku harus 
menggantikannya ...." 


"Jadi kau akan menikah?" Lisa memotong ucapan Jungkook. 


"Ya. ..." Jungkook mengangguk, "secepatnya. Tapi, aku 
bahkan tidak tau harus menikahi siapa?" 


"Karena itu kau bertanya padaku?" 


"Sebenarnya kau kandidat paling kuat. Aku berniat untuk 
memintamu menjadi istriku." 


"Apa?" mata Lisa membulat sempurna. Kenapa Jungkook 
tiba-tiba mengatakan itu? Apa Lisa sedang bermimpi? 


"Tapi, ini bukan pernikahan seperti yang kau bayangkan. 
Kau tahu, aklu hanya mencoba memanfaatkanmu. Tidak ... 
aku meminta bantuanmu. Hanya jika kau setuju," jelas 
Jungkook dengan ekspresi serius. 


"Aku masih tidak mengerti." 


"Aku butuh seorang istri yang sah di mata hukum. Tapi, aku 
tidak bisa menjanjikan apapun soal perasaanku. Jadi, jika 
kau merasa keberatan dengan itu, aku akan menghapus 
namamu dari daftar." 


"Kau membutuhkan istri hanya untuk status saja? Bukankah 
begitu maksudmu?" tebak Lisa. 


"Kurang lebih begitu." 
"Lalu, kenapa aku?" 


"Maaf. Aku tidak bermaksud melibatkan perasaanmu dalam 
situasi ini. Kau bisa menolak jika merasa keberatan, aku 
akan mencari gadis lain. Tapi, kupikir kaulah yang paling 
tahu apa yang terjadi antara aku, V dan Rosie. Memang 
bodoh jika aku berpikir kau akan mengerti ini dan mau 
masuk dalam permainan konyolku ...." 


Lisa menghembuskan napas panjang, lalu dia duduk di 
samping Jungkook setalah sejak tadi terus berdiri. Bukankah 


bagus jika Jungkook ingin menikahinya? Tapi, tentu saja 
bukan pernikahan seperti itu yang Lisa harapan. 


"Apa yang akan kudapat jika aku membantumu?" tanya Lisa 
seraya menatap Jungkook lekat. 


"Entahlah, aku tak bisa menjanjikan apa pun." 
"Kalau begitu. Lakukan saja!" 
"Maksudmu?" 


"Soal pernikahan yang kau bicarakan. Aku tidak keberatan 
untuk menjadi istrimu secara hukum." 


"Jangan memaksakan diri! Ini mungkin akan membuatmu 
tidak nyaman." 


"Aku tidak memaksakan diri. Anggap saja kita saling 
membantu sebagai sesama teman. Aku menumpang hidup 
pada keluargamu, jadi anggap saja ini sebagai balas budi." 


Tidak nyaman? Tentu saja Lisa merasakannya. Menikah 
hanya sebatas status, itu hal paling menyedihkan. Tapi, 
Jungkook tampak sangat putus asa dan Lisa tidak tega 
melihatnya. Lisa hanya berharap jalan yang dia ambil 
adalah jalan yang terbaik. Ternyata Suho benar, menjadi 
manusia terkadang sangat menyebalkan. Memiliki hati dan 
perasaan itu cukup memuakkan. Bahkan saat sesuatu yang 
disebut hati itu terluka, tak ada obat yang bisa 
menyembuhkannya. 


"Jadi kau mau?" tanya Jungkook sambil menatap Lisa penuh 
harap. 


"Ya ...." Lisa mengangguk, "tapi bagaimana dengan Yeri. Dia 
mungkin akan marah padaku." 


"Aku akan bicara padanya. Dia pasti akan mengerti, lagi 
pula dia masih terlalu muda dan aku tidak bisa menikahinya 
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"Tuan Da 


"Masuklah!" seru V pada Vernon yang baru saja mengetuk 
pintu ruangannya. 


"Baik, Tuan. Terima kasih." Vernon pun masuk sambil 
membawa beberapa berkas di tangannya. "Ini laporan 
pembangunan jembatan yang Tuan minta. Semuanya sudah 
dirangkum." 


"Terima kasih. Bagaimana dengan bencana kelaparan di 
desa Waitaki? Apa bantuan yang kuminta sudah dikirim ke 
sana?" tanya V pada Vernon. 


"Tentu, Tuan. Kami sudah mengirimkan sejumlah makanan 
dan pakaian. Tapi, penduduk di sana sangat banyak, dan 
sebenarnya bantuan kita belum benar-benar mencukupi," 
jelas Vernon. 


"Sudah kuduga. Sebenarnya aku berencana untuk 
menggalang dana dari penduduk desa lain. Aku yakin 
orang-orang pasti mau membantu, apa lagi para bangsawan 
yang memiliki banyak uang. Uang pajak dan kas kota 
terbatas dan masih banyak keperluan yang harus dipenuhi 
di beberapa daerah. Jadi, kita harus mendapatkan bantuan 
dengan cara lain." 


"Ide bagus. Kapan kita akan mulai mengumpulkan dana? 
Haruskah kukerahkan semua anak buahku untuk kegiatan 
ini?" 


"Ya, tolong!" 


"Baiklah kalau begitu, aku pergi dulu," Vernon pamit setelah 
selesai bicara dengan V. 


"Tunggu, Vernon!" 


"Ada apa Tuan?" Vernon menghentikan langkahnya karena V 
memanggilnya. 


"Soal Jungkook, aku rasa kita tidak perlu ikut campur lagi. 
Biarkan saja dia memilih sendiri pengantinnya!" seru V 


"Apa itu akan baik-baik saja? Kita harus menjamin jika 
perempuan yang akan menjadi istri calon walikota adalah 
perempuan yang baik." 


"Jungkook sudah dewasa, dia bisa menilai sendiri. Lagi pula, 
sepertinya dia sudah menemukannya." 


"Benarkah? Bagus kalau begitu. Aku akan mengatakan pada 
Tiffany untuk menghentikan ini." 


"Ya .... Kau boleh pergi!" 
"Baik, Tuan." 


Setelah Vernon pergi, V menyadarkan punggung disertai 
helaan napas panjang. Hari ini dia sangat lelah 
sebenernya dia selalu lelah setiap hari. Menjadi walikota 
sangat berat, karena dia benar-benar harus bekerja dan 
memeras pikirannya, itu membuat kepalanya sakit. 


Menjabat selama satu tahun lebih, kini V paham jika 
menjadi pemimpin tidaklah mudah. Dan jujur saja, V tidak 
ingin Jungkook merasakan hal yang sama. Memikul beban 
dan tanggung jawab atas puluhan bahkan ratusan ribu 


orang itu sangat berat, dan Jungkook masih sangat muda. 
Menjadi walikota, artinya harus rela mengorbankan banyak 
hal, kebebasan, masa muda, bahkan perasaan pribadi sekali 
pun. Karena saat menjadi seorang pemimpin, kepentingan 
rakyat adalah nomor satu. V tidak berpikiran jika Jungkook 
tidak mampu melakukannya, adiknya itu sudah banyak 
belajar dan dia cukup hebat. Tapi, V tidak yakin Jungkook 
akan menikmati pekerjan barunya nanti, karena dia tidak 
bisa bermain ataupun membuat onar lagi. Di dalam dunia 
politik, tidak ada yang namanya bergurau, semuanya 
tentang keseriusan. 


Baru beberapa menit setelah Vernon pergi, dan pria itu 
kembali menghampiri V. 


"Ada apa lagi?" tanya V. 


"Di luar ada Nona Lisa, dia ingin menemuimu," jawab 
Vernon. 


"Lisa?" V mengerutkan keningnya, untuk apa Lisa datang ke 
kantor menemuinya? Jika ada yang ingin dibicarakan, Lisa 
bisa membicarakannya di rumah saat V pulang. 

"Iya." 

"Biarkan dia masuk!" 

"Baik." 


Vernon pergi dan tak lama Lisa pun memasuki ruang kerja V. 


"Kau sibuk?" tanya Lisa seraya berjalan lalu duduk di kursi 
yang ada di depan meja V. 


"Aku selalu sibuk. Tapi, kenapa Kau ke sini? Apa ada 
maslalah?" 


"Tidak. Sebenarnya aku ingin mengatakan sesuatu. Ini 
bukan sesuatu yang mendesak, tapi aku tidak bisa 
membicarakannya di rumah, ada terlalu banyak orang di 
sana." 


"Apa yang harus kau katakan secara pribadi denganku?" V 
semakin penasaran. 


"Aku tidak tahu akan secepat ini, tapi mutiara di dalam 
tubuhmu ...." 


"Kenapa? Ada apa dengan mutiaranya?" V memotong 
ucapan Lisa, dia benar-benar tidak sabar untuk mendengar 
kelanjutannya, tapi dia khawatir sesuatu yang buruk terjadi. 


"Aku sudah tidak merasakannya lagi, sepertinya mutiara itu 
sudah menghilang. Harusnya ini menjadi kabar baik 
untukmu" 


"Benarkah? Tapi, bagaimana dengan Rosie? Apa kau tidak 
mendapatkan kabar apapun dari Suho?" 


Lisa menggeleng lemah sambil menghembuskan napas 
panjang, "Sejak hari itu, aku tidak pernah lagi melihatnya. 
Sebenarnya aku cemas. Kuharap Rosie baik-baik saja." 


"Ini membuatku gila." V mengacak rambutnya dengan 
frustasi. Dia selalu merasa takut setiap kali Lisa mengatakan 
itu. 


"Tapi, mungkin batu jiwa itu belum benar-benar berhasil, 
jadi Suho pasti masih melarangnya untuk kembali. Kupikir 
Ros akan kembali jika dia sudah sepenuhnya pulih. Jangan 
terlalu khawatir, Suho pasti menjaganya dengan baik!" 


"Kuharap begitu." V menghela napas, ia berharap bisa 
mempercayai ucapan Lisa. Semoga Ros selalu baik-baik saja 


di mana pun dia berada. Rasanya V akan benar-benar 
menjadi gila jika terus memikirkan Ros , dia terlalu 
merindukannya. "Apa itu kau?" 


"Apanya?" Lisa bingung dengan pertanyaan V yang tiba-tiba 
dan tidak jelas. 


"Jungkook memilihmu untuk menjadi istrinya. Kau benar- 
benar beruntung," ujar V. 


"Ya, dia mengatakannya padaku pagi ini, dan aku setuju." 
"Tapi, kau tidak terlihat senang." 


"Kau tahu ini tidak seperti yang orang lain bayangkan. Aku 
dan Jungkook hanya bekerja sama. Pernikahan ini tidak 
sama dengan pernikahanmu dan Rosie. Kalian saling 
mencintai, tapi aku dan Jungkook berbeda ...." Lisa 
menunduk sambil memainkan kesepuluh jarinya. 


"Jangan begitu! Tidak ada yang tau bagaimana perasaan 
Jungkook yang sebenarnya. Dan asal kau tahu, perasaan 
seperti itu bisa datang kapan saja." 


"Tapi, sepertinya agak mustahil untukku dan Jungkook." 


"Apa kau tidak pernah penasaran kenapa Jungkook 
memilihmu dari sekian banyak gadis?" tanya V. 


"Dia bilang hanya aku yang tahu apa yang terjadi antara 
kalian bertiga. Jadi dia pikir Aku bisa memahami situasi dan 
perasaannya," Lisa menjawab sesuai dengan apa yang 
Jungkook katakan padanya tadi pagi. 


"Aku bahkan tidak percaya dengan ucapannya. Kau tahu? Si 
bodoh itu selalu terlambat menyadari perasaannya." 


"Apa maksudmu?" 


"Bukan apa-apa. Ini sudah malam, aku akan pulang. Kau 
masih mau di sini?" V bangkit lalu mengambil mantelnya 
dari atas gantungan pakaian. "Jika kau sedikit bersabar, 
mungkin Jungkook akan menyadari sesuatu," lanjutnya 
seraya tersenyum simpul. 


"Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan." Lisa 
mengikuti V yang berjalan keluar. 


"Sudahlah! Kau tidak perlu mengerti. Sebaiknya kalian 
menikah secepatnya! Aku sudah muak dengan pekerjaan ini 
dan ingin segera bersenang-senang," seru V. 


"Kau kejam. Kau ingin bersenang-senang dan membiarkan 
Jungkook menggantikanmu?" 


"Terserah! Dia sendiri yang menginginkannya." 
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"BU! IBU!" Lili berteriak sambil berlari menghampiri Nyonya 
Wallace yang sedang menyiapkan sarapan di dapur. 


"Ada apa Lili? Kau membuat ibumu pusing," ujar Tuan 
Wallace kepada putrinya itu. 


"Ayah, Ibu, Ros menangis," ujar Lili sambil berusaha 
mengatur napasnya. 


"Apa? Menangis? Kenapa?" Nyonya Wallace langsung 
mematikan kompor dan menoleh pada Lili. 


"Aku tidak tahu," Lili menggeleng, "aku masuk ke dalam 
kamar untuk membangunkannya, tapi aku melihatnya 
menangis." 


"Apa yang terjadi?" tanya Tuan Wallace penasaran. 
"Entahlah," jawab Lili sambil mengangkat bahunya. 


"Nak, bisa tolong lanjutkan pekerjaan Ibu. Ibu akan melihat 
kakakmu sebentar!" 


"Baik, Bu." 


Setelah mendengar jika Ros menangis, Nyonya Wallace 
meninggalkan dapur dan langsung pergi menuju kamar Ros 
. Perlahan dia membuka pintu kemudian tampaklah Ros 
yang tengah duduk di tepi ranjang sambil menunduk. 


"Terjadi sesuatu?" tanya Nyonya Wallace sambil berjalan 
menghampiri Ros lalu duduk di sampingnya. 


"Tidak." Ros menggeleng sambil menyeka air matanya. 


"Apa kau bermimpi buruk lagi? Jangan takut, itu hanya 
mimpi!" 


"Bu, aku tidak bisa mengingat mimpinya, tapi kenapa aku 
merasa sangat sedih?" Ros bertanya sambil menoleh pada 
Nyonya Wallace. 


"Sayang, mungkin karena mimpinya sangat menakutkan 
dan kau tidak mau mengingatnya." 


"Tapi,kenapa hatiku terasa sakit?" 


"Sudahlah! Semuanya hanya mimpi. Tidak ada apapun yang 
terjadi begitu kau bangun. Ibu ada di sini bersamamu." 
Nyonya Wallace menarik tubuh Ros dan mendekapnya erat, 
"semuanya baik-baik saja." 


Nyonya Wallace mengusap kepala Ros dengan lembut dan 
berusaha menenangkannya seperti biasa. Ini bukan pertama 


kalinya Ros tiba-tiba menangis tanpa sebab saat bangun di 
pagi hari. Ros selalu seperti itu, sangat sering hingga 
membuat Tuan dan Nyonya Wallace khawatir. Mereka 
mencoba menganggap jika itu terjadi karena Ros bermimpi 
buruk, walaupun sebenarnya tidak bisa di bantah jika 
mereka mulai curiga jika itu bukan sekedar mimpi. Mungkin 
itu salah satu ingatan masa lalu Ros , ingatan yang muncul 
di bawah alam sadarnya. Apa itu ingatan yang 
menyedihkan? Sampai Ros selalu menangis tersedu-sedu 
seakan sesuatu telah melukainya begitu dalam. 


aaa 


To be continued 


Part 57 


"Kau baik-baik saja?" V menghampiri Yeri lalu duduk di 
samping gadis itu. 


"Mereka mengkhianatiku, menyebalkan. Tapi, aku baik-baik 
saja." Yeri tersenyum lebar pada V dan membuat V bisa 
bernapas lega. 


"Kau tidak terlihat cemburu sama sekali." 


"Sebenarnya, aku menyukai pria lain," ujar Yeri sambil 
tersenyum malu dan menundukkan kepalanya. 


"Ck ck ck .... Kau sangat mudah jatuh cinta," cibir V lalu 
bangkit dan berjalan meninggalkan Yeri. Tadinya V sempat 
khawatir jika Yeri akan marah dengan keputusan Jungkook, 
tapi sepertinya gadis itu baik-baik saja. 


Akhir-akhir ini V sangat sibuk dengan pekerjaannya, hingga 
dia tidak sadar jika waktu terus berjalan dengan cepat. 
Rasanya baru kemarin Jungkook mengatakan akan menikah, 
dan hari ini anak itu benar-benar sudah menikah. 


Besok, Jungkook akan dilantik menjadi walikota, dan secara 
resmi V mengundurkan diri dari jabatannya. Memang terlalu 
cepat jika Jungkook dilantik tepat satu hari setelah 
pernikahannya, tapi waktu V memang sudah habis. V sudah 
tidak memenuhi kriteria sebagai walikota, jadi dia harus 
segera digantikan. 


V berdiri sambil menyandarkan punggungnya pada sebuah 
pilar. Matanya melihat lurus ke depan dan sebuah senyum 
tipis terukir di wajah tampannya. Alasan yang membuat V 
tersenyum adalah karena dia melihat Jungkook dan Lisa. 
Tokoh utama hari ini baru saja bisa beristirahat sejenak 


setelah menerima dan menyapa tamu seharian. V tahu 
seperti apa rasanya, itu sangat menyebalkan. Senyum di 
wajah V semakin mengembang saat dia melihat Jungkook 
berjongkok di depan Lisa lalu meraih kaki gadis itu. V 
menebak jika kaki Lisa lecet dan Jungkook berusaha 
mengobatinya. 


"Bukankah mereka terlihat manis?" 
V menoleh pada Jessica yang datang menghampirinya. 
"Ibu." 


"Aku tidak tahu kenapa .... Di kota ini, orang berambut 
pirang sangat langka. Tapi, aku mendapatkan dua orang 
menantu dengan warna rambut yang sama," ujar Jessica. 


"Jungkook berusaha meniruku," celetuk V sambil tersenyum. 
Sebenarnya dia tidak benar-benar bisa tersenyum, melihat 
Jungkook dan Lisa membuatnya semakin merindukan Ros . 


"Apa tidak ada kabar apapun soal Rosie?" Wajah Jessica 
berubah sedih saat menanyakan hal itu. 


"Tidak. Belum, tapi dia akan baik-baik saja." 
"Ibu sangat merindukannya." 
"Aku juga." 
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"Kakimu baik-baik saja?" Jungkook bertanya pada Lisa yang 
berjalan di depannya setelah mereka selesai makan malam. 


"Tentu saja, hanya lecet sedikit," jawab Lisa. 


"Aku tidak menyangka akan ada tamu sebanyak itu. Sial ... 
kakiku benar-benar pegal," omel Jungkook. 


"Itu bukan apa-apa. Aku bahkan harus berdiri dan berjalan 
dengan sepatu hak tinggi itu. Kau tahu betapa tersiksanya 
aku?" 


"Ya ya ... aku tahu. Kau mengeluhkan soal itu sepanjang 
hari." 


Sepasang pengantin baru itu berjalan menaiki tangga. 
Acara pernikahan mereka sudah berakhir dan sekarang 
mereka lelah. Mereka memang sudah menjadi suami istri, 
tapi tidak ada yang berubah selain status mereka. Mereka 
bahkan masih sempat-sempatnya berdebat di hari 
pernikahan. 


"Kau tidak lupa 'kan dengan perjanjian kita?" tanya 
Jungkook saat mereka tiba di lantai dua. 


"Tentu saja. Kau pikir aku akan mengizinkanmu 
menyentuhku?" 


"Bagus jika kau mengerti. Istirahatlag, kau pasti lelah!" 
"Kau juga!" 


Lisa berjalan menuju kamarnya, tapi tiba-tiba Jungkook 
menahannya. 


"Kau mau ke mana?" Tanya Jungkook sambil menahan 
lengan Lisa. 


"Tentu saja tidur, kau bilang aku harus istirahat. Besok 
pelantikanmu dan aku harus menemanimu." 


"Apa kau bodoh? Hanya kita berdua yang tahu soal 
perjanjian ini. Mereka akan curiga jika kita tidur di kamar 
yang berbeda." 


"Apa maksudmu?" Lisa tiba-tiba memeluk dirinya sendiri 
dan mundur satu langkah dari Jungkook. 


"Apa yang kau pikirkan? Jangan khawatir, aku tidak akan 
melakukan itu. Cepat masuk! Kau mau orang lain 
mendengar ini? Tidak semua orang di rumah ini bisa 
dipercaya. Jika ini sampai bocor ke luar, kita akan mendapat 
masalah dan dituduh melakukan pernikahan palsu," jelas 
Jungkook seraya menyeret Lisa dan membawanya masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Baiklah, baik ... tidak perlu menyeretku!" Lisa menarik 
tangannya setalah mereka masuk ke dalam kamar. 


"Kita harus hati-hati!" seru Jungkook pada Lisa. 


"Ya, aku mengerti. Tapi, hanya ada satu tempat tidur di sini. 
Kau mau tidur di bawah? Tidak ada sofa juga di sini," ujar 
Lisa seraya mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
kamar. 


"Kenapa aku yang tidur di bawah? Ini kasurku," Jungkook 
menjatuhkan diri di atas kasur. 


"Lalu, aku yang tidur di bawah? Atau aku harus kembali ke 
kamarku?" tanya Lisa. 


"Hei ... jangan bercanda!" seru Jungkook kesal. "Baiklah, aku 
tidur di bawah." 


"Kalau begitu, silahkan minggir, Tuan Jungkook! Istrimu 
perlu sitriahat." 


"Menyebalkan. ..." Jungkook merutuk sambil berjalan 
menuju lemari lalu mengambil selimut dan bantal. Setalah 
itu dia berbaring di atas karpet dan menyelimuti dirinya. 


"Apa menurutmu kita bisa terus menyembunyikan ini? Pada 
akhirnya semua orang mungkin akan tahu jika pernikahan 
kita hanya sebatas status?" 


"tu yang kucemaskan. Jadi, aku berpikir untuk 
meninggalkan rumah ini, terlalu banyak mata dan telinga. 
Kita tidak pernah tahu apa semua pelayan dan penjaga di 
rumah ini baik." 


"Meninggalkan rumah, kau bercanda?" 


"Maksudku, kita harus pindah. Kita bisa tinggal di rumah 
orang tua angkatku. Setidaknya di sana kita lebih aman," 
ujar Jungkook. 


"Kita? Kau dan aku? Tinggal di sana? Tapi, rumah itu agak 
jauh dari kantor walikota." 


"Itu bukan masalah." 


"Baiklah, jika menurutmu itu yang terbaik. Tapi, sampai 
kapan kita harus berpura-pura seperti ini? Kita akan menua, 
kau dan Aku tidak bisa terus seperti ini. Kau butuh 
seseorang yang benar-benar menjadi pendampingmu. Dan 
aku ... setidaknya aku harus menikah dengan pria yang 
mencintaiku." Lisa berbicara cukup panjang, namun setelah 
itu keheningan menghampiri keduanya. Jungkook diam 
setelah mendengar ucapan Lisa. Lisa benar, mereka 
memang tidak bisa berpura-pura terus. Jungkook tahu jika 
dia tidak mungkin memanfaatkan Lisa selamanya. Walau 
bagaimanapun, Lisa memiliki hati dan perasaan. Gadis itu 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian. Jungkook tidak 


bisa terus memaksanya untuk menjadi istrinya hanya secara 
hukum. 


"Lis eat 


Tiba-tiba Jungkook bangkit lalu duduk di tepi ranjang. Lebih 
tepatnya di samping Lisa yang sedang berbaring. 


"Ya?" Lisa yang sedang menatap langit-langit pun langsung 
menoleh pada Jungkook. 


"Aku minta maaf," ujar Jungkook. 

"Untuk apa?" tnya Lisa bingung 

"Karena memintamu melakukan ini." 
"Sudah kubilang, aku ingin membantumu." 


"Kau benar. Kita tidak bisa seperti ini selamanya, kau harus 
bertemu pria yang benar-benar mencintaimu, dan Aku tidak 
bisa selamanya menyukai istri kakakku. Aku ingin berubah 
dan mulai melupakan perasaanku pada Rosie. Tapi ... aku 
butuh bantuanmu," jelas Jungkook yang membuat Lisa 
sedikit bingung. Bantuan apa lagi sekarang? 


"Kau ingin aku membantumu?" tanya Lisa. 


"Ya," Jungkook mengangguk, "tetaplah menyukaiku sampai 
aku berhasil menyukaimu juga." 


"Eh?" Lisa terkejut dengan ucapan Jungkook. Apa yang pria 
itu katakan? Itu membuat Lisa berdebar-debar. 


"Aku sudah berjanji pada V. Karena aku tidak mungkin 
menikahi gadis yang kucintai, jadi Aku akan mencintai gadis 
yang kunikahi." 


Lisa semakin gugup karena pernyataan Jungkook. Dia yakin 
wajahnya pasti sudah memerah karena malu. 


"Sekarang, bagi kita pernikahan ini memang palsu. Tapu, 
aku ingin membuatnya menjadi nyata. Jadi, Aku memintamu 
untuk bersabar!" 


"A-apa yang kau bicarakan?" Lisa bertanya dengan terbata 
bata. Dia merasa darahnya memanas dan jantungnya 
seperti akan meledak. Apa pria itu benar-benar Jungkook? 
Kenapa Jungkook mengatakan sesuatu yang terdengar 
manis seperti itu? 


Jungkook tidak menjawab pertanyaan Lisa, dia hanya 
tersenyum tipis sebelum akhirnya mencium singkat bibir 
Lisa. 


Lisa membelalakkan matanya dan tubuhnya membeku. Dia 
tidak percaya dengan apa yang baru saja Jungkook lakukan. 
Bahkan dalam mimpi pun, Lisa tidak pernah membayangkan 
jika Jungkook akan melakukan itu. 


"Itu... Sebagai permintaan maaf karena telah menyeretmu 
dalam situasi ini," ujar Jungkook. 


Lisa masih terpaku, dia berusaha untuk bicara, tapi bibirnya 
tidak mau bergerak, dan sebelum Lisa berhasil mengatakan 
sesuatu, Jungkook kembali mengecup bibirnya. 


"Dan untuk ucapan terima kasih karena kau sudah 
membantuku." 


Setalah bersusah payah mengendalikan dirinya, Lisa 
langsung menarik selimut dan menutupi wajahnya. Dia 
sangat malu, hingga rasanya ingin lari dari tempat itu. 


"Apa yang kau lakukan. Kau membuatku malu," ujar Lisa 
dari balik selimut. 


"Kau malu?" Jungkook terkekeh kecil. "Itu bukan apa-apa. 
Aku melakukannya pada semua gadis yang kukencani." 


"EH?" 


"Ha ... bercanda. Tidak sembarangan gadis bisa menyentuh 
bibirku, mengerti!Seharusnya kau tidur nyenyak dan 
bermimpi indah malam ini ...." 
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"Ayah bercanda? Sekarang sudah hampir musim dingin, 
kenapa ayah ingin berkemah di tepi danau seperti ini?" 
Sejak tadi Lili terus mengeluarkan protesan terhadap ide 
gila Tua Wallace. 


"Jangan banyak mengeluh, sebaiknya bantu Ayah 
mendirikan tenda!" seru Tuan Wallace kepada si bungsu. 


"Tidak mau." Lili menggeleng cepat. 


"Ros , Jo ...." Kemudian Tuan Wallace memanggil Ros dan 
Joshua. 


"Tidak. Aku tidak akan melakukannya," tolak Joshua. 
"Aku ingin pulang," ujar Ros . 
"Aku juga," sahut Leo. 


"Ayolah anak-anak. Ini akan menyenangkan. Kita bisa 
membuat api unggun, memancing di danau dan berburu di 
hutan," ujar Nyonya Wallace. 


"Berburu? Sungguh? Kita boleh berburu?" Mata Ros 
langsung berbinar saat ibunya mengatakan soal berburu. 


Nyonya Wallace mengangguk, "tentu saja. Lihatlah, Ayah 
bahkan membawa senapan!" 


"Benarkah? Bolehkan aku pergi berburu sekarang?" Ros 
mengambil salah satu senapan milik Tuan Wallace. 


"Aku juga mau." Leo tak kalah antusias. Dia selalu ingin 
pergi berburu setalah Ros mengajarinya cara menembak, 
tapi biasanya Nyonya Wallace akan melarang. 


"Kalian boleh pergi, tapi jangan terlalu jauh!" sjar Tuan 
Wallace. 


"Bagaimana denganku? Kalian tidak mengajakku?" tanya 
Joshua pada Ros dan Leo. 


"Bukankah kau harus mengumpulkan kayu bakar untuk 
membuat api unggun?" ujar Lili. 


"Kenapa selaku aku?" Joshua mulai kesal. 


"Mengalah saja pada adik-adikmu, Nak!" Aseru Nyonya 
Wallace pada putra sulungnya itu. 


"Lili! Cepat bantu ayah dan ibu mendirikan tenda!" 
"Baiklah." 


"Kami akan kembali sebelum matahari tenggelam," ujar Ros 
sebelum pergi. 


"Baiklah, hati-hati sayang!" 


"Ibu juga. Ayo Leo!" 


Setalah berpamitan, Ros dan Leo pun masuk ke dalam hutan 
dan berjalan perlahan sambil melihat sekeliling untuk 
mencari hewan buruan. Tapi sampai setengah jam berjalan, 
mereka tidak menemukan apa pun dan mereka memutuskan 
untuk masuk lebih dalam. 


"Hei, apa dulu aku sering berburu? Rasanya seperti tidak 
asing dengan situasi ini," tiba-tiba Ros bertanya pada Leo, 
dan pertanyaan itu membuat Leo bingung. Apa yang harus 
Leo jawab? Ros Ila tidak pernah pergi berburu, tapi gadis 
yang sekarang bersamanya terlihat seperti seorang 
pemburu yang sudah ahli. Bahkan Ros tidak terlihat takut 
ataupun cemas saat masuk ke dalam hutan yang cukup 
lebat. 


"Ya ... kau selalu pergi berburu dengan Ayah. Aku ingin 
melakukannya juga, tapi Ibu tidak mengizinkan." Leo 
akhirnya berbohong. 


"Pantas saja. Jadi, kau tidak pernah pergi berburu 
sebelumnya?" 


"Pernah, tapi aku hanya menemani Ayah saja." 


"Begitukah? Padahal kau anak laki-laki. Kenapa ibu 
melarangmu?" 


"Entahlah." Leo mengangkat bahunya. 


"Hei. Lihat!" Tiba-tiba Ros menujuk ke arah depan. Seekor 
rusa berlari tak jauh di depan mereka. "Ayo! Kita harus 
cepat, tapi jangan sampai ketahuan!" Ros berlari dan mulai 
memimpin perburuan itu. 


"Tunggu aku!" Leo menyusul Ros . 


Rusa itu masuk lebih jauh lagi ke dalam hutan dan Ros terus 
mengincarnya secara diam-diam. Sementara Leo hanya 
mengikuti ke mana Ros pergi, dia tidak tahu harus berbuat 
apa. 


"Ahh ... sial, dia kabur," Ros mengerang saat dia kehilangan 
Rusa itu. Tapi, dia tiba-tiba tersenyum tipis karena melihat 
rusa lain tak jauh dari tempat mereka berhenti. Rusa itu 
sedang memakan rumput, dan sepertinya tidak menyadari 
keberadaan manusia di sekitarnya. "Kau lihat? Itu target 
yang sangat mudah. Kau bisa mendapatkannya hanya 
dengan satu tembakan. Mau mencoba?" bisik Ros pada Leo. 


"Bagaimaana jika meleset?" tanya Leo ragu. 
"Kau bisa mencobanya lagi jika gagal. Jangan takut!" 


"Dan kita akan kehabisan peluru sebelum mendapatkan 
apapun." 


"Tenang saja!" seru Ros seraya menunjukkan peluru dalam 
genggamannya, itu cukup banyak. 


"Kenapa kau punya peluru sebanyak itu? Dari mana kau 
mendapatkannya?" tanya Leo penasaran. 


"Tuan Lucas memberikannya padaku." Ros tersenyum 
bangga. 


"Tuan Lucas? Kalian pacaran?" celetuk Leo. 


"Tidak." Ros melotot dan membuat Leo membuang muka. 
Kakak perempuannya itu sedikit menyeramkan. "Jadi, mau 
mencobanya atau tidak. Jika kau tidak mau, aku akan 
melakukannya." 


"Akan kulakukan." 


"Aku percaya padamu. Dapatkan rusa itu! Aku akan mencari 
buruan lain di sekitar sini." 


"Baiklah." 


Ros pun berbalik dan pergi meninggalkan Leo yang mulai 
bersiap-siap dengan target buruannya. Leo mengarahkan 
senapannya pada Rusa itu dan dalam hitungan ketiga dia 
melepaskan peluru. 


Suara tembakan menggema di dalam hutan itu dan 
membuat Ros tersenyum puas. Sudah Ros duga, Leo berhasil 
melakukannya. Rusa itu langsung tumbang dengan satu 
tembakan. 


"Ambillah! Itu milikmu!" seru Ros yang berdiri tidak jauh 
dari Leo. 


Leo tersenyum senang dan berlari kecil menghampiri rusa 
itu. Tapi, saat dia akan menyeretnya, seseorang 
menghentikannya. 


"Hei! Itu buruanku. Aku sudah mengawasinya sejak tadi dan 
kau mengambilnya begitu saja?" 


Leo mengerutkan kening seraya menatap pria yang 
berbicara padanya. "Tapi, Aku yang menembaknya duluan, 
jadi ini milikku." 


"Tentu saja. Kau mengambil apa yang seharusnya menjadi 
milikku," pria itu mengomel karena kesal. 


"Siapa cepat dia dapat," balas Leo. 


"Kau pikir kau siapa? Kau hanya anak kecil, kau tidak tahu 
siapa aju?" Suara pria itu meninggi. 


"Ada apa ini? Kenapa kau membentak adikku?" Ros segera 
menghampiri Leo saat dia mendengar keributan. 


"Aku berhasil menembaknya, tapi orang ini bilang aku telah 
mengambil buruannya," Leo menjawab pertanyaan Ros 


"Jadi kau membentak adikku hanya karena itu? Ada banyak 
rusa di hutan ini, kau bisa mencari buruan lain! Kau tampak 
cukup tua untuk mencari masalah dengan adikku," Ros 
mulai mengomel sambil berkacak pinggang di depan pria 
itu. Tapi, pria itu tiba-tiba diam dan tidak membalas omelan 
Ros . "Kenapa kau diam? Kau membentak adikku tapi tidak 
berani melawanku. Apa kau takut pada seorang perempuan? 
Ha ... dasar payah," Ros melanjutkan omelannya, "Tuan? Kau 
mendengarku? Kau tidak dengar? Aish ... sudahlah Leo, kita 
pergi saja! Tidak usah mengurusi orang ini!" ajak Ros sambil 
membantu Leo menyeret rusa hasil buruannya. 


"Rosie. Apa kau ... Rosie?" 


"Kau mengenal kakakku? Dari mana kau tahu namanya?" 
tanya Leo bingung karena pria itu menyebutkan nama Rosie 


"Jadi Kau ...? Benar-benar Rosie?" 


"Apa yang kau lakukan? Mundur!" Ros menodongkan 
senapannya saat pria itu mendekat dan hampir 
memeluknya. "Kau ingin mati hah?" 


"Rosie? Kau ...?" 


"Tuan. Kenapa kau masuk ke dalam hutan sendirian? Suga 
akan memarahiku jika dia tau soal ini." 
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To be continued 


Part 58 


"Apa yang kau lakukan? Mundur!" V membeku saat gadis itu 
tiba-tiba menodongkan senapan ke wajahnya. V melihat Ros 
. Ya, itu pasti Ros, V tidak mungkin salah mengenali istrinya 
sendiri. Tapi apa yang terjadi? Kenapa Ros tidak 
mengenalinya? "Kau ingin mati hah?" Ros bertanya sambil 
melotot pada V namun V masih diam. 


"Rosie? Kau...?" V berusaha mengatakan sesuatu, tapi 
seseorang sudah lebih dulu berbicara. 


"Tuan. Kenapa kau masuk ke dalam hutan sendirian? Suga 
akan memarahiku jika dia tahu soal ini," seorang pengawal 
berlari menghampiri V, dan matanya langsung terbelalak 
saat melihat tuannya sedang ditodong dengan senjata 
berbahaya oleh seorang gadis. "Hei, apa yang kau lakukan?" 
Pengawal itu berteriak pada Ros sambil berjalan mendekati 
V untuk menolongnya. 


V mengangkat tangannya, isyarat agar pengawal itu 
berhenti dan tidak melakukan apapun. 


"Tapi,Tuan ...?" 


"Diamlah!" seru V pada pengawalnya. "Hei ... jangan main- 
main dengan senjata! Ini berbahaya," perlahan V 
menyingkirkan senapan Ros dari wajahnya, lalu dia 
menatap Ros lekat, "namamu Rosie?" tanya V. 


"Lebih tepatnya Ros , Ros Ila. Tapi, kami terkadang 
memanggilnya Rosie," jawab Leo. 


"Yak! Kenapa kau menjawabnya?" Ros langsung memelototi 
Leo. 


"Dia bertanya," balas Leo santai. 
"Dasar bodoh." 
"Apa kau mengenalku?" tanya Ros pada V. 


"Ah, begini... Kau mirip dengan seseorang yang kukenal, 
mungkin kebetulan juga nama kalian mirip," V mengusap 
tengkuknya. Sebenarnya dia sangat yakin jika itu memang 
Ros istrinya, tapi sepertinya telah terjadi sesuatu yang 
membuat Ros tidak mengingatnya. Lalu siapa pria yang 
bersama Ros ? Adik? Sejak kapan Ros punya adik, dan 
kenapa namanya jadi Ros Ila? Atau mungkin, dia memang 
orang lain yang sangat mirip dengan Ros ? Tidak mungkin, 
jelas-jelas itu Ros , V telah mengenalnya sejak Ros masih 
bayi, dia sangat tahu dan dia tidak mungkin salah. "Aku 
minta maaf karena telah membentak adikmu." 


"Lain kali kau harus lebih sopan pada orang asing!" seru Ros 
malas. "Ayo Leo, sebaiknya kita kembali saja." Ros berjalan 
mendahului Leo. 


"Hei, kau tidak mau membantuku membawa ini? Ini berat," 
protes Leo yang menyeret rusa hasil buruannya seorang diri. 


"Kau seorang pria. Kenapa ingin gadis lemah ini 
membantumu?" Ros beralasan dan terus berjalan tanpa 
mempedulikan adiknya yang kesulitan menyeret hasil 
buruannya. 


"Dasar menyebalkan!" rutuk Leo kesal. 


"Aku aka membantumu." Tiba-tiba V menghampiri Leo lalu 
membantunya membawa rusa itu. 


"Apa yang kau inginkan? Apa kau berusaha mencurinya?" 
Leo menatap V penuh rasa curiga. Pria itu sangat 


menyebalkan dan sedikit kasar, tapi kenapa sekarang tiba- 
tiba baik? Bukankah itu aneh? 


"Tidak. Aku hanya ingin membantu. Kau tahu sesama 
manusia harus saling menolong." 


"Tuan. Kau mau ke mana?" Pengawal itu mengikuti V. 


"Pergilah! Sebaiknya kau kembali dan katakan pada Suga 
jika Aku baik-baik saja! Aku akan kembali secepatnya!" seru 
V. 


"Tapi, Tuan ...?" 
"Kau mau membantah?" 


"T-tidak. Baiklah, aku akan kembali. Tapi, sebaiknya Tuan 
hati-hati!" 


"Kau pikir aku anak kecil? Sebenarnya aku tidak harus 
dikawal, ini agak menyebalkan." 


Pengawal itu langsung pergi tanpa bertanya lagi. Dia tidak 
boleh membuat V kesal, kecuali jika dia ingin mendapat 
masalah. 


Ros terus berjalan untuk kembali ke tepi danau tempat dia 
dan keluarganya berkemah, tapi dia tiba-tiba menoleh ke 
belakang karena sejak tadi Leo tidak juga menyusulnya. 
Matanya mendelik saat melihat Leo berjalan bersama pria 
yang membuatnya kesal. 


"Kenapa kau bersamanya?" tanya Ros sambil menghentikan 
langkahnya. 


"Dia membantuku," jawab Leo. 


"Ck ... aku akan membantumu." Ros berjalan menghampiri 
Leo. 


"Lanjutkan saja perjalananmu, Aku yang akan membantu 
adikmu!" seru V pada Ros . 


"Apa maumu? Tadi kau membentaknya, kenapa sekarang 
tiba-tiba baik? Ayo Leo, kita tidak boleh mempercayai orang 
asing!" 


"Aku bukan orang jahat. Aku hanya ingin membantu," ujar V 
meyakinkan. 


"Dan aku harus mempercayaimu, Tuan?" tanya Ros malas. 
"Tentu saja, kau harus!" 


"Sepertinya dia bukan orang jahat, Ros . Kau selalu 
mencurigai semua orang," ujar Leo. 


"Ah ... terserah! Jangan salahkan aku jika dia membuat 
masalah!" seru Ros lalu melanjutkan langkahnya dengan 
kesal. 


"Ya ... ya terserah! Kapan aku menyalahkanmu?" Leo mulai 
menggerutu, sementara V kembali memperhatikan 
punggung Ros dengan pertanyaan-pertanyaan yang muncul 
di kepalanya. Sebenarnya apa yang telah terjadi? Kenapa 
Ros bisa ada di tempat itu, dan dengan seseorang yang 
tidak V kenal. 


"Sepertinya dia sering membuatmu kesal," V berujar sambil 
menatap punggung Ros yang berjalan di depannya. 


"Hhhh ... seperti itulah, kami sering bertengkar," balas Leo. 
"Tapi, apa kau berusaha mengikuti kakakku?" 


"Apa maksudmu? Aku hanya ingin membantumu," V 
membantah sambil menggeleng cepat. Sebenarnya dia 
memang mengikuti Ros , tapi bukankah agak aneh jika dia 
mengatakannya secara terang-terangan? 


"Benarkah?" Leo menyipitkan matanya, dan menelusuri 
wajah V. 


"Apa yang kau lihat?" 

"Tatapanmu pada Ros agak ...." 

"Agak?" V bingung dengan maksud Leo. 

"Kau menyukainya?" tanya Leo semakin curiga. 


"Apa? A-ku?" V menunjuk dirinya sendiri. "Memangnya 
boleh?" tanyanya penasaran. 


"Tidak!" jawab Leo tegas. "Kau harus menghadapiku dulu, 
kemudian kakak laki-lakiku, dan Ayahku." 


"Woaahh ... dia bahkan punya kakak laki-laki sekarang?" 
"Sekarang? Apa maksudmu?" tanya Leo bingung. 


"Bukan apa-apa," jawab V seraya tersenyum tipis dan lagi- 
lagi matanya terpaku pada Ros . V merasakan sesuatu yang 
bergejolak di dalam dirinya. Tidak bisa digambarkan 
bagaimana senangnya dia saat melihat Ros . Seseorang 
yang benar-benar V rindukan, akhirnya V bisa melihatnya, 
dan yang lebih baik lagi, Ros terlihat sangat baik-baik saja. 
Tapi, saat mengetahui Ros sama sekali tidak mengingatnya, 
dada V terasa sesak dan tubuhnya melemah. 


"Apa kakaku sangat menarik di matamu? Sepertinya kau 
nyaris tidak berkedip. Ya, aku tahu Ros cantik, dan tidak 


sedikit pria yang menyukainya," ujar Leo yang sukses 
membuat V menoleh padanya. 


"Kau bilang apa? Banyak pria yang menyukainya?" V 
bertanya sambil memasang wajah kesal. 


"Ya, kurasa begitu." 
"Sial ... beraninya mereka," gumam V pelan. 
"Kau mengatakan sesuatu?" 


"Tidak." 
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"Aku ingin pulang," gerutu Ros seraya duduk di tepi danau 
sambil merengut kesal. 


"Ini tidak seburuk yang kau bayangkand Dan, bagaimana 
kau bisa membawa pulang pria setampan itu? Kau yakin dia 
manusia? Bukan pangeran elf penunggu hutan?" tanya Lili 
yang diam-diam melirik V yang sedang sibuk bersama Leo. 


"Kau pikir dia tampan? Ya tentu saja, semua pria selalu 
tampan di matamu," cibir Ros kesal. 


"Aku serius. Lihatlah wajahnya, dilihat dari sisi mana pun, 
dia sempurna. Dia bahkan mempunyai suara dalam yang 
seksi," untuk yang kesekian kalinya Lili memuji V, gadis itu 
menopang dagunya sambil memperhatikan V dengan 
senyum merekah. "Apa dia seorang pangeran?" 


Ros memutar matanya lalu melihat kelakuan Lili dengan 
sedikit jijik, "kau sedang jatuh cinta? Ha ... dia tidak 
setampan itu." 


"Siapa peduli dengan pendapatmu, bagiku dia sangat 
tampan." 


"Semua ini gara-gara Leo. Apa dia sudah gila? Pria itu marah 
lalu membentaknya dan aku yang membelanya. Tapi, apa 
yang dia lakukan, dia membawanya ke sini dan sekarang 
mereka tampak akrab. Dasar penghianat," Ros mengomel 
sambil memperhatikan V yang sedang membakar daging 
bersama Leo dan Tuan Wallace, sementara Nyonya Wallace 
sedang menyiapkan hidangan makan malam dibantu oleh 
Joshua. Semuanya sedang sibuk, tapi kedua anak 
perempuan di keluarga itu tampak tidak berguna dan hanya 
duduk santai. 


"Hei Lili, kau akan duduk di sana terus? Cepat bantu Aku!" 
Leo berteriak kesal, dia sudah sangat geram melihat Lili 
yang tidak melakukan apapun sejak tadi. 


"Baiklah, apa yang bisa ku bantu?" tanya Lili sambil berlari 
menghampiri Leo. 


"Cih, dasar," Ros nyaris mengumpat. Apa itu benar-benar 
Lili? Dia menuruti apa yang Leo katakan tanpa adanya 
perdebatan? V benar-benar berhasil mengambil hati Lili. 


Setelah Lili pergi, Ros hanya termenung seorang diri sambil 
menatap bayangan bulan di atas air danau yang jernih. 
Semuanya baik-baik saja, tidak ada masalah apa pun yang 
terjadi, tapi kenapa Ros merasa ada sesuatu yang 
mengganjal? Hatinya tiba-tiba terasa sesak, dan dia merasa 
gusar tanpa alasan. 


"Ros , kau tidak mau mencobanya. Ini hasil buruanmu dan 
Leo," Tuan Wallace memanggil Ros dan membuat gadis itu 
menoleh. 


"Ah, iya ... aku akan mencobanya nanti," balas Ros sambil 
tersenyum simpul. Dia masih memperhatikan orang-orang 
yang sedang membakar daging, sampai akhirnya mata Ros 
berhenti pada sosok V. Untuk sesaat Ros terpaku pada pria 
asing itu, dan saat V tiba-tiba menoleh, Ros menangkap 
matanya. Tatapan mereka bertemu dan lagi-lagi Ros 
merasakan sesuatu yang aneh pada dirinya. Entah apa 
sebabnya, Ros merasakan sesuatu yang tidak asing dalam 
diri V, dan saat melihat ke dalam matanya, dia merasa 
sangat mengenal mata itu, mata yang sedikit dalam dengan 
tatapan tajam. Ros yakin pernah melihatnya, tapi di mana? 


Ros membeku, begitupun dengan V yang diam menatap Ros 
. Pikirannya jauh melayang ke masa lalu, dan mencoba 
membandingkan Ros yang dulu dan sekarang. Sangat jelas, 
gadis itu tidak berubah, dan dia benar-benar Ros . Caranya 
menatap, tersenyum, bahkan caranya marah pun masih 
sama persis. Namun, pertanyaan V soal ingatan Ros yang 
hilang masih belum menemukan jawaban. 


"Sayang. Sampai kapan kau akan duduk di sana? Ayo kita 
makan malam bersama!!" 


V mendengar Nyonya Wallace memanggil Ros , dan saat itu 
juga Ros membuang pandangannya dari V lalu tersenyum 
lebar sambil menghampiri ibunya. Terasa sangat berat 
karena V hanya bisa melihat Ros tanpa bisa melakukan apa 
pun. Rasanya ingin sekali dia menghampiri Ros dan 
memeluknya lalu mengatakan betapa dia merindukannya. 
Tapi, semua itu hanya terjadi di dalam bayangan V, dan 
tidak menjadi nyata. 
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"Aku akan kembali, aku janji ...." 


Mata Ros tiba-tiba terbuka dan dia terbangun dari tidurnya. 
Dia menarik punggungnya lalu duduk di samping Lili yang 
masih terlelap. Kepalanya menunduk dan tangannya 
meremas kuat selimut yang masih menutupi kakinya. Lagi. 
Ros kembali merasakan sesak di dalam dadanya, hatinya 
sakit hingga dia ingin menangis. Sebenarnya apa yang ada 
di dalam mimpinya sampai-sampai dia merasa seburuk itu 
setiap kali bangun? Itu menjadi semakin buruk karena Ros 
tidak bisa mengingat apapun setelah bangun. Tapi, kata- 
kata itu cukup jelas. Dia akan kembali? Tapi, kembali ke 
mana? Lalu, kepada siapa Ros mengatakan itu? Apa dia 
menjanjikan sesuatu pada seseorang sebelum dia 
mengalami kecelakaan? Apa ada orang yang dia lupakan? 


Helaan napas Ros terdengar berat, dia menggigit bibirnya 
dan berusaha menahan diri agar tidak menangis. Tapi, 
sekeras apapun dia berusaha, pada akhirnya dia tidak bisa 
menahan air matanya. 


Tak ingin membangunkan Lili dan membuatnya cemas, Ros 
pun segera keluar dari dalam tenda, dan rupanya matahari 
baru saja terbit. Udara dingin seketika menembus kulitnya 
dan membuat Ros sedikit menggigil. Tapi, tidak bisa 
dipungkiri jika udara pagi di pinggir hutan memang terasa 
sangat sejuk dan menenangkan. 


Dengan langkah gontai, Ros berjalan menghampiri perapian 
yang masih menyala sejak semalam, dia kedinginan dan 
perlu menghangatkan diri. Gadis itu duduk di depan 
perapian sambil menyeka air matanya yang tak mau 
berhenti keluar. Tidak ada alasan yang jelas kenapa Ros 
menangis, dia hanya merasa lebih tenang setelah menangis. 
Itu satu-satunya cara untuk mengurangi rasa sesak yang 
selalu menyerangnya. 


"Kenapa kau menangis? Terjadi sesuatu?" 


Ros terkejut saat mendengar suara seseorang. Ros pun 
menoleh ke arah suara itu berasal, dan dia melihat V sedang 
duduk di depan tenda Leo dan Joshua. 


Sejak kapan dia di sana? Apa dia melihatku menangis? Sial 
.... Batin Ros . 


"Hei. Aku bicara padamu." V kesal karena Ros mengabaikan 
ucapannya, pria itu kemudian bangkit lalu duduk di depan 
Ros . 


"Aku tidak menangis, hanya masih mengantuk ... jadi 
mataku berair," Ros memberikan alasan. 


"Benarkah? Aku melihatmu sejak kau keluar dari dalam 
tenda. Kau terisak ...." 


"Bukan urusanmu. Kenapa kau masih ada di sini? 
Seharusnya kau pergi. Ini acara keluarga kami, kau tidak 
boleh menganggu!" seru Ros sedikit ketus. 


"itu kasar. Aku datang sendirian ke sini, dan aku tidak 
membawa kudaku. Teganya kau mengusirku." 


"Apakah ada yang memintamu datang ke sini?" 
"Tidak ada." 
"Jadi, kenapa kau mengeluh? Kau tidak tau malu ...." 


"Ck ... tidak bisakah kau pura-pura peduli, Nona Ros ?" tanya 
V. 


"Tidak," jawab Ros sambil menggeleng. "Tapi, Aku 
penasaran. Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Kau 
tampak tidak asing." 


V melihat Ros , lalu diam. Dia merasa diserang oleh 
pertanyaan Ros . Haruskah dia mengatakan yang 
sebenarnya? Tapi, Ros tidak mungkin percaya, mungkin Ros 
hanya akan menganggapnya orang gila. 


"Entahlah, menurutmu?" balas V. 


"Tergantung. Jika kau tinggal di daerah sekitar sini, mungkin 
saja aku pernah melihatmu. tapi ...." 


"Aku dari North Island," V memotong sebelum Ros sempat 
menyelesaikan ucapannya. 


"Sungguh. Bukankah tempat itu sangat jauh dari sini?" 
tanya Ros terkejut. 


"Ya, butuh empat hari untuk sampai di sini," jawab V. 


"Kenapa kau bisa sampai ke tempat sejauh ini? Untuk 
berburu?" Ros bertanya lagi, entah kenapa dia semakin 
penasaran. 


"Ya, bisa dibilang begitu. Tapi, sebenarnya bukan itu 
tujuanku. Aku mencari seseorang dan tidak sengaja datang 
ke tempat ini." 


"Mencari seseorang? Kenapa kau mencarinya? Apa 
seseorang itu hilang?" 


"Entahlah. Mungkin dia tidak hilang, aku hanya tidak tau 
keberadaannya." 


"Itu sama saja. Memangnya siapa yang kau cari? Aku 
mengenal banyak orang di sini, jika kau memberitahu ciri- 
cirinya, mungkin saja aku pernah melihat orang itu." 


V tersenyum tipis menanggapi ucapan Ros . Apa gadis itu 
mencoba menawarkan bantuan? Ros tidak tahu jika orang 
yang V cari berada tepat di depan matanya. "Dia hanya ... 
cantik ...." 


"Seorang perempuan? Apa dia pacarmu? Adikmu? 
Kakakmu? Ibumu? Sahabatmu? Temanmu? Tetanggamu?" 


"Apa aku akan mencari sejauh ini jika tetanggaku hilang? 
Kau tidak sepintar yang kupikirkan," cibir V. 


"Lalu siapa?" Ros mendelik karena V berani mengatainya. 
"Istriku." 
"Hah? Kau sudah menikah?" 
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To be continued 


Part 59 


"Istriku," ujar V sambil menatap Ros lekat. Sementara Ros 
tidak mengerti sama sekali dengan maksud dari tatapan V, 
dia pikir hal yang wajar saat seseorang menatap lawan 
bicaranya. Tapi, tetap saja, itu agak canggung. 


"Hah? Kau sudah menikah?" 
"Begitulah. Kau tampak kaget." 


"Bukan begitu," Ros menggeleng pelan, "aku hanya tidak 
menyangka. Kau tampak masih cukup muda." 


"Kami memang menikah di usia muda. Tapi, sesuatu 
mengharuskan istriku pergi, dan aku tidak pernah 
melihatnya lagi sejak saat itu. Aku menunggunya, tapi 
karena dia tidak kunjung datang, aku pun memutuskan 
untuk mencarinya," jelas V dengan wajah murung. 


Ros diam memperhatikan ekspresi V yang terlihat sangat 
sedih. Ros tidak mengenal V, dia bahkan tidak mengerti 
dengan apa yang terjadi antara pria itu dan istrinya. Tapi, 
Ros merasa ikut sedih mendengarnya. Bukan sekedar rasa 
simpati, tapi Ros merasakan kesedihan yang tidak wajar. 
Sesuatu di dalam dadanya terasa sangat sakit. 


"Pasti berat. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana 
kalian saling merindukan satu sama lain." 


"Kau tidak perlu repot-repot membayangkannya!" 


"Kalau begitu. Kau harus segera pergi dan mencari istrimu!" 
seru Ros . 


"Apa kau berniat mengusirku?" tanya V. 


"Tidak. Kau harus mencarinya! Mungkin dia sedang 
menunggumu. Lagi pula, aku dan keluargaku akan pulang 
siang ini. Ah iya ... jika kau menemukan istrimu, kau bisa 
datang ke penginapan kami untuk berbulan madu. Aku akan 
memberimu diskon." 


"Keluargamu punya penginapan?" 


"Ya. Di sana! Hanya butuh waktu 10 menit dengan berjalan 
kaki. Kami punya layanan kamar terbaik dan makanan yang 
enak. Kau tidak akan menyesal. Selain itu harga sewanya 
tidak terlalu mahal, dan jika aku memberimu diskon, akan 
jauh lebih murah. Kami hanya punya 5 kamar, jadi kami 
benar-benar menjaga dan memperhatikan kebersihannya 


Ros terus berbicara panjang lebar, mempromosikan 
penginapan milik keluarganya. Namun, V hanya diam 
memperhatikan gadis itu. Sekarang, Ros menjadi lebih ceria 
dari pada Ros yang dulu, dan itu sangat bagus. Tapi, 
bagaimana caranya V memberitahu Ros yang sebenarnya? 
Apa yang harus dia lakukan agar ingatan Ros kembali? Ros 
bahkan tampak cukup penasaran saat V menceritakan soal 
istrinya yang menghilang, padahal Ros lah istri yang V 
maksud. Ros tampak begitu polos dan tidak tahu apa-apa. 
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"Kau dari mana saja?" tnya Suga saat V kembali ke 
penginapan. Kemarin V pergi berburu bersama seorang 
pengawal baru, tapi kemudian pengawal itu kembali 
seorang diri. Suga tahu V bukan anak kecil lagi, dia pasti 
bisa menjaga dirinya sendiri, tapi tetap saja Suga merasa 
khawatir. 


"Kau mau memarahiku?" V balik bertanya. 


"Tidak, bukan begitu, kau membuatku khawatir, Tuan." 


"Suruh semuanya untuk berkemas. Kita pindah ke 
penginapan lain!" seru V tanpa menjelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Pindah? Kau bilang ingin di sini untuk beberapa hari," Suga 
mengerutkan keningnya, keputusan V sangat tidak 
konsisten. 


"Aku hanya ingin pindah penginapan, tidak jauh dari sini, 
hanya satu jam perjalanan." 


"Tapi kenapa? Ada masalah dengan penginapan yang 
sekarang?" 


"Tidak ada. Sebenarnya ...... " V menggantung ucapannya, 
dia ingin mengatakannya pada Suga jika dia menemukan 
Ros , tapi bagaimana menjelaskan soal ingatan Ros yang 
hilang. 


"Apa terjadi sesuatu?" tanya Suga penasaran. 


"Begini ...." V menoleh ke sekitar sebelum melanjutkan 
ucapannya, dia harus memastikan tidak ada siapa pun di 
sana selain dirinya dan Suga. "Aku menemukan Rosie ...." 


"Apa? SUNGGUH???" 
"Hei, pelankan suaramu!" V menatap Suga tajam. 


"Ah ... maaf, aku terkejut. Tapi, apa kau benar-benar 
menemukannya? Di mana? Bagaimana bisa?" 


"Saat Aku berburu kemarin, dia sedang berburu di dalam 
hutan bersama adik laki-lakinya." 


"Adik laki-laki?" 


"Ya, dan dia tidak menganaliku." 


"Tunggu! Rosie tidak punya adik. Apa kau yakin tidak salah 
lihat? Mungkin itu hanya orang lain yang mirip," ujar Suga. 


"Aku tidak mungkin salah, kau bisa memeriksanya sendiri 
jika tidak percaya. Tapi, sepertinya ada masalah. Aku harus 
mencari tahu apa yang terjadi, kemudian menemukan cara 
untuk mengembalikan ingatannya." 


"Maksudnmu, ingatan Rosie benar-benar hilang?" 


"Ya. Aku tidak tau bagaiman ceritanya dia bisa menjadi putri 
dari pemilik penginapan itu." 


"Jadi karena itu kau ingin pindah penginapan?" 


"Kau pikir aku punya alasan lain? Tapi, siapa saja di sini 
yang mengenali wajah Rosie?" tanya V pada Suga. 


"Aku dan semua pengawal. Bukankah kau sengaja 
membawa pengawal yang mengenal Rosie agar lebih mudah 
menemukannya," jelas Suga. 


"Ah, kau benar," V mengangguk paham, " suruh mereka 
untuk tidak mengatakan apapun di depan Ros ataupun 
keluarganya! Segera kemas barang-barang kalian! Aku beri 
waktu satu jam dari sekarang." 


Suga mengangguk patuh kemudian segera memerintahkan 
para bawahannya untuk berkemas dan bersiap-siap untuk 
pergi. Setelah semuanya selesai, mereka pun pergi. 


Termasuk V dan Suga, ada 7 orang pria yang kini 
meninggalkan penginapan itu dan pergi ke arah barat 
melewati jalan yang diapit oleh sebuah sungai yang 


membentang di sepanjang kiri jalan dan perkebunan warga 
di samping kanannya. 


Selama perjalanan berlangsung, tidak ada yang terdengar 
selain suara hentakan kaki kuda. V tidak berbicara sedikit 
pun karena terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri, dan itu 
membuat yang lain tidak berani bicara juga. Hingga 
akhirnya satu jam berlalu dan mereka sampai di sebuah 
penginapan yang berdiri kokoh di pinggir pedesaan. 


Penginapan itu tidak begitu mewah dan tidak ramai. Seperti 
yang Ros katakan, bangunan itu hanya memiliki lima kamar 
dan satu lantai. 


"Apa ini penginapan yang kau maksud?" Setelah lama diam, 
akhirnya Suga bertanya. 


V mengangguk, "iya," jawabnya singkat lalu turun dari atas 
kuda dan masuk melewati pintu utama penginapan itu. 


"Selamat datang, Tuan ... eh, kaulah itu?" 


Tuan Wallace terkejut saat menyadari siapa tamu yang baru 
saja disambutnya. 


"Iya paman, ini Aku." V tersenyum pada Tuan Wallace. 


"Kenapa kau bisa ada di sini Tuan muda? Dan siapa 
mereka?" Tuan Wallace melihat orang-orang yang berada di 
belakang V. 


"Aku ingin menginap di sini, dan mereka para pengawalku," 
ujar V. 


"Pengawal? Sungguh? Astaga, sepertinya kau berasal dari 
keluarga yang sangat kaya. Bagaimana bisa kau membawa 
pengawal sebanyak itu?" 


"Tidak juga. Mereka hanya .... hanya ingin berburu 
bersamaku, mereka teman-temanku," jelas V. "Apakah masih 
ada kamar yang kosong?" 


"Kami punya tiga kamar kosong. Apa itu cukup?" 
"Tentu saja, mereka bisa berbagi kamar." 


"Ya. Sebenarnya kamarnya cukup luas dan bisa ditempati 
oleh satu keluarga besar," ujar Tuan Wallace sambil tertawa. 
"Kalau begitu, ini kunci kamarnya." 


"Terima kasih." 


"Apa Ros Ila yang mengatakan padamu jika kami punya 
penginapan?" tanya Tuan Wallace penasaran. 


"Ya, Ros mengatakannya padaku. Dia mempromosikannya 
dengan sangat baik. Oh ya, berapa harga sewa 
permalamnya?" 


"Hanya 60 dollar... hahaha ... anak itu memang berbakat 
menarik tamu. Tapi, Tuan muda, sebenarnya satu dari tiga 
kamar yang kosong, ukurannya sedikit lebih kecil, jadi 
harganya hanya 50 dollar," jelas Tuan Wallace sambil 
berjalan untuk mengantarkan para tamu menuju kamar 
mereka. 


"Kalau begitu aku bisa tidur di kamar yang kecil, karena aku 
tidur sendiri," ujar V. 


"Kalau begitu, Tuan harus menunggu. Kamar itu baru saja 
ditinggalkan oleh tamu sebelumnya. Aku akan menyuruh 
Ros Ila membereskannya dulu, sementara itu kau bisa 
bersantai di ruang tamu." 


"Tapi, sepertinya Tuan Lelah, kami baik-baik saja jika 
menempati kamar yang kecil. Kami bisa membereskannya 
sendiri," ujar salah satu pengawal V. 


"Tidak. Aku ingin kamar itu. Tapi, Paman, bolehkan aku 
melihat-lihat kamarnya selagi Ros merapikannya?" Tanya V. 


"Tentu saja. Kau boleh melakukan apapun yang kau mau. Ini 
dua kamar yang luas." Tuan Wallace berhenti di depan 
sebuah pintu dan menunjuk pintu di sebelahnya juga. 
"Kamar yang lebih kecil ada di ujung sana. Tapi, walaupun 
kecil, kamar itu memiliki pemandangan yang paling bagus." 


"Aku bisa ke sana sendiri, Paman tidak perlu mengantarku," 
ujar V. 


"Baiklah kalau begitu. Aku harus memberitahu Ros dulu." 
"Ya, silahkan." 


V pun pergi menuju kamarnya, begitupun dengan Suga dan 
pengawal lain yang mulai membagi kamar. 


Tangan V terulur untuk membuka pintu kayu berwarna 
coklat itu, kemudian dia masuk ke dalam. Benar saja, kamar 
itu cukup berantakan, tapi V tidak begitu 
mempedulikannya, karena sebuah jendela kaca besar telah 
lebih dulu mencuri perhatiannya. V berjalan mendekati 
jendela itu, dan dia melihat keluar. Pemandangannya 
memang sangat indah. Penginapan itu dibangun di atas 
bukit, jadi dari sana V bisa melihat ke arah danau yang ada 
di bawah bukit itu, dan tepat di bawah bukit terdapat 
ladang bunga matahari yang tetap berbunga bahkan di 
musim gugur. 


Tok tok tok. 


V menoleh saat mendengar suara ketukan pintu, kemudian 
dia bergegas untuk membukanya. Saat pintu terbuka, V 
langsung melihat sosok ramping itu tersenyum padanya. 
Tapi, senyuman gadis itu seketika hilang saat menyadari jika 
tamunya ternyata V. 


"Kenapa kau ada di sini?" Ros terkejut dan langsung 
bertanya. 


"Kenapa? Tentu saja aku menginap di sini," jawab V santai. 
"Dan seperti yang kau lihat. Kamar ini sangat berantakan, 
jadi cepat bereskan karena aku perlu istirahat!" 


"Kalau begitu, kau bisa menunggu di ruang tamu selagi aku 
membereskannya!" seru Ros . 


"Aku akan tetap di sini." 


"Baiklah, jika kau tidak merasa terganggu. Tapi, apa kau 
sudah menemukan istrimu? Aku menyuruhmu ke sini jika 
kau menemukannya," Ros bertanya sambil mengganti seprei 
dan selimut. 


"Sebenarnya aku ke sini karena kau bilang akan 
memberikanku diskon," celetuk V yang membuat Ros 
langsung menoleh. 


"Kami hanya memberikan diskon pada pasangan suami istri 
saja. Buka pada seorang pria kesepian. Kau mengerti!" 


"Kau kejam sekali, Nona. Aku bahkan menyewa tiga kamar, 
dan Aku berencana untuk tinggal lama di sini." 


"Untuk apa kau tinggal lama? Kau harus pergi dan mencari 
istrimu!" 


"Kenapa kau selalu menyuruhku pergi? Apa kau sangat 
ingin aku pergi?" tanya V kesal. 


"Sebenernya ... kesan pertama itu sangat penting untukku, 
dan Kau sudah membuatku kesal sejak awal. Jadi, aku tidak 
menyukaimu. Tuan ...." 


"Begitulkah?" V bertanya sambil tersenyum kecut. Apa Ros 
serius mengatakan itu? Sangat menyebalkan. 


"Ya, begitu," jawab Ros sambil melanjtkan pekerjaan dan 
tidak menoleh sedikit pun pada V yang sedang 
memperhatikan setiap inci gerakannya. 


"Sebenarnya, aku sudah menemukannya," ujar V tiba-tiba. 
"Siapa?" Ros bertanya, tapi masih tidak menoleh. 

"Istriku." 

"Benarkah?" 


Mendengar itu Ros langsung berbalik dan matanya berbinar. 
Dia memang tidak menyukai V, tapi, dia ikut senang jika V 
menemukan istri yang telah dicarinya selama ini. 


"Ya," v mengangguk, "sepertinya dia hidup dengan baik dan 
bahagia selama ini. Masalahnya ... dia melupakanku dan itu 
membuatku kesal." 


Ros diam sambil menatap V yang duduk di atas sofa. Dia 
bisa menangkap kesedihan dari wajah pria itu, dan entah 
kenapa Ros merasa ikut terluka untuk V. 


"Bagaimana bisa?" tanya Ros pelan. 


"Entahlah." 


"Kenapa dia jahat sekali? Kau susah-susah mencarinya, tapi 
dia melupakanmu? Waaahhh! Apa ada perempuan seperti 
itu di dunia ini? Ah ... benar-benar ...." 


V menoleh pada Ros , kemudian memperhatikan 
ekspresinya yang tampak kesal, dan itu membuat V 
terkekeh geli. Bagaimana jadinya jika Ros tahu kalau dia 
sedang mengomeli dirinya sendiri? Perempuan yang dia 
bilang jahat itu adalah dirinya. "Kau kesal?" 


"Tentu saja." 
"Kenapa? Aku bahkan bukan siapa-siapa untukmu..." 


"Itu ...? Bukan begitu ...." Tiba-tiba Ros menyadari jika 
sikapnya berlebihan. Benar, V bukanlah siapa-siapa, dan 
bagaimanapun hubungan pria itu dengan istrinya, itu bukan 
urusan Ros . "Aku hanya ... ah, aku lupa jika ibu menyuruhku 
mengantarkan makanan. Aku harus pergi." 


"Kau mau ke mana?" V segera berjalan mendahului Ros dan 
berdiri di depan pintu untuk menghalangi gadis itu keluar. 


"Sudah ku bilang, aku harus pergi." 
"Tapi, kau belum selesai membereskan kamarku." 
"Aku akan menyuruh Lili menyelesaikannya." 


"Dengar! Aku paling tidak suka pada orang yang tidak 
bertanggung jawab. Jadi, sebaiknya kau selesaikan 
tugasmu! Atau ..... " V tiba-tiba berjalan mendekati Ros dan 
membuat gadis itu melangkah mundur karena terkejut. 


"A-apa? Kau mau mengadukanku pada Ayah?" 


"Atau aku akan memberimu kejutan," lanjut V lalu sedikit 
membungkuk untuk membuat wajahnya sejajar dengan 
wajah Ros . "Kejutan yang mungkin tidak pernah kau 
bayangkan sebelumnya." 
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To be continued 


Part 60 


"A-apa? Kau mau mengadukanku pada Ayah?" Ros bertanya 
sambil membuang muka, dia tiba-tiba menjadi gugup 
karena perlakuan V yang aneh. 


"Atau aku akan memberimu kejutan," lanjut V lalu sedikit 
membungkuk untuk membuat wajahnya sejajar dengan Ros 
, "kejutan yang mungkin tidak pernah kau bayangkan 
sebelumnya." 


"Apa maumu?" 


"Tidak ada. Bereskan saja pekerjaanmu! Aku akan 
menunggu di ruang tamu jika kau merasa tidak nyaman," 
ujar V lalu pergi meninggalkan kamar bersama Ros di 
dalamnya. 


"Ada apa dengan orang itu?" gumam Ros sambil kembali 
melanjutkan pekerjaannya. 


Sementara V sampai di ruang tamu dan langsung 
menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. Dia mungkin terlihat 
baik-baik saja, tapi menghadapi kenyataan jika Ros ternyata 
tidak mengingatnya sama sekali, sebenarnya membuat 
hatinya hancur. Rasanya ingin sekali V mengatakan yang 
sebenarnya, tapi dia tahu jika tidak akan semudah itu untuk 
membongkar semua ini. Bagaimana Ros akan 
mempercayainya? Gadis itu percaya jika dirinya adalah Ros 
lla, dia memiliki keluarga dan saat ini V bukanlah siapa- 
siapa di matanya. 


"Tuan?" 


V tersadar dari lamunannya saat seseorang 
menghampirinya. 


"Aku sudah selesai merapikan kamarmu, kau bisa istirahat 
sekarang. Kami akan menyiapkan makan malam setiap 
pukul 7 malam, dan tamu di sini biasa makan bersama di 
ruang makan," jelas Ros pada V. 


"Aku harus makan bersama dengan tamu lain?" tanya V. 


"Ya. Hanya ada sedikit tamu di sini. Tapi, jika kau ingin 
makan malam di kamarmu, kau harus memberitahu kami 
satu jam sebelumnya. Kami akan mengantarkannya, tapi 
ada biaya tambahan untuk itu." 


"Kalau begitu antarkan makan malam ke kamarku!" seru V 
tanpa perlu berpikir. 


"Baiklah, Lili akan mengantarkannya nanti malam." 
"Kenapa Lili? Aku ingin kau yang mengantarkannya," ujar V. 


"Kami punya tugas masing-masing, dan itu bukan termasuk 
tugasku." 


"Kau menolak permintaan tamu?" tanya V. 


"Ya, memangnya kenapa? Kau bisa mencari penginapan lain 
jika tidak suka," jawab Ros sambil melengos pergi. 


"Wah ... dia menjadi sangat aneh," v bergumam pelan 
sambil memperhatikan punggung Ros yang semakin 
menjauh. 


Ros berjalanan meninggalkan ruang tamu penginapan 
dengan langkah santai. Sebenarnya dia tidak punya sesuatu 
yang lain yang perlu dikerjakan. Sekarang masih sore dan 
jam makan malam masih cukup lama. 


"Ayah. Apa semua kamar penginapan sudah penuh?" Ros 
bertanya pada ayahnya begitu dia sampai di lobi. 


"Iya, temanmu itu menyewa tiga kamar yang tersisa," jawab 
Tuan Wallace. 


"Teman? Teman siapa? Dia bukan temanku," bantah Ros 
tegas. 


"Bersikap baiklah, dia tamu kita! Dan kau tahu? Sepertinya 
dia bukan orang biasa, kurasa dia bukan sekedar 
bangsawan," bisik Tuan Wallace di telinga Ros . 


"Maksud Ayah?" tanya Ros bingung. 


"Apa kau tahu, dia menyewa dua kamar lain untuk para 
pengawalnya, dia membawa enam orang pengawal." 


"Enam? Sungguh?" Mata Ros membulat saat mendengar 
ucapan sang ayah. 


"Bukankah luar biasa. Mungkin dia orang penting?" 


"Mungkin saja." Ros hanya mengangguk santai, dia tidak 
begitu peduli juga. Bukan urusannya walaupun V adalah 
orang kaya yang sangat penting. Tapi, kemudian dia 
mengingat sesuatu, "mungkin dia punya alasan kenapa 
sampai mengerahkan para pengawal itu," ujar Ros . 


"Alasan?" 


"Ah sudahlah, lupakan saja! Bukankah kita tidak sibuk? Apa 
aku boleh pergi keluar bersama Lili? Kami ingin membeli 
pakaian baru." 


"Pergilah! Tapi, kalian harus pulang sebelum jam makan 
malam, kita punya banyak tamu sekarang. Ibu kalian tidak 


bisa menyiapkan makan malam sendirian." 


"Baiklah, jangan khawatir!" 

Ros keluar dari dalam penginapan untuk kembali ke rumah 
yang berada tepat di samping penginapan itu. Namun, 
seorang pria yang berdiri di luar menatap Ros saat gadis itu 
berjalan pelan di depannya, dan itu membuat Ros tidak 
nyaman. 


"Apa kau menginap di sini?" tanya Ros yang merasa pria itu 
asing dan tidak pernah ia lihat sebelumnya. 


"Ah, iya." Suga, pria itu mengangguk tanpa bisa 
mengalihkan pandanganya dari Ros . Suga tidak percaya 
jika Ros tidak mengenalinya, apa itu benar-benar Ros ? Anak 
itu, gadis kecil yang telah bersama Suga sejak mereka 
masih anak-anak, mereka tumbuh bersama, dan bagi Suga 
Ros sudah seperti seorang adik. Tapi, kini gadis itu tidak 
mengenalinya, walaupun mereka berdiri berhadapan dalam 
satu garis lurus. Mereka tampak benar-benar seperti orang 
asing yang baru pertama kali bertemu. 


"Apa kau salah satu pengawalnya? Maksudku pria yang 
menempati kamar paling ujung," tanya Ros penasaran. 


"Maksudmu, Tuan V?" 


"Oh, namanya V. Ah iya, Tuanmu itu menolak untuk makan 
malam bersama. Tapi, sebaiknya kau datang saja ke ruang 
makan malam ini, makan malam bersama itu sangat 
menyenangkan," ujar Ros . 


"Baiklah, aku akan makan bersama yang lain." 


"Baiklah, semoga kau menyukai tempat ini. Selamat 
beristirahat!" Ros mengangguk dengan sopan sebelum pergi 
meninggalkan Suga yang masih mematung manatapnya. 


"Dia sungguh Rosie? Apa yang terjadi?" Suga bertanya pada 
dirinya sendiri, dan dengan suara yang sangat pelan. 


kakak 


Helaan napas V terdengar saat dia melihat gadis yang 
berdiri di depan pintu. V sedang memikirkan bagaimana 
cara membuat Ros mengingatnya saat terdengar suara 
ketukan pintu, dia yakin itu seseorang yang datang untuk 
mengantarkan makan malam, tapi V merasa kecewa karena 
yang datang bukanlah seseorang yang ia harapkan. 


"Ros bilang Tuan ingin makan malam di kamar. Jadi, Ibu 
menyuruhku ...." 


"Kenapa bukan kakakmu yang mengantarkannya?" tanya V 
pada Lili yang berdiri di hadapannya sambil membawa 
nampan besar berisi makanan. 


"Ini sudah tugasku, jadi ...." 


"Aku ingin Ros yang mengantarkannya. Kau bisa membawa 
makanannya kembali!" 


Lili mengerutkan keningnya bingung. Makanan sudah ada di 
depan mata, tapi kenapa V ingin Lili membawanya kembali? 
Lili pikir pria itu bukan ingin makan malam di kamarnya, dia 
hanya ingin melihat Ros . 


"Baiklah, aku akan menyuruh Rose melakukannya," ujar Lili 
lalu berbalik, tapi sebelum melangkah, dia kembali menoleh 
pada V. "Apa kau tertarik pada kakakku?" 


V tidak menjawab, dia hanya tersenyum simpul dan itu 
membuat Lili semakin yakin jika V memang tertarik pada 
Ros . 


"Kusarankan untuk tidak mencari masalah di sini. Seseorang 
menyukai Ros , dan orang itu tidak akan menyerah sebelum 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Jika dia tahu kau 
mencoba mendekati Ros , kau mungkin akan mendapat 
masalah," jelas Lili. 


"Maksudmu? Ros punya pacar?" tanya V penasaran, dan 
jujur saja itu membuatnya takut. 


"Hampir," jawab Lili sambil melengos pergi. 


V masih berdiri di ambang pintu setelah Lili pergi. 
Tangannya mengepal dengan kuat dan dia menggerakkan 
giginya. "Beraninya dia menyukai istriku," gumamnya pelan, 
kemudian dia masuk dan membiarkan pintu kamarnya 
terbuka. Tak lama setelah V masuk, Ros datang lalu 
mengetuk pintu walaupun pintu itu terbuka lebar. 


"Sudah kubilang ini bukan tugasku. Kenapa kau meminta 
yang aneh-aneh? Kami tidak punya pegawai, jadi aku 
mengerjakan banyak hal, dan kau ingin Aku mengantarkan 
makan malammu juga?" omel Ros begitu dia melihat V. 


"Bawa masuk makan malamku! Kau membuatku menunggu, 
aku kelaparan," ujar V sambil menatap Ros kesal. 


Ros mendelik sambil berjalan masuk. Jika V lapar, kenapa 
dia menyuruh Lili membawa kembali makanannya? Pria itu 
terlalu aneh. 


"Aku akan menaruhnya di sini dan akan mengambil piring 
kotornya besok pagi. Kau bisa langsung istirahat setelah 
makan malam," ujar Ros ramah. Walaupun V sangat 
menyebalkan, tapi dia tetaplah tamu yang harus 
diperlakukan dengan baik. 


"Kau harus mengambilnya setelah aku selesai makan! Aku 
tidak suka tidur dengan keadaan kamar kotor!" seru V. 


"Baiklah, aku akan kembali setelah kau selesai makan." 
"Temani aku makan malam!" 

"Apa?" 

"Aku tidak bisa makan sendirian." 


"Kalau begitu, kenapa kau tidak makan bersama dengan 
yang lain?" 


"Aku tidak suka makan dengan banyak orang." 


"Ck ...." Lagi-lagi Ros mendelik sambil berdecak sebal. Dia 
sudah berusaha menahan diri agar tidak marah di depan V, 
tapi V benar-benar membuatnya kesal. 


"Kau ingin menolak permintaan tamu? Kau bilang 
penginapan ini punya layanan terbaik," V mengingatkan 
soal ucapan Ros kemarin pagi. 


"Tapi, menemani tamu makan malam tidak termasuk ke 
dalam layanan." 


"Lalu? Kau menolak?" tanya V lagi. 


"Ya. Aku menolak. Apa itu masalah untukmu?" Ros balik 
bertanya. 


"Sebenarnya ... iya," jawab V sambil berjalan menuju pintu 
lalu menutupnya. 


"Hei sa 


"Apa kau keberatan jika aku menutup pintunya?" 


Ros menatap V tajam, entah kenapa dia merasa V mulai 
bersikap kurang ajar. Walaupun V tamunya, tapi pria itu 
tetap harus menjaga sopan santunnya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ros kesal. 


"Aku hanya memintamu menungguku selesai makan, jangan 
berpikir aku akan melakukan sesuatu, kau tidak secantik 
itu," celetuk V yang membuat Ros semakin kesal. 


"Kau bilang apa?" 


"Duduk saja!" sru V seraya duduk dengan santai lalu mulai 
menikmatinya makan malamnya. 


"Bukan hanya kau tamu di sini. Aku sibuk," ujar Ros sambil 
melengos pergi, sementara itu V hanya diam menatap 
punggung Ros dengan tatapan sendu. 


"Ish! Lupakan saja!" V melemparkan garpu yang 
dipegangnya. Dia marah, tapi entah pada siapa. Dia tidak 
bisa menyalahkan Ros untuk situasi itu, tapi dia tidak tahu 
bagaimana cara menghilangkan rasa kesalnya. 


Setelah diam untuk sesaat, V bangkit dan pergi 
meninggalkan kamarnya. Bagaimana dia bisa makan dalam 
situasi seperti itu? Itu membuatnya muak. 


aaa 


"Bibi, Ibu menyuruhku mengambil roti gandum yang sudah 
dipesan tadi siang," 


"Ah, ini dia. Aku sudah menunggu sejak tadi sore. Kupikir 
Leo yang akan mengambilnya," ujar perempuan paruh baya 
itu sambil menyerahkan kantung berisi roti gandum pada 
Ros . 


"Leo tiba-tiba sakit, jadi aku menggantikannya. Aku baru 
sempat mengambilnya sekarang, ada banyak tamu hari ini 
dan aku agak sibuk," jelas Ros . 


"Begitu. Kau pasti lelah, mau minum teh hangat dulu?" 


"Terima kasih. Tapi, Aku harus segera pulang, sepertinya 
akan hujan." 


"Kau benar. Lagi pula ini sudah malam." 
"Kalau begitu aku pergi dulu, terima kasih untuk rotinya." 


Setelah berpamitan pada bibi pemilik toko roti, Ros pun 
langsung pergi meninggalkan toko itu dan segera kembali 
ke rumah sebelum malam semakin larut. Seharusnya 
mengambil bahan makanan adalah tugas Leo dan Joshua. 
Tapi, Leo sedang sakit dan Joshua sedang mengurus sesuatu 
di desa sebelah. Jadi mau tidak mau Ros lah yang 
melakukan pekerjaan itu. Sebenarnya Lili mau mau saja jika 
disuruh, tapi Ros khawatir karena Lili lebih muda darinya 
dan adiknya itu tidak bisa melakukan apapun saat ada yang 
mengganggunya di jalan. 


Ros berjalan menyusuri jalanan desa yang sepi. Penduduk 
desa memang tidak suka berkeliaran saat malam hari, jadi 
tempat itu sedikit menyeramkan karena tidak ada satu 
orang pun yang Ros lihat di jalan. 


"Ros | " 


Tiba-tiba seseorang memanggil Ros , dan membuatnya 
menoleh. 


"Ah, Tuan. Apa yang kau lakukan malam-malam di sini?" 
tanya Ros pada Lucas yang datang dari arah berlawanan 
dengannya. 


"Aku mencarimu, tapi Bibi bilang kau pergi ke toko roti. Jadi 
Aku menyusul." 


Sebelah alis Ros terangkat naik. Lucas mencarinya? Untuk 
apa? 


"Kenapa Tuan mencariku?" tanya Ros bingung. 


"Aku hanya ... sebenarnya tidak ada alasan khusus, hanya 
ingin melihatmu saja," jawab Lucas sambil mengusap 
tengkuknya. 


"Ingin melihatku?" 


"Sebenarnya aku tidak tahu apakah Aku boleh mengatakan 
ini atau tidak. Aku bingung, nenek dan kakekku akan 
datang berkunjung, dan mereka selalu membahas 
pernikahan dan menanyakan calon istriku setiap kali kami 
bertemu. Biasanya aku akan meminta seseorang untuk 
berpura-pura menjadi pacarku, tapi selalu berakhir kacau," 
Lucas bicara cukup panjang sambil berjalan di samping Ros . 


"Apanya yang kacau? Apa kau ketauan?" tanya Ros 
penasaran. 


"Tidak." 
"Lalu, apa masalahnya?" 


"Aku membayar gadis-gadis itu hanya untuk berpura-pura, 
tapi akhirnya mereka menjadi benar-benar berharap padaku. 
Bahkan ada beberapa yang memintaku untuk menikahinya, 
benar-benar kacau." 


"Waaaahhh. Kurasa pesonamu memang tak terbantahkan." 


"Begitukah?" 


"Tentu saja. Kau tampan, tinggi, dan yang paling penting 
kepribadianmu sangat baik. Hampir semua gadis di desa ini 
menyukaimu. Jangan katakan ini pada siapapun! Adikku Lili 
pernah sangat tergila-gila padamu." Ros terkekeh pelan 
mengingat Lili yang pernah begitu memuja sosok Lucas. 


"Benarkah?" 
"Aku serius, dia membicarakanmu sepanjang waktu." 


"Bagaimana denganmu? Apa kau melakukan hal yang sama 
seperti yang adikmu lakukan?" Tanya Lucas tiba-tiba. 


"Apa? Aku? Tentu saja tidak. Aku tidak suka bersaing 
dengan siapa pun," jawab Ros , "aku hanya berpikir, karena 
terlalu banyak gadis yang menyukaimu, aku mungkin tidak 
akan terlihat sama sekali jika menjadi salah satu dari 
mereka." 


"Kurasa aku tidak semenarik itu di matamu." 


"Bukan begitu. Aku hanya ... mmm ... Ros mencoba 
memikirkan jawaban yang tepat untuk Lucas, tapi pria itu 
sudah lebih dulu berbicara sebelum Ros melanjutkan 
ucapannya. 


"Kau tahu apa yang lebih parah dari gadis yang meminta 
dinikahi olehku? Aku terus membohongi kakek dan nenek 
yang telah membesarkanku, aku merasa sangat bersalah." 


"Kau melakukannya karena terpaksa." 


"Tetap saja itu salah. Jadi, Aku tidak ingin berbohong lagi 
kali ini, aku akan memperkenalkan gadis yang benar-benar 
Aku suka pada mereka. Besok malam, datanglah ke 
rumahku untuk makan malam!" seru Lucas yang sukses 
membuat kening Ros mengerut karena bingung. 


"Kenapa kau mengundangku makan malam di rumahmu?" 
tanya Ros bingung. 


"Apa kau masih tidak mengerti?" 


"Kita sedang membicarakan soal kakek dan nenekmu. 
Kenapa tiba-tiba mengundangku makan malam?" 


"Karena aku menyukaimu." 
"Apa?" 


"Gadis yang ingin kuperkenalkan pada kakek dan nenek. Itu 
Kau, Ros Ila." 


Ros menghentikan langkahnya lalu menoleh pada Lucas 
yang sedang menatapnya lekat. Ros menjadi benar-benar 
bingung? Apa maksud Lucas? Kenapa pria itu menyukainya? 
Lucas memang tampak seperti pria sempurna tanpa cela, 
tapi Ros tidak pernah berpikir sedikit pun untuk menyukai 
Lucas. Hubungan mereka tidak lebih dari sebatas teman. 


"Hei, aku serius," ujar Lucas sambil mengulurkan tangannya 
lalu meraih tangan Ros . Tapi, tiba-tiba seseorang menepis 
tangan Lucas lalu memukul wajahnya dengan keras. 


"Astaga, Tuan. ..." Ros menjerit saat melihat Lucas terhuyung 
mundur. Dia tidak melihat siapa yang memukul Lucas, 
karena dia harus memastikan apakah Lucas baik-baik saja 
atau tidak. "Kau tidak apa-apa?" tanya Ros sambil berusaha 
memeriksa wajah Lucas. 


"Mundur! Jangan coba-coba menyentuh wajahnya!" 


Ros merasakan tangannya ditarik ke belakang dan membuat 
dia mundur beberapa langkah, dia terbelalak begitu 
menoleh ke belakang dan menyadari siapa orang yang 


menariknya dan yang telah memukul Lucas. "Kau?" Ros 
menunjuk V yang sedang menatap dengan tatapan tak 
senang. 


"Kau mengenalnya?" tanya Lucas pada Ros. 


"Apa yang kau lakukan di sini. Ini sudah malam, seharusnya 
kau langsung pulang!" seru V setengah membentak. 


"Apa masalahmu?" balas Ros sebal, "dan kenapa Kau 
memukulnya?" 


"Kau tidak lihat, dia mau memegang tanganmu?" 


"Lalu, kenapa? Itu tangannya, bukan tanganmu, apa 
masalahmu, Tuan? Kau siapa?" Lucas bertanya pada V. 


"Cepat pulang!" V menarik tangan Ros dan memaksanya 
untuk segera pulang. 


"Aku memang mau pulang, kau tidak perlu repot-repot 
menyeretku," ujar Ros . 


"Kau benar-benar mengenal pria ini?" 


"Ah, aku minta maaf. Dia salah satu tamu di penginapan. 
Sepertinya dia mabuk, Aku harus membawanya pulang," 
ujar Ros pada Lucas. 


"Bagaimana dengan undanganku? Kau akan datang?" 
"Kita bicarakan itu besok. Aku harus segera pulang." 
"Mau kuantar?" 


"Tidak perlu." 


"Apa lagi yang perlu kau bicarakan dengannya. Ayo pulang 
sekarang!" Lagi-lagi V menarik tangan Ros dan memaksanya 
untuk pulang. 


Ros tidak melawan dan membiarkan V menariknya, dan saat 
mereka sudah berada cukup jauh dari Lucas, barulah Ros 
menghempaskan tangan V dan menatap pria itu tajam. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau memukul Tuan Lucas?" 
tanya Ros pada V. 


"Dia ingin memegang tanganmu," jawab V dengan ekspresi 
kesal yang masih jelas di wajahnya. 


"Apa itu alasan? Memangnya kenapa jika dia memegang 
tanganku? Dia memegang tanganku, memelukku, atau 
bahkan menciumiku, itu bukan urusanmu," ujar Ros jengkel. 


"Bukan urusanku?" 


"Tentu saja bukan urusanmu. Sebenarnya apa maumu? 
Kenapa kau selalu menggangguku?" Saking kesalnya, suara 
Ros meninggi dan nyaris membentak V. 


"Kau tidak tau siapa aku?" 


aaa 


To be continued 


Part 61 


"Kau tidak tahu siapa Aku?" tanya V sambil menatap ke 
dalam mata Ros , mata coklat yang selalu terlihat cantik 
bahkan di malam hari. 


"Tidak!" jawab Ros tegas. 
"Aku aa 


V sudah ingin mengatakan yang sebenarnya, tapi 
tenggorokannya terasa cekat. Mengatakannya sekarang 
mungkin hanya akan memperburuk keadaan. Setidaknya V 
harus bertanya dulu pada orang tua Ros tentang apa yang 
sebenarnya telah terjadi. 


"Katakan saja! Kau mau memamerkan betapa kayanya 
dirimu hingga membawa banyak pengawal?" Ros yang 
sudah terlanjur kesal langsung menyerang V dengan 
pertanyaannya. 


"Aku membawa mereka untuk mencari istriku," balas V. 


"Ah, benar juga," suara Ros melemah, dia melanjutkan 
langkahnya tanpa berani menoleh pada V. Entah kenapa Ros 
merasa dirinya telah membuat V harus membicarakan soal 
istrinya lagi. "Kau tidak menemuinya lagi? Mungkin 
sekarang dia sudah ingat," tanya Ros dengan polosnya. 


"Dia belum ingat, aku baru saja memeriksanya," jawab V. 


"Jadi, kau baru saja pergi melihat istrimu? Pantas saja kau 
berkeliaran di luar malam-malam." Ros menganggukan 
kepalanya. "Tunggu! Apa istrimu tinggal di sekitar sini?" 


"Begitulah. Ini membuatku gila, seorang pria berusaha 
mendekatinya." 


"Apa? Sungguh? Wah, istrimu benar-benar luar biasa. 
Bagaimana kau bisa menikahi perempuan seperti itu? Dia 
melupakanmu begitu saja dan dekat dengan pria lain?" Ros 
mulai mengomel tidak jelas karena kesal setelah mendengar 
cerita V. Sementara V hanya bisa tersenyum simpul melihat 
Ros yang sedang menjelekkan dirinya sendiri. 


"Ya. Dia sangat bodoh. Benar-benar bodoh," ujar V. 


"Hhhh ... bukankah itu sangat berat? Kau mencarinya jauh- 
jauh bukan untuk melihatnya melupakanmu." 


"Aku belum mengatakan yang sebenarnya pada istriku, jadi 
dia hanya berpikir aku orang asing. Menurutmu, apa aku 
harus mengatakannya?" tanya V pada Ros. 


"Katakan saja! Kau tidak boleh menderita sendirian!" 


Bagi Ros , V memang hanya tamu yang menginap di 
penginapan orang tuanya. Tapi, entah kenapa Ros merasa 
kasihan pada V karena hubungan pria itu sepertinya tidak 
berjalan baik. Mungkin itu bukan sekedar rasa iba, karena 
anehnya Ros merasa sangat sedih setiap kali V 
membicarakan soal istrinya. 


"Apa dia akan percaya?" V masih terlihat ragu. 


"Dia harus percaya! Haruskah aku memukul kepalanya 
untukmu?" 


"Haha. Kau ingin memukulnya untukku?" V tertawa 
mendengar ucapan Ros yang terlihat sangat bertekad. 


"Tentu saja." tiba-tiba Ros menunjukan kepalan tangannya 
pada V, "walaupun tanganku kecil, pukulanku sangat kuat. 
Kau mau mencobanya?" celetuk Ros . 


"Kau akan mati jika berani memukulku," ujar V. 
"Benarkah?" tanya Ros penasaran. 


"Kalau tidak percaya, kau bisa mencobanya! Tapi, sepertinya 
kau tidak akan berani ... akh ...." V meringis saat Ros tiba- 
tiba memukul legannya. "Kau ..." Mata V membulat dan 
menatap Ros kesal, dia tidak serius saat menyuruh Ros 
untuk mencobanya, tapi gadis itu benar-benar memukulnya. 


"Kau berbohong. Aku masih hidup," ujar Ros sambil 
memasang ekspresi datar lalu berlari kecil meninggalkan V. 


"Ck .... Kapan dia akan menjadi dewasa?" V berujar pelan 
sambil tersenyum menatap punggung Ros yang semakin 
menjauh. V merasa hidupnya sudah lebih baik setelah dia 
menemukan Ros . Tapi, pasti akan jauh lebih baik jika Ros 
tidak kehilangan ingatannya. Selama ini V memikirkan hal 
pertama yang harus ia lakukan saat menemukan Ros , 
setidaknya dia akan memeluk Ros dengan erat begitu dia 
melihatnya. Tapi, apa yang terjadi sekarang sama sekali 
tidak sama dengan yang V bayangkan, dia hanya bisa 
menatap Ros dan tidak bisa melakukan apa pun lagi. 


KKK 


"Selamat pagi Tuan-tuan, kami punya menu spesial untuk 
sarapan pagi ini. Silahkan dinikmati!" Nyonya Wallace 
menghampiri meja makan tempat V, Suga dan para 
pengawal yang lain menikmati sarapan. Berbeda dengan 
kemarin malam, pagi ini V memilih untuk sarapan bersama 
di ruang makan, karena jika dia meminta sarapan di kamar 
lagi, seperti dia akan berakhir menyedihkan seperti kemarin. 


"Terima kasih Bibi. Aku suka makanan di sini," ujar Suga. 


"Aku lebih menyukaimu," balas Nyonya Wallace yang 
membuat Suga tersenyum kikuk. "Tuan V, bagaimana 
malam pertamamu di penginapan ini? Apa kau tidur 
nyenyak?" Nyonya Wallace beralih pada V yang duduk di 
tengah. 


"Tentu saja, Aku bahkan nyaris kesiangan dan hampir 
melewatkan sarapan," jawab V yang sebenarnya berbohong. 
Dia tidak tidur sama sekali karena terus memikirkan 
bagaimana cara memberitahu Ros yang sebenarnya. Dalam 
keadaan seperti itu, dia tidak mungkin bisa tidur, bahkan 
selama satu tahun kebelakang, V nyaris tidak pernah tidur 
lebih dari dua jam perhari. 


"Syukurlah kalau begitu." 


"Ibu! Apa Ibu melihat cardigan coklat ku? Aku menaruhnya 
di lemari, tapi tidak ada," suara Ros terdengar memenuhi 
ruang makan, dan membuat beberapa orang yang sedang 
sarapan langsung menoleh padanya, tak terkecuali V dan 
Suga yang sangat tidak asing dengan suara itu. Kedua pria 
itu melihat Ros kemudian saling bertukar pandangan, dan 
kembali melihat Ros . Mereka bertiga hidup dan tumbuh di 
lingkungan yang sama, tapi sekarang mereka seperti orang 
asing. 


"Astaga Ros Ila, kau baru bangun? Sudah ibu bilang jangan 
datang ke sini dengan penampilan seperti itu. Anak ini 
benar-benar tidak tahu malu," Nyonya Wallace mengomeli 
Ros karena gadis itu tiba-tiba datang dan dia masih 
mengenakan gaun tidur berwarna putih serta rambut 
panjang yang terurai tak beraturan. 


V masih melihat Ros dan terkekeh geli melihat ekspresi 
kesal Ros saat diomeli oleh ibunya. Tapi, dibandingkan itu, V 


lebih fokus pada wajah Ros yang terlihat sangat cantik 
walaupun tanpa polesan make up, bahkan V bisa menjamin 
jika gadis itu belum mencuci mukanya sama sekali. 


"Jadi, Ibu melihatnya atau tidak?" tanya Ros tanpa 
mempedulikan omelan Nyonya Wallace. 


"Tidak, mungkin Lili meminjamnya," jawab Nyonya Wallace. 


"Ish! anak itu ... ah kalian ikut sarapan bersama juga 
ternyata, kudengar kalian akan pulang sore ini," tiba-tiba 
Ros menyapa sepasang suami istri yang sedang menikmati 
sarapan di meja yang ada di sudut ruangan. Mereka 
pasangan suami istri yang baru menikah dan sedang 
berbulan madu di desa itu. 


"Benar. Tapi, sebelum pulang kami ingin berjalan-jalan dulu 
di sekitar sini." 


"Tentu saja kalian harus jalan-jalan dulu. Di sini banyak 
sekali tempat bagus yang bisa dikunjungi. Apa kalian mau 
mencoba mendayung perahu di danau? Itu cukup populer 
bagi pasangan yang berbulan madu." 


"Ya, kami akan mencobanya." 


"Ros , jangan menganggu tamu yang sedang sarapan! Cepat 
pergi dan mandi! Kau berantakan!" seru Nyonya Wallace 
sambil mendorong pelan punggung Ros , dia agak jengkel 
karena Ros malah mengobrol dengan tamu. 


"Iya, baiklah. Aku akan segera pergi," ujar Ros kesal karena 
Nyonya Wallace mengusirnya. 


Ros pun pergi, sementara V hanya diam dan tidak 
melanjutkan sarapannya. Bahkan setelah yang lain selesai 


sarapan dan pergi dari ruang makan, V masih saja duduk di 
sana. 


"Tuan? Kau baik-baik saja?" tanya Suga yang merasa ada 
yang aneh dengan V pagi ini. 


"Ah, iya. Kau pergi saja! Kalian boleh bersantai, tak perlu 
melakukan apapun!" seru V. 


"Tapi ...?" 

"Pergilah!" 

"Baiklah. Jika kau perlu sesuatu, beritahu aku!" 
"Tentu." 


Suga pun pergi meninggalkan V yang sepertinya masih 
enggan untuk bangkit dari kursinya. 


Nyonya Wallace yang sedang membersihkan meja pun 
menyadari sikap aneh V dan langsung menghampiri Tuan 
muda itu. 


"Kau tidak menghabiskan sarapanmu, apa makanannya 
tidak enak?" Nyonya Wallace bertanya sambil menghampiri 
V yang duduk sendirian. 


"Bukan begitu, makanannya sangat enak. Aku hanya 
sedang tidak nafsu makan," jawab V. 


"Benarkah? Apa Tuan sakit?" 
"Tidak ...." 


"Berjalan-jalan keluar bisa menyegarkan pikiranmu, itu lebih 
baik dari pada berada di kamar seharian," ujar Nyonya 
Wallace. 


"Ya, aku akan mencoba berkeliling. Tapi Bibi, apa aku boleh 
bertanya sesuatu?" tanya V. 


"Tentu, kau boleh menanyakan apa saja!" 


"Bisakah kita berbicara di tempat lain. Pertanyaanku 
mungkin tidak boleh didengar oleh orang lain." 


Nyonya Wallace mengerutkan keningnya bingung, apa yang 
ingin V katakan? Tapi, walaupun bingung, Nyonya Wallace 
tetap mengikuti keinginan V, perempuan paruh baya itu 
membawa V menuju halaman belakang penginapan, karena 
tempat itu yang paling jarang dikunjungi oleh para tamu. 


"Jadi, apa yang ingin Tuan tanyakan? Apakah sesuatu yang 
sangat penting?" tanya Nyonya Wallace penasaran. 


"Begini ... sebelumnya aku ingin minta maaf karena 
menanyakan ini. Tapi, apakah Ros itu putri kandung Paman 
dam Bibi?" 


"Apa maksudmu?" Nyonya Wallace sangat terkejut dengan 
pertanyaan V. Tidak ada orang asing yang tahu jika Ros 
bukanlah putrinya, tapi apa yang membuat V berpikir jika 
Ros bukan putri kandung mereka? 


"Aku tidak bermaksud menyinggungmu. Tapi, dia sangat 
mirip dengan seseorang yang ku kenal," ujar V. 


Nyonya Wallace diam. Siapa V sebenarnya? Apa pria itu 
mengenal Ros ? Jika iya, ini akan menjadi masalah. Tapi, 
Nyonya Wallace juga penasaran dengan masa lalu Ros , 
bahkan sampai detik ini dia tidak tahu siapa Ros 
sebenarnya. 


"Apa kau mengenalnya, Tuan?" tanya Nyonya Wallace 
setelah berpikir cukup lama. 


"Jadi, apa benar ....?" 


"Ros Ila memang bukan putri kandungku. Lebih tepatnya dia 
bukan Ros Ila putriku." Kepala Nyonya Wallace menunduk 
dalam, dia tidak menyangka jika akhirnya dia membongkar 
semua ini. "Ros Ila sudah meninggal, Aku dan suamiku 
memberikan namanya pada gadis itu. Seorang pria asing 
membawa gadis itu pada kami, tanpa mengatakan apapun, 
dia hanya meminta kami untuk menjaganya. Kami tidak 
tahu siapa gadis itu sebenarnya, siapa namanya dan dari 
mana asalnya, jadi kami merawatnya sebagai Ros Ila. 
Sebenarnya semua orang tahu dia bukan Ros Ila, tapi aku 
memohon pada semua orang untuk tidak mengatakannya, 
jadi sampai sekarang dia tetap menjadi Ros Ila putri kami." 


V menoleh pada Nyonya Wallace yang baru saja selesai 
menjelaskan, wajah perempuan itu tampak sangat sedih 
dan itu membuat V merasa bersalah. Sepertinya V telah 
membuka luka lama di dalam hatinya. Tapi, V tidak punya 
pilihan, dia harus mengetahui semuanya. 


"Tapi, apa kau benar-benar mengenalnya?" tanya Nyonya 
Wallace ragu, dia tidak bisa mempercayai ucapan V begitu 
saja. Bagaimana jika V berbohong dan memiliki maksud 
jahat? 


"Awalnya, aku sedikit ragu apakah dia benar-benar orang 
yang kucari selama ini. Tapi, kemarin aku melihatnya 
mengenakan gaun peach itu, gaun yang sama seperti yang 
kuhadiahkan padanya sehari sebelum dia pergi," jelas V 
sambil menatap lurus ke depan. 


"Ah, gaun itu. Itu gaun kesukaannya, gaun itu terlihat 
mewah dan mahal, hingga aku terus bertanya-tanya siapa 
sebenarnya gadis itu?" Ujar Nyonya Wallace sambil 


menghela napas berat. "Lalu, apa hubunganmu 
dengannya?" 


"Sebenarnya, dia Roseanne, istriku. Aku terkejut karena 
nama panggilan Ros Ila sama dengan nama panggilan 
Rosie." 


"Apa? Dia istrimu?" Untuk yang kedua kalinya, Nyonya 
Wallace dibuat terkejut dengan ucapan V. 


V mengangguk "Aku dan para pengawalku sudah 
mengenalinya sejak awal, tapi dia tidak mengingat apapun, 
jadi aku ragu apakah dia benar-benar istriku atau dia benar- 
benar putrimu." 


"Jadi, cincin itu ... cincin pernikahan?" gumam Nyonya 
Wallace yang bisa didengar oleh V. 


"Cincin?" 
"Tunggu di sini, aku akan membawanya!" 


Nyonya Wallace berlari menuju rumah dan tak lama dia 
kembali untuk menunjukan cincin yang ia maksud pada V. 


"Dia datang ke sini dalam keadaan tidak sadarkan diri dan 
memakai ini di tangannya. Aku takut dia menanyakan 
sesuatu tentang cincin ini, jadi aku menyimpannya," jelas 
Nyonya Wallace sambil memberikan cincin itu pada V. 


Perlahan V mengambil cincin itu lalu menggenggamnya 
erat, tidak salah lagi, sekarang semuanya semakin jelas, 
gadis itu memang Ros istrinya. 


Nyonya Wallace masih ragu pada V, tapi dia diam-diam 
melihat tangan V dan melihat V memakai cincin yang sama 


seperti milik Ros . Artinya V tidak berbohong, pria itu 
memang suaminya. 


"Aku minta maaf karena telah menyembunyikan 
identitasnya." 


"Tidak. Terima kasih sudah merawatnya." 
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"Tidak perlu mengantarku, Aku akan pulang sendiri," ujar 
Ros pada seorang pelayan yang mengantarnya keluar dari 
rumah keluarga Wong. 


"Tapi, Nona. Tuan Lucas menyuruhku mengantarkanmu 
sampai ke rumah." 


"Tidak perlu, aku lebih suka pulang sendiri." 
"Tapi Ser 


"Bilang saja aku yang menolak untuk diantar, Tuan Lucas 
tidak akan memarahimu!" 


"Baiklah kalau begitu. Hati-hati di jalan, Nona." 
"Ya. Terima kasih." 


Ros berjalan meninggalkan halaman rumah mewah itu 
dengan langkah santai. Dia baru saja memenuhi undangan 
Lucas untuk makan malam bersama keluarganya. Tapi, 
sebenarnya itu membuat Lucas kecewa. Ros hanya data 
sebagai gadis yang berpura-pura menjadi pacar Lucas di 
depan kakek dan neneknya, bukan benar-benar menjadi 
pacar Lucas seperti yang Lucas harapkan. 


Lucas telah jujur soal perasaannya pada Ros , tapi dengan 
berbagai alasan Ros tidak bisa menerimanya. Dan sebagai 


permintaan maaf, Ros bersedia untuk membantu Lucas, 
walaupun sikap Lucas malam ini sedikit berbeda dari 
biasanya, pria itu tampak murung dan tidak banyak bicara 
seperti biasanya. Jujur saja Ros merasa bersalah, tapi dia 
tidak bisa memaksa dirinya untuk melakukan hal yang tidak 
diinginkannya. 


"Kau berkencan dengan tuan muda itu?" 


"Eh?" Ros tersentak saat V tiba-tiba muncul di depannya, 
dia sedang berjalan sambil melamun dan tidak sadar jika V 
datang. 


"Kau menerima undangan makan malamnya? Kalian 
berkencan?" V mengulangi pertanyaannya dan ekspresi 
kesal tampak jelas di wajahnya. 


"Tidak, aku tidak berkencan dengan Tuan Lucas. Aku hanya 
membantunya sedikit," jawab Ros . 


"Berpura-pura menjadi pacarnya?" 

"Bagaimana kau tau?" Ros terkejut dengan tebakan V. 
"Aku mendengar pembicara kalian kemarin malam." 
"Itu tidak sopan." 

"Jadi kau menolaknya?" 

"Bisa dibilang begitu." 

"Baguslah," V bergumam pelan sambil tersenyum. 


"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Ros yang mendengar V 
tapi tidak tahu V mengatakan apa. 


"Tidak," jawab V sambil menggeleng. 


"Kenapa kau berkeliaran malam-malam?" tanya Ros lagi 
sambil melanjutkan langkahnya, "sepertinya kau suka 
keluar saat malam hari." 


V tidak langsung menjawab, dia hanya berjalan di samping 
Ros dan sesekali melirik gadis itu. Sial, apa dia berdandan 
hanya untuk menemui pria itu? V mengomel dalam hati, dia 
merasa kesal melihat Ros yang tampak cantik malam ini. 
Sebenarnya bukan masalah jika Ros semakin cantik, tapi 
yang membuatnya kesal adalah Ros berdandan untuk pria 
lain. 


"Aku ingin menemui istriku," V tiba-tiba menjawab, padahal 
Ros tidak bertanya lagi. 


"Ah, kau ingin menemuinya? Apa kau akan mengatakannya 
malam ini?" tanya Ros penasaran. 


"Mungkin. Tergantung bagaimana tanggapannya," jawab V. 


"Kalau begitu kenapa kau malah berjalan bersamaku? Aku 
akan pulang, kau harus segera pergi dan menemuinya!" 
seru Ros . 


"Dia ada di sini," ujar V yang sukses membuat Ros langsung 
menoleh padanya. 


"Di sini? Mana?" Ros celingukan untuk mencari seseorang 
yang V maksud, tapi sepertinya tidak ada siapa pun di sana 
selain mereka berdua. 


V melangkah mendahului Ros lalu berhenti di depan Ros 
untuk menghalangi jalan gadis itu. Sementara Ros hanya 
menatap V dengan tatapan bingung. 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Dia ada di sini. Di depanku," ujar V. 


Ros masih tidak mengerti, dia menoleh ke belakang, 
mungkin istri V itu ada di belakangnya, tapi sekali lagi Ros 
hanya bisa menghela napas karena tidak ada siapapun. 


"Kau bercanda? Hentikan, kau membuatku takut!" seru Ros 
kesal, "tidak ada siapapun selain kita berdua," lanjutnya. 


"Tentu saja, hanya ada kita di sini. Apa kau belum mengerti 
maksudku?" 


"Maksudmu, aku ...?" 
"Iya. Kau ...." 
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To be continued 


Part 62 


Semilir angin malam menerpa wajah Ros dan menerbangkan 
helaian rambut panjang blonde-nya yang terurai dengan 
cantik. Gadis itu mematung dan menatap V yang berdiri di 
depannya dalam diam. Begitupun dengan V yang membeku 
di tempatnya, dia telah mengatakan yang sebenarnya, tapi 
Ros hanya diam. 


Keheningan mengelilingi keduanya, mereka terpaku satu 
sama lain dan sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Tidak mungkin. Ros berujar dalam hati. Apa yang baru saja 
dia dengar benar-benar aneh. V mengatakan jika Ros adalah 
istri yang V cari selama ini, tapi itu sama sekali tidak masuk 
akal. Apa V bercanda? Bagaimana mungkin Ros tiba-tiba 
menjadi istri dari tuan muda itu? Dia mungkin kehilangan 
ingatannya, tapi tidak ada seorang pun yang pernah 
mengatakan jika dia sudah menikah. Ini gila. 


"Aku tahu, kau pasti terkejut dan tidak menyangka. Aku 
bahkan tidak tahu kenapa kau bisa kehilangan ingatanmu, 
tapi aku mengatakan yang sebenarnya," ujar V yang 
berusaha meyakinkan Ros . 


"Kau ingin aku mempercayai omong kosongmu?" 


"Aku tidak mengatakan omong kosong. Aku sudah 
menjelaskan semuanya, apa itu masih terdengar tidak 
masuk akal untukmu?" 


"Aku hanya percaya dengan apa yang kulihat. Jadi jangan 
membodohiku dengan hal-hal seperti ini, Tuan!" Ros tetap 
bersikeras. Sebenarnya dia mulai ragu dengan kebenaran 
yang selama ini ia yakini, tapi dia juga tidak mempercayai 
ucapan V begitu saja. 


"Rosie!" V memanggil Ros sambil meraih tangan gadis itu, 
"ini aku. Kau sungguh tidak ingat?" tanya sambil menatap 
wajah Ros lekat. 


Ros kembali diam, dia merasakan sesuatu yang aneh dalam 
dirinya saat V menggenggam tangannya. Tangan pria itu 
begitu hangat, dan Ros merasa sangat akrab dengan 
sentuhan itu. 


"Harus berapa kali kukatakan? Aku Ros Ila, bukan Rosie. 
Kumohon hentikan omong kosongmu! Aku tahu kau sangat 
ingin menemukan istrimu, tapi ini tetap salah." Ros 
melepaskan tangan V dari tangannya, tapi pria itu tiba-tiba 
menarik belakang kepalanya lalu mencium bibirnya. 


Mata Ros membulat, dia sangat terkejut dengan gerakan V 
yang tiba-tiba, pikirannya menjadi kacau dan semua yang 
ada di dalam kepalanya seperti menghilang begitu saja. 


V memejamkan mata dan semakin memperdalam 
ciumannya, walaupun dia sadar Jika Ros sedang berusaha 
melepaskan diri darinya. V tidak mempedulikan itu, dia 
sudah terlanjur menyentuh bibir Ros dan tidak mungkin 
melepaskannya begitu saja. Sudah sangat lama sejak 
terakhir kali V melakukannya, dan kali ini benar-benar 
terasa sangat manis. Lagi pula, walau bagaimana pun Ros 
masih menjadi miliknya, terlepas dari ingat atau tidaknya 
Ros tentang hal itu. Jadi V berhak melakukan apa pun. 


Tubuh Ros melemah di bawah kendali V, dia tidak mengerti 
kenapa tubuhnya membeku sementara sesuatu di dalam 
hatinya seperti sedang meleleh. Tapi, dia tahu itu tidak 
benar, dan setelah mengumpulkan semua tenaganya, dia 
pun berhasil mendorong dada V dan melepaskan tautan 
bibir mereka. 


V membuka matanya dan mendapati Ros yang sedang 
menatap tajam padanya, gadis itu terlihat sangat kesal, 
marah dan malu pada saat yang bersamaan. Wajahnya 
memerah dan napasnya sedikit terengah-engah. 


"Kau gila?" Ros langsung membentak V dengan tatapan 
tajam yang tak kunjung hilang dari matanya. 


"Iya. Aku gila," jawab V yang balik menatap Ros , "kau tau 
siapa yang membuatku segila ini?" lanjutnya dengan suara 
yang meninggi. 


"Cukup! Kau membuatku muak!" seru Ros lalu berbalik dan 
melangkah pergi meninggalkan V. Pikirannya sudah cukup 
lelah memikirkan perkataan V yang tidak masuk akal, dan 
sekarang jantungnya seperti akan meledak. Dia benar-benar 
kacau dan perasaannya campur aduk tidak jelas. 


"Rosie!" V memanggil Ros sambil menarik tangan gadis itu, 
tapi Ros langsung menghempaskannya begitu saja. 


"PERGI! Jangan ganggu aku!" seru Ros sebelum berlari 
meninggalkan V yang hanya bisa menghela napas berat. 


V sudah menduganya, memberitahu Ros tidak akan mudah 
dan sekarang sepertinya gadis itu marah. 
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"Kenapa Ros Ila belum kembali? Harusnya dia sudah pulang. 
Apa Tuan Lucas mengajaknya pergi dulu?" tanya Joshua 
sambil melihat jam yang tergantung di dinding ruang 
tengah. Dia bersama orang tua dan kedua adiknya sedang 
berkumpul di ruang tengah sambil menunggu Ros pulang. 


Mendengar pertanyaan Joshua, Tuan dan Nyonya Wallace 
saling melemparkan pandangan bingung. Nyonya Wallacea 


sudah menceritakan soal Ros dan V pada suaminya, tapi dia 
belum memberitahu anak-anaknya. 


"Mungkin saja. Aku sangat iri pada Ros , dia sangat cantik 
dan banyak pria tampan yang menyukainya. Sepertinya 
salah satu tamu kita juga menyukainya," ujar Lili. 

"Tamu kita? Siapa?" tanya Joshua. 


"Kau tahu, Tuan muda yang menempati kamar ujung itu?" 


"Ah, Tuan V? Kau juga berpikir hal yang sama denganku? 
Kurasa dia memang menyukai Ros ," ujar Leo. 


"Benarkah? Dia berbakat menarik perhatian pria kaya," ujar 
Joshua. 


Anak-anak keluarga Wallace sedang melanjutkan obrolan 
mereka saat pintu ruang tengah tiba-tiba terbuka. 


"Rosie!" 
"Pergi! Jangan ikuti aku!" 


Ros berjalan masuk dan V mengikutinya dari belakang. 
Mereka seperti sedang bertengkar, dan itu membuat semua 
orang menatapnya dengan tatapan bingung. 


"Ros , ada apa, Sayang?" Nyonya Wallace bangkit dan 
langsung menghampiri Ros , dia tahu pasti terjadi sesuatu 
antara Ros dan V. 


"Bu, tolong suruh orang gila ini pergi! Dia terus meracau 
tidak jelas, dia bilang aku istirinya. Bukankah aku anak Ayah 
dan Ibu? Bagaimana bisa aku menjadi istrinya?" 


"Rosie!" 


"Sebaiknya Kau pergi sebelum Aku menyuruh kakakku 
untuk menendangmu dari sini!" seru Ros lalu bergegas pergi 
menuju kamarnya yang berada di lantai dua rumah itu. Dia 
sudah tidak peduli lagi dengan V yang terus memanggil 
namanya. Semuanya tiba-tiba terasa rumit dan 
membingungkan. Ros butuh istirahat untuk menenangkan 
pikirannya dan mencerna semua yang ia dengar malam ini. 


"Tuan, apa yang terjadi?" tanya Tuan Wallace pada V. 


"Apa yang dia katakan? Istri?" Lili juga bertanya karena 
penasaran. 


"Seseorang, bisakah jelaskan apa yang sedang terjadip!" 
Seru Leo. 


"Apa kau mengatakannya pada Ros ?" Nyonya Wallace kini 
menghampiri V yang terus menatap ke arah tangga yang 
baru saja dilewati Ros . 


"Iya," V mengangguk lemah, "tapi seperti yang Bibi lihat." 


"Dia pasti sangat terkejut. Aku akan menjelaskan pelan- 
pelan padanya. Sebaiknya Tuan tidak terburu-buru!" seru 
Nyonya Wallace pada V. 


"Tolong jelaskan padanya! Dia tidak mau mendengarkanku, 
setidaknya dia akan mempercayai apa yang Bibi katakan," 
ujar V. 


"Sepertinya kami juga butuh penjelasan. Apa yang 
sebenarnya terjadi, kenapa Kau menyebutnya istrimu?" 
tanya Joshua yang merasa situasinya semakin aneh. 


"Ayah kalian akan menjelaskan. Ibu harus menemui Ros . 
Sebaiknya Tuan kembali ke penginapan, ini sudah sangat 
larut!" 
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Satu hari telah berlalu dan Ros melewatinya dengan 
melakukan hal tidak berguna. Dia masuk ke dalam 
kamarnya kemarin malam dan hingga malam ini dia tidak 
kunjung keluar. Semua orang khawatir padanya, tapi dia 
benar-benar tidak ingin bicara pada siapapun. 


Ros duduk di depan meja rias sambil menatap cincin yang 
diberikan Nyonya Wallace kemarin malam saat dia datang 
dan menjelaskan semuanya pada Ros . Sekarang, Ros 
merasa sangat kecewa setelah tau jika semua orang telah 
membohonginya selama ini. Kenyataan jika dia ternyata 
bukan putri kandung Tuan dan Nyonya Wallace 
membuatnya cukup terpukul. Tapi, mereka telah 
merawatnya selama ini, dan Ros tidak mungkin marah pada 
mereka. Seharusnya dia berterima kasih. Ros percaya 
dengan apa yang Nyonya Wallace katakan, tapi dia masih 
ragu dengan statusnya sebagai istri V. Bagaimana bisa pria 
asing tiba-tiba datang dan mengaku sebagai suaminya? Itu 
sangat aneh, tapi Ros tidak bisa membantah. Cincin itu, dan 
bagaimana reaksi V saat pertama kali melihatnya, membuat 
Ros sedikit yakin jika memang ada sesuatu di antara 
mereka. Tapi, kenapa Ros tidak mengingatnya? Kenapa dia 
melupakannya? Sebenarnya apa yang telah terjadi? 


"Ros , Ibu memintaku membawakan makan malam untukmu. 
Kau tidak makan sejak tadi pagi." Lili masuk ke dalam kamar 
Ros dan membuat Ros tersadar dari lamunan panjangnya. 


Ros menoleh pada Lili yang sedang menaruh nampan di 
atas meja, dia sangat mempercayai gadis itu sebagai 
adiknya, tapi ternyata mereka hanya orang asing. 


"Kau harus makan, jika tidak kau bisa sakit," ujar Lili. 


"Jadi selama ini kau sudah tahu jika aku bukan kakakmu?" 
tanya Ros pada Lili. 


"Begini ...." Lili menggigit bibir bawahnya, dia bingung 
harus memulainya dari mana. Sepertinya Ros kesal 
padanya. "Ayah dan Ibu ingin kami merahasiakan ini, jadi 
kami tidak punya pilihan. Lagi pula kami tidak pernah tahu 
siapa kau sebenarnya dan dari mana asalmu," jelas Lili. 


"Kenapa kalian merawat orang asing?" 


"Kau sendirian, tidak punya siapa-siapa dan kau kehilangan 
ingatanmu. Jadi kami ... ya seperti yang sudah ibu ceritakan. 
Kami kehilangan Ros Ila beberapa tahun yang lalu." 


Ros menghela napas berat, dia tahu jika dia tidak 
seharusnya marah pada keluarga itu, tapi kenyataan jika dia 
telah dibohongi tetap membuatnya kesal. Dia bingung harus 
melakukan apa. Apa dia harus mengakui V sebagai 
suaminya? Tapi tetap saja, Ros tidak mengingat apapun soal 
V, dan baginya pria itu seperti orang asing. 


"Kau mau ke mana?" tanya Lili saat Ros tiba-tiba bangkit 
lalu berjalan keluar kamar. 


"Menemui orang gila," jawab Ros sambil terus berjalan. 


"Orang gila siapa? Tuan V?" Lili bergumam seorang diri 
setelah Ros pergi meninggalkannya. 


Ros keluar dari dalam rumah lalu berjalan memasuki 
penginapan, dia harus menemui V untuk memastikan 
sesuatu. Pria itu harus menjelaskannya dengan lebih rinci, 
setidaknya agar Ros bisa sedikit mempercayainya. 


Saat sedang berjalan melewati lorong, Ros berpapasan 
dengan Suga dan Ros menyadari tatapan pria itu sedikit 


aneh. 


"Hei..." Ros memanggil Suga dan membuatnya berhenti. 
"Apa Kau mengenalku?" 


"Y-ya ..." Suga mengangguk dengan ragu. V sudah 
menceritakan semuanya, tapi dia masih canggung untuk 
mengatakannya pada Ros . 


"Apa pria itu ... maksudku Tuan V, apa dia benar-benar 
suamiku?" tanya Ros ragu, sebenarnya dia tidak 
mengharapkan jawaban apapun, dia tidak berharap Suga 
membantah ataupun mengiyakan, karena tidak ada 
jawaban yang lebih baik. 


"Dia sudah mengatakannya padamu? Sebenarnya sejak 
awal aku ingin mengatakannya, tapi Tuan terus 
melarangmu," jelas Suga. 


"Apa Kau sangat mengenalku? Apa kita akrab?" Tanya Ros 
lagi. 


Suga mengangguk,"kurasa lebih dari sekedar akrab. Harus 
ku katakan, Aku lebih dekat denganmu dari pada Tuan V, 
kau sudah seperti keluarga untukku, tapi sekarang terasa 
sangat canggung karena kau tidak mengingat apapun." 


"Aku minta maaf karena tidak mengingatmu. Aku harap kau 
tidak mengatakan kebohongan, karena aku 
mempercayaimu," ujar Ros sebelum melanjutkan 
langkahnya menuju kamar V. 


Suga menatap punggung Ros dengan tatapan sedih dan 
kecewa. Dia adalah Ros yang sama dengan yang Suga kenal 
selama ini, tapi kenapa sekarang mereka tampak terasa 
seperti orang yang tidak saling mengenal? 


Ros berdiri di depan pintu kamar V sambil menghembuskan 
napas kasar. Perlahan tangannya terangkat lalu mengetuk 
pintu sebanyak tiga kali sebelum akhirnya pintu itu terbuka. 


Dari balik pintu, tampak sosok V yang tersenyum simpul 
saat dia melihat Ros . Dia sudah menunggu sejak pagi, dan 
akhirnya Ros datang juga. 


"Kita perlu bicara," ujar Ros . 
"Mau masuk ke dalam?" 
"Tentu." 


V mempersilakan Ros masuk kemudian menutup pintu 
setelah Ros berada di dalam. Dia menatap Ros yang 
menjatuhkan dirinya di atas sofa sambil memainkan 
kesepuluh jarinya dengan gusar. 


"Ibumu sudah mengatakannya?" tanya V sambil duduk di 
depan Ros. 


"Begitulah," jawab Ros sambil mengangguk pelan. 
"Kau mempercayainya sekarang?" 


Ros tidak langsung menjawab, dia hanya diam. Apa dia 
percaya? Sebenarnya dia ingin membantah dan berusaha 
mencari kebohongan di mata Nyonya Wallace, tapi nihil. 


"Tidak sepenuhnya. Aku tidak mengingat apapun, aku tidak 
mengingatmu dan semua hal yang pernah terjadi. 
Bagaimanapun kau menjelaskannya, aku hanya merasa kita 
baru saja mengenal beberapa hari yang lalu," jelas Ros 
sambil menunduk dan tidak berani menatap V yang justru 
sedang menatapnya. 


"Aku mengerti, ini pasti sulit untukmu, tidak mudah untuk 
mempercayai sesuatu yang bahkan tidak kau ingat. Tapi, 
aku mengatakan yang sebenarnya, walaupun kau tidak 
ingat, tapi kau tetap istriku, dan fakta itu tidak bisa 
dibantah." 


Ros kembali diam, dan tangannya mulai meremas gaun 
hitam yang dikenakannya. Sesuatu menganggu pikirannya 
dan itu membuatnya tidak nyaman. Semua yang V katakan 
adalah tentang dirinya, tapi Ros merasa itu seperti kisah 
orang lain yang hanya ia dengar tanpa pernah ia alami. 


"Maaf," hanya kata itu yang keluar dari bibir Ros setalah 
diam cukup lama. "Maaf karena Aku tidak mengenali dan 
mengingatmu." 


"Apa kau tau bagaimana tersiksanya aku selama ini?" tanya 
V lalu meminum wine langsung dari botolnya kemudian 
meletakkan botol itu di atas meja dengan sedikit kasar 
hingga menciptakan bunyi yang cukup keras. 


Ros terkejut dengan tindakan V, tapi dia hanya diam dan 
tidak mengatakan apapun. 


"Kau berjanji padaku jika kau akan kembali, jadi aku terus 
menunggumu tanpa kepastian. Tidak ada kabar apapun 
tentangmu, dan itu benar-benar memuakkan. Akhirnya aku 
mencarimu, karena aku sudah tidak tahan lagi." 


V berusaha menjelaskan pada Ros yang masih tatap diam. 
Tapi, tiba-tiba Ros terisak sambil mencengkram dadanya. 
Rasa sesak itu kembali menyerangnya, sesuatu terasa 
menyayat hatinya. Padahal cerita V tidak begitu terdengar 
menyediakan, tapi Ros merasa hatinya benar-benar sakit. 


"Hei ... kau baik-baik saja? Apa kau sakit?" V sangat panik 
saat melihat Ros tiba-tiba menangis. Dengan sigap V 


langsung menghampiri Ros dan duduk di sampingnya. "Apa 
yang terjadi?" 


"Aku ...." Ros berusaha mengatakan sesuatu di sela-sela 
isakannya. 


"Bicara pelan-pelan! Ada apa?" 


"Kenapa aku selalu seperti ini? Aku ... aku merasa sangat 
sedih dan menangis tanpa alsan. Apa mungkin, kau lah 
alasan Aku merasa seperti itu selama ini?" tanya Ros sambil 
mendongak menatap V. 


"Hei, apa yang kau katakan? Apa aku membuatmu 
menangis? Maafkan Aku." 


"Aku selalu bermimpi, dan di dalam mimpi itu aku selalu 
mengatakan jika Aku akan kembali. Apa aku 
mengatakannya padamu?" 


"Rosie..." 
"Apa itu bukan mimpi?" 
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To be continued 


Part 63 


"Bukan, itu bukan mimpi. Mungkin itu bagian dari 
ingatanmu," ujar V yang masih duduk di samping Ros 
dengan tatapan yang terus tertuju pada gadis itu. 


"Jadi, cincin ini benar-benar milikku?" Ros menunjukan 
cincin yang sejak tadi berada dalam genggamannya. 


"Pasangannya ada di sini," balas V sambil menunjukan 
cincin yang tersemat di jari manisnya. 


"Ini sangat mengejutkan, rasanya aneh karena tiba-tiba saja 
statusku berubah hanya dalam satu hari. Ini seperti aku 
bangun dari tidur panjang dan seseorang yang tidak 
kukenal mengaku sebagai suamiku," ujar Ros yang masih 
sangat bingung dengan situasi saat ini. 


"Aku mengerti, mungkin ini terasa sangat canggung 
untukmu. Tapi, kuharap kau segera mengingat semuanya, 
ada banyak hal yang telah kita lalui, dan Aku akan kecewa 
jika itu hanya menjadi kenanganku sendiri." 


Ros mengangguk pelan saat mendengar ucapan V. Dia juga 
merasa akan lebih baik jika dia mengingat masa lalunya. 
Mungkin tidak semua kenangan itu indah, tapi walaupun 
menyakitkan Ros tetap ingin mengingatnya. Setidaknya 
dengan begitu, dia tidak akan merasa sebingung ini, dan dia 
bisa tahu sepenting apa V dalam hidupnya. 


"Bagaimana jika ingatanku tidak kembali?" Tanya Ros sambil 
menoleh pada V. Saat ini dia benar-benar ragu pada semua 
hal, bahkan pada dirinya sendiri. Dia ingin mempercayai apa 
yang dia dengar, tapi itu tidak mudah. Semua ingatan masa 
lalunya menghilang, dia hanya bisa mengingat semua 
kejadian satu tahun ke belakang, sejak dia terbangun di 


kamarnya. Ros merasa dirinya masuk ke dalam dunia asing, 
dia tidak mengenal arah dan tidak ada seorang pun yang 
bisa ia percaya. 


"Bukan masalah besar. Kita bisa memulainya dari awal," 
jawab V sambil tersenyum hangat. "Jika kau tidak bisa 
mengingat, anggaplah kejadian di hutan itu adalah 
pertemuan pertama kita. Kau tahu, pertemuan pertama 
tidak selalu menyenangkan, kadang itu sangat 
menyebalkan, tapi setelah itu selalu ada cerita yang 
menarik. Aku tidak akan memaksamu untuk mengingat, kita 
bisa memulainya lagi dari sekarang," jelas V. 


"Apa itu mungkin?" 


"Tentu saja. Ingatanmu mungkin bukan bagian terpenting. 
Bagaimana perasaanmu sekarang, itulah yang lebih 
penting. Walaupun kepalamu melupakan semua hal, kupikir 
hatimu masih merasakan hal yang sama. Bukankah kau 
merasakan sesuatu saat melihatku. Sekarang, apa yang kau 
rasakan?" 


"Entahlah." Ros mengangkat bahunya dan itu membuat V 
agak kecewa karena Ros tampak acuh tak acuh. Sebenarnya 
tidak seperti itu, Ros hanya terlalu malu untuk mengakui 
semuanya. Ros merasa seperti akan mati karena Jantungnya 
terus berdebar dengan kencang. Hatinya terasa hangat dan 
sesuatu dalam diri V membuat Ros merasa nyaman. Ros 
selalu membantahnya, tapi jujur saja hatinya merasakan 
sensasi aneh sejak pertama kali dia bertemu dengan V di 
dalam hutan. Ros tidak bisa menolak pesona luar biasa yang 
V miliki, pria itu tampan dan terlihat berwibawa di usianya 
yang terbilang masih sangat muda. Terkadang V memang 
sangat menyebalkan, tapi itu tidak membuat Ros berhenti 
menatapnya secara diam-diam. Debaran jantungnya 
semakin kencang setiap kali mata mereka bertemu, dan Ros 


merasa salah tingkah saat V berada di dekatnya. Ros merasa 
sangat kacau sejak V datang, dan dia mati-matian 
menutupinya. Ros tidak tahu seperti apa rasanya jatuh 
cinta, tapi mungkin sekarang dia sedang mengalaminya. 


Satu hal lagi yang terasa sangat memalukan untuk Ros . 
Pagi itu saat V mengatakan jika dia datang untuk mencari 
istrinya, dengan bodohnya Ros merasa patah hati. Tapi tiba- 
tiba saja V mengatakan jika Ros lah istrinya, dan itu 
membuat Ros sangat terkejut. Ros merasa sesuatu 
mengangkat dirinya terbang di atas awan, tapi kenyataan 
soal kebohongan keluarganya telah menghempaskannya 
dan membuatnya kembali jatuh ke dasar laut yang gelap. 


"Sudah malam, sebaiknya kau istirahat!" seru Ros sambil 
berdiri, "aku juga butuh waktu untuk menerima semua ini." 


V meraih pergelangan tangan Ros dan membuat gadis itu 
menoleh padanya. "Tidak bisakah kau tetap di sini?" tanya V 
dengan wajah memelas, "Aku sangat merindukanmu." 


"Maaf." Ros menarik tangannya dan melepaskan diri dari V. 


"Ya. Baiklah." V mengangguk pelan. Dia sangat merindukan 
Ros dan tidak ingin Ros pergi. Tapi, Ros masih sangat 
terkejut dan V tidak bisa memaksanya. Memberinya waktu 
untuk berpikir mungkin jauh lebih baik. 


"Selamat malam." 
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Udara malam ini terasa lebih dingin dari pada biasanya, 
karena salju pertama baru saja turun. Orang-orang memilih 
untuk tetap tinggal di dalam rumah, selain karena udara 
dingin, salju juga membuat jalanan agak licin dan membuat 
banyak orang malas pergi keluar. Tapi, di tengah udara 


dingin itu, Lisa justru malah duduk di halaman depan rumah 
seorang diri. Lisa merasa sangat bosan setelah seharian 
berada di rumah. Ada banyak alasan yang membuat Lisa 
bosan, tapi yang paling jelas adalah karena tidak ada 
siapapun di rumah itu selain para pelayan. Jungkook pergi 
bekerja setiap pagi dan baru akan pulang saat malam, jadi 
Lisa benar-benar merasa kesepian. Berbeda dengan 
pelayanan di rumah Jessica yang menganggap Lisa sebagai 
teman, di rumah Jungkook para pelayan benar-benar 
memperlakukannya sebagai Nyonya mereka. Satu-satunya 
nyonya yang mereka miliki. Mereka tampak sangat kaku dan 
canggung, itu membuat Lisa tidak bisa dekat dengan 
mereka. 


"Nyonya? Kenapa Nyonya duduk di luar? Udaranya sangat 
dingin, Nyonya bisa sakit." Bibi Han datang menghampiri 
Lisa karena mencemaskan sang Nyonya muda. 


"Aku butuh udara segar," jawab Lisa. 


"Apa Nyonya sedang menunggu Tuan? Sebentar lagi Tuan 
Jungkook akan pulang, sebaiknya Nyonya menunggu di 
dalam saja!" 


"Aku baik-baik saja, Bibi. Sebaiknya Bibi masuk saja!" 


"Baiklah kalau begitu. Tapi, jika Nyonya merasa kedinginan, 
segeralah masuk ke dalam!" 


"Ya, jangan khawatir!" 


Bibi Han pun pergi meninggalkan Lisa, tapi perempuan 
paruh baya itu tidak langsung masuk, dia hanya berdiri di 
ambang pintu sambil memperhatikan Lisa yang duduk 
membelakanginya. Kadang Bibi Han merasa kasihan pada 
Lisa. Statusnya memang sebagai istri Jungkook, tapi 
sebenarnya mereka tidak lebih dari sekedar teman yang 


tinggal dalam satu rumah yang sama. Di luar, mereka 
memang menjadi sepasang suami istri, tapi di rumah itu 
semua orang mengetatahui yang sebenarnya. Mereka tidak 
menyembunyikan apapun dan hidup layaknya sebagai 
sesama teman, tidak lebih. Lisa sudah berusaha untuk 
memberi Jungkook perhatian, dia bahkan melakukan banyak 
hal untuk bisa memenangkan hati Jungkook. Tapi, pria itu 
sangat konsisten, bahkan pada perasaannya. Bukannya 
Jungkook tidak berusaha, dia pun mencoba untuk 
memandang Lisa sebagai istrinya, tapi hatinya bukanlah 
sesuatu yang bisa dengan mudah dikendalikan. 


"Lisa! Lisa ...." 


Lisa tersadar dari lamunannya saat mendengar suara 
Jungkook yang berteriak memanggil namanya. Lisa menoleh 
dan melihat Jungkook melompat dari atas kuda lalu berlari 
menghampirinya. 


"Ada apa?" tanya Lisa kaget 


"Ada sesuatu ...." Jungkook berusaha bicara walaupun 
napasnya masih terengah-engah. 


"Katakan pelan-pelan! Apa yang terjadi?" 


"Suga .... Suga baru saja kembali. Dia bilang mereka 
menemukan Rosie," ujar Jungkook yang sangat 
bersemangat. 


"Apa? Benarkah? Kau serius?" 


Mata lebar Lisa semakin melebar saat mendengar 
pertanyaan Jungkook. Itu kabar baik, dia benar-benar 
merasa lega karena akhirnya Ros ditemukan. 


"Di mana dia sekarang? Apa dia baik-baik saja. V sudah 
membawanya kembali?" Lisa sangat penasaran dengan apa 
yang terjadi, tapi dia langsung diam saat menyadari 
perubahan ekspresi wajah Jungkook. "Ada apa?" 


"Masalahnya, Suga bilang Ros hilang ingatan, sama 
sepertimu, dia bahkan tidak mengenali V," jawab Jungkook 
dengan wajah murung. 


"Sungguh? Kenapa bisa?". 


"Entahlah. Itu kabar buruknya. Apa dia tidak akan 
mengenaliku juga?" Wajah Jungkook semakin muram. Hanya 
dengan membayangkannya saja sudah membuat hatinya 
sakit. Apakah dia akan baik-baik saja saat dia melihat Ros , 
tapi Ros tidak mengenalinya sama sekali? 


"Mungkin Ros tidak benar-benar kehilangan seluruh 
ingatannya seperti aku," Lisa mencoba menghibur Jungkook. 
"Sebaiknya kita masuk." 


"Baiklah." 


Jungkook dan Lisa pun masuk ke dalam rumah, dan 
Jungkook langsung menjatuhkan dirinya di atas sofa ruang 
tengah. Dia merasa sangat lelah setelah seharian bekerja, 
sekarang dia mengerti kenapa V selalu mengatakan jika 
menjadi walikota itu sangat tidak menyenangkan. Ya, itu 
benar-benar tidak menyenangkan. 


"Kau sudah makan malam?" tanya Lisa sambil duduk di 
depan Jungkook. 


"Sudah." 


"Mau ku buatkan sesuatu sebelum tidur?" 


"Buatkan aku kopi!" seru Jungkook sambil menyandarkan 
punggungnya dan memijat keningnya yang terasa agak 
pening. 


"Hei, kau tau ini jam berapa?" Lisa menatap Jungkook kesal. 
Siapa yang minum kopi selarut ini? Jungkook harus tidur. 


"Aku akan begadang, ada pekerjaan yang harus 
kuselesaikan." 


"Kau bisa menyelesaikannya besok." 


"Bisakah kau melakukan perintahku tanpa harus mengomel? 
Kau seperti ibuku saja." 


"Baiklah terserah. Tapi, jangan mengomeliku jika besok pagi 
aku membangunkanmu! Aku akan menyirammu dengan air 
jika kau sulit bangun!" ancam Lisa sambil berjalan menuju 
dapur untuk membuat kopi. 


"Cih. Memangnya dia berani melakukannya?" gumam 
Jungkook setelah Lisa pergi. 


Jungkook menunggu sambil memejamkan matanya, dan tak 
lama Lisa kembali sambil membawa secangkir kopi yang 
kemudian ia taruh di atas meja. 


"Kopimu, Tuan." 
"Terima kasih." 


"Hati-hati, itu masih panas!" seru Lisa saat melihat Jungkook 
mengambil cangkirnya. 


"Aku tahu," balas Jungkook lalu menyesap kopinya secara 
perlahan. 


"Kau terlalu memaksakan diri, jangan bekerja terlalu keras, 
kau bisa sakit! Kau itu manusia, bukan mesin." Lisa mulai 
menceramahi Jungkook, sementara yang diceramahi hanya 
memutar bola matanya dengan malas. 


"Ya ... ya, aku tahu. Kalau begitu, bolehkan aku bersenang- 
senang malam ini, Nyonya?" Tiba-tiba Jungkook duduk di 
samping Lisa sambil merangkul pundak gadis itu lalu 
mendaratkan bibirnya di pipi Lisa yang merona merah. 


Lisa menelan ludah, dia tahu Jungkook hanya mencoba 
bermain-main, tapi itu tetap membuatnya malu. 


"Hei .... Lihat aku!" seru Jungkook yang memaksa Lisa untuk 
menoleh padanya. 


"Apa?" balas Lisa yang kemudian sedikit bergidik saat 
melihat Jungkook yang menunjukan senyuman liciknya. 
"Jangan tersenyum seperti itu, kau membuatku takut!" seru 
Lisa. 


"Benarkah? Kau tidak terlihat takut sama sekali." 
"Hentikan!" 


"Baiklah," ujar Jungkook lalu mendekatkan wajahnya pada 
Lisa, sementara Lisa langsung memejamkan mata karena 
bibir Jungkook hampir menyentuh bibirnya. 


Jungkook hampir melakukannya, tapi dia tiba-tiba berhenti, 
lalu menatap wajah Lisa sebelum akhirnya kembali menarik 
wajahnya untuk menjauh. 


Lisa mulai membuka matanya karena menyadari ada yang 
tidak beres dengan Jungkook. Tidak biasanya Jungkook 
mengulur waktu seperti itu, pria itu tidak pernah berpikir 


panjang dan akan langsung melakukan apa yang dia 
inginkan. Tapi, ada apa kali ini? 


"Maaf, tidak seharusnya Aku melakukan ini padamu," ujar 
Jungkook sambil menarik tangannya yang sejak tadi 
melingkar di pundak Lisa. 


Sebenarnya Jungkook merasa sangat bersalah pada Lisa. Dia 
tidak mencintai Lisa, tapi dia selalu memanfaatkan gadis itu 
untuk bersenang-senang. Dan semakin Lisa tidak menolak, 
semakin Jungkook merasa bersalah. 


"Kau tidak pernah meminta maaf sebelumnya," ujar Lisa. 


"Aku tahu. Di matamu, mungkin aku pria yang sangat 
brengsek. Maaf." 


Jungkook bangkit dan langsung pergi menuju ruang 
kerjanya, meninggalkan Lisa yang masih menatapnya 
dengan mata sayu. 


"Sial, apa yang kulakukan?" Jungkook menggerutu pada 
dirinya sendiri. Apa yang harus dia lakukan pada Lisa? Gadis 
itu benar-benar tidak beruntung karena telah menjadi 
istrinya. 


Jungkook sadar Jika Lisa telah memberikan segalanya pada 
Jungkook, tapi Jungkook tidak pernah memberikan apa yang 
seharusnya dia berikan sebagai seorang suami. Lisa adalah 
istrinya, istri yang sah di mata hukum, bahkan di mata 
Tuhan. Gadis itu bukankah wanita penghibur yang hanya 
Jungkook butuhkan saat dia ingin bersenang-senang. 
Seharusnya dia melindunginya, menjaganya, dan 
menyayanginya. Bukan hanya memberinya makan, tempat 
tinggal dan pakaian. Jungkook tahu, dan dia selalu 
menyadari jika sikapnya salah, tapi sulit baginya untuk 
berubah. 


aaa 


"Kenapa dia masih di sini? Semua pengawalnya sudah 
pergi," bisik Lili pada Leo saat mereka berdua sedang makan 
siang di ruang makan penginapan sambil sesekali melirik V 
yang juga sedang makan siang seorang diri di meja lain. 
Hari ini semua tamu sudah pergi dan tidak ada tamu baru 
yang datang, jadi penginapan itu kosong dan V satu- 
satunya yang masih menginap di sana. Sudah lebih dari 
satu Minggu, tapi V sepertinya tidak berniat pergi dalam 
waktu dekat. 


"Dia tidak akan pergi, istrinya ada di sini," balas Leo sambil 
berbisik juga. 


"Apa dia akan balas dendam pada kita? Seperti yang kau 
lihat, dia seperti pria yang sangat kaya, dan selama kita 
membiarkan istrinya bekerja keras di sini." 


"Hush ...! Tidak mungkin, kita sudah merawat Ros selama 
ini. Apa kau tidak tahu, Tuan V bahkan membantu Ibu 
mencuci piring. Dia benar-benar menuruti apa yang Ros 
suruh." 


"Sungguh? Tuan muda itu mencuci piring? Ternyata cinta 
memang buta." 


"Kenapa Rosie belum kembali? Dia pergi ke mana?" 


Leo dan Lili tersentak saat V tiba-tiba berdiri sambil 
berbicara pada mereka. 


"Itu ... Ros pergi mengantarkan pesanan. Kami sudah 
melarangnya, tapi dia bersikeras ingin melakukannya. 
Sungguh, kami tidak pernah memaksa istrimu untuk 
bekerja," jelas Lili sedikit panik. 


"Aish, dia benar-benar keras kepala," V mulai mengomel 
sendiri. 


"Tuan mau ke mana?" tanya Leo saat V melangkah 
meninggalkan ruang makan. 


"Mencari Rosie." 
"Dia tidak akan hilang," celetuk Lili. 


"Apa kau tidak tau, pria-pria di luar berusaha mendekatinya. 
Aku akan menebas leher siapa pun yang berani mendekati 
istriku." 


"B-baiklah. Kau menyeramkan." 


V pergi meninggalkan penginapan untuk mencari Ros . 
Sudah satu jam sejak Ros pergi, tapi dia tidak kembali 
sampai sekarang, dan itu membuat V cemas. 


Kaki V terus berjalan menyusuri jalan yang biasa Ros lewati 
saat mengantarkan makanan kepada para pelanggan, dia 
menoleh ke sekitar untuk mencari sosok berambut pirang 
itu, tapi V tidak kunjung menemukannya. Yang ia lihat justru 
para penduduk desa yang memperhatikannya di sepanjang 
jalan, bahkan para gadis nyaris tidak berkedip saat V lewat 
di depan mereka. Siapa yang tidak mengakui 
ketampanannya? Dia baru tinggal di desa itu selama satu 
minggu lebih, tapi hampir semua orang mengenalnya. Tiba- 
tiba saja dia menjadi populer di kalangan para gadis, dan 
juga para ibu yang mendambakannya sebagai menantu. 


V berusaha mengabaikan tatapan orang-orang dan tetap 
fokus untuk menemukan Ros , sampai akhirnya dia melihat 
seseorang yang terasa tidak asing lagi. Pria itu, pria yang 
sebenarnya V benci. 


Lucas, V melihat Lucas berlari menuju arah yang berlawanan 
dengannya, dan V sangat terkejut saat melihat seseorang 
yang berada di punggung Lucas. 


"Rosie? Apa yang terjadi?" V langsung berlari menghampiri 
Lucas dan  menghadangnya. Dia melihat Lucas 
menggendong Ros dengan keadaan tak sadarkan diri. 


"Jangan ikut campur! Sebaiknya kau minggir!" Seru Lucas 
sambil melemparkan tatapan tajamnya pada V. 


"Aku akan membawanya." 


"Kubilang jangan ikut campur!" Lucas membentak V. Dia 
sangat panik karena tiba-tiba Ros pingsan, dan sekarang V 
malah menghalangi jalannya. 


"Kau tidak berhak menyentuhnya," balas V tak kalah kesal. 


"Kau hanya orang asing yang menyewa penginapan orang 
tuanya. Jangan sok peduli!" 


"Orang asing? Haruskah kita buktikan siapa yang orang 
asing di sini?" 


KKK 


To be continued 


Part 64 


"Kau mau mati, hah?" V mencengkram kerah baju Lucas dan 
mendorongnya hingga punggung pria itu membentur 
dinding. 


"Aku hanya mencoba menolongnya, ada apa denganmu?" 
tanya Lucas bingung dengan V yang begitu marah hanya 
karena Lucas menggendong Ros sampai ke rumah sakit. 
Walaupun V menyukai Ros, tapi Lucas pikir itu berlebihan. 


"Sudah kubilang biar aku saja," balas V. 


"Kau pikir kita punya waktu untuk bertukar tempat? 
Sekarang kita bahkan tidak tahu apakah Ros baik-baik saja 
di dalam. Apa kita harus bertengkar di sini? Benar-benar 
tidak penting," ujar Lucas. 


"Sial ...." V melepaskan cengkeramannya, dia sangat kesal 
pada Lucas dan khawatir pada Ros , pikirannya kacau dan 
dia tidak bisa mengendalikan diri. "Kenapa dia bisa 
pingsan?" 


"Orang-orang bilang dia tiba-tiba pingsan di jalan, aku 
hanya kebetulan lewat dan langsung membawanya," jelas 
Lucas. 


"Ya Tuhan, apa lagi sekarang?" V mengerang sambil 
menjatuhkan diri di kursi ruang tunggu rumah sakit lalu 
mengusap wajahnya sendiri. Dia benar-benar khawatir, 
sebenarnya apa yang terjadi pada Ros ? Hari ini Ros terlihat 
baik-baik saja, tapi kenapa bisa tiba-tiba pingsan? 


Lucas yang masih berdiri, diam-diam menoleh pada V. Dia 
merasa heran kenapa V terlihat sangat cemas, bahkan lebih 
cemas dari dirinya. Lucas pikir itu agak aneh, V dan Ros 


baru saling mengenal hanya dalam hitungan hari, tapi 
kenapa V bersikap seperti Ros adalah hal yang paling 
penting dalam hidupnya? 


"Bukankah dia putri Tuan Wallace? Apa orang tuanya ada di 
sini?" Seorang dokter yang baru saja memeriksa Ros keluar 
dari dalam ruangan. 


"Apa yang terjadi? Kenapa Ros pingsan?" Lucas langsung 
bertanya. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya V juga. 
"Apa salah satu dari kalian adalah walinya?" 


"Bukan," Lucas menggeleng, "aku akan memberitahu Paman 
dan Bibi jika Ros ada di sini. Tapi, apa dia baik-baik saja?" 


"Aku walinya," ujar V yang membuat Lucas dan dokter itu 
menoleh padanya. 


"Kau walinya, Tuan?" tanya dokter itu. 
"Iya. Aku suaminya," jawab V sambil mengangguk mantap. 


"Apa?" Lucas membelalakkan matanya saat mendengar 
jawaban V. "Kau bercanda?" 


"Tidak." 


Rasa terkejut itu tidak bisa Lucas sembunyikan, walaupun 
sebenarnya dia tidak bisa mempercayai ucapan V. Suami? 
Yang benar saja, kapan Ros menikah? 


"Jadi apa yang yang terjadi pada istriku? Apa dia baik-baik 
saja?" 


Istriku? Kata itu terdengar sangat tidak menyenangkan di 
telinga Lucas. Dia mungkin masih kesal pada Ros karena 
telah menolaknya, tapi Lucas masih sangat menyukai gadis 
itu. Jika V tidak sedang bercanda, sepertinya Lucas benar- 
benar akan patah hati untuk yang kedua kalinya oleh gadis 
yang sama. 


"Sepertinya dia telah menelan racun." 


"Apa? Racun?" V nyaris memekik saat mendengar jawaban 
dokter. 


"Maksudmu? Seseorang berusaha meracuninya?" tanya 
Lucas panik. "Lalu bagaimana kondisinya, apa dia baik-baik 
saja?" 


"Rosie baik-baik saja, kan? Kumohon, dia baik-baik saja kan, 
kau harus menyelamatkannya!" 


"Untungnya racun yang masuk ke dalam tubuhnya sangat 
sedikit, tapi itu racun yang berbahaya dan mempengaruhi 
beberapa sistem syarafnya," jelas dokter. 


"Lalu, bagaimana kondisinya sekarang?" Lucas terus 
bertanya, sementara V tidak bisa berkata apa-apa lagi. Dia 
diam dengan rasa cemas yang memenuhi pikirannya. Itu 
seperti mimpi buruk, dia pernah kehilangan Ros untuk 
waktu yang cukup lama, dan dia tidak ingin kehilangannya 
lagi. 


"Dia sudah diberi penawar racun, kita hanya bisa menunggu 
sampai syarafnya kembali bekerja dengan normal. Tapi, 
setidaknya membutuhkan waktu 3 sampai 4 hari untuk dia 
bisa sadar." 


"Selama itu? Tapi, dia benar-benar akan sembuh kan?" Lucas 
tidak pernah merasa puas dengan jawaban yang 


didengarnya. Walaupun dokter bilang mereka hanya perlu 
menunggu, tapi dia tetap sangat cemas. 


"Iya, jika penawarnya berhasil. Tapi, jika tidak berhasil ... aku 
tidak bisa melakukan apapun." 


"Maksudnmu, Rosie akan ...?" V tidak bisa melanjutkan kata- 
katanya, dia benar-benar tidak bisa menerima itu, walaupun 
hanya sebuah kemungkinan yang belum pasti. 


"Kita berdoa saja, semoga istrimu baik-baik saja." 


aaa 


"Kenapa Ros terus berbaring? Dia berjanji akan membuat 
manusia salju denganku," ujar Lili dengan suara serak. Dia 
dan Leo berdiri di ambang pintu kamar Ros sambil 
memperhatikan Nyonya Wallace yang sedang 
membersihkan tangan Ros dengan air hangat. Ros dibawa 
pulang ke rumah kemarin sore setelah selesai diperiksa oleh 
dokter, dan sampai hari ini dia masih tak sadarkan diri. Ini 
memang belum waktunya, dokter bilang butuh 3 sampai 4 
hari untuk Ros bisa sadar, tapi semua orang sudah tidak 
sabar, mereka khawatir dan berharap Ros akan segera 
bangun. 


"Dia akan bangun, kau harus sabar!" seru Leo. 
"Bagaimana jika tidak?" 


"Jangan bicara seperti itu! Ros pasti bangun, jadi berhenti 
menangis! Itu tidak akan memperbaiki keadaan." 


"Aku benar-benar takut." Lili berjalan meninggalkan kamar 
Ros dan pergi menuju kamarnya sendiri, sementara Leo 
langsung mengikuti saudara kembarnya itu, Lili terus 
menangis sejak kemarin dan itu membuatnya khawatir. 


"Jangan seperti ini!" seru Leo sambil duduk di tepi ranjang, 
di samping Lili yang mulai menenggelamkan wajahnya di 
atas bantal, "Ibu sudah sangat cemas dengan kondisi Ros , 
jangan membuatnya mencemaskanmu juga!" 


"Kau tidak mengerti, walaupun bukan saudara kandung, 
tapi dia satu-satunya saudara perempuan yang ku punya, 
aku sangat menyayanginya." 


"Ya, tentu saja aku tidak mengerti. Anak cengeng ini 
membuatku muak," ujar Leo yang mulai kesal pada Lili. 


"Aku tidak cengeng. Mungkin kau tidak begitu peduli, jadi 
kau tampak tidak sedih." 


"Kau bilang apa! Tidak peduli? Aku juga sedih melihatnya 
seperti itu. Tapi, aku tidak cengeng sepertimu." 


"Kau mau mati hah?" 


Mereka mulai lagi, bahkan dalam kondisi seperti itu pun, 
sepasang saudara kembar itu masih sempat-sempatnya 
bertengkar. 


Sementara Leo dan Lili terus berdebat, di ruang tengah 
Joshua sedang menemani V yang sejak pagi tampak 
murung. Seberapa keras pun V berusaha terlihat baik-baik 
saja, semua orang tau jika dia tidak sebaik itu. Wajahnya 
pucat dan sebagian nyawa dalam tubuhnya seperti 
menghilang. Semua orang di rumah itu terus 
meyakinkannya jika Ros pasti akan bangun, tapi dia tetap 
takut, sangat takut. Dia baru saja menemukan Ros kembali 
setelah lama berpisah, tapi kenapa kejadian seperti itu 
malah terjadi? Siapa pun yang melalkukan itu pada Ros , V 
akan membuat perhitungan pada orang itu. 


"Hei. Jangan terlalu dipikirkan, Ros akan baik-baik saja, dia 
itu sangat kuat," ujar Joshua yang berusaha menghibur V. 


"Kuharap begitu," balas V. 


"Aku mengeri kau sangat mencemaskannya. Ingatannya 
belum kembali, dan sekarang dia harus mengalami hal ini. 
Kenapa dia selalu terluka?" Joshua menghela nafas berat. 
Dia memang berusaha menghibur V, tapi sebenarnya 
dirinya sendiri pun membutuhkan seseorang yang bisa 
menghiburnya. Joshua dan Ros memang tidak memiliki 
hubungan darah, tapi Joshua benar-benar menganggap Ros 
seperti adik kandungnya sendiri, dan dia sangat sedih 
melihat Ros seperti itu. 


"Semua salahku," ujar V lirih. 
"Apa maksudmu?" 


"Aku menyebut diriku sebagai suaminya, tapi aku bahkan 
tidak bisa melindunginya, dan malah menempatkannya 
dalam bahaya. Selalu seperti itu." V menunduk dalam, dia 
hanya meras sangat bersalah, seharusnya dia tidak pernah 
lengah. Jika saja dia menjaga Ros dengan lebih baik, hal 
seperti itu mungkin tidak akan terjadi. 


"Bukan salahmu, kita semua tidak tahu jika akan ada 
kejadian seperti ini." 


"Rosie sudah banyak menderita selama ini. Bahkan kami 
tidak pernah bisa bersama tanpa rasa cemas, selalu saja ada 
penghalang yang secara tidak langsung membuat kami 
menjadi jauh." 


"Sebenarnya apa yang terjadi antara kalian berdua? Kenapa 
Ros pergi meninggalkanmu untuk waktu yang lama?" tanya 


Joshua penasaran. Dia hanya tau Ros pergi setelah menikah 
dengan V, tapi tidak pernah tahu apa alasannya. 


"Sangat rumit, nyawanya bisa terancam jika dia berada di 
sampingku. Dan dia memutuskan untuk pergi, dengan 
harapan bisa mengubah keadaan," jawab V. 


"Nyawanya terancam? Apa maksudmu? Lalu, kenapa Kau 
menikahinya jika tau akan seperti itu?" 


"Sebenarnya, pernikahan kami bisa dibilang agak terpaksa. 
Kami tidak pernah berkencan, hanya saling menyukai tanpa 
ada ikatan, dan kami tidak berencana untuk menikah. Tapi, 
ayahku tiba-tiba jatuh sakit, jadi mau tidak mau aku harus 
menggantikan posisinya, dan itu memaksaku untuk 
menikah. Aku tidak punya gadis lain, jadi akuku 
menikahinya," V mulai bercerita, dia tersenyum tipis saat 
mengingat kejadian itu. Saat itu mereka sedang berusaha 
melarikan diri karena kasus Ros , dan saat kembali, mereka 
langsung menikah. 


"Menggantikan posisi Ayahmu?" Joshua sedikit bingung, 
posisi apa yang V maksud? Kenapa harus menikah dulu 
untuk mengisi posisi itu? Apa itu posisi yang penting? 


"Ayahku seorang walikota." 


"Apa? Sungguh?" Mata Joshua membulat, sudah agak lama 
sejak V menginap di penginapan orang tuanya, tapi dia 
tidak pernah tahu jika V putra dari seorang walikota, pantas 
saja V terlihat sangat kaya. "Jika ayahmu seorang walikota, 
berarti kau ...?" 


"Ya. Beberapa bulan yang lalu aku masih menjadi walikota, 
tapi sekarang tidak lagi. Mereka menyuruhku menikah lagi 
untuk tetap menjadi walikota, jadi Aku berhenti dan adikku 
yang menggantikanku," jelas V. 


"Kemudian kau pergi mencari Ros Ila? Ah, maksudku Ros ...." 


"Ya, dan sekarang inilah yang terjadi. Aku tetap merasa 
cemas walaupun sudah menemukannya." 


"Astaga. Aku bahkan bersikap tidak sopan padamu, aku 
benar-benar tidak tau jika kau seorang walikota," ujar Joshua 
yang merasa tidak enak pada V. 


"Aku bukan lagi walikota." 


"Tetap saja, kau pernah menjabat. Dan sekarang kau kakak 
dari walikota. Ini gila, jadi gadis yang selama ini kuanggap 
sebagai adiku adalah istri walikota?" 


"Kenapa kau frustasi seperti itu?" tanya V yang melihat 
tingkah aneh Joshua. 


"Bagaimana aku tidak frustasi? Aku mungkin akan dihukum 
karena telah mempekerjakan istri walikota, Aku bahkan 
menyuruhnya memandikan kuda." 


"Siapa yang mau menghukummu? Kau tinggal sangat jauh 
dari kotaku, dan kau tidak termasuk rakyatku. Lagi pula, aku 
bahkan melakukan hal yang lebih parah, aku pernah sangat 
kejam padanya. Jika ingatannya kembali, kuharap dia tidak 
akan marah soal itu." 


"Di usianya yang masih muda, sepertinya Ros sudah melalui 
banyak hal," ujar Joshua. 


"Tentu saja, sangat banyak. Dia selalu menganggap dirinya 
lemah, tapi sebenarnya dia lebih kuat dari yang terlihat." 


"Kau tidak mau melihatnya? Sejak pagi kau tidak pernah 
masuk ke kamarnya." 


V langsung diam saat mendengar pertanyaan Joshua. Hari 
ini V memang belum melihat Ros . Bukan karena V tidak 
ingin melihatnya, dia hanya merasa tidak kuat harus 
melihat Ros terbaring lemah dengan wajah sepucat itu. 


"Aku tidak berani," ujar V dengan suara pelan. 


"Apa kau akan menjadi penakut? Kehadiranmu mungkin 
bisa mempercepat penyembuhan Ros . Ibuku pernah koma 
selama satu Minggu, tapi dia tiba-tiba bangun saat Ayahku 
pulang dan menggenggam tangannya. Aku percaya dengan 
keajaiban seperti itu." 


"Haruskah Aku melihatnya sekarang?" 


"Tentu saja. Dia mungkin akan mengomelimu jika tahu kau 
hanya duduk di ruang tengah sementara dia terbaring 
sakit." 


"Ya, kurasa aku harus memberanikan diri," V bangkit dan 
langsung pergi untuk melihat Ros . Sementara Joshua hanya 
tersenyum simpul sambil menatap punggungnya. 


KKK 


Hari sudah malam, tapi V masih terjaga sambil duduk 
menghadap Ros yang masih memejamkan matanya. V tidak 
merasa mengantuk ataupun lapar, yang dia inginkan saat 
ini hanyalah kesembuhan Ros . Ucapan dokter kemarin 
membuat V sangat takut, dia mencoba meyakinkan dirinya 
jika penawar racun itu akan berhasil. Tapi, tidak bisa 
dibantah, sebenarnya dia juga masih ragu. Bagaimana jika 
tidak berhasil? Apa dia akan kehilangan Ros lagi? V tidak 
akan pernah siap untuk itu, hanya dengan 
membayangkannya saja sudah membuat dadanya sesak. 


"Kau harus bangun, aku tau kau kuat! Tidak masalah 
walaupun kau tidak bisa mengingat, yang penting kau harus 
sembuh," ujar V yang sejak tadi terus menggenggam 
tangan Ros . Kemudian dia merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan sebuah cincin dari sana. Itu cincin milik Ros 
yang telah disimpan oleh V selama beberapa hari 
kebelakang. 


Sebenarnya sampai saat ini, Ros masih sangat ragu. 
Walaupun hari-hari sudah berlalu, tapi nyatanya tidak ada 
banyak hal yang terjadi antara Ros dan V, karena Ros masih 
sangat kaku dan canggung. 


"Sudah ku bilang, seharusnya kau memakai ini, agar semua 
orang tau jika kau sudah bersuami!" seru V sambil 
memakaikan cincin itu di jari manis tangan kiri Ros , "jangan 
coba-coba untuk melepaskannya lagi!" 


"Tuan!" Seseorang masuk ke dalam kamar Ros dan 
memanggil V. 


"Ah, Leo. Ada apa?" tanya V pada Leo yang memanggilnya. 


"Ada surat untukmu. Sepertinya dari kota asalmu." Leo 
memberikan sebuah amplop coklat pada V. 


"Siapa yang mengirimkannya?" 


"Sepertinya pengawalmu yang bernama Suga itu. Entahlah, 
Amaku tidak yakin." 


"Baiklah, terima kasih Leo." 


"Sama-sama. Apa belum ada tanda-tanda Ros akan 
bangun?" tanya Leo. 


"Belum. Kita harus bersabar." 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Sebaiknya kau tidur!" seru Leo 
yang juga mencemaskan V. 


"Ya, jangan khawatir!" 


Setelah Leo pergi, V pun membuka amplop itu lalu 
membaca surat yang ditulis di atas selembar kertas. Tapi, 
ekspresinya tiba-tiba berubah, matanya menajam dan 
rahangnya mengeras. Dia menghembukan napasnya 
sebelum tangannya meremas surat itu lalu melemparkannya 
dengan kasar. 


"Sial. Beraninya mereka." 


To be continued 


